Sial Gegara Sejarah 


" Jadi di kerajaan Xin tu kak dipimpin oleh seorang kaisar 
kejam, bengis, kalo mau bunuh orang tanpa ampun 
langsung aja tuh kaisar penggal kepalanya! Tapi kak.. Tau 
gak?" 


" Hm? " 


" Kaisar itu terkenal tampan kek oppa-oppa gitu!! Ah pantes 
tuh kaisar punya selir banyak! Tapi.. Tau gak kak? " 


H Hm? '" 
"Tuh kaisar cuma cinta sama selir agungnya. " 


" Loh dek bukannya kaisar tu harusnya cinta sama 
permaisurinya ya?" orang yang dari tadi diem cuma 
dengerin doang akhirnya kepo sama cerita adiknya. 


"Ya gak gitu juga! Umpamanya ya lu istri pertama kak, terus 
suami lu selingkuh tuh. Nahhhhh suami lu pasti lebih 
sayang sama selingkuhannya lah. Auto itu mah, apalagi lu 
gak punya bakat yang lu punya. Dada lu aja rata kek lakik!" 
sanggah adiknya yang notabennya pinter pelajaran sejarah. 


" Gada akhlak ye lu dek, kakak sendiri lu sumpahin dapet 
suami selingkuhan. Tu tu apa tadi lu bilang, dada gue rata?! 
Hello! Punya gue sama lu gedean punya gue anjir! " bales 
kakaknya dengan suara tinggi. 


" Apaan sih kak sensi amat deh jadi orang. Itu tu cuma 
perumpamaan! P. E. R. U. M. P. A. M. A. A. N! Yeeee bambank! 
"adeknya juga gak kalah ngegasss. 


"Ihh sama aja, lu ngatain guee! Sini lu gue pites kepala 
luuu!" teriak kakaknya. 


" Bundaaaaaa! Kakak ngomong kasar bun, masa adek 
dibilang mirip kek monyet. Kalo adek monyet bunda juga 
monyet dong." Adu adeknya ke belakang, karena bundanya 
baru nyuci piring gitu. 


" Woii tuyul, sini lu! Hobi banget fitnah orang. Dosa tauuu! " 
"Au ah emang ya lu tu monyet! " gerutu kakanya tadi. 


" Kamu apaain adek kamu Nayaaaa! Tuh dia sampe nangis 
di pojokan! Kamu apaain hah?!" jeweran bundanya 
menghentikan gerutuan unpaedah di pagi harinya. Emang 
keluarga Naya setiap paginya dihiasi pertengkaran adek dan 
kakak itu. Ujung-ujungnya juga si kakak yang kena amukan 
bundanya. " Kamu tu dah 24 tahun ya! Masihhh aja 
kelakuan kek anak kecil! " 


"Ampun bun. Ampunnn! Ah bunda lepas! Iye Naya minta 
maap. Aduhh!" mohon Naya menahan kesakitan yang pedas 
di telinga sebelah kirinya. 


" Minta maap sana sama adekmu! Cepet! " perintah bunda 
dengan galak. 


" Sumpah nih bunda galaknya kek kak Ros. Upin ipin kita 
senasib. " Batin Naya, " Dek gue minta maaf ye, dah jangan 
nangis. Cengeng! " 


" Bunda masa kakak bilang adek cengeng hiks" adu 
adeknya lagi. "astaga adek gue emang laknat!" batin naya 
lagi nahan umpatan. 


" Iye dek iye kakak salah dah, maap ye." Kali ini tulus 
beneran. 


" Hmm" jawab adeknya singkat padat dan gak jelas. 


" Gitu dong ja..." ucapan Naya terpotong oleh suara getaran 
dari handphone nya. 


Drrrt drrt drrrt 


" Hallo, Yun. Ada ape lu tumben telpon? jawab Naya. 


"Iye bawel. Gue nyampe sana gak bakal 10 menit! " 


"Oke!" 


"Siapa Nay? " tanya bunda dengan cemas. 


" Si Yuni bun, nyuruh nemuin pasien, katanya pasiennya 
maunya cuma sama Naya. Kenapa sih bun gak enak banget 
mukanya? " tanya Naya yang dari saat telpon sampe 
sekarang masih memasang muka cemas dan takut. 


"Nay hari ini kan kamu cuti. Perasaan bunda gak enak deh, 
gak usah ke rumah sakit ya.." mohon bunda. 


"Ampun deh bun, Naya dah besar gak usah cemas gitu 
hahaha. Ini juga udah tugas Naya bunda. Dah ah mau 


berangkat langsung ya bun." Kata Naya meyakinkan 
bundanya. 


" Janji sama bunda, jangan ngebut, kalo nyebrang tengok 
kanan kiri. " Nasehat bunda. Ampun dah dikira anak kecil 
apa. 


"Iye bundaku sayang. Salim dulu dong." Pamit Naya. 


"Snelli nya jangan lupa! " teriak bunda ngingetin Naya yang 
udah buka pintu mobil. 


"Ini bun di mobil, pamit ya bun, eh bilangin adek, kakak 
minta maap, jangan nangis lagi gitu bun. Dada bundaku!" 
pamit Naya sambil menjalankan mobilnya. Bundanya cuma 
senyum. "Semoga ini cuma perasaanku aja" batin bunda. 


Seorang gadis membelah jalanan ibukota dengan kecepatan 
tinggi. Dirinya harus segera menemui pasiennya. Prioritas 
utama ketika bekerja adalah kesembuhan pasiennya. 


Hujan deras membasahi jalanan, jika tidak hati-hati 
mungkin banyak pengendara yang jatuh kepleset mencium 
aspal. Tapi semua itu tidak menyurutkan nyali Naya untuk 
melajukan mobilnya kecepatan penuh, dia harus cepat 
sampe rumah sakit tempat ia praktik. 


"Sial macet amat sih!" 

"Ahh ini gue harus nyiapin mental buat nerima amukan 
Yuni. Shit!" 

"Gila deres banget sih!" 


Naya sadar grutuan yang ia lontarkan tidak akan 
menghentikan hujan deras yang mengikis jarak 
pandangnya. Sehingga ia terbatas hanya jarak 5 meter ia 
bisa liat kendaraan yang berada di depannya. 


Namun ia masih kekeh melajukan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. Tanpa ia ketahui ada truk bermuatan batu 
di depannya. Naya kaget bukan main ketika ia sudah bisa 
melihat bahwa di depannya ada truk. Rem pun udah di injak 
olehnya dengan pijakan yang sangat keras, tapi apadaya 
jalanan yang licin karena hujan membuat mobil Naya 
kepleset dan mobilnya pun hilang kendali. 


"Ya tuhannnn!" teriak Naya. Tapi naas mobil yang di 
kendarai Naya menabrak pembatas jalan dengan kerasnya. 


Naya merasakan beban berton-ton menimpa tubuhnya, sakit 
menjalari semua aliran darahnya. Pandangannya kian 
memberat, memejamkan mata sejenak dan berharap 
bangun dari tidur ini cuma mimpi. 


Naya membuka matanya, menyesuaikan dengan cahaya di 
ruangan tersebut. la ingat dirinya habis kecelakaan karena 
ban mobilnya kepleset. 


Ruangan asing masuk ke indra penglihatannya, ruangan 
bernuansa abu-abu dengan di setiap sudutnya ada ukuran 
berbalut emas, persis seperti kerajaan Cina yang di 
deskripsikan oleh adeknya. 


" Permaisuri.. Permaisuri sudah sadar!" teriak orang di 
samping Naya, Naya mengamati orang itu pakaiannya ribet 
untuk dijelaskan. Sebelum bangun Naya mendengar suara 
tangisan ia mengira itu suara bundanya, eh ternyata suara 
dari orang yang teriak tadi. 


" Anakku.. Akhirnya kamu sadar nak!" teriak seorang wanita 
paruh baya memakai pakaian errrr ribet abis, melebihi orang 
pertama yang dia amati. 


"Kalian siapa? " dua kata itu Naya lontarkan untuk mewakili 
kebingungan yang sejak dari tadi ingin ia ditanyakan. 


" Permaisuri.. Apakah permaisuri tidak inget nubi? Nubi ini 
dayang pribadi permaisuri.." jawab orang pertama yang 
teriak tadi. Naya mengernyit bingung "Dayang? Hello! Ini 
sutradara yang ngajak gue syuting gak punya akhlak atau 
gimana dah, gue abis kecelakaan eh malah disuruh main 
pilem!" teriak batin naya. 


"Ini ibunda nak! Jangan bikin khawatir ibunda." Wanita 
paruh baya yang merupakan wanita kedua yang diamatinya 
itu pun juga membuka suaranya. 


"Anda bukan ibundaku! Saya gak kenal kalian semua! " 
bantah Naya dengan suara lemah. Semua orang yang 
berada di situ menatapnya dengan pandangan terkejut. 
Kecuali sepasang pria dan wanita yang berada di belakang 
Wanita paruh baya tadi. Yang pria menatap dirinya dengan 
tatapan datar, dan yang perempuan itu menatapnya dengan 
tatapan benci "Itu ngapain dah, matanya sampe mau keluar 
itu mbaknya." Batin Naya lagi, mau dikeluarkan berupa 
suara pun juga ia gak punya tenaga. Tubuhnya lemas. 


"Jaga sopan santunmu permaisuri Li Xiumei! Dia ibu suri!" 
perempuan galak yang memandang Naya dengan benci itu 
pun membuka suaranya. Entah sejak kapan Naya melabeli 
perempuan tersebut galak. Tapi dari suaranya udah keliatan 
kalau dia orang yang galak melebihi mama tiri. 


"Li Xiumei? Siapa dia? "jujur Naya sangat bingung dengan 
situasi ini. Naya mencoba untuk bangun tapi ia merasakan 
pusing di kepalanya dan merasakan perih di bawahnya 
tepatnya di selangkangan. " Akhhhhh sakit!" Teriak Naya, 
dan kegelapan menghampirinya lagi. 


" Panggil tabib!" perintah pria bermuka datar tadi. 


Kejutan Di Awal Kehidupan 


Empat orang dengan raut muka berbeda-beda tengah 
menantikan tabib yang memeriksa seorang wanita dengan 
hanfu putih yang tengah berbaring. 


" Maaf yang mulia kaisar, sepertinya permaisuri Li Xiumei 
mengalami hilang ingatan." Kata tabib istana yang bernama 
tabib Tong. Tabib itu mengatakan dengan gestur yang 
menunduk, ia akan berhati-hati ketika berhadapan dengan 
orang di depannya. Apalagi ini menyangkut kehidupan 
permaisuri kerajaan Xin. Apalagi juga permaisuri itu 
sekarang telah memberi kerajaan ini seorang pangeran, 
untuk meneruskan tahta sang ayahnya. Walaupun rumor 
yang dikatakan bahwa kaisar sangat membenci 
permaisurinya. 


Muka kaisar tidak mengalami perubahan, mencerminkan dia 
tidak peduli apa yang sedang terjadi pada permaisurinya. 
Sedangkan selir Wang Yuwen, wanita yang merangkul 
lengan kanannya menampilkan raut muka yang puas, 
tersenyum senang, dengan demikian ia bisa lebih mudah 
merebut gelar permaisuri dari orang bodoh itu. 


Beda dari 2 orang tadi, dayang Bao yang merupakan 
dayang pribadi permaisuri dan ibu suri yang menantikan 
kesembuhan permaisuri kerajaan ini sangat sedih. Mereka 
merasa kasian kehidupan Li Xiumei dan putranya yang baru 
dilahirkan bernama Wei Yunru. 


" Jelaskan!" perintah kaisar Yi Zhigiang. Tabib 
mengernyitkan alis bingung mencermati perintah kaisarnya. 


" Kondisinya" Tabib yang dilanda kebingungan pun akhirnya 
tau maksud dari ucapan kaisar Zhigiang. Ini kalo ngomong 


irit banget dah! 


" Permaisuri mengalami hilang ingatan karena benturan 
yang sangat keras di kepalanya sebelum melahirkan. 
Kondisinya sekarang sudah membaik, hanya butuh istirahat 
saja. Saya sudah memberikan obat, mungkin sebentar lagi 
permaisuri akan bangun. " Ucap tabib tersebut untuk 
menjawab pertanyaan singkat kaisarnya. 


"Baiklah. Kau boleh pergi!" perintah singkat nya lagi. " Ibu 
suri.. Kembalilah ke kediaman anda, istirahatlah. Dayang 
Bao, jaga pangeran Yunru!" setelah berbicara begitu, kaisar 
pun pergi bersama selir kesayangannya. 


Sepi. Begitulah yang dirasakan di kediaman bulan. Dayang 
Bao setia menunggu majikannya yang tengah pingsan 
dengan menggendong pangeran kecil dengan sayang. 


Naya membuka matanya dengan berat, sakit kepalanya 
akibat rentetan memori yang diputar di otaknya berhasil 
membuat dia paham sekarang ia berada di mana. 


Kehidupan permaisuri Li Xiumei yang selalu di tindas oleh 
selir kesayangan kaisar, kaisar yang membencinya, kaisar 
yang menyentuhnya hanya ketika malam pertama 
pernikahan karena desakan ibu suri untuk melahirkan 
seorang pangeran mahkota dan setelah itu tidak ada tatap 
muka diantara keduanya. Akhirnya Xiumei hamil dan selama 
kehamilannya tidak pernah dikunjungi oleh kaisar. Dan yang 
terakhir kejadian kemarin ketika ia jalan-jalan di taman 
utara kerajaan, ketika ia berada di atas jembatan kolam 
ikan, di dorong oleh seseorang yang menyebabkan dirinya 
tercebur, kepalanya terbentur batu dan lebih parahnya 
tubuh yang ditempatinya sekarang harus melahirkan diawal 
prediksi. 


Naya menarik kesimpulan dari peristiwa ini semua. Bahwa 
dirinya harus menggantikan kehidupam sebagai permaisuri 
Li Xiumei yang permaisuri tersebut telah mati setelah 
melahirkan anaknya. " Please, gue belum nikah eh sekarang 
gue dah punya anak." Batin Naya kecewa. Ya gimana gak 
kecewa dia belum ngrasain ena-ena eh sadar-sadar dah 
nongol anak satu wkwk. 


" Permaisuri.. Anda sudah sadar? Terimakasih ya dewa, 
Permaisuri hamba udah sadar." kata dayang Bao dengan 
ekspresi senangnya. Mungkin ekspresinya sama kalau 
menang lomba tujubelasan. 


" Dayang Bao.. Haus." dayang Bao membantu Naya untuk 
bangun dari posisi tidurnya dengan hati-hati, dan segera 
memberinya minum. 


" Apakah permaisuri merasakan sakit? Dimana yang sakit? 
Nubi ini akan panggilkan tabib." Naya meringis 
mendengarkan rentetan pertanyaan khawatir dari 
dayangnya ini. Oke kalau boleh di bilang dayang ini mirip 
sama bundanya yang selalu khawatir. 


" Permaisuri apakah ada yang sakit?" dayang Bao yang 
menangkap ekspresi sedih dari majikannya mendadak 
bingung sendiri. 


"Tidak ada, gue cuma kangen bunda sama adek gue" jawab 
Naya menjelaskan. 


" Ge.gue? Apa itu permaisuri?" dayang Bao bingung 
dengan ucapan Naya yang asing di telinganya. 


"Ah maksudnya itu aku, eh saya" jawab Naya gak kalah 
bingung. "Sial gue lupa sekarang di zaman kuno, aishh" 
runtukan Naya dalam hatinya. 


" Oh permaisuri merindukan perdana mentri Li? Besok 
perdana mentri Li akan berkunjung ke istana, jendral Li juga 
akan ikut serta juga." Jelas dayang Bao. 


" Ha? Maksudnya saya anak perdana mentri Li gitu? " 
walaupun Naya orang yang pintar dalam dunia medis, tapi 
situasi yang aneh ini membuat dia sedikit lemot dan 
kelihatan bodoh mungkin. 


" Maaf permaisuri, nubi ini lupa kalau permaisuri sedang 
mengalami hilang ingatan." Sesal dayang Bao dengan 
sedih, air mata mengalir dari pelupuk matanya. 
Kebingungan Naya naik, ia bingung kenapa dayang ini 
malah yang nangis? 


" Saya gak papa dayang Bao" Naya menenangkan dayang 
Bao hingga berhenti menangis. Hei gini-gini Naya seorang 
psikiater, ia bisa menenangkan pasiennya dengan mudah. " 
Eemh dayang Bao.. Tolong jelaskan siapa saya ini!" minta 
Naya ragu-ragu. la udah tau siapa dirinya sekarang, tapi 
ingatan itu muncul hanya ketika ia di acuhkan oleh kaisar 
dan di bully oleh selir Yuwen. 


Dayang Bao pun menceritakan apa yang diminta oleh Naya. 
Li Xiumei atau tubuh yang ditempati Naya sekarang ini 
merupakan putri pertama dari kediaman Li. Ibunya telah 
meninggal ketika dia berumur 3 tahun. Ayah dan kakak laki- 
lakinya sangat menyayanginya. Walaupun Xiumei menjadi 
sampah masyarakat, dikenal dengan wajah yang buruk 
rupa. Hingga dekrit kerajaan meminta Xiumei menjadi istri 
Kaisar atas perintah kaisar terdahulu. Padahal waktu itu 
kaisar sangat mencintai Yuwen. Hal itulah yang membuat 
kaisar Yi Zhigiang membenci Xiumei, dan menganggap 
Xiumei sebagai penghalang kisah cinta mereka. 


" Huft.. Oke Naya sekarang lu permaisuri Xiumei. Lu harus 
membahagiakan tubuh ini dan jangan lupa lu sekarang 
punya anak." kata Naya untuk dirinya sendiri. 


Naya melihat samping kanannya, melihat bayi laki-laki 
mungil, dan imut mencuri pandangan Naya. Mulai sekarang 
bayi itu akan menjadi anaknya. 


" Emm.. Dayang Bao! Permaisuri ini ingin mandi, sebelum 
pangeran kecil bangun." Ucap Naya kepada dayangnya. 


" Baik permaisuri, nubi ini akan menyiapkan air dulu." 
Dayang Bao meninggalkan Naya sendiri menuju pemandian. 
Naya bangun dari duduknya dan berjalan ke arah cermin 
besar di sisi ruangannya. la mengamati seluruh tubuhnya, 
betapa mengenaskan tubuh yang ia tempati saat ini. Kurus, 
ini tidak normal bagi orang yang habis melahirkan!!. 
Mukanya keriput, kusam walaupun kulitnya berwarna putih 
pantes si kaisar brengsek itu tidak melirik ke arahnya!! "Oke 
saatnya membawa perubahan Naya! Permaisuri Xiumei 
anda akan saya buat cantik!" semangat Naya pada dirinya 
sendiri. 


"Permaisuri airnya udah siap" kata dayang Bao mengalihkan 
perhatian dari kulit kusamnya. Dirinya tu seorang dokter, 
rutin selalu skincare an buat kulitnya. Masa punya kulit 
kusam kek gini. 


"Hmm baik, eh satu lagi dayang Bao, saya minta tolong 
ambilkan saya madu murni sekarang! " pinta Naya, ia akan 
menjadikan madu sebagai pengganti facialwash, tahap 
pertama untuk memanjakan kulitnya. Dayang Bao yang 
sebenarnya bingung hanya nurut apa yang diperintahkan 
oleh majikannya. 


Naya mandi dimandikan dayang Bao. Itulah kalimat yang 
terngiang-ngiang di kepala Naya. Sebelum mandi ia sempat 


cekcok dengan dayangnya untuk mandi sendiri, tapi emang 
dasar ini berada di zaman kuno, peraturan permaisuri 
dimandikan oleh dayang. Sial!. Malu!. Umpatan selalu 
muncul dalam pikirannya saat ini. Apalagi ini rambut Xiumei 
panjaang banget. Naya yang tidak terbiasa memiliki rambut 
panjang kesusahan untuk membersihkannya. 


Selama setengah jam Naya menjalankan aktivitas 
mandinya. Entah darimana ia bisa tau kalau mandinya 
menghabiskan waktu setengah jam, padahal di sini tidak 
ada jam. Ini rekor baru buatnya, biasanya ia mandi paling 
lama 15 menit. Tidak lebih. 


Naya tidak bosan-bosan memandangi pangeran kecilnya. 
Perasaan senang dan haru membuncah di dalam dadanya. 
Bagaimanapun ia sekarang menjadi ibu dari anak ini. 
Kasihan anak ini tidak bisa merasakan kasih sayang dari ibu 
kandungnya. Permaisuri Li Xiumei yang asli, bukan dirinya 
yang menjadi Xiumei palsu. 


Air mata mengalir di pipinya dalam diam. Dayang Bao 
setelah menata rambutnya terus pergi dan sekarang 
kembali membawakan hidangan untuknya pun menatap 
sedih permaisurinya. Dayang Bao tau betul penderitaan 
yang dialami oleh majikannya. 


" Permaisuri, makanan sudah siap." 

" Makasih Dayang Bao!" ucap Naya dengan riang sambil 
menghapus sisa airmata di pipinya. "Ihh ini banyak banget 
loh, dayang Bao ikut maka sama saya ya?!" seru Naya lagi. 


"Tid..dak..tidak permaisuri." Tolak dayang Bao takut. 


"Sini dayang Bao! Ini perintah! " ucap Naya tegas. Akhirnya 
dayang Bao ikut nimbrung makan. "Kangen bundaaa.." Naya 


makan dengan tidak nafsu, tapi demi anaknya ia harus 
makan, harus memberikan ASI kepada anaknya. 


Setelah makan Naya memberikan ASI kepada anaknya. 
Sebenarnya tadi pangeran kecilnya masih tidur pulas, tapi 
Naya sengaja membangunkannya, anaknya ini harus nyusu 
2 jam sekali. Alasannya? Supaya tercukupi nutrisinya. Heh 
anak dokter harus sehat! Malu sama tetangga dong. 


Padahal dulu dia cuma bisa liat ibu-ibu yang menyusui baby 
nya, eh sekarang ia harus praktik sendiri menyusui baby 
boy nya. "Mom will always love you, my baby boy" bisik 
Naya di telinga pangeran kecilnya. 


Rayuan Pertama 


Sudah satu bulan Naya menempati tubuh permaisuri 
Xiumei. Baginya orang-orang di zaman ini sangat aneh dan 
kolot, selalu di atur, berpedoman tata krama kerajaan. 
Apalagi tingkah permaisuri yang menjadi point utama 
padahal permaisurinya sudah dianggap sampah oleh 
masyarakat sendiri, ngapain harus bersikap layaknya ratu 
kalo tetap tidak dihargai? 

Heii jangan becanda! Dia sudah 6 tahun lebih belajar di kota 
Yogyakarta yang notabene nya menjunjung tinggi nilai 
kesopanan. Ini berlebihan bagi Naya. Bayangkan cara 
berjalan saja ada aturannya, seorang bangsawan gak boleh 
berlari lah, gini lah.. Blablabla. 


" Kalau berjalannya kek gini kapan sampainya?" 
"Kalau di dunia gua jalannya kek gini, pasien gua keburu 
sekarat!" 


Setiap langkah menuju taman Naya selalu menggerutu 
dalam hatinya. Bagaimana tidak jarak kediaman bulan 
dengan taman utara lumayan jauh. Taman utara terletak di 
depan kediaman naga, tempat kediaman kaisar. Walaupun 
ia sudah pulih total tapi dengan keadaan dia yang sekarang 
menggendong pangeran Yunru membuat ia ingin segera 
duduk di taman, menghirup kesegaran udara pagi yang 
tidak bisa ditemukan di kota Jakarta. 


Udara pagi sangat baik buat kesehatan. Sebulan ini Naya 
sering membawa pangeran kecilnya ke taman utara, bukan 
hanya untuk menikmati udara pagi, namun untuk menjemur 
badan anaknya di bawah sinar matahari pagi yang sangat 
baik buat pertumbuhan tulangnya. 


Rutinitas ini selalu Naya kerjakan selama ia berada di sini. 
Banyak dayang yang melihat Naya melakukan rutinitasnya 
memandangnya dengan tatapan aneh. Tapi itu hanya 
dianggap Naya angin lalu. Emang tipe Naya orang yang 
bodo amat, dipandang hina pun bodo amat, yang penting 
tidak mengusik kehidupannya. 


Mungkin kalau permaisuri Li Xiumei yang asli pasti akan 
memikirkan bacotan dayang-dayang istana. Sekarang 
permaisuri ini tidak lemah bacotan mereka tidak sepedas 
bacotan tetangga yang liat anak perawan pulang malem 
dianter cowok. Selama kunjungan ke taman utara menjadi 
hobinya, Naya juga sering melihat kaisar berlalu lalang di 
kediamannya tentunya bersama 'cabe licik' itu siapa lagi 
kalau bukan selir Yuwen. Kalian mikir Naya akan cemburu? 
Tentu tidak! Dia b aja, menampilkan wajah polos ketika 2 
makhluk alien itu berjalan melewatinya. Ia juga tidak ada 
niatan memberi salam kepada mereka dulu. Gak guna! 


" Permaisuri.. Pelayan ini dengar, ayah permaisuri, tuan 
perdana menteri Li sudah lumayan membaik, hanya saja 
tuan masih demam. Jadi permaisuri tidak perlu khawatir 
lagi..." kata dayang Bao mengawali. Naya yang sedang asik 
bermain dengan pangeranya pun menoleh, bukan apa tapi 
hati kecilnya ketika mendengar ayah dari tubuh ini sakit 
Naya merasakan sedih. Dulu, ketika adeknya berumur 5 
tahun ayahnya mengalami kecelakaan yang merenggut 
nyawanya. Naya baru berusia 15 tahun ketika ayahnya 
meninggal, setelah itu keluarga Naya hidup bertumpu pada 
harta yang ditinggalkan ayahnya. Naya pun kuliah dengan 
uang beasiswanya, emang Naya ini ukuran mahasiswa yang 
pinter. 


" Oke. Habis ini gue mau ngomong sama tuh kaisar." Kata 
Naya pada dayang Bao. 


" Emm.. Maaf permaisuri.. Maksud permaisuri... Emm" 
dayang Bao keliatan kebingungan dengan ucapan Naya 
yang dianggapnya aneh 


" hm.. Maksud saya nanti setelah kita dari sini, saya mau 
berkunjung ke kediaman kaisar. Mau minta izin untuk 
kunjungan ke kediaman ayah dayang Bao." Naya 
menjelaskan dengan senyum terpatri di bibirnya tapi 
hatinya masih merutuki kebodohannya. "Kenape gue pikun 
anjer!" 


"Baik permaisuri, maafkan kebodohan pelayan ini." kata 
Dayang Bao merasa bersalah. 


" Tidak. Tidak.. Sekarang saya rasa Pangeranku sudah mulai 
bosan berada di sini. Tolong dayang Bao bawa pangeran 
Yunru, saya akan ke kediaman Kaisar." Sebenarnya Naya 
orang yang cuek, bisa dibilang kalau dia ngomong sama 
teman-temannya pasti dia akan menggunakan bahasa yang 
singkat, dan padat. Tapi dia paham situasi saat ini. Kalau dia 
ngomong "Tolong bawa ini, saya mau pergi!" nah kan? 
Dayangnya pasti gak paham maksudnya. 


"Baik permaisuri, pelayan ini akan menjaga pangeran 
Yunru." Jawab dayang Bao. Tuh kan apa Naya bilang. Mereka 
yang berada di sini tu ngomongnya bertele-tele. Kalau dia 
bilang "Oke siap!" lebih simpel kan? 


"hmm" 


Saat ini Naya berada tepat di depan pintu Kaisar. Penjaga di 
depan kediaman kaisar sudah mengumumkan 
kedatangannya, tapi ia masih enggan beranjak dari 
tempatnya. Naya masih bingung harus bersikap bagaimana 
dengan suaminya. Eh suaminya? Haha. Bersikap diingin 
kah? Kek merajuk gitu? Atau manja? Eh? Kan bingung dia. 


Prajurit di sekitarnya pun bingung dengan tingkah 
permaisurinya. Jarang permaisuri ini menunjukkan wajah 
bodoh, walaupun sering di bully oleh selir kesayangan 
kaisar permaisuri ini selalu menampilkan senyum manisnya. 


Kaisar yang tadinya sibuk membolak-balikkan berkas 
kerajaan pun sudah siap menerima tamu yang sebenarnya 
itu adalah istrinya sendiri. Tapi mengapa permaisuri belum 
juga masuk? Kurang lebih kaisar sedang memikirkan itu. 
Zhigiang pun akhirnya melangkah meninggalkan berkas- 
berkas di mejanya dan melihat sebenarnya ada apa dengan 
permaisuri. 


Zhigiang membuka pintu kediamannya, dan sekarang di 
depannya menampilkan wajah permaisuri yang sedang 
melamunkan sesuatu. Sekian detik Zhigiang menyadari 
bahwa permaisurinya ini lumayan cantik dan manis, dan ia 
terpesona karena itu. "Ingat Zhigiang. Saya ini sudah punya 
Yuwen'er" mantra ini selalu dirapalkannya supaya tidak 
tergoda dengan kecantikan Xiumei. 


"Ehem.. Ada apa?" kata kaisar dingin. 


"Eh ayamm ayamm.. Kaget gue!" ucap Naya latah karena 
kaisar menarik paksa dari lamunannya. Zhigiang 
mengangkat sebelah alisnya ke atas, tidak biasanya 
permaisuri bersikap tidak sopan seperti ini. 


" Permaisuri ini memberi hormat kepada yang mulia kaisar 
kerajaan Xin." Sadar akan situasinya, Naya segera memberi 
hormat kepada makhluk di depannya ini. 


"Masuk! " perkataan dingin itu segera masuk ke indra 
pendengaran Naya. 

Naya mengekor di belakang zhigiang dan ia masih 
melamunkan apa yang harus ia perbuat selanjutnya. Karena 
merasa ada yang aneh dari orang di belakangnya Zhigiang 


menghentikan langkah kakinya dan berbalik menatap 
permaisurinya. Tapi Naya yang tidak mengetahui jika orang 
di depannya berhenti pun langsung menabrak dada bidang 
orang di depannya. 


"Aishh kenapa di tempat ini ada batu sih?" kesalnya sambil 
memegangi jidatnya yang kemungkinan akan benjol. 
Tingkahnya yang aneh ini tidak luput dari pandangan 
Zhiqiang yang menatapnya dengan tajam. 


"Cepat katakan ada perlu apa?" tanya Kkaisar dengan 
mempertahankan wajah dinginnya. 


"Eh bentar-bentar, selow ah bang.. Jangan marah nanti 
cepat tua loh." Ucap Naya dengan cengiran khas ala Naya. 
Kaisar pun menatap tajam orang yang di depannya. 
Biasanya permaisuri akan selalu menampilkan wajah yang 
ketakutan jika berhadapan dengannya tapi kenapa sekarang 
permaisuri ini bertingkah seperti orang bodoh? Apakah 
dampak lupa ingatannya separah ini? 


Beda dengan Naya. Walaupun dia sadar tengah ditatap oleh 
Zhiqiang, ia malah duduk dengan santai tanpa menunggu 
izin dari orang di depannya. Dia istri dari orang ini, masa 
gak boleh duduk? 


" Sini bang duduk." Naya menepuk-nepuk tempat 
disebelahnya supaya Zhigiang ikut duduk di sebelahnya. 
Tapi Zhigiang yang mendapat perlakuan tersebut hanya 
menggelengkan kepala dan duduk di depan Naya. Naya pun 
tidak mengambil pusing dengan tindakan kaisar itu. Ia 
langsung melanjutkan aksi rayu merayunya. 


" Ehem.. Jadi gini bang.. Permaisuri ini minta persetujuan 
abang. Permaisuri ini akan pergi ke kediaman perdana 
menteri Li, ayah saya. Apakah boleh?" Naya menampilkan 


wajah memohonnya, berharap orang di depannya 
mengabulkan permintaannya. 


" Abang? Bang? " bukan menjawab permohonan Xiumei, 
Zhigiang penasaran sebutan untuknya tadi. 


"Abang? Abang tu panggilan orang yang kita sayang, kita 
sukai, kita cintai hehe." Naya menjawab rasa penasaran 
kaisar dengan malu-malu. Tidak biasanya Naya merasakan 
malu setelah merayu seorang cowok, dulu ketika kuliah dia 
sering banget nge goda cowok. Bukannya murahan tapi 
temen-temennya banyak yang cowok jadi ia sering 
melakukan hal seperti ini. 


Zhigiang yang mendengar perkataan dari permaisurinya 
seketika mukanya langsung merah. Tak tau kenapa 
kesannya beda ketika selir Yuwen menggodanya dengan 
kata-kata indah lainnya. Efek perkataan Naya atau yang 
dianggapnya Xiumei ini mampu membuat wajahnya merah 
menahan malu. 


"Gimana bang?" 

Naya melanjutkan aksi permohonannya, ia tidak menyadari 
perubahan wajah dari suaminya. la emang tidak peka 
terhadap orang-orang disekitarnya. 


" Ehem.. Gimana keadaan anda permaisuri?" tanya Zhigiang 
ketika sudah bisa mengendalikan dirinya. 

Tapi jika orang yang mendengar pertanyaan kaisar tadi 
orang itu akan melongo. Kenapa? Tidak biasanya kaisar ini 
akan menanyakan kabar dari permaisuri ini. Kaisar Yi 
Zhigiang terkenal sangat benci terhadap permaisuri Li 
Xiumei. Tapi, ia tidak tau kehidupan secara detail tentang 
hubungan Zhigiang dengan Xiumei terdahulu. Ia tau Xiumei 
dibenci oleh Zhigiang tapi ia tidak tau sebesar apakah rasa 
benci Zhigiang. 


" Sudah dong bang!" jawab Naya sambil mengangkat 
lengannya ke atas seperti kartun Popeye. Kaisar yang 
melihat tingkah permaisuri Xiumei hanya geleng-geleng 
sebagai reaksinya. Entah, tapi hatinya mendadak hangat. 


"Selir Agung. Selir Wang Yuwen datang!" 

Teriak prajurit di depan pintu itu mengganggu aktivitas rayu 
merayu Naya. Naya merasa kesal, ia sudah membangun 
kekuatan untuk bertemu Kaisar brengsek ini eh di rusak 
oleh cabe licik itu. Kalau gini mah dia tidak akan mau 
datang menemui Zhiqiang. 


Kaisar Zhiqiang menangkap raut ke kesalan dari wajah 
Xiumei. la menahan senyum untuk sekian kalinya karena 
tingkah orang di depannya ini. Pertama kalinya permaisuri 
Li Xiumei menampilkan raut wajah kesal tapi bagi Zhiqiang 
itu merupakan ekspresi yang imut. 


"Permaisuri kembalilah ke kediaman anda. Nanti saya akan 
berkunjung ke kediaman anda untuk membahas ini lebih 
lanjut." kata Kaisar mencoba menenangkan ke kesalan Li 
Xiumei. 


"Hmm. Saya tunggu. Awas kalau bohong!" kata Naya sambil 
berdiri dari duduknya, ia hendak berbalik tapi sepertinya 
ada yang kelupaan. Ia sadar bahwa ia lupa memberi hormat 
pada kaisar, Mampus. Naya buru-buru membalikkan 
badannya menghadap Zhigiang. 

"Permaisuri ini mengundurkan diri, hormat yang mulia 
kaisar kerajaan Xin." Naya langsung meninggalkan kaisar 
yang menatapnya dengan takjub. Zhigiang bisa saja 
menghukum Xiumei karena tingkah nya yang tidak sopan 
terhadap kaisar, tapi di lubuk hatinya ia tidak sanggup 
membunuh permaisurinya. 


Naya yang berjalan meninggalkan kediaman kaisar pun 
berpapasan dengan Selir Yuwen yang menatapnya terkejut. 
Selir Yuwen tidak percaya bahwa orang bodoh di depannya 
ini mempunyai keberanian menemui kaisar. Naya yang 
melihat selir Yuwen, ia menampilkan senyum mengejeknya 
sambil menjulurkan lidahnya ke selir kesayangan kaisar ini. 
Selir Yuwen yang melihat Xiumei yang sekarang berani 
mengejeknya pun geram. Beda dengan Naya yang 
meninggalkannya dengan ketawa riang. 


Jangan lupa Voment ya readers.. 
Love u all :* 


Hero 


Baik dayang, prajurit, maupun para selir di kerajaan Xin ini 
tau bahwa semua tugas yang seharusnya dilakukan oleh 
permaisuri dikerjakan oleh selir agung Kkaisar. Jadi, tidak 
heran selir agung yang tak lain adalah selir Yuwen ini keluar 
masuk kediaman Naga. 

Di sinilah sekarang selir Yuwen berada di pangkuan kaisar. 
Hal ini sudah menjadi kebiasaan ketika mereka sedang 
berdua, dan kaisar tidak terganggu dengan aktivitas selir 
kesayangannya itu. 


" Yang muliaku.. Ada perlu apa Xiumei mendatangi yang 
mulia?" selir Yuwen yang ingat tentang ejekan oleh 
permaisuri Xiumei seketika langsung kesal dan tak tahan 
ingin menjambak rambut orang bodoh itu. 


" Apakah Yuwen'er cemburu?" tanya Zhiqiang tanpa melihat 
wajah Selirnya. Walaupun tidak melihatnya ia tahu bahwa 
apapun yang bersangkutan dengan permaisuri Kerajaan Xin, 
selir kesayangannya itu tak akan senang. 


"Tentu! Saya ini tidak suka yang mulia dekat-dekat dengan 
orang lain selain saya ini." Rajuk Selir Yuwen dengan nada 
yang manja. Mungkin kalau Naya disini dia akan menutup 
mulutnya dengan kresek karena mau muntah. Menjijikan! 


" Hahahaha kau berlebihan Yuwen'er. Kaisar ini tidak 
mungkin suka dengan permaisuri." Kata Zhigiang 
menenangkan hati wanita disampingnya itu. Kaisar sangat 
mencintai selir Yuwen. 

Tidak ada yang berani kepada selir Yuwen karena ia 
mendapat dukungan dari kaisar, Hal itulah yang 
menyebabkan ia berani memprovokasi permaisuri Xiumei. 
Walaupun Xiumei seorang permaisuri, tapi ia tidak disukai 


oleh kaisar dan kaisar tidak marah ketika selir Yuwen 
mencoba memprovokasi permaisuri kerajaan Xin. 


Di lain sisi orang yang tengah digunjingkan, duduk-duduk 
santai di kediamannya sambil membaca buku sejarah di 
dunia ini. Sekarang ia merutuki kenapa kemarin-kemarin ia 
tidak memperhatikan jika adeknya ngoceh tentang sejarah. 
Sekarang keliatan orang bodoh banget kan ya :( 


Bosen. Satu kata itu yang selalu di rapalkan Naya. Gimana 
gak bosen? Satu bulan ini Naya hanya mandi-makan-main 
ke taman-mandiin anak-kasih makan anak-nidurin anak- 
tidurrrr, Bosen pokoknya. "Bundaaaa pingin pulangggg, i 
miss my phone, pingin nonton drakor, ahh Sehun ku sayang 
istrimu kangen!" teriak Naya gak jelas. 


Permaisuri kenapa? Apakah permaisuri sakit? Nubi 
panggilkan tabib." Dayang Bao yang disamping Xiumei or 
Naya kaget dengan teriakan junjungannya ini, untung 
pangeran Yunru yang ada di gendongannya tidak terganggu 
dengan aksi Naya. 


"Dayang Bao hiks.. Bosen hiks.. Pingin pulang hiks.. " Naya 
tiba-tiba nangis dan itu membuat dayang Bao tambah 
bingung seribu keliling. 

" Permaisuri jika anda ingin berkunjung ke kediaman 
perdana mentri..... " perkataan dayang Bao langsung 
dipotong Naya. 


"Bukan ke sana tapi pulang ke duniaku. Pingin ketemu 
bundaaaaa. Kangen bundaa!" teriak Naya. Tapi dayang Bao 
mempresepsikan hal lain tentang ucapan permaisurinya itu. 
la mengira jika permaisurinya sudah tidak mampu bertahan 
di kehidupan kerajaan dan akan bunuh diri menyusul 
nyonya Ou Yina (ibunda Xiumei). Hal itu membuat dayang 


Bao nangis merasakan sakit beban yang diderita permaisuri 
ini. 


Naya yang melihat dayang setianya ini nangis mendadak 
bingung. " Eh dayang Bao kenapa ikutan nangis?" 


" Permaisuri.. Nubi ini tau kemalangan yang anda alami. Tapi 
tidak baik jika permaisuri ingin mengakhiri hidup dengan 
bunuh diri. Itu akan dihukum dewa per.. " belum selesai 
ceramahan dari dayangnya, Naya segera memotongnya. Ini 
siapa yang mau bunuh diri coba? 


" Heh Maimunah. Siape yang mau bunuh diri elah? " tanya 
Naya gemas. 


" Tadi permaisuri bilang ingin bertemu dengan nyonya Ou 
Yina. Ibu nyonya kan sudah.. " Naya yang sadar tentang 
situasi nya segera memotong ucapan dayangnya itu lagi." 
en. Sudahlah lupakan. Dayang Bao tidurkan pangeran 
Yunru. Tolong jaga ia. Saya mau keluar jalan-jalan sebentar." 


Naya segera mengganti pakaiannya dengan pakaian laki- 
laki dan menggunakan topeng perak berukiran Phoenix 
yang beberapa hari ini telah ia buat sendiri. la sudah 
merencanakan keluar dari istana sejak minggu pertama ia 
nyasar di dunia ini. Tapi keadaan tubuh ini yang lemah 
setelah pasca melahirkan dan masih dalam keadaan masa 
nifasnya. Sekarang tubuhnya sudah stabil dan kuat ia bisa 
mencuci mata di luar istana. 


Dayang Bao masih asik dengan menepuk-nepuk bokong 
pangeran Yunru. Tanpa disadari dayang Bao, Naya langsung 
keluar lewat jendela dan menyelinap lewat jalan kecil yang 
berada di belakang kediamannya, Naya sudah menemukan 
jalan rahasia ini seminggu yang lalu. Hal inilah yang 
membuat Naya membuat topeng sendiri dan keinginan 
keluar dari istana semakin kuat. 


Seorang wanita memakai hanfu laki-laki berwarna abu-abu 
sederhana dan memakai topeng perak sedang melihat-lihat 
keadaan pasar di zaman kuno. Tidak beda dengan pasar di 
dunia modern, disini juga terjadi transaksi tawar menawar 
yang membedakan mata uangnya berupa tembaga, perak 
dan emas. 


1 perak= 100 tembaga 
1 emas= 100 perak 
1 emas- 1000 tembaga 


Sama, benar benar sama. Emak-emak di zaman kuno dan 
Zaman modern emang sama. Selama Naya jalan-jalan di 
pasar Naya selalu menemukan emak-emak yang menang 
dalam hal tawar menawar. Sampai-sampai penjualnya takut 
sama yang beli. Melihat itu Naya hanya mampu 
menggeleng-gelengkan kepala. Ia ingat bundanya juga jago 
dalam hal itu, dulu ketika ia diajak ke pasar pasti harus siap- 
siap malu. Ya karena bundanya sangat heboh ketika 
menawar barang. 


"Jalang cilik! Berani-beraninya anda mencuri ya! " 
"Ampun bibi, ampun.. " 


Perhatian Naya dialihkan pada kerumunan di depannya, 
banyak yang menonton. Karena penasaran, Naya ikut 
nimbrung dan melihat seorang pedagang yang memukuli 
bocah cilik, mungkin sekitar umur 10 tahun. 
" Anda tidak apa?" Merasa kasian Naya akhirnya 
menghampiri untuk menolong bacah cilik itu. 


" Tuan! Jangan ikut campur atas urusan saya! Humph! " 
hardik wanita penjual tersebut. Yun Yun 


" Kemari! Saya obati luka anda." Naya tidak menghiraukan 
ocehan Yun Yun. 


Karena merasa tidak di hiraukan, Yun Yun ingin memukul 
bocah itu lagi " Kau! Berani.." tetapi sebelum mengenainya, 
Naya segera menangkis pukulan tersebut. "Heiiii gue juara 
silat. Bangsat! Main-main lu!" batin Naya. 


Naya menatap tajam wanita tua itu. Walaupun muka Naya 
sebagian di tutupi oleh topeng perak, akan tetapi aura 
membunuh yang di keluarkan Naya cukup membuat wanita 
penjual itu menggigil ketakutan. 


" Jika saya berani sama anda, adakah yang saya takuti?" 
tanya Naya dengan sombong. Bukankah jika si bocah ini 
salah tidak harus memukulnya? Bukankah hak hidup itu 
ada? Itulah yang dipikirkan Naya. Tetapi itu hanya pikiran, 
kehidupan disini sangat beda dengan dunianya dulu. Jika 
dulu hak hidup dimiliki oleh setiap manusia, sekarang di 
dunia ini hidup dan mati di Kuasai oleh orang yang 
dianggap punya kekuatan. 


" Anda buta! Jalang cilik ini telah mencuri Roti saya!" 
dengan suara sedikit gemetar, Yun Yun mencoba untuk 
membela dirinya. 


"Terussss? Gue harua bilang wow gitu?!" karena udah 
jengkel dengan wanita di depannya, Naya sampai lupa 
kalau ngomong bahasa yang tidak dimengerti oleh orang- 
orang. Melihat ada yang salah dengan perkataannya Naya 
buru-buru mengulangi ke bahasa yang mudah di mengerti " 
Terus? Apakah ini urusan saya? Saya dokter. Tidak ada kata 
musuh dan teman di kamus seorang dokter. Semua saya 
anggap pasien." Kata Naya bijak. 


Melihat ekspresi semua orang tertegun, Naya segera 
menambahkan " Jika ada orang yang menganiaya pasien 
saya. Maka itu lawan saya!" tambah Naya dengan tegas. 


Yun Yun merasa ketakutan dengan perkataan Naya. Orang di 
hadapannya adalah dokter. Kedudukan dokter lebih tinggi 
dari tabib, bahkan kekaisaran Xin pun tidak mempunyai 
seorang dokter. Dokter sangat dihormati. Dengan ia 
memprovokasi seorang dokter, maka ia siap-siap menjadi 
musuh semua orang. 


Karena wanita di depannya hanya diam. Maka Naya berkata 
lagi " Berapa kerugian yang diambil gadis kecil ini?" 


"5 tembaga tuan" jawab Yun Yun hati-hati. 


" Elah anjirrr, 5 tembaga lu berani sampe mau bunuh anak 
orang. Bangke! " terkejut karena jawaban Yun yun membuat 
Naya keceplosan lagi melontarkan kata aneh bagi mereka." 
En. maksud saya, saya akan mengganti semua kerugian." 
Koreksi Naya secepatnya dan melemparkan 1 koin perak 
pada Yun yun. 


"Gadis kecil. Ayo saya antar pulang." Naya segera 
menggendong bocah itu di punggungnya dan 
meninggalkan Yun Yun yang masih berdiri kaku menatap 
kepergian kedua orang tadi. Tanpa Naya sadari dengan aksi 
Naya yang menolong orang lemah menimbulkan rumor 
tentang munculnya sang penyelamat dokter saleh. 


Di lantai dua sebuah kedai teh, seorang laki-laki memiliki 
ketampanan yang menghancurkan negara menyesap 
tehnya dengan anggun. Menyaksikan semua pertunjukan 
yang ada di bawahnya. Bibirnya membentuk senyum tipis 
"Benwang menyukainya." Gumamnya. 


"Oin Yan! Bertindak! " 


"Baik. Pangeran!" 


Yuhuuuu para readers, saya ucapin banyak terima 
kasih ye guys udah voment terharu sumpehhhh. 
Banyak yang komen kasih semangat up huhu :( 
Niatnya tu nulis cerita ini cuma iseng-iseng doang 
gegara kadang gabut gitu :( 


Saya tuh mau up dari dulu-dulu. Tapi ada aja event 
kampus yang bikin saya sok sibuk gitu sampe lupa 
diri juga. Eh sekarang ada aja Corona, gegara 
Corona tugas saya numpuk anjir- - 

Maapin ye aing jadi curhat 


Semoga Corona cepet hempas dari bumi kite ye 
guys. Aaminn 


Terbang 


Naya menggendong bocah yang bernama Luo Ran dengan 
semangat. Setiap langkah nya diiringi dengan ocehan 
Ranran, bercerita tentang alasan ia mencuri karena ibunya 
yang sakit dan untuk makan pun sulit. Naya merasa 
Kasihan, ia ingat dengan adek di dunianya yang juga 
cerewet seperti Ranran. 


" Sampai! " setelah perjalanan yang lumayan lama akhirnya 
Naya sampai di sebuah gubuk yang terletak di pinggiran 
hutan. Mungkin kalau di Indonesia ini sudah ikutan acara 
bedah rumah, ini pasti. Atap yang bocor, tiang penyangga 
udah pada keropos dan lantai pun masih dari tanah. 


" Emm.. Tuan, maaf rumah saya seperti ini. Apakah tuan 
mau berkunjung? " tanya Luo Ran. 


" Maaf merepotkan, saya akan mampir sebentar." Naya tidak 
menolak ajakan itu. Dirinya cukup lelah dan haus. 


"Mari silakan." Naya mengikuti Ranran di belakannya. 
Setelah memasuki gubuk itu, hati Naya semakin sakit 
melihat sekelilingnya. Hanya terdiri dari satu tempat tidur 
dan sebelahnya tempat tungku api untuk memasak. 
Ternyata dimanapun sama. Masyarakat pinggiran pasti 
memiliki kehidupan yang sulit, semakmur apapun itu 
negara jika tidak memperhatikan rakyatnya itu belum 
disebut makmur dan maju. 


Ranran menuangkan segelas air untuk Naya dan ia 
menceritakan apa yang hari ini terjadi kepada ibunya 
dengan perasaan bersalah. Ia takut ibunya akan marah jika 
ia mencuri barang yang bukan miliknya. Naya mengamati 


interaksi akan keduanya. Tetapi dari ekspresi rumit terlihat 
jelas di wanita paruh baya depannya ini. 


" Maafkan ibu Ranran. Ibu.. Ibu yang buruk." Air mata 
tercetak jelas di sudut matanya. Ada perasaan bersalah 
yang membebaninya. 


" Tidak.. Ibuku ibu yang hebat! Jangan salahkan ibu!" teriak 
Ranran dengan keras. Ibu dan anak itu berpelukan untuk 
mendukung satu sama lain. Naya juga ingin bertemu 
dengan bundanya. Terakhir kali dia hidup di dunianya ia 
dimarahi bunda karena menganggu adeknya. 


" Tuan.. Maaf jika anak saya merepotkan anda" kata ibu 
Ranran dengan tersenyum hangat pada Naya. 


"En. Tidak apa-apa, saya merasa senang menolong orang 
hebat seperti putri anda bibi" jawab Naya dengan ramah, 
tidak lupa ia tersenyum dengan manis dan membuat orang 
di depannya sempat tertegun beberapa saat. " Eh emang 
gue cantik, tapi gak usah diliatin juga huaa!" teriak Naya 
dalam hati. 


" Umm.. Maaf saya harus pergi sekarang." Naya menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal karena gugup dengan 
suasanya. 


" Baiklah tuan. Sekali lagi terimakasih atas bantuan anda." 
Kata ibu Ranran dengan rendah hati. "Ran'er antarkan tuan 
ke depan!" 


"Baik ibu" kata Ranran patuh. 


Di depan gubuk Naya berbalik menghadap Ranran dengan 
senyum manis, dan itu membuat wajah Ranran memerah 
karena ia tidak terbiasa berinteraksi dengan laki-laki. 


"Ranran setelah ini istirahatlah, ini ada sekantong kue 
kering buat anda. Bagi dengan ibumu. Oke? Besok saya 
akan kesini lagi membawa sesuatu buat Ranran." Katanya 
lembut sambil mengusap rambut tinta bocah di depannya. 


Ranran mengangguk patuh. Mata besarnya membuat ia 
memiliki ekspresi yang lucu. 


" Baiklah. Saya pergi dulu. Karena anda belum kenal saya, 
anda boleh panggil saya Abinaya." Karena Naya yang 
tersenyum manis, Ranran hanya mengangguk menanggapi 
perkataan Naya. Walaupun ia bingung kenapa nama orang 
di depannya tidak ada unsur cina. Dan tadi apa itu? Apa itu 
oke? 


Naya meninggalkan Ranran yang masih linglung karena 
senyum orang itu. Perasaan hangat menjalar di hatinya. 
Belum ada orang lain selain ibunya yang baik padanya. 
Setiap orang yang bertemu dengannya pasti 
mencemoohnya dan menghindarinya. Makanya ia dan 
ibunya tinggal di pinggir hutan jauh dari keramaian. 


Sedangkan di Istana, dayang Bao khawatir karena 
permaisuri Xiumei tidak ada di istana. Dayang Bao sudah 
menyuruh prajurit yang menjaga kediaman bulan untuk 
mencari permaisuri di segala sudut. la takut permaisuri 
Xiumei akan melakukan bunuh diri karena dayang Bao ingat 
percakapan pagi tadi, jika permaisuri ingin pergi ikut 
nyonya Li. 


Karena kehilangan permaisuri sudah menyebar di seluruh 
bagian istana, kabar tersebut juga sampai di telinga kaisar 
dan selir Agung. Kehilangan Xiumei membuat selir Yuwen 
tersenyum licik, mengutuk Xiumei supaya hilang 
selamanya. 


Kaisar pun langsung pergi ke kediaman Bulan untuk 
memastikan keadaan di kediaman permaisurinya. 


Sampai kediaman bulan, kaisar melihat dayang pribadi 
permaisuri terisak-isak dengan pangeran Yunru di 
pangkuannya. 


" Bagaimana permaisuri Xiumei bisa hilang?" tanya kaisar 
dengan dingin. Jika ibu suri tau tentang hilangnya 
permaisuri, dirinya yang pertama kali di salahkan. Entahlah, 
memang begitu nasibnya. Ibu suri sangat menyukai Xiumei, 
malah ia benci dengan Yuwen. Padahal bagi kaisar 
permaisuri tidak ada apa-apanya dengan Yuwen nya. 


" Hamba ini tidak mengetahui yang mulia, tadi pagi setelah 
permaisuri dari kediaman Naga, permaisuri meminta hamba 
untuk menidurkan pangeran dan menjaga pangeran. 
Pelayan ini tidak sengaja ketiduran dan waktu pelayan ini 
bangun permaisuri sudah tidak ada," jawab dayang Bao 
dengan takut-takut karena  kelalaiannya menjaga 
majikannya. 

"to..tolong yang mulia kaisar. Tolong cari permaisuri. Pelayan 
ini ta... " 


" PRAJURIT CARI PERMAISURI! CEPAT! " Teriak kaisar dengan 
lantang. Teriakan itu membuat pangeran Yunru yang sedari 
tadi diam kaget dan menangis. Zhiqiang yang melihat bayi 
di depannya menangis makin geram karena suara berisik 
tangisan bayi. 


" Cepat buat dia diam!! " kata Zhiqiang dingin dan segera 
pergi dari kediaman bulan. 


Dayang Bao hanya bisa menggelengkan kepala melihat 
tingkah kaisar pada anak kandungnya sendiri. Sejak 
pangeran lahir ke dunia ini, ayahnya tidak pernah melihat 
keadaanya. Dayang Bao hanya bisa berdoa supaya 


kehidupan permaisuri dan pangeran Yunru bisa damai dan 
bahagia. 

Dilain sisi seluruh prajurit istana berpencar keseluruhan 
Kerajaan Xin untuk menemukan permaisurinya. Sebenarnya 
mereka tidak peduli apakah permaisuri hilang atau tidak, 
toh tidak akan berpengaruh pada tatanan kerajaan. 


Naya yang tidak tau dirinya menyebabkan kekacauan istana 
pun berjalan santai melewati pedesaan, melihat-lihat 
suasana desa yang asri. Banyak pepohonan beda banget 
dengan Jakarta, untuk menghirup udara bersih pun susah. 
Jika tau ia akan terlempar disini mungkin ia akan membawa 
ponselnya. Kalaupun besok ia bisa kembali lagi ke dunianya 
ia akan pamer dengan adeknya karena sudah secara 
langsung menikmati hidup di dunia kuno ini. 


Ketika Naya berjalan di gang yang sepi, ia melihat 
pertarungan antara dua pria lumayan cukup tampan, salah 
satunya memakai hanfu berwarna biru dengan sulaman 
emas di setiap sisinya dan satunya lagi memakai hanfu 
berwarna merah muda dengan sulaman emas bunga azalea. 
Karena sifat kepo Naya akhirnya ia bersandar di sebuah 
pohon di tepi jalan dan melihat kejadian di depannya 
dengan mata berbinar, la belum pernah melihat 
pertarungan secara live disini. Pandangan Naya sangat 
takjub. 


"Wow amazing! Mereka bisa terbang!" 

" Hiyaaaa tangannya bisa keluar api! " 

" Loh loh mereka berantem diatas awan! " teriak Naya dalam 
hati. la hanya bisa melotot, menatap keduanya dengan 
terkejut dan kagum. Kalau saja ia bisa merekam aksi 
mereka, pasti itu akan viral! 


Larut dalam khayalan tentang dirinya yang mendadak 
menjadi viral dan akhirnya terkenalpun membuat ekspresi 


yang bodoh, dirinya senyam senyum sendiri. Tanpa ia sadari 
kedua pria itu sudah menyelesaikan pertarungannya dan 
menatap Naya dengan pandangan bingung. Kenapa ada 
orang gila disini? 


"Tuan! Apa yang anda lakukan?" pria berhanfu merah muda 
tiba di hadapan Naya dan segera mengembalikan 
kesadarannya. 


" En liat kalian terbang." Jawab Naya polos menampilkan 
mata yang berbinar menatap ke arah pria 
tersebut,walaupun wajah naya bagian atas tertutup topeng 
perak hal itu tidak menutupi pandangan tertarik Naya. 
Mendengar jawaban Naya kedua pria tersebut tertawa 
terbahak-bahak. Kenapa ada orang sepolos dia? 


" Hahahaha baiklah baiklah. Apakah anda menikmatinya?" 
tanya pria berhanfu biru. 


"Ya! Kalian seperti Superman! Eh bukan, kalian seperti 
Harry Potter! Tangan kalian bisa keluar api!" jawab Naya 
dengan sungguh-sungguh dan semangat. 


Mendengar jawaban aneh dari Naya membuat kedua pria 
tersebut menggelengkan kepalanya. Entah apa isi otak 
orang di depannya ini. 


"Oh ya saya Long Mo dan ini adek saya Long shu." Kata pria 
berhanfu merahmuda tersebut dengan ramah. Karena 
merasakan bahwa orang-orang di depannya ini baik dan 
tidak memiliki niat jahat Naya membalas dengan senyum 
manis. " Saya Abinaya". 

Melihat senyum manis nan cantik Naya, ekspresi kedua pria 
tersebut sama dengan Ranran dan ibunya. Mereka kaget 
adakah pria yang tersenyum bisa semanis ini? 


Love yuuuuu para readers yang udah komen dan 
vote! Teruntuk kalian yang komen, saya bingung mau 
bales gimana:( tapi thx u so much karena kalian saya 
jadi punya motivasi nglanjutin cerita wkwk. 


Maapin kalau ceritanya ngebosenin ato apa ye :) 


Dannnnnnn semangat melakukan social distancing! 
Jan keluar-keluar, rebahan aja dirumah! 


Punishment or Reward 1 
Happy reading! 


Long bersaudara sangat menyukai tingkah Naya yang 
menggemaskan. Sebagai perayaan karena mereka menjadi 
teman, maka mereka memutuskan merayakan dengan 
makan besar. Menuju kedai makan, Naya dan Long 
bersaudara bercerita tentang dunia bela diri dan kultivasi. 


Banyak informasi yang di dapat dari Long bersaudara. Cara 
berkultivasi, cara meningkatkan kekuatan mental dan 
tahap-tahapan kekuatan di dunia ini. Tingkat Bumi, Langit, 
Surgawi, Kehormatan dan Luar biasa. Masing-masing 
tingkatan dibagi menjadi 3 bagian. Rendah, sedang dan 


tinggi. 


Naya merasa miris pada dirinya di dunia ini. Dia hidup pada 
tubuh yang tidak mengetahui seluk beluk tentang hal-hal 
kultivasi. Tidak salah Li Xiumei menjadi sampah masyarakat. 
Walaupun ayahnya dan kakaknya orang yang hebat dalam 
dunia beladiri dan kultivasi, mereka selalu menjadi rendah 
dan berpura-pura tidak memiliki kekuatan di hadapannya. 
Mereka tau jika Li Xiumei tidak memiliki bakat lahir untuk 
melakukan kultivasi di masa depan, maka dari itu ayah dan 
kakaknya tidak menunjukkan kekuatannya supaya tidak 
membuat Li Xiumei sedih. 


Bukankah cara itu salah? Walaupun tubuh ini tidak bisa 
berkultivasi harusnya mereka mengajari dirinya beladiri 
untuk menjaga diri sendiri. Bukan hanya menyembunyikan 
nya di kediaman perdana menteri yang mewah, yang penuh 
penjagaan. Akhirnya sekali Li Xiumei keluar dari kediaman 
ayahnya dan memasuki kehidupan Istana mengalami 
kejadian berat, selalu di bully oleh selir kesayangan kaisar Yi 


Zhiqiang. Bukankah itu lebih menyedihkan? Pantas saja 
Naya tidak punya ingatan lain selain tubuh ini di bully. 
Sialan! 


Naya mengingat semua novel-novel yang ia baca. Orang 
yang bertransmigrasi dari masa depan ke masa lalu pasti 
akan memiliki sebuah barang ajaib untuk melancarkan 
kehidupan di dunia ini. Lah, dirinya sama sekali tidak 
memiliki itu. Jadi apakah ini nasib buruk? 


Larut dalam cerita oleh Long bersaudara, tiba-tiba di 
depannya dihadang oleh 2 prajurit kerajaan. 


" Hormat kami tuan-tuan. Kami dari prajurit kerajaan diutus 
oleh yang mulia kaisar Yi Zhiqiang untuk mencari permaisuri 
kerajaan Xin. Apakah kalian melihatnya? " kata salah satu 
prajurit itu. 


Naya yang mendengar perkataan prajurit itu mendadak 
tegang. la lupa jika dirinya permaisuri. la juga punya anak di 
dunia ini. 

" Kenapa gue bisa lupa anjir! Gue ninggalin Yunru lagi!" 


" Kami tidak melihatnya. Bukankah permaisuri Xin sangat 
lemah? Apakah kalian bodoh bisa kehilangan permaisuri 
yang terkenal sampah? Dan kami tidak pernah melihat 
permaisuri." Jawab Long Mo dengan sewot. Ia merasa jengkel 
dengan sikap prajurit tadi yang memotong ceritanya. 
Sedangkan Naya hanya diam dan berdoa agar prajurit itu 
segera pergi dari hadapannya. 


"Jika seperti itu. Maaf telah mengganggu waktu tuan-tuan." 
kedua prajurit itu tidak mengetahui jika pria berhanfu abu- 
abu dan bertopeng di depannya adalah permaisuri Xiumei. 
Hal itu membuat Naya bersyukur atas kebodohan prajurit 
itu. Lebih tepatnya ia sangat mahir dalam hal menyamar. 


" Ya! Pergi sana!" jawab Long Mo dengan sinis. 


" Kenapa anda sangat kesal saudaraku? " tanya Long Shu 
dengan kalem. Long Shu memang pria yang memiliki 
kepribadian yang tenang, hal itu diketahui Naya melalui 
observasinya selama ia bersama Long bersaudara. 


" Mereka bodoh!" jawab Long Mo dengan dingin. 

" Mari kita lanjutkan." Long Mo menatap Long Shu kemudian 
Naya. Wajah Naya sangat tegang " Mampus! Matilah gue!" 
gumam Naya. Tapi hal tersebut dapat di dengar oleh Long 
bersaudara. 


" Emm.. Long bersaudara! Saya mendadak memiliki urusan 
yang menganggu saya. Saya harap Long bersaudara bisa 
memaafkan. Kita bisa merayakan ini lain kali. " Ucap Naya 
dengan panik, dan ia segera berjalan cepat untuk segera 
pergi ke istana. 


"Eh baiklah." Long bersaudara serempak. 
"Saudara Mo?" 
"Ya. Dia aneh dan mencurigakan." Jawab Long Mo. 


Naya berjalan dengan cepat, jika ia menemui prajurit 
suruhan Zhigiang dia akan berjalan dengan santai. Mencoba 
tenang dan tidak tau apa-apa. 


Setelah ujian jantung Naya akhirnya sampai pada jalan 
rahasia yang ia temui. Segera ia berlari ke kediamannya. 
Naya langsung mengganti pakaiannya dengan hanfu wanita 
lagi. Naya menemui dayang Bao yang terisak-isak dengan 
pangeran Yunru di gendongannya. 


" Dayang Baoo! Pangeran Yunruuuuuuu!" kaget Naya 
kepada 2 makhluk di depannya. 


" Per.. Permaisuri. l.. Ni ini benar-benar Anda? Apakah 
permaisuri kenapa-napa? Kenapa permaisuri meninggalkan 
nubi? Apakah permaisuri tidak membutuhkan nubi lagi?" 
rentetan pertanyaan datang dari mulut dayang Bao. 


" Ssttts..diam dulu dayang Bao. Saya keluar mencari ayah 
baru buat pangeran Yunru hehe." Kata Naya tanpa rasa 
berdosa. Hei, dia bukan Li Xiumei asli. Jika Xiumei asli 
bertahan dari segala siksaan. Maka itu tidak berlaku pada 
Naya. Naya akan meninggalkan dan akan membalasnya. 


" Per.. Permaisuri ti..dak pantas bagi anda untuk berbicara 
seperti itu. Pangeran kelak akan menjadi putra mahkota dan 
permaisuri adalah ibu negara." Kata Dayang Bao 
mengingatkan dirinya dengan suara yang takut-takut. 


" Hahaha bodoh. Apa arti status itu daripada kebahagiaan? 
Saya ini hanya ingin kedamaian. Jika mereka berani 
merusak kedamaian hidup saya dan anak saya, maka saya 
akan membalasnya!" jawab Naya sebagai permaisuri 
dengan tegas. Dayang Bao terkejut dengan perkataan Naya. 
Bagaimana pun dayang Bao merupakan pengasuh sekaligus 
teman Li Xiumei dari kecil. la sudah tau watak tuannya yang 
rendah hati dan tidak pernah membalas ketika dianiaya. 


"Apakah kaisar itu mengatakan sesuatu?" tanya Naya pada 
dayang Bao. 


" Yang mulia kaisar mengatakan, jika permaisuri sudah 
ditemukan, anda harus menghadap permaisuri." 


" Baiklah-baiklah. Kemarikan pangeranku. Saya ingin 
menggendongnya." Kata Naya dengan memindahkan 
pangeran  Yunru di gendongannya. Bayi gembul 
menggemaskan itu tertawa riang di dekapan Naya. Rasa 
lelah yang disebabkan petualangan singkat tadi seketika 
hilang dari tubuh Naya ketika melihat pangeran Yunru yang 


tertawa riang. Untungnya ia memiliki anak yang tidak rewel 
saat di tinggal ibunya. 


"Emm..permaisuri" kata dayang Bao takut-takut. 


" Katakan dayang Bao" respon Naya kalem. Seolah-olah ia 
tidak pernah melakukan kesalahan hari ini. 


"Permaisuri, tadi yang mulia kaisar sangat marah. Nubi ini 
takut jika nanti permaisuri akan dihukum berat." Mendengar 
nada kekhawatiran, Naya semakin bahagia mendengarnya. 
Selama Li Xiumei tinggal di istana yang mengerti 
perasaannya hanya orang di depannya ini. Ya.. Walaupun 
masih ada ibu suri, tetapi ia tidak selalu menetap di istana. 


" Tenang dayang Bao. Kaisar itu tidak akan menghukum 
saya dengan berat. Mungkin saya hanya akan 
menghabiskan waktu dikediaman selama 7 hari." Jawab 
Naya dengan senyum ramah. la sudah tau jika waktu ini 
kaisar brengsek itu tidak akan menghukunmya dengan berat. 
Karena tujuh hari lagi ibu suri akan pulang dari kuil. And 
then doi takut kalau ketahuan menghukum berat permaisuri 
kesayangan ibu suri ini. 


Setelah menghabiskan waktu sebentar dengan pangeran 
Yunru, Naya segera menuju ke aula istana. Ini cukup 
melelahkan baginya, tadi ia sudah ke kediaman Naga untuk 
bertemu dengan 'orang itu' ternyata para penjaga bilang 
'orang itu' sedang melakukan sidang. 

"sidang skripsi kali bang." 


Naya memakai hanfu biru tua dengan sulaman emas 
berbentuk burung pheonix di kedua pundaknya. Rambut 
panjangnya sengaja ia gerai setengah dan hiasan rambut 
yang sederhana. Wajahnya hanya ditaburi dengan bedak 
tipis dan bibirnya ia warnai dengan pewarna bibir merah 
muda. Semua produk kecantikan Naya mulai dari bedak, 


Krim, lipstik, parfum, shampo sampai sabun, semua dibuat 
sendiri oleh Naya. Itu semua Naya buat supaya kulitnya 
yang buluk saat pertama kali ia datang di dunia ini terlihat 
sehat dan bercahaya. 


Yang mulia permaisuri Li Xiumei datang memasuki 
ruangan!" teriak penjaga tepat ketika Naya di dekatnya. "Eh 
bambank gausah teriak-teriak nape. Budek ini kuping gue!" 


Naya berjalan dengan tegak, pandangannya lurus kedepan, 
aura keagungan menyelimuti setiap langkahnya. Semua 
orang pejabat istana menatap kagum padanya, seakan-akan 
mereka menatap dewi dari langit. Bukankah tadi penjaga 
mengumumkan kedatangan permaisuri yang terkenal jelek 
buruk rupa? Kenapa sekarang di hadapannya muncul 
sesosok dewi? 


Belum pernah ada yang melihat permaisuri kerajaan Xin 
secara langsung. Orang-orang selalu mendengarkan rumor 
bahwa permaisuri hanyalah seorang sampah dan buruk 
rupa. Kemudian, untuk menutupi keburukan permaisuri, ia 
dikurung di kediaman bulan dan tugas-tugas sebagai 
permaisuri diselesaikan oleh selir Agung. Wang Yuwen. 
Dengan tatapan memuja yang datang menatapnya, Naya 
tidak memperdulikannya. Ia berjalan lurus, menatap tepat di 
mata kaisar. Tidak ada perasaan takut dari balik matanya. 


" Permaisuri ini memberi hormat kepada yang mulia kaisar. 
Semoga hidup 1000 tahun lagi." 


"En." jawab kaisar dengan dingin dan tatapan tajam 
mengarah pada diri Naya. Tetapi itu tidak membuat Naya 
takut. Tatapan itu tidak sebanding dengan tatapan 
bundanya ketika ia menganggu adeknya. 

"Anda mengerti, kesalahan yang anda ciptakan?" 


" Bisa iya, bisa tidak." Ucap Naya cuek. Mendengar jawaban 
Naya yang sembrono semua pejabat kekaisaran yang hadir 
menunduk menahan napasnya. Kecuali satu orang yaitu 
perdana menteri Wang, yang merupakan ayah dari Wang 
Yuwen. Semuanya takut permaisuri yang lemah itu akan 
dihukum dengan berat akan tindakannya. 


Punishment Or Reward 2 


Mendengar jawaban Naya yang tidak ada rasa hormat 
padanya. Wajah Zhiqiang perlahan memerah, tangannya 
mengepal menahan amarah. Apakah lupa ingatan membuat 
orang di depannya ini bodoh berani membuat malu dirinya 
di hadapan semua pejabat kerajaan? 

" Sekali lagi! Apakah anda tau kesalahan yang anda 
perbuat? " tanya kaisar dengan geraman rendah. 


Naya dengan senyum menanggapi perkataan kaisar 
Zhiqiang " Permaisuri ini bisa mengetahui dan bisa tidak 
mengetahui yang mulia." 


" Oh. Ada alasannya?" melihat permaisuri Xiumei yang 
menjawabnya dengan tenang amarahnya semakin 
bertambah, tetapi ia mencoba berpura-pura bertanya 
dengan tenang. Sebagai seorang psikiater yang tiap hari 
bertemu dengan bermacam-macam ekspresi. Hal itu bisa 
dibaca Naya dengan mudah. 


" Permaisuri ini akan mengetahui jika yang mulia kaisar 
berbaik hati menjelaskan kepada permaisuri ini. 
Sebaliknya.. " Nada suara Naya tenang dan teratur. 


"Cukup! Apakah ini tindakan permaisuri kerajaan Xin? 
Bagaimana anda bisa menyebut diri anda sebagai seorang 
permaisuri?!" sikap yang sedari tadi tenang menahan 
amarah, mendengar perkataan Naya segera lepas kendali. 


" Permaisuri Xiumei. Apa yang anda lakukan? Bagaimana 
anda bisa membuat yang mulia kaisar marah? " teriak selir 
Yuwen yang berjalan di belakang Naya. Naya berbalik 
menghadap selir kesayangan kaisar dengan menampilkan 


senyum manis. Senyum itu membuat hati selir Yuwen 
terbakar amarah. 


Kaisar menyambut selir Yuwen dengan senyum ramah dan 
mengulurkan tangannya kepada selir kesayangannya itu. 
Hati Naya merasa miris. Bukan karena ia cemburu dengan 
tingkah kaisar dengan cabe-cabean itu, tapi ia miris karena 
kasian setiap hari Li Xiumei harus melihat tindakan biadab 
kedua orang itu. 


"Hahahhahaaa.. Bagus-bagus." Tawa sinis Naya dengan 
keras mengisi seluruh isi aula istana. Semua orang yang 
mendengar tawa Naya merasa bergidik ngeri. Tidak 
menyangka orang yang lemah bisa mengeluarkan aura yang 
mengerikan. 


" Ada apa dengan anda permaisuri?! " tanya kaisar Yi 
Zhiqiang dengan menatap tajam kearah Naya. 


"Hahaha bentar-bentar." Naya masih tertawa dengan keras 
dan mengambil kursi di sebelah perdana menteri Wang 
yang melihatnya dengan aneh. Naya segera duduk di 
hadapan kaisar dengan tenang. Sedangkan kaisar, warna 
merah padam menghiasi wajahnya. 


" Ehem. Yang mulia kaisar izinkan per.mai.su.ri kerajaan Xin 
ini bertanya." Naya sengaja menekan kata permaisuri untuk 
menyindir kedua orang di depannya ini. 


"En" respons Zhigiang dengan acuh 


"Baiklah. Yang mulia kaisar, hukuman apa yang pantas bagi 
orang yang tidak memberi hormat kepada seseorang yang 
memiliki derajat yang lebih tinggi darinya? " tanya Naya 
dengan tenang dan tidak lupa senyum yang indah tetapi 
tidak sampai ke mata. 


"Cambuk 20 kali!" jawab kaisar dengan tegas. Sedangkan 
Naya semakin menunjukkan senyum lebarnya "Kena Iu 
ndro!" 


Pandangan Naya yang tadinya berada pada Zhigiang segera 
beralih pada selir Yuwen yang duduk di kursi yang 
seharusnya tempat permaisuri duduk. 

" Selir agung Yuwen.. Anda dengar apa yang dikatakan oleh 
yang mulia kaisar?" tanya Naya dengan suara pura-pura 
sedih. 


" Ya! Selir ini mendengar!" jawab selir Yuwen dengan 
lantang. Disatu sisi perdana menteri Wang cemas dengan 
jawaban anaknya. 


"Jika begitu.. Yang mulia harus menghukum selir agung 
Yuwen sebanyak 20 cambukan." Kata Naya dengan cepat, 
ekspresi sedih masih dipertahankan di wajahnya. 


"Apa kata anda?! "teriak selir Yuwen dengan lantang. 


Tanpa memperdulikan teriakan selir Yuwen, Naya segera 
menghadap ke arah pejabat Kekaisaran berada. " Permaisuri 
ini bertanya kepada kalian. Apakah kalian melihat selir 
Yuwen memberi hormat kepada permaisuri ini?" ekspresi 
sedih yang dibuat Naya berhasil membuat para pejabat 
kekaisaran melihat permaisurinya dengan kasihan. Segera 
mereka menjawab dengan suara tegas "Tidak yang mulia 
permaisuri!" 


" Apakah permaisuri ini bersalah jika meminta yang mulia 
kaisar untuk menghukum selir Yuwen?" Naya masih 
membuat fondasi untuk mencari dukungannya. 


" Tidak permaisuri! Selir Yuwen bersalah" jawab mereka 
serempak. Karena mendengar jawaban yang memuaskan, 
Naya segera menghadap Zhigiang lagi. 


" Yang mulia kaisar.. Saya mengharapkan keadilan. " Rintih 
Naya memprihatinkan. 


Mendengar perkataan Naya dan pejabat kekaisaran yang 
mendukung Naya, kaisar Zhiqiang menahan amarahnya. 
Jika ia tidak menghukum selir Yuwen martabatnya akan 
menurun. 


Melihat kaisar yang bingung, segera membuat takut selir 
Yuwen. "Anda sungguh keji permaisuri!" teriaknya. 


"Yang mulia dan semua yang hadir disini mendengar sendiri. 
Selir Yuwen berani membentak dan menuduh permaisuri ini 
keji. Apakah hukuman 20 cambukan cukup mampu 
membayar kesalahan itu? Tidak- tidak saya masih memiliki 
rasa kasihan terhadap adik kekaisaran saya. Jika permaisuri 
ini keji, saya juga akan meminta yang mulia kaisar 
menghukum selir Yuwen yang telah menempati kursi 
permaisuri yang seharusnya itu tempat duduk permaisuri 
ini." Kata Naya dengan lancar, tidak lupa air mata untuk 
melancarkan aksinya. 


Mendengar ungkapan Naya, semua yang menghadiri sidang 
menatap permaisuri Xiumei dengan kasihan. 


"Yang mulia kaisar, tolong mengerti selir ini. Selir ini 
melupakan diri memberi yang mulia permaisuri Xiumei 
salam kehormatan yang mulia. Selir ini terlalu tersinggung 
dengan perkataan Permaisuri Xiumei yang berani 
menentang anda." Kata selir Yuwen dengan air mata 
buayanya. Naya hanya menunduk dan tertawa sinis. la 
harus berpura-pura lemah. 


Kaisar Zhigiang merasa bingung, ia sangat mencintai Selir 
Yuwen disisi lain martabatnya akan hancur jika ia tidak 
menghukum selir Yuwen. Semuanya diam. Tangan selir 


Yuwen mengepal dengan erat sampai berwarna putih untuk 
menahan amarahnya pada Permaisuri bodoh di depannya. 


" Mohon ampun yang mulia. Izinkan hamba yang rendahan 
ini mengatakan sesuatu" kata jendral Yu memecah 
keheningan. Naya tau jika jendral Yu ini berteman baik 
dengan ayahnya. Perdana mentri Li. Jendral Yu merasa 
kasihan dengan putri temannya ini. Perdana menteri Li 
sedang sakit dan kakaknya sedang bertugas ke perbatasan. 
Bagaimana bisa nona muda dari kediaman Li ini dianiaya? 
Dia bukan lagi nona muda tapi ia permaisuri, ibu negara, ibu 
dari pangeran mahkota. 


" Silakan" 


" Yang mulia kaisar, permaisuri Li Xiumei berkata benar. 
Meskipun permaisuri tidak sopan dengan anda tidak 
seharusnya selir Yuwen memotong sidang tanpa izin yang 
mulia. Yang mulia juga mengetahui hukuman bagi yang 
tidak menghormati orang yang lebih tinggi derajatnya. 
Hamba ini takut yang mulia, jika selir agung Yuwen bersikap 
demikian di luar pengawasan yang mulia" bela Jendral Yu 
dengan khitmad. Sebenarnya jendral Yu tau jika permaisuri 
Xiumei selalu ditindas oleh Wanita licik itu tetapi kaisar 
mencoba membutakan diri dengan membiarkannya. Dengan 
perkataan Jendral Yu tadi bisa diartikan dengan beberapa 
makna yang pertama permaisuri Xiumei orang yang benar 
dan merupakan orang yang ditindas oleh seorang selir, 
kedua selir Yuwen tidak mengerti status dirinya yang rendah 
dan terakhir kaisar Zhigiang tidak bisa berbuat apa-apa 
selain menghukum Selir Yuwen. 


Merasa ada dukungan yang kuat Naya semakin menunduk 
menyembunyikan senyum lebarnya. Sedangkan selir 
kesayangan kaisar yang masih duduk di kursi permaisuri 
semakin pucat pasi. 


" Apa maksud anda Jendral Yu! Anda menuduh putri saya 
menindas permaisuri Xiumei! " merasa keberadaan putrinya 
terdesak perdana menteri Wang membela selir Yuwen. 


" Anda terlalu serius perdana mentri Wang. Jendral ini tidak 
mengatakan jika selir Agung Yuwen menindas yang mulia 
permaisuri. Jendral ini hanya mengatakan jika ditakutkan 
diluar pengawasan yang mulia, selir Agung Yuwen akan lupa 
menghormati permaisuri la.gi." Kata Jendral Yu dengan 
tenang. 


Semua orang yang menghadiri sidang membenarkan apa 
kata jendral Yu. Hal itu makin membuat kaisar gusar karena 
harus menghukum selir kesayangannya. 


"Cukup! " teriak kaisar dengan dingin "kaisar ini akan 
menghukum selir Agung Yuwen karena tidak menghormati 
permaisuri kerajaan Xin dan melupakan statusnya dengan 
duduk di singgasana permaisuri Li Xiumei!" kata kaisar 
dengan berat hati. 


" Ti-tidak yang mulia. Mohon ampun untuk selir ini yang 
mulia!" teriak selir Yuwen histeris. Kaisar hanya menatapnya 
dalam diam. Karena tidak ada dukungan dari Zhigiang, selir 
Yuwen memohon ayahnya untuk membantunya. Perdana 
menteri Wang menunduk merasa bersalah tidak sanggup 
menatap putrinya. 


" Penjaga! Bawa selir Agung Yuwen ke ruang hukuman dan 
cambuk dia 40 cambukan!" semua orang menatap ke arah 
kaisar dengan terkejut. Beda dengan Naya yang menatap 
kaisar dengan polos dan bingung. " Wow! Tadi gue minta 20 
cambukan loh. Eh kok bisa 40 sih?" 


Setelah selir Yuwen dibawa ke ruang hukuman, kaisar 
menatap tajam ke arah Naya. Naya yang ditatap menatap 
balik dengan tatapan polos. 


" Karena permaisuri juga bersalah telah meninggalkan 
istana dan meninggalkan pangeran Yunru. Permaisuri Li 
Xiumei akan dikurung dikediaman bulan selama 7 hari. 
Tidak ada siapapun yang dapat menemui permaisuri. 
Selama 7 hari pangeran Yunru akan diasuh oleh dayang Bao 
dan permaisuri tidak boleh mendekati pangeran Wei Yunru." 
Tegas kaisar Zhiqiang dengan dingin. 


"Tapi yang mulia... " 


" Tidak ada! Penjaga bawa permaisuri ke kediaman bulan 
dan pastikan tidak dapat pergi!" teriak kaisar dengan dingin 
"Sidang hari ini, diselesaikan." 


Saat Naya berbalik ingin melangkahkan kaki keluar, ada 
seorang yang khusus membawakan berita untuk kaisar. 

" Yang rendah ini memberi hormat kepada yang mulia kaisar. 
Semoga hidup 1000 tahun lagi." 


"En" jawab kaisar. 


"Yang mulia.. Yang rendah ini membawa informasi. Di 
Kerajaan Xin muncul seorang dokter saleh." mendengar 
perkataan informan itu Naya segera menghentikan 
langkahnya. Kepo apa yang akan dikatakan informan itu 
lagi. 

" Dokter saleh muncul di pasar siang ini. Dokter saleh 
menolong seorang bocah yang terluka akibat pukulan dari 
penjual roti." Lanjutnya. Mendengar lanjutan informan itu, 
otak Naya berpikir keras. Hari ini dirinya menolong bocah 
yang dipukuli Yunyun si penjual roti. Dirinya juga mengaku 
jikaia adalah seorang dokter. "Mampus lu Naya!" rutuk Naya 
dalam hati. la tidak tau jika perkataannya saat itu akan 
terdengar sampai kerajaan. 


Seketika ke kepoan Naya sirna, dirinya takut jika yang 
dimaksud dokter saleh itu benar-benar dirinya. Naya 


berjalan ke kediaman bulan dengan tegap, aura 
keagungannya membuat orang yang melihatnya akan 
menunduk patuh memberi hormat. 


Seneng woii akhirnya si Yuwen dihukum 


IS He A Ghost 


Naya berjalan menuju kediamannya dengan santai, badan 
tegap sesuai tata krama jalannya permaisuri suatu kerajaan. 
Akhirnya drama drama kerajaan yang ia tonton selama ini ia 
bisa merasakannya sendiri secara langsung. Pikiran Naya 
melayang pada saat-saat ia dan adiknya menonton drama- 
drama seperti ini. Biasanya dalam drama permaisuri akan 
hidup bahagia dengan kaisar nya. Apakah dirinya juga 
harus memerankan peran itu? 


Dirinya sudah menemui semua yang ia tonton dalam drama, 
seperti kaisar yang dingin (Yi Zhiqiang), pejabat yang 
menjebak tokoh permaisuri (perdana menteri Wang), dan 
konflik dalam harem (Selir Yuwen), dan siapa lagi tokoh 
yang akan ia temui? 


Menghembuskan napas kasar, Naya hanya pasrah. Dirinya 
hanya ingin hidup damai. Syukur-syukur ia bisa pergi ke 
dunianya, walaupun hanya sebentar. 


" Yang mulia permaisuri, silakan yang mulia masuk ke 
kediaman. Yang rendah ini akan menjaga yang mulia di 
depan." Kata prajurit yang bejalan di belakangnya sehingga 
mengembalikan kesadaran Naya dalam dunia nyata. 


"En" jawan Naya singkat. Ia terlalu malas untuk bicara 
panjang dan lebar. Semua tenaganya sudah ia habiskan 
untuk berdebat dengan kaisar brengsek itu. 


Setelah prajurit yang menjaga kediaman bulan sudah 
menguncinya, senyum licik muncul dibibir Naya. Badan 
mungilnya segera melompat-lompat kegirangan. Saking 
semangatnya Naya melompat sampai-sampai menimbulkan 


suara yang berisik dari dalam ruangannya dan itu terdengar 
sampai ke telinga prajurit itu. 


"Yang mulia permaisuri.. Apakah terjadi sesuatu?" teriak 
prajurit 


"Tidak apa-apa." Jawab Naya singkat. "Bodooh banget si 
aing!" runtuk Naya pada dirinya sendiri. Naya segera 
mengatur napasnya yang memburu karena aksi loncat- 
loncatnya tadi. Rencana yang selama ini ia pikirkan akan 
terlaksana. 


"Permaisuri Li Xiumei. Lets go kita jalan-jalan! " kata Naya 
dengan semangat. Ia akan pergi berjalan-jalan, mungkin 
hanya pada wilayah kerajaan Xin karena ini hanya tujuh 
hari. 

Naya tidak akan takut akan dicari oleh kaisar karena hari- 
hari ke depan pasti 'pria' itu akan sibuk dengan 
kesembuhan selirnya. Dayang bao? la pasti akan sibuk 
mengurus pangeran Yunru. Bukannya ia melupakan 
kewajiban pada anaknya itu, tetapi ia juga harus mencari 
rahasia dibalik berpindahnya pada tubuh ini. Jika ia hanya 
berdiam diri di istana, Naya tidak akan mendapatkan apa- 
apa. Toh, sekarang dirinya tidak bisa berdekatan dengan 
pangeran Yunru. 


Hari mulai malam, bintang-bintang tersebar dengan terang. 
Persiapan Naya semakin matang. Naya membawa beberapa 
senjata tidak lupa Naya juga membawa 30 keping emas 
untuk berjaga-jaga. Ada untungnya juga ia bertransmigrasi 
ke tubuh Xiumei karena uang Xiumei yang banyak dan ia 
tidak sempat membelanjakan semua uangnya. 


" Oh iya gue lupa bawa krim anti nyamuk." Naya membawa 
semua keperluan yang sekiranya ia butuhkan. Memakai 
Hanfu laki-laki berwarna coklat tua yang sudah ia modif 


sendiri menyerupai pakaian modern. Celana panjang dan 
baju panjang melekat pas di tubuh Naya. Karena cuacanya 
yang dingin tidak lupa ia memakai jaket berwarna hitam 
yang ia buat sendiri dengan tudung kepala untuk menutupi 
Wajahnya. 


Kali ini Naya tidak akan memakai topeng peraknya, ia hanya 
menyimpannya dalam tasnya. Identitasnya ketika memakai 
topeng perak itu sudah diketahui oleh kaisar sebagai dokter 
saleh. Jika ia memakainya akan langsung menarik perhatian 
prajurit itu. Padahal dengan pakaian Naya yang sekarang ia 
pakai akan menarik orang-orang disekitarnya karena 
modelnya yang aneh. Tapi Naya tidak khawatir akan ada 
orang yang mengetahui identitasnya sebagai permaisuri. 
Rakyat kerajaan Xin ini belum ada yang pernah melihat 
wajahnya. Wajahnya juga sekarang berubah karena 
perawatan yang Naya lakukan selama ia berada di sini. 


Kaki ramping Naya melangkah keluar melalui Jendela 
menuju jalan rahasianya. Tidak ada prajurit yang menjaga 
belakang kediaman bulan. Entahlah Naya pun juga tidak 
mengetahuinya, mungkin posisi Xiumei yang tidak penting 
walaupun ia permaisuri (?) Bodo amat, Naya tidak akan 
terlalu ribet memikirkan itu semua. Sekarang yang penting 
ia bisa kabur dengan selamat sentosa menuju gerbang 
kebebasan. 


Karena malam yang belum begitu larut, banyak orang yang 
berjalan-jalan menikmati indahnya angin malam dan juga 
masih ada beberapa orang yang berjualan di sepanjang 
jalan. Naya memutuskan untuk membeli beberapa cemilan 
untuk dirinya diperjalanan. Perasaan takjub memasuki 
dirinya. Belum pernah ia merasakan suasana se-sederhana 
ini. Biasanya dirinya dulu ketika ke pasar malam atau jalan- 
jalan cari makan ia akan selalu menjumpai orang yang sibuk 
dengan smartphone nya sampai-sampai lupa sama 


sekitarnya. Interaksi sosial secara langsung pun sedikit 
terjadi. 


Selesai menikmati suasana di malam hari, Naya melanjutkan 
perjalanannya. la berjalan dengan riang, tidak 
memperdulikan orang-orang yang menganggapnya aneh 
karena baju yang ia kenakan. Suasana mencekam terasa 
ketika Naya memasuki sebuah gang menuju ke arah hutan 
Roh. Karena takut adanya hantu, dirinya segera berbalik dan 
menjauhi gang itu. 


"Abinaya Putri..." 


"Ya!" merasa ada yang memanggil namanya Naya 
menolehkan dirinya ke belakang. Tapi Naya merasa aneh. Di 
sini tidak ada yang mengetahui nama aslinya kecuali tiga 
orang : Ranran, Long Mo dan Long Shu. Itupun mereka tidak 
tau nama lengkapnya. 


"Abinaya.. Datanglah ke hutan Roh" 


"Siapa anda?! Anda hantu?! Tolong pak, saya anak baik. 
Jangan bunuh saya!" teriak Naya histeris. Heiiii dia takut 
hantu oke? Naya merapalkan doa-doa yang ia hapalkan 
berharap yang dianggapnya hantu segera pergi tidak 
mengganggunya lagi. Tapi naas itu tidak sesuai harapan 
Naya. 


"Wanita bodohhh! Gue bukan hantu ye! Gue juga bukan 
bapak lu! Enak aja panggil-panggil pak. Cepatlah ke hutan 
Roh! "teriak laki-laki tersebut karena kesal dirinya dipanggil 
hantu oleh Naya. 


"Hah?! Eh gue? Lu? Eh" Naya mulai bingung dengan semua 
ini. Loh berarti dirinya bukan satu-satunya yang 
bertransmigrasi dong? 


" Cepat ikuti kunang-kunang itu! " mendengar teriakan itu 
lagi Naya segera sadar dari kebingungannya dan 
mengikutinya. Sebagai seorang dokter jiwa, sebenarnya 
Naya tidak terlalu percaya dengan adanya kemistisan. la 
akan selalu percaya hal-hal yang dapat dibuktikan secara 
ilmiah. Sekarang dirinya dihadapkan dalam hal-hal yang 
aneh itu. Mau tidak mau dia segera mengikuti cahaya yang 
dihasilkan oleh kunang-kunang di depannya. 


Jalanan hutan yang cukup menakutkan membuat Naya 
merasakan merinding. Berbekal cahaya bulan yang masih 
setia menemaninya ia memfokuskan pandangannya ke arah 
kunang-kunang tersebut. Jika bukan karena dirinya kepo 
tentang identitas 'pria hantu' itu, ia tidak akan sudi berjalan 
di hutan tengah malam dalam keadaan sendiri. 


Selama beberapa jam Naya berjalan, melewati ranting- 
ranting pohon dan batu. Akhirnya Naya berhasil sampai di 
sebuah gua. Dengan posisi gua yang berada di tengah- 
tengah hutan yang lebat, cahaya bulan yang sedari tadi 
menemaninya selama perjalanan tidak mampu menembus 
ke arahnya. Keinginan untuk kabur kuat muncul di hati 
Naya, tetapi ada perasaan keingintahuan yang cukup tinggi 
juga untuk memasuki gua itu. 


" Wow tempat yang pas buat uji nyali! " teriak Naya pura- 
pura berani dan memasuki gua di depannya. 


Masuk lebih dalam lagi ke arah gua, Naya merasakan 
atmosfer yang nyaman untuk dirinya. Berbeda saat ia masih 
di mulut gua. Perasaan akrab yang pernah rasakan. Pikiran 
keras merasuki pikirannya, jelas-jelas ia belum pernah 
kesini. Apakah Xiumei pernah kesini? Tapi bukannya Xiumei 
tidak pernah keluar dari kediamannya? 


Masuk lebih dalam lagi, Naya sampai ke ujung gua. la 
mengarahkan audensi nya keseluruh dalam gua. Walaupun 
gua ini gelap, Naya dapat melihat ke sekeliling sisi gua 
dengan jelas. Tapi ia tidak melihat ada orang di dalam gua 
ini. "Atau jangan-jangan hantu? Sialan gue ditipu sama 
hantu!" runtuk Naya pada dirinya. 


"Kan udah gue bilang, gue bukan hantu!" teriakan marah 
dari depannya. " Majulah!" 


Kira-kira jarak 3 meter dari hadapan Naya tiba-tiba muncul 
sebilah pedang berwarna hitam dan di atas pedang tersebut 
ada sebuah pagoda kuno seperti miniatur mengeluarkan 
Cahaya terang. Tanpa memperdulikan teriakan marah hantu 
tersebut, Naya segera maju ke depan dengan tergesa. 


Di dalam gua banyak bebatuan tajam tetapi tidak 
menghalangi Naya untuk melangkahkan kakinya, Naya 
terjatuh karena kakinya tersandung batu. Tangan kanannya 
berhasil memegang ujung pedang dihadapannya. Darah 
segar mengalir dari telapak tangan Naya karena tergores 
ujung pedang. 

Cahaya yang dikeluarkan pagoda kuno semakin terang 
memasuki mata Naya. Tidak kuat melihat cahaya yang 
begitu terang, akhirnya kegelapan menyelimuti Naya. 
Pedang dan pagoda kuno berubah menjadi cahaya ungu 
yang terang dan masuk ke tubuh Naya. Luka yang ada di 
telapak tangan kanannya perlahan memudar dan 
menghilang. 


" Dasar wanita ini dari dulu tidak berubah" 


Maap maap nih, kalo nggak sesuai sama ekspetasi 
kalian :( 
Saya cuma buat hal yang baru sesuai pemikiran saya 


Maap juga kalau up nya lama terus pendek hehe 


Pagoda Ilahi Kuno 


Jangan Lupa Voment Readers 


Tidak ada yang mengetahui kepergian Naya dari 
kediamannya. Kediaman teratai tempat selir agung Yuwen 
tinggal penuh dengan dayang-dayang yang berlarian untuk 
melayani selir Yuwen yang kesakitan. Karena parahnya luka 
yang diderita selir Yuwen, Kaisar Yi Zhigiang pun duduk di 
sebelahnya untuk menenangkan selir kesayangannya itu. 


Kaisar Zhigiang mengelus-elus rambut hitam selir Yuwen 
dengan sayang. Perasaan menyesal muncul di hatinya. 
Semua ini disebabkan oleh Li Xiumei. Jika Xiumei tidak 
memainkan lidah untuk meminta dukungan para pejabat 
istana, tidak mungkin jika Yuwen-nya akan dihukum. 

Tapi.. Sejak kapan permaisuri Li Xiumei bisa beradu 
argumen seperti itu? 


Pemikiran kaisar penuh dengan keganjilan tentang 
permaisurinya itu. Sedangkan itu Naya yang masih 
berbaring di dalam gua, mengedipkan matanya berulang 
kali. Dirinya tidak percaya apa yang dilihatnya, di depan 
matanya berdiri sebuah rumah mewah berlantai dua. 
Apakah dirinya berhasil kembali ke masa depan? Ke dunia 
modern? Naya melangkahkan kakinya untuk memasuki 
rumah modern di depannya. 


"Heii gadis bodoh!" teriak dari belakang Naya, suara ini 
persis dengan suara hantu pria itu. Naya segera 
membalikkan badannya. Pandangan terkejut muncul dari 
wajah Naya. Pria ini... Benar-benar tampan ya tuhan 


"Eh bukan gadis dong sekarang kan udah punya anak 
hahaha." Pria di depan Naya ini tertawa terbahak-bahak. 
Penilaian Naya yang menganggap pria di depannya ini 
tampan seketika sirna. Wajah Naya berubah menjadi merah 
karena kesal. Apakah pria itu tau alasan kenapa ia bisa 
bertransmigrasi ke dunia ini? 


" Oke..oke..jangan marah. Oke? " kata pria itu disela-sela 
tawanya. Naya tidak memperdulikan bujukan orang di 
depannya itu dan masih menampilkan wajah kesalnya. 
Dirinya tidak tau siapa pria di depannya ini.. 


"Ayolah Nay.. Jangan marah oke?" mendengar kata-kata itu 
lagi, Naya memutar matanya kesal. 


"Siapa anda? Apakah anda tau siapa saya?" tanya Naya 
seformal mungkin. 


"Hahahaha... Lu hidup sebulan di sini cara ngomong lu dah 
berubah ya hahaha." Tawa keras muncul dari mulut pria di 
depannya itu lagi. Naya hanya diam memperhatikan pria itu 
tertawa. Walaupun dirinya kesal, melihat tawa pria ini cukup 
menghibur. Dirinya serasa melihat Suho di depannya secara 
langsung. Bukan maksud Naya ini orang yang mudah 
tertarik dengan banyak pria, tapi lumayan lah ya buat cuci 
mata. 


Semasa di dunia modern dirinya belum pernah menjumpai 
orang-orang tampan karena terlalu fokus dengan karirnya. 
Setelah dia bertransmigrasi dirinya hanya melihat kaisar. 
Kaisarnya sebenarnya tampan tapi karena di sisinya ada 
cabe-cabean, bagi Naya ketampanan kaisar itu hilang dan 
menjijikan. 


Merasa diperhatikan oleh Naya, pria itu segera 
menghentikan aksi tertawanya dan mulai menjawab 
pertanyaan dari Naya. 


" Gue Baojin Cun." Naya hanya melihatnya dengan datar 
mendengar jawaban Baojin. 

Wajah menyelidik Naya arahkan pada Baojin. Baojin ini tau 
tentang bahasanya? 


Seakan mengerti tatapan menelisik Naya Baojin segera 
menjelaskan apa yang terjadi. "oke Abinaya putri.. Selamat 
datang di dalam ruang dimensi pagoda ilahi kuno ini." Ucap 
Baojin menampilkan senyum ramahnya. Mendengar 
perkataan itu Naya mengarahkan pandangannya ke seluruh 
tempat. 


Naya yang melihat sekelilingnya mendadak kecewa. Dirinya 
menganggap jika sudah kembali ke dunia modern, ternyata 
zonk! Dirinya masih terjebak di dunia kuno ini. Baojin yang 
melihat ekspresi kecewa Naya segera menampilkan wajah 
bingungnya. 


" Emm.. Ada apa? Apa lu gak senang? Biasanya orang-orang 
akan seneng loh. Secara ini tuh pagoda ilahi kuno gituuu" 
kata Baojin panjang dan lebar tidak lupa aksen sombong 
yang terdengar dengan jelas di telinga Naya. 


" Bac*t. Gue pingin pulang ke dunia gue!" teriak Naya 
dengan kesal 


" Slowwww bosss. Lu bisa kembali ke dunia lu kok, tapi lu 
harus jadi kuat." Jelas pria berhanfu ungu di depannya. 


"Eh beneran? Gimana-gimana?" tanya Naya kepo karena 
akhirnya ada harapan untuk pulang ke dunianya. 


"Huft.. Intinya lu harus kuat Nay. Itu tergantung sama usaha 
lu sendiri sih." Baojin sangat tau wanita di depannya ini 
sangat berkeinginan kuat untuk datang ke dunia modern. 
Seketika wajah yang semula ceria mendadak berubah sedih. 
Apakah wanita di depannya ini tidak ingat dirinya? Sungguh 


selama 1000 tahun dirinya menunggu. la selalu berusaha. 
Akhirnya ia menemukan wanita ini pada masa yang 
berbeda, masa depan yang berada jauh pada masa ini. 


"Eh kenapa lu sedih? Apakah sangat sulit untuk menjadi 
kuat?" tanya Naya lagi. Ia tidak terlalu ambil pusing dengan 
perasaan orang di depannya. 


"No! Dengan pagoda ilahi kuno di tubuhmu. Ini akan 
mempermudah melakukan kultivasi." Jelas Baojin, senyum 
di wajahnya kembali tetapi tidak seceria sebelumnya. 


"Wow! Bagus-bagus! Eh btw kok lu tau gue sih? Apa lu juga 
dari masa depan?" tanya Naya lagi. Dirinya cukup kepo 
tentang bagaimana pria berhanfu ungu ini bisa 
mengenalinya. Jika menurut novel-novel model transmigrasi 
yang ia baca, tokoh utama yang mendapat barang ilahi 
seperti ini pasti keturunan dewa atau dewi. Sekarang 
pertanyaan pada dirinya : apakah emak gue seorang dewi? 
Wihhh ada bibit unggul dalam dirinya ternyata. Cengiran 
nakal terpasang pada wajah mungil Naya. 


"En. Eh bukan. Gue penunggu tempat ini!" Baojin 
menyanggah ucapan Naya dengan cepat. 


"Heh? Penunggu tempat ini? Jurig dong? Lu tipe apa? Mas 
uwo? Mas tuyul?" Cerocos Naya dengan muka polosnya. 


"GUE BUKAN SETAN ANJIR!" teriakan menggelegar 
terdengar di telinga Naya. 


"Iye bambank. Slow napa." Cengiran khas Naya kembali lagi. 
"terus apa dong?" 


"Gue calon pasien lu! Inget sebelum kecelakaan lu disuruh 
buru-buru ke rumah sakit? Dan pasiennya gak mau dokter 


selain lu? Itu gue orangnya." Jawab Baojin dengan kalem. 
Mata beriris emas menatap tepat di mata gelap Naya. 


Mendengar pernyataan dari orang di depannya amarah 
segera menghampiri dirinya. Sebenarnya sebagai seorang 
dokter jiwa ia tidak mudah marah begini. Tapi, Jika dia tidak 
buru-buru ke rumah sakit waktu itu, dirinya tidak akan 
kecelakaan. "HAH! BERARTI LU YANG BUAT GUE 
KECELAKAAN?!" 


"Bukan Nay..bukan..tenang dulu. Gue jelasin oke?" tenang 
Baojin. Naya menetralkan amarahnya dan mencoba 
mendengarkan apa penjelasan Baojin. 


"Jadi gini sebenarnya gue gak maksud menjadi pasien lu. 
Sumpah Nay. Tapi dengan gue jadi pasien lu, gue hari itu 
juga bisa ketemu lu. Dan sebenarnya lagi gue cuma mau 
kasih pagoda ilahi kuno ini secara langsung dan dengan itu 
bisa membawa jiwa plus raga lu ke sini. Tapi naas. Lu 
kecelakaan." Baojin menghela napas sedih. 


"Gue gak tau apa-apa tentang kecelakaan lu. Gue juga gak 
tau alasan kenapa lu pindah pada tubuh permaisuri Li 
Xiumei. Itu semua udah takdir sama yang di atas Nay. Tapi 
Nay cukup lu tau walaupun lu gak kecelakaan, lu akan tetap 
ke dunia ini." Kata Baojin meyakinkan Naya dengan 
sungguh-sungguh. Naya hanya menatap kosong wajah 
tampan di depannya ini. 


"Tapi tenang Nay. Gue tau lu gak bisa hidup tanpa barang- 
barang canggih kan? Gue Baojin Cun secara khusus 
membangun rumah berlantai 2 di dalam pagoda ilahi kuno 
ini. Lihat Nay! Rumah ini gue desain sesuai rumah-rumah di 
dunia modern. Di dalamnya juga ada barang-barang 
modern. Tapi sayang Nay disini gak ada jaringan internet." 
Tambah Baojin dengan sedih. Baojin tau ciri khas dunia 


modern adalah alat-alat yang canggih dan jaringan internet 
untuk menjelajahi semua informasi yang ada. 


Kekuatannya tidak bisa membuat jaringan internet. Jarak 
masa dunia ini ke masa dunia modern sangatlah jauh. Tetapi 
Baojin cukup mampu memodifikasi kekuatan yang ia miliki 
menjadi aliran listrik. 


Baojin mengajak Naya untuk memasuki rumah dalam 
pagoda ilahi kuno. Walaupun ada beberapa yang ia 
bingungkan. Seperti, kenapa dirinya mengalami kecelakaan 
atau tidak tetap akan bertransmigrasi ke sini? Naya hanya 
bertanya dalam benaknya. Mungkin akan ia tanyakan nanti. 


Memasuki rumah, Naya seketika merasakan dirinya berada 
pada dunia modern. Naya mengakui bahwa Baojin sangat 
pintar mendesain rumah ini. Banyak peralatan-peralatan di 
dunia modern yang ia bawa kesini. Bagaimana caranya 
Baojin membawanya kesini? Pertanyaan itu muncul pada 
diri Naya. 


Bayangkan! Motor, mobil, sepeda, tv, peralatan memasak, 
komputer dan lain-lain bisa berada disini. Apakah ini mimpi? 
Naya belum pernah membaca Novel-novel transmigrasi 
yang dapat membawa barang-barang seperti ini ke 
dalamnya. Seingat yang ia baca, tokoh utama yang memiliki 
barang seperti ini di dalamnya hanya berisikan buku-buku 
medis, kultivasi dan tanaman obat. Kenapa barang-barang 
ini bisa bertahan disini? Seperti apakah motor atau mobil 
tersebut bisa jalan jika bahan bakarnya habis? 


Pikiran-pikiran konyol masuk ke kepala Naya. Dirinya heran 
kenapa dalam cerita mafia atau para agen yang 
bertransmigrasi ke dunia bisa langsung terbiasa dengan 
ruangan dimensinya? Seketika bisa membuat pil, seketika 


bisa memiliki kekuatan hebat, seketika jadi pahlawan. 
Apakah ini merupakan nasib sial atau keberuntungan? 


Naya melangkahkan kakinya dengan pelan, dengan teliti 
melihat isi di dalam rumah tersebut. Pandangan sangat 
takjub dengan pemandangan di depannya. 


" Sekarang lu bisa kultivasi Nay." Ucapan Baojin 
mengembalikan pandangan takjub Naya. Baojin juga 
menjelaskan cara-cara berkultivasi. Sesuai penjelasan 
Baojin, energi roh murni dalam tempat ini sangat melimpah. 
Naya berjalan ke arah kolam di depan rumah itu. Di tengah- 
tengah kolam ada tempat khusus untuk melakukan 
kultivasi. 


Naya menceburkan dirinya ke dalam kolam untuk menuju 
tempat kultivasinya. Tidak sengaja ia meminum air dalam 
kolam, dan seketika wajah Naya berubah menjadi segar. 


"Wow! Airnya segar ada manis-manisnya!" ucap Naya 
girang. 


"Tentu. Itu air surgawi. Bisa mengobati penyakit internal 
maupun eksternal." Jelas Baojin. Pikiran Naya langsung 
melayang pada iklan salah satu air mineral di tv nya. 
"berarti Remeneral itu air surgawi dong." Batin Naya tertawa 
pelan mentertawakan kekonyolannya. 


"En" 


Naya mengambil sikap teratai dan memfokuskan 
pemikirannya untuk melakukan kultivasi. Perlu diketahui, 
sesuai dengan penjelasan Baojin tadi satu bulan di dalam 
pagoda ilahi kuno ini sama dengan satu hari di dunia nyata. 
Jadi Naya mempunyai waktu yang cukup banyak untuk 
kultivasi. Setelah Naya memejamkan matanya dan sudah 
memasuki dunia kultivasinya, Baojin melangkahkan kakinya 


ke arah bangku di sisi kolam dan melanjutkan kultivasinya 
yang sempat tertunda. 


Seperti Super Hero 


"Ranran.. Apakah anda tidak lelah duduk di sana beberapa 
hari ini? Mungkin tuan dokter terjadi urusan penting." Tanya 
wanita paruh baya bernama Mu Ning. 


"Tidak ibu. Tuan dokter akan menepati janjinya" kata bocah 
cilik itu dengan semangat. Tubuh mungilnya yang semula 
kurus kering telah tumbuh dengan baik beberapa hari ini. 
Dengan beberapa keping perak dari Naya, ia bisa makan 
dengan baik. Ranran juga tidak mencuri lagi, ia akan 
mencari buah-buahan dari hutan dan menjualnya ke pasar. 
Walaupun ia takut adanya hewan buas yang akan 
menyerangnya demi ibunya ia tidak akan menyerah. Akan 
tetapi kesehatan ibunya tak sebaik keadaan dirinya saat ini. 
Penyakit yang diderita Mu Ning semakin buruk. Ranran 
hanya berdoa supaya tuan dokter penolongnya segera 
datang. 


"Baik Ran'er.. Apakah anda hari ini akan pergi ke hutan? 
Hari sudah semakin siang." Tanya Mu Ning dengan suara 
lemah nan lembut mengusap rambut hitam orang di 
depannya. 


" En. Ran'er akan pergi ke hutan bu.. Saya akan pergi 
sekarang." Pamit Ranran sembari berlari ke dalam rumahnya 
mengambil keranjang untuk buah yang ia petik. Kadang- 
kadang jika anak itu beruntung akan mendapatkan tanaman 
obat kemudian ia jual ke rumah herbal. 


Setelah berpamitan dengan ibunya Ranran berjalan ke arah 
hutan yang berada di belakang rumahnya. Hutan ini biasa 
disebut orang dengan sebutan hutan roh. Banyak hewan 
buas spiritual yang menghuninya. Walaupun begitu hutan 
roh ini juga terkenal dengan banyaknya tanaman obat yang 


tumbuh di dalamnya. Ranran hanya mencari buah di 
sepinggir hutan, ia tidak berani jika harus memasuki hutan 
itu. Dirinya tidak memiliki kekuatan untuk melawan hewan 
buas apalagi hewan spiritual. 


Hari sudah semakin sore. Ranran bocah yang memiliki mata 
bulat itu menunjukkan muka masamnya. Buah-buahan yang 
biasa ia temukan di sepinggiran hutan tidak ia jumpai. Jika 
ia tidak membawa buah untuk dijual, ia tidak akan punya 
uang untuk makan besok. Membayangkan keadaan ibunya 
yang memburuk tanpa makanan, tanpa menghiraukan 
bahaya yang akan datang Ranran langsung saja menuju 
dalam hutan untuk mencari buah-buahan. 


Dilain sisi, Naya sudah menghabiskan 5 bulan waktu di 
ruang dimensi pagoda ilahi kunonya. Berarti ia 
menghabiskan 5 hari di dunia nyata. Naya membuka pelan 
matanya, tubuhnya terasa lebih ringan dari sebelumnya. 
Melihat sekelilingnya tampak air segar Naya langsung 
menceburkan dirinya ke kolam air surgawi. Cipratan air 
akibat ulah Naya mengenai wajah Baojin, membuat Baojin 
kaget dan membuka matanya. 


"Wolli.. Kalo nyebur liat-liat dong! " teriak Baojin marah. 
Tetapi yang di maksud tidak menggubris teriakan tadi. 


"Huahhhhh... Segarrrrr! Lebih nikmat dan segar dari renang 
di Anchol!" teriak Naya gembira, seperti pertama kali 
merasakan berenang. Padahal kegiatan berenang sudah 
tidak asing untuknya. Tiap kali libur semester Naya dan 
adiknya pasti liburan ke Anchol untuk menikmati prosotan 
yang tinggi. Mengingat tentang prosotan, Naya berpikir 
mungkin seru jika kolam surgawinya dipasangi prosotan 
kan? 


"Dasar bocil! " suara ejekan itu berasal dari sebrang 
kolamnya. Naya melirik sekilas dengan sinis. Ia sudah 
menduga jika itu Baojin. Entahlah bersama Baojin beberapa 
hari ini membuat kesal setiap saat. Mungkin ia harus 
membiasakannya mulai sekarang. 


"Kalo gue bocil lu apa? Umur gue dah 24 tahun ye!" ejek 
Naya tak kalah sinis. 


"Hahaha.. Umur gue dah lebih dari 1000 tahun. Lu kira 
berapa umur pagoda ilahi kuno ini? Hehe lu emang 24 
tahun, tapi lu sekarang baru 18." Ejek Baojin lagi dengan 
santai, duduk bersandar pada bangku dan tangan kanannya 
mengorek telinga kanannya. 


Mendengar perkataan-kurang lebihnya ejekan Baojin, Naya 
diam memperhatikan orang di depannya ini. Tubuhnya 
masih ia rendamkan di air surgawi, tetapi matanya setia 
pada orang berhanfu ungu tersebut. 


la sudah sering melihat orang berumur 40 berpenampilan 
25an, karena orang itu menjaga pola makanannya dan rajin 
memakan sayur dan buah. Lah ini.. Dia baru liat orang umur 
1000 tahun terlihat 20 tahun. Apakah dirinya harus 
memanggilnya dengan sebutan kakek?? 


"Kenape liat-liat? Mau gue colok?!" teriak Baojin karena 
wajah meremehkan Naya dengan melihat dirinya dari atas 
kepala sampai bawah ke kaki. 


"Kakek.. Apakah kau kakekku?" tanya Naya dengan suara 
polosnya. Mata besarnya menunjukkan kegembiraan bukan 
ejekan. 


"Kakek gundulmu! Gue masih muda! Liat gue tampan kek 
gini. Dahlah ngomong sama bocil emang susah!" ucap 
Baojin dengan sombongnya. 


"He! Gue dah 24 tahun ya bambankkk!" Naya tidak terima 
jika dirinya diinjak-injak dengan sebutan bocil mulu. 


"Kan gue juga dah bilang, lu dulu emang 24. Sekarang mah 
18." Kata Baojin santai. 


"Oh iya ya. Kemarin waktu Xiumei nikah sama tuh kaisar 
umur 17 kan ya? Terus hamil Yunru 8 bulan lebih. Ehhhh 
bentar lagi Xiumei ultah dong." 


"Xiumei Xiumei sekarang lu tu Xiumei. Jadikan Xiumei itu 
satu dengan diri lu!" ucap Baojin dengan suara puitisnya. 


“Ih jijik om. Gimane nih keluar dari sini? Bosen gue ketemu 
lu mulu." 


"Sok sokan bosen." Kata Baojin dengan kekehan khasnya. " 
Lu tinggal pusatin pikiran lu buat keluar dah gitu aja." 


Naya melakukan semua yang di intruksikan oleh Baojin. 
Energi spiritual menyelimuti tubuh Naya dan membawanya 
keluar dari ruang dimensi pagoda Ilahi kuno. Lima hari ini 
Naya sangat beruntung bisa mencapai tahap bumi tingkat 
tinggi berkat pagoda itu. Mungkin jika pembudidaya biasa 
untuk mencapai tahap bumi tingkat tinggi memerlukan 3 
tahun lebih. "Hehe berasa tokoh utama dalam novel dong 
gue." Batinnya senang. 


"Kenapa ketawa? Udah mulai gila?" tanya Baojin dari dalam 
pagoda ilahi kuno. 


"Eh kalo dokter jiwa gila, terus yang ngobatin juga dokter 
jiwa dong?" pertanyaan bodoh muncul dari diri Naya dan 
membuat Baojin geram akan kebodohannya. 


"Bodoh" 


"Hehe maap-maap. Gue kek gini juga biar gak takut elah. 
Liat kan? Gelap, kalo ada hantu gimana?" setelah keluar dari 
pagoda Ilahi kuno miliknya memang Naya kembali ke 
tempat asal pertama kali ia bertemu dengan benda legenda 
itu. Gua di tengah hutan roh. 


"Hantu takut sama lu." Jawaban Baojin dengan santai. 
"Baojin!" 

"Kenapa? " 

" Kok gue gak bisa terbang sih?" 

"Bisa!" 

"Gimana caranya?" 


"ASTAGA! TINGGAL TERBANG LAH! LU TU PUNYA KEKUATAN 
TAPI KEK ORANG BODOH!" 


"Hehe tau kok tau. Cuma basa basi. Lu sih diem mulu. Kan 
gue takut." Ucap Naya polos. Gimana gak takut cewek baru 
usia 18 tahun berjalan di hutan sendirian? Tapi Kenapa 
novel yang ia baca tokoh utamanya tidak takut berjalan 
sendirian di hutan? Ah sialan! 


"Cuncun" panggil Naya pada Baojin. 


"Heh siapa yang suruh panggil kek gitu?" teriak Baojin 
marah lebih tepatnya bukan marah, ia merasa jijik jika ada 
orang yang memanggilnya Cun apalagi CunCun. 


"Gapapa lucu kek kue Cucur hahahha" tawa Naya 
menggema karena hutan yang sepi tak berpenghuni. Dalam 
pikiran Naya hutan ini tidak berpenghuni, padahal hutan 
roh yang ia singgahi ini merupakan tempat asal binatang 


spiritual legendaris yang sangat sulit di tangkap. Jika ada 
seorang pembudidaya dengan tahapan yang tinggi pun 
tidak menjamin berhasil dapat menangkapnya. Juga hewan 
spiritual tingkat rendah dan menengah banyak dijumpai di 
hutan ini. 


Karena pagoda Ilahi kuno yang dimilikinya saat ini yang 
membuat para hewan spiritual itu takut untuk 
memangsanya. 


"Tolongggggg..." 


"Jangan bunuh saya.." 
"Saya mohon.. " 


Suara teriakan minta tolong terdengar dari jauh oleh telinga 
Naya. Seketika bulu kuduk Naya berdiri karena merinding. 
Apakah itu mbak dini yang meminta tolong. Hiii 

Karena dulu ia sering liat adeknya nonton yutup isinya 
penampakan atau suara-suara aneh. 


"Kenapa berhenti? Ada yang membutuhkan pertolongan." 
Kata Baojin menyadarkan lamunan Naya dari ketakutannya. 


"Eh itu orang ternyata?" ucap Naya tanpa rasa bersalahnya. 
Baojin yang melihat tingkah Naya dari pagoda Ilahi kuno 
pun hanya bisa menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
Naya yang kekanakan itu. 


Kata-kata Baojin itu bagaikan Internet yang serba tau. Jadi 
ketika ada verifikasi suara teriakan tadi merupakan suara 
manusia Naya segera memakai teknik peringan tubuhnya 
untuk cepat mencapai objek yang ia tuju. 


Karena pertama kali menggunakan kekuatan yang ia miliki, 
Naya takjub dan bangga pada dirinya sendiri. Rasa menjadi 


super hero ternyata begini. Berlari tanpa rasa lelah dan 
tubuhnya ringan. 


Setelah sampai. Naya terkejut melihat seorang anak kecil 
berbalut hanfu yang kotor dari tanah dan di depannya 
harimau besar yang bersiap untuk menerkamnya. 


"Berhenti!" teriak Naya mengalihkan perhatian dari Harimau 
besar itu. Mata hitam Naya menatap tajam harimau itu. 
Hewan spiritual tingkat menengah? Wow! 

"Oke Naya bayangkan kalau yang di depan lu kaisar Yi 
Zhigiang. " Kata Naya menenangkan. 


Naya berjalan dengan ringan, aura sang permaisuri ia 
keluarkan. Tatapan tajamnya masih tepat menusuk ke arah 
mata harimau besar itu. Naya mengeluarkan pedang Naga 
hitamnya yang ia dapat dari pagoda ilahi kunonya. Melihat 
pedang yang Naya keluarkan Harimau di depannya seketika 
menggigil ketakutan. 


Merasakan rasa takut dari harimau itu, Naya merasa 
bingung tapi ia masih menjaga penampilan untuk tetap 
garang. Melihat wanita cantik di depannya tidak juga 
menurunkan pedangnya, harimau itu segera bersujud ke 
arah Naya. 


"Baojin.. Kenapa Harimau itu bersujud dan ketakutan?" 
tanya Naya pada Baojin. 


"Yakut sama pedang lu." Kata Baojin singkat. Mungkin 
Baojin masih kesal telah mengejeknya kue Cucur. 


Mendengar Jawaban dari Baojin, Naya segera mengerti. 
"Pergilah! Atau saya ini akan membunuh mu!" harimau itu 
seakan mengerti ucapan Naya dan segera melarikan diri. 
Sebenarnya Naya ingin sekali mengusap kepala harimau itu, 


ini pertama kali dalam hidup ia bertemu harimau besar 
tepat di depan matanya. 


"Baojin" 

"En? " 

" Apakah di dalam rumah ada kamera?" 
"Jelas." Jawab Baojin seenaknya. 


"Oke oke.. Jangan marah. Nanti kita foto bareng!" kata Naya 
dengan semangat. Senyum manis nan cantiknya ia 
tampilkan. Baojin yang melihat senyum itu segera melotot 
ke arahnya. Apakah dirinya dapat dibujuk dengan berfoto 
bersama? 


"En. Apakah anda baik-baik saja?" tanya Naya pada anak 
kecil di depannya "Eh loh Ranran?" 


Whos The King Of Underworld 


Anak kecil di depan Naya menatap wajahnya dengan 
bingung. Ranran belum pernah bertemu orang secantik 
dewi ini. 


"Apakah saya mengenal anda?" tanya polos anak itu. 


" Saya Abinaya.. Apakah anda mengingat saya?" jawab Naya 
dengan antusias. Dirinya pernah berjanji untuk menemuinya 
tetapi gara-gara ia harus pergi berkultivasi, ia lupa jika 
memiliki janji kepada anak kecil ini. 


Tanpa menjawab pertanyaan dari Naya, Ranran mengingat 
apakah dirinya pernah bertemu dengan wanita cantik ini? 
dan itu kapan? Karena Naya melihat orang di depannya ini 
memperlihatkan wajah yang bingung, Naya segera 
mengambil topeng perak berukiran pheonix di tas yang ia 
bawa dan memakainya. 


Wajah kecil Ranran terkejut. Mata yang bulat semakin bulat 
melihat pemandangan di depannya. Selama ini yang ia 
anggap sebagai dokter adalah wanita cantik seperti dewi! 


"Tuan dokter! " teriak Ranran dengan gembira sangat. 


"En?" Naya bingung mendengar teriakan bocah di 
depannya. Tanpa sadar ia menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 


"Tuan? Eh Nona? Eh?" karena mengetahui kebenaran bahwa 
tuan dokter yang selama ini ia anggap sebagai pria adalah 
wanita, Ranran bingung harus memanggil Naya dengan 
sebutan apa. 


"Panggil saya dengan Nona. Jangan dokter." Jelas Naya. 
Sebutan dokter sangat rawan akan tertangkap dengan 
prajurit istana. 


"Baik!" jawab Ranran dengan semangat. Sedangkan Baojin 
yang mendengar perkataan Naya yang menyuruh Ranran 
dengan sebutan 'Nona' pun hanya mengoceh tidak jelas. 
"Udah ibu-ibu masih di sebut nona?" 

"Ada ibu-ibu gaesss.. Dia minta dipanggil nona gaess" 
"Calon ibu suri.... " 


"BERISIK ANJIR!" teriak Naya lantang memotong ocehan 
tidak jelas Baojin di pikirannya. Ranran yang di samping 
Naya merasa kaget karena teriakannya. 


"Apakah anda baik-baik saja nona?" melihat Naya yang 
sangat marah dan berteriak, Ranran dengan suara takut- 
takut bertanya. Hutan ini begitu sepi, hari juga sudah 
semakin malam. Tidak ada suara terdengar kecuali suara 
burung hantu. Apakah suara burung hantu bisa 
menimbulkan suara yang begitu berisik? Pertanyaan itu 
hanya dapat Ranran tanyakan pada dirinya sendiri. 


"Tidak.. Tidak.. Ibu anda berteriak memanggil nama anda di 
pinggir hutan." Jawab Naya berpura-pura santai, aslinya 
dirinya terkejut dan malu. Baojin sialan! 


"Yak! Saya lupa dengan ibu." Kata Ranran dengan cemas. 


"Mari naik ke punggung saya!" perintah Naya dengan 
tersenyum indah. 


Ranran ragu dengan perintah tersebut. Dirinya tidak ingin 
membuat Naya kelelahan lagi akibat menggendongnya. 

Seakan mengerti konflik yang terjadi dalam diri anak kecil di 
depannya, tanpa minta persetujuan Naya segera 
mengendong Ranran di punggungnya. Naya dapat 


merasakan perbedaan setelah dirinya berkultivasi. Kemarin 
ketika menggendong Ranran tubuhnya merasakan lelah dan 
berat. Sekarang ia tak merasakan apa-apa. Padahal Ranran 
kelihatan semakin berat. 


Naya segera pergi ke luar hutan roh. Betul saja. Wanita 
paruh baya dengan tubuh kurus tengah duduk diatas batu 
dengan tatapan pasrah. Wajahnya sembab akibat menangis. 


" Ibu." Naya menurunkan Ranran dari gendongannya dan 
dua orang itu segera menuju ke arah Mu Ning. 


Seakan mendengar suara yang ia rindukan, Mu Ning 
langsung menatap sumber suara panggilan itu. Ekspresi 
yang semula sedih berganti menjadi bahagia. Wanita paruh 
baya yang mengenakan hanfu lusuh segera memeluk anak 
kecil di depannya. Tangis bahagia menghiasi aksi peluk 
memeluk mereka. 


"Baojin-ah" 

"Ini China buka Korea. Pake ah ah segala." 

"Oh iya lupa hehe" 

"Ngapain panggil-panggil?" 

"Apakah benar gue bisa pergi ke masa depan?" 

"En." Walaupun jawabannya singkat, jawaban itu membuat 
hati Naya lega sedikit. Setidaknya ia punya tujuan hidup 
disini. 


"Anakku anda tidak apa-apa nak?" tanya Mu Ning, suara 
lemahnya membuat orang yang mendengarnya merasakan 
sakit yang ia derita. 


"Saya baik-baik saja ibu." Kata Ranran senang. Senyumpun 
tak bisa lepas dari wajahnya. 

"Ibu.. Ini tuan dokter-eh maksud saya nona.." Mu Ning 
menatap Naya dengan pandangan terkejut. Selama ini dia 
sudah mengetahui jika yang disebutkan tuan dokter oleh 


anaknya ini seorang wanita karena tubuhnya yang seperti 
wanita bukan pria. Tetapi Mu Ning tidak menyangka wajah 
yang wanita ini sembunyikan ternyata akan menyebabkan 
seluruh dunia hancur. 


"En. Salam bibi. " Sapa Naya dengan sopan. Suara 
merdunya bisa membuat siapa saja merasa tenang. 


Mu Ning tersenyum lebar menanggapi salam dari Naya. la 
sangat berterima kasih sekian kali anaknya telah 
ditolongnya." Terimakasih atas kebaikan nona telah 
menolong anak saya yang nakal ini" 


"Tidak apa-apa bibi." ucap Naya lembut, tangannya dengan 
senang mengusap kepala anak yang disebutkan nakal tadi. 
Ranran mengerucutkan bibirnya karena disebut anak yang 
nakal. 

"Oh ya karena hari sudah malam, saya harus pergi. Untuk 
bibi tolong minum air ini sebelum anda tidur dan untuk 
Ranran..." Naya memusatkan perhatiannya kepada Ranran 
dengan seksama. Mungkin Naya perlu memberi dia 
beberapa pakaian. "Mari besok kita jalan-jalan ke pusat 
kota." Ajak Naya dengan suara semangat. 


"Ranran ingin!" jawabnya tak kalah semangat. 


Tawa menghiasi ketiga perempuan itu. Hari sudah semakin 
larut. Naya segera berpamitan dengan ibu dan anak itu. 
Naya menuju penginapan untuk disewanya satu malam ini. 
Besok malamnya ia akan pergi ke istana karena masa 
hukumannya yang selesai. Mengingat istana, ia sangat rindu 
dengan pangeran kecilnya. Apakah anak itu tidur dengan 
nyenyak? Pasalnya dari kecil pangeran Yunru selalu tidur 
dengannya. Naya tidak akan mempercayakan orang lain 
selain dayang Bao untuk mengasuh anaknya. 


Naya sudah mendatangi beberapa penginapan tetapi semua 
yang ia datangi semuanya penuh. Ia sempat heran kenapa 
hari ini sangat padat pendatang dan sangat ramai? 
Keramaian ini disebabkan oleh bangsawan-bangsawan dari 
Kerajaan lain. 


Akibat wajah Naya yang kelewatan cantik banyak orang 
yang menatapnya dengan memuja. Apalagi bajunya yang 
kelihatan aneh di mata mereka. 


"Baojin.. Apakah ada yang aneh dari wajah gue?" tanya 
Naya dengan suara sebalnya. 


"Ambillah cermin dan lihatlah" jawab Baojin. 


Naya melihat dirinya dari cermin. Wajahnya terkejut 
seketika, ia seperti melihat sosok bidadari yang sangat 
cantik. 

"Apakah ini benar-benar gue?! " teriaknya terkejut dengan 
ini semua, Naya memang tau jika wajahnya cantik akibat 
Krim kecantikan yang ia buat. Tapi.. Bagaimana ini bisa 
terjadi? 


"En. Karena lu berendam dan minum air surgawi bodoh." 
Jawab Baojin dengan malas. 


"Oh seperti itu." Ujar Naya dengan polosnya. 


Tanpa memperdulikan tatapan memuja dari orang-orang, 
Naya segera mencari lagi penginapan yang tersisa. Berjalan 
santai di malam hari tidak ada salahnya. Memasuki jalan 
yang lumayan sepi, Naya membalikkan tubuhnya dan 
menatap sebuah pohon besar. Sejak dari rumah Ranran ia 
tau jika dirinya diikuti tapi ia tidak terlalu 
mempermasalahkan, selama tidak menganggu 
kenyamanannya. Namun, ini sudah terlalu lama orang itu 
mengikutinya. Apakah tidak lelah? 


"Heiii.. Apakah anda tidak lelah mengikuti saya ini terus?" 
teriak Naya dengan gemas. Sesosok berpakaian hitam turun 
dari pohon besar itu. Ini bukan genderuwo. oke? 


"Maafkan hamba yang rendahan ini nyonya." Kata orang itu 
dengan mengepalkan tangannya di depan dadanya. 


"En. Kenapa anda mengikuti saya?" 


"Pelayan ini menjawab, tuan saya mengutus saya untuk 
menjaga nyonya." Jawab orang itu tegas. Tuan? Tidak 
mungkin Yi Zhiqiang. Dia tidak tau jika dirinya pergi ke luar. 


"Siapa tuanmu?" 
"Raja dunia bawah" 


Naya tidak kenal siapa raja dunia bawah sebenarnya. Nama 
raja dunia bawah mengandung arti yang jahat baginya. 
Membayangkan wajahnya yang menakutkan dan jahat 
membuat Naya meringis ketakutan. 


"Pergi dan berkatalah dengan raja anda. Saya ini tidak perlu 
dijaga. Saya tidak punya hubungan dengan dunia bawah 
kalian!" kata Naya tegas dan berbalik meninggalkan pria 
berbaju hitam itu. 


"Woi Baojin! Siapa sih raja dunia bawah?" 


"Raja itu biasa disebut raja kematian, raja iblis, raja 
kegelapan. Memiliki sifat yang kejam tanpa memandang 
bulu membunuh orang yang melakukan kesalahan padanya. 
Emang lu pernah menyinggung raja dunia bawah?" tanya 
Baojin yang khawatir dengan Naya. Raja itu tidak dapat 
disinggung oleh siapapun. 


Naya tersenyum terhadap pelayan penginapan yang tersisa 
di kerajaan Xin. Ia langsung menuju kamarnya untuk 
merebahkan tubuhnya. 


"Heh! Lu kira gue bisa berlari sesuka gue? Hidup cuma 
diistana. Makan minum dilayani. Cuma tidur dikamar. Kapan 
gue ketemu tuh orang?" kata Naya frustrasi. la tidak 
berfikiran untuk menyinggung orang menakutkan itu. 


"Huft. Tidurlah Nay. Lu tuh sangat cerewet. Pusing gue!" 
kesal Baojin yang tak pernah menyangka jika 
kekhawatirannya dibalas dengan ocehan tidak jelas Naya. 


“Ihhhhh sebell!!! " 


Twin Of Selir Yuwen 


Pagi-pagi Naya sudah bangun dari tidurnya. la sudah 
terbiasa bangun awal di pagi hari. Profesinya sebagai dokter 
mengharuskan dia selalu siap jika panggilan ke rumah sakit. 
Meregangkan otot-ototnya dan merendamkan diri pada 
kolam pemandian yang di sediakan pelayan penginapan. 


Setelah melakukan rutinitas mandinya, Naya memakai 
hanfu yang disediakan dari penginapan berwarna putih. Ini 
tidak buruk! Sederhana dan nyaman dikenakan. Hanya 
dengan memakai krim pagi dan liptint yang ia buat, Naya 
kelihatan puas dengan hasilnya. Memang wajahnya sudah 
cantik, mau dibuat apapun juga cantik. 


Sentuhan terakhir Naya memakai handbody dan parfum. 
Siapapun yang mencium wangi dari tubuhnya akan merasa 
iri. Naya menata rambutnya dengan mengikat sebagian 
rambutnya dan dihiasi dengan tusuk giok putih berukuran 
bunga-bunga. Perfectoo! 


Naya sangat menikmati dirinya ketika melihat cermin. 
Senyuman tidak pernah lepas dari wajahnya. Sungguh 
benar-benar cantik. 


" Kalo gue cantik kek gini my Sehun juga akan klepek- 
klepek." Naya mengelus wajahnya dan mencubitnya pelan. 
la sebenarnya belum pernah membayangkan wajahnya akan 
cantik seperti ini. 


" Halu mulu bos!" kata Baojin dari dalam dimensi. Naya bisa 
melihat jika Baojin baru bangun tidur dan menguap. 


"Iri bilang bos!" jawab Naya jengkel. Baojin hanya 
menanggapi dengan kekehan pelan tanpa rasa bersalah 
telah membuat Naya kesal. 


"Apa agenda lu hari ini Nay?" tanya Baojin 


" Ehm.. Pergi ke rumah herbal dan jalan-jalan sama Ranran. 
Why?" 


"Lu mau buat obat buat ibunya bocah itu?" tanya Baojin 
lagi. 


"Yeah. Lu tau tanaman obat yang ada di dunia ini?" Naya 
belum pernah mengobati dengan tanaman herbal yang 
tersedia di dunia kuno ini. Mungkin tanaman yang ada akan 
Berbeda dan ada banyak variasi. Naya juga belum belajar 
cara pembuatan pil. Tetapi dirinya masih bisa membuat 
cairan herbal. Mencampurkan tanaman obat yang ditumbuk 
dengan air surgawinya akan membuat obatnya bekerja 
dengan cepat beberapa kali lebih maksimal. 


"Gunakan Handphone ini! Disini ada gambar dan manfaat 
semua herbal yang lu butuhkan." Kata Baojin enteng dari 
ruang dimensi. Naya mengambil smartphone yang diberi 
Baojin. Naya benar-benar tercengang. OMG hello! Dirinya 
sekarang benar-benar memegang iphone 11 pro. Apakah ini 
mimpi? Selama hidupnya ia hanya menggunakan 
handphone 2 jutaan. Sekarang ia memegang iphone yang 
harganya puluhan juta. Huhu betapa bersyukurnya gue! . 


"Ini bener buat gue?" tanya Naya tidak percaya. 
"En. Apakah wajah gue mencerminkan seorang penipu?" 


" Tidak--tidak! Haha akhirnya gue bisa punya iphone mak! 
Tapi.. Wait! diri gue berasa punya iphone dari om om kayak 
'bocah' njir." Naya menampilkan wajah bloonnya, berpikir 
apakah ini keputusan yang tepat menerima iphone 11 pro 
dari om Baojin? 


Seperti tau apa yang dipikirkan wanita kasar ini. Amarah 
Baojin langsung saja memuncak. Wanita ini sungguh 
berpikiran kotor tentang dirinya! 


"Bodoh! Benar-benar bodoh! Lu harusnya bilang makasih 
kek. Thanks you kek. Arigatou kek! Bukannya malah 
berpikiran mesum bgst!" teriak Baojin menggelegar dan 
membuat otak Naya seakan mau pecah. 


Tanpa pikir panjang Naya langsung memasuki ruang pagoda 
Ilahi kunonya dan berlari kepelukan Baojin. Saat ini Baojin 
tidak boleh marah pada dirinya. Walaupun sudah ada 
informasi tentang tanaman obat, ia masih butuh panduan 
untuk mencampurkan beberapa tanaman. 


"Baojin! Jangan marah.. Hiks.. "Naya berpura-pura untuk 
sedih dan dapat membuat marah Baojin reda. Baojin yang 
dipeluk Naya hanya terkejut. Tidak tau harus bereaksi 
seperti apa. Apakah orang ini benar-benar reinkarnasi dari 
'dia'? Selama hidup bersama dengan 'dia', dirinya tidak 
pernah diperlakukan seperti ini. Tanpa sadar air mata turun 
dari mata Baojin. 


"Baojin.. " 

"Baojin.. " 

" Baojin.. Masih marah?" tanya Naya dengan 
menengadahkan wajahnya. Tinggi Naya hanya sepundak 
Baojin. Ahh Baojin terlalu tinggi. 


Naya melepas pelukannya dan berdiri di hadapan Baojin. " 
Eh Baojin? Kenapa nangis? Apakah omongan gue 
keterlaluan? Maaf.. Aku benar-benar minta maaf." Naya 
menundukkan kepalanya dan berkata dengan tulus. Jika 
tadi ia berpura-pura sedih sekarang ia benar-benar sedih. 


Baojin gelagapan atas perkataan Naya, segera menghapus 
air matanya. la menyesali dirinya yang lepas kendali dan 


menunjukkan emosionalnya saat wanita ini belum 
mengingat masa lalunya. 


"Tidak ap.. " 
Tok tok tok 


Belum selesai perkataan Baojin, terdengar ketokan pintu 
kamarnya. Baojin hanya mengangguk dan menunjukkan 
senyumnya menyuruh Naya segera keluar dari ruang 
pagoda Ilahi kuno. Naya segera keluar dan membuka pintu 
kamarnya. Seorang pelayan laki-laki membawa sarapan 
untuk dirinya. Usia pria tersebut dibilang masih muda untuk 
usianya, mungkin sekitar 15 tahun. 

Tatapan pelayan tersebut menunjukkan keterkejutannya 
karena melihat Naya. Sadar akan situasinya, Naya 
mengambil makanannya tidak lupa mengucapkan terima 
kasih dan segera menutup pintu kamarnya. 


Naya memakan sarapannya dengan anggun. Tidak rugi dia 
mengeluarkan 1 keping emas untuk menyewa penginapan 
ini. Sarapan yang disediakan lumayan, walaupun rasanya 
sedikit hambar. Selesai sarapan Naya keluar dari kamarnya. 
Tidak lupa memakai cadar berwarna hitam untuk menutup 
wajahnya, hal ini bertujuan supaya tidak terlalu membuat 
kegaduhan orang yang melihat wajahnya. 


Karena penginapannya berada di tengah kota, keluar dari 
penginapan Naya langsung dihadapkan dengan 
pemandangan masyarakat yang berbondong-bondong 
untuk menjajakkan dagangannya. Tak habis-habisnya Naya 
membelalakkan matanya. 

Keren! Serasa nonton drama kerajaan secara live! 


Berjalan dengan menatap kagum semua yang ada 
disekitarnya. Senyum manis selalu Naya tampilkan. Tapi 
sayangnya senyum wanita itu ditutupi oleh cadar. Dengan 


semangat Naya memfoto semua yang ia temui 
menggunakan smartphone yang Naya gantungkan di 
lehernya. la tidak mengambil pusing orang-orang yang 
menatapnya. Toh mereka tidak tau dirinya sedang 
mengambil foto mereka kan? Hehe. 


"Apa-apaan ini! Anda menabrak putri ini! " teriak nyaring 
seorang perempuan berkulit putih yang sekarang berdiri di 
depan Naya. 


" Ahhh.. Maaf saya ini tidak sengaja." Ucap Naya dengan 
rendah diri. Dirinya merasa bersalah karena terlalu asik 
dengan memfoto ia tidak memperhatikan jalanan. 


"Anda tidak tau siapa putri ini hah?! Putri ini adalah putri 
Rin Xia Bing dari kerajaan Bing! Meminta maaf tidak cukup. 
Anda harus bersujud di kaki putri ini!" kata perempuan itu 
dengan angkuh. Naya hanya mengangkat sebelah alisnya. 
'anjir dah.. Sombong amat ni orang. Gue yang permaisuri 
aja diem diem bae' batin Naya dongkol. Umur gadis itu 
masih 16 tahun. Berani-beraninya bentak senior. Mau ikut- 
ikutan jejak selir Yuwen? 


Karena tidak ada respon dari Naya, gadis itu semakin marah 
dan menambah kecepatan bicaranya. Naya sempat heran, 
ada ya putri model kek begini. Bikin pusing, ternyata ada 
yang melebihi cerewetnya selir Yuwen. 


Naya menguap dan menutupnya dengan tangan, ia harus 
segera pergi. Menatap gadis cerewet itu, tidak sengaja Naya 
melihat pria yang ada di belakang Rin Xia. Tatapan tajam 
pria itu menatap kearahnya. Melihat Naya yang 
menatapnya, pria itu menunjukkan senyumnya. Jantung 
Naya merasa deg-degan. Mungkin jika tidak ada cadar yang 
menutupi mukanya akan ketahuan jika mukanya merah. 
'situasi yang tidak bagus!' 


"Maaf saya ini harus pergi!" kata Naya menatap tajam Rin 
Xia dan menghindari bertatapan dengan pria itu. Naya 
mengambil langkah kaki lebarnya. 


"Apa-apan ini! Hei jalang berhenti! Pangeran Riu Feng, 
hentikan wanita itu!" teriak Rin Xia marah tetapi ketika 
meminta pria itu nada suaranya sedikit melembut. Pria yang 
bernama Riu Feng itu tidak menghiraukan teriakan dan 
menatap malas gadis di sebelahnya. Naya tetap 
melangkahkan kakinya dengan semangat. 'bodo amat! 


Berlari meninggalkan Rin Xia. Riu Feng berlari menyusul 
Naya sebelum menghilang. Tangan besarnya berhasil 
memegang tangan kecil Naya. 

"Tunggu nona!" merasakan ada yang memegang tangannya 
Naya dengan cepat menyentakkan tangan pria itu. Tapi 
genggaman pria itu terlalu erat. 


" What the fuck lepas tangan lu atau gue sunat tangan lu? " 
kata Naya sinis. Matanya menatap tajam pria di depannya 
itu. Pria itu hanya menatap Naya dengan bingung. 


"Bodoh! Dia tidak akan mudeng lu ngomong apa Nay!" kata 
Baojin mengingatkan Naya. 


"Huh.. Lepaskan tangan saya!" kata Naya dengan kasar. 
Seakan tau kesalahannya Riu Feng terkejut dan melepas 
genggamannya. Senyum indah terpatri di wajahnya. 'aih 
tampan yang membawa bencana' 


"Benwang meminta maaf atas kesalahan sepupu benwang. 
Nama benwang Riu Fe. " belum selesai pria itu 
memperkenalkan diri. Naya melambaikan tangan kanannya 
menandakan bahwa dia sudah menerima maafnya dan 
harus segera pergi. Naya berjalan dengan gesit ke arah 
kerumunan supaya orang itu tidak menemukannya. 


Mempercepat langkahnya dia harus membeli tanaman 
herbal dan segera sampai rumah Ranran. 


"Benwang menemukanmu!" gumamnya ringan, tidak lupa 
senyum tipis di bibirnya. 


Aihh nih Naya sebenarnye jodohnya siapa sih. 
Banyak banget yang ngecrush 


Dah ah, Authornya ngantuk mau bobo wkwk 


Dokter Saleh 


Naya membaca tulisan yang digantung di depan rumah 
herbal, satu-satunya di kerajaan Xin miliknya. Hee gak salah 
kan bilang kerajaan Xin ini miliknya? Secara Naya 
merupakan permaisuri kerajaan ini. 


Di depan toko tertulis secara jelas tulisan 'Medicine House'. 
Mimik wajahnya menunjukkan ketertarikkan. Dirinya sudah 
mendapat informasi dari Baojin jika bukan sembarang orang 
yang mengerti bahasa asing seperti ini. Hanya pedagang 
besar yang menjelajah seluruh benua yang dapat 
mempelajari bahasa asing. Katanya Baojin, kaisar pun perlu 
seorang penerjemah untuk menjalin kerjasama dengan 
kerajaan asing. huh. Bukannya kaisar harus bersyukur 
mempunya istri seperti gue? 


"Ada yang bisa saya ini bantu nona?" tanya pria penjaga 
toko dengan ramah. Muncul ide licik dari dalam diri Naya. Ia 
ingin menguji apakah benar orang Medicine House pintar 
dalam bahasa asing. 


"En. Apakah ada Eternal grass dan fire lotus masing-masing 
usia 100 tahun?" tanya Naya dengan kalem. Pria itu 
menunjukkan keterkejutannya. Orang di depannya bukan 
orang biasa. Di daratan ini jarang orang bisa menyebut obat 
dengan bahasa Asing begitu lancar kecuali orang-orang 
Medicine House. Walaupun tabib terkenal pun belum tentu 
dapat mengucapkannya. 


Pria itu langsung berlari untuk mencari bahan yang di minta 
oleh Naya. Dengan waktu singkat Naya sudah memegang 
barang yang ia butuhkan. 2 keping emas Naya berikan 
kepada pria itu. Cukup puas dengan pelayan pria itu. 


Melihat ke arah matahari untuk menebak waktu, dirinya 
harus segera pergi ke rumah Ranran. 


Disatu sisi, pria yang telah melayani Naya buru-buru 
menemui pemilik toko Medicine House. la harus cepat 
memberi informasi yang penting ini. Dirinya yakin orang itu 
yang menjadi rumor akhir-akhir ini. Kemunculan dokter 
Saleh beberapa hari terakhir sangat menarik perhatian 
pemilik dari rumah herbal Medicine House. Semua penjaga 
sudah mencari keberadaannya, tetapi tidak satupun yang 
berhasil. 


" Bagaimana anda bisa melupakan tata krama Zhao Li? " 
tegur Zhao Cheng pada pelayan setianya. Zhao Cheng 
sangat memahami perilaku Zhao Li yang tenang dan budi 
luhur. 


"Ampun Mr. Cheng.. Yang rendahan ini memiliki informasi 
yang sangat penting." Kata Zhao Li dengan menundukkan 
kepalanya. 


"Katakan! " 


"Mr. Cheng, yang rendahan ini baru saja melayani seorang 
perempuan memakai cadar, dia mengucapkan tanaman 
obat dengan lancar dalam bahasa asing. Saya rasa orang itu 
adalah dokter saleh mister." 


"En. Bukannya dokter saleh itu memakai topeng perak dan 
seorang pria?" tanya Zhao Cheng dengan penasaran. 


"Saya rasa dia sengaja mengganti penyamarannya supaya 
tidak menarik orang-orang mr. Cheng. Sesuai kata Ling Yu. 
Waktu dokter saleh berargumen dengan penjual roti, orang 
itu meneriakkan kata-kata aneh. Mungkin kata-kata aneh itu 
adalah bahasa Inggris ini mister." Kata Zhao Li dengan yakin 


dan mantap. Selama ini apa yang di pikirannya selalu tepat 
dan dia yakin itu. 


" Hahaha.. baiklah. Sangat menarik! . Ini kabar yang sangat 
baik! Medicine House harus bisa bekerjasama dengan dokter 
saleh! " seru gembira Zhao Cheng. 


" Apakah saya perlu mengutus seseorang untuk mengawasi 
orang itu mister?" 


" No! Tidak perlu!" Zhao Cheng tidak akan mengambil 
langkah itu. Bisa saja mengawasinya akan membuat dokter 
saleh merasa terganggu dan marah. Zhao Cheng yakin 
kemampuan beladiri orang itu sangat tinggi. 


" Yang rendahan ini patuh mister." Zhao Li segera 
meninggalkan ruangan pemilik Medicine House dengan 
sopan. 


Karena rumah Ranran dan ibunya berada di tepi hutan Roh. 
Naya menggunakan kekuatannya supaya lebih cepat 
sampai dan tidak terlalu memakan banyak waktu. Di tengah 
jalan Naya melewati jalan yang lumayan sepi dan luas. la 
berdiri dengan tegap dan melihat bayangannya. Alis cantik 
berbentuk bulan sabit di wajahnya saling terpaut 
menunjukkan kebingungannya. 


"Ada apa lagi lu?" tanya Baojin di pikirannya. 


"Eh.. Ini gue baru nebak jam berapa ini" kata Naya masih 
fokus pada bayangannya. 


"Kan bodohnya kumat lagi." Gumam Baojin pelan, takut 
orang yang dikatai mendengar perkataannya. "Nay lu kan 
punya jam di dalam rumah. Ngapain gak lu gunain? Lu tu 
ya.. Jadi orang jangan terbiasa miskin-miskin amat" kata 
Baojin menahan sabar. 


"Oh iya ya.. Kan gue punya jam." dengan polosnya Naya 
menertawai dirinya sendiri yang lupa bahwa ia punya 
barang-barang modern. Dari jam dinding hingga jam 
tanganpun dirinya punya. Baojin hanya bisa mengelus 
dadanya dengan sabar, tidak boleh terpancing berkata 
kasar. 


Naya memasang jam tangannya pada tangan Kirinya. 
Sangat cantik di kulit Naya yang putih mulus seperti batu 
giok. Melihat jam sebentar Naya langsung meninggalkan 
tempat itu dengan terbang. Beberapa saat, Naya mendarat 
dengan mulus di sebuah gubuk di pinggir hutan. Terlihat 
anak kecil dengan pakaian yang sedikit kebesaran 
menunggunya di depan pintu. 


Senyum Ranran tercetak dengan lebar ketika melihat orang 
yang di tunggunya. Naya segera menghampiri dan 
mengelus kepalanya. 


"Ranran sudah makan?" tanya Naya perhatian. 


"Sudah!" Ranran berkata dengan semangat. Pandangan 
Naya menyapu seluruh ruangan. Tepat di atas meja terdapat 
ubi rebus. Jadi anak ini hanya memakan ubi rebus? 


"Apakah ibu anda ada di dalam?" tanya Naya lagi. 


Ranran menganggukkan kepalanya dan menuntun Naya ke 
sebuah tempat tidur kecil yang di tempati ibunya. Naya 
mengamati keadaan Mu Ning. Tubuh Mu Ning lebih baik 
setelah meminum air surgawi dari dirinya. 


Naya membisikkan kepada Ranran untuk keluar karena 
dirinya harus mengobati ibunya. Naya tidak akan 
membiarkan rahasianya memiliki pagoda ilahi kuno 
terbongkar. Ranran patuh. Setelah perginya Ranran, dengan 
membelakangi Mu Ning Naya segera mengambil blender, 


gelas dan saringan dari dalam dimensi untuk menghaluskan 
tanaman obat. Naya sangat bersyukur mempunyai semua 
alat modern. Memang alat modern sangat membantu untuk 
hidup di zaman kuno ini. 


Selesai mencampur semua bahan dengan air surgawinya. 
Naya membatu Mu Ning untuk bangun dari tidurnya dan 
meminumkan obat yang telah ia buat. Setelah 
membaringkan Mu Ning kembali, Naya memanggil Ranran 
untuk masuk. 


Seperti menerima mukjizat, tubuh Mu Ning perlahan 
menjadi segar. Tubuhnya yang semula keriput seperti 
nenek-nenek berubah menjadi wanita muda lagi. Naya 
sudah menduga jika Mu Ning ini sebenarnya cantik. 


"Terimakasih nona dokter. Saya ini merasa terlahir kembali! " 
kata ibu Ranran dengan berlari ke arah Naya dan akan 
bersujud di kaki Naya. Tangis bahagia mengalir di pipinya. 
Naya segera mencegah Mu Ning yang akan bersujud. 


"Sudah tugas Naya untuk menolong bibi. Bibi tidak perlu 
bersujud di kaki saya. Bersujudlah hanya kepada tuhan dan 
bukan manusia." Jawabnya rendah hati. Bersujud kepada 
manusia memang menjadi hal yang wajar di zaman ini. 
Misalnya ketika masyarakat berhadapan dengan kaisar 
maka menjadi hal yang wajib untuk melakukan kowtow 
kepada kaisar sebagai bentuk penghormatan. Sayangnya 
Naya berasal dari negara dan dunia yang berbeda. la tidak 
terbiasa tradisi seperti ini. 


Ranran masih tidak percaya melihat orang di depannya 
adalah ibunya. Dengan pelan Ranran menghampiri Mu Ning 
dan menyentuh wajahnya. Wanita ini benar-benar ibunya. 
Ranran tidak bisa mengucapkan sepatah katapun karena 
terlalu terkejut. 


"Ranran.. Apakah anda masih ingin pergi berjalan-jalan?" 
tanya Naya ragu-ragu. Dirinya tidak enak mengganggu aksi 
peluk pelukan kedua orang di depannya. 


Ranran menatap Naya dengan mata berbinar dan kemudian 
menatap ibunya meminta persetujuan. Mu Ning 
menganggukkan kepala dan tersenyum mengizinkan 
mereka pergi keluar. Mu Ning percaya bahwa nona dokter 
mampu untuk menjaga putri satu-satunya. 


"Baiklah. Ayo!" 


Naya dan Ranran sudah menghabiskan 2 jam untuk 
berbelanja. Selama 2 jam Naya membelikan baju untuk 
Ranran dan ibunya. Tidak lupa memberi beberapa bahan 
makanan yang dapat di gunakan dalam jangka waktu yang 
lama. Naya juga membelikan Ranran bibit sayur-sayuran 
untuk di tanamnya di halaman rumah supaya anak itu tidak 
perlu menjual buah-buahan dari hutan lagi. Naya tidak 
merasa keberatan membelikan semua kebutuhan anak kecil 
ini. Kemungkinan ia tidak bisa keluar lagi karena nasibnya 
sebagai permaisuri. Jadi tidak masalah membelikan banyak 
barang untuk saat ini. 


Selesai berbelanja, Naya mengajak Ranran untuk menikmati 
makan siang. Naya dan Ranran memasuki sebuah rumah 
makan yang terkenal dengan daging bakarnya yang lezat. 
Karena ini merupakan pertama kalinya Ranran merasakan 
daging, anak kecil itu sangat semangat. Hal tersebut tak 
berbeda dengan Naya. Dirinya pertama kali ke rumah 
makan ini. 


Menunggu makanan yang mereka pesan, Ranran banyak 
menjelaskan siapa orang-orang yang saat ini datang dan 
memakan di rumah makan ini juga. Semua yang datang ke 


sini merupakan orang yang memiliki status dan uang yang 
banyak. 


"Tetapi akhir-akhir ini banyak orang asing yang datang ke 
kerajaan Xin. Katanya kaisar akan merayakan hari ulang 
tahun permaisuri secara besar-besaran." Kata Ranran. 


Naya hanya mengangkat alisnya. Dirinya tidak tau jika 
Kaisar itu akan merayakan ulang tahunnya secara besar- 
besaran. Pantas saja banyak kereta kerajaan tetangga yang 
memasuki kerajaan Xin bahkan dari beda benua. 


"Kaisar jahat itu tidak mungkin melakukan itu kalau tidak di 
paksa oleh yang mulia ibu suri. Di tengah-tengah acara 
katanya juga ada perayaan kelahiran pangeran pertama 
kerajaan Xin." Ranran menjelaskan lagi. Naya cukup terkejut 
mendengar sebutan Ranran pada Zhiqiang yaitu kaisar 
jahat. Anak ini terlalu berani. 


"Hahaha jangan menyebut yang mulia kaisar dengan kaisar 
jahat. Jika ada yang mendengar anda akan di hukum." Kata 
Naya dengan menyentil jidat anak kecil di depannya. 


" Tapi itu benar. Kaisar hanya mencintai selir agung Wang 
Yuwen. Bahkan saya kasihan dengan pangeran kecil yang 
memiliki ayah seperti dia." Jawab Ranran dengan mantap. 
Memang sudah tidak menjadi rahasia jika selir Agung Yuwen 
memiliki arti di hati kaisar. 


Sungguh Li Xiumei yang malang. Dirinya tidak akan 
mengecewakan pangeran kecil dan akan membalas dendam 
pada kaisar dan selirnya itu. 


"Hei! Saya taruhan permaisuri bodoh itu tidak akan 
menampakkan mukanya di perayaan nanti!" teriak salah 
satu pemuda yang duduk di seberang Naya. 


Naya menolehkan kepalanya kepada pemuda yang 
mencemooh dirinya. "dia Wang Hao, tuan muda kedua dari 
keluarga Wang. Dia terkenal pemuda yang lalim selalu 
memanfaatkan kakaknya sebagai selir kaisar" jelas Ranran. 
Naya hanya menganggukkan kepalanya. 


" Hahaha anda terlalu percaya diri Wang Hao. Saya dengar 
permaisuri sangat berbeda dengan yang dirumorkan." Kata 
pemuda lain lagi. 


Naya hanya menyaksikan pertunjukan di depannya. Aihh 
apakah begitu menarik membicarakan orang lain? 

"Itu merupakan tuan muda dari kediaman Yu. Yu Shang. 
Keluarga Wang dan Yu memang bertolak belakang." Kata 
Ranran. Naya cukup puas dengan anak kecil di depannya ini 
yang tau semua informasi. Enak gitu kalau diajak gibah. 


"Hahaha.. Sampah tetap akan menjadi sampah!" kata Wang 
Hao. Rasanya Naya merasakan tangannya gatal, ingin 
menonjok muka pas-pasan pemuda bajingan itu. 


"Akhhh saaakiit!" 


Meet Him Again 


Cairan merah keluar dari dalam hanfu bagian lengan kanan 
pemuda bernama Wang Hao. Semua mata memandangnya 
dengan cemoohan. Akhirnya tuan muda dari keluarga Wang 
yang lalim mendapat karmanya. 


" Siapa yang berani dengan tuan muda ini?!" teriak Wang 
Hao dengan keras. Bukan rahasia umum lagi, Wang Hao 
merupakan orang yang malas. Ia malas berlatih beladiri atau 
kultivasi dengan alasan tidak ada orang yang dapat 
menyinggungnya karena ia merupakan adik kandung dari 
selir kaisar. Jadi kemana-mana Wang Hao membawa 
penjaga. Kalo begitu siapa yang sampah gue atau lu? 


Semua mata menundukkan pandangannya, mereka tidak 
ingin berurusan dengan penjaga keluarga Wang dimana 
semua penjaganya merupakan budidaya tahap Langit 
tingkat menengah. 


"Maaf. Benwang tidak sengaja melemparkan sumpit 
benwang." Seorang pria berhanfu biru dengan sulaman 
emas di permukaan berjalan dengan tenang ke arah Wang 
Hao. 


"Apa yang kalian tunggu?! Cepat habisi orang itu!" perintah 
Wang Hao kepada penjaganya. 


Semua mata memandang Wang Hao dengan prihatin. Tuan 
muda dari kediaman Wang ini bodoh atau apa? Mereka 
semua tau pemuda berhanfu biru itu merupakan 
pembudidaya tingkat tinggi. Dari pakaian dan sebutan pada 
dirinya sendiri menunjukkan bahwa pemuda itu seorang 
pangeran. 


4 orang penjaga Wang Hao masing-masing pada tahap 
Langit tingkat menengah langsung membuat kerusuhan 
menyerang pemuda itu. Dengan sekali pukul para penjaga 
Wang Hao langsung tumbang. Itu semua membuat wajah 
tuan muda dari kediaman Wang mendadak pucat. Beda 
dengan Wang Hao, seluruh nona muda yang berada di 
rumah makan terpana dengan kehebatan dan ketampanan 
pemuda itu. 


"Siapa dia dan bagaimana keadaannya, hormati junjungan 
anda." Naya terkejut mendengar perkataan dari pemuda 
yang bersama nenek lampir tadi. Naya menyapu seluruh 
ruangan untuk mencari keberadaan nenek lampir dari 
kerajaan Bing. 


Seakan tahu apa yang dicari oleh Naya, Riu Feng tersenyum 
ke arah Naya dan berjalan ke arahnya. Naya memalingkan 
ke daging bakar yang ada di depannya. Menikmati semua 
yang ia masukkan dalam mulutnya tidak menghiraukan 
pemuda itu. 


"Kita bertemu lagi nona." Kata Riu Feng dengan senyuman 
yang tidak lepas dari wajahnya. Senyuman itu berhasil 
membuat seluruh nona muda yang melihatnya mimisan 
seketika. 


"En," respon Naya singkat, menganggukkan kepala tanpa 
melihat ke arahnya. Dirinya masih menikmati makanan di 
depannya. Sesekali akan menaruh beberapa potong daging 
ke piring Ranran. 


Ranran menatap Naya dengan tatapan memuja. Sungguh 
nona dokternya dapat menarik tuan muda yang tampan. 
Kemudian Ranran menatap pemuda itu, tatapan tuan muda 
itu tidak lepas dari nona dokternya. Senyumpun masih 
terpasang dengan kokoh di bibirnya. Tidak tahu Naya 


adalah permaisuri dari kaisar Zhigiang, Ranran sangat 
mendukung jika nona dokternya mempunyai hubungan 
lebih dengan pemuda ini. 


Muak dengan situasi disekitarnya, pandangan tajam ia 
arahkan kepada pemuda di depannya. 


"Pangeran Riu.. Apakah anda ada urusan yang perlu kita 
selesaikan?" tanya Naya dengan penekanan di seluruh kata- 
katanya. 


"Benwang belum mengetahui nama anda" mata jernihnya 
menatap Naya dengan intens. Melihat tatapan Riu Feng 
yang seakan menerkamnya, Naya segera memfokuskan 
pada makanannya lagi. 


"Abi. Anda sudah mengetahui, silahkan pergi!" jawab Naya 
dengan dingin. Kenapa dirinya selalu merasa deg-degan jika 
melihat tatapannya? Dirinya takut jika akan dijadikan 
tumbal sesembahan. 


"Hahaha. Tentu Bi." Tawa Riu Feng. Tangannya mengusap 
pelan rambut Naya. Aksi nya sontak membuat Naya marah 
dan kesal. Di zaman kuno ini kontak fisik antara laki-laki dan 
perempuan yang bukan saudara atau suami istri dianggap 
tidak lazim. Apakah orang ini ingin merusak reputasinya? 


Orang yang membuat Naya kesal segera pergi dengan 
senyum yang tidak lepas dari wajahnya. Beda dengan Naya 
yang harus menikmati tatapan tidak suka dari nona muda 
yang ada di rumah makan. Dasar fuckboy! 


Semua aksi lucu Naya dilihat Baojin dari dalam ruang 
pagoda Ilahi kuno dan membuatnya terbahak-bahak. 
Mendengar Baojin yang tidak berhenti tertawa membuat 
Naya semakin geram. Ingatkan nanti dirinya akan memitas 
hidung mancung Baojin. 


Dari rumah makan Naya langsung mengantarkan Ranran 
untuk pulang. Dengan tubuh yang mungil, kasihan jika ia 
ajak terus memaksanya berjalan. Sebenarnya ia belum rela 
untuk berpisah dengan anak kecil imut itu, tapi ini sudah 
hari terakhir dirinya dapat berkeliaran bebas. Mengingat 
dirinya harus terkurung lagi rasanya sangat sedih. Naya 
ingin sekali kabur dari istana hantu dan membawa Yunru 
pergi. Tapi sebelum itu dia harus membalas memberi 
pelajaran Selir gila itu. 


"By the way.. Kita enaknya kemana lagi nih? Masih ada 3 
jam sebelum ke istana." Kata Naya ditujukan pada Baojin. 


"Heh gue dengar kakak lu pulang dari perbatasan Nay?" 
Naya berpikir sejenak maksud perkataan Baojin. 


"OH IYE YE! Gue kan punya kakak jendral!" teriak Naya 
girang. 


"En" 


"Eh bentar siapa Namanya?" Naya benar-benar tidak tau 
Nama kakaknya, dirinya bukan Xiumei. Di ingatannya hanya 
ada dirinya di bully selir Yuwen. 


"Lu tu kebangetan. Namanya Li Xuemin. Jangan-jangan lu 
juga gatau nama bokap lu?" tanya Baojin meremehkan. 


"Ho o," Aku Naya dengan wajah bodohnya. 
" Huftt... Nama bokap lu Li Xingguang" 


"Oh" Naya masih menampilkan wajah bloon nya dan itu 
membuat Baojin ingin sekali menyantet tuannya ini. 


"Lets gooo kita bertemu Xiumin!" teriak Naya dengan 
melangkahkan kaki ke kediaman Li. 


"Xuemin woii! Ngapa jadi Xiumin elah!" tegur Baojin sinis. 
"Ini orang hari ke hari makin bodoh." Batin Baojin. 


"Loh tak kirain Xiumin.. Jangan-jangan Xiumin reinkarnasi 
dari kakak gue? Wihh kakak gue ternyata Idol!" pikiran 
bodoh Naya berhasil membuat Baojin sangat-sangat kesal. 
Mana ada orang yang Namanya mirip merupakan 
reinkarnasi? 


"Bodo amat! Serah! Gue mau tidur!" teriak Baojin dengan 
kesalnya. Naya hanya terkekeh mendengar ocehan Baojin. 
Dengan berbincang-bincang dengan Baojin dirinya tidak 
akan takut untuk berjalan sendirian. 


Jalan ke arah kediaman Li ternyata sangat mudah di lalui. 
Walaupun rumah ayahnya ini sangat jauh dari keramaian 
kota, tetapi sangat nyaman untuk mencari ketenangan. 
Pantas Xiumei sangat betah tidak keluar rumah. Sekarang 
Naya berada tepat di belakang kediaman Li. la akan masuk 
dari sini dan menemui keluarganya dengan diam-diam. 


Walaupun sering dihujat oleh Baojin bodoh. Dirinya tidak 
bodoh soal merahasiakan identitasnya. Jika ia masuk 
dengan token gioknya, maka semua orang di kediaman Li 
akan tahu dirinya pulang ke rumah. Padahal semua orang 
tau dirinya sedang dihukum. 


Mendarat dengan mulus, Naya langsung menuju ke arah 
ruangan kakaknya. Sepanjang jalan tadi Naya membaca 
informasi di handphone nya tentang tata letak kediaman Li 
ini. Naya sangat terharu karena Baojin sudah memberinya 
pengetahuan Xiumei tentang keluarganya. Baojin sangat 
keren. Dirinya tidak tau jika hidup tanpa Baojin. 


Naya sembunyi di balik pohon besar untuk menanti 
kesempatan masuk ke ruangan kakaknya. Dirinya persis 
seperti orang yang mau maling di rumahnya sendiri. Ini 


sudah lama. Dirinya sudah sangat bosan! Mengapa penjaga 
itu tidak lelah berdiri di sana dalam waktu yang lama? 


Tepukan ringan terasa di pundak Naya. Membalikkan 
tubuhnya, Naya sangat kagum dengan wajah pria di 
depannya ini. Apakah orang di zaman ini memang cakep- 
cakep? 


"Eh eta teh saha?" ucap Naya reflek. 


"Bodoh dia kakakmu!" kata Baojin dalam pikirannya. Naya 
seketika kaget. Tidak menyangka dia punya kakak yang 
tampan huhu. 


" Gege!" teriak Naya antusias. Li Xuemin bingung dengan 
orang di depannya ini. Melihat Xuemin yang bingung, lantas 
Naya melepas cadarnya. Muka cantik Naya terlihat dengan 
jelas di mata Xuemin. 


Siapa sangka dengan Naya memperlihatkan wajahnya 
semakin membuat kakaknya tidak mengenalinya. 


"Siapa anda!" kata Xuemin dengan tajam. Pandangan curiga 
terlintas di matanya. 


"Saya ini Li Xiumei! Adik gege!" kata Naya antusias. Baojin 
dari dalam pagoda sangat mengutuk tingkah antusias Naya. 
Pasalnya Xiumei adalah orang yang lemah lembut, tidak 
pernah berperilaku pecicilan seperti Naya. 


"Penjaga! Bawa perempuan ini ke aula keluarga! Dia harus 
di jatuhi hukuman karena telah mengaku sebagai adik 
jendral ini!" perintah Li Xuemin dengan tegas kepada 
prajurit. Seketika Naya di seret ke arah aula keluarga 
dimana perdana mentri Li berada. 


"Loh ge.. Gege. Ini benar-benar adikmu Xiumei!" teriak Naya 
tidak terima dirinya di seret oleh para prajurit. 


"Bodoh! Sudah berapa kali tadi gue cakap?! Xiumei tu orang 
yang lemah lembut bukan pecicilan!" 
"Udah bodoh ceroboh pula!" 


Ocehan, hinaan dari Baojin memenuhi pemikiran Naya. 
Dirinya mengakui kecerobohannya. Jujur, la sangat sulit 
untuk menghilangkan sikapnya yang kekanakan ini. 


"Jendral Li memasuki ruangan!" 


Jeng Inah orang yang kaya, 
Sukanya makan buah kelapa. 


Jangan marah sama Naya, 
Dia tidak tau apa-apa. 


Back To Kingdom 


"Ada yang anda bisa jelaskan?" tanya Li Xingguang. Pria tua 
di depannya ini memiliki tubuh yang kecil. Karena Naya 
dengar bahwa ayahnya sempat sakit, tidak heran jika 
keadaan tubuhnya belum pulih. Huhu maafkan putrimu ini 
yang tidak menjengukmu daddy. 


Di dalam aula keluarga Li Naya duduk dengan berlutut di 
depan perdana mentri. Jantungnya berdetak dengan 
kencang. Wajahnya menunduk memasang wajah sedihnya. 
Detik itu juga Naya berharap bahwa jiwa Xiumei menolong 
dirinya. 


"Ampun ayah, saya ini benar putri anda. Li Xiumei." Jawab 
Naya dengan nada sedihnya. 


"Bukan! Tidak mungkin adikku bertingkah laku seperti 
dirimu!" gertak Li Xuemin. Perkataan kakaknya Xiumei ini 
benar-benar membuat nyali Naya ciut. Aura sang jendral 
sangat menakutkan. Naya jadi sangsi bahwa orang itu yang 
dikatakan sangat menyayangi tubuh ini. 


Naya membalikkan tubuhnya pada Li Xuemin yang di 
belakangnya. Oke Naya.. Lu harus bisa akting! Fighting! 
"Apakah gege tau apa yang adikmu ini terima di istana? 
Apakah anda tau saya harus berbuat apa supaya bertahan 
di istana?" tanya Naya memperlihatkan air matanya yang 
terus mengalir. 


" Meskipun saya ini memiliki status sebagai permaisuri 
kerajaan Xin dan tidak diakui oleh rakyat Xin, saya tidak 
pernah mempermasalahkan itu semua. Saya juga harus 
bertahan saat selir Agung Yuwen memperdaya saya. Saya 
harus bertahan untuk pengeran kecil saya. Apakah gege tau 


saya menerima perlakuan yang tidak adil? Apakah setelah 
saya menjadi permaisuri anda sebagai kakak saya percaya 
saya akan hidup bahagia dan kemudian bisa pergi 
meninggalkan adik perempuanmu ini? Jika saya memilih.. 
Hiks hiks.. Saya lebih suka menjadi anak ayah terus 
daripada harus menjadi vas bunga di istana. " Kata-kata 
Naya berhasil membuat sepasang ayah dan anak laki- 
lakinya nya tersentuh. Li Xingguang yang mendengar 
curhatan dari orang di depannya menjadi merasa sedih. 
Bersalah karena telah mempercayakan putrinya pada 
kehidupan istana. 


Begitu dengan Li Xuemin, tubuhnya menjadi kaku 
mendengar perkataan menyayat hati itu. Jika ini benar adik 
satu-satunya, selama hidupnya ia tidak akan bisa membayar 
kesalahannya. 


"Apakah anda benar adik saya?" tanya Li Xuemin dengan 
hati-hati. Dirinya ingin sekali memeluk perempuan di 
depannya ini. Perdana mentri Li yang duduk di kursi 
kebesarannya hanya menyaksikan interaksi antara dua 
orang di depannya. Li Xingguang sudah mengetahui jika 
putrinya sudah berubah menjadi perempuan yang cantik 
dan licik. Setelah sidang istana yang membuat Selir Agung 
istana di hukum kaisar, jendral Yu langsung 
mengunjunginya dan mengatakan apa saja yang telah 
terjadi di istana. Tetapi dirinya tidak menyangka bahwa 
putrinya akan berubah seperti dewi yang murni. 


"Apakah saya ini perlu menunjukkan bekas luka dari srigala 
hitam yang di dapatkan dari mengikuti berburu gege?" 
tanya Naya polos. Matanya menunjukkan bahwa dirinya 
memanglah Xiumei. Ingatan tiba-tiba tentang Xiumei asli 
yang pernah diam-diam mengikuti Li Xuemin untuk berburu 
di hutan dan akhirnya harus bertemu dengan srigala hitam 


yang buas. Untungnya Xuemin mendengar teriakan Xiumei 
dan menolongnya. 


Li Xuemin mendengar perkataan Naya dengan cepat 
mendekati dan memeluk adiknya yang sedari tadi berlutut 
di depannya. Naya sangat hangat menerima pelukan dari 
kakaknya di dunia ini. Bersyukur setelah dayang Bao, ibu 
suri dan Baojin ada lagi kakak dan ayahnya. 


Li Xuemin melepas pelukannya dan menatap mata hitam 
Naya "Maafkan gege tidak bisa mengenali anda. Tetapi anda 
benar-benar berubah." Kata Xuemin dengan kekehan pelan. 


"Ya. Ayah pun tidak menyangka bahwa permaisuri yang di 
kabarkan tidak sesuai rumor akan lebih menakjubkan dari 
dugaan ayah." Kata Li Xingguang menimpali. Banyak rumor 
yang tersebar tentang putrinya selama menjadi permaisuri, 
sebagai ayah dirinya ingin sekali menolong anaknya. Tetapi 
kaisar selalu meyakinkan dirinya bahwa putrinya akan baik- 
baik saja. la sangat menyesali dirinya yang dulu sangat 
percaya apa kata kaisar. 


"Permaisuri ini harus berubah demi bisa hidup." Kata Naya 
ceria dan sedikit nada kesombongan, tidak akan menyangka 
jika seruannya membuat sesak kedua pria itu. 


"Haha baiklah. Putriku memang terbaik dari yang terbaik. 
Mari kita makan!" ajak Li Xingguang kepada kedua anaknya. 
Naya sangat bersyukur bisa menikmati keluarga yang 
normal. Tidak seperti cerita-cerita yang ia baca bahwa ayah 
dari tokoh utama akan membenci tokoh utamanya. 


Banyak pertanyaan yang di lontarkan dua orang pria di 
depannya. Dari bagaimana dia bisa sampai kediaman Li 
ketika dirinya menjalankan hukuman, bagaimana kondisi 
pangerannya dan sampai pertanyaan bagaimana Xiumei 
bisa melakukan kultivasi yang awalnya tidak memiliki akar 


spiritual? Naya menjawabnya dengan jujur kecuali bagian 
pagoda ilahi kunonya yang harus dirahasiakan. 


"Ayah.. Gege, saya harus pergi ke istana. Saya harap anda 
berdua tidak keberatan jika sering-sering mengunjungi 
saya." Kata Naya menghadap keduanya. 


Masing-masing dari Li Xingguang dan Li Xuemin masih 
belum puas atas kedatangan Xiumei yang hanya sebentar. 
Karena status yang diemban putrinya, mereka harus 
menerima perpisahan. 


"Tentu. ketika perayaan ulangtahun anda, saya ini yang 
akan datang dan memberi hadiah yang sangat bagus." Kata 
jendral Li yang diangguki oleh Li Xingguang. Naya 
tersenyum ceria mendengar perkataan kakaknya. 


Naya membuka lengan bajunya dan melihat jam di 
tangannya yang menunjukkan pukul 8 malam. Tingkah laku 
Naya tidak luput dari pandangan kakaknya. Seakan tau apa 
yang dipikirkan Naya hanya menunjukkan cengiran 
khasnya. 


"Ini namanya jam tangan. Kita bisa mengetahui waktu saat 
ini." Kata Naya dengan menatap wajah kakaknya. Xuemin 
yang dijelaskan seperti itu masih menunjukkan 
kebingungannya tapi Naya memakluminya. "Jika gege ingin 
informasi yang lebih, kunjungi saya di istana!" dengan 
memasang kembali  cadarnya, Naya melambaikan 
tangannya dan pergi dengan cepat untuk segera sampai di 
istana. 


"Dia seperti jiwa yang berbeda." 


"Tetapi jendral ini suka adik saya yang berani seperti ini." 
Kata Jendral Li menimpali. 


Berkat kekuatannya Naya bisa dengan cepat sampai di 
kediamannya dengan selamat. Kondisi di kamarnya masih 
seperti semula ketika ia meninggalkan istana. 

Berjalan seharian membuat tubuhnya sangat gerah dan 
lengket. Karena dirinya tidak bisa dikunjungi oleh siapa- 
siapa, tidak ada orang yang dapat mengisi air di 
pemandiannya. Padahal dirinya ingin sekali mandi. 


"Ya tuhan beri hambamu ini air ya tuhan." Mohon Naya 
dengan menengadahkan tangannya. Berharap mukjizat 
datang memberi ia seember air dari atas. 


"Stop pasang muka kek gitu. Gunanya lu punya air surgawi 
apa bos?" kata Baojin mengagetkan. 


"Kan kan lu tu gak bilang. Dari tadi kek ngomong!" 


"Eh maemunah! Lu yang pikun" kata Baojin dengan lidah 
tajamnya. 


"Dasar kejam! Sabar Naya, Baojin emang ke to the jam. 
Kejam!" kata Naya berapi-api. Mulut Baojin sangat gatal 
untuk membalas perkataan Naya. Selama ini dirinya yang 
harus menahan kesabaran menghadapi kebodohan wanita 
ini. Sabar Baojin, yang waras harus mengalah. 


Naya menikmati berendam di bak mandinya yang sudah 
ditambahkan parfum aroma terapi untuk menenangkan 
pikirannya. Membayangkan hari esok, dirinya harus kembali 
menjadi permaisuri yang merupakan tokoh sampingan di 
hadapan semua orang, termasuk Zhigiang. 


Mengenakan pakaian tidur, Naya berbaring di tempat 
tidurnya. Mengeluarkan ponselnya, Naya melihat-lihat foto 
yang sempat ia ambil waktu dirinya di pasar sebelum 
bertemu orang-orang gila dari kerajaan Bing. Jika ada 
internet di zaman ini, mungkin Naya sudah mengapload 


foto-foto ini di sosial medianya. Aihh mungkin akan 
mendapat penghargaan. 


Bosan dengan handphone nya, Naya menikmati suasana 
malam yang tenang. Melihat atap kamarnya, Naya 
memikirkan bunda dan adiknya. Sedang apa mereka? 
Apakah mereka merindukan dirinya? 


"Baojin.. Masih lama lagi ya buat gue jadi kuat?" tanya Naya 
pelan. 


"Tidak. Tergantung usaha lu. Lu rajin kultivasi bisa aja cepet 
naik ke level selanjutnya" kata Baojin di pikirannya. "eh 
katanya lu mau jadi Alchemist kan? Dua tahap lagi lu bisa. 
Tapi lu harus bisa ngontrol energi api juga" jelas Baojin 
panjang kali lebar. 


Naya mendengarkan perkataan Baojin yang selalu peduli 
terhadapnya. "Hahaha Baojin Cun, terima kasih atas 
perhatiannya. Gue gak tau hidup tanpa lu." Kata Naya tulus. 
Sungguh dirinya saat ini sangat terharu terhadap perilaku 
Baojin. 


"En" jawab Baojin sekenaknya. Sebenarnya dalam dirinya 
campur aduk perasaan sedih dan bahagia. 


Baojin maupun Naya sama-sama diam. Tenggelam dalam 
pikiran masing-masing. Pikiran yang saling bertentangan. 
Antara Baojin yang memikirkan masa lalu dan Naya yang 
memikirkan masa depannya. 


"Gue tidur dulu. Ngantuk bangets. Selamat malam kue 
cucur." Pamit Naya pada Baojin. Matanya sudah berat untuk 
dibuka secara lebar. 


"Woi anjir! Kue cucur ndyasmu!! " teriak marah Baojin yang 
tidak dihiraukan Naya. 


Yey akhirnya up! 


But im sorry.. Double up nya besok-besok aja ya guys 
4 


Begitu Baik 


Pagi itu Naya masih terlelap dalam tidurnya. Situasi yang 
sangat nyaman saat seseorang bisa menikmati masa 
istirahatnya. Dayang Bao masih setia menunggu majikannya 
dari bangun tidurnya. Hari ini Naya sudah mengakhiri masa 
hukuman dan harus bersiap untuk menyambut kedatangan 
ibu suri dari berdoa di kuil leluhur. 


Membuka matanya, Naya melihat sesosok perempuan yang 
beberapa hari ini tidak ia temui. Naya membuka matanya 
lebih lebar lagi untuk meyakinkan dirinya bahwa itu 
merupakan dayang yang selama ini menyayanginya. 


"Eh dayang Bao!" teriak Naya dan berlari ke arah dayang 
Bao untuk memeluk wanita paruh baya di sebrang tempat 
tidur. Tapi Naasnya nyawa Naya belum sepenuhnya 
menempati tubuhnya dan Naya tersandung kakinya sendiri. 


"Ya dewa! Permaisuri!" teriak dayang Bao panik. Naya yang 
melihat kecerobohannya sendiri hanya tertawa ringan. 
"Apakah yang mulia tidak apa-apa? Nubi ini panggilkan 
tabib." Kata Dayang Bao khawatir. Sejak hari pertama masa 
hukuman permaisuri ia sangat takut jika majikannya itu 
akan sakit karena tidak di beri makan yang layak. Tapi 
waktu ia masuk ke ruangan permaisurinya, makanan itu 
masih utuh dan menjadi basi semua. Apakah selama ini 
permaisurinya tidak makan apapun sehingga tidak 
mempunyai tenaga untuk berdiri? 


"En. Tidak apa-apa dayang Bao." Kata Naya menenangkan 
dengan senyuman yang muncul di wajahnya. Dayang Bao 
termenung. Wajah ini lebih baik dari sebelumnya, dan tidak 
mencerminkan orang yang teraniaya. 


"Maaf yang mulia permaisuri, yang mulia harus bersiap 
untuk menyambut kedatangan ibu suri." Kata Dayang Bao 
dengan wajah menunduk. Bukan karena takut, ini karena 
bentuk penghormatan. 


"Oke. Mari dayang Bao!" ajak Naya dengan semangat 
menarik tangan dayang Bao. Sudah 7 hari dayang Bao tidak 
menerima perlakuan bak keluarga oleh permaisuri, dan 
membuat dayang itu terkejut beberapa saat. 


"Baik yang mulia.. " 


Naya menyelesaikan ritual paginya dengan cepat karena 
banyak pelayan yang datang untuk memperbaiki dirinya. 
Sebenarnya ia sangat risih tubuhnya dipegang-pegang oleh 
banyak orang tapi semua pelayan memaksanya agar cepat 
selesai. 


Setelah semua pelayan itu pergi dan dayang Bao yang 
mengambil pangeran Yunru, Naya mengambil kaca besarnya 
dari dalam rumah pagoda. Di kamarnya sebenarnya sudah 
ada kaca, tapi itu kaca perunggu. Ketika Naya melihat 
dirinya kearah kaca itu seperti bayangan yang buram. 


Di dalam kaca jernihnya Naya melihat dirinya dengan 
takjub. Seorang wanita dengan hanfu putih bersulam emas 
berbentuk Pheonix dibagian dada sampai pundaknya. Baju 
ini digunakan khusus untuk permaisuri dalam acara suci 
yang hanya melibatkan anggota kerajaan. Karena hari ini 
Naya akan menyambut kehadiran ibu suri pulang dari kuil 
leluhur dan menerima berkatnya, maka Naya 
mengenakannya. 


Walaupun tampak menjadi begitu berbeda, Naya tidak 
begitu senang. Pakaian yang super ribet ditambah hiasan 
kepala yang begitu banyak pula membuat gadis yang 


menempati tubuh permaisuri Xiumei itu selalu mengeluh. Ia 
sangat merindukan kaos oblong dan celana kainnya. 


Teriakan dari pangeran Yunru memasuki telinga Naya. Tubuh 
mungil nan menggemaskan berada di gendongan dayang 
Bao. Naya menghampiri dan mengambil pangeran kecilnya. 
Huh! Sungguh pipi gempalnya sangat mirip dengan bakpao. 


"Apakah anda rindu dengan Muhao (ibu)?" tanya Naya 
kepada pangeran Yunru dengan mencubit pelan pipi 
penuhnya. Subjek yang dituju pun hanya menanggapi 
dengan kekehan khas bayi. 


"Yayaya, anda sangat merindukan Muhao, dan Muhao mu ini 
juga merindukan pangeran," kata Naya dengan mencium 
seluruh wajah anak di depannya. Membuat pangeran kecil 
tertawa dengan keras. 


"Yang mulia permaisuri, yang mulia harus segera menuju 
depan gerbang istana. Ibu suri akan segera datang." Kata 
Dayang Bao mengingatkan. 


"Baiklah." Naya menyerahkan pangeran Yunru kepada 
dayang Bao. Aturan istana, ketika menghadiri suatu acara 
permaisuri tidak boleh menggendong pangeran dijelaskan 
bisa mengurangi kewibawaannya. Karena Naya tidak ingin 
anaknya diasuh oleh orang lain dan tidak memiliki 
pengasuh, maka ia memberikan pangeran kecilnya kepada 
dayang Bao untuk menggendongnya. 


Naya keluar dari kediamannya dengan langkah anggun. 
Dibelakangnya diikuti sekitar 6 prajurit yang mengawalnya. 
Niat semula ia ingin sekali menampilkan kewibawaan serta 
kebijaksanaan dan membuat orang yang melihat mengakui 
dirinya sebagai permaisuri sah kerajaan ini. Tetapi apa daya 
diri Naya harus fokus menggerakkan badannya yang 


terpasang pakaian berat dan mempertahankan langkah 
tegaknya. 


"Apakah itu benar yang mulia permaisuri?" 

"Yang mulia permaisuri lebih indah dari terakhir kita lihat." 
"Yang mulia benar-benar seperti dewi kecantikan" 

"Dia bukan permaisuri yang dirumorkan jelek." 


Setelah berkultivasi pendengaran Naya sangatlah tajam. 
Gibahan para penjaga ataupun para pelayan dapat dengan 
mudah ia tangkap di indera pendengarannya. Dirinya 
sedikit tersenyum mendengar ucapan para bawahan istana 
ini. 


Sampai di depan gerbang, semua mata mengarah 
kepadanya dari para selir maupun para pangeran kerajaan 
Xin. Mereka memberi salam hormat kepada Naya. Selir ini 
berasal dari kaisar terdahulu. Banyaknya selir di harem ada 
3 dan masing-masing memiliki satu anak. Kecuali permaisuri 
terdahulu atau ibu suri yang sekarang yang memiliki 2 
anak. 


Permaisuri = Yi Zhigiang dan Yi Zhi Jun 
Selir Lu Feng Xie - Yi Cheng 

Selir Xu Xia = Yi Wu Ning 

Selir Yu Xiao = Yi Du Shen 


Jika Naya ditanya apakah ia kenal dengan mereka semua? 
Jawabannya tidak. Para harem terdahulu sudah memiliki 
kehidupan masing-masing, mereka akan sedikit mengambil 
bagian dalam hal istana dan rumor yang permaisuri Xiumei 
miliki membuat mereka enggan dekat dengannya. Tidak 
apa. Sudah cukup dirinya hanya berurusan dengan ibu suri 
dan Yi Zhigiang. 


Naya menampilkan senyum cantiknya kepada seluruh orang 
yang hadir. Senyum indah yang terpatri secara sempurna di 


bibir Naya membuat selir-selir dan para pangeran 
melihatnya dengan tatapan memuja. Kaisar yang 
disampingnya berdiri selir Agung dengan kesal memandang 
para pangeran yang menatap permaisuri Xiumei dan tidak 
berkedip. 


Melihat kaisar yang memperhatikan permaisuri Xiumei, 
wajah selir Yuwen menjadi merah karena menahan amarah. 
Naya melihat dengan jelas selir Yuwen merangkul pundak 
kaisar dengan lebih erat lagi. 


" Ambyaaaaarrr du du du," ejek Baojin dari dalam pagoda 
ilahi kuno. 


"Bacot!" teriak Naya secara batin ditujukan pada Baojin. 


" Hahahahhahaaha!" menanggapi teriakan kesal Naya, 
Baojin hanya tertawa dengan keras. Membuat Naya sangat 
pusing. 


" Diem anjir! Gue bacok lu!" kesal Naya sekali lagi yang 
berhasil membuat tawa Baojin diam. 


"Permaisuri ini memberi hormat kepada yang mulia kaisar. 
Semoga kaisar hidup 1000 tahun lagi" lantunan suara 
merdu Naya membuat semua orang terperangah. 


"En." Kata kaisar menanggapi salam hormat Naya. Dirinya 
masih kesal dengan wanita di depannya ini yang dengan 
mudah menarik para pangeran. 


Naya mengambil posisinya untuk berdiri di samping kaisar. 
Di belakang Naya berdiri dayang Bao dengan menggendong 
pangeran Yunru. Tawa pangeran Yunru berhasil mengobati 
bosen dan lelah Naya yang sekarang berdiri menunggu 
datangnya ibu suri. 


"Apakah pangeran ingin Muhao gendong?" tanya Naya 
kepada pangeran Yunru. Bayi gempal dengan pakaian 
mewah itu mengarahkan tangannya ke arah Naya. 
Mengambil anaknya, Naya menimangnya dengan pelan. 


"Permaisuri! Apakah permaisuri tidak tau tata krama? 
Seorang permaisuri tidak boleh menggendong pangeran di 
dalam acara." Kata selir Yuwen dengan keras supaya orang 
lain mengetahui kesalahan permaisuri Xiumei. Naya 
menanggapi dengan senyuman sinis. Apakah selir ini ingin 
berulah lagi? 


"Permaisuri ini tau. Toh acara ini belum dimulai. Apakah selir 
Yuwen juga lupa hukuman kemarin?" tanya Naya dengan 
tersenyum ringan. Dirinya harus mengingatkan supaya selir 
ini membungkukkan badan kearahnya. 


Wajah selir Yuwen yang tadinya merah bertambah dengan 
sangat merah. Niat yang tadinya ingin mempermalukan 
permaisuri yang dianggapnya bodoh berbalik kearahnya. 


Naya tidak memperhatikan lagi selir Yuwen yang sibuk 
memegang tangan kaisar. Naya hanya diam dengan 
menghafalkan setiap muka pangeran yang hadir dari 
perkataan Baojin. Tanpa di duga kaisar memperhatikan 
kegiatan Naya yang menatap setiap pangeran. Hal itu 
membuat kaisar gusar. 


"Aihhh.. Astagaaa panas banget sih!" gerutu pelan Naya 
yang dapat di dengar kaisar. Walaupun kata-kata Naya yang 
aneh, Yi Zhigiang sedikit mengerti ucapan orang di 
sampingnya ini. 


"Bukankah permaisuri membutuhkan payung?" tanya kaisar 
yang berhasil membuat Naya terkejut. Ternyata orang ini 
bisa juga bicara. 


"Tidak. Permaisuri ini tidak ingin merepotkan orang lain 
dalam hal kecil." Menampilkan senyum yang lumayan 
terpaksa. Di belakang para selir maupun pangeran berdiri 
pelayan yang memegang payung. Naya merasa kasihan 
terhadap orang-orang itu. Malahan dayang Bao yang 
merupakan pelayan Naya, ia suruh untuk mencari tempat 
yang teduh untuk dirinya sendiri dan pangeran. 


"Lalu? Apakah semua selir yang memakai payung dari 
tangan pelayan tidak memiliki rasa kasian?" tanya kaisar 
penasaran. 


"Permaisuri ini tidak bilang seperti itu. Tetapi lebih 
menyarankan, sebelum acara seharusnya membuat tenda 
yang di lebarkan di tempat berlangsungnya acara sehingga 
semua orang yang menghadiri tidak kepanasan dan tidak 
merepotkan orang lain." Kata Naya bijak. Naya merasa 
bangga dengan dirinya yang bisa berbicara begitu bijak dan 
tidak menampakkan penampilannya yang pecicilan. 


"Bisakah?" tanya Kaisar secara spontan. la terlalu terkejut 
dengan ide permaisuri yang begitu masuk akal dan aneh. 


"En. Tentu. Permaisuri ini yakin." Melihat wajah Zhigiang, 
Naya sangat yakin dengan idenya. Setiap ada dangdutan di 
kompleknya, warga selalu membuat itu supaya tidak 
kepanasan saat bergoyang. Menatap mata bulat Naya, 
Zhigiang tidak henti-hentinya gemas akan aksi orang di 
sebelahnya ini. Ekspresi Naya yang kadang serius, kadang 
senang dan kadang imut membuat orang yang melihatnya 
bisa jatuh detik itu juga. 


"Yang mulia ibu suri memasuki gerbang istana!!" 


Confession Xiumei 


Masuk sebuah kereta besar dari arah gerbang istana. Kereta 
yang di tarik oleh seekor kuda putih berbadan gagah 
dengan jambul yang lebat. Dulu Naya sering melihat 
andong di sepanjang jalan Malioboro, tetapi tidak pernah 
menaikinya karena harganya yang dianggap cukup tidak 
murah bagi dia. 


Sesosok wanita tua yang masih kelihatan cantik dari 
ukurannya turun dari kereta. Dibelakangnya diikuti seorang 
pemuda, kalau Naya perhatikan sedikit mirip dengan Yi 
Zhigiang. Naya menebak jika itu adik dari kaisar, Yi Zhi Jun. 


" Hormat kepada ibu suri, semoga berkah dewa selalu 
menyertai." Naya dan Yi Zhigiang menyambut kedatangan 
Ibu suri dan diikuti oleh seluruh selir dan pangeran yang 
hadir. 


Ibu suri memperhatikan Naya dengan lekat. Diperhatikan 
seperti itu Naya sangatlah gugup. la ingat pertama kali 
bertemu dengan wanita tua itu yang tidak meninggalkan 
kesan baik dan membuat Naya merasa bersalah. Kata 
dayang Bao, ibu suri pergi ke kuil leluhur untuk mendoakan 
dia yang sedang lupa ingatan. 


"Apakah permaisuri menderita sakit lagi selama Aijia pergi? 
Dan.. Dimana cucu saya?" kata Ibu suri melihat sekeliling 
untuk mencari pangeran Yunru. 


"Permaisuri ini menjawab, permaisuri ini menyuruh dayang 
Bao untuk membawa pangeran Yunru ke tempat yang teduh 
ibu suri." Naya berkata dengan menampilkan sisi lemah 
lembut dari Xiumei. 


Ibu suri tersenyum mendengar jawaban Naya. Selama ia 
berdoa di kuil, dirinya selalu mengirim utusan untuk 
melaporkan bagaimana keadaan menantunya itu. 
Kemudian, mata tuanya mengarah ke Yi Zhigiang. Anak 
pertamanya ini benar-benar membuat dirinya kecewa. 
Dimana ia tidak bisa melihat orang yang benar-benar baik 
dan orang yang berpura-pura. Sampai permaisurinya sendiri 
ia hukum kurungan selama 7 hari. 


"Mari kita cepat selesaikan, Aijia sangat rindu dengan 
pangeran kecil," dengan lambaian tangan yang menyuruh 
pelayannya untuk segera membagikan berkat yang 
dibawanya. 


"Ben Wang memberi hormat kepada yang mulia kaisar dan 
yang mulia permaisuri. Semoga hidup 1000 tahun lagi." 
Pangeran Yi Zhi Jun yang sedari tadi hanya diam di belakang 
ibu suri memberi hormat kepada Zhigiang dan Naya. Dilihat 
dari manapun pangeran Zhi Jun sikapnya mirip dengan 
Zhigiang tetapi nada bicaranya sedikit lembut. 


"En," jawab kaisar untuk salam Zhi Jun. Naya hanya 
mengangguk dan tersenyum dengan ramah. Dirinya harus 
memberikan kesan yang baik pada adik iparnya ini. 


Zhi Jun segera mengambil langkah untuk pergi tanpa 
menyapa selir Yuwen yang berdiri di samping kakaknya. 


"Pangeran Zhi Jun. Apakah pangeran tidak memberi hormat 
kepada selir ini?" tanya Selir Yuwen dengan suara centilnya. 


"Untuk apa ben Wang menyapa anda? Anda bukan 
permaisuri?" kata Zhi Jun tak kalah keras. 


" Pfftt.." dengan menutupi mulutnya, Naya ingin sekali 
tertawa terbahak-bahak mendengar ucapan sadis dari 
pangeran Zhi Jun. Seluruh orang yang hadir menundukkan 


kepalanya agar tidak mentertawakan selir kesayangan 
Kaisar. 


"Pangeran Yi Zhi Jun! Jaga sopan santun pada kakak 
iparmu!" bentak Kaisar pada Zhi Jun. Tetapi orang yang 
dimarahi hanya mengangkat bahunya dan pergi. 


Menghadap kaisar, Naya juga memberi hormat untuk segera 
pergi dari tempat itu juga. 

Naya sekali lagi melihat selir Yuwen yang sedang merajuk 
pada kaisar. Melihat wajah selir Yuwen seperti itu Naya 
merapatkan mulutnya lebih keras lagi untuk tidak tertawa. 


Di kediaman bulan duduk 2 perempuan yang sedang 
bermain dengan bayi bertubuh gempal. Naya menyaksikan 
wanita tua yang menjabat sebagai ibu suri itu bercakap- 
cakap dengan subjek yang dibopongnya. Kabar yang ia 
dengar, para pangeran dari para selir sangatlah dekat 
dengan ibu suri dan mereka diasuh seperti anaknya sendiri. 
Aihh sungguh ibu yang baik. 


"Putriku Xiumei.. Besok adalah hari perayaan ulang tahun 
anda dan pengangkatan pangeran Yunru sebagai putra 
mahkota. Aijia berharap setahun anda menjadi permaisuri, 
anda akan menjadi permaisuri yang bijaksana dan sabar 
dapat membuka mata putraku yang nakal itu." Kata bijak 
permaisuri. Interaksi antara Xiumei dan ibu suri memanglah 
dekat. Tidak heran ketika mereka hanya berdua, ibu suri 
akan menyebut Xiumei dengan putrinya. 


Naya memandang haru wanita tua di depannya, ia tidak 
berjanji akan menjadi permaisuri yang bijaksana dan sabar 
tetapi ia akan menjadi yang terbaik sesuai kemampuannya. 


"Apakah ibu akan percaya jika tubuh ini terdapat jiwa yang 
berbeda? Apakah anda percaya bahwa Xiumei yang dulu 
sudah mati dan hilang?" tanya Naya hati-hati. Dirinya tidak 


akan terus berbohong kepada orang tua ini yang selalu baik 
dan menganggap dirinya sebagai Xiumei asli. 


"Aijia percaya!" suara mantap dari ibu suri berhasil 
membuat mata Naya hampir keluar dari tempatnya. 


"Ba.. Bagaimana ibu bisa percaya dengan cepat seperti itu?" 
"Anda ingin tau?" tanya ibu suri kepada Naya. 


Naya hanya mengangguk dengan polos. Kepo dengan 
alasan ibu suri percaya dengan ucapannya. 


Ibu suri memandang Naya dengan seksama membuat Naya 
grogi. Tetapi tidak melepaskan tatapan Naya pada mata 
wanita tua itu. 


" Pertama putriku Li Xiumei tidak akan berani memandang 
saya tepat dimata saya. Jika saya menatapnya ia akan 
menunduk. Tingkah laku anda selama ini juga berbanding 
terbalik dengan Xiumei yang pemalu. Tetapi tidak apa saya 
memaklumi karena putriku Xiumei sedang lupa ingatan. 
Cara berinteraksi anda dengan putraku Zhigiang pun juga 
berbeda. Dulu Xiumei sangat takut dan menghindari 
Zhigiang dimana pun berada. Karena saya ini curiga putriku 
Xiumei tertukar oleh orang lain, saya ini sempat 
memerintahkan pangeran Zhi Jun untuk menyelidiki tetapi 
hasil mengatakan anda benar-benar Xiumei. Dan peramal 
juga mengatakan terdapat jiwa yang beda di dalam tubuh 
putriku." 


Ibu suri berkata dengan panjang lebarnya. Nada suaranya 
yang mantap tidak sesuai tubuhnya yang kecil. Naya hanya 
melongo menyaksikan dongeng singkat dari ibu suri. Sedari 
mengucapkan perkataan yang panjang itu ibu suri sudah 
tidak menggunakan gelarnya sebagai ibu suri dan 
menyebut dirinya dengan saya. 


"Tetapi tidak apa. Ini sudah kehendak dewa. Apapun 
rencana dewa, inilah yang terbaik. Saya harap anda dapat 
menjadi permaisuri yang bijaksana dan adil. Saya benci 
mengakui ini, tapi saya suka kepribadian anda yang 
sekarang. Pemberani dan baik terhadap orang lain walaupun 
kepada pelayan sekalipun. Apalagi anda dengan berhasil 
merubah penampilan anda." Lanjut ibu suri dengan tepukan 
ringan di pundak Naya. 


"Kenapa anda tidak marah?" empat kata itu yang berada di 
otak kecil Naya. 


"Karena anda yang diberkati dewa untuk mengubah nasib 
dunia. Anda wanita yang cocok untuk melawan selir Yuwen 
dan keluarga Wang." Jawab ibu suri, senyuman lebar 
terpasang di wajahnya. Jika bukan karena orang tua ini 
adalah permaisuri terdahulu, mungkin Naya akan 
memberikan tepukan ringan di pundak wanita itu juga. 


"Hahaha... Terima kasih anda sudah baik terhadap saya 
walaupun anda tau yang sebenarnya dan tentu saya akan 
membalaskan dendam." Naya menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal dan memasang cengiran khas Naya. Ia sungguh 
sangat canggung dengan wanita tua yang berwibawa ini. 


Menanggapi ucapan Naya, ibu suri hanya menggelengkan 
kepala melihat tingkah kekanakan wanita muda di 
depannya. 


"Sudahlah. Mari kita keluar, cucu kecil saya ini akan bosan 
jika di dalam ruangan terus-menerus." Ajak ibu suri dengan 
tangannya yang menggendong pangeran Yunru. 


Naya berjalan di samping wanita tua itu. Di setiap 
langkahnya kedua wanita beda generasi itu bercerita 
tentang acara pada perayaan besok sampai rahasia 
kecantikan Xiumei yang sekarang. Ibu suri cukup tertarik 


dengan krim yang dibuat Naya untuk membuat kulit halus 
seperti kulit bayi. 


Masih berkeliling di taman, dari arah depan muncul 
pangeran Zhi Jun yang berjalan kearah Naya dan Ibu suri. 
Pangeran muda itu mempercepat langkahnya dan segera 
memberi salam kepada ibu suri. Seakan dilupakan pangeran 
Zhi Jun tidak menoleh ke arahnya dan asik menoel-noel pipi 
gempal putranya. 


"Bukankah anda harus memberi hormat kepada permaisuri, 
pangeran?" tegur ibu suri untuk putra bungsunya. 


"Huh apakah ben Wang harus memberi hormat kepada 
kakak ipar yang bukan kakak ipar?" tanya Zhi Jun menatap 
kearahnya dengan pandangan polosnya. 


Ibu suri maupun Naya dengan kompak memberi pelototan 
pada pria tak berakhlak di depan mereka. Naya sangat 
kesal, pria ini lebih buruk dari Zhiqiang ternyata. Heh 
bambank siapa yang mau juga jadi kakak ipar lu? Tubuh gue 
yang perawan harus pindah ke tubuh wanita beranak satu? 


Merasakan atmosfer yang berubah menjadi mencekam, 
pangeran Zhi Jun hanya dapat menelan ludahnya "En. Ben 
Wang bercanda. Maaf kepada yang mulia permaisuri dan 
hormat kepada yang mulia permaisuri." Ucap pangeran Zhi 
Jun dengan takut-takut. 


"Emm..tidak tidak, ada syaratnya untuk mendapatkan maaf 
dari permaisuri ini dan membuat permaisuri ini senang." 
Kata Naya dengan angkuhnya. Kalimat itu berhasil membuat 
pangeran Zhi Jun menatapnya dengan jengkel. Naya 
memohon kepada ibu suri untuk menyetujui ucapannya. 
Dan itu berhasil membuat pangeran Zhi Jun pasrah. 


"Baiklah-baiklah, adik ipar siap menerima hukuman." 


Mendengar ucapan adik iparnya Naya memasang senyum 
devilnya, selintas ide jail muncul di kepala cantiknya. 


"Pangeran harus menjadi model foto permaisuri ini." 
Sebenarnya Naya ingin sekali memfoto kaisar Zhigiang 
untuk bukti jika dirinya bisa kembali ke masa depan. Tetapi 
ia tidak akan bisa mendapatkan foto Zhigiang. Tak apa tidak 
bisa kakaknya adiknya pun jadi. 


"Model foto? Apakah itu dapat dimakan kakak ipar?" 


Aijia : penyebutan (diri sendiri) untuk istri kaisar terdahulu. 
Misalnya untuk ibu suri. 


Author sisipin kata-kata seperti Aijia, ben Wang, 
Muhao dll biar ada kesan China nya dikit ya gengs 


Btw keknya pangeran Zhi Jun sebelas duabelas 
dengan Baojin deh :( 
Suka bikin kesel dan sama-sama gada akhlak gitu :( 


My Birthday 


Seorang laki-laki berhanfu kuning terlihat berlari-lari di 
sepanjang jalan menuju kediaman bulan. Pakaian dan 
aksesoris yang mewah menambah kesan tampannya. Tetapi 
tidak seorangpun yang ia lewati di istana bulan berani 
menegur tingkahnya yang tidak mencerminkan seorang 
pangeran. 


Pangeran Yi Zhi Jun langsung mengetok daun pintu dimana 
ruangan permaisuri Li Xiumei tertulis di atas pintu tersebut. 
Rasanya tidak sabar untuk bertemu kakak iparnya. Prajurit 
yang biasanya menjaga ruangan tersebut hanya 
menatapnya dengan heran. Pangeran Zhi Jun merupakan 
pangeran yang suka berkelana dan berperang. la tidak 
pernah pulang ke istana jika ibu suri tidak memaksanya 
untuk pulang. Saat kakaknya menikah dengan permaisuri 
Xiumei pun dirinya tidak menghadiri. Terus, sejak kapan 
pangeran Zhi Jun mengenal dan akrab terhadap permaisuri? 


" Kakak ipar! Kakak ipar!" teriak pangeran Zhi Jun dengan 
suara kerasnya. Naya yang mendengar teriakan Zhi Jun pun 
tak habis pikir bagaimana sikap orang ini bisa berubah 
menjadi seperti anak kecil? Padahal pertama kali melihat 
orang ini, Naya berfikir sikapnya akan dingin seperti 
Kakaknya. 


" Ada apa? Anda datang seperti ingin membuat perhitungan 
dengan permaisuri ini. Anda tau pangeran kecil saya sampai 
terkejut mendengar teriakan anda!" kata Naya kesal. Jika ini 
bukan pangeran sudah Naya jadikan perkedel. 


" Hehe.. Maaf maaf. Hari ini perayaan ulang tahun kakak 
ipar. Jadi, adik ipar anda kesini ingin menjemput kakak ipar." 


Pangeran Zhi Jun berkata dengan polosnya. Naya yakin ada 
sesuatu yang di harapkan. 


Permaisuri ini pikir, ada hal lain yang pangeran inginkan. 
Pernyataan yang lebih tepatnya sebuah pertanyaan yang 
Naya lontarkan untuk pangeran Zhi Jun. 


"En. Kenapa kakak ipar sangat pintar?" kata Zhi Jun pada 
dirinya sendiri. Tetapi hal itu dapat di dengar oleh Naya. Heii 
dirinya memang pintar! Kalau tidak pintar bagaimana 
dirinya bisa menjadi seorang psikiater? 


"Kakak ipar yang baik.. Bolehkah adik iparmu ini meminjam 
kamera? Adik ipar ingin memfoto kakak ipar di hari 
perayaan ini." Kata Zhi Jun. Naya sudah menduga pangeran 
ini pasti akan meminjam kamera. Seharian kemarin Naya 
sibuk mengajari Zhi Jun tentang kamera. Dirinya yang 
semula ingin menghukum adik iparnya dengan menjadikan 
dia model pun menjadi menyesal. Naya tidak menyangka 
jika Pangeran Zhi Jun sangat menyukai peran sebagai 
model. 


Jika melihat pangeran Zhi Jun yang menjadi model kemarin, 
Naya akan sama melihatnya dengan wanita yang sudah 
berfoto ratusan gaya tetapi tidak puas. 


" Tidak. Anda tidak akan mendapatkan kamera!" Naya 
mengambil pangeran Yunru dari dayang Bao dan 
melangkahkan kakinya untuk menuju kediaman ibu suri. Ia 
akan meminta restu di pagi hari sesuai aturan yang berlaku. 


"Ayolah kakak ipar. Adik iparmu janji akan menjadi model 
kakak ipar selalu." Pangeran Zhi Jun masih setia membujuk 
Naya. Dengan berjalan mundur menghadap Naya yang 
pusing sendiri dengan aksi konyol orang di depannya ini. 


Naya yang menggendong pangeran Yunru pun telah sampai 
di kediaman ibu suri. Peringatan kedatangan Naya dan 
pangeran Zhi Jun pun telah di sampaikan. Setelah pintu 
dibuka oleh prajurit, kaisar dan selir yuwen telah duduk 
dihadapan ibu suri. 


"Hormat kepada yang mulia ibu suri. Semoga dewa selalu 
melimpahkan berkat dan semoga hidup 1000 tahun lagi." 
Ucapan salam dari Naya dan pangeran Zhi Jun kepada ibu 
suri. 


"Hormat kepada yang mulia kaisar, semoga yang mulia 
kaisar hidup 1000 tahun lagi." Naya dan Pangeran Zhi Jun 
masih serempak mengucapkan salam mereka. 


Naya duduk di samping ibu Suri. Pangeran Yunru langsung 
diambil alih oleh ibu Suri. 


"Ben Wang rasa.. Seorang selir harus memberi hormat 
kepada permaisuri. Benar tidak kakak ipar?" sindiran tajam 
pangeran Zhi Jun sangat pas ditujukan kepada selir Yuwen. 
Beda dengan selir Yuwen yang tidak memiliki muka 
dihadapan ibu suri, kaisar menatap heran kearah Naya dan 
Zhi Jun yang kelihatannya akrab. 


"En. Tapi tidak apa. Permaisuri ini sudah terbiasa jika hanya 
tidak diberi hormat. Apalagi.. "Naya menatap pangeran Zhi 
Jun dengan penuh arti. Orang yang ditatapnya mengangguk 
tanda mengerti maksud tatapan Naya. 


Ibu suri yang membopong pangeran Yunru langsung 
menatap selir Yuwen dengan tatapan tajam. Mengerti atas 
tatapan itu, selir Yuwen berdiri dan memberi hormat kepada 
Naya. 


"Hormat kepada yang mulia permaisuri, semoga yang mulia 
diberi hidup 1000 tahun lagi." Selir Yuwen membungkukkan 


badannya ke arah Naya. Naya dapat melihat tangan selir 
Yuwen yang mengepal dibalik hanfu lengannya. 


Naya hanya mengangguk. Tetapi dalam hatinya jangan 
ditanya lagi, dirinya tertawa terbahak-bahak. Pangeran Zhi 
Jun duduk di depan Naya. 


" Ssttt kakak ipar!" panggil pangeran Zhi Jun dengan pelan. 
Aih sepelan-pelannya panggilan itu, tetap aja terdengar 
keras. Benar-benar bocah! 


"Iya. Nanti!" kata Naya terpaksa. Jika tidak demikian, 
pangeran ini akan merengek terus. 


"Janji?! " seru pangeran Zhi Jun dengan semangat. 


"Pangeran Zhi Jun!" tegur ibu suri terhadap putra 
bungsunya itu. Pangeran Zhi Jun hanya memperlihatkan 
muka masamnya. 


"Janji. Jangan marah. Oke?" kata Naya meyakinkan. Wajah 
orang di depan Naya mendadak menjadi riang lagi. 


Kaisar Zhigiang melihat interaksi antara Permaisuri Xiumei 
dengan adiknya bertambah bertanya-tanya. Hal apa yang 
membuat adiknya yang bodoh amat tentang sesuatu 
mendadak bertingkah kekanakan seperti ini. Tetapi dirinya 
malu untuk bertanya. Dirinya seorang kaisar yang orang lain 
tau tidak peduli apapun yang dilakukan permaisurinya ini. 
Mengapa dirinya sekarang memusingkan ini? 


"Permaisuri.. Mari kita menuju aula istana!" ajak ibu suri 
dengan menggendong pangeran Yunru. Naya ingin 
mengambil anaknya tetapi dicegah oleh ibu suri dengan 
alasan ingin dekat dengan cucunya. 


"Ben Wang ingin berjalan di samping kakak ipar!" protes 
pangeran Zhi Jun kepada ibunya. Pasalnya dia di suruh 
untuk berjalan di samping selir Yuwen. 


"Selir Yuwen juga kakak ipar anda" tanggapan Kaisar 
Zhiqiang. 


"Tidak! Dia bukan kakak ipar ben Wang. Yang mulia kaisar, 
bukankah anda ingin bersama selir Yuwen? Mari 
bergantian!" Naya menatap pangeran Zhi Jun dengan 
jengah. Pangeran ini tipe orang yang selalu memburu 
mangsanya. 


"Tidak! Kaisar ini harus berjalan dengan permaisuri." Kata 
Zhiqiang dengan keras kepala. 


"Yang mulia kaisar.... " 


"Apakah kalian tidak lelah bertengkar? Pangeran Zhi Jun, 
anda harus berjalan dengan selir Yuwen!" perintah ibu suri 
dengan mutlak. 


"Huh!" 


Naya berjalan beriringan dengan kaisar Zhigiang. 
Menggunakan hanfu merah bersulam burung Pheonix, baju 
kebesaran permaisuri. Membuat Naya kelihatan berwibawa. 
Kaisar Zhigiang yang menggunakan baju senada, hanfu 
merah dengan sulaman Naga disepanjang permukaan 
kelihatan gagah dan tampan. 


"Yang mulia kaisar, yang mulia permaisuri, yang mulia ibu 
suri, pangeran Zhi Jun dan selir Agung Yuwen memasuki 
aula istana!" teriak prajurit yang menjaga pintu aula istana. 
Naya bisa melihat banyak orang dari berbagai kerajaan 
datang ke acara ulang tahunnya. Dirinya harus benar-benar 


berterima kasih kepada ibu suri yang telah membuat acara 
seperti ini. 


Semua orang menunduk dan serentak memberikan salam 
hormat kepada petinggi istana itu. Naya melirik kearah 
wajah kaisar Zhigiang. Wajahnya hanya lempeng seperti 
triplek. Sedangkan Naya memperlihatkan wajah dengan 
senyum tipisnya. 


“Ssttt.. Kakak ipar! " suara panggilan dari belakang 
tubuhnya terdengar dengan rendah. Naya menolehkan 
kepalanya menghadap pangeran Zhi Jun. Tanpa bicara Naya 
memberikan kamera dengan sembunyi-sembunyi. Setelah 
itu Naya melanjutkan jalannya untuk duduk di 
singgasananya. 


Pangeran Zhi Jun yang menerima barang yang ia inginkan 
pun tersenyum dengan lebar dan bangga. Di dunia ini tidak 
ada yang bisa memegang benda ini kecuali dirinya. 


"Kaisar ini berterima kasih kepada utusan kerajaan-kerajaan 
yang telah bersedia hadir di perayaan ini. Hari ini adalah 
hari ulangtahun permaisuri kerajaan Xin. Hari ini juga putra 
pertama kerajaan Xin, pangeran Wen Yunru akan menjadi 
putra mahkota yang sah dari kerajaan Xin!" kaisar Zhigiang 
berkata dengan lantang. Disusul dengan sorakan pujaan 
untuk permaisuri Xiumei dan pangeran Yunru dari tamu 
yang hadir. 


Setelah acara pembukaan dari kaisar Zhigiang, kasim 
menjelaskan acara yang akan diselenggarakan. Naya hanya 
diam. Di dalam pikirannya hanya sibuk berguru dengan 
Baojin tentang informasi tamu-tamu yang hadir. Dirinya juga 
melihat putri Rin Xia Bing, yang dirinya anggap kembaran 
selir Yuwen. Pangeran Riu Feng juga ada di samping putri 
Rin Xia. Tunggu dia menatap gue?! 


Pangeran Riu Feng yang mendapat perhatian dari 
permaisuri Xiumei menunjukkan senyuman berartinya. Naya 
segera memalingkan mukanya dan berpura-pura tidak 
pernah mengenal orang itu. 


"Nay.. Keknya ada yang aneh dari orang itu." kata Baojin 
mengingatkan. Orang yang di maksud Baojin itu adalah 
pangeran Riu Feng. 


"| see.. Tapi bodo amat!" 


"Tapi dia kek ngeliatin lu mulu gitu. Jadi takut gue." Ucap 
Baojin mengingatkan Naya. 


"Tenang Ba... " belum selesai perkataan Naya, panggilan 
keras berasal dari samping ibu suri. 


" Kakak ipar!" pangeran Zhi Jun mengarahkan kamera 
kepada Naya. 


"Aaahhhhh!" 


Kilatan dari kamera muncul dari dalam kamera. Semua 
orang berteriak dengan keras. Takut jika itu merupakan petir 
yang menyambar-nyambar. Sedangkan Pangeran Zhi Jun 
hanya menampilkan wajah polosnya tanpa bersalah melihat 
kearah Naya. Naya memelototi pangeran Zhi Jun dan 
mengancamnya akan mengambil kamera itu dengan tanpa 
suara. 


My Birthday 2 


Naya mengetuk tangannya yang berada di pegangan kursi 
dengan bosan. Sekarang akan dilanjutkan acara pemberian 
hadiah oleh para anggota kerajaan maupun para tamu yang 
hadir. Karena rumor yang beredar bahwa permaisuri 
kerajaan Xin orang yang berbeda. Banyak orang yang hadir, 
dari para selir terdahulu, pangeran, maupun tamu dari 
kerajaan lain memberi Naya hadiah yang sangatlah mewah. 
Tapi bagi Naya ini merupakan sogokan yang tidak mempan 
baginya. 


Naya melihat selir Yuwen yang asik bercengkrama dengan 
bangsawan dari kerajaan tetangga. Naya akui jika selir 
Yuwen ini cukup pintar berkicau untuk menarik mangsa. 
Dukungan dari belakang yang dapat menggulingkan 
posisinya bisa dikatakan sangatlah kuat. Apakah Naya 
tertarik menarik ikan satu persatu dengan kail pancing? 
Jawabannya tidak. Membosankan. Dirinya akan 
mendapatkan ikan sekali tangkap dalam jumlah besar 
dengan jalanya. Ia tidak akan membujuk satu persatu untuk 
menjadi sekutunya. Cukup buktikan dengan kekuatan dan 
tekat yang baik untuk menarik orang lain. 


Mengedarkan pandangan ke sekeliling lagi dirinya 
memfokuskan di bagian ibu suri yang mengenalkan 
pangeran Yunru kepada teman-temannya. Pangeran Zhi Jun 
juga sibuk memfoto para gadis yang menurutnya cantik. Jika 
tau begitu dirinya tidak akan meminjamkan kameranya. 
Huft untung dia bisa mematikan flash kamera sendiri. 


Pandangan Naya sekali lagi melihat gerbang besar yang 
berjarak lumayan jauh di depannya itu. la menunggu 
kedatangan kakak dan ayahnya. Apakah kakaknya lupa di 
hari ulang tahunnya? 


" Permaisuri Xiumei.. Sebagai hadiah ulang tahun anda, 
kaisar ini memberi hadiah stempel permaisuri kerajaan Xin. 
Karena Anda sudah sembuh dari sakit, yang mulia ini 
percaya akan anda membatu mengurangi permasalahan 
yang terjadi!" perintahnya dengan datar. Di dalam hati Naya 
sangatlah mengutuk orang di sampingnya itu. Bukankah ini 
bukan hadiah? Lebih tepatnya hukuman? 


"En. Permaisuri ini akan menerima dengan senang hati yang 
mulia kaisar." Kata Naya dengan senyuman yang 
melengkapi. Tetapi hatinya menahan dongkol. 


Selir Yuwen yang telah selesai bercengkrama pun diikuti 
oleh pelayannya yang membawa kotak kayu kecil di 
tangannya. Naya harus bahagia atau apa dia tidak tau. 
Dengan menerima stempel kerajaan ini, pasti aksi selir 
Yuwen akan menjadi-jadi. Dia pasti akan merencanakan 
rencana yang merugikannya. 


"Hormat yang mulia permaisuri, semoga yang mulia 
diberkahi hidup 1000 tahun lagi. Selir ini membawa pil 
Kebahagiaan untuk yang mulia permaisuri. Selir ini tahu 
yang mulia permaisuri membutuhkan pil ini untuk 
membantu mengurus pangeran mahkota dengan tangan 
yang mulia permaisuri." Kata selir Yuwen dengan panjang 
lebar. Selir Yuwen ini pintar membuat orang lain takjub 
kepadanya hanya dengan kata-katanya. Lihat, kaisar juga 
memandang orang licik ini dengan senyum manisnya. 
Sedangkan, Naya sangatlah bosen mendengar kata-kata 
yang berbelit-belit di dunia ini. Kan tinggal bilang nih gue 
kasih pil kebahagiaan biar lu bahagia. Apa susahnya? 


"En. Permaisuri ini menerima, tapi di kerajaan Xin ini 
sangatlah susah mencari seorang alchemist. Pasti ini 
memerlukan kerja keras selir Agung Wang Yuwen. Jangan 
membuang tenaga yang tidak perlu selir Agung Yuwen, 


anda hanya perlu tidak mengganggu permaisuri ini untuk 
membuat hidup permaisuri ini bahagia. Benarkan yang 
mulia kaisar?" Naya berkata dengan polos. Orang yang 
mendengar perkataan Naya hanya bisa membenarkan 
perkataan ini. Kaisar yang berada di samping Naya tiba-tiba 
terbatuk dan memberi plototan pada Naya. 


"En!" jawab Zhiqiang dengan dingin dan mata tajamnya. 
Gue colok juga tu mata. 


Selir Yuwen kembali ke tempatnya. Dengan memasang 
muka sedihnya, Naya tau dia akan berpura-pura teraniaya di 
depan orang lain. Sungguh merepotkan! 


Selanjutnya ibu suri datang memberi Naya hadiah berbagai 
macam ramuan teh yang baik untuk kesehatannya. 
Sungguh kenapa orang di sini suka sekali meminum teh? 
Kenapa tidak coklat? 


Pangeran Zhi Jun pun memberi hadiah serupa dengan 
ibunya. Seperangkat teko untuk membuat teh. Sungguh Ibu 
anak yang sangat serasi. Naya menerimanya dengan 
senang. Dirinya akan belajar meramu tehnya sendiri dengan 
enak. Dulu ketika ia ingin meminum teh ia akan membeli 
teh kantong yang tinggal sedu dan tinggal minum. 


Setelah anggota kerajaan yang memberikan hadiah pada 
Naya, giliran kerajaan dari negara-negara lain. Negara Edo, 
dan Goryeo juga mengambil perannya untuk memberikan 
hadiah kepadanya. Diri Naya tidak menyangka bahwa 
kerajaan Xin yang kecil mampu menjalin kerjasama dengan 
negara-negara lain. 


Seorang laki-laki muda berpakaian seperti bangsawan 
kerajaan eropa berjalan ke arahnya. Dibelakangnya diikuti 
seorang pria berumur sekitar 30 tahun dengan pakaian 
dengan jenis yang sama. 


"Greetings to the queen. | am Alexander, a prince from 
Europe. I want to give a gift of cocoa powder to the queen. 
Hopefully the queen will gladly receive it." Kata pangeran 
dari Eropa. 


"Hormat kepada ratu. saya Alexander, pangeran dari eropa. 
Saya ingin memberikan hadiah bubuk coklat untuk ratu. 
Semoga ratu menerima dengan senang hati." Kata pria di 
belakangnya itu. Dirinya sekarang tau, jika pria 
dibelakangnya itu seorang translator. 


Wow sungguh diri Naya sangat senang. Gimana tidak 
pengeran itu telah melakukan perjalanan yang panjang 
hanya untuk menghadiri ulang tahunnya. Mereka juga 
membawa bubuk coklat dalam jumlah yang banyak. 
Memikirkan ini, bagaimana jika membuat beberapa kue? 


"Makanan mulu heran gue." Kata Baojin dalam pikirannya. 
"Berisik amat lu!" 

"Lu jangan ikut-ikut cerita dalam novel-novel atuh Nay. Buat 
kue--kasih kaisar--terus klepek-klepek tuh orang." Kata 
Baojin lagi. Memang cerita yang Naya baca setelah berada 
di dunia yang berbeda mereka tokoh utama langsung 
membuat aneka makanan yang mengejutkan. 

"Gak salahkan memperkenalkan makanan modern? Btw gue 
gak mau kasih ke kaisar. Gue mau jualan. Pasti untung gede 
deh." Kata Naya dengan senyuman licik di bibirnya. 


Kembali ke dunia nyata, Naya berdiri dan berjalan ke arah 
pangeran Eropa itu untuk melihat barang yang dilihatnya. 
Oh my my ini benar-benar bubuk coklat berkualitas tinggi. 
Padahal tadi dirinya berharap ada coklat eh beneran ada. 
Senyum manis pun Naya lontarkan pada pangeran di 
depannya. Membuat orang di depannya salah tingkah 
karena malu. 


"Thank you Prince Alexander. You are very kind and the gift 
you give makes this queen happy. (terimakasih pangeran 
Alexander. Anda sangatlah baik dan hadiah pemberian anda 
membuat ratu ini sangat senang)." Pangeran Alexander 
menatap wajah Naya dengan gembira. Tidak menyangka 
ratu ini bisa berbahasa Inggris dengan lancar. 


"I like to make the queen happy (saya senang membuat ratu 
senang)." Kata pangeran Alexander dengan suara yang 
bahagia. Sedangkan para tamu yang hadir maupun kaisar 
atau yang lain hanya menyimak pembicaraan dengan 
bahasa asing itu. 


"Sure prince, thank you!" 


Pangeran Alexander tersenyum dan menundukkan 
badannya, mundur untuk kembali ke tempatnya. Naya 
benar-benar harus bekerja sama dengan orang ini untuk 
mendistribusikan coklat. Dirinya akan membuat sebuat toko 
yang terkenal di seluruh dunia. 


Semua menatap permaisuri Xiumei dengan tatapan terkejut. 
Memang benar sekarang permaisuri Xiumei berbeda dari 
yang di rumorkan. Tetapi mereka tidak menyangka bahwa 
permaisuri itu pintar dalam berbahasa asing. Padahal 
bahasa asing seperti bahasa Inggris sangat jarang di 
kerajaan ini. Satu-satunya yang fasih berbahasa asing 
hanya Medicine House. 


"Bagaimana anda bisa bahasa asing permaisuri?" tanya 
kaisar dengan wajah penasaran. 


"Tentu permaisuri ini membaca buku yang mulia." Kata Naya 
dengan rendah hati. Suaranya sangat merdu dan indah di 
telinga orang yang mendengarnya. 


"Bukankah di perpustakaan istana tidak ada buku tentang 
bahasa asing?" selidik kaisar lagi. Hati Naya sangat cemas. 
Dirinya tidak tau informasi ini. Alasan apa yang cocok untuk 
menjawab? 


"Emm... " naya masih memikirkan kalimat yang akan 
dilontarkannya. 


"Yang mulia permaisuri membaca buku dari apa yang 
rendah ini bawa dari perbatasan yang mulia." Perkataan 
Keras datang dari arah gerbang aula. Jendral Li dan perdana 
menteri Li berjalan ke arah Naya dan kaisar. 


"Hormat kepada yang mulia kaisar dan yang mulia 
permaisuri. Semoga diberkahi hidup 1000 tahun lagi oleh 
dewa." Salam jendral Li dan perdana mentri Li serempak. 
Naya menghirup napasnya dengan lega. Kakaknya 
menyelamatkan nyawanya. 


"Maaf yang mulia. Kami datang dengan terlambat. Kereta 
kami mengalami kesulitan di jalan." Kata jendral Li dengan 
tanpa ekspresi. Karena ketampanan dari kakaknya ini, 
banyak gadis-gadis yang terpesona. Walaupun ada 
pangeran Riu Feng dari kerajaan Bing, ketampanan 
kakaknya tak kalah tinggi. 


"En. Tidak apa. Kalian duduklah. Saya tau datang kesini 
merupakan hal yang berat dari kediaman kalian. Apalagi 
perdana menteri Li baru pulih dari sakitnya. Kaisar ini 
meminta maaf tidak mengunjungi perdana mentri Li" kaisar 
berkata dengan ramah. Naya yang mendengar kata-kata itu 
sangatlah muak. Kalau ada kakaknya aja dia baik begini. 


"Hahaha.. Terima kasih yang mulia kaisar. Anda terlalu baik. 
Yang rendahan ini tau, tugas Kkaisar sangatlah berat." 
Menjawab perkataan kaisar dengan suara pelan tapi tegas. 


"Ayahh.. Mari duduk, saya tau anda terlalu lelah." Ajak Naya 
dengan menggandeng tangan ayahnya. Naya tidak akan 
memandang pandangan orang lain tentang dirinya. Dirinya 
tau tidak baik menggandeng orang lain di depan umum. 
Walaupun itu ayahnya sendiri. Tetapi ayahnya baru sembuh 
dari sakit tidak baik berdiri secara lama. 


Belum selangkah kaki Naya melangkah, tangan mungil 
Naya ditarik oleh kaisar Zhiqiang. 


"Mau kemana? Duduk!" Katanya dingin. Jangan lupa muka 
tripleknya yang sangat pas di wajahnya. 


"Ini mau duduk sama ayah dan gege." Naya berkata dengan 
polosnya. Li Xuemin hanya mampu menggelengkan 
kepalanya. Adiknya ini tanpa rasa bersalah membuat orang 
lain gemas. 


"Tidak. Acaranya belum selesai. Duduk!" perintah Zhigiang. 


"Meimei dengarkan apa kata kaisar." Bisik Li Xuemin kepada 
Naya. Seketika wajah Naya menjadi kesal. Bukankah aku 
adiknya? Harusnya dia dibela. 


Naya duduk dengan menahan kesal. Dirinya benar-benar 
ingin sekali duduk jauh dari orang muka triplek ini. Tanpa 
rasa bersalah Zhigiang tersenyum ke arah orang-orang yang 
hadir dan menyuruh kasim membacakan acara selanjutnya. 
Brengsek! 


Maapin kalau author jarang up :( 


Seminggu ini review materi, terus besok ujian. Tapi 
author usahain up kok guys 


Photo Together 


Naya dalam hati mengutuk sutradara yang membuat drama- 
drama kerajaan yang ia tonton. Di dalam drama tidak ada 
scene dimana para putri ataupun bangsawan lain 
membanggakan dirinya sendiri. Apalagi ini di depan 
permaisuri. Umpatan kasar selalu Naya rapalkan dalam 
hatinya. 


Jamuan makan istana yang Naya harapkan dan bayangkan 
nikmat menjadi laknat dalam sekejap. Celotehan para putri 
saling meninggi dan tak ada yang mengalah. Naya dapat 
merasakan acara saling pamer tersebut yang paling 
menonjol dari putri Rin Xia dari kerajaan Bing. 


" Putri ini bisa cantik seperti ini karena memakai produk 
kecantikan dari Meirong yuan (toko kecantikan/salon) dari 
alchemist terkenal Lin Jia Li!" kata Rin Xia dengan 
sombongnya. 


"Benarkah? Sungguh hebat putri Rin Xia. Saya dengar 
Alchemist Lin Jia Li sangat sulit untuk menjual produknya 
pada orang lain. Kecantikannya juga tidak ada 
tandingannya." Kata Wu Ling Sha dari kerajaan Wu. 


"Tentu. Putri ini teman dari Alchemist Lin Jia Li." Lanjut putri 
Rin Xia masih dengan nada sombongnya. 


Karena Naya seorang Psikiater yang dapat mengerti bahwa 
perkataan Rin Xia ini jelas berbohong. Banyak Putri-putri 
yang mendengarnya untuk percaya. 


"Pantas.. Pangeran Riu Feng selalu di dekat anda." Kata Wu 
Ling Sha. Naya berpikir bahwa Wu Ling Sha ini sangat dekat 
dengan Rin Xia karena dari tadi yang menanggapi ucapan 
bohong itu hanya putri dari kerajaan Wu itu. 


"Pangeran Riu Feng akan menikah dengan putri ini," dengan 
percaya dirinya Rin Xia berkata mengklaim bahwa pangeran 
Riu Feng akan menjadi suaminya. 


Mendengar perkataan Rin Xia, dalam otak kecil Naya 
berpikir sangat keras. Hubungan seperti apa yang dijalin 
dari 2 orang ini? Naya kira bahwa Riu Feng dan Rin Xia 
bersaudara. Lantas jika mereka akan menikah, kenapa Riu 
Feng dengan terang-terangan menggodanya? 


"Baojin-ahh.. " 


"Kan gue dah bilang, jangan pake ah ahh gitu!" protes 
Baojin. 


"Baojin'er.. " 
"Aihh panggilan apalagi itu!" protes Baojin lagi. 
"Woi bgst!" panggil Naya nge gas. 


"Astaga kasar beb." Naya dapat melihat tangan Baojin setia 
mengelus dadanya yang bidang. 


"Manggil lebut salah, manggil kasar salah. Hidup salah mulu 
gue!" runtuk Naya pada Baojin. 


"Sabar sabar. Sabar disayang tuhan. Btw ngapain panggil- 
panggil?" kata Baojin dengan hati-hati menenangkan Naya. 


"Eh lu tau kan pangeran Riu Feng? Bukannya gue ke ge-er- 
an atau apa ye. Dia kek ngegoda gue gitu. Tapi kata Rin Xia 
mereka akan menikah?" curhat Naya. Semua orang tidak tau 
jika permaisuri yang sedang memegang sumpit dan 
menyuapkan nasi ke dalam mulutnya ini sedang melakukan 
sesi curhat dengan orang yang tidak jelas keberadaannya. 


"Lu cemburu? Inget bos dah punya suami sama anak juga 
masih lirik-lirik." ucap Baojin dengan sarkasnya. 


"Woi woiii.. Gue gak cemburu. Tapi ya gimana ya gak etis aja 
gitu mau nikah nge goda orang lain." Argumen Naya. 


"Gue kira si Riu Feng gak suka sama tuh nenek lampir deh 
Nay. Kek si nenek lampir itu cuma halu gitu," dengan 
santainya Baojin menduga-duga tentang hubungan Riu 
Feng dengan Rin Xia. 


Naya masih setia menyuapkan sedikit demi sedikit 
makanannya ke dalam mulutnya. 


"Siapa juga ye yang mau sama nenek lampir kek begitu. 
Tapi..." 


Oekkk oeeekk 


Tangis dari pangeran Yunru terdengar di telinga Naya 
walaupun sayup-sayup. Naya langsung meletakkan 
sumpitnya dan memohon pamit kepada kaisar untuk 
meninggalkan acara. 


Naya berjalan keluar aula dan berjalan ke arah taman 
dimana suara tangisan Yunru berasal. Banyak yang memberi 
salam kepada Naya selama berjalan dan banyak pula yang 
memuji kecantikannya. Jika ini ada di dunianya, Naya akan 
berlari untuk segera sampai. Tapi dirinya harus 
memperhitungkan posisinya sebagai permaisuri dan orang 
terpandang. 


"Pangeran Zhi Jun! Apa yang anda lakukan? Kemarikan anak 
saya!" kata Naya dengan suara yang agak keras. Dirinya 
kaget melihat jidat anaknya yang merah. 


"Eh kakak ipar. En.. Anu. Kakak ipar tidak boleh 
menggendong... " 


" Bodo amat. Anak gue kesakitan kek gini!" kata Naya 
dengan bahasa yang asal. Untung si Zhi Jun sudah tau 
tentang bahasa nyleneh Naya. Tetapi orang di samping Zhi 
Jun menatap Naya dengan tatapan aneh. Pangeran Riu 
Feng. 

"Kenapa dahi anak saya bisa seperti ini?" Naya menatap 
tajam ke arah pangeran Zhi Jun. 


"En.. Tadi kena kamera." Ucap Pangeran Zhi Jun dengan 
takut-takut. "Tapi adik ipar tidak sengaja." Lanjut pangeran 
Zhi Jun untuk membela dirinya. 


Naya akan percuma jika memarahi orang di depannya ini. 
Mengalihkan tatapannya, Naya dapat melihat pangeran Riu 
Feng menatapnya. Cakep tapi milik orang lain. 


Pangeran Yunru yang berada di pelukan Naya segera diam 
dan tertidur dengan nyamannya. Pipi yang seperti bakpao 
itu segera menjadi sasaran ciuman Naya. Aksi gemas Naya 
menjadi perhatian dari dua orang itu. Pangeran Zhi Jun dan 
pangeran Riu Feng. 


"Apa? Kenapa kalian menatap permaisuri ini? " tanya Naya 
ditujukan kepada kedua pangeran di depannya. 


"Tidak-tidak hahaha.." respon Pangeran Zhi Jun dengan 
cengengesan. Berbeda dengan pangeran Zhi Jun, pangeran 
Riu Feng hanya tersenyum menanggapi. 


"En. Kembalikan kamera permaisuri ini!" 


"Eh? Kenapa tiba-tiba?" 


"Permaisuri ini ingin melihat objek apa yang menarik 
perhatian adik ipar permaisuri ini." Kata Naya dengan 
berpura-pura bijak. 


"Eh? Kakak ipar dipanggil yang mulia kaisar itu!" pangeran 
Zhi Jun mencari-cari alasan supaya dirinya tidak 
menyerahkan kamera. 


"angan mencari alasan. Kaisar tidak mungkin mencari 
permaisuri ini." Naya tadi izin mengundurkan diri dari acara 
jamuan untuk mengurus pangeran Yunru. Jadi dirinya tidak 
akan mungkin dicari oleh kaisar. 


" Emm.. Kakak ipar duduklah seperti itu! Adik ipar anda 
akan memfoto anda. Saya ini sudah hebat dalam memfoto. 
Apalagi kakak ipar belum pernah berfoto dengan pangeran 
Yunru." Naya mengangkat sebelah alisnya. Dirinya memang 
belum pernah berfoto berdua dengan pangeran kecil ini. 


"Okelah." Naya mengambil posisi yang nyaman untuk 
berfoto. Pangeran Yunru yang sedang tidur wajahnya ia 
angkat di dekat wajahnya untuk dapat ditangkap kamera. 
Satu kali jepretan, 2 kali jepretan. Naya menikmati moment 
itu. 


"Kemarinkan. Permaisuri ini ingin melihat hasilnya." Tangan 
kanan Naya yang tidak memegang pangeran Yunru 
mengambil kamera dari pangeran Zhi Jun. Melihat hasilnya 
Naya terbelalak kaget. Di dalam gambar bukan hanya 
dirinya dengan pangeran Yunru. Tetapi di sebelahnya juga 
berdiri pangeran Riu Feng yang menampilkan senyum. 
Kapan orang ini berpindah ke sisinya? Dirinya tidak 
menyadari. 


Naya menatap pangeran Riu Feng yang sedang meminum 
teh dari gelasnya. Merasa diperhatikan pangeran Riu Feng 


menatap Naya dan mengangkat sebelah alisnya. Seolah 
berkata : ada apa? 


Sungguh wajah polos itu sangatlah membuat Naya ingin 
menjotosnya. 


"Kenapa anda ikut berfoto?" kata Naya dengan menahan 
sabar. 


"Karena benwang ingin berfoto." Jawab pangeran Riu feng 
dengan santainya. 


What the hell. 


Mendengar kalimat singkat itu kesabaran Naya mulai 
mengikis sedikit demi sedikit. Tapi Baojin mengingatkannya 
untuk tidak berhubungan lebih lanjut dengan pangeran Riu 
Feng. Menurut analisa Baojin pangeran Riu Feng memiliki 
kekuatan yang tidak terdefinisi. Merugikan jika berurusan 
dengannya. "tuh kan gue harus giat kultivasi biar ngga 
tertindas" 


Naya berdiri dari duduknya dan membalikkan badannya. 
Naya akan kembali ke kediaman bulan. Dirinya juga sudah 
tidak kuat untuk mengenakan pakaian dan aksesoris yang 
sangat berat ini. 


"Kakak ipar mau kemana?" "Mau kemana?" pangeran Zhi 
Jun dan pangeran Riu Feng serempak mengucapkan 
pertanyaan itu. 


"Ke kediaman bulan? Ada yang salah?" tanya Naya bingung. 
Kedua orang di depannya hanya saling menatap dan itu 
tambah membuat Naya bingung. 


"Kenapa?" tingkat ke kepoan Naya semakin tinggi. 


"Duduk dulu yang mulia!" kata pangeran Riu Feng dengan 
senyuman indahnya. Aih hati Naya sedikit gentar. Naya 
duduk di posisi semula. 


"Kenapa?"pertanyaan itu yang dari tadi Naya lontarkan 
kepada kedua orang itu. 


"Kakak ipar.. Apakah kakak ipar tau acara yang akan 
dilaksanakan 3 hari lagi?" tanya Pangeran Zhi Jun. 


"En? Pertandingan?" 


"En. Benar. Dalam pertandingan untuk pembukanya kakak 
ipar harus melawan salah satu orang dengan pedang dan 
terakhir sebagai penutup acara kakak ipar juga harus 
memanah tepat di target panahan." jelas pangeran Zhi Jun. 


"Bukan hanya pertandingan pedang dan panah. 
Pertengahan pertandingan juga akan ada adu kekuatan. Jadi 
kami berdua memutuskan untuk membantu kakak ipar. 
Benwang dengar.. Kali ini alchemist Lin Jia Li akan mengikuti 
pertandingan ini. Ini langka sekali. Ia merupakan alchemist 
yang hebat, dan juga tingkat kultivasinya berada di tahap 
langit tingkat menengah." 


"Apakah permaisuri ini harus ikut berpartisipasi?" tanya 
Naya bingung. Pasalnya permaisuri yang ia ketahui ketika 
melihat pertandingan hanya berdiam diri menonton. Kenapa 
dirinya harus berpartisipasi? 


"Sebenarnya tidak. Tetapi selir Yuwen membujuk kaisar 
untuk mengikut sertakan kakak ipar. Benwang yakin ini 
siasat selir licik itu untuk membuat kakak ipar malu." Ucap 
pangeran Zhi Jun dengan nada kesal. 


"Huh. Dia tidak kapok. Em.. Terimakasih sudah 
mengkhawatirkan permaisuri ini. Tapi permaisuri ini bisa 


menghadapinya." Naya beranjak dari duduknya dan 
melangkahkan kakinya. 


"Tapi kakak ipar... " 


"Pangeran Zhi Jun. Anda tau bagaimana sebenarnya kakak 
iparmu ini." Naya mengucapkan kalimat itu dengan 
senyuman yang indah membuktikan bahwa dirinya tidak 
takut dengan taktik selir Yuwen. 


"Cukup nantikan pertunjukan kakak ipar anda ini nanti!" 
lanjut Naya dengan percaya dirinya. "Byee!" 


Pangeran Zhi Jun menatap melongo tingkah kakak iparnya 
itu. Sedangkan pangeran Riu Feng menatap takjub penuh 
arti mengiringi setiap langkah kepergian Naya. 


Kalian kangen gak sih sama ceritanya? 
Atau sebel sama authornya karena gak up up dan 
ceritanya gantung gitu? 


Kalo saya sih pingin-pingin aja sering up gitu. Tapi 
seringan pegang PPDGJ sama DSM IV daripada 
handphone :( 

Jadi gak bisa ngetik dan kepala isinya cuma kriteria- 
kriteria gangguan abnormal :( 


Author bisa apa 


Action 


Di kediamannya selir Yuwen menikmati secangkir teh. Di 
depannya duduk seorang pria berjenggot dan berkumis 
putih, kesan yang ditampilkan dari  ekspresinya 
menunjukkan seorang yang licik. 


Pria itu lalu berdiri dan berjalan mengitari selir Yuwen. tawa 
serak dan puas yang menakutkan muncul dari bibirnya. 


"Bagus... bagus. Ayah sangat bangga dengan anda putriku. 
Tidak salah, anda akan menjadi permaisuri masa depan." 
Kata perdana mentri Wang dengan yakin. 


"Tentu ayah. Kaisar akan selalu menuruti apa perkataan 
saya. 3 hari lagi adalah hari yang sangat mempermalukan 
kerajaan Xin. Permaisuri bodoh itu akan tidak lagi 
menunjukkan mukanya!" 


Kedua orang, ayah dan anak itu sangat yakin rencana 
mempermalukan permaisuri Xiumei berjalan dengan lancar. 
mereka tidak mengetahui, orang yang dianggapnya musuh 
dan lawan sekarang sedang duduk dalam posisi teratai. 
Rohnya sekarang berada di dalam pagoda ilahi kuno dan 
berkultivasi di sana. 


Dayang Bao membuat rumor kepada penghuni istana bahwa 
permaisuri Xiumei sedang mengalami sakit. Seluruh badan 
dan wajahnya timbul bintik-bintik merah. Kabar itu pun 
sudah sampai di telinga selir Yuwen dan kaisar Zhigiang. 


Kaisar Zhigiang berjalan dengan kasim yang berjalan di 
sampingnya. la akan mengunjungi permaisuri Xiumei. Ini 
pertama kalinya dirinya punya inisiatif sendiri untuk 
mengunjungi istri pertamanya itu. 


Sampai depan gerbang kediaman bulan, Zhiqiang dihadang 
oleh 2 orang penjaga 

"Hormat yang mulia kaisar. maaf yang mulia.. Yang mulia 
dilarang memasuki kediaman bulan." Kata salah satu 
penjaga. 


"Kenapa? Kaisar ini ingin melihat kondisi permaisuri!" Kaisar 
dengan muka datarnya menatap tajam para penjaga di 
depannya. 


"Tapi... " 


" Maaf yang mulia kaisar.. Kakak ipar sedang sakit. Tabib 
menyarankan untuk tidak mengizinkan seorangpun untuk 
menemui kakak ipar. Penyakit ini akan menular." Entah 
datang darimana, pangeran Zhi Jun datang untuk 
membantu mencegah masuknya kaisar. 


"Mengapa anda disini?" tanya kaisar penasaran. Pasalnya 
jika tidak mengizinkan orang lain masuk kediaman bulan, 
mengapa pangeran Zhi Jun datang dari dalam kediaman 
Xiumei. 


"Benwang sedang menemani ibu suri mengasuh pangeran 
Yunru." Jelas pangeran Zhi Jun. Naya sudah menyuruh 
pangeran Zhi Jun untuk mencegah kaisar masuk. Untung 
pangeran itu mau di sogok dengan memberinya barang 
yang canggih dan modern. 


"Kaisar ini ayah dari pangeran mahkota. Jadi tidak salah jika 
kaisar ini mengunjungi putra kaisar ini!" bela kaisar dengan 
keras kepala. 


"Hahahahaha yang mulia kaisar, kapan yang mulia 
menganggap kakak ipar dan pangeran mahkota keluarga? 
Benwang yakin, ini pertama kalinya yang mulia datang 
dengan niat mengunjungi kediaman bulan. Apakah karena 


kakak ipar berubah menjadi orang yang berbeda?" sindiran 
menohok datang dari mulut Zhi Jun. Waktu kecil hubungan 
Zhi Jun dengan Zhiqiang sangatlah dekat. Tetapi karena 
Zhiqiang selalu mengutamakan putri dari kediaman Wang, 
Kakaknya itu berubah menjadi orang yang berbeda. 


Kaisar Zhiqiang menatap kedepan dengan pandangan 
Kosong. Perkataan yang diucapkan adiknya ini benar. Dia 
tidak menyalahkan adiknya, ia hanya kecewa kepada 
dirinya sendiri. Dirinya yang sangat membenci istrinya 
sendiri dan lebih parahnya putra yang baru lahir, yang tidak 
mengetahui apa-apa menerima penderitaan juga. 


Tanpa bicara lagi Kaisar Zhigiang segera meninggalkan 
kediaman bulan dengan langkah yang lumayan berat. 


"Bagaimana bu? Putramu ini pintar kan?" tanya pangeran 
Zhi Jun kepada ibu suri. Pangeran Zhi Jun mengambil alih 
mendorong pangeran Yunru yang berada di Stroller yang 
diberikan Naya. 


"Tentu. Anak ibu!" senyum sayang muncul dibibir wanita tua 
itu. Sebenarnya ia juga sangat menyayangi Zhigiang tetapi 
hubungan anak dan ibu itu menjadi jauh ketika berada di 
genggaman selir Yuwen. 


Naya fokus pada kultivasinya, duduk di tengah kolam air 
surgawi. Energi roh dengan 6 warna berkumpul di tubuh 
Naya. Baojin yang memperhatikan Naya meningkatkan 
tingkat budidayanya hanya bisa menatap takjub. Biasanya 
orang normal hanya memiliki paling banyak 2 warna di 
sekeliling tubuhnya. 


Di dunia kultivasi seperti ini terdiri dari warna merah untuk 
mewakili api, biru untuk air, coklat untuk tanah, hijau untuk 
tumbuhan, abu-abu untuk angin dan putih tingkatan untuk 
mewakili surgawi. 


Setiap orang hanya mampu satu elemen, tetapi hanya orang 
berkemampuan tersendiri yang mampu memiliki 2 elemen. 
Misalnya warna biru dan abu-abu. Sedangkan Naya, 6 warna 
berkumpul menjadi satu kesatuan yang terang. Baojin tidak 
berkata apa-apa. Sosok yang mampu menguasai 6 elemen 
sekaligus hanya dewi Alam. Dewi yang menguasai dunia 
atas dan bawah. Tetapi sosok hebat itu telah hilang dan 
berenkarnasi menjadi seorang manusia yang tidak tau apa- 
apa. 


3 hari rumor sakitnya permaisuri kerajaan Xin tersebar 
kesegala lapisan. Banyak orang yang memprediksi sebab 
apa permaisuri cantik itu seluruh wajahnya dilapisi bintik- 
bintik merah. Kediaman Li yang mendengar permaisuri 
Xiumei menderita sakit langsung mengutus jendral Li yang 
merupakan kakak dari Xiumei datang untuk memastikan. 
Tetapi ketika di depan gerbang nasibnya sama dengan 
orang yang berniat mengunjunginya. Jendral Li pulang 
dengan membawa kepastian yang kosong. 


3 hari pula Naya berada di kondisi kultivasi dalam pagoda 
ilahi kuno. Naya membuka mata hitam bulatnya. 
Pandangannya semakin jernih. Pendengarannya semakin 
jelas. wKepekaannya semakin tajam. Berbeda dari 
sebelumnya, dirinya dapat merasakan. Akan tetapi Naya 
tidak tau jika di dalam tubuhnya sudah mengalir 6 elemen 
warna roh yang saling merajut menjadi satu. 


Pertama kali ketika ia mengakhiri kultivasinya, Naya 
langsung mencari Baojin. Tumben anak itu tidak mencari 
masalah untuk dirinya. 


Laki-laki berhanfu ungu sederhana yang dicarinya tengah 
berbaring memejamkan matanya. Pantas dia tidur gitu. 


"BAOJIN CUN!! "teriak Naya mengagetkan Baojin dari 
tidurnya. 


"Anjir! Bangke lu Nay!" teriak Baojin dengan marah. Beda 
dari Baojin yang wajahnya merah karena marah, Naya 
hanya menampilkan wajah yang cengengesan bodohnya. 
Naya berjalan memasuki rumah bermodel modern yang 
sekarang itu adalah miliknya. 


"Di dalem ada air dingin gak?" lagak Naya dengan 
songongnya. 


" Et dahhh.. Lu tu terdampar tapi lagak lu kek orang 
penguasa dunia sini tau gak" cemooh Baojin. Tetapi dirinya 
tetap setia berjalan di belakang Naya. 


"Ahhh syegernyaaaa! Air es memang tak ada duanya!" seru 
Naya gembira yang dihadiahi jitakan pelan di dahinya. 
"Sakit anjir!" 


"Ye elah pelan kek gitu. Alay deh lu." bela Baojin. 


"Wih Baojin lu hebat ye. Bisa hidupin kulkas disini. Gue 
rasanya kek berada di dunia modern. Thanks ye! Entah 
tanpa lu gue kek orang miskin disini." Kata Naya dengan 
entengnya. Baojin hanya menanggapi dengan senyum 
tipisnya. Hatinya sakit mendengar penuturan jujur dari 
wanita di depannya. 


"Oh iye.. Gue pergi dulu ye." Pamit Naya pada Baojin. 


"Lu yakin ikut pertandingan? Gue takut.. Jika Cabe itu tau lu 
punya kekuatan tahap langit tingkat rendah dia akan 
berbuat lebih buruk lagi." Baojin berkata dengan suara 
khawatirnya. 


Senyum Naya menghiasi wajah mungilnya. "Gue ikut 
pertandingan dengan nama asli gue. Abinaya. Gue pingin 
lihat seberapa kekuatan Lin Jia Li yang dikabarkan kekasih 
dari raja kegelapan." 


"Terserah lu. Kalau lu kesulitan, panggil nama gue!" kata 
Baojin mengingatkan. 


"Aye aye kapten!" 


Naya kembali ke tubuhnya di dunia nyata. Di depannya 
telah berdiri 3 sosok yang menunggunya terbangun dari 
kultivasi. 


"Wahhhhh.. Kakak ipar sudah berhasil mencapai budidaya 
tahap langit tingkat rendah! Hebat! Sungguh jenius tingkat 
tinggi!" seru pangeran Zhi Jun dengan menggebu-gebu. 
Yang setelahnya mendapat hadiah pelototan dari ibu suri 
yang berdiri di sebelahnya. 


Pangeran Yunru yang berada di gendongan dayang Bao 
menjulurkan tangannya untuk meminta Naya 
menggendongnya. 


" Aih my little boyyyyyy! Aihhh kangen. Do You know? 
Emakmu ini kangen cekali!" ucap Naya dengan gembira dan 
mengucapkan bahasa yang sulit di mengerti oleh pangeran 
Zhi Jun, ibu suri dan dayang Bao. Tetapi seperti mengerti 
ucapan Naya, pangeran Yunru tertawa menanggapi 
perkataan dari mulut ibunya. 


"Haduh kakak ipar.. Jangan cium-cium pangeran mahkota 
seperti itu, dia sudah mandi nanti kena air liur kakak ipar, 
dan pangeran kecil harus mandi lagi." Kata pangeran Zhi 
Jun dengan suara tak bersalahnya. 


"Heh! Dasar adek ipar durhaka!" lemparan bantal Naya 
berhasil mengenai wajah tampan pangeran Zhi Jun. Seketika 
wajah pangeran tampan itu mendadak cemberut dan 
membuat semua orang tertawa. 


"Sudah.. Sudah. Permaisuri, anda harus segera bersiap. 
Sebentar lagi kaisar akan mengunjungi anda untuk 
memastikan apakah anda sudah sembuh atau belum." Ingat 
ibu Suri. 


"En. Benar kakak ipar. Selir Yuwen membujuk kaisar untuk 
tetap mengikutsertakan anda. Untungnya dapat kami 
cegah. Jadi kaisar akan datang untuk memastikan kondisi 
kakak ipar sekarang." Sambung pangeran Zhi Jun. 


"Wtf!" umpatan kasar ingin sekali Naya ucapkan. Selir 
Yuwen membuat masalah! 

Naya dengan dibantu oleh ibu suri dan dayang Bao 
membuat badan dan wajahnya di penuhi bintik-bintik 
merah. Pangeran Yunru yang berada di stroller didorong oleh 
pangeran Zhi Jun untuk pergi berjalan-jalan dan melihat 
Kondisi pertandingan yang sebentar lagi akan dimulai. 


Naya tertidur di tengah tempat tidur yang berkelambu, 
mengenakan hanfu putih polos. Wajahnya yang berbintik- 
bintik ia tutupi dengan cadar hitam yang pernah ia pakai 
saat berjalan-jalan dengan Ranran. Tidak lupa lingkaran 
hitam dibawah matanya menambah kesan bahwa dirinya 
benar-benar sakit. 


Dayang Bao duduk di bawah tempat tidur Naya dan ibu suri 
duduk di tepi. Mereka sudah siap menerima tamu yang 
sebenarnya itu adalah kaisar dan selir Yuwen. 


"Yang mulia kaisar dan selir Agung Yuwen memasuki 
kediaman Bulan!" teriak keras yang berasal dari luar pintu 
terdengar keras di telinga Naya. 


"Three.. two.. one.. Action!" 


Cosplay 


Happy Reading seyeng-seyengkuuuuu 


Kaisar dan selir Yuwen memasuki kediaman bulan lebih 
dalam lagi. Memasuki ruangan dimana permaisuri Xiumei 
beristirahat. Dengan hanfu kebesaran seorang kaisar, 
Zhiqiang terlihat lebih tampan dan gagah. Selir Yuwen tak 
kalah, mungkin riasan berlebihan di tubuhnya membuktikan 
bahwa moodnya sedang bahagia. Menantikan seorang 
permaisuri dari kerajaan Xin di permalukan di depan umum. 


Di hadapan ibu suri yang duduk di tepi ranjang Naya, kaisar 
dan selir Yuwen menundukkan kepalanya memberikan 
hormat kepada ibu suri. 


"Hormat kepada yang mulia permaisuri." Salam selir Yuwen 
dengan tunduknya. Naya mengangguk untuk menjawab 
salam. Ekspresi wajahnya menunjukkan kelelahan yang 
sangat dia derita. 


"Bagaimana keadaan anda permaisuri?" tanya kaisar 
dengan suara yang lebih lembut dari biasanya. 


"Permaisuri ini tidak apa-apa yang mulia." Naya menjawab 
dengan suara lemahnya. Jawabannya tidak seirama dengan 
kondisi tubuhnya saat ini. 


"Bagaimana ini? Yang mulia permaisuri harusnya membuka 
acara pertandingan ini. Jika permaisuri tidak hadir, pasti 
kerajaan tetangga akan menganggap tidak dihargai." Kata 
selir Yuwen dengan suara yang ia buat-buat sedih. Haha jika 
Yuwen di dunia modern mungkin dirinya sudah menerima 
penghargaan aktor terbaik. 


"Permaisuri ini bisa membuka acara yang mulia," dengan 
cekatan dan dengan suara lemahnya Naya merespon 
ucapan yang keluar dari mulut selir Yuwen. 


"Tidak! Lihat kondisi anda. Apakah anda ingin memperburuk 
kondisi?" tolak kaisar yang suaranya telah kembali datar 
seperti biasa. Naya hanya menundukkan kepalanya, dibalik 
cadarnya senyum tipis tercetak dibibir Naya. Dirinya tau jika 
kaisar mencemaskan nya. 


"Lantas bagaimana solusinya yang mulia?bukankah ini 
tugas permaisuri? " tanya selir Yuwen dengan gigihnya. 
Bagaimanapun caranya dirinya harus membujuk agar kaisar 
mengikutsertakan permaisuri bodoh ini. 


"Permaisuri ini kira, anda bisa menggantikan permaisuri ini." 
Naya masih mempertahankan mimik kesakitan nya. 


"Kenapa saya? Tidak!" jawab selir Yuwen dengan lantang. 
Naya menatap selir Yuwen dengan tatapan bersedih. Pikiran 
kaisar tercampur aduk. 


"Bukankah anda bisa menggantikan permaisuri Xiumei, selir 
Yuwen? Aijia dengar anda lumayan hebat dalam beladiri dan 
kultivasi anda berada pada budidaya bumi tingkat 
menengah. Aijia khawatir jika permaisuri yang sakit tetap 
mengikuti, bukankah kerajaan Xin akan mendapatkan 
tatapan hina dari kerajaan lain? Kerajaan Xin yang tidak 
memiliki rasa kemanusiaan?" bela ibu suri untuk saran 
Naya. Kaisar Zhigiang menganggukkan kepalanya 
menandakan setuju saran dari ibu suri. 


"Mengerti. Selir Yuwen, kaisar akan mengumumkan kepada 
para tamu dan peserta pertandingan bahwa anda akan 
menggantikan permaisuri yang sakit." Kata kaisar Zhigiang 
dengan senyum ramahnya. Dia tidak tahu bahwa dibalik 


hanfu mewahnya tangan selir Yuwen mengepal menahan 
marah karena rencananya yang gagal. 


"Tapi yang mulia... " 
"Anda pasti bisa Yuwen'er." Ucap sekali lagi Kaisar. 


Mata Naya dan ibu suri saling bertatapan. Di dalam mata 
mereka seakan ada sinyal yang bisa menghubungkan 
kebahagiaan karena rencananya berhasil. 


"Baiklah permaisuri, anda istirahatlah dengan baik." Kata 
kaisar. Ahh anda sungguh perhatian yang mulia. 


"Terimakasih kasih yang mulia kaisar dan selir Agung Yuwen, 
permaisuri ini tidak tau harus berkata apa." Ujar Naya 
mengeluarkan suara seraknya. 


Tatapan teduh kaisar menatap mata hitam Naya. Anggukan 
kepala kaisar menandakan bahwa ia percaya dengan wajah 
kesakitan Naya. 


Setelah memberi hormat kepada ibu suri, kaisar yang di 
lengannya menyatu dengan tangan selir Yuwen 
melangkahkan kakinya keluar dari kediaman bulan. 
Meninggalkan Naya dan ibu suri yang mencetak dalam 
senyuman pada wajahnya. Dayang Bao yang mengetahui 
kaisar telah pergi bergegas menyiapkan air untuk menyapu 
bintik-bintik merah di wajah tuannya. 


"Terimakasih ibu.. Ibu suri sangat membatu saya." Ucap 
Naya dengan tulus. 


"Bukan. Saya kira andalah yang meyakinkan kaisar dengan 
wajah seperti ini." dengan bercanda ibu suri menirukan 
ekspresi kesakitan yang Naya tunjukkan tadi. 


"Ahhhhh ibu..." rajuk Naya pada ibu Suri. 


Tawa bahagia terdengar dari ibu dan menantunya. Dayang 
Bao membawa sebaskom air dan membasuh tubuh Naya. 
Ibu suri ingin membantu membersihkan tapi di cegah oleh 
Naya. 


"Ibu.. Bukankah anda harus hadir di pertandingan ini? Saya 
ini akan menyusul" 


"Oh iya.. Baiklah baiklah. Ahh menantu saya ini sudah 
besar." Canda ibu suri lagi. 


"Aih ibu.. Saya ini sudah mempunyai putra!" 
"Hahahaha" 


Naya sangat bersyukur bahwa ibu suri yang merupakan 
mertuanya adalah orang yang baik dan tidak kolot. Mungkin 
jika mertuanya ini pergi ke zamannya akan menjadi ibu-ibu 
gaul. 


What? Ibu-ibu? Inimah nenek-nenek 


Beranjak dari tempat tidurnya, Naya berganti baju dengan 
hanfu laki-laki berwana abu-abu. Baju inilah yang orang- 
orang kenali sebagai dokter saleh. Jangan lupa topeng perak 
berukiran Phoenix terpasang pas di wajahnya. 
Memperlihatkan setengah hidung dan mulutnya yang 
cantik. Matanya yang tertutup topeng masih menunjukkan 
keindahannya. 


Dayang Bao yang melihat berubahnya penampilan 
permaisurinya, menatap lekat sosok wanita di depannya. 
Dayang Bao tidak akan pernah percaya bahwa permaisuri 
yang dulunya hanya menyendiri dan menerima perlakuan 
tidak adil kaisar berubah menjadi seorang yang misterius. 


Naya segera pergi dengan teknik QingGong yang ia miliki. 
Badannya yang ramping sangat lincah bergerak melompat 
dari bangunan ke bangunan lain, dari pohon ke pohon lain. 
Tempat pertandingan berada di alun-alun kota, lumayan jika 
di tempuh dari istana. 


Di atas benteng yang tingginya 5 meter dari tanah, rambut 
dan hanfunya saling berkibar. Rambut panjangnya yang ia 
kucir tinggi menunjukkan bahwa dirinya adalah seorang 
yang elegan. Sumpah ini gue bener-bener kek main pilem! 


"Gimana? Gue tampan kek jendral Kim Shin di pilem Goblin 
kan?" tanya Naya kepada Baojin dengan percaya dirinya. 


"Ha? Ape? Gue gak denger." 

"Gue kek jendral Kim Shin kan?" ulang Naya sekali lagi. 
"Bentar gimana? Gue gak denger." 

"Baojin budekkkkk!" teriak Naya kesal. 

"Lu sih. Halunya tingkat akut!" 

"Bodo!" 


Masih belum ingin turun dari atas benteng, Naya duduk 
dengan kakinya menjulur kebawah. Dari atas tembok ini 
Naya bisa melihat semua orang dibawahnya. Lihat! 
Pangeran Yunru sangat menggemaskan! Naya kira pangeran 
Yunru sangat menyukai pamannya, pangeran Zhi Jun. Naya 
juga bisa melihat ibu suri yang baru datang dari 
perjalanannya. Kaisar yang duduk di singgasananya. 


Sedangkan selir Yuwen sudah mengenakan pakaian beladiri 
yang tidak mengurangi kesan seksi di tubuhnya. Aihh jujur 
gue iri dengan tubuh selir yuwen :( 


"Nay! Lu turun nape? Kek mbak dini kalo lu nangkring kek 
gini." Ucap Baojin kesal. 


"Bentar. Gue nyari yang namanya Lin Jia Li. Lu tau gak?" 
tanya Naya. Kepalanya ia sapukan ke seluruh lapisan yang 
datang ke pertandingan ini. 


"Apa sih yang gak tau dari Baojin" dengan sombongnya 
Baojin mengatakan hal itu. 


"Sombong temennya setan yaa. Eh lupa lu kan setan." Balas 
Naya tak kalah songong. 


"Tuh kan.. Gue kalo berantem sama lu gak pernah menang." 


"Bodo. Mana woi orangnya?" tanya Naya kepo. Dia sangat 
ingin tau Lin Jia Li yang dirumorkan kekasih raja kegelapan 
dan orang yang memiliki tangan emas. Orang yang 
menguasai elemen api dan angin secara bersamaan dan 
merupakan seorang alchemist tersohor. 


"Lihat, wanita berhanfu merah dan duduk di samping pria 
bertopeng hitam" jelas Baojin. 


Naya mengalihkan pandangannya ke arah dimana seperti 
arahan Baojin. Lebih singkatnya alun-alun ini berbentuk 
seperti studion yang berada dunia modern. Ada beberapa 
tingkatan yang merupakan untuk tempat duduk. Orang 
yang Naya cari berada di tingkatan lebih bawah dari 
anggota kerajaan Xin. 


Menajamkan indra penglihatannya, Naya dapat melihat 
wanita yang sangat cantik. Tidak salah dia menjadi kekasih 
raja kegelapan. Tapi pertanyaan dari dirinya selama ini 
masih sama : kenapa raja kegelapan mengirim pasukan 
bayangan kepadanya? la ingat malam itu ketika pulang dari 


rumah Ranran dirinya diikuti orang yang mengaku anak 
buah dari raja kegelapan. 


"Siapa pria bertopeng itu?" tanya Naya pada Baojin untuk 
sekian kalinya. 


"Dia raja kegelapan." Jawab singkat Baojin. 
"Beneran lu?" 
"En." 


Naya tidak menyangka raja kegelapan ini sangat-sangat- 
sangat romantis pada pasangannya. Dia mendukung 
pasangannya yang akan bertanding. 


Eh? 
"Ba.. Baojin! Kenapa iblis itu menatap gue?" 


Tidak ada jawaban dari Baojin. Naya merasakan kesunyian 
dalam ruang pagoda Ilahi kunonya. 


"Baojin? Woi?" panggil Naya sekali lagi. Tetapi nihil. Orang 
yang dipanggilnya tidak ada jawaban. Naya memejamkan 
matanya untuk melihat apa yang terjadi di dalam pagoda 
ilahi. Pandangan pertama langsung tertuju pada objek yang 
ia cari sedang duduk dalam posisi teratai. Aih tak kirain 
ilang. 


Kembali ke dunia nyatanya, selir Yuwen berjalan dengan 
pedang di samping tubuhnya. Di arena pertandingan 
seseorang sudah menunggu kedatangan selir Yuwen. 
Walaupun adu pedang ini hanya sebuah pembuka, tetapi ini 
akan menunjukkan seberapa berbakat dirinya dan itu 
sebagai harga diri yang harus dijaga. 


Sungguh Naya mengakui jika permainan pedang dari selir 
Yuwen ini hebat. Tanpa waktu lama ia bisa menumbangkan 
lawannya. Coba kalo gue yang disitu. Semua orang pasti 
nyangka gue makhluk jadi-jadian :( 


Bagaimana tidak berprasangka seperti itu? Orang yang 
dulunya sampah tiba-tiba berada di tahap langit tingkat 
rendah dan mahir dalam berpedang. Orang-orang akan 
menganggapnya monster dan ini akan membahayakan diri 
Naya sendiri. 


Naya juga dapat melihat Kaisar yang sempat berdiri untuk 
memberi tepuk tangan kepada istri kesayangannya itu. 


"Ku menangis membayangkan 
Betapa kejamnya dirimu atas diriku~ ~" 


Setelah selesai aksi pembukaan dari selir Yuwen, Naya turun 
dari atas benteng dan berbaur ke penonton biasa. la ingin 
menyaksikan pertandingan antar kultivator di dunia ini. la 
pernah menyaksikan Long Mo dan Long Shu bertanding tapi 
itu hanya untuk latihan dan sekarang ini benar-benar 
pertandingan asli. 


Oh my god! Ini seperti film fantasi! 


Mereka bertanding dengan nyata. Saling melumpuhkan 
satu-sama lain. Ini terlalu berlebihan! Jika ini hanyalah 
pertandingan harusnya tidak ada darah yang tercecer. 
Mereka sungguh sangat sadis! 


"Lin Jia Li!" 


Holding Hands 


Wanita yang bernama Lin Jia Li naik ke atas arena 
pertandingan. Langkah yang mantap membuat ia terlihat 
seperti pahlawan. Wajahnya cantik. Jika dibandingkan 
dengan Naya, Jia Li tetap masih tidak ada apa-apanya. 
Desas-desus terdengar dari sekeliling Naya. Banyak yang 
mengatakan pil yang dibuat oleh alchemist Jia Li sangat 
hebat. Tetapi satu kekurangannya, Jia Li merupakan sosok 
yang tidak akan pernah membantu rakyat biasa. Prinsipnya 
jika tidak menguntungkan, buat apa menolongnya?. 


Hanfu merah yang dikenakan Jia Li berkibar tersapu angin. 
Keangkuhan tercetak dengan jelas di mimik wajahnya. 
Karena posisinya sebagai pengikut raja kegelapan dan 
tingkat kultivasi yang berada di tahap langit tingkat 
menengah, membuat ia sangat percaya diri, tidak akan bisa 
mengalahkannya. 


"Siapa yang berani melawan nona muda ini?" sorak Jia Li 
yang terdengar di seluruh penjuru. Suaranya melengking 
membuat kesan menyeramkan. Naya tidak mau menghujat 
orang. Tapi benar suara mba kunti yang ketawa lebih indah 
dari suara teriakan tadi. 


"Hahaha dasar lemah!" cemooh Jia Li. Tidak ada yang berani 
menentang bawahan raja kegelapan. Apalagi raja iblis itu 
dengan jelas datang bersama wanita itu. 


Berdiri dari duduknya, Naya langsung terbang ke arah 
wanita berhanfu merah. 

"Izinkan saya ini mengasah kemampuan saya nona." Kata 
Naya dengan rendah hati. Jika Naya bukan orang yang 
sabar, mungkin sekarang sudah menunjukkan pukulannya 
di depan wanita sombong ini. Seandainya raja kegelapan 


tidak ada di belakangnya, Jia Li tidak lebih dari seekor 
semut. 


"Oh.. Nona muda ini tertarik dengan keberanian anda." Naya 
menundukkan kepalanya untuk merendah. Bukankah api 
harus dibalas dengan air supaya padam? 


Jia Li mengeluarkan pedang yang ia bentuk dari elemen 
apinya. Melihat lawannya mengeluarkan pedang Naya tak 
kalah. Hei lawannya sedang pamer pedang dari api, 
sedangkan dirinya mempunyai pedang Naga hitam. Hayolo!. 


Bulatan api yang berasal dari pedang Jia Li beberapa kali 
menyerang ke tubuh Naya. Tetapi berhasil dielak dengan 
baik. 


"Anda membuat Nona muda ini marah!" teriaknya kesal. 
Naya tidak menanggapinya. Saat ini dia akan diam 
menerima serangan. 


Pusaran angin datang dari atas Jia Li. Di tambahkan dengan 
api yang berkobar, menambah kesan seramnya. Seketika 
pusaran api datang ke arah Naya dengan cepat. 


Boom! 


Ledakan keras terdengar nyaring di telinga. Semua yang 
menyaksikan pertandingan itu menyangka bahwa pria 
bertopeng perak itu menemui ajalnya. 


Satu detik.. Dua detik.. Asap yang menyelimuti tempat 
ledakan perlahan menghilang. Di tengah bekas ledakan 
tersebut duduk seseorang dengan santainya memakan apel. 
Tubuh putih Naya tidak tergores sedikitpun. Walaupun 
tingkat budidaya Jia Li setingkat lebih tinggi, Naya 
mempunyai pagoda ilahi kuno untuk meningkatkan 
kekuatan berkali lipat dari orang biasa. 


Sorakan gembira datang dari arah penonton. Banyak yang 
mendukung Naya. Teriakan 'dokter saleh' memenuhi alun- 
alun kerajaan. Semua orang yang menganggap enteng Naya 
mendadak ikut bersorak. 


"Ke.. Kenapa bisa anda?" ucap Jia Li terkejut. Tidak ada yang 
berhasil lolos dari serangannya. Apalagi orang ini satu 
tingkat dibawahnya dan dengan tenangnya memakan apel 
yang berasal entah dari mana. 


"Hahaha.. Diatas langit masih ada langit." Jawab Naya 
dengan tawa renyah di bibirnya. 
"Manusia seperti kita untuk apa menyombongkan diri?" 


"Biadab! Nona muda ini tidak terima!" teriak Jia Li seperti 
kesetanan. 


"Gong Li!" panggil Jia Li dengan suara kerasnya. Seketika 
muncul harimau berukuran besar dengan taring tajam yang 
keluar dari mulutnya. 

Naya menatap harimau besar yang jaraknya tidak jauh dari 
hadapannya. Dirinya seperti pernah melihat harimau itu.. 
Tapi dimana? 


"Bunuh dia! " perintah Jia Li pada binatang kontraknya. 
Orang-orang yang mendengar perintah itu hanya bisa 
menahan napas. 


"sudahh..berakhir sudah" 
"harimau itu binatang spiritual menengah. Tidak akan 
mampu menahan serangannya" 


Semua penonton bergemuruh. Khawatir dengan nasib pria 
bertopeng yang akhir-akhir ini sangat tersohor sebagai 
dokter saleh. Berbeda dengan Naya yang menatap binatang 
itu dengan polos. Pedang naga hitamnya masih setia di 
tangan mungilnya. Dirinya sama sekali belum menggunakan 


pedang ini. Bagaimana mau menggunakan? Belum 
digunakan lawannya sudah kalah dengan sendirinya. 


Mendengar perintah dari tuannya, Harimau besar 
mengarahkan pandangannya kepada Naya. Seketika tubuh 
besarnya bergetar dengan hebat. Menggigil seakan akan 
menemui malaikat mautnya. 


"Gong Li! Cepat bunuh orang itu!" perintah Jia Li. Harimau 
itu berjalan ke arah Naya. Bukan berjalan dengan langkah 
yang agresif, tetapi binatang itu berjalan pelan sangat 
pelan. Semua orang menatapnya bingung. Apa yang dimiliki 
orang itu hingga binatang kontrak melawan tuannya? 


Sampai di depan Naya, harimau bertubuh besar duduk di 
depannya. Menampilkan mata besarnya, tatapan polos itu 
membuat wajahnya yang menyeramkan berubah menjadi 
menggemaskan. Banyak yang terbelalak kaget akan tingkah 
hewan itu. 


" Heii.. Kita bertemu lagi harimau." Naya menepuk pelan 
kepala besar di depannya. Geraman pelan membuktikan 
bahwa binatang itu menyukai tepukannya. 


"Dasar binatang tak berguna! Enyalah!" Jia Li berteriak 
dengan marah. Pedang tajamnya mengarah pada leher 
binatang kontraknya sendiri. 


Tetapi sebelum serangan itu mengenai binatang di 
depannya, Naya menangkisnya dan membalikkan serangan 
yang berhasil mengenai lengan Jia Li. Hanfu merahnya 
semakin merah menerima aliran darah yang keluar. 


"Akhhhhh!" Naya maju menghampiri Jia Li. 


"Anda memang cantik nona, tapi kecantikan anda tertutup 
dengan sifat anda yang buruk." Kata Naya bijak. Dirinya 


berbalik dan hendak meninggalkan tempat pertandingan. 


"Tunggu!" "Tunggu!" teriakan serempak dari raja kegelapan 
dan kaisar menghentikan langkah Naya. 


Menatap bergantian dua orang yang memanggilnya. 


Raja kegelapan seketika turun ke tempat dimana Naya 
berada. Melihat tuannya yang turun ke arena, Jia Li 
menyangka bahwa dia akan membantu membunuh orang 
bertopeng perak yang merupakan lawannya. 


"Tuanku.. Hamba ini mohon adili orang itu tuanku." Rintih Jia 
Li kesakitan 


Naya bersiap diri jika raja yang dianggapnya menakutkan 
akan menyerangnya tiba-tiba. Tetapi itu semua hanyalah 
prasangka Naya. Siapa kira orang bertopeng hitam ini akan 
tersenyum padanya. 


"Tuanku.. " 


" Diam! Raja ini bilang diam!" bentak raja kegelapan pada 
Jia Li. Mata merahnya menatap tajam seperti mengintai 
mangsa. Sono yang dibentak, gue yang kaget anjir! 


"Mohon ampun tuanku. Hambamu ini siap dihukum." Kepala 
Jia Li menunduk dalam. Sebenarnya ini membuat Naya 
ketawa, Jia Li seperti anak yang dimarahi ayahnya. 


"Pergi!" dari ekspresi yang ditampilkan raja kegelapan, Naya 
bisa tau jika orang ini sangat muak dengan suara Jia Li. 
Tapi.. bukannya peka, eh Jia Li malah banyak bacot. 


Dengan sengaja Naya melangkahkan kakinya untuk turun 
dari arena pertandingan. Dirinya tau jika Jia Li lah yang 
disuruhnya untuk pergi, tapi dirinya juga ingin pergi. 


"Akan kemana anda pergi?" tangan mungil Naya digenggam 
oleh raja kegelapan. Mata merahnya menatap tajam seperti 
menusuk kedalam retina. Naya dan raja kegelapan bisa 
dikatakan saling bertatapan. Seandainya ini di ftv mungkin 
sudah ada soundtrack yang mengiringi dan mungkin ftv ini 
judulnya akan 'tanganku dipegang di depan suamiku' 


"Eh? Bukannya tadi anda menyuruh saya pergi?" wajah 
Naya menampilkan wajah bodohnya. Sekali-kali membuat 
orang kesak tidak apa kan? 


"Bukan anda." Senyuman indah itu masih terpasang di bibir 
tipis raja kegelapan. Kata orang-orang ketika seseorang 
memiliki bibir yang tipis dia akan cerewet atau banyak 
omong. Perkataan itu jelas salah! Contohnya bibir raja 
kegelapan tipis, dia irit ngomong. 


Adegan sekarang dimana dokter saleh dan raja kegelapan 
berpegangan tangan membuat rakyat maupun bangsawan 
yang hadir heboh. Mereka berpikir yang tidak-tidak. Raja 
kegelapan tidak suka berkontak fisik dengan orang lain. 
Apakah raja kegelapan sekarang orang yang menyimpang? 


Naya bisa mendengar gibahan-gibahan yang muncul dari 
mulut-mulut tidak bertanggung jawab yang melibatkan 
dirinya. Aih tidak di zaman dulu atau modern tetap aja 
gibahin orang jadi hobi. 


Karena tidak bisa melepaskan genggaman tangan besar raja 
kegelapan, Naya menarik orang bertopeng ini untuk keluar 
dari arena pertandingan dan menepi. Sialan orang ini benar- 
benar tidak punya malu! 


Sampai di tepi, Naya mengeluarkan Stun gun dari balik 
hanfunya. Sebenarnya ia ambil dari ruang pagoda ilahi 
kuno, salah satu alat perlindungan diri modern dari Baojin. 


Tapi orang lain akan mengira ia mempunyai kantong 
penyimpan dalam hanfunya. 


"Ahhhh!" ringis raja kegelapan kesakitan. Genggaman erat 
di tangan mungil Naya terlepas. 


"Makanya jadi orang jangan suka pegang-pegang atuhhh!" 
kesal Naya yang menambah kesan imutnya. Raja kegelapan 
selalu menikmati wajah kesal wanita di depannya ini. 
Menurutnya ketika wanita ini kesal akan menjadi hiburan 
tersendiri bagi dirinya. 


"Kenapa senyum-senyum?" tanya Naya dengan judes. Siapa 
bilang raja kegelapan menakutkan? Menurut Naya raja 
kegelapan adalah orang yang gila. 


"Bodo ahh. Kesel gue!" teriak Naya frustrasi. Orang di 
depannya ini selalu senyum tidak jelas kearahnya. la benar- 
benar muak. 


Seorang laki-laki berpakaian prajurit datang ke arah Naya 
dan raja kegelapan. 


"Hormat raja kegelapan, hormat tuan dokter saleh." Salam 
prajurit tersebut 


"En" 


"Tuan dokter saleh.. Anda diminta untuk menghadap yang 
mulia kaisar." Prajurit tersebut menyampaikan titah kaisar. 


Naya segera melihat kaisar Zhigiang berada. Wajah datar itu 
masih terpasang pas di tempatnya. 


"Baik," jawab Naya dengan ogah-ogahan. Dirinya tidak tau 
apa yang akan dilakukan kaisar bermuka triplek itu. 


Meninggalkan raja kegelapan, Naya pergi menghadap 
Kaisar. Tetapi siapa sangka setiap langkahnya, raja 
kegelapan setia mengikuti di belakangnya. 


"Apakah anda mengikuti saya?" 


"Tidak. Tempat duduk saya kearah sini" 


Note : buat yang tanya tahap-tahap kultivasi ya, udah ada 
sih di bab 6. But i see, udah lama. Jadi kalian mungkin akan 
lupa. Saya pun sebenernya juga lupa-lupa ingat ngejelasin 
di bab berapa. Eh akhirnya scroll up lagi ke atas, akhirnya 
nemu :) 


Tahap kultivasi : Tingkat Bumi, Langit, Surgawi, 
Kehormatan dan Luar biasa. Masing-masing tingkatan dibagi 
menjadi 3 bagian. Rendah, sedang/menengah dan tinggi. 


Thanks a lot atas vote dan komen temen-temen.. 
Kalau ada yang ditanyakan atau saran-saran komen 


aja yay 


Naya menaiki setiap tangga untuk menuju ke tahta tempat 
kaisar Zhigiang berdiri. Memasang topeng bijaknya, 
menampilkan kesan bahwa Naya memanglah orang saleh. 
Padahal jika dilihat dalam dirinya, sekarang jantungnya 
berdetak dengan keras. Was was jika identitas sebagai 
dokter saleh diketahui oleh suaminya sendiri. 


Tangan basahnya mengepal di depan dada untuk memberi 
hormat pada orang nomor satu di negara ini. 


"Hormat kepada yang mulia kaisar." Salam Naya kaku dan 
singkat. Dirinya harus membuat suara yang berbeda di 
depan kaisar dan itu sangatlah sulit. Detik ini ia akan lebih 
menghargai orang yang mempunyai bakat seperti ini 
sugguh. 


"En." Kaisar menatap kearah Naya yang masih 
menundukkan kepala. Kalau tidak tertutup topeng perak 
yang menutupi area matanya mungkin kaisar atau orang 
lain yang menatap ke arahnya akan melihat buliran keringat 
yang menetes. 

"Kaisar ini sangat senang bertemu dengan dokter saleh." 
Sanjung kaisar. Tapi benar adanya. Prajurit kerajaan sudah 
Zhigiang kerahkan untuk mencari keberadaan dokter saleh. 


Kemunculan Naya sangat dinanti-nanti oleh semua orang. 
Bahkan Medicine House pun juga mencarinya. 


"En. Suatu sanjungan bagi saya ini bisa menghadap pada 
yang mulia kaisar kerajaan Xin. Tetapi apakah kenan yang 
mulia kepada saya ini?" kata Naya hati-hati. 

Selir Yuwen yang sudah kembali ke posisi duduk di samping 
kaisar menatap Naya dengan tatapan memuja. Selir Yuwen 
seperti kebanyakan orang akan menganggap bahwa Naya 


adalah seorang pemuda yang berbakat dan terberkati oleh 
dewa. 


"Hahaha.. Kaisar ini sebenarnya ingin menjalin kerjasama 
dengan anda." wajah bahagia Kaisar Zhiqiang terlihat 
dengan jelas. Suaranya yang ngebass terdengar dengan 
jelas ditelinga Naya. 'Bangsat ni orang. Sama gue aja gak 
pernah ketawa kek gitu' batin Naya bergemuruh kesal. 


"Kerjasama?" 


"En. Anda akan menjadi alchemist di daratan Xin dan 
menjadi guru agung di sekolah kerajaan." Iming-iming yang 
ditawarkan kaisar bagi orang lain ini sangat menggoda. 
Sekolah kerajaan Xin ini jika dibandingkan dengan sekolah 
lain sangatlah tertinggal. Karena ahli kimia yang berasal 
dari daratan Xin sangat sulit untuk ditemui. Dalam diri 
kaisar Zhiqiang, seandainya dokter saleh bisa bekerjasama 
dengannya, kerajaan Xin akan menjadi maju. Mungkin akan 
mengalahkan kota Pertama. 


"Maaf yang mulia kaisar. Sejak saya hidup, saya hanya 
mengabdi kepada guru saya. Saya tidak akan pernah terikat 
dengan suatu negara manapun." Jawab Naya tegas. Jawaban 
itu bisa dikatakan setengah benar dan setengahnya bohong. 
la bohong jika ia mempunya guru. Tapi ia benar dan jujur 
tentang bahwa selama hidupnya ia tidak pernah dalam 
suatu genggaman siapapun. 


Ketika dirinya sudah terikat dengan suatu kerajaan sama 
saja dirinya hanya menjadi budak kerajaan tersebut. Dirinya 
harus memenuhi aturan yang berlaku dikerajaan tersebut. 
Naya tidak akan sudi. la ingin menjadi seseorang yang 
kekuasaannya atau haknya bisa mengatur suatu negara. 
Semua negara harus tunduk pada kuasanya. 


"Bukankah ini tawaran yang harus dipikirkan anda?" mimik 
wajah yang semula bersinar kini mendadak menjadi redup. 


"Tidak. Jika tidak ada perihal lain, saya mengundurkan diri." 
Kata Naya kokoh dengan pendiriannya. la berbalik untuk 
pergi dari hadapan suaminya yang sedang meratapi 
nasibnya. 


"Tunggu!" cegah Zhigiang dengan suara keras. Semua mata 
memandang interaksi antara dokter saleh dan kaisar 
kerajaan Xin. Tak terkecuali putra mahkota yang berbaring 
di kereta dorongnya dengan nyaman. Tangannya melambai- 
lambai kearah Naya dan seperti memanggilnya. 


Naya sempat ragu, apakah dirinya harus tetap disini atau 
pergi. Putranya ini sangat mengenali bahwa ia adalah 
ibunya. Kemungkinan besar semua orang akan tau jika 
dirinya adalah permaisuri Xiumei. 


Cik icik icik 


Pangeran Zhi Jun dengan semangatnya memukul-mukul 
mainan pangeran Yunru supaya perhatian bayi gembul itu 
fokus kearahnya. 

"Pangeran mahkota.. Lihat ini sangat menyenangkan!" sorak 
pangeran Zhi Jun. Pangeran yang suka memasuki medan 
perang dan tidak segan-segan membunuh para musuh itu 
berubah menjadi pangeran yang imut. 


Tawa pangeran Yunru menghiasi suasana alun-alun kerajaan. 
Tangan mungil pangeran mahkota meraih-raih mainan yang 
berada ditangan pangeran Zhi Jun. 


"Adakah yang lain yang mulia?" 


"Kaisar ini memaklumi jika anda tidak berkenan dengan 
tawaran kaisar ini. Tapi kaisar ini ingin meminta bantuan 


dokter saleh" jelas kaisar. Tangan kekarnya dengan setia 
diletakkan pada pinggiran kursi. Nyaman banget gitu bang. 


"En?" ekspresi tanya jelas muncul dari raut muka Naya. 


"Permaisuri kerajaan Xin sedang sakit, apakah anda bisa 
menyembuhkan permaisuri kaisar ini?" pertanyaan kaisar 
seketika membuat Naya kaget dan terdiam. 


"Baojin! Udah bangun belum lu?!" tanya Naya dipikirannya. 
Suaranya keras menggelar di telinga Baojin. Baojin yang 
berniat melakukan kultivasi terpaksa harus meninggalkan 
tapanya. 


"What the fuck ya Nay. Lu bikin gue marah mulu!" Marah- 
marah Baojin 


"Baojinnnn beneran gue minta maap kalo salah ye. Ini gue 
bingung. Kira-kira gue nerima gak tawaran si muka triplek 
ini?" suara Naya terdengar panik. 


"Terima aja kali!" kata Baojin ketus. 
"Beneran sia." 


"Kesempatan lu biar hits di dunia ini kali Nay." Baojin masih 
ogah-ogahan bicara dengan Naya. 


"Anjir lu kira gue siape? Gue idup aja udah bersyukur." Kata 
Naya dengan sungguh-sungguh. 


"Yayaya. Ada manfaatnya lu bantu suami lu." 


"Manfaat?"tanya Naya bingung. Sebenarnya apa 
manfaatnya? Bukankah dirinya akan ketahuan jika 
membantu kaisar? 


"Jadi gini rencananya... " Baojin menjelaskan semua 
rencana dengan terinci. Jika bagaimana cara mengelabuhi 
kaisar, dari ide Baojin sudah cukup untuk membantu Naya. 
Baojin sangat hebat! Kadang Naya liat Baojin seperti 
Won-Deuk di 100 Day My Prince. Kadang tegas dan galak, 
kadang juga lucu dan menggemaskan. 


"Okeyyy! H 


Kaisar masih menantikan jawaban dari Naya atas 
permintaannya. Bukan hanya kaisar ibu suri yang berada di 
samping anak sulungnya juga menanti jawaban dari Naya. 
Walaupun ibu suri yakin bahwa Xiumei yang menyamar ini 
akan menolak tawaran itu. 


"Saya ini dengan rendah hati akan menolong permaisuri. 
Tapi ada satu permintaan yang harus saya minta!" jawab 
Naya dengan suara yang masih dibuat-buat. Berapa lama 
dirinya harus menggunakan suara ini. Cekikian pelan 
datang dari arah tempat duduk di bawahnya. 


Pria bertopeng hitam dengan berukiran naga emas tertawa 
pelan menatap kedepan. Entah apa yang membuat ia 
tertawa tapi Naya yakin orang itu mentertawakannya. 


"Baiklah.. Kaisar ini akan mengabulkan, Apa permintaan 
anda?" 


"Saya akan pikirkan nanti." Jawab Naya kalem. 


"Tunggu yang mulia!" suara teriakan dari bawah podium 
menggemakan alun-alun kerajaan. Suara kecil nan 
melengking itu bisa Naya kenali. Putri Rin Xia Bing!. 


Kaki kecil putri Rin Xia menapaki satu persatu tangga 
menuju singgasana kaisar. Naya menantikan hal apa yang 
akan disampaikan gadis sombong ini. 


"Hormat yang mulia kerajaan Xin. Semoga hidup 1000 
tahun lagi." 


"En. Ada apa putri Bing?" alis sebelah kaisar terangkat 
sebelah. 


"Putri ini kira, orang ini tidak cukup mampu untuk 
mengobati permaisuri. Putri ini kira hanya nona Lin Jia Li 
yang mampu mengobati permaisuri." saran RinXia 


Gadis kecil ini cukup berani berkata seperti itu di depannya. 
Adakah di dunia ini ilmu santet? Naya ingin sekali 
membunuh orang. Rambut panjang Naya terombang- 
ambing kesana kemari karena kepalanya bergerak untuk 
mencari pangeran Riu Feng. Putri kecil ini tidak akan berani 
jika tidak ada Riu Feng. Tapi tidak ada jejak Riu Feng di 
alun-alun kota yang Naya lihat. 


"Kaisar ini kira kerajaan Bing memiliki pangeran dan putri 
yang pintar dan masuk akal. Ternyata itu hanya rumor!" 
tatapan tajam kaisar Zhigiang menatap pas di manuk-manik 
putri RinXia. 


Jika Naya yang ditatap seperti itu, tidak akan ada efeknya. 
Karena setiap hari tatapan tajam itu selalu jadi makanan 
pokoknya. Beda jika putri Rin Xia yang tidak pernah 
mendapatkan perlakuan kasar dari siapapun. 


"Apa maksud yang mulia?" tanya putri Rin Xia. Ingin sekali 
Naya menarik gadis bodoh ini menjauh. Benar-benar gadis 
yang tidak peka dengan situasi. 


"Bodoh bodoh. Apakah anda tidak melihat? Nona Jia Li yang 
anda banggakan kalah ditangan dokter saleh, putri Bing?" 
kaisar semakin geram dibuatnya. 


"Tapi yang mulia. Orang ini.. " 


"Berhenti! Prajurit bawa putri Bing!" perintah Zhiqiang. 


2 prajurit datang dengan membawa putri Rin Xia pergi dari 
alun-alun. Naya juga harus segera pergi. Cuaca yang panas 
membuat kepala Naya pusing. Di kehidupan sebelumnya ia 
memang tidak tahan berpanas-panas, tetapi ia tidak tau hal 
seperti itu bisa terbawa sampai kehidupan di dunia ini. 


Sebelum Naya pergi, ia melirik ke arah pangeran Yunru. Bayi 
menggemaskan itu sibuk dengan mainannya. Mata bulat 
dan jernih itu seakan-akan memiliki sihir untuk membuat 
siapapun tidak bisa tidak menyukainya. 


'Tenang Nay, nanti lu bisa gendong sepuasnya' batin Naya 
mengingatkan. 


"Tuan dokter saleh!" turun dari ke arah pintu keluar suara 
panggilan membuat langkah Naya berhenti. 


"Tuan dokter.." 


Tau gak, tau gak? Saya tu tipe orang mudah bosen 
gitu :( 

Pingin banget ganti cover ni cerita bcs dah bosen, 
tapi saya tahan 


" Tuan dokter!" seseorang mengenakan hanfu hijau tua 
berjalan ke arah Naya. Hanfu ini pernah Naya jumpai ketika 
berada di Medicine House. Ya! Dia adalah orang yang 
melayaninya saat dirinya membeli tanaman obat. 


"En?" 


"Tuan dokter.. Saya ini Zhao Li. Orang dari Medicine House. 
Emm..." Ekspresi pemuda di depannya sedikit malu-malu, 
wajah merah seperti kepiting goreng. 


"Lanjutkan!" 


"Em.. anda mendapat undangan dari master saya. 
Kedatangan tuan dokter di Medicine House sangat kami 
nantikan." Dari rona wajah Zhao Li, bahwa orang ini sangat 
senang saat bebicara dengan Naya. Ada perhatian khusus 
agar diri Naya menerima undangan dari masternya. 


"Hahaha saya ini sangat senang menerima kejutan yang 
sangat langka ini. Saya akan menerima undangan ini 
dengan senang hati!" Naya menepuk pundak Zhao Li pelan. 
Berharap Zhao Li yang sedikit tegang bisa tenang dengan 
tepukannya. Tapi siapa sangka wajah merah Zhao Li 
semakin bertambah merah. Tubuhnya yang semula kaku 
bertambah kaku. 


Walaupun tubuhnya tidak bisa bergerak, mata Zhao Li 
menatap lurus tepat di mata Naya. Mata ini seperti mata 
wanita yang membeli herbal beberapa hari yang lalu. 
Wanita yang memakai cadar hitam dan dengan fasihnya 
melafalkan nama obat dengan bahasa asing. Wanita yang 
memiliki aura yang langka dan sangat indah. 


Zhao Li tidak bisa mengatakan bahwa dokter saleh 
merupakan seorang perempuan. Walaupun dia sebenarnya 


sangat yakin-sungguh sangat yakin. Ia tidak akan bertanya 
jika itu bukan urusan. Pasti ada alasan tersendiri tentang 
penyamaran saat ini. 


"Em.. Tuan Zhao Li, apakah ada hal lain? Jika tidak saya ini 
akan pergi." kata Naya dengan ramah. Senyum cantiknya 
tidak dapat dipungkiri siapapun termasuk Zhao Li. 


"Eh? Tidak? Saya harap anda akan menepati janji anda 
tuan.. " tubuh kaku Zhao Li mencoba membungkuk untuk 
memberikan hormat pada Naya. 


"It's okey. I'll remember it!" jawab Naya keras dan 
mengaktifkan teknik ginggong nya untuk segera pergi dari 
alun-alun. la ingin sekali rebahan dan bermain game yang 
berada di ponsel pemberian Baojin. Tidak akan ada orang 
yang mengganggunya ketika bermain game, karena semua 
orang masih melanjutkan menonton pertandingan. 


Melihat Naya terbang dengan lincah, raja kegelapan yang 
sedari tadi memperhatikan tingkah Naya pun segera 
memutuskan untuk mengikutinya. Tidak ada orang yang 
mencegah atau mempertanyakan kepergian raja kegelapan. 


"Tuan raja!" teriak keras keluar dari mulut Lin Jia Li. Tetapi 
tidak ada sahutan dari pria yang dia maksud. 
"Nona ini akan melumpuhkan orang itu!" 


Naya tidak mengetahui jika dirinya diikuti dari belakang. 
Entah karena tingkat budidayanya masih rendah atau orang 
yang mengikutinya memiliki tingkatan budidaya yang 
sangat tinggi. Baojin yang bisa merasakan aura seseorang di 
sekitarnya pun juga tidak bisa mengetahui. 


Sampai kediaman bulan. Tidak ada orang yang bisa Naya 
jumpai. Dayang-dayang yang biasanya berkeliaran 
mengambil masa cuti sehari untuk berkumpul dengan 


keluarga. Hanya dua prajurit yang menjaga kediamannya. 
Walaupun kaisar Zhiqiang berwajah datar, ia mempunyai 
hati yang perhatian pada bawahannya. Tapi kenapa kaisar 
tidak perhatian pada diri Xiumei? 


Badan mungil Naya terjun dalam kasur empuk dan nyaman 
miliknya. Sebenarnya kasur ini ia ambil dari dalam rumah 
modern di pagoda ilahi kuno. Daripada tidak terpakai Naya 
pindahkan ke kediaman bulan. 


"Sepi hatikuuu... Galau jiwaku... Saat kau katakan putus 
dengan aku!" Naya mengambil Napasnya kasar. 

"Sepi hariku tanpa dirimu... Menemani akuuu galauuuu!" 
nyanyian yang lebih ke teriakan dengan nada sumbang 
terdengar dari mulut mungil Naya. Mengambil kesempatan 
ketika tidak ada orang yang dapat mengganggu 
pelampiasan stressnya. 


Sedangkan raja kegelapan yang sedang melihat Naya dari 
balik jendela selalu tersenyum melihat tingkah absurd 
permaisuri kerajaan Xin. 


"Berisik!" teriakan kesal Baojin dari pagoda ilahi kuno 
terdengar menggema di otaknya. Seakan-akan kepalanya 
akan pecah. 


"Astaga naga Baojin! Lu kenape sih! Kepala gue pecah, 
kepala lu gue ambil!" marah Naya. Baojin dan Naya saling 
berargumen dengan suara yang saling meninggi. Ucapan 
Naya yang ia lontarkan secara langsung di dunia nyata 
terdengar seperti ia orang yang gila. Berbicara dan marah- 
marah sendiri. 


Raja kegelapan yang melihat Naya seperti itu menatapnya 
dengan mata yang rumit. Akan tetapi dia masih setia berdiri 
dibalik jendela memperhatikan orang di dalam ruangan. 


"Kira-kira.. Bunda sama adik gue gimana ya? Gue kangen 
mereka.." duduk dengan menopang dagunya, nada sedih 
Naya berkata dengan Baojin. Naya tau dirinya harus kuat 
untuk bertemu atau bisa kembali ke masa lalu. Tapi ia 
sekarang sangat merindukannya. 


Biasanya dia dan adiknya selalu debat tentang bias siapa 
yang paling seksi dan tampan. Disini Naya baru merasakan, 
ketika ia bercanda dengan adiknya merupakan hal yang 
tidak bisa tergantikan oleh apapun. 


"Sebenarnya seberapa kuat keinginan lu ke masa depan 
Nay?" pertanyaan itu hanya Baojin batin dalam hatinya. la 
tidak berani jika harus bertanya secara langsung. 


Bayangan hitam masuk ke dalam ruangan tempat Naya 
berada. Tepat di hadapan Naya berdiri pria berhanfu merah 
darah dengan topeng hitamnya yang menambah kesan 
menyeramkannya. 


"Raja kegelapan?!" sesuai dengan namanya, aura kegelapan 
menyelimuti seluruh tubuhnya. Mata merah itu seakan akan 
melahap tubuh mungil Naya. Senyum  teduhnya 
memancarkan hal yang terbalik dari tatapannya. 


"Kenapa anda disini?" tanya Naya, ia memiliki firasat yang 
buruk dengan kedatangan raja kegelapan. 


Sosok berhanfu merah darah itu tidak menjawab pertanyaan 
Naya. Tangan kanan besarnya menuju pundah Naya. 
Seketika tubuh Naya tidak dapat bergerak. 


"Apa yang ingin anda lakukan?" tanya Naya lagi. Kali ini 
suaranya bergetar karena takut. la belum pernah mengalami 
hal seperti ini selama hidupnya. 


"Baojin?!" panggil Naya dari dalam pikirannya. Tetapi tidak 
ada sautan dari dalam pagoda ilahi kuno. Seperti hampa 
dalam tubuh Naya. 

"Baojin!" 


Kedua tangan Raja kegelapan membingkai wajah cantik 
Naya. Wajah yang masih terpasang topeng perak berukiran 
pheonix. Kedua ibu jarinya dengan halus mengusap-usap 
ukiran yang berada di topeng Naya. 


"Ukiran yang bagus." Ucap raja kegelapan. Suara seraknya 
membuat hati Naya geli. Selama hidup 24 tahun tidak ada 
yang pernah melakukan seperti ini terhadap dirinya. 


"Bangsat! Lepaskan tangan anda!" teriak kasar Naya. 


Tidak ada sautan dari lawan bicaranya. Tubuh ringan Naya 
berpindah ke pundak raja kegelapan. Seperti tidak ada 
beban, pria bertopeng hitam dengan hanfu merah darahnya 
pergi keluar dari kediaman bulan. Naya tidak bisa apa-apa, 
tubuhnya tidak bisa digerakkan. Seketika itu juga dirinya 
lupa jika ia punya mulut untuk berteriak. 


"Gimana ini? Mati gue! Jangan-jangan beneran gue bakalan 
Jadi tumbal." Dalam hati Naya mengoceh tidak jelas dengan 
dirinya sendiri. Pasalnya ikatan antara ia dan Baojin seperti 
terputus dan ia tidak bisa berkomunikasi dengan Baojin. 
"Bodoh! Mulut gue bisa ngomong woi!" 


"Tolonggg! Tolong!" teriakan keras keluar dari mulut Naya. 
Naya berharap bahwa prajurit yang bertugas menjaga 
kediaman bulan mendengar dan tau jika dirinya akan 
dijadikan tumbal. Tetapi raja kegelapan dengan cepat 
meninggalkan kerajaan Xin dengan berteleportasi. 


"Yang mulia? Yang mulia apakah ada yang bisa rendahan ini 
bantu?" tanya prajurit yang mendengar teriakan minta 


tolong Naya. Mengerti bahwa ada yang aneh dari ruangan 
permaisuri Xiumei, kedua prajurit langsung membuka pintu 
dan masuk ke ruangan permaisuri Xiumei. 


Permaisuri Xiumei tidak dapat mereka temukan. Kedua 
prajurit segera menelusuri semua ruangan yang berada di 
kediaman bulan tetapi tetap saja tidak ada. 


"Dong We! kita harus lapor yang mulia kaisar. Permaisuri di 
culik!" kata salah satu prajurit. Ketakutan tercetak begitu 
jelas diwajah mereka. Hukuman yang berat pasti akan 
datang karena tidak dapat menjaga dengan benar 
permaisuri kerajaan Xin. 


Disisi lain pangeran Yunru yang berada di pangkuan ibu suri 
tiba-tiba menangis dengan keras. Ini mengejutkan bagi ibu 
suri dan pangeran Zhi Jun. Selama kedua orang itu menjaga 
pangeran Yunru, pangeran kecil itu tidak pernah menangis 
dengan kerasnya tanpa sebab seperti ini. 


Berbagai upaya semua orang lakukan untuk membuat 
berhenti tangisan pangeran Yunru. Berbagai mainan dari 
Naya yang diberikan sebelumnya semua dilempar oleh 
pangeran Yunru. 


Langkah kuda yang bersautan muncul dari gerbang alun- 
alun. Dua orang prajurit yang menunggang kuda wajahnya 
terlihat sangat masam. Turun dari kuda, kedua laki-laki 
berpakaian baju prajurit dengan tergesa pergi ke hadapan 
kaisar dan ber kowtow. Kepala kedua prajurit itu menempel 
dengan keras ke lantai. 


"Hormat kepada yang mulia kaisar, semoga berkah selalu 
terlimpah kepada yang mulia kerajaan Xin." Kata mereka 
serempak. Tangisan pangeran Yunru mengiringi suara 
mereka. 


"Ada apa?" tanya kaisar, kerutan kasar muncul di dahi 
Zhigiang. 


"Mohon ampun yang mulia. Kami membawa kabar buruk. 
Yang mulia permaisuri Xiumei diculik dari istana." Kata salah 
prajurit dengan hati-hati dan takut. 


"Apa? Bagaimana bisa?" 
"Mampus!" 


Jangan lupa vote dong :) 


Kerajaan Xin telah mengeluarkan dekrit siapa saja yang 
dapat menemukan permaisuri Xiumei akan diberi sekantong 
emas. Hal ini membuat semua rakyat gempar dan terjadi 
perdebatan sengit antar bangsawan dan rakyat biasa. 


Ini dikatakan tidak cukup adil dan hanya pihak bangsawan 
yang di untungkan. Pasalnya, tidak ada satupun rakyat 
biasa yang sudah melihat wajah permaisuri Xiumei. 
Walaupun hanya sekali tetapi para bangsawan sudah 
melihat paras permaisuri yang dikatakan seorang dewi di 
perayaan ulang tahunnya. 


Bukan hanya dikalangan rakyat biasa dan bangsawan, di 
dalam kerajaan terjadi kekacauan. Semua khawatir akan 
keadaan permaisuri Xiumei kecuali yang menginginkan 
kepergian Xiumei. Ibu suri, pangeran Zhi Jun dan dayang 
Bao berbondong-bondong menenangkan pangeran Yunru. 
Kaisar dengan tegas memimpin secara langsung pencarian 
permaisuri Xiumei. 


Tidak kalah dengan yang lainnya, perdana mentri Wang 
memerintahkan pembunuh bayaran untuk mencari 
Permaisuri Xiumei dan membunuhnya agar tidak kembali ke 
istana. Tidak seperti ayahnya, semua pakaian permaisuri 
diangkut ke kediaman Teratai tempat Selir agung Yuwen 
berada. Selir Yuwen sangat yakin jika ayah dan pasukannya 
akan berhasil membunuh permaisuri bodoh itu. 


Kemarin setelah mendapatkan kabar bahwa permaisuri 
Xiumei hilang, pertandingan segera diberhentikan. Semua 
tamu kerajaan lain dibebaskan jika ingin pulang ke 
kerajaannya. Tetapi masih banyak tamu dari kerajaan 


tetangga yang ingin menyaksikan penelusuran hilangnya 
permaisuri yang sedang menderita sakit. 


Hilangnya permaisuri menimbulkan berita simpang siur 
bahwa cara ini adalah aksi politik untuk melengserkan 
permaisuri dan mengangkat selir Yuwen menjadi kaisar. 


Perdana mentri Li sangat geram putri satu-satunya 
diperlakukan tidak adil. Akhirnya jendral Li datang secara 
langsung meminta keadilan dan meminta kaisar untuk turun 
dengan tangannya sendiri mencari permaisuri sekaligus istri 
dari kaisar sendiri. Jendral Li mengancam jika kaisar tidak 
ikut mencari adiknya, ia akan turun dari jabatan jendral. 


Jendral Li orang yang sangat berbakat. Dengan taktik 
perang yang ia miliki membuat kaisar mudah untuk 
memenangkan peperangan. Jasanya tidak bisa dianggap 
enteng, dengan kata lain kaisar harus menuruti apa yang 
dikatakan jendral Li yang tak lain adalah kakak iparnya. 


Sedangkan Naya masih tiduran dengan nyaman di istana 
kegelapan. Siang ke siang Naya tidur hampir 24 jam penuh. 
Ini dikarenakan raja kegelapan yang membawa Naya 
dengan teleportasi dan itu cukup asing bagi Naya. Bagi 
Naya menaiki kereta saja sudah menakutkan apalagi 
berteleportasi yang merupakan hal mustahil di dunia 
modern. 


Walaupun dirinya sudah bangun beberapa jam yang lalu, 
Naya masih enggan bangun dari tempat tidur yang ia 
tempati sekarang. Ruangan yang serba hitam dan memiliki 
karpet merah. Satu-satunya warna yang berbeda hanya 
karpet! Naya berpikiran pasti pemilik kamar sebenarnya 
adalah orang yang memiliki hidup suram. 


Menelisik tentang kamar, Naya tidak sadar jika seorang 
pelayan datang ke arahnya "Anda sudah bangun yang 


mulia?" 


Kernyitan di dahinya muncul seketika. Mata hitamnya 
menatap perempuan itu heran. Naya tidak dapat 
menyebutkan bahwa perempuan di depannya adalah 
seorang pelayan. Bajunya yang seperti pendekar dan aura 
yang menunjukkan pembudidaya yang hebat. Tidak 
mungkin jika ia seorang pelayan. 


"Saya Ling Ling, saya diutus tuan saya untuk melayani yang 
mulia." Katanya seakan menjawab kebingungan di dalam 
hatinya. 


"Tuan? Raja kegelapan?" tanya Naya. Pertanyaan yang 
bodoh, tidak dijawab pun sebenarnya Naya sudah 
mengetahui. 


"En. Mari saya bantu membersihkan diri." Ling Ling 
membawa Naya ke pemandian yang masih diselimuti warna 
hitam. Wangi cendana seketika menusuk hidung Naya. 


Cukup menenangkan dan ini seperti wangi... Raja 
kegelapan? 
What? 


Ling Ling melepas pakaian Naya dengan hati-hati. la sudah 
terbiasa dengan orang lain yang melepas baju untuk 
membantunya mandi. Ini berbeda arti dari Naya orang yang 
suka dilepas bajunya- - 

Berbeda dengan tokoh utama dalam novel, dirinya sekarang 
tidak akan menolak jika dimandikan orang lain. Dengan 
alasan, rambutnya sangat panjang dan Naya kesulitan 
merawat rambut panjangnya ketika mandi. 


"Hei Ling Ling, anda tau ini kamar siapa?" tanya Naya. Ling 
Ling cukup terkejut dengan ucapan wanita yang dikabarkan 
seorang permaisuri. Nada yang di lontarkan seakan-akan 


ringan dan santai tanpa ada beban seperti wanita 
bangsawan lainnya. 


"Ini ruangan pribadi raja kegelapan." Jawaban ini seakan 
memberi peringatan pada diri Naya. Jawaban yang singkat 
tapi tidak terkesan cuek. Menandakan bahwa gadis Ling 
Ling dia tidak akan menjawab pertanyaan yang tidak 
penting sekian kalinya. 


Selesai membersihkan diri atau biasa disebut mandi, Naya 
diberi pakaian yang berbeda saat dirinya di istananya. 
Hanfu putih dan kuning muda yang tidak berlengan lebar 
atau bisa dikatakan sangat pas dengan lengannya. Sedikit 
bulu-bulu halus diseluruh tangan dan lengannya. Keratan 
yang terkesan menekan pergelangan tangannya. 


Rambut panjangnya yang di ikat keatas. Warna ikat rambut 
yang senada dengan bajunya membuat dirinya seperti 
gadis-gadis pada umumnya. Riasan yang Ling Ling berikan 
pada wajahnya juga terkesan ringan dan memberi efek 
segar. 


Naya melihat dirinya dipantulan cermin tembaga di 
depannya. Walaupun tidak kelihatan jelas, dirinya terlihat 
cukup puas dengan kerja Ling Ling. 


"Eh ini jam berapa?" tanya Naya reflek. Diluar kelihatan 
matahari hampir di atas kepala. Padahal Naya mengira 
bahwa ini masih pagi setelah ia sadar dari jetlag nya. Naya 
tidak mengira bahwa ia tidur terlalu lama. 


"Sekarang memasuki jam wu yang mulia." 


"Jam wu?" Naya menunjukkan bahwa dirinya bingung 
dengan perkataan Ling Ling ia tidak tau apa-apa dengan 
kata jam wu. la hanya mengerti jika Ling Ling akan 
mengucapkannya dalam bentuk angka. 


"Apakah yang mulia tidak paham?" Ling Ling bertanya balik. 
" Mari ikuti saya yang mulia" 


Ling Ling berjalan di depan Naya seperti seorang pemandu. 


"Apakah anda bisa menjelaskan apa itu wu?" tanya Naya 
masih dengan bahasa keponya. Biasanya ia akan bertanya 
dengan Baojin. Tapi entah kenapa sampai sekarang ia tidak 
bisa berkomunikasi dengan Baojin. Bahkan ia tidak bisa 
mengakses masuk ke dalam pagoda ilahi kuno. 


"Wu adalah penamaan jam di dunia ini, ada jam mao, jam si, 
jam wu dan lain-lain. Apakah anda belum pernah 
mendengar ini sebelumnya?" tanpa membalikkan badan 
Ling Ling menjawab pertanyaan dari Naya. 


"En. Saya taunya penamaan jam modern." Ini benar. Dirinya 
tidak tau tentang penamaan jam disini makanya dirinya 
memiliki jam modern sendiri. Itu dirinya yang sekarang, 
tidak tau jika Xiumei yang dulu mengetahui tentang ini. 


"Modern?" tanya Ling Ling 


"En. Seperti jika hari sudah siang atau matahari sudah tepat 
berada diatas kepala itu berarti jam 12 siang." Kata Naya 
menjelaskan bagai seorang guru yang ditanya oleh anak 
kecil. 


"En?" ekspresi bingung ditampilkan oleh Ling Ling. 
Walaupun posisi sekarang Ling Ling berada di depannya ia 
dapat dengan yakin Ling Ling mengalami kebingungan. 


Naya menarik napasnya dengan berat sedikit kesal "Hufft.. 
Anda tidak akan paham!" 


Naya tidak tau jika perkataan yang dianggapnya sederhana 
dianggap serius oleh gadis di depannya ini. Tiba-tiba tanpa 


persiapan Naya terkejut atas aksi kowtow Ling Ling di 
depannya. 

"Ampun yang mulia, anda bisa menghukum atas kebodohan 
saya." 


'Aih orang orang disini gak bisa diajak becanda dikit' 
keluhan dalam diri Naya. 

"Tidak tidak saya ini bercanda, anda tidak bodoh dan 
berhentilah melakukan kowtow di depan saya. Saya tidak 
suka anda bersujud pada saya." Kata Naya tegas untuk 
membuat Ling Ling berdiri. 


Mata Ling Ling memancarkan keraguan atas perkataan 
Naya. Biasanya para bangsawan atau anggota kerajaan 
akan sombong dengan statusnya. Ling Ling sendiri sudah 
mengikuti raja kegelapan selama 8 tahun, dan raja 
kegelapan memerintahkan semua bersujud padanya. 


Tersenyum dengan manis, Naya memegang lengan Ling Ling 
untuk membantunya berdiri. 
"Mari kita lanjutkan Ling Ling!" 


Anggukan ringan sebagai respon dari ucapan Naya. Kedua 
wanita itu akhirnya sampai pada sebuah gerbang kecil 
dengan tinggi setengah badan orang dewasa. Ling Ling 
berhenti dan menghadap Naya. 


"Yang mulia.. Saya hanya mampu menghantarkan sampai 
sini. Anda harus masuk ke dalam taman sendirian. Raja 
kegelapan sudah menunggu anda." Ucap Ling Ling dengan 
badan langsingnya yang membungkuk ke arahnya. 


"Eh? Kenapa anda tidak ikut?" heii dirinya tidak akan kuat 
jika melangkahkan kaki sendirian di sini. 


"maaf yang mulia. Orang seperti saya ini tidak memiliki 
wewenang untuk memasuki" Ling Ling berlalu 


meninggalkan Naya sendiri. Naya masih menatap kepergian 
gadis Ling Ling. Hei! Apakah dirinya sedang dikerjai? 


Dengan tekat bulat Naya memasuki taman yang sebenarnya 
ia tidak tau taman ini berisi sesuatu yang membahayakan 
atau tidak. Tetapi sejauh ini indera penglihatan Naya hanya 
terisi bunga-bunga mawar berwarna merah dengan indah. 
Ditengah taman ada kolam yang cukup besar berisikan ikan- 
ikan mas. Naya sangat menikmati pemandangan indah ini. 
Di taman utara kerajaan Xin indah tapi tidak seindah taman 
ini. Jika ini berada di Indonesia pasti akan dimanfaatkan 
sebagai objek pariwisata yang berbayar. 


"Kau orang itu?"tanya sebuah suara dari belakang tubuh 
Naya. 


Membalikkan badan Naya dapat melihat seorang pria muda 
memakai hanfu yang tidak jauh dari apa yang dikenakan 
Ling Ling tadi. Tetapi di badannya tertempel aksesoris yang 
dapat menunjukkan statusnya. 


"Siapa orang itu dan anda sebenarnya siapa?" jawab Naya 
kalem. Dirinya harus berusaha tidak menyinggung siapapun 
disini yang merupakan tempat bahaya dan tanpa ada Baojin 
yang membantunya. Naya akui dirinya bukan tokoh super 
hero yang seketika memiliki kekuatan hebat sehingga 
menjadi pahlawan dan ditakuti semua orang. 


"Ah.. Saya ini harus memanggil anda permaisuri Xiumei, 
Abinaya atau dokter saleh?" tanya pria yang dianggap aneh. 
Tangan kanan pria itu seketika mencengkram dagu Naya. 
Tatapan tajamnya seperti menginginkan Naya mati dengan 
segera. Anjir. Beneran gue bakalan jadi tumbal. 


Tetapi siapa sangka pria aneh yang berada di atas jembatan 
ditengah-tengah kolam seperti diterjang oleh kekuatan 


besar terjun kedalam kolam. Naya bisa melihat kolam ikan 
ini lumayan dalam sedada pria dewasa. 


Naya tersenyum senang atas penderitaan yang dialami oleh 
pria aneh itu. Ingin rasanya mulutnya mengeluarkan 
umpatan dan cemoohan untuk orang gila itu. 


"Apakah anda tidak apa-apa tuan?" tanya Naya sok 
perhatian. "Ahh.. Anda harusnya berenang seperti ikan. Jika 
anda seperti itu anda akan mirip dengan katak!" tidak dapat 
ditahan lagi, Naya tertawa dengan suara keras. Tertawa 
terbahak-bahak seperti melihat lelucon yang sangat konyol. 


Sedangkan pria yang masih dikelilingi oleh ikan menatap 
Naya dengan tatapan malu dan kesal. Mengeluarkan 
kekuatannya pria itu ingin menarik Naya terjun kedalam 
kolam juga. Tetapi nasib baiknya masih berpihak 
kepadanya. Tangan kecilnya yang kelihatan rapuh dipegang 
oleh tangan besar yang mencegahnya jatuh dari atas 
jembatan. 


"Apakah anda tidak apa?" suara serak yang akhir-akhir ini 
Naya kenali masuk ke indera pendengarannya. 


"Raja kegelapan!" 


Your Eyes Are Like Grapes 


Sebelumnya author ucapin terimakasih atas voment 
kalian. Terimakasih atas dukungan kalian 


Raja kegelapan membawa Naya turun dari jembatan dan 
mendudukkannya. 

"apakah anda tidak apa?" tanya sekali lagi raja kegelapan. 
Tangannya masih menetap ditangan mungil Naya. 


"en. Tidak tidak, saya tidak apa-apa" dengan menstabilkan 
detak jantungnya yang takut menatap mata merah orang di 
depannya. 


Senyum raja kegelapan seketika muncul menghiasi topeng 
yang ia pakai. 


"apakah anda takut dengan saya yang mulia?" dengan 
polosnya Naya menganggukkan kepalanya cepat. Mata 
hitam yang berkhianat, seperti menampilkan bahwa 
tubuhnya yang dewasa memiliki jiwa anak kecil. 


"hahahaha" tawa keras raja kegelapan menyelimuti seluruh 
bagian taman. Ia sangat terhibur dengan tingkah konyol 
yang dikatakan seorang permaisuri ini. 


"kenapa anda tertawa? Apakah ada yang salah?" 
mengerjabkan mata berulang kali seolah Naya bingung 
dengan suasana hati raja kegelapan. 


"setiap kali kita bertemu, anda menampilkan ekspresi yang 
berbeda-beda" kata raja kegelapan yang senyum lebarnya 
masih terukir dengan jelas. 


"eh kapan kita bertemu?" tanya Naya lagi. Mungkin kali ini 
ia akan banyak bertanya selain dengan Baojin. Rasa 


takutnya akibat menatap mata merah raja kegelapan 
menjadi terbiasa. 


Raja kegelapan mengangkat tangan Naya, memainkan jari- 
jari Naya. Tidak melepaskan, telapak tangan kanannya tepat 
menempel pada telapak kanan Naya juga. Ekpresi keduanya 
fokus pada telapak tangan mereka. 


"satu.. Dua.. Tiga.. Empat.. Lima" dengan suara yang manis 
raja kegelapan menunjuk satu persatu jari-jari tangan 
mereka. "mungkin lebih dari 5 kali kita bertemu" lanjutnya. 


"saya melihat anda hanya saat pertandingan kemarin" ucap 
Naya ragu-ragu. Kepala kecilnya mengingat-ingat apakah ia 
pernah bertemu orang bermata merah didepannya. 


"oh ya? Saya melihat anda dimanapun tempat saya. 
Sayang.. anda tidak bisa melihat saya" senyum yang 
terkesan misterius mengiringi perkataan yang diucapkan 
raja kegelapan. Naya dapat samar menangkap maksud lain 
dari ucapannya. Bukan.. Bukan. Dari nada bicaranya seperti 
raja kegelapan yang suka dengan seseorang tetapi orang itu 
tidak tau jika raja kegelapan memiliki perasaaan pada orang 
itu. Seperti ada penghalang sendiri atas hubungan mereka. 


Dasarnya Naya orang yang bodo amat. Walaupun ia 
mendengarkan ucapan dari raja kegelapan itu hanya 
sekedar formalitas menghargai lawan bicaranya. 


Beberapa saat keheningan menyelimuti mereka. Di dalam 
pikiran mereka memikirkan hal yang berlawanan. Raja 
kegelapan memikirkan apa yang ia bicarakan tadi, 
sedangkan Naya memikirkan dan berusaha supaya 
komunikasi antara Baojin dan dirinya dapat terjalin lagi. 
Hanya Baojin yang dapat membawa dirinya pergi dari istana 
yang suram ini. 


Mencoba beberapa kali dengan mengerahkan semua 
budidayanya, hasil akhirnya tidak menghianati usahanya. 
Lapisan tebal energi negatif yang melapisi pintu masuk 
pagoda ilahi kuno berhasil Naya bobol. 


"Baojin? Baojin?" panggil Naya dari dalam pikirannya. 
"Nayaaaaa!" seru Baojin yang terkandung nada bahagia. 
Akh.. 


Teriak Naya nyaring. Badan mungilnya penuh dengan 
keringat akibat usaha yang ia habiskan. Tangan kanannya 
yang dipegang raja kegelapan Naya tarik dengan paksa 
untuk memegangi kepalanya. 


"apa yang terjadi?" tanya raja kegelapan yang tidak 
digubris oleh Naya. Rasanya kepalanya ingin meledak saat 
itu juga. 

"tahap langit tingkat menengah? Tidak! Ini terus 
meningkat? Tahap langit tingkat atas!" pernyataan raja 
kegelapan yang lebih tepatnya pertanyaan untuk dirinya 
sendiri akibat semua hal mustahil yang terjadi di depannya. 


Tidak mungkin ada orang yang bisa menerobos ke level 
selanjutnya hanya dengan duduk melamun tanpa adanya 
kultivasi. Tapi wanita di depannya adalah contoh bahwa di 
dunia ini benar-benar ada orang jenius yang akan melawan 
hukum alam. 


"Nay.. Lu harus kuat Nay!" kekhawatiran Baojin terngiang- 
ngiang di pikirannya. Energi positif Baojin kirimkan untuk 
mengurangi rasa sakit yang Naya rasakan. 


Tidak kalah dengan Baojin, Raja menyalurkan energi yang 
dapat mengurangi kesakitan Naya. Akibatnya Naya dengan 


pelan-pelan dapat pulih. Membuka matanya pertama kali ia 
menatap iris merah seperti buah anggur. 


Ekapresi bodoh yang ditampilkan karena belum sepenuhnya 
sadar, kedua tangan Naya yang semula memegangi 
kepalanya ia pindahkan membingkai wajah raja kegelapan. 


"Your red eyes are like grapes, haha" perkataan nglantur 
Naya terdengar di telinga raja kegelapan dan tentunya 
Baojin. 


Baojin yang mendengar dan melihat tingkah tolol Naya 
ingin sekali membanting tubuh mungil dari tuannya itu. 


"NAYA! SADAR ANJIR!" teriakan menggelegar dari Baojin 
akhirnya membuat sadar Naya. Tangan yang menempel 
pada wajah raja kegelapan ia tarik dengan kasar karena 
kaget. 


Naya berdiri dan segera membungkukkan badannya dalam 
"ahhh maaf atas tindakan saya!" 

"saya kira anda teman saya" 

"eh bukan bukan saya tidak melakukan seperti itu kepada 
teman saya" 

"saya hanya melakukan hal itu pada suami saya" rancau 
Naya dengan tidak jelas. Di dalam pagoda Baojin hanya 
mampu memejamkan matanya dan telinganya. Berharap ia 
tidak melihat dan mendengar tingkah yang memalukan lagi. 


"apakah anda melakukan hal itu pada suami anda?" kalimat 
tanya raja kegelapan ditujukan pada Naya. Suaranya yang 
stabil berbanding terbalik dengan ekspresi mukanya yang 
datar dan dingin. 


"tentu. Saya kan punya suami dan saya punya anak." Naya 
menjawab dengan yakin. "Oh ya apakah saya boleh pulang? 
Anak saya membutuhkan saya.." lanjutnya hati-hati. 


Tangan raja kegelapan mengepal menahan amarah. Mata 
merahnya bertambah merah. Aura gelap sangat kental di 
sekeliling tubuhnya. 


"tidak sekarang!" ucap raja kegelapan dengan tegas. 
Bangun dari duduknya raja kegelapan mengambil langkah 
lebar dan meninggalkan Naya sendirian. 


"mau kemana anda?!" tanya Naya dengan kepo tetapi tidak 
ada jawaban yang dia inginkan. Karena bingung ia harus 
kemana dan belum saatnya ia pergi, Naya mengikuti 
langkah dari raja kegelapan. 


Bersenandung riang menyanyikan lagu lihat kebunku 
seperti anak kecil, Naya memetik beberapa bunga mawar 
yang mekar dan cantik. Walaupun aksi Naya sangat 
membuat penasaran raja kegelapan yang berada di 
depannya, itu tak membuat raja iblis itu berbalik. la tetap 
menatap lurus. 


"disini gada yang warna putih kali bos." kata Baojin memulai 
perdebatan. 


"ada kok" 
"apaan?" 


"cintaku padamu seputih salju. Eakkk" kata Naya dengan 
candaannya yang khas. Tapi tanpa Naya sadari dengan 
candaannya itu membuat Baojin terdiam. 

"tapi boong hiyahiyahiya" lanjutnya tanpa menghiraukan 
Baojin Naya tertawa pelan. 


Naya mengambil 20 tangkai mawar merah yang hampir 
mekar dengan tangannya. Menggunakan pisau yang ia 
ambil dari rumah modern, Naya telah memisahkan duri dari 
tangkainya. 


"sempurna" seru Naya senang. 


Naya berjalan keluar dari taman berkeliling istana 
kegelapan. Walaupun nama dari istana ini adalah istana 
kegelapan tapi jika masuk lebih dekat lagi, istana ini tidak 
semenyeramkan yang Naya kira. 


Dengan bunga mawar merah ditangannya Naya 
menghampiri setiap prajurit yang berjaga keamanan istana. 
Berjalan riang layaknya orang bebas dan bukan korban 
penculikan. 


"ini buat anda! Selamat hari kasih sayang!" 
"en terimakasih yang mulia" 


Walaupun bingung dan ragu atas tindakan permaisuri 
Xiumei, semua prajurit menerima dan mengucapkan 
terimakasih pada Naya. 


"hei.. Emang hari ini hari kasih sayang?" tanya Baojin. 


"bukan. Gue cuma mau buat akrab sama mereka sih. Jaga- 
jaga kalo gue beneran dijadiin tumbal gue punya temen 
duluan" jawab Naya seenaknya. 


"aihh manusia gak peka" sinis Baojin pada Naya. Tapi tak 
dihiraukannya. 


"Ling Ling!" Naya memanggil Ling Ling yang tengah latihan 
pedang. Dengan reflek Ling Ling menengok ke arah Naya 
dan segera mengakhiri latihannya. 


Kedatangan Naya menarik perhatian semua prajurit yang 
sedang berlatih pedang. 


"hormat yang mulia. Ada apa yang mulia memanggil saya?" 
tanya Ling Ling. 


"hehe. Ini saya kasih bunga mawar. Selamat hari kasih 
sayang Ling Ling" seru Naya dengan meletakkan setangkai 
mawar di tangan Ling Ling. 


"tapi yang mulia, saya tidak berhak menerima ini." tolak 
halus Ling Ling 


"ssttts! Semua orang berhak mengutarakan kasih 
sayangnya dan.. " 


"tapi anda memetik bunga saya yang mulia" perkataan 
Naya yang belum selesai dilanjutkan oleh perkataan raja 
kegelapan yang tiba-tiba dari belakangnya. 


Tubuh mungil Naya membungkuk memberikan hormat 
"benar! Saya ini mewakilkan kasih sayang raja kegelapan 
kepada semua penghuni istana" kata Naya dengan percaya 
diri. 


Ling Ling dan para prajurit bergetar takut jika ucapan 
permaisuri Xiumei akan berdampak buruk pada suasana 
hati raja kegelapan. Biasanya tidak ada yang berani berkata 
begitu tidak sopan terhadap raja kegelapan. Jika ada maka 
orang itu akan mati. 


"oh ya? Kenapa anda tidak memberikan pada saya?" tanya 
raja kegelapan. Raut muka yang menenangkan bisa Ling 
Ling dan prajurit lainnya lihat dari balik topeng iblis itu. 


"tadi anda marah ketika saya meminta kembali ke kerajaan 
Xin dan anda kan pemilik bunga bunga ini. Jadi.. Kenapa 
anda meminta? Kan bisa anda petik sendiri" jawaban polos 
Naya membuat Ling Ling dan prajurit menahan napas lagi. 


"baiklah saya ini tidak akan marah lagi" kata raja kegelapan. 
Interaksi antara permaisuri Xiumei dan raja kegelapan 
begitu harmonis dimata orang lain. Yang biasanya raja 


kegelapan akan memanggil dirinya sendiri dengan sebutan 
'raja', kali ini berbeda. Raja kegelapan memanggil dirinya 
sendiri dengan sebutan yang lebih tidak menunjukkan 
statusnya. 


"ah benarkah. Anda orang yang baik. Saya ini akan 
memetikkan bunga untuk anda" kata Naya dengan senyum 
memikat di bibirnya. Naya berlari tergesa-gesa untuk 
kembali ke taman lagi. Taman yang merupakan taman 
pribadi raja kegelapan. Tidak ada yang diizinkan untuk 
memasuki taman itu kecuali Zing Zhao dan Zung Zhao yang 
merupakan sahabat kembar dari raja kegelapan. 


Raja kegelapan menatap kepergian Naya dengan senyuman 
lebar. Tingkah kekanakan Naya sangat menghibur semua 
orang. Padahal ia merupakan korban penculikan tetapi ia 
dapat bertingkah sekenaknya. 


"hormat yang mulia raja kegelapan" 
"katakan!" 
"Wang Wuchen memasuki arai perangkap yang mulia" 


"Lakukan sesuai rencana!" 


Oke mari mulai ajang pembasmian musuh! 


Wang Wuchens Death 1 


Ketika rombongan Wang Wuchen melakukan pencarian di 
segala sisi kerajaan Xin, mendadak tempat yang mereka 
singgahi menjadi hutan yang gelap minim dengan 
pencahayaan. 


Wang Wuchen yang ikut serta secara langsung dengan para 
pembunuh bayaran, tidak tau hal apa yang sedang terjadi 
padanya. Semangat yang tadinya menggebu-gebu ingin 
menghabisi anak dari musuh bebuyutannya, perdana 
menteri Li. Menjadi sedikit ciut seketika. 


Bukan rahasia lagi jika kedua keluarga Wang dan Li 
merupakan keluarga yang bersebrangan. Keluarga Li yang 
selalu mendapatkan hadiah dan jabatan dari kaisar 
terdahulu menjadikan keluarga Wang sangat cemburu. 
Wang Wuchen ingin sekali membunuh Li Xiumei dan 
membuat Li Xingguang secara fisik dan mental menderita. 


"perdana mentri Wang! Anda bilang permaisuri itu orang 
yang bodoh. Anda coba membohongi saya hah?!" kata salah 
satu pembunuh bayaran. Kemarahan yang terdengar 
dengan jelas di telingan Wang Wuchen. 


"apa maksud anda? Permaisuri itu memang bodoh. 
Walaupun rumor menyebutkan dia berbeda dari 
sebelumnya, bodoh tetaplah bodoh!" Wuchen membela diri. 


"siapa yang bodoh? Andalah yang bodoh!" umpat yang 
lainnya. 

"ini adalah hutan kegelapan. Anak kecilpun tau jika 
memasuki hutan kegelapan akan mati!" 


"ba..bagaimana bi..sa?"ucap Wang Wuchen terbata-bata. 
Hutan kegelapan adalah hutan dibawah kekuatan raja 


kegelapan, yang dapat pula dikatakan hutan mematikan. 


"hanya dua perkiraan, Li Xiumei memiliki hubungan dengan 
raja kegelapan atau anda pernah menyinggung raja 
kegelapan." 


"Li Xiumei tidak mungkin mengenal raja kegelapan. Dia 
selalu dikurung diistana. Dan saya juga tidak pernah 
menyinggung raja kegelapan!" sanggah Wang Wuchen 
mantap. 


"tidak mungkin!" 


"cukup! Hentikan. Kita harus mencari jalan keluar dari hutan 
mematikan" kata salah satu dari pembunuh bayaran 
menghentikan perdebatan antara mereka. 


Lima orang yang terdiri dari 4 orang pembunuh bayaran dari 
sekte Teratai Hitam, dan satu orang lagi yaitu Wang Wuchen 
berjalan tak tahu arah. Ketika melangkah kaki untuk 
berjalan keluar dari hutan kegelapan, akan kembali lagi ke 
tempat semula mereka berdiri. Serangan binatang spiritual 
tingkat tinggi pun bertubu-tubi menyerang ke arah 
rombongan Wang Wuchen. 


Tubuh yang penuh dengan darah menjadi saksi bahwa 
mereka telah melakukan perlawanan yang berat. Jika suruh 
memilih hidup dan mati, sekarang ini mereka akan memilih 
mati. Tapi sayang, ketika mereka menyerah bagian tubuh 
yang terluka akan kembali kesemula dan kembali diserang 
oleh binatang buas. Penderitaan yang tidak ada ujungnya. 


Di istana raja kegelapan, Naya berlari dari arah taman dan 
ditangannya membawa 1 tangkai mawar merah. Kembali ke 
pelatihan para prajurit, Naya menyapu pandangannya ke 
seluruh area latihan. Tidak ditemukan raja kegelapan 
disana. 


Melihat Li Xiumei yang kebingungan, Ling Ling segera 
menghampirinya. 

"hormat hamba yang mulia!" 

"Apakah anda mencari tuan?" 


"en! Dimana dia?" tanya Naya penasaran. 


"tuan berada di ruangannya. Tuan berpesan untuk yang 
mulia datang kesana" ucap Ling Ling memberitahu. 


"ahh.. Yasudah. Anda saja yang kesana, ini bunganya. Sudah 
saya petikkan" tangan mungil Naya meraih tangan kasar 
Ling Ling yang kontras dengan tangannya. Walaupun sama- 
sama perempuan dan bertangan mungil, tangan Naya lebih 
halus karena selama hidup sebagai Xiumei tidak pernah 
memegang pedang. 


Menerima bunga dari Naya, mata sipit gadis pelayan raja 
kegelapan itu menunjukkan kebingungan. Apa yang harus 
ia lakukan dengan bunga ini? 


"kasih bunga itu pada dia. Saya mau jalan-jalan" kata Naya 
santai. 


"tap tapi. Tuan mengutus anda untuk datang kesana. Bukan 
saya" perasaan Ling Ling tercampur aduk. Tuannya 
menyuruhnya untuk mengikuti semua perkataan dari 
permaisuri kerajaan Xin. Sedangkan tuannya sendiri 
menyuruhnya untuk membuat permaisuri itu datang 
keruangan tuannya. Apa yang harus dilakukannya? 


Tidak memperdulikan perkataan Ling Ling, Naya 
mengangkat hanfu yang panjangnya menutupi telapak 
kakinya untuk segera meninggalkan tempat ini. Walaupun 
disini ia tidak diperlakukan sebagai tawanan, ia punya 
kehidupan lain yang harus dijalani. 


Berjalan beberapa saat dan melihat sekeliling istana 
kegelapan, untuk menemukan jalan pulang sangatlah sulit. 
Beberapa sudut diberi sihir yang memungkinkan orang yang 
tidak dikehendaki dapat memasuki atau keluar dari tempat 
ini. Pantas saja jika raja kegelapan membiarkan Naya begitu 
saja tanpa pengawalan yang ketat. 


Tapi Naya bukanlah Xiumei yang tidak memiliki jalan keluar. 
Naya memiliki Baojin dan pagoda ilahi kuno. Di dalam 
pagoda Baojin dapat merasakan satu tempat yang hampir 
tidak memiliki sihir perlindungan sama sekali. Sebuah pintu 
berwarna hitam pekat yang ditengahnya terukir kepala 
Naga. Mendengar kabar ini, Naya sangat senang dan 
langsung memasuki pintu tersebut tanpa memperdulikan 
apapun. 


Hamparan pohon yang tinggi-tinggi memasuki indera 
penglihatannya. Daun-daun yang lebat menutupi sinar 
matahari yang akan menuju bumi. 'Anjir dah nih gue berasa 
main pilem horor 


"inilah hutan kegelapan. Takut? " ejek Baojin. Naya hanya 
menggelengkan kepala untuk menjawab ejekan itu. 

"herman gue. Kenape gitu manusia modern pada takut 
hantu" lanjut ejekan Baojin. 


"em.. Baojin boleh gak sih gue keluarin motor trail dari 
ruang pagoda? Kalo terbang susah, pohonnya tinggi-tinggi. 
Kalo naik motor kan enak gitu." dengan wajah melasnya 
Naya membujuk Baojin untuk mendapatkan izin. Secara 
semua barang yang berada di ruang pagoda dijaga oleh 
Baojin. 


"bisa lu naik motor trail? Bukannya lu bisanya motor metic?" 
tanya Baojin penasaran yang ditangkap Naya sebagai 
ejekan untuk dirinya. 


"bisalah. Gini-gini dulu ayah gue suka beli motor-motor kek 
gini. Walaupun sekarang dah di jual sih hehe" 


Di depan Naya seketika muncul sebuah motor yang khusus 
untuk berjalan di medan seperti hutan ini. Lengkap dengan 
helm Naya meneliti lagi bahwa di depannya ini apakah 
benar-benar motor atau bukan. 


"ini full kan bensinnya? Gue naik baru semeter eh tiba-tiba 
mogok lagi" tanya Naya meyakinkan dirinya sendiri. 


"tinggal pake aja bos! Dijamin mulus, garansi satu abad!" 
ucap Baojin seperti mbak mbak seles yang menawarkan 
produknya. 


Naya memakai helm dan menaiki motor. Lampu depan 
menyala setelah Naya mengidupkan motor tersebut. Yang 
tadinya gelap, sedikit ada penerangan dari lampu motor. 
Dengan kecepatan sedang Naya dengan fasih menghindari 
pohon-pohon yang menghalangi jalannya. 


Bermodalkan kompas dan petunjuk dari Baojin Naya 
berjalan dengan lancar untuk keluar dari hutan kegelapan 
ini. Tapi tidak berapa lama, di depannya Naya dapat melihat 
ada rombongan yang berjalan kearahnya. Dirinya takut jika 
itu adalah pasukan raja kegelapan yang akan 
menangkapnya. 


"Baojin kita ketahuan!" ucap Naya pesimis. 


"itu keknya bukan pasukan raja kegelapan deh Nay. Auranya 
beda." 


Percaya dengan ucapan Baojin, Naya tetap menjalankan 
motornya dan menghampiri rombongan yang masih berjalan 
walaupun kelelahan. Menghentikan motor, betapa 
terkejutnya rombongan yang terdiri dari 5 orang itu 


menderita luka parah. Luka yang disebabkan oleh binatang- 
binatanh buas. 


Eh? Binatang buas? Kalau diliat dari luka ditubuh meraka, 
hutan ini banyak binatang buas sih. Tapi kok gue dari tadi 
gak nemu apa-apa? Perasaan gue gak enak ini 


Naya mengamati masing-masing orang di depannya. 
Rombongan itu juga mengamati Naya dari atas hingga ke 
motornya. Dapat Naya duga jika mereka akan penasaran 
benda yang Naya naiki. 


"Li Xiumei!" kata Wang Wuchen dengan lemah. Mendengar 
Namanya di sebut Naya menatap dengan jeli sekali lagi 
orang yang memanggilnya. Wajah yang penuh darah cukup 
membuat Naya kebingungan. 


Naya mengernyitkan dahinya, dirinya seperti mengenal 
orang satu ini. Tapi dimana ia lupa. 


"apa kata anda Wuchen? Dia permaisuri bodoh itu? Apakah 
anda yakin?" kata salah satu dari pembunuh bayaran. Dia? 
Dirinya? 


"ya! Bunuh dia segera! Saya sudah membayar anda semua 
mahal" dengan Nada yang sudah lemah, Wang Wuchen 
masih kekeh pada tujuannya untuk membunuh Li Xiumei. 


Semua pembunuh bayaran mengeluarkan pedang yang 
sudah terkena darah dari hasil melawan binatang buas. 
Bersiap membunuh Naya yang mengendarai benda aneh 
seperti kuda. 


"heiii tunggu! Kalian terluka, saya akan obati kalian" Naya 
berkata dengan suara pelan dan hati-hati. la ingat betul apa 
kata bundanya tentang seorang dokter harus mengobati 
siapa saja yang membutuhkan. 


"tidak perlu. Kami masih mempunyai tenaga untuk 
membunuh anda! Jika kami mati, anda harus mati terlebih 
dahulu! Anda juga yang membuat kami seperti ini!" kata 
laki-laki berhanfu hitam khas pembunuh bayaran. 


"cepat bunuh dia!" teriak Wang Wuchen. 


Keempat pembunuh bayaran mengelilingi Naya dengan 
pedang ditangannya. Diserang secara bersamaan, Naya 
segera terbang keatas. Pedang yang diayunkan dengan 
keras mengenai motor Naya. 


"baiklah jika seperti itu. Kalian telah menggores motor saya. 
Jadi jangan salahkan saya melukai kulit anda!" kata Naya 
tajam. 


Tangan mungil Naya mengeluarkan cahaya hijau yang 
menyilaukan mata. Tiba-tiba tanaman rambat yang kuat 
tumbuh dengan cepat dan melilit tubuh para pembunuh 
bayaran. Wang Wuchen yang melihat pasukannya yang 
tidak bisa bergerak ingin melepaskan lilitan dari mereka. 
Tapi sebelum bergerak maju, kaki perdana mentri Wang 
tidak bisa digerakkan seperti tertanam di dalam bumi. 


"hahaha... Perdana mentri Wang, anda belum mendapat 
giliran untuk mati!" kata Naya menunjukkan sisi 
psikopatnya. 


Sedangkan keempat pembunuh bayaran yang terlilit 
tanaman rambat mulai kesusahan untuk bernapas, karena 
lehernya yang tercekik. 

Merasa mereka akan mati, Naya memenggal kepala ke 
empatnya dengan sekali tebasan pedang yang diambil dari 
salah satu mereka. 


Selesai dengan pembunuh bayaran, Naya berjalan ke arah 
Wang Wuchen yang menggigil ketakutan. Keringat dingin 


mengalir di pelipis wajahnya. 


"apakah anda takut perdana mentri Wang? apakah anda 
siap untuk mati? Hahaha" Naya tertawa dengan keras 
melihat ketakutan di wajah Wang Wuchen. 

"Anda sudah tau jika saya ini pernah mati satu kali. Dan 
anda tau siapa yang menyebabkan saya ini mati? Hahaha 
tentu saja putri anda!" kata Naya dengan keras. Tangan 
yang semula memegang pedang ia ganti dengan 
memegang pisau tajam. 


"ahhh" 


Wang Wuchens Death 2 
Ahhh 


Teriakan nyaring keluar dari mulut Wang Wuchen. Tidak ada 
kata lain yang bisa dikatakan kecuali teriakan dan tangisan. 
Naya dengan wajah tanpa ekspresi dan tangan putihnya 
yang memegang pisau menggores perlahan-lahan wajah 
dari Wang Wuchen. 


Terlalu banyak goresan, seandainya orang lain yang melihat 
Wajah pria tua di depannya tidak ada yang dapat mengenali 
jika itu Wang Wuchen. Perdana mentri dari kerajaan Xin. 


"tangan gue udah pegel! Sebelum lu mati, sini gue bisikin.. 
Saya bukan Xiumei, tapi Abinaya. Dokter Saleh" setelah 
membisikkan kata-kata terakhir, Naya langsung menebas 
kepala Wang Wuchen seperti keempat pembunuh bayaran 
tadi. Meninggalkan jasad Wang Wuchen begitu saja, Naya 
langsung kembali menaiki motor dan melajukan ke arah 
Utara untuk keluar dari hutan kegelapan menuju istana Xin. 


Tetapi tanpa Naya sadari. setelah Naya pergi meninggalkan 
jasad kelima orang itu, dua sosok yang memiliki wajah sama 
turun dari atas pohon dan berdiri ditengah-tengah mayat. 


"anda tau Zing? Raja kegelapan sangat tepat memilih 
kandidat sebagai ratunya. Sama-sama menakutkan" kata 
Zung Zhao kembaran Zing Zhao. Saudara kembar yang 
merupakan pengawal setia dan sekaligus sahabat dari raja 
kegelapan. 


"saya tidak bisa berkata ketika melihat perempuan itu 
menggores dan memenggal kepala Wuchen" katanya tak 
kalah dengan kembarannya, Zung Zhao. 


"mari kita kembali ke istana!" ajak Zung Zhao. Tidak lupa 
mereka membawa Wang Wuchen dan pembunuh bayaran 
itu kepada raja kegelapan sebelum dikirim ke sekte teratai 
hitam. 


Sekitar setengah jam Naya mengendarai motornya, dan 
dapat keluar dari hutan. Seandainya jalan yang ia lalui 
mulus, beraspal maka tidak perlu waktu yang sebegitu 
lama. Tetapi ini jalanan hutan yang penuh drama oleh 
bebatuan dan pohon-pohon. Tidak salah jika sekarang 
tubuhnya merasa pegal-pegal. 


Dirasa masih aman dan sepi untuk mengendarai benda 
yang dapat dikatakan aneh di dunia ini, Naya bersyukur 
jalan setelah keluar dari hutan sedikit rata. Namun, di indera 
pendengarannya sayup-sayup mendengar goresan pedang 
yang saling bertabrakan. Seperti pasukan yang sedang 
bertarung. 


Menuju arah pertarungan, dan begitu sampai Naya terkejut 
bahwa yang bertarung adalah kaisar Zhiqiang yang 
melawan pemberontak kerajaan. 

Pasukan Zhigiang yang kalah jumlah dengan pasukan 
pemberontak, banyak menderita luka yang cukup parah. 
Begitu juga dengan Zhigiang yang menderita tusukan di 
lengan kirinya. Aihh suami gue :( 


Naya turun dari motor dan menyimpan kembali motornya di 
dalam ruang pagoda. Mengambil pedang yang tergeletak di 
tanah, Naya ikut berperang untuk membantu suaminya. 


Merasa ada yang membantunya, Zhigiang menoleh ke arah 
Naya dengan tatapan terkejut. "permaisuri!" kata kaisar 
Zhigiang dengan pelan. Mungkin hanya dapat didengar oleh 
mereka berdua. 


"en. Mari kita bicara setelah membunuh mereka" kata Naya 
dengan suara yang dibuat kalem sedemikian rupa. 


Kaisar Zhigiang menganggukkan kepalanya untuk 
menyetujui perkataan Permaisurinya. Tebasan demi tebasan 
dapat Naya dan Zhiqiang kalahkan. Prajurit kerajaan yang 
semula berjumlah 10 hanya tersisa 3 dengan kondisi yang 
terluka cukup parah. 


"sejak kapan anda bisa beladiri permaisuri?" tanya kaisar 
Zhigiang menelisik. Matanya yang tajam seperti dapat 
menembus kedalam bola mata Naya. 


"hehe.. Anda tau yang mulia? Ketika seseorang terdesak, 
orang itu akan mengeluarkan kekuatan tersembunyinya. 
Ah.. Bukan bukan. Anda terluka dan prajurit terluka cukup 
parah mari kita kembali ke istana" sebenarnya Naya bisa 
saja memberikan air surgawinya dan membuat mereka lebih 
baik, tapi itu akan membuat dirinya lebih dicurigai oleh 
kaisar. 


"tapi kuda kita telah hilang yang mulia" kata salah satu 
prajurit. Mendengar itu, Naya berpikir dengan keras. Dirinya 
bisa saja mengeluarkan mobil dari ruang pagoda. Tapi, 
bagaimana jika kaisar Zhigiang bertanya aneh-aneh? Dan 
dirinya harus menjawab bagaimana? Pikiran ini 
mengganggu Baojin yang sedang duduk di pinggir kolam air 
surgawi. 


"keluarin aja kali Nay. Kasian prajurit-prajurit itu. Ini juga 
jauh dari tempat warga maupun tabib" kata Baojin memberi 
hidayah. Akhirnya Naya mengangguk untuk menyetujui 
perkataan Baojin. 


Seketika di depannya muncul mobil berwarna hitam yang 
dapat mengangkut sebanyak 8 orang. Kaisar Zhigiang dan 
ketiga prajurit itu menampilkan ekspresi yang bertanya- 


tanya benda apakah di depannya. tanpa memperdulikan 
perasaan bingung dari keempat orang itu Naya segera 
membukakan pintu untuk mereka masuk kedalam mobil. 


"yang mulia kaisar, anda masuklah kedalam melewati pintu 
ini. Dan kalian masuk kedalam lewat pintu itu" kata Naya 
memerintah. Walaupun masih bingung tetapi kaisar 
Zhiqiang dan para prajurit taat dengan perintah Naya. 


Naya menutupkan pintu mobil yang dilewati oleh prajurit 
dan kaisar Zhiqiang tadi. Dirinya juga langsung berlari ke 
arah kursi pengemudi untuk segera menuju istana. 


"yang mulia.. Tolong panduannya untuk membimbing jalan. 
Permaisuri ini tidak tau jalan mana yang harus saya lalui" 
Naya berkata dengan memasangkan sabuk pengaman pada 
kaisar Zhiqiang. Wajah cantik Naya dapat dilihat jelas 
secara dekat oleh Zhiqiang. 


Anggukan kepala yang di dapat Naya sebagai jawaban. 
Ketika Naya menghidupkan mobil bunyi mesin mobil 
mengagetkan kaisar dan prajuritnya. Apalagi ketika mobil 
nyala dan otomatis AC mobil menyala juga, mereka semua 
merasa udara dingin yang menerpa kulit mereka. Kontras 
dengan cuaca diluar mobil yang terik. 


Melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang, Naya dapat 
melihat Zhigiang dari sudut matanya yang memegangi 
sabuk pengaman dengan kuat. 

Melihat dari kaca depan, prajurit juga tak kalah seperti 
ekspresi kaisar. 


"apakah ini tidak apa permaisuri?" tanya kaisar Zhigiang 
meyakinkan dirinya sendiri. 


"en. Yang mulia, percaya dengan permaisuri ini" kata Naya 
mantap. 


Merasakan atmosfer yang hening dan Naya tidak suka, Naya 
menyalakan musik untuk memecahkan keheningan. Dirinya 
harus berterima kasih kepada Baojin karena dia sudah 
memodifikasi radio mobil ini agar dapat memutar lagu di 
dunia ini. 


"bultaoreune! fire fire fire " Naya menirukan nyanyian dari 
BTS yang berirama energik dengan suara pelannya. 

Kaisar Zhigiang hanya menatap permaisuri dengan ekspresi 
bertanya tanya. 


"bukankah ini bahasa negara goryeo?dan kenapa ini 
terdengar aneh? " tanya kaisar setelah sekian lama diam. 
Lagu zaman dulu memang memiliki melodi yang tenang dan 
pelan, tidak heran jika kaisar sangat asing dengan lagu 
yang energik. 


"en. Ini berbeda dengan lantunan musik yang anda dengar. 
Yang mulia tau? Yang menyanyikan lagu ini adalah tujuh 
laki-laki. Dan mereka sangat sangat tampan!" kata Naya 
antusias dengan pandangan yang masih fokus pada jalanan 
dan kecepatannya. 


"Ohh" respon singkat kaisar Zhigiang. Mukanya mendadak 
suram ketika mendengar Naya berbicara dengan gembira 
bahwa mereka(BTS) sangat sangat tampan. 


Lagu selanjutnya adalah Love Shot dari EXO. Sama seperti 
tadi Naya juga mengikuti nyanyian ini. 


"aihh ku merindukan Sehun!" ucap Naya spontan. Yang 
dapat didengar oleh kaisar dan prajurit yang dari tadi diam. 


"siapa Sehun?" tanya kaisar dengan menatap tajam kearah 
Naya. 


Naya menelan salivanya dengan berat. Duh ceritanya ini 
cemburu ya? 


"eh itu.. Dia itu salah satu orang yang menyanyikan ini" kata 
Naya hati-hati. 


"matikan!" perintah singkat itu keluar dari mulut Zhiqiang. 
"ha?" tanya Naya bingung. 


"matikan benda ini!" perintah kaisar sekali lagi. Akhirnya 
Naya paham apa yang dimaksud oleh suaminya itu. Ini 
cemburu atau apa sih? 


Suasana di dalam mobil seketika kembali hening. Naya 
menambah kecepatannya agar lebih cepat sampai. 


Memasuki pemukiman warga. Semua yang melihat benda 
dari besi bisa berjalan sendiri mendadak berlari ketakutan. 
Itu tidak Naya perdulikan. Mungkin sebentar lagi akan ada 
berita tentang benda aneh yang berjalan sendiri, 
menimbulkan suara aneh dan ada orang di dalamnya. 

Naya masih melajukan dengan kecepatan yang sedang, 
tidak pelan dan tidak kencang. Berada di pusat kota Naya 
memelankan kecepatan mobilnya, karena banyak orang 
yang berlalu lalang. 


"Ah!" teriak kaisar Zhiqiang terkejut karena kaca mobil 
disisinya tiba-tiba menghilang. 


"ada apa yang mulia?" tanya Naya panik dan menoleh ke 
arah kaisar. 


"kenapa benda bening tadi hilang?" tanya kaisar dengan 
takut. 


"hah? Ohhh maksudnya kaca? Ini bisa dinaik turunkan yang 
mulia" kata Naya menjelaskan dengan sabar sembari 
menaik turunkan kaca mobil. 


Kaisar Zhiqiang dari dalam mobil bisa melihat dengan jelas 
aktivitas yang dilakukan masyarakatnya di pusat kota. Tapi 
Zhiqiang juga melihat bahwa banyak penduduknya yang 
masih meminta-minta dan dijual sebagai budak. 


"bukankah itu yang mulia kaisar? 

"mana?" 

"itu yang mulia. Apakah yang mulia di dalam hewan buas 
aneh itu? Suaranya menakutkan!" 


Mendengar perkataan dari orang-orang, Naya menoleh ke 
arah Zhiqiang. Dapat dilihat Zhiqiang hanya menampilkan 
wajah datarnya tanpa menyapa orang-orang di luar yang 
notabene nya itu adalah masyarakatnya sendiri. 


Sebagai permaisuri Naya langsung menurunkan kaca mobil 
disisinya juga. "hallooooooo semuanya!" Naya berteriak 
dengan keras dan melambaikan tangannya ke arah mereka. 
Orang-orang di pusat kota yang disapa Naya hanya melongo 
bahwa permaisuri yang dikabarkan hilang sudah ditemukan 
dan berteriak seperti orang gila. 


"permaisuri apa yang anda lakukan?!" bentak kaisar 
Zhigiang pada Naya. 


"menyapa mereka? Sebagai pemimpin suatu negara 
bukankah kita harus dekat dengan mereka?" tanya Naya 
tanpa rasa bersalah. 


"anda sebagai permaisuri harus menjaga wibawa anda!" 
ceramah kaisar dengan tegas. 


"bisakah saya mundur dari jabatan ini? Ini terlalu 
berlebihan." 


Hallo! Lama gak jumpa klean bosque! 


Btw, tadi Naya bisikin author :kalo kalian baca part ini terus 
bingung karena ada mobil, ada motor trail atau lain-lain, 
maklum ye Naya kaya jadi terserah dia mau ngeluarin 
benda apa aja. 'Yang penting identitas dia sebagai dokter 
saleh gak kebongkar' gitu guys 


Lama ndak up, author kasih doubel up ya buat 
nemenin sabtu malam klean. Lope yu! 


Do You Miss Me 


FYI author mau kasih pengumuman nih, tapi baca di 
bawah ya hehe 


Mata sipit Zhiqiang menatap tajam Naya. Walaupun ia 
sering melihat makhluk berbahan triplek disampingnya 
menatap seperti sekarang, hal ini masih membuat ludah 
Naya terasa berat ditelan. 


"apakah permaisuri ingin bercerai dengan kaisar ini?" tanya 
Kaisar tanpa melepas pegangannya pada sabuk pengaman. 
Dari sudut mata, Naya dapat melihat jika Zhiqiang masih 
menatapnya tanpa menoleh sedikitpun. Jika dirinya boleh 
jujur dan memiliki keberanian, dirinya akan menjawab 
'yahh. Gue juga bukan istri lu. Gue mau pulang' 


"bukan seperti itu maksud permaisuri ini" Naya menolehkan 
kepalanya sekilas, suara pelan bisa terdengar di telinga 
Zhigiang. Prajurit yang seharusnya mendengar percakapan 
junjungannya sebisa mungkin menuliskan pendengaran 
mereka. 


"lalu?" 


"jika menjadi permaisuri saya tidak mampu berinteraksi 
dengan rakyat saya, lalu apa yang saya harapkan menjadi 
permaisuri?. Toh saya mempunyai harapan, bisa menjelajah 
dataran ini sebelum saya pergi" jawab Naya yang masih 
fokus dengan jalanan di depannya. 


Keheningan menyelimuti mereka berdua sampai depan 
gerbang istana kerajaan. Tidak ada yang membuka 
pembicaraan terlebih dahulu. Naya menghentikan mobilnya, 


membuka sabuk pengaman tubuhnya beralih menghadap 
Zhiqiang. 


Memajukan tubuhnya ke arah Zhiqiang, Naya mencoba 
melepaskan sabuk pengaman yang menempel di tubuh 
kaisar muda itu. Ya Zhigiang masih bisa dikatakan muda. 
Ketika Zhigiang diangkat menjadi kaisar dan sekaligus 
menikah dengan Xiumei asli, kaisar itu masih berumur 22 
tahun dan berarti sekarang berumur 23 tahun. 


Kaisar Zhigiang masih tidak menoleh ke arah Naya dan 
masih mempertahankan wajahnya yang datar dan melihat 
kesamping jendela mobil disebelahnya. Naya keluar dari 
mobil dan membukakan pintu untuk kaisar dan para 
prajurit. Naya juga meminta bantuan para prajurit yang 
menjaga gerbang supaya mengangkat kaisar dengan tandu 
untuk segera diobati. 


Melihat kedalam mobil, darah dari prajurit dan kaisar 
mengotori mobil bagian dalamnya. Tidak memperdulikan 
itu, Naya langsung melemparnya ke dalam ruang dimensi. 
Syukur-syukur nanti bisa dibersihkan oleh Baojin. 


Di depan gerbang ketiga prajurit yang menderita luka 
lumayan parah masih duduk di depan gerbang. Hal ini 
menarik perhatian Naya. 


"kenapa kalian tidak masuk ke ruangan kalian untuk di 
obati?" suara halus Naya memecah keheningan. Ketiga 
prajurit itu saling memandang satu sama lain. 

"nama kalian siapa?" tanya Naya sekali lagi. 


Salah satu dari mereka hendak berdiri dan menjawab 
pertanyaan dari permaisuri Xiumei. Tapi belum sempat 
berdiri, usaha prajurit untuk berdiri dapat di hentikan oleh 
Naya. 

"jangan berdiri, duduk saja" ucap Naya. 


Ahh bagaiaman dirinya lupa? Seorang prajurit menganggap 
dirinya seorang rendahan. Jika kaisarnya terluka, maka para 
prajurit harus bersabar untuk menunggu giliran tabib 
memeriksanya. Jadi bagaimana jika mereka mati? 


Naya duduk di depan ketiga prajurit itu, dari balik hanfunya 
ia mengambil 3 botol mineral dan 3 botol kaca berwarna 
hijau. Mata prajurit yang melihat benda di depannya 
membelalak kaget. Di dunia ini tidak ada benda seperti apa 
yang dibawa oleh permaisuri Xiumei. 


"sekarang kalian masuklah ke ruangan kalian, dan 
bersihkan luka kalian. Tidak lupa tuang cairan yang berada 
di dalam botol hijau ini, oke? Dan.. Sebelum istirahat 
minumlah air di dalam botol bening ini" senyum indah Naya 
membuat ketiga prajurit itu gelagapan. 


"ba.. Baik yang mulia" kata mereka serempak walaupun 
masih bingung, sebenarnya benda apa yang sekarang 
ditangannya? 


"semoga cepat sembuh!" Naya menundukkan kepalanya 
untuk pamit meninggalkan ketiga prajurit. Tetapi tingkah 
Naya malah membuat mereka bertanya-tanya. Bukankah ia 
seorang permaisuri? Kenapa menundukkan kepalanya 
seakan memberi hormat? 


Di ruangan serba hitam yang beraromakan cendana, ketiga 
pria sedang duduk dengan secangkir teh masing-masing di 
depannya. Salah satu dari mereka hanya berdiam diri 
menyaksikan kedua orang di depannya sedang berargumen 
tentang apa yang telah mereka saksikan. 


"jadi apakah kalian telah memindahkan kepala Wang 
Wuchen ke sekte teratai hitam?" tanya raja kegelapan atau 
raja dunia bawah dengan mata merahnya melihat kearah 
Zing dan Zung yang sedang bercerita dengan semangat? 


"eh? Kami belum membawanya, ahh maaf Feng kami terlalu 
bersemangat untuk menceritakan aksi permaisuri Xiumei 
hehe" kata Zung Zhao merasa bersalah. 


"baiklah, kami akan membawa tubuh Wang Wuchen dan 
keempat pembunuh bayaran itu ke Sekte teratai" lanjut 
Zing Zhao 


"tidak. Bawa kelima kepala mereka" dengan enteng raja 
kegelapan berkata sambil menyeruput cangkir tehnya. 


"lalu tubuhnya?" 


"buang ke hutan kegelapan dan pastikan dimakan habis 
oleh binatang disana" 


"ah Feng anda sama seperti dia. Kejam dan sadis! Anda tau 
kami susah-susah membawa tubuh menjijikan mereka" kesal 
Zung Zhao yang dimana dirinya sudah membawa kelima 
orang itu ke istana kegelapan dan harus membawanya 
kembali ke hutan kegelapan. 


"apakah kalian tidak mau?" pertanyaan yang seakan-akan 
dapat mengancam kehidupan saudara kembar itu keluar 
dari mulut raja kegelapan. 


"ah... Kami akan melaksanakan perintah anda raja 
kegelapan!" serempak mereka menjawab dengan semangat 
untuk melaksanakan tugas dari raja kegelapan. 


Meninggalkan pria berhanfu merah dengan mata merah 
yang terkesan seram, raja kegelapan menghela napas 
beratnya. Melipat tangannya di atas meja, kepala dengan 
rambut panjang terurai ia letakkan diatas tangannya. 
Seakan memikirkan sesuatu yang sangat menyakitkan 
sembari mengusap topeng perak yang berukiran pheonix. 


"anda telah meninggalkan benwang " 

"anda telah membawa kaisar bodoh itu dengan benda aneh 
anda" 

"bukankah harusnya benwang yang berada di samping ada" 
rancauan-rancauan yang tidak jelas selalu raja kegelapan 
rapalkan untuk mengiringi kepergian Naya. 


Kesedihan raja kegelapan tidak bertahan lama. Di dalam 
otaknya muncul ide untuk bertemu kembali permaisuri 
Xiumei yang telah kembali ke istana Xin. Dengan semangat 
yang membara hanfu merahnya segera berganti dengan 
hanfu berwarna kuning dengan sulaman perak dan emas 
yang terkesan mewah. Mungkin jika di dunia modern ia akan 
mendapat julukan anak sultan atau perhiasan berjalan? - - 
Mata merahnya berganti menjadi mata hitam seperti 
kebanyakan orang. Rambut yang semula terurai tanpa 
hiasan apapun, kini telah ia ikat dengan emas sebagai 
hiasannya. 


Terasa sudah tampan dan tidak berlebihan dalam 
berpenampilan, dirinya segera meninggalkan istana 
kegelapan menuju kerajaan Xin. Di tangannya 
menggenggam setangkai mawar yang Naya berikan pada 
dirinya tadi sebelum kabur dari istana kegelapan. Rasa 
seperti manusia yang di dadanya sedang tumbuh ribuan 
bunga dialami oleh raja kegelapan. 


Berbanding dengan Naya, gadis dengan tubuh mungil, 
berambut panjang sepinggang dan bertubuh putih tetapi 
bukan mbak kunti, dengan semangat melangkahkan kaki ke 
kediaman bulan untuk segera bertemu dengan pangeran 
Yunru. Dayang-dayang maupun prajurit langsung heboh 
dengan kedatangan permaisuri kerajaan Xin secara tiba-tiba 
itu. 


Bukankah permaisuri Xiumei kemarin masih menderita sakit 
dengan bintik-bintik merah yang berada di tubuhnya? Tapi 
mengapa sekarang dia kelihatan sehat dan pulih menjadi 
cantik kembali? Pertanyaan itu muncul dalam benak setiap 
orang yang bersitatap dengan Naya. 


"kakak ipar!" teriak suara yang di kenal Naya di 
belakangnya. Naya membalikkan tubuhnya. 


"ahh adik ipar!" teriak Naya tak kalah seru. 


"anda tau kakak ipar? Kami kewalahan mengurus pangeran 
Yunru" kata pangeran Zhi Jun dengan ekspresi yang sedih. 


"haha saya ini baru pergi satu hari. Bagaimana jika satu 
bulan?" menggoda pangeran Zhu Jun yang masih tertunduk 
sedih. 

"ah adik ipar, anda menghambat langkah kaki saya ke 
kediaman " tangan mungil Naya melipat di depan dadanya. 


" mari cepat. Pangeran Yunru harus segera melihat anda!" 
Zhi Jun berjalan mendahului Naya. 


"baiklah" harusnya dirinya yang cepat-cepat pergi bukan si 
Zhi Jun! 


Di kediaman teratai yang merupakan tempat selir Yuwen 
berada, para dayang yang melayani selir Yuwen mendapat 
amukan dari majikannya. Kabar yang mengatakan bahwa 
permaisuri Xiumei telah kembali membuat dirinya 
tergoncang. Harusnya ayahnya sudah membunuh 
permaisuri bodoh itu dan kembali. Tetapi ayahnya tak 
kunjung kembali. 


Para tabib juga berbondong-bondong ke arah kediaman 
Naga untuk memeriksa kaisar yang terluka cukup parah saat 
bertarung dengan pemberontak. 


Zhiqiang duduk di atas tempat tidurnya dengan 4 tabib 
istana mengelilinginya. 


"dimana permaisuri?" tanya Zhiqiang kepada para tabib. 


"ampun yang mulia.. Tabib ini menjawab, permaisuri sedang 
berada di kediamannya untuk bertemu dengan pangeran 
mahkota" jawab tabib. 


"baiklah. Setelah kalian selesai dengan pekerjaan kalian, 
pergi ke kediaman bulan dan periksalah permaisuri" 


"mengerti yang mulia" jawab tabib serentak. 


Sebelum Naya menyentuh pangeran Yunru, Naya 
membersihkan diri dengan dibantu dayang Bao. Mengetahui 
majikannya yang kembali pulang, semangat dayang Bao 
bertambah kali lipat untuk melayani keperluan permaisuri. 


Selesai dalam hal mendandani Naya, dayang Bao keluar 
ruangan untuk memanggil pangeran Zhi Jun yang 
menggendong pangeran Yunru. Selama seorang wanita 
bersuami membersihkan diri seorang laki-laki lain tidak 
diperbolehkan masuk ke dalam ruangan wanita tersebut. 
Maka dari itu pangeran Zhi Jun menunggu dengan duduk di 
taman kediaman bulan. 


Naya langsung meraih pangeran Yunru yang berada di 
gendongan pangeran Zhi Jun. Tawa keras nan bahagia 
keluar dari bibir mungil pangeran Yunru yang dari kemarin 
hanya menangis merindukan ibunya. Dayang Bao dan 
pangeran Zhi Jun menatap senang interaksi antara ibu dan 
anak itu. 


Pengumuman! 


'Author besok mau up cerita baru nih, harap mampir 
dan bawa bintang. Oke!' 


Itu aja sih pengumumannya. Jangan lupa bilang 
siapa-siapa ya 


Jadi 


Berita kembalinya Naya segera menyebar ke segala penjuru 
kerajaan Xin. Memang berita dari mulut ke mulut lebih cepat 
daripada menunggu kurir datang dan berteriak 'paket!' 


Gibahan hangat tentang permaisuri Xiumei menjadi 
tranding di setiap kalangan masyarakat. Ada sebagian yang 
bersyukur dan senang bahwa permaisuri kerajaan baik-baik 
saja dan ada sebagian lagi yang tidak ikut berkomentar apa- 
apa. 


Ibu suri juga tak kalah heboh, Karena hilangnya permaisuri 
diluar dari rencana pada saat acara pertandingan 
berlangsung. Ibu suri seakan akan tidak mau kehilangan 
anak kandungnya sendiri, padahal Xiumei sendiri hanya 
menantunya dan Naya hanya pendatang di tubuh 
menantunya. 


Perempuan tua itu mengelus kepala pangeran Yunru halus. 
Merasa senang dan bersyukur bahwa cucu kesayangannya 
bisa tidur dengan nyenyak setelah menangis seharian. 
Banyaknya rasa cinta pada pangeran Yunru dapat Naya lihat 
dari matanya. Hatinya mulai hangat bahwa ada yang 
mencintai anaknya sebesar itu. 


Kenangan ke masa lalu tentang dirinya yang masih menjadi 
Abinaya Putri berputar di kepalanya. Setelah ayahnya 
meninggal dalam tugasnya, Naya dituntut untuk menjadi 
perempuan yang kuat dan bisa melindungi bunda dan 
adiknya dari apapun. 


Bundanya pernah berkata bahwa ia sangat menginginkan 
cucu dari Naya, tapi bunda tidak pernah memaksakan Naya 
untuk menikah secepatnya. Karena bundanya tau mencari 


pendamping hidup yang baik bagi kehidupannya tak mudah 
seperti membalikkan telapak tangan. 


"em.. Ibu suri, bagaimana keadaan yang mulia kaisar?" 


Memalingkan wajah dari pangeran Yunru ke arah Naya, 
senyuman penuh arti di tujukkan kepadanya. "apakah anda 
mengkhawatirkannya?" 


"eh? Tidak, saya hanya penasaran. Akibat saya semua orang 
terluka." jawab Naya dengan suara rendahnya. 


"hahahaha.. Apakah anda ingin melihat kondisi kaisar?" 
tanya ibu suri lagi. 


"en. Apakah boleh?" 


"boleh. Anda istrinya!" senyum ibu suri merekah. Tengkuk 
yang tidak gatal, Naya garuk dengan pelan. 


"Ayo!" ibu suri menarik tangan pelan Naya. 


Kedua ibu dan menantu itu berjalan menyusuri jalan ke arah 
kediaman Naga dimana kaisar itu berdiam. 


Dari arah berlawanan datang dua pemuda yang sudah Naya 
kenali, yang satu berhanfu kuning dan yang satu berhanfu 
biru tua. 


"kakak ipar!" teriak pemuda berhanfu biru tua. 'aihh kenape 
ni orang muncul tiap saat' batin Naya. 


"Pangeran Zhi Jun.. Ingat sikap anda!" tegur ibu suri. 
"huh!" 


"salam pangeran Riu Feng" salam Naya pada pangeran Riu 
Feng, senyum khas Naya menghiasi bibirnya. 


"hormat yang mulia permaisuri kerajaan Xin" salam Riu Feng 
dengan senyum yang tak kalah indahnya. 


"apa yang membuat anda jauh-jauh datang kemari 
pangeran Riu? Dan dimana putri Bing?" 


"ah putri Rin Xia pulang ke kerajaan Bing. Benwang dengar 
yang mulia kaisar terluka, jadi ini kunjungan untuk 
mengunjungi kaisar Zhigiang" jelas pangeran Riu Feng. 
Selesai berkata seperti itu, perasaan berat hati terasa di 
benaknya. Dia kesini bukan untuk kaisar, dia kesini hanya 
ingin melihat wanita cantik di depannya ini. 


"Kami juga ingin ke kediaman Naga. Mari bersama" timpal 
ibu suri kepada pangeran Riu Feng. 


Pangeran Zhi Jun dan pangeran Riu Feng sama-sama 
menganggukkan kepalanya. 


"kakak ipar, kalau orang eropa mengajak orang lain pergi 
bersama-sama bagaimana?" pertanyaan membingungkan 
menjadi ocehan Zhi Jun. 


"lets go?" 

"en. LETS GO!" teriak pangeran Zhi Jun dengan keras. 
"pelan-pelan odang!" umpat Naya reflek karena kaget. 
"hah? Apa?" tanya pangeran Zhi Jun 

"tidak.. tidak mari berangkat." 


Pangeran Riu Feng selalu memperhatikan setiap tingkah 
Naya, dalam hatinya sangat penasaran bagaimana 
perempuan di depannya ini bisa menguasai bahasa asing 
dan bertingkah seperti bukan orang generasi saat ini? 


Keempat orang itu akhirnya bersama-sama menuju 
kediaman Naga. Sepanjang jalan banyak celotehan dari 
pangeran Zhi Jun yang di lontarkan kepada Naya. 


"kakak ipar.. Anda tau?" 


"belum tau!" jawab Naya asal. Dirinya sangat kesal setiap 
kali pangeran Zhi Jun bercerita yang tidak bermutu. 


"huh! Ini saya serius kakak ipar!" 


"iya iya. Tolong lanjutkan" perintah Naya yang diangguki 
semua orang. 


"kakak kenal Sehun?" pertanyaan secara tiba-tiba membuat 
Naya sedikit terkejut. 


Tidak langsung menjawab, Naya berbalik melontarkan 
pertanyaan. "kenapa?" 


"kaisar memerintahkan Jendral Yu untuk mencari orang yang 
bernama Sehun? Kaisar ingin melihat seperti apa wajah 
orang yang bernama Sehun. Katanya lagi jika orang itu 
tampan, kaisar akan menghukum bahkan memenggal 
kepalanya" jelas Pangeran Zhi Jun yang sontak membuat 
Naya terbelalak. 


"HAHAHAHA" Naya tertawa dengan keras. Tidak 
memperdulikan bahwa dia seorang permaisuri yang harus 
menjaga sopan santun. Tapi lelucon yang dilakukan kaisar 
sungguh sangat tidak bisa tidak membuat dirinya tertawa. 


Ibu suri, pangeran Riu Feng, seluruh dayang dan prajurit 
yang berada di situ melihat dengan melongo karena baru 
kali ini melihat permaisurinya tertawa seolah-olah tanpa 
adanya beban. Bahkan pangeran Zhi Jun yang memberikan 


informasi seperti itu meneliti lagi jika ada pembicaraannya 
yang salah di ucap. Tapi ia tidak menemukan kesalahan. 


"ah.. Maaf jika permaisuri ini kurang sopan" sadar bahwa ini 
lingkungan istana dan dirinya seorang permaisuri, Naya 
segera meminta maaf akibat kebodohanannya. 


"tidak apa. Tapi hal apa yang membuat permaisuri tertawa 
lepas seperti tadi?" tanya ibu suri penasaran. 


"ibu suri tau? Sehun yang di maksud kaisar tidak ada di 
dunia ini." jawab Naya. Mata hitamnya menatap teduh ibu 
tua di depannya. 


"terus, dimana Sehun?" tanya pangeran Zhi Jun. Karena 
pangeran Zhi Jun sosok yang suka berkelana, tadi dirinya 
ditanyai oleh jendral Yu yang mendapat perintah untuk 
mengumpulkan orang yang bernama Sehun. 


"di masa depan." dengan spontan Naya menjawab 
pertanyaan itu. 


"dari mana anda tau, kakak ipar?" tanya Zhi Jun sekali lagi 
dan diangguki oleh ibu suri dan pangeran Riu Feng. 


"karena... "" Naya!" teguran Baojin memenuhi pikiran Naya. 


"karena tidak mungkin di negara ini ada orang yang 
bernama aneh seperti itu. Jika itu di masa depan, itu 
mungkin." jawab Naya mencari alasan. Semua orang 
mengangguk menyetujui perkataannya. Tapi tidak dengan 
Riu Feng. Laki-laki berhanfu kuning yang sedari tadi diam 
itu menatap diri Naya seakan menelisik dengan jeli. 


Sadar jika dirinya ditatap, Naya memberanikan diri untuk 
menatap balik pangeran Riu Feng. 


"Mari kita lanjutkan" ajak Naya untuk melanjutkan 
perjalanan mereka ke ruangan kaisar Zhigiang. 


Tak berapa lama mereka sampai ke ruangan kaisar. Teriakan 
prajurit yang menjaga ruangan kaisar untuk mengumumkan 
kedatangan mereka berempat. Tapi siapa sangka di dalam 
ruangan sudah ada selir Agung Yuwen yang duduk di 
pinggir tempat tidur kaisar. 


Di tangan selir Yuwen terdapat mangkok berisi bubur yang 
di mata Naya itu sangat menjijikkan. 


"oh anda di sini selir Yuwen" kata ibu suri mengingatkan 
bahwa dirinya sudah berada di hadapannya dan selir Yuwen 
harus memberi salam kepadanya. 


Mendengar itu, selir Yuwen meletakkan mangkok di atas 
meja dan berdiri membungkukkan badan. 

"hormat yang mulia ibu suri dan yang mulia permaisuri.. 
Hormat pangeran Zhi jun dan pangeran Riu Feng dari 
kerajaan Bing" 


Jika Naya boleh tertawa sekali lagi, dirinya akan tertawa 
mengejek kali ini. Naya hanya diam berdiri tanpa 
mengambil alih usaha selir Yuwen menyuapi kaisar. Hal itu 
membuat pangeran Riu Feng tersenyum ringan. 


"apakah anda tidak suka dengan bubur ini, kaisar?" tanya 
ibu suri pada putranya. 


"sedari tadi yang mulia kaisar menolak untuk makan yang 
mulia" selir Yuwen mencoba untuk menjawab perkataan dari 
ibu suri. 


"Aijia tidak bertanya terhadap anda!" ucap sinis ibu suri. 


Kaisar sangat tahu jika ibu suri tidak suka dengan selir 
Yuwen, dirinya segera berkata untuk membuat ibunya 
melupakan kemarahannya pada selirnya itu. 


"bubur ini rasanya pahit ibu.." dengan suara yang terdengar 
seperti anak kecil ingin dibelikan mainan. Naya tersenyum 
untuk menanggapi perkataan kaisar. Hal itu juga tak luput 
dari penglihatan Riu Feng. Tangannya mengepal sampai 
berwarna putih pucat. 


"apakah tadi yang mulia sudah meminum obat dari tabib?" 
Naya mencoba bertanya kepada suaminya. 


"en" Zhiqiang menganggukkan kepalanya cepat, dan itu 
sangat lucu bagi Naya. Dirinya belum pernah melihat wajah 
triplek ini bertingkah seperti ini. 


"rasa pahit yang di rasakan oleh yang mulia adalah efek dari 
obat itu. Ini terasa pahit karena bubur memiliki rasa yang 
sedikit hambar, jadi rasa pahit yang anda alami akan terasa 
ketika memakan bubur ini. Biasanya makanan dengan rasa 
yang kuat dapat sedikit menghilangkan rasa pahit. Tapi jika 
yang mulia kesulitan menelan makanan keras bubur 
menjadi makanan yang pas untuk anda yang mulia." jelas 
Naya panjang kali lebar seperti seorang guru menerangkan 
pada muridnya. 


"jadi?" timpal Zhiqiang 
"hah? Jadi?" tanya Naya bingung. 


"jadi apakah permaisuri dapat memberikan kaisar ini 
makanan yang memiliki rasa kuat seperti yang anda 
katakan?" 


"saya?" 


"en." jawab mantap kaisar Zhigiang. 
"apakah anda tidak ingin membuatkan saya makanan, 
permaisuri?" 


Hayoo siapa sih pangeran Riu Feng itu? Ada yang 
tau? 


Suddenly Became A Chef 


Naya bergelut dengan bahan-bahan yang ada di depannya. 
Jika bukan ia merupakan istri yang sholehah, ia tidak akan 
repot-repot untuk bersusah payah. 


Bubuk coklat yang diberikan Prince Alexander dari negara 
Eropa pun ia gunakan untuk membuat kue. Entah ini akan 
jadi atau engga, dia tidak tau. Dia tidak pernah membuat 
sejenis lava cake dari tangannya. Hanya dari yutup ia 
melihat hal-hal seperti ini. 


Naya sangat kerepotan dengan alat-alat di dunia ini. 
Sebagai gadis dari dunia modern yang taunya hanya 
kompor gas yang tinggal 'ceklek' Naya sempat kesusahan 
mengoprasikan tungku yang ada di dapur istana. Alih-alih 
dayang Bao yang membantunya. 


"dayang Bao bantu saya memasukkan kue kue ini!" perintah 
Naya kepada dayang Bao yang dari tadi hanya melihat 
Permaisuri nya memasak makanan asing. 


"baik, permaisuri" 


Dayang Bao dan Naya memasukkan satu persatu kue yang 
tidak bisa dibilang lava cake ini. Bagaiamana akan mirip jika 
cetakan saja ia tidak punya? la hanya memanfaatkan 
potongan-potongan bambu yang ia buat untuk cetakan kue. 


Menunggu kue yang di kukus, Naya menghaluskan bumbu- 
bumbu untuk membuat nasi goreng sederhana. Menumis 
bumbu, aroma bumbu dan kue yang di kukus berlomba- 
lomba membuat cacing-cacing di perut berlomba untuk 
mendapatkan makanan. 


Mencium bau yang sangat harum, semua berkumpul di 
depan dapur untuk melihat permaisuri Xiumei yang sedang 
melakukan kegiatan memasak. Walaupun mereka sangat 
penasaran apa yang dilakukan permaisuri, mereka tidak 
berani mendekat untuk melihat makanan seperti apa yang 
dimasak. 


Ibu suri yang sangat penasaran dengan tergesa 
menghampiri menantu kesayangannya itu. Pangeran Yunru 
yang melihat ibunya, mengayunkan tangan untuk 
digendong ibunya. 


Naya menggelengkan kepalanya ke arah putranya. "maaf 
sayang, ibu bau asap dan tangan ibu kotor" kata Naya pelan 
Ke arah putranya. 


Pangeran Yunru seakan-akan tau apa yang dimaksud ibunya 
itu. Wajahnya seketika memelas dan berkaca-kaca. Melihat 
itu, Naya segera menata Nasi goreng dan kuenya di atas 


piring. 


Naya melihat ibu suri dengan tersenyum. la sangat tahu jika 
ibu mertuanya itu sangat ingin tau apa yang sedang 
diperbuatnya. 

"apakah ibu suri bersedia merasakan makanan saya?" 


"apakah boleh?" kata ibu suri dengan wajahnya yang 
bersinar. 


"tentu, ibu suri adalah ibuku" seru Naya mantap. 


Dayang Bao dan ibu suri tertawa melihat tingkah lucu 
Xiumei/Naya. 

Suara tawa dari ketiga orang yang berada di dapur 
terdengar hingga luar dapur. Pangeran Zhi Jun bersama 
pangeran Riu Feng yang berada di luar dapur dan berada di 
kerumunan para dayang yang sangat penasaran dengan 


apa yang dilakukan permaisuri bertambah penasaran 
mendengar suara tertawa dari arah dapur. 


"ibu suri, saya ingin kembali ke kediaman untuk 
membersihkan diri dan segera menggantikan ibu suri 
menggendong pangeran Yunru" 

Memalingkan pandangannya Naya memberi perintah ke 
arah dayang Bao "dayang Bao, tolong antarkan makanan ini 
ke ruangan kaisar!" 


"permaisuri.. Anda bisa membersihkan diri di kediaman 
Naga" kata ibu suri. 


"aihh.. Apakah bisa?" 


"apakah ada alasan lain untuk menjawab pertanyaan anda?" 
tanya ibu suri dengan pertanyaan yang sudah diketahui 
jawabannya. "iye ye, gue kan istrinya" 


"tapi.. Bukankah di kediaman Naga tidak ada baju saya?" 
Naya mengeluarkan pertanyaan yang bodoh. Dirinya lupa 
jika ia seorang permaisuri. Dirinya lupa jika ia membutuhkan 
sesuatu ia mempunyai dayang yang dapat disuruhnya. 


"saya akan memerintahkan dayang untuk mengantarkan 
pakaian anda ke kediaman Naga" perkataan ibu suri 
diangguki oleh Naya. 


Keinginannya untuk menggendong pangerannya 
bersemayam kuat dihatinya. Dengan semangat yang 
membara, Naya mengangkat nampan yang berisi nasi 
goreng, lava cake, beberapa potong buah yang sudah diberi 
saus manis ke ruangan kaisar Zhigiang. 


Naya membuka pintu dapur. Betapa terkejutnya bahwa 
banyak orang berkumpul disini. 


"aih pangeran Zhi Jun, pangeran Riu Feng kenapa kalian 
disini?" tanya Naya dengan cengo. Apakah mereka takut jika 
dapurnya rusak? Atau berantakan? 


"eh.. Kami baru saja sampai.. Pangeran Riu Feng kita baru 
datang kan?" kata pangeran Zhi Jun gelagapan. Tidak kalah, 
pangeran Riu Feng tersenyum dengan manis hingga 
membuat semua dayang terpana. Kedua pangeran itu 
sangat lah malu jika permaisuri tau bahwa mereka sudah 
lama mengintip kegiatan memasak permaisuri kerajaan Xin. 


"ada-ada saja kalian ini" Naya menggelengkan kepala heran 
dengan tingkahlaku kedua pangeran di depannya. Segera 
melanjutkan jalannya, dibelakangnya diikuti ibu suri yang 
menggendong pangeran Yunru dan kedua pangeran yang 
bisa dibilang kembar itu. Well.. Gimana gak kembar kalo 
kemana-mana sepaket? 


Naya memasuki ruangan kaisar tanpa mengetuk pintu. Bodo 
amat dengan tata krama. Lihat saja, tangannya saja penuh 
dengan makanan yang akan diberikan oleh kaisar. 

Menyibak tirai, betapa terkejutnya kaisar asik dengan 
selirnya berpelukan diatas tempat tidur. 


"anjayy! Tau gini gue gak usah susah-susah masak bgst!" 
runtuk Naya dalam hati. 


"jangan ngomong 'anjay' , di pidana mampus lu" tegur 
Baojin. 


muka kena asep, ini kuda malah kelon anjaayy" kata Naya 
penuh amarah. 


Meletakkan nampan diatas meja, Naya segera 
meninggalkan ruangan kaisar. Ibu suri, pangeran Zhi Jun 
dan Riu Feng melihat Xiumei keluar dengan wajah yang 


ditekuk mendadak bingung. Bukankah tadi wanita ini 
sangat bersemangat? 


"permaisuri.. Ini hamba membawakan baju untuk yangmulia 
permaisuri" kata dayang Bao yang baru datang. Naya 
melirik baju yang dibawa dayangnya. Menarik napas 
panjang berulang kali berharap amarahnya segera surut. 


"bawa ke kediaman bulan dayang Bao!" 
"tapi yang mulia permaisuri..." 


Tanpa mendengarkan omongan dayang Bao, kaki mungil 
Naya meninggalkan kediaman Naga. Hal tersebut membuat 
keempat orang yang ditinggalkannya bertanya-tanya. 


"ibu.. Ada apa dengan kakak ipar?" tanya pangeran Zhi Jun 
dengan takut-takut. Dirinya ia belum pernah melihat kakak 
iparnya begitu marah seperti itu. Yang ia tau kakak iparnya 
selalu riang dan tersenyum. 


"ibu tidak tau" setelah menjawab demikian, ibu suri berjalan 
ke arah kaisar tidur. 


"pangeran Zhi Jun! Bawa semua makanan ini keluar!" 


Kaisar dan selir Yuwen yang mendengar teriakan ibu suri 
segera bangun dari tidurnya. Pangeran Zhi Jun yang sudah 
tau apa maksud ibunya segera mengambil nampan yang 
berisi makanan untuk dibawanya pergi. 


"apakah itu makanan yang dimasak permaisuri? Kenapa 
anda ingin membawanya pergi pangeran Zhi Jun?" tanya 
kaisar. 


"iblis pun akan berterima kasih kepada makhluk yang 
mengabdi padanya" ucap pangeran Zhi Jun dan segera 


pergi. 
"pangeran Zhi Jun! Berhenti!" tegas kaisar lagi. 


"anda yang seharusnya berhenti! Diam dan lanjutkan tidur 
kalian!" sama dengan pangeran Zhi Jun, ibu suri setelah 
mengucapkan kata-kata tajam, segera meninggalkan kedua 
orang di atas tempat tidur. 


Beberapa saat berpikir mengembalikan kesadarannya, 
kaisar sadar apa yang salah dari perbuatannya. Kaisar 
segera mengambil jubahnya dan meninggalkan selir Yuwen 
untuk menyusul ibu suri dan pangeran Zhi Jun. 


"yang mulia kaisar harus istirahat!" seru selir Yuwen untuk 
menghentikan kepergian kaisar. 


Tetapi siapa sangka. Kaisar yang biasanya mendengarkan 
setiap perkataannya sekarang tidak menghiraukannya. 


Ibu suri, pangeran Zhi Jun dan pangeran Riu Feng sudah 
berkumpul di kediaman bulan tempat dimana Naya tinggal. 
Bedanya, wanita beranak satu itu tidak bisa ikut berkumpul 
karena sedang mengganti pakaiannya. 


"yang mulia kaisar memasuki ruangan!" teriakan prajurit 
penjaga kediaman. Seakan melihat penjahat tatapan 
pangeran Zhi Jun menatap tajam seperti melihat musuh. 


Naya yang mendengar kedatangan kaisar pun hanya bisa 
menulikan pendengarannya. 


Memejamkan matanya, Naya memasuki ruang dimensi 
pagoda Ilahi "Baojin.. Saran biar kekesalan gue hilang dong" 


"hah? Gue aja kalo lu buat kesal, gua cuma diem" jawab 
Baojin. 


"huh!" Naya berjalan ke arah kulkas yang entah kenapa 
makanannya tidak pernah habis. Naya sempat curiga jika 
Baojin ini pemilik minimarket. 

Mengambil es krim berukuran besar, dirinya segera keluar 
dari ruangan dimensinya. Meninggalkan Baojin tanpa pamit. 


Rambut panjang Naya tergerai dengan indah. Rambut 
depannya ia arahkan ke atas dan dijepit dengan jepit 
rambut yang sederhana. Hanfu kuning sederhana jauh dari 
pakaian permaisuri ia kenakan dengan nyaman. 


Keluar dari ruangan pribadinya, Naya ingin berkumpul 
dengan semua orang. Tangan mungilnya membawa eskrim 
dan sendok. 


Melihat pangeran Yunru yang sudah tertidur, Naya 
mengambil pangeran  Yunru dari ibu suri dan 
memberikannya pada dayang Bao untuk ditidurkan di 
dalam. 


Kelima orang mengelilingi meja bundar yang merupakan ciri 
khas dari kediaman Bulan. Semua orang terdiam melihat ke 
arah permaisuri Xiumei yang memakan eskrim dengan 
nikmatnya. Jika orang yang mengetahui itu es krim, ia akan 
memakluminya jika orang itu memakan eskrim dengan 
cepat. Tapi sayangnya mereka tidak tau jika benda yang 
dimakan Naya adalah benda yang dapat meleleh di mulut. 


"permaisuri anda harus pelan-pelan!" tegur ibu suri 
kepadanya. Naya tersenyum kearah ibu suri. Ibu mertuanya 
ini sangat perhatian padanya. Berbeda dengan anaknya. 


"permaisuri.. " kaisar memanggil Naya dengan suara yang 
bersalah. 


H en? H 


"saya sudah memakan semua makanan yang anda buat. 
Dan itu enak" ucap kaisar sekali lagi. 


"oh oke!" jawaban singkat Naya membuat nyali kaisar ciut. 
Entah sejak kapan diri kaisar takut dengan kemarahan 
permaisuri. 


"apakah kalian ingin es krim? Tapi saya ini tidak ingin 
berbagi. Saya ini sedang kesal." kata Naya tanpa menutupi 
jika dirinya sedang kesal. Semua orang mengangguk 
serempak. 


"en permaisuri.. Terimakasih anda telah membuatkan saya 
makanan.. " 


" ssttsss diam!" tegas Naya. Aura suram menyelimuti tubuh 
Naya. Semua orang terdiam ditempatnya. 


"en baiklah.. " 


Hallooo! Sebulan gak ketemu sama Naya nih.. 


Jadi kgn :( 


W-i-n 


Naya meletakkan es krim di genggamannya. Baru kali ini dia 
begitu tidak selera ketika memakan es krim. Bagaimana 
dirinya bisa menikmati jika ke empat orang di depannya 
melihat setiap gerak geriknya? 


Hati kaisar juga bertambah memburuk. Belum selesai 
masalah permaisuri yang merindukan pria bernama Sehun, 
kali ini adiknya sendiri dan pangeran dari kerajaan Bing 
menatap istrinya dengan lapar. 


"Apakah kalian tidak memiliki urusan lain?" Tanya kaisar 
sinis. 


"Kenapa? Anda juga. Bukankah yang mulia harus 
meneruskan tidur sore anda?" Jawab pangeran Zhi Jun tak 
kalah sinis. Ibu suri akan selalu di buat pusing jika kedua 
anaknya bertengkar seperti ini. Tapi di lubuk hatinya merasa 
bahagia bahwa dia bisa menyaksikan keakraban anak- 
anaknya walaupun dalam keadaan seperti ini. 


"Bukankah pangeran Zhi Jun harus menemani jendral Yu 
menangkap seseorang?" Mata tajam kaisar Zhigiang tepat 
berada di manik-manik pangeran Zhi Jun. "Pangeran Bing.. 
bukankah anda di sini untuk mengunjungi kaisar ini?" 


Pangeran Zhi Jun menatap remeh ke arah kaisar. Lalu ia 
berbalik menatap permaisuri Xiumei. 
"Kakak ipar.. berkatalah supaya orang bodoh itu diam" 


"Bukankah orang bodoh tidak bisa mencerna informasi?" 
Naya berkata dengan polosnya. 


"Hahaha benar sekali!" Tawa keras pangeran Zhi Jun 
menggema. 


"Ada apa? Apa yang kalian bicarakan?" Kaisar bertanya 
dengan serius, tapi siapa sangka, manusia-manusia di 
sekelilingnya hanya diam tanpa mengeluarkan suara. 


"Kalian lupa siapa saya?" Tanya kaisar lagi. 


Naya memutar bola matanya. Kata-kata ini sering ia dengar 
pada aktor yang berperan menjadi orang kaya sombong. Ia 
ingin sekali mengikutsertakan orang ini audisi di sinetron 
azab. 


"Yang mulia kaisar... Hari akan berganti menjadi gelap. 
Bukankah anda harus kembali ke kediaman yang mulia?" 
Naya berkata sehalus mungkin. Menahan amarah yang 
sedari tadi ingin ia keluarkan. 


"Apakah anda ingin mengusir suami mu permaisuri?" Sindir 
kaisar Zhigiang. 


Uhuk uhuk. 


Ibu suri tersedak ludahnya sendiri. Sejak kapan anaknya 
begitu manja dengan Xiumei?. 


"Ibu suri.. minumlah!" Naya memberikan secangkir teh pada 
ibu suri. 

Pandangannya beralih kembali pada orang yang mengaku- 
ngaku suaminya. 


"Lantas? Yang mulia sendiri menginginkan bagaimana?" 


"Kaisar ini." Zhigiang berkata dengan pelan." Akan 
menginap di kediaman bulan" 


Uhuk uhuk. 


Suara batuk kembali muncul. Kali ini berasal dari pria 
berhanfu kuning yang duduk di sebelah pangeran Zhi Jun. 


"Kenapa anda terbatuk? Harusnya saya yang terkejut. 
Jarang jarang dia seperti itu!" Naya menggerutu. Gerutuan 
Naya ia lontarkan pada pangeran Riu Feng. Tidak 
mengetahui jika orang yang di maksud, tepat dibawah meja 
mengepalkan tangannya dengan penuh tenaga. 


Pangeran Riu Feng hanya tersenyum dengan terpaksa. 


"Apakah kaisar ini tidak boleh menginap di kediaman 
bulan?" 


"Bukankah ini masalah yang harus kita selesaikan tanpa ada 
orang lain?" Kata Naya dengan kerutan di dahinya. 


"Baiklah jika demikian" 


Derapan langkah kaki terdengar di telinga dengan keras. 
Dapat diperkirakan ini adalah hasil beberapa prajurit yang 
berlari ke arah Naya dan lainnya. 


Naya melihat 10 orang prajurit yang terlihat sangat 
kelelahan akibat berlari. Keingintahuan muncul dalam 
benaknya. 


"Salam yang mulia kaisar dan yang mulia permaisuri. 
Semoga diberikan umur 1000 tahun lagi" 


"En" 

"Ada apa?" Zhigiang dan Naya serempak mengucapkan kata 
yang sama. Naya menatap Zhigiang sinis "eh ni kutil ngikut 
aje" 

Aksi Naya yang melihat kaisar Zhigiang itupun juga tak 
luput dari penglihatan pangeran Riu Feng. 


"Yang mulia kaisar, perdana mentri Wang telah tewas!" 
Lapor prajurit. 


Mendengar laporan dari prajurit, batin Naya gelisah. Jika ada 
yang menemukan mayat Wang Wuchen, berarti ada yang 
melihat ketika ia membunuh mereka. 


"Apakah benar itu perdana menteri Wang Wuchen?" Tanya 
kaisar memastikan. 


"Kami berani sumpah yang mulia. Akan tetapi kami hanya 
menemukan kepala perdana menteri Wang yang mulia. Di 
dahi perdana mentri terdapat tanda Naga hitam" lanjut 
prajurit. 


Tanda Naga hitam? Naya diam seribu bahasa. Dirinya sibuk 
menduga-duga siapa yang mentato Wang Wuchen? Dirinya 
tidak pernah mentato dan dirinya bukan tukang tato! 


"Anak buah raja kegelapan!" Kata Baojin dari dalam pagoda 
ilahi. 


"Loh berarti.. waktu gue bunuh mereka ada yang liat dong?" 
"Yap!" 


Ibu suri dan pangeran Riu Feng menatap Naya yang duduk 
melamun. Sedangkan pangeran Zhi Jun duduk dengan 
tenang dan tersenyum menikmati kabar baik ini. Kaisar 
dengan segera meninggalkan tempat duduknya. 


"Kenape lu gak kasih tau sih?" Tanya Naya sedikit kesal. 


"Gimana mau kasih tau, kalo lu aja asik bertindak psikopat?" 
Ejek Baojin. 


Naya menenggelamkan kepalanya di tangannya yang 
berada di atas meja. Jika anak buah raja kegelapan melihat 
dirinya membunuh Wang Wuchen, berarti saat itu juga raja 
kegelapan tau jika dirinya kabur. Terus kenapa doi gak 
ngejar? Pertanyaan itu selalu muncul di pikirannya saat ini? 


Naya melihat es krimnya yang sudah mencair. Tangan 
mungilnya meraih sendok yang ia gunakan tadi. Naya 
mengaduk-aduk es krim yang sudah cair. 


"Jika bunda ada disini.. pasti marah liat saya main es krim" 
kata Naya pelan tapi dapat di dengar ibu suri dan kedua 
pangeran. 


"Apakah anda rindu dengan ibunda anda?" Ibu suri bertanya 
pada Naya. Ibu suri tau jika yang Naya maksud adalah ibu 
dari dunianya. Walaupun ia tidak tau bagaimana kehidupan 
Naya sebelumnya dengan ibunya. Tapi ibu suri sangat yakin 
bahwa sangat besar kerinduan yang orang ini tanggung. 


"Saya yakin anda pasti akan bertemu dengan ibu anda!" 
"Ya adik iparmu ini juga yakin!" 


Ibu suri dan pangeran Zhi Jun saling memberi semangat 
untuk Naya. Berbeda dengan mereka, pangeran dari 
kerajaan Bing terlihat kerutan di dahinya sangat dalam. Di 
dalam dirinya cukup bingung dengan pangeran Zhi Jun dan 
ibu suri yang mengatakan bahwa Xiumei akan bertemu 
dengan ibunya. Dirinya sudah menyelediki profil dari Li 
Xiumei yang merupakan anak dari perdana mentri Li yang 
sejak dari kecil ibunya sudah meninggal dunia. 


"Hahaha terima kasih dukungan kalian" Naya tersenyum 
tulus kepada kedua orang itu. Mata hitamnya menatap 
pangeran Riu Feng. Dirinya heran dengan orang ini. Dia 


sangat tampan, tapi kenapa tidak menikah-nikah. Ide konyol 
muncul di kepala cantik Naya. 


"Pangeran Riu Feng!" Naya berseru hingga cukup membuat 
pangeran cantik di depannya itu sedikit terkejut. 


"Ya!" 


"Hahaha apakah anda terkejut? Apakah jantung anda 
berdetak dengan kencang?" Tanya Naya absurd. 


"En! Bagaimana anda tau yang mulia?" Dengan bodohnya 
pangeran Riu Feng menimpali setiap pertanyaan Naya. 


"Saya ini ahli! Apakah anda sedang jatuh cinta?" 
"Ya!" 


Naya tersenyum senang karena jawaban polos dari 
pangeran kerajaan tetangga ini. 


"Dengan siapa?" Tanya Naya dengan nada yang cepat. 


"Dengan anda!" Jawab pangeran Riu Feng dengan cepat 
pula. 


Naya tersenyum menggoda. 
"Ah pangeran ini. Hahaha.. bisa saja" 


Tapi siapa sangka pangeran Riu Feng menatap Naya dengan 
intens. Naya sampai tidak bisa bertingkah lagi karena 
tatapan itu. Pangeran Zhi Jun dan ibu suri yang merasakan 
aura yang berbeda langsung sadar. 


"Hari sudah gelap. Bukankah kita harus pergi ke kediaman 
masing-masing? Pangeran Riu Feng, anda menginaplah di 
kediaman pangeran Zhi Jun. Dan.. permaisuri, anda harus 


istirahat. Anda harus menyiapkan tenaga untuk bersenang- 
senang besok" ibu suri berkata dengan nada yang halus. 
Tapi siapa sangka bahwa di dalam hatinya menyimpan 
makna yang menakutkan dalam perkataannya? 


"Siap bos!" Naya dan pangeran Zhi Jun berseru dengan 
lantang. Tawa dari kedua orang itu cukup membuat orang- 
orang yang mendengarkan ikut merasakan kebahagiaan. 


Tapi hal itu tidak berlaku dengan Wang Yuwen. Kabar yang 
dibawa dayang nya tadi membuat hatinya mati seketika. 
Ayahnya telah berjanji bahwa ia akan pulang dengan 
membawa mahkota dari permaisuri. Tapi kenapa dewa tidak 
berpihak padanya? Kenapa harus ayahnya? Kenapa tidak 
wanita bodoh itu?. 


"Lepaskan! Saya akan membunuh raja kegelapan! 
Lepaskan!" Teriak histeris selir Yuwen. Akal sehatnya sudah 
tertutup dengan kebencian yang mendalam. Sehingga 
dirinya yang sekarang bertingkah seperti orang kesurupan. 


"Yang mulia selir Agung.. jangan bertindak demikian!" Ucap 
salah satu dayang yang memegangi tangan kanannya. 


"Lepaskan! Saya akan membunuhnya!" 


Teriakan demi teriakan yang berasal dari kediaman Teratai 
terdengar hingga kediaman-kediaman lain. 

Kaisar yang mengunjungi selir Yuwen pun sampai tidak 
menyangka selir kesayangannya dalam keadaan yang 
sangat kacau. Jika biasanya selir Yuwen akan selalu 
menghiasi tubuhnya dengan pernak-pernik yang mencolok, 
dan sekarang dirinya melihat Yuwennya yang seperti orang 
gila. 


Naya membuka jendela kamarnya. Bintang-bintang 
bertebaran di langit. Indah sekali! Tangannya ia julurkan ke 


arah langit dan menunjuk satu persatu bintang-bintang. 


"1-2-3..." 

"Ini sama aja menghitung besar cintaku padamu eakkk!" 
Runtuk Naya pada dirinya sendiri. Angin bertiup semakin 
kencang. Jika ia terus membuka jendela, pangeran kecil 
akan kedinginan. 


Naya menutup jendela yang lumayan besar dari ukurannya. 
Jendela yang biasanya ia gunakan untuk kabur dari istana. 
Menundukkan kepalanya ke bawah, Naya melihat setangkai 
mawar yang tergantung gulungan kertas. 

Mengambil bunga itu, Naya dapat mengenali jika ini bunga 
yang ia berikan pada raja kegelapan dengan perantara Ling 
Ling. 

Membuka gulungan kertas di dalamnya tertulis kata . 


"W i n ?" Naya mencari keseliling. Sampai-sampai kepalanya 
ia julurkan ke luar untuk mencari siapa pengirim bunga dan 
surat cinta ini. 


"Baru sadar gue punya secret number!" Seru Naya bahagia. 
"Secret Admirer gblk!!" Teriak Baojin frustasi. 


"Hehe maap. Lidah kesleo" 


Guys guys info nih ye. 

Dari pada kalian nunggu, cek sana sini kok belum up. 
Author mau kasih tau nih : author up nya setiap 3 
hari sekali ya! 


Jangan protes ye seyeng! 
Katanya Naya : pangeran Yunru perlu minum ASI, 
jadi dia gak mau sering-sering main di cerita 


Naya In The Dark 


Buat yang ngedukung Naya sama raja Darkness nih 


Naya menutup tubuhnya dengan selimut, tapi siapa sangka 
dirinya belum bisa memejamkan matanya. Melihat jam 
dinding yang sengaja ia tempel di atas pintu di depannya, 
jarum pendek menunjukkan angka 10. 


"Ealah hyung.. kebiasaan begadang dibawa sampe sini dah" 
Naya berbicara sendiri. Tapi sebenarnya ia mengkode Baojin 
untuk memulai pergibahan. 


Tidak ada sautan suara dari dalam pagoda ilahi. Apa Baojin 
sedang tidur? Tidak mungkin! 


Naya mengintip apa yang sedang Baojin lakukan di dalam 
rumah. Duduk di sofa, kakinya ia angkat dengan kacamata 
bulat berwarna pink melekat pas di wajahnya. Buku berjudul 
"Kiat Sukses Dalam Berkarier" menjadi fokusnya saat ini. 


Tanpa menyapa Baojin Naya pergi ke ruangan khusus alat 
musik dan mengambil gitar dari dalam ruangan. Saat 
hendak keluar dari dimensi, Naya menghampiri Baojin 
berniat ingin mengganggunya. 


"Koyo urip e duwe karier wae!" Ejek Naya dengan suara 
yang lumayan keras. Pelafalan bahasa Jawa-nya juga 
lumayan bagus. Suaranya sudah sebelas duabelas seperti 
bu Tejo. Tapi anda kalah viral Nay :( 


Baojin melirik sekilas ke arah Naya yang memegang gitar di 
tangannya. 

"Ealah Yu Ning, Yu Ning dadi wong ki yo mbok sing solutip" 
dirinya masih fokus ke arah bukunya. Tuh kan 
bagaimanapun Baojin juga pintar dalam dunia pergibahan. 


Naya kembali ke kamarnya dengan Yunru yang tidur di 
sampingnya. Melihat ke arah bayi mungil yang berusia 
hampir 2 bulan sangatlah imut dan lucu. Naya 
membenarkan selimut sampai ke dada pangeran kecil 
dengan tersenyum penuh kasih sayang. 


Turun dari tempat tidur, Naya mengambil jaket tebalnya dan 
keluar membawa gitar ke taman tempat mereka berkumpul 
tadi. 


"Nay lu mau ngapain?" Tanya Baojin yang tidak tau jalan 
pikiran wanita beranak satu itu. 


"Mau mandi! Jelas jelas bawa gitar kek gini" 
"Santai kali Nay. Gitu nyolot abis." 


Berpikir sejenak, "Btw ini pertanyaan gue dari gue ketemu 
lu" posisi jari Naya sudah siap memetik sinar gitar di 
tangannya. 


"What?" 


"LU gak bisa ya ke dunia nyata? Kadang gue kek orang gila 
ngomong ngomong sendiri" 


"Bisa. Tapi males. Gue terbiasa hidup modern. Jadi gak bisa 
hidup kek kalian-kalian" dengan sombong nya Baojin 
berkata dengan angkuh. 


"ANJIMM!" Naya mengumpat dengan kerasnya. 


Tangannya memetik sinar gitar dengan keras. 
Anjim chillin', chillin', anjim chillin' Baojin Anjim 


selesai melampiaskan kekesalan, Naya mengamati bintang- 
bintang di atasnya. Dirinya berharap bintang-bintang itu 
menyampaikan salam untuk bundanya. 


Huft.. 


Menarik napas, berharap kesialan dalam hidupnya berlalu. 
Tapi ini tidak segera berakhir. 

Berbeda dengan tadi, Naya memulai memetik gitar dengan 
lembut. Menyanyikan sebuah lagu yang menceritakan 
kerinduan kepada seseorang. Ia rindu pada semua orang di 
kehidupannya. Jika ada yang mendengar suara nyanyian 
dari Naya, pasti orang itu akan merasakan apa yang Naya 
rasakan. 


Seorang pria berbaju hitam berdiri di belakang Naya, 
dengan topengnya berwarna hitam yang menambah kesan 
jahat di wajahnya. Kata jahat adalah kata yang benar jika itu 
dalam hidup orang lain. Kata jahat tidak berlaku untuk 
wanita di depannya. 


"I miss you bunda.. i miss you Kayana adek bawel" ucap lirih 
Naya di akhir lagunya. 


Sosok hitam yang sedari tadi berdiri di belakang tubuh Naya 
akhirnya duduk di sampingnya. Naya yang tidak sadar 
bahwa raja kegelapan sudah di sampingnya terbelalak 
kaget. 


"Ampun om uwo, Naya masih kecil. Daging Naya gak enak di 
makan!" Naya menyingkir dari kursi dan menutup wajahnya 
karena takut. 


Ide licik sepintas muncul dari dalam diri raja kegelapan. 


"Hohoho suka makan anak kecil!" Raja kegelapan 
membesarkan suaranya, menirukan suara hantu. 


"Tidak! Naya sekarang sudah besar. Tidak jadi kecil!" Jawab 
Naya lantang yang masih menutup wajahnya dengan 
tangan. 


"Hohoho saya juga suka orang besar!" Goda raja kegelapan 
lagi. Jika orang-orang dari raja kegelapan apalagi Zung Zhao 
dan Zing Zhao disini, mereka akan mengerjapkan matanya 
1000 kali karena tidak percaya bahwa raja kegelapan yang 
terkenal titisan iblis bertingkah demikian. 


"Jangan! Saya akan memberimu eskrim!" Naya sangat 
menyukai es krim, demi hidupnya ia rela memberi om uwo 
es krim. 


"Mendekatlah dan berikan pada saya!" Naya menuruti 
perkataan dari raja dunia bawah. Kakinya dengan pelan- 
pelan melangkah, namun matanya masih terpejam dengan 
rapat. Dalam dirinya ia mengutuk Baojin yang mengatakan 
bahwa semua hantu takut padanya. 


"Bukalah mata anda!" Perintah raja kegelapan dengan 
suaranya yang kembali ke semula. Naya membuka matanya, 
betapa terkejutnya bahwa yang di depannya orang yang 
kemarin menculiknya. Dengan gerakan refleks, tubuh Naya 
menjauhi raja kegelapan, tapi tubuhnya berhasil direngkuh 
oleh tangan besar raja iblis itu. 


Naya menatap manik-manik merah orang di depannya. 
"Apakah anda ingin menculikku lagi?" Tanya polos Naya. 


Raja kegelapan menganggukkan kepalanya kemudian 
menggelengkan kepalanya. Hal itu membuat Naya bingung. 


"Tergantung" ucap raja kegelapan penuh dengan teka-teki. 
"Tergantung?" 


"En. Tadi anda bilang ingin memberiku sesuatu? Esim?" 
Tanya raja kegelapan menagih janjinya. 


"Esim? Eskrim bambank!" Tangan kanan Naya memukul 
pelan raja kegelapan. Hal itu secara refleks karena 
Kebiasaan dirinya. Raja kegelapan mengangkat sebelah 
alisnya. Tidak ada yang berani melakukan perlakuan seperti 
tadi kepadanya. 


Naya tertawa pelan karena sebutan lucu raja kegelapan 
pada es krim. Melihat wajah bahagia Naya, raja kegelapan 
ikut tersenyum lebar. 


"Mana?" 


"Es krim? Sebentar saya akan mengambilkannya" ucap 
Naya dengan tubuhnya yang hendak pergi. 


"Tidak jadi. Tetaplah seperti ini" kata raja kegelapan dengan 
suara yang lembut. 


Naya bingung dengan tingkah orang di sampingnya ini. 
Betapa anehnya sekarang orang ini membimbing kepalanya 
ke dada bidang miliknya dan mengelus rambut panjangnya. 


"Kenapa anda bersedih?" Tanya raja kegelapan yang 
membangunkan Naya dari kebingungannya. 


"Apakah anda mendengar saya bernyanyi?" Naya 
memandang raja kegelapan. Kepalanya masih stay di dada- 
bidang-milik-raja-kegelapan. Ini sungguh sulit jika Naya 
ingin keluar dari rengkuhannya. 


"En. Tapi saya tidak mengetahui artinya" jawab jujur raja 
kegelapan. Sedari tadi Naya bernyanyi menggunakan 
bahasa asing. 


"Anda harus mencari tau artinya sendiri" timpal Naya 
bermain-main. 


"Saya akan belajar" putus raja kegelapan. 


Keheningan menyelimuti mereka. Tubuh hangat dari raja 
kegelapan plus bau cendana dari tubuhnya membuat Naya 
nyaman dalam dekapannya. 


Raja kegelapan melihat alat musik yang mirip Liuqin di 
samping Naya. Matanya yang merah berubah menjadi 
merah pekat. 


"Jangan bernyanyi lagi di kemudian hari" suara raja 
kegelapan mengandung kemarahan di dalamnya. 


Naya merasakan ada yang berbeda pada manusia setengah 
iblis yang mendekapnya. "Kenapa? Apakah suara saya 
jelek?" 


Pria itu menundukkan kepalanya untuk melihat wanita di 
dekapannya. Naya juga menengadahkan kepalanya 
sehingga mata hitamnya berpapasan dengan mata merah 
milik raja kegelapan. 


"Sangat cantik!" 
"En?" 
"Suara anda sangat cantik! 


"Terimakasih" ucap Naya tulus. Pandangannya ia alihkan ke 
depan menatap langit. 


"Lihat! Bintang jatuh!" Naya berseru dengan keras membuat 
raja kegelapan terkejut dan melepaskan pelukannya. 
"Berdoalah! Dan sebutkan keinginan anda!" Perintah Naya 
dan kemudian dirinya memejamkan matanya untuk mohon 
sesuatu. Memohon kebaikan untuk dirinya dan orang yang 
menyayanginya. 


Raja kegelapan menatap wajah cantik di depannya. Tangan 
besarnya kembali membimbing wajah cantik itu ke dadanya 
lagi. 


"Apa yang anda sebut dalam doa anda?" Tanya raja 
kegelapan dengan tangannya yang tidak berhenti mengelus 
rambut Naya. 


"Kebaikan untuk saya dan orang-orang yang menyayangi 
saya". Jawab Naya semangat. "Anda?" 


Tidak ada jawaban dari raja kegelapan. Namun Naya masih 
menantikan jawaban itu. Dirinya sangat kepo oke? 


"Kembali ke tahun lalu." Jawaban raja kegelapan menambah 
kekepoan Naya kian meningkat. 


"Kenapa?" 


"Saya akan menikah dengan anda lebih dulu dibanding 
dengan si kaisar bodoh itu" nada tegas tanpa keraguan 
keluar dari Bibir raja kegelapan. 


"Anda akan menikah dengan Xiumei buka Naya." Tangan 
mungil Naya meremas rok hanfunya. Gugup karena orang 
yang memeluknya seperti menyatakan cinta padanya. 


"Anda orang yang sama" Naya menggelengkan kepalanya 
tanpa mengeluarkan suaranya. la tidak berniat meneruskan 
pembicaraan ini. 


Dirinya bukan Xiumei. Walaupun dia di tubuh Xiumei, ia 
bukan Xiumei. la hanya bertugas membalaskan dendam dari 
pemilik tubuh asli. Setelah itu bukankah dirinya bebas 
menjalani kehidupan sebagai Naya? Kaisar adalah suami 
Xiumei, bukan istri Naya. Memang dirinya sudah menerima 
Yunru sebagai anaknya. Tapi belum dengan Zhiqiang. 


Naya memejamkan matanya karena kantuk yang tiba-tiba 
menyerang dirinya. Raja kegelapan sengaja membuat Naya 
tertidur karena hari sudah semakin larut. Tubuh kecil Naya 
yang terlelap ia bopong dan bawa ke tempat tidur. Seperti 
seorang ibu yang menjaga anaknya, raja kegelapan 
menyelimuti tubuh yang terlihat rapuh itu sampai ke 
lehernya. 


Hendak meninggalkan wanitanya yang tertidur, raja iblis 
kembali lagi ke arah dimana Naya berbaring. Tangannya 
mengusap-usap pipi mulus Naya dan terakhir mencium 
seluruh wajah Naya. 


"Saya akan menunggu.." 


Tangan saya sudah tidak kuat melihat ke-uwu-an 
mereka berdua 


By the wayyyyy : author up nya setiap 3 hari sekali 
ya! 


Malam ini belum nyampe 3 hari author dah up demi 
klean yang ngeship Naya sama raja darkness 


Yuhuu thx u saran dan dukungan klean! I luv yu para 
teman online Naya 


Amarillis Di Tangan Kanan-mu 


Seorang perempuan berdiri di atas hamparan bunga 
Amarilis. Bunga dengan bermacam-macam warna, merah 
muda, putih, orange, dan merah menjadi pewarna alami di 
atas hijau daun. 


Naya berdiri tak jauh dari perempuan itu, sayangnya 
perempuan itu membelakanginya. Walaupun Naya tidak 
melihat wajahnya, dirinya tau bahwa wanita itu memiliki 
kecantikan yang melebihi siapapun. 


"Rilly!" Suara nge bass berasal dari belakang mengagetkan 
Naya. 


Naya berbalik dan mengamati pria yang dihadapannya ini. 
la merasa pernah bertemu dengan pria ini. Tapi dimana? 
Sungguh pria ini tak asing baginya. 


"Liu Feng! Bagaimana anda bisa kemari?" Sahutan suara 
merdu berasal dari belakang Naya. 


Perempuan berhanfu putih bersih menghampiri pria 
bernama Liu Feng. Ya perempuan tadi orang sama yang 
Naya amati tadi. Wajahnya tanpa cacat dan Naya seperti 
tersihir melihatnya. Bukan tersihir karena kecantikannya, 
melainkan karena ia seperti familiar dengan perempuan ini. 


Rilly mengusap lembut kedua pipi Liu Feng. Wajahnya 
menunjukkan kesedihan yang mendalam. "Ah gue ngapain 
sih ini? Berasa liat drama online" 


"Jangan kemari, jangan kemari, jangan kemari" Rilly 
mengulangi kata itu sampai 3 kali. Air mata seperti Kilauan 
berlian menetes di pipinya. Naya merasakan hatinya sakit 


seperti dihujami beribu-ribu panah di dadanya. Ada apa ini? 
Kenapa gue merasakan apa yang wanita itu rasakan? 


"Rilly.. saya... Aaakhhhhh!" Sebilah pedang jatuh ke dada 
kiri Liu Feng, pria itu terjatuh di dekapan Rilly. 


"Liu Feng! Saya sangat mencintai anda! Bangunlah saya 
mohon..." seperti berbicara dengan angin, suara yang biasa 
ia rindukan tidak terdengar lagi. 


"Amarillis!" 


"Jangan pergi!" Naya berteriak dengan keras terbangun dari 
tidurnya. seluruh badannya dibasahi oleh keringat. Matahari 
belum menampakkan wujudnya. Tapi sebentar lagi mungkin 
akan terlihat. Naya duduk dengan menenggelamkan diri di 
antara lututnya. 


Mimpi tadi begitu nyata. Tapi apa hubungannya dengan 
dirinya? la begitu bisa merasakan sakit hati yang wanita itu 
rasakan. Amarillis. Perempuan yang Naya duga memiliki 
hubungan percintaan yang rumit. 


Oeceee oeeee. 


Naya menoleh ke arah tempat Yunru tidur, meraih bayi 
berusia jalan 2 bulan itu dengah hati-hati. Betapa 
terkejutnya, tangan mungil bayi itu memegang sebuah 
benda berwarna putih. 


Bunga Amarilis! 


la sangat menyukai bunga Amarillis. Jika perempuan- 
perempuan lain akan menyukai bunga mawar yang 
melambangkan kasih sayang, ia lebih suka dengan bunga 
Amarillis. 

Dulu teman-temannya selalu mengejeknya karena dirinya 


menyukai Bunga Amarillis putih. Katanya, makna bunga ini 
adalah berkabung untuk orang yang di cintai dan bunga 
Amarillis sendiri memiliki kisah cinta yang tragis. Tapi 
dirinya merasakan kenyamanan saat memandang bunga 
Amarillis. 


Naya tenggelam dalam spekulasi-spekulasi yang ada pada 
dirinya. Namun, detik ini ia masih merasakan sakit saat ia 
melihat pria bernama Liu Feng itu pergi. Naya merinding 
ketakutan. Pikirannya sudah tidak karuan. Kalau berniat 
menguak semua yang Naya pikirkan, semua itu tidak 
bermanfaat. Hanya hantu yang ada dipikirannya. Kalian tau 
apa yang membuat gadis berusia 24 tahun ini takut? Ya! 
Hantu! Ia takut jika dirinya dihantui oleh hantu Amarillis. 


"Sayang... apakah anda terbangun karena teriakan ibu?" 
Naya menepuk-nepuk bokong gembil Yunru. 


"Iya ibu.." Naya menirukan suara anak kecil. 


"Ahhh ibu takut padamu! Anda baru berusia 1 bulan lebih, 
kenapa anda bisa berbicara? Anda sangat ajaib!" Naya 
mendusel-dusel diperut Yunru dan membuat bayi itu tertawa 
riang. 


"Apakah anda bersedia mendengarkan ibu bercerita?" Yunru 
menggenggap ujung jari telunjuk Naya dan tertawa. 


"Ah baiklah.. ibu akan bercerita. Kali ini ada kisah sepotong 
spons berwarna kuning yang hidup di bawah laut. Dia 
memiliki sahabat berbentuk bintang laut dan tetangga 
berbentuk gurita, anda tau? Gurita itu sangat terganggu 
dengan keberisikan kedua makhluk itu...." Naya lanjut cerita 
dengan tangannya yang masih menepuk-nepuk bokong 
Yunru. 


Pangeran kecil itu kembali tidur, heii apakah saya harus 
menceritakan saat pangeran kecil ngompol? Itu sangat 
menyusahkan!. 


Bulu lentik Yunru membuat siapa saja terpesona karena bayi 
ini sudah memiliki ketampanan. Ah.. pasti, ibu dan 
bapaknya begitu cantik dan tampan. Naya kembali 
mengamati bunga Amarillis di tangannya. 


"Mungkin mereka saling mencintai dan tidak di restui? 
Maybe?" 


Naya menghembuskan napasnya kasar. Naya ingin bertemu 
Baojin dan menanyakan arti mimpinya. la membawa ikut 
serta bunga Amarilis putih di tangannya. 


Memasuki rumah di dalam pagoda ilahi kuno, Naya melihat 
Baojin yang begitu pucat. Seperti ada hal yang menghantui 
dirinya. Hantu lagi?! 


"Baojinnnnnn! Apa yang terjadi?" Naya menepuk pelan 
tubuh Baojin. Tapi siapa sangka pria yang selalu berhanfu 
ungu ini memeluknya dengan erat. 


"Baojin?" 


"Jangan pergi! Tolong jangan tinggalkan saya sendiri lagi?" 
Baojin merintih seperti merasakan kesakitan dalam hatinya. 
Baojin biasanya tidak pernah berkata begitu formal 
padanya. 


"Woii dah ah, ngapain sih?" Naya mencoba menyadarkan 
Baojin pada dunia nyata. Baojin menatap dalam Naya yang 
membuat Naya makin tambah bingung. Baojin menggeleng- 
gelengkan kepalanya dengan cepat. Berharap dirinya 
segera kembali ke kenyataan. 


"Nay.. lu kenapa kemari?" Kata Baojin ketika sadar. 


"Untung gue kemari bahlul! Coba kalo engga.. eh kenapa sih 
lu btw?" Seru Naya menasehati. 


"Cuma mimpi buruk" 


"Eh? Gue tadi juga mimpi buruk!" Kali ini Naya berkata 
dengan semangat, ada temannya ketika dirinya mimpi 
buruk. 


Baojin menatap Naya dengan tatapan yang aneh. 
"Kenapa lu kek jijik gitu sih?" 


"Manusia gada obat! Elu Mimpi buruk eh malah semangat 
kek gitu!" Ucap Baojin memalingkan wajahnya. 


Naya tersenyum sinis ke arah Baojin. Begitu tidak 
bergunanya dirinya kemari. 


"Oke gue pergi!" Ah pasti Baojin tidak akan membiarkan gue 
pergi. 


"Oke!" meleset dari dugaannya, Baojin membiarkan dirinya 
pergi. Naya melihat Baojin dengan meremehkan. Mendekati 
Baojin dan meraih tangan Baojin. 


Naya memberikan bunga Amarillis pada Baojin. " Kenapa lu 
tidak menghalangi gue pergi sihh. Kan gue kesini mau 
cerita" Naya menunjukkan wajah kesalnya. Baojin tidak 
menjawab. Pria berhanfu ungu itu menatap lekat dan 
memegang bunga Amarillis dengan erat. 


"LU tau? Di mimpi gue bertemu perempuan cantik. Cantik 
banget! Gue sempet insecure liat kecantikan doi. Huft!." 
Naya menghela Napasnya. Menatap ke langit yang entah 


bagaimana bisa langit dalam pagoda ilahi tidak pernah 
malam. 

"Dia cantik tapi dia memiliki kisah yang mengenaskan" 
Baojin melihat ke arah Naya. Mereka duduk bersebelahan 
beralaskan rumput dengan nyaman. 

"Dia seperti legenda bunga Amarillis, dan dia bernama 
Amarillis. Liu Feng, gue melihat cinta di mata mereka." 
Putus Naya. 


Wajah Baojin kembali pucat pasi, tangannya tanpa sadar 
meremas bunga Amarillis yang berada di tangannya. Air 
matanya mengalir tanpa bisa Baojin kendalikan. 


Naya menoleh ke samping kanannya. Dirinya tidak 
menyangka jika orang ini bereaksi sedemikian hebat. 
Apakah Baojin tau tentang hubungan Amarillis dan Liu 
Feng? Mungkin! 


"Kenapa? Kenapa lu nangis?" Tidak ada jawaban. Hanya 
suara gemericik dari air surgawi terdengar dengan jelas. 


"Haaaah.. gue mau keluar, dayang Bao pasti akan datang." 
Naya berdiri dari duduknya bersiap untuk pergi. 


Namun, Baojin mengentikan langkah Naya. Tangan besarnya 
menarik tangan kecil Naya. "Gue gak bisa jawab. Hanya lu 
yang tau jawabannya." Jelas Baojin. 


Naya mengangguki perkataan Baojin. Dirinya tidak bisa 
menuntut jawaban pada orang ini. Oke gue akan cari 
Jawabannya. 


Naya kembali ke kamarnya. Matahari belum juga 
menunjukkan wujudnya. Padahal ia sudah menghabiskan 
waktu yang lama dalam pagoda ilahi. Dirinya merapikan 
tempat tidur dan membersihkan ruangan yang bisa disebut 


kamarnya ini. Mana ada majikan seperti Naya yang ingin 
mengurangi beban dari ART nya?. 


Tok tok tok 
"Masuk!" Seru Naya dari dalam ruangan. 


"Hormat hamba yang mulia permaisuri. Nubi akan 
membantu yang mulia untuk bersiap-siap." Ucap dayang 
Bao yang diikuti kelima dayang di belakang nya. 


"Bukankah ini masih terlalu pagi?" Tanya Naya bingung. 
Dirinya tidak ingin mati kedinginan ketika menceburkan diri 
ke kolam pemandian. 


"Maaf yang mulia. Hari ini kaisar menyuruh seluruh 
penghuni istana untuk mengikuti upacara kematian perdana 
mentri Wang Wuchen." Jawab dayang Bao. 


"En. Baiklah!" Naya tidak ingin berdebat. Begitu malas 
untuk membantah dayang-dayangnya ini. 

Naya yang sekarang menjadi permaisuri Xin harus rela jika 
helaian hanfu satu persatu lepas dari tubuhnya oleh para 
pelayan. Lihatlah keelokan tubuh permaisuri ini hei para 
dayang! 


Menceburkan dirinya kedalam kolam pemandian, pikirannya 
kembali ke mimpi yang mengganggunya sejak tadi. Dirinya 
mungkin akan gila sebentar lagi. 


"Arghh- siapa sih Rilly?! Gue taunya lagunya Cerrybelle 
njim!" Naya menggaruk kepalanya dengan kasar yang 
sontak membuat para dayang kebingungan. 


"Rilly rilly love you- Never never leave you- Segera aku 
melupakan dirinya!" 


Halloooooo apa kabar? Sehat kan? 
Ayo tanya balik kabar author dong! Wkwkwk 


Okeee disini author ucapin beribu-ribu terima kasih 
atas antusias kalian mendukung author kemarin. 
Huhu klean sangat baik sama author, jadi sayang 
kleannn 
Doain ya pihak watty segera nanggepi laporan 
author 


Eh ngemeng-ngemeng klean penasaran gak sih kok 
bisa Baojin nyariin Naya sampe ke dunia modern?? 
Mari kuyy, kita cari tau apasih maksud Baojin nyari 
Naya! 


Jgn Ipa hri ini goyang Shopee 9.9 :) 


Glow Up 


Kalau ada yang typo komen ya, mata author dah 
rabun. Jadi sering gasadar kalau typo :( 


Happy reading guys 


Setelah beberapa waktu berkutat dengan aksesoris- 
aksesoris dan perhiasan-perhiasan yang hendak ia pakai, 
akhirnya dirinya selesai dengan tenaga yang hampir habis. 
Dalam hidupnya belum pernah ia melayat menggunakan 
baju yang super mewah seperti ini. Hanfu putih dengan tiap 
tepinya terdapat sulaman emas, perhiasan yang saling 
terpaut di atas kepalanya, mungkin mbak Syahrini pun akan 
kalah glamournya. 

"Gue yang bunuh, gue yang ribet juga" Eluhnya sendiri 


"Kenapa kalian masih disini? Apakah kalian ingin menempeli 
kepala permaisuri ini lagi?." Naya menyindir keenam dayang 
di depannya. Katakan saja mereka ingin membuatnya 
menjadi objek uji coba mereka. 


Semua seketika berlutut ketakutan. "Ampun yang mulia, 
hamba hanya menjalankan perintah kaisar." Ucap mereka 
serempak. 


"Dayang Bao?." Naya mengeluarkan suara tegasnya, 
sebenarnya ia tidak ingin berkata demikian dengan dayang 
pribadinya. 


"Apa perintah Zhigiang?." Berbeda dengan dayang Bao 
yang sudah terbiasa majikannya menyebut kaisar dengan 


nama aslinya, para dayang di samping dayang Bao terkejut. 
Seorang kaisar adalah wakil dari dewa, jadi orang lain harus 
menghormatinya. 


"Nubi menjawab, yang mulia kaisar memberi kami perintah 
untuk memakaikan hanfu sesuai apa yang di pakai kaisar 
nanti yang mulia.." dayang Bao menarik napasnya dalam. 
Dirinya tau orang di depannya ini bukanlah Xiumei yang 
dulu. Jika dulu ia akan senang dengan perhatian kaisar, 
mungkin sekarang perhatian yang besarpun tidak berharga. 


"Lanjut!" 


" karena Wang Wuchen adalah perdana Mentri kerajaan Xin 
dan merupakan ayah dari selir Agung Wang Yuwen, maka 
yang mulia kaisar mewajibkan semua orang mengiringi 
kepergian perdana mentri Wang. Maka dari itu yang mulia 
kaisar meminta kami untuk menghias yang mulia permaisuri 
secantik mungkin." Lanjut Dayang Bao. 


"Apakah saya jelek?." Tanya Naya dengan muka sadisnya. 


"Ampun yang mulia.. tanpa riasan yang mulia sempurna 
seperti dewi." Semua dayang ber kowtow di depan Naya. 


Naya bertambah kesal melihat para dayang ini bersujud 
padanya. "Bangun! Apa kalian ingin membuat permaisuri 
bertambah marah?." 


"Ampun yang mulia, maafkan kami." Dayang berkata 
serempak. 


"Ingat baik-baik! Silahkan jika kalian ingin sujud pada 
siapapun, permaisuri ini tidak memaksa. Tapi, jangan sujud 
di depan saya. Jika kalian mempunyai salah cukup meminta 
maaf tanpa bersujud. Jangan rendahkan diri kalian pada 
manusia lain." Kata Naya bijak. Dirinya seketika 


membayangkan jika dirinya bukan permaisuri, apakah 
dirinya harus bersujud demikian?. Tentu Naya akan 
menolaknya secara tegas. 


"Baik yang mulia permaisuri, maafkan kami." 


"En." Naya cukup jengah dengan tingkah dayang-dayang 
ini. Kecuali dengan dayang Bao, dirinya tidak dekat dengan 
mereka. Katakan, apakah para dayang ini menemani Xiumei 
ketika dia sendiri di kediaman bulan? Hanya dayang Bao 
yang kasihan pada Xiumei. Entah bagaimana Xiumei 
bertingkah secara bodoh hingga para dayang lebih dekat 
dengan selir Yuwen. 


"Anda, anda, anda, anda, dan anda. Pergilah! Saya ingin 
berbicara dengan dayang Bao." Naya menunjuk satu 
persatu dayang suruhan kaisar itu. 


Mereka pergi dengan kepala menunduk. Naya hanya ingin 
dirinya di hormati sebagai manusia, bukan ditakuti seperti 
halnya memegang kendali atas nyawa mereka. 


"Dayang Bao, dimana Zhiqiang?." Naya bertanya dengan 
sangat kepo. Uh dirinya sangatlah kepo bagaimana nasib 
cabe-caben itu mendengar ayahnya yang mati? Naya yakin 
pasti Zhigiang pusing bagaimana membujuk selir 
kesayangannya. 


"Yang mulia kaisar di kediaman Teratai menemani selir 
agung Yuwen, permaisuri." Jawab Dayang Bao dengan 
tangannya menggantikan baju pangeran Yunru. 


"Wow mantab jiwa!. oh ya bolehkah saya meminta bantuan? 
Hiasan ini sangat berat. Tolong bantu saya melepaskan ini 
semua!" Pinta Naya dengan suara yang terdengar kasihan. 


"Tapi permaisuri.. yang mulia kaisar .." 


"Bodo amat. Cepat dayang Bao!." Rengek Naya manja. Jika 
dengan dayang Bao, ia seperti dengan bundanya. Dengan 
pasrahnya dayang Bao menurut i semua kemauan Naya. 


"Permaisuri ingin memakai hiasan seperti apa?" Dayang Bao 
tidak mungkin membiarkan seorang permaisuri tidak 
terlihat di mata orang lain. 


"Apakah di kotak perhiasan ada jepit rambut berbentuk 
bunga Amarillis?." 


"Saya kira ada." 


"Okey! Pakaikan!." Naya berseru senang. Sejak kedatangan 
perempuan bernama Amarillis Naya ingin sekali dekat 
dengan apa saja yang berhubungan dengan Amarillis!. 


Rambut Naya yang tadinya tergerai karena aksesoris- 
aksesoris yang sudah terlepas, sekarang kembali Naya 
gelung dan dihiasi dengan tusuk rambut putih berbentuk 
Amarillis yang berhasil membuat kecantikan itu bersinar 
berkali-kali lipat. 

Dayang Bao terperangah kagum. Setiap wanita kaya akan 
memasang hiasan di seluruh tubuhnya untuk membuat diri 
mereka cantik. Tapi, lihatlah! Permaisurinya tanpa adanya 
kemewahan berhasil membuat semua orang menatap ke 
arahnya. 


"Selesai! Bagaimana dayang Bao? Saya cantikkan?." Naya 
bagaikan model memutar badannya dengan percaya diri di 
hadapan dayang Bao. 


"Sangat. Yang mulia permaisuri sangat cantik!." Dayang Bao 
masih tidak bisa melepaskan kekagumannya. 


"Terimakasih dayang Baoooo!." Dengan sayang, Naya 
memeluk wanita paruh baya yang sejak dari dulu menjadi 


dayang Xiumei. Dayang Bao tersenyum senang. Walaupun 
bertingkah aneh, dirinya sangat sayang terhadap 
permaisurinya. 


Naya berjalan dengan anggun menyusuri koridor istana 
yang luasnya seperti stadion GBK ini. Luas sekali. Naya 
sampai heran kerajaan kecil saja luasnya seperti ini, apalagi 
jika istana kota utama yang merupakan kerajaan terbesar di 
benua ini. Tapi kota utama memiliki kultivator-kultivator 
terhebat. Tidak sembarang orang diperbolehkan masuk ke 
sana. Jika ingin memasuki kota utama, minimal harus 
berada pada tahap surgawi tingkat tinggi. 


Ketika orang lain berbondong-bondong menerobos untuk 
memasuki kota utama, Naya menerobos ke tingkat 
selanjutnya untuk pergi ke masa depan. Tidak ada yang 
menarik selain itu. 


Sampai di tempat dimana kepala Wang Wuchen berada, 
Naya merasa ngeri sendiri dengan dirinya. Bagaimana 
mungkin ia yang membunuh Wang Wuchen? Sungguh Naya 
tidak percaya. 


"Kakak ipar! Disini!." Panggil Pangeran Zhi Jun pada Naya. 
Semua orang yang sebelumnya tidak mengetahui 
keberadaan Naya, seketika ia menjadi pusat perhatian. 
Dalam hati Naya mengutuk Zhi Jun yang memberi tahu 
keberadaannya. 


Naya berjalan mendekati ibu suri, Zhi Jun dan Riu Feng. Di 
belakangnya diikuti dayang Bao yang membopong 
pangeran Yunru. Untungnya kaisar menerima saran untuk 
mendirikan tenda supaya orang-orang tidak kepanasan. 


Pangeran Riu Feng memperhatikan Naya dari ujung kepala 
hingga ujung kaki. Amarillis!. 


Begitu takjubnya kesederhanaan menambah wanita di 
depannya bertambah bersinar seperti matahari. Rakyat 
yang menyaksikan permaisuri kerajaan Xin secara langsung 
pun masih tak percaya jika orang ini dulunya adalah wanita 
yang dirumorkan terjelek. 


Naya menyapu pandangannya untuk melihat situasi di 
sekitarnya. Melihat ayah dan gegenya, Naya melemparkan 
cium jarak jauh untuk mereka berdua. Naya juga melihat 
Ranran yang bersebelahan dengan ibunya. Gadis kecil itu 
mungkin masih terkejut jika dirinya adalah seorang 
permaisuri. Naya mendekatkan jari telunjuk di depan 
bibirnya, seakan memberi isyarat pada gadis itu untuk tidak 
berkata apa-apa. 


Terakhir Naya melihat Zhiqiang yang memeluk tubuh sexy 
Yuwen. Naya seketika melihat ke arah tubuhnya. Pantas 
Zhiqiang tidak suka memeluknya, tubuhnya saja mungil 
seperti ini. So sadddddddd! 


Huh! Dirinya menyesal memakai baju couple dengan 
Zhiqiang. Jika seperti ini, harusnya kaisar biadab itu 
memberi baju ini kepada Yuwen. Bukan dirinya. Naya sangat 
kesal, sungguh!. 


Pangeran Riu Feng selalu memperhatikan diri Naya, 
wajahnya yang sedang kesal, sedang tersenyum dan 
tertawa menjadi hiburannya. Amarillis! 


"Kakak ipar! Bagaimana bisa pakaian kakak ipar bisa mirip 
dengan kaisar bodoh itu?." Tanya Zhi Jun tanpa melihat 
perubahan raut wajah Naya. 


Naya memutar bola matanya sebal. Apakah ia harus 
mendengar pertanyaan yang bisa membuatnya kembali 
kesal? 


"Jangan bertanya. Saya tidak mau menjawab!." Naya 
melipat kedua tangannya di depan dadanya. 


Zhi Jun seketika gelagapan dengan reaksi Naya. Dirinya 
hanya ingin mengatakan apa yang di pikirannya, tidak 
mengharapkan bentakan seperti tadi. 


"En. Baiklah-baiklah. Kakak ipar jangan kesal di hari bahagia 
ini." Zhi Jun mencoba mengalihkan perhatian Naya. "lihat 
kakak ipar, dia pantas mendapatkannya." 


Tidak mendengar apa yang dikatakan Zhi Jun, Naya yang 
merasa dirinya diperhatikan oleh Riu Feng segera menatap 
pria itu. Alis tebalnya, hidung mancungnya, rahang yang 
kokoh dan wajahnya yang glowing membuat Naya tidak 
tahan untuk memasukkan orang itu kedalam karung. 
Tatapan mata yang tajam, baginya adalah seperti ada sihir 
yang membuat hatinya tenang. la seperti merasakan 
ketenangan ketika bersama dengan raja kegelapan. 


"Selir bodoh dan kaisar bodoh merupakan pasangan yang 
pas. Harusnya kakak ipar menikah dengan saya!" Zhi Jun 
berkata tanpa memilah kata. 


"Tidak boleh!" "Tidak mau!" Riu Feng dan Naya berkata 
dengan serempak. Pandangan mereka saling bertemu 
kembali. Amarillis!. 


Zhi Jun dengan refleks menoleh ke arah pangeran Riu. 
"Kenapa benwang tidak boleh menikah dengan permaisuri, 
pangeran Riu?" 


"Eh?" 


Yihaaaa, Naya datang lage 


Maljum enaknya ngapain nih? 


Baca tingkah aneh Naya aja kuyyyy! 


Naya menoleh ke arah Riu Feng. Alis tipisnya ia angkat 
sebelah, seakan-akan bertanya : 'ya. Kenapa tidak boleh?.' 


Pangeran Riu hanya diam mematung tanpa berniat untuk 
menjawabnya. Dirinya tidak merasa sekalipun jika sepatah 
kata yang keluar dari mulutnya ditunggu oleh dua orang di 
depannya. 


Bibir Naya terasa gatal sendiri ingin menyindir manusia es 
di samping pangeran Zhi Jun. Ingin rasanya ia membakar 
agar bongkahan es itu mencair. 


"Hah!" Naya menatap ke depan. "Kalian tau? Dulu ada dua 
manusia yang menjalin kekasih. Mereka saling mencintai. 
Yang perempuan adalah orang yang ceria dan sang pria 
adalah orang yang kaku. Sungguh takdir tuhan memang 
aneh, tapi hal itu yang terbaik." Naya mengambil Napas 
cepat. 

"Kalian tau apa yang lebih aneh lagi?." 


Pangeran Zhi Jun dan Pangeran Riu Feng serempak 
menggelengkan kepala mereka. 


"Si perempuan akhirnya membunuh si laki-laki!." Seru Naya 
karena gemas tingkah duo pangeran di depannya. 
"Kalian tau apa alasan si perempuan membunuh si laki- 


laki?." Tanya Naya lagi. Ah dirinya harus bercerewet ria hari 
ini. 


Duo pangeran itu kembali menggelengkan kepalanya. Hati 
Naya dongkol seketika. 


"Karena ketika si perempuan mengajak berbicara si laki-laki, 
perempuan itu tidak pernah mendapat jawaban yang 
panjang dari mulutnya. Mungkin saya akan menjadi 
perempuan itu." Akhir Naya dalam cerita khayalannya. 


Pangeran Zhi Jun mengelus dadanya senang, karena ia 
bukan tipe orang yang pendiam. Istrinya akan bangga dan 
mencintainya kelak. Berbeda dengan Zhi Jun, pangeran Riu 
Feng terbelalak kaget dan secara cepat menggelengkan 
kepalanya. "Tinggal angkat dua jarinya dah siap tuh goyang 
tiktok" eluh Naya dalam hatinya. 


"Tapi permaisuri dan benwang bukan kekasih." Jawab 
pangeran Riu Feng. Jawaban jenius yang diangguki oleh Zhi 
Jun yang entah dia di kubu siapa. 


"Apakah kita perlu menikah sekarang? Atau menjadi kekasih 
terlebih dulu?." Kata Naya bermain-main. Sebagai seorang 
psikiater yang lulusan dengan nilai cumlaude, dirinya sudah 
sering melihat tatapan seperti ini. Tatapan yang penuh 
perhatian dan cinta. Tapi bukan itu!. Jika ia ditanya apakah 
pangeran Riu Feng tidak menarik? Jawabannya : SANGAT 
MENARIK! Sungguh jika ia ditakdirkan dengan Riu Feng, 
Naya akan bersyukur sepenuh hati. 


Naya pun masih bingung dengan alur cerita hidupnya. 
Dirinya yang terlempar dalam dunia aneh ini, dan harus 
menjadi istri dari kaisar aneh juga. Mungkin orang lain akan 
meneriakinya karena tidak bersyukur telah menjadi istri 
kaisar. Namun, dalam hati kecil Naya juga berdoa agar cerita 


hidupnya seperti kebanyakan tokoh utama dalam novel 
yang mendadak menerima kehidupannya di dunia ini. 


Pangeran Riu Feng, Raja kegelapan. Naya berpikir mereka 
orang yang sama. Tatapan kedua orang itu ketika 
menatapnya memiliki sensasi yang sama dalam dirinya. Ia 
belum bisa menerima orang lain ketika dirinya masih tidak 
menerima kehidupan di dunia ini. la masih berharap bahwa 
ia akan segera pulang dan hidup nyaman di dunia aslinya. 
Jika takdirnya adalah Riu Feng atau siapa itu, ia akan 
menanti kedatangan orang itu. 


"Mari menikah!." Pangeran dari Bing itu mengejutkan semua 
orang. Tak kalah, Naya juga tidak menyangka bahwa orang 
ini akan berani berkata demikian. 


Semua menatap ke arah Naya dan pangeran Riu Feng. 
Meruntuk dalam hati, bagaimana nasib dia selanjutnya? 
Apakah dia akan menjadi janda? 


Pangeran Zhi Jun yang syokkk dengan seruan temannya ini, 
mulutnya terbuka lebar. Mungkin 'Odading Mang Oleh' pun 
akan masuk ke mulutnya. 


"Akhirnya.. pangeran Yunru tidak jadi menjadi anak yatim." 
Naya berpura-pura menyeka air matanya. 

"Anda liat bang.. permaisuri ini ketika sedih tidak pernah 
ada yang memeluknya seperti itu." Dengan suara keras 
yang di buatnya pilu, seluruh rakyat dibuat haru oleh Naya. 


Kaisar Zhiqiang yang mengetahui arti kata 'bang' dari Naya 
pun mukanya mendadak menjadi merah padam. 

'Bang' panggilan untuk orang yang dicintai? 

Zhiqiang dengan reflek melepas pelukan dari tubuh Wang 
Yuwen. 


"Karena orang bodoh tidak memerlukan perlakuan seperti 
itu!." Pemuda di samping selir Yuwen berseru dengan keras. 
Semua mata menatapnya dengan tatapan cemoohan. 
Pemuda yang hanya mengandalkan kakaknya yang sebagai 
selir kesayangan kaisar. 


Pangeran Riu Feng melangkahkan tubuhnya ke depan, 
berdiri dengan keangkuhan di wajahnya. Aura menakutkan 
keluar dari dalam tubuhnya. Tidak ada yang pernah melihat 
aura ini sebelumnya, hanya raja iblis yang menguasai aura 
kegelapan. 


"Orang yang benar-benar bodoh akan memanfaatkan orang 
lain untuk mencapai kekuasaannya. Apakah lengan tuan 
muda dari keluarga Wang sudah pulih untuk berbicara 
demikian lagi?." 


"Kau! Kakak dia orang yang mencelakai saya!." Wang Hao 
menunjuk tubuh Riu Feng. Beberapa orang yang hadir 
mungkin akan ingat jika Pangeran Riu Feng adalah orang 
yang melempar sumpit di lengan Wang Hao. 


"Diam! Apakah anda ingin bernasib sama seperti ayah 
anda?!." Bentak Zhigiang dengan keras. 


Wajah selir Agung Yuwen menjadi pucat seketika. 
Bagaimana bisa adiknya yang manja ini berurusan dengan 
pangeran dari Bing? Kerajaan Bing lebih besar dari kerajaan 
Xin. Apakah adiknya ingin mati dengan cepat? 


Naya menatap jengah orang-orang di depannya ini. 
Sungguh hebat dalam mendramatisir suatu masalah. Ia 
melihat pangeran Riu yang masih mengeluarkan aura 
menyeramkan. Melihat sekilas ke arah kaisar yang sudah 
melepas pelukannya, Naya hanya berdecih muak. Tidak 
mungkin dirinya akan jatuh ke pelukan kaisar bodoh itu. 


Tangan kecil Naya menarik tangan Riu Feng yang 
menuntunnya untuk segera duduk. Perlakuan Naya 
terhadap pangeran dari Bing membuat kaisar marah. 
Martabatnya sebagai kaisar dengan mudah di rendahkan 
oleh permaisurinya sendiri. 


Zhigiang mengangkat tangannya sejajar dengan kepala, 
menandakan bahwa ia menyudahi acara kematian Wang 
Wuchen. Langkah panjang Zhigiang ambil untuk menggapai 
tubuh mungil Naya. Tangan besarnya menarik tangan Naya 
dengan kasar. 


"Ah!." Teriak Naya kesakitan. Dirinya tidak lebay. Tarikan 
Zhigiang memang menyakitkan untuk tangannya yang 
lemah. 


Zhigiang terus menarik tubuh Xiumei dengan cepat tanpa 
memperdulikan ringisan dari orang yang ditariknya. 


Tangan Pangeran Riu Feng yang hendak menggapai tubuh 
Naya kembali ia turunkan. Wanita itu belum menjadi 
miliknya, sehingga di depan semua orang dirinya belum 
bisa bertindak menyelamatkannya. Tapi diri Riu Feng 
bertekad. Jika ia melihat tubuh calon ratunya lecet seujung 
rambut pun, ia akan membunuh Zhigiang dengan 
tangannya. 


"Kaisar!" Pangeran Zhi Jun dan ibu suri berteriak untuk 
menghentikan perlakuan kasar pada Naya. Namun sayang, 
telinganya sudah tersumbat oleh bisikan syetan yang 
terkutuk. 


"Anjuuuu!" Naya mengumpat ketika ia rasa sudah menjauhi 
kerumunan. Heii di depan rakyatnya, ia harus menjadi 
permaisuri yang lemah lembut oke?. 


"Lepaskan! Saya bilang lepaskan!." Naya berbicara dengan 
suaranya yang tinggi. Di depan pintu kediaman kaisar, Naya 
menghempaskan tangan kaisar agar lepas dari tangannya. 


Zhiqiang menatap terkejut dengan tenaga istrinya. Dirinya 
sudah tau jika permaisuri menguasai ilmu pedang, tapi 
dirinya tidak menyangka bahwa tenaganya akan sekuat ini. 
"Why? Tadi gue gak bilang : aku jijik, aku jijik sama mas, 
kan?." Naya merasa aneh dengan tatapan kaisar yang 
sedang menelisik dalam tubuhnya. 


Tanpa diduga Zhigiang mendekatkan tubuhnya ke tubuh 
Naya. Tangan kekar itu berhasil merengkuh tubuh kecil 
permaisuri Xiumei. Naya yang ingin menghindar pun kalah 
cepat dengan gerakan tiba-tiba Zhigiang. 


Seketika Naya memperlihatkan wajah cengoh nya. Ingatkan 
dirinya tadi bilang bahwa Zhigiang tidak ingin memeluk 
badannya yang kerempeng ini. Naya mencoba melepaskan 
pelukan Zhigiang, tapi badan kecilnya kalah besar dua kali 
lipat dari ukurannya. 


"Yang mulia.." panggil Naya pelan. 
"Panggil nama!." 


"Hah?" Sejak kapan kaisar yang terkenal membenci 
permaisuri mendadak manja seperti ini? 


"Panggil nama. Zhigiang!." Ulang kaisar lagi. 


Naya mengangguk mengerti maksud dari kaisar. 
Ani Qiang." 


"Zhigiang!." 
ME Oiang!!." 


Zhiqiang sebal Karena wanita di pelukannya 
mempermainkan namanya. Melepas pelukannya, kaisar 
menatap Naya dengan pandangan yang serius. 


"Kenapa?." Tanya Naya. 


"Zhigiang bukan Zhi........ Oiang." jelas kaisar, amarahnya 
tergantikan dengan rasa gemas oleh tingkah Naya. 


Naya seketika mengangguk dan kemudian menggelengkan 
kepalanya. 

Garis-garis halus muncul di dahi Zhigiang. Tidak ada orang 
lain yang bertingkah se-menggemaskan selain 
permaisurinya ini. Ingatan masa lalu tentang dirinya yang 
menganggap permaisurinya ini seolah-olah adalah kuman 
datang di pikirannya. Zhigiang hatinya merasa sakit telah 
berbuat hal yang jahat seperti ini. 


Naya melihat mata Zhigiang yang menyiratkan kesedihan. 


"Ada apa?." Naya menepuk pelan pundak Zhigiang. 
Kebiasaan dirinya ketika meredakan emosi pasien, cara ini 
adalah yang paling ampuh. 


Zhigiang menggeleng pelan menjawab pertanyaan Naya, 
dirinya kembali memeluk erat tubuh mungil permaisuri 
yang mendampinginya sebagai kaisar. 


"Anj..." Naya kaget karena gerakan tiba-tiba Zhigiang. Tuh 
kan dirinya terkontaminasi dengan Baojin yang sering 
mengumpat. 


" Panggil nama saya!." Perintah Zhigiang lagi. 


"Hahaha.. baik-baik! Sekarang lepaskan oke?." 


"Panggil sekarang!." Naya sebal. Kenapa setiap penguasa 
terbiasa memerintah orang dengan mudahnya? 


"ZHIQIANG. ZHIQIANG. ZHIQIANG!." 


" Aduh!." Kaisar melepaskan pelukannya dan menutup 
kedua telinganya. Naya yang melihat tingkah Zhiqiang di 
depannya seketika tertawa keras. 


Sesosok bayangan hitam sembunyi dibalik tembok 
kediaman Naga. Mengawasi kegiatan bercengkrama antara 
Kaisar dan permaisuri kerajaan Xin. 


"Benwang tindak menyukainya!." 


Terimakasih voment klean, author sayang klean 


Lope lope 


Hubby 


Guysss ada pesan nih dari Zhiqiang. Katanya, jangan 
marah-marah gitu. 


Btw ini part yang ngedukung Zhiqiang sama Naya. 
Walaupun gak ada yang ngeship mereka, Zhiqiang 
optimis dan ngepaksa author buat part ini :( 


Hari ini tanpa Riu Feng, Raja Darkness n Zhi Jun. 
Eitsss Baojin juga engga!. 


Happy reading say!! 


Saat ini Naya berada di kediaman Naga. Tidak henti- 
hentinya Naya mencubit lengan tangannya untuk segera 
bangun jika ini hanya mimpi. Ia ingat betul dalam ingatan 
masa lalu Xiumei, ingatan yang sangat membuat orang lain 
pun gemas mengutuk perbuatan keji Zhiqiang. 


Saat itu malam sudah begitu larut, hujan deras menambah 
kesuraman di malam itu. Tidak ada cahaya bulan dan 
bintang yang menerangi langkahnya. Lilin-lilin yang 
dinyalakan oleh para pelayan tidak cukup terang, sebagian 
ada yang mati karena angin bertiup sangat kencang. 


Permaisuri Xiumei yang sedang hamil 5 bulan berjalan 
tertatih. Seharian itu ia berjalan dari kediaman Bulan ke 
kediaman Naga mungkin sudah sebanyak 5 kali. Xiumei 
hanya ingin memohon kepada kaisar Zhigiang untuk 
memberinya tabib untuk dayang Bao yang sedang sakit, 
tapi Zhigiang sangat sulit ditemui. Seharian Zhigiang 
mengadakan sidang dengan para pejabat istana, dan 
dirinya tidak diizinkan untuk masuk. 


Wanita hamil itu akhirnya datang lagi ke kediaman Naga 
pada malam hari karena dirinya yakin bahwa kaisar sedang 
berada di kediamannya. Namun sayangnya, dugaannya 
melesat. Zhiqiang menolak dan mengusir kehadiran Xiumei 
karena dianggap mengganggu aktivitas Zhiqiang dengan 
Yuwen. 


Naya memejamkan matanya, buliran bening mengalir di pipi 
putihnya. Dirinya merasakan sakit hati Xiumei saat kejadian 
itu. "Huft.. kenapa gue baperan sih?" 


Meninggalkan Zhiqiang yang sedang asik dengan berkas- 
berkas di tangannya, Naya menghapus sisa air matanya 
yang masih terus mengalir. 


"Permaisuri! Apakah anda ingin meninggalkan kaisar ini?." 
Naya menoleh ke arah belakang. Senyum pedih pun 
menghiasi wajah cantik Naya. 


"Kenapa?." Zhiqiang bertanya sekali lagi. Dirinya sangat 
terganggu dengan senyuman itu. 


Naya menggelengkan kepalanya pelan. Dirinya sakit. 
Sangat sakit melihat Zhigiang. 


"Permaisuri ini ingin menemui putra saya." Jawab Naya 
tanpa menatap manusia triplek di depannya. Walaupun 
manusia triplek itu perlahan menjadi kertas, tetap saja diri 
Naya belum terbiasa. 


Zhigiang berdiri dari duduknya. Mendekati istrinya dan 
menggenggam tangan kecilnya, Naya melihat ke arah 
genggaman tangan Zhigiang. 

Erat, hangat dan rasa asing. 

"Yang mulia...." 


"Mari! Saya juga ingin mengunjungi Yunru'er." Ajak Zhiqiang 
pada Naya. 


"Eh?." Naya tidak bisa mencerna jalan pikir suami Xiumei 
ini. 


"Apakah kaisar ini tidak boleh mengunjungi putra 
mahkota?." Zhigiang menunjukkan wajah sedihnya. 


Mata cantik Naya menelisik ke dalam mata kaisar. Mencari 
kebohongan, namun tidak ada. 


"Ayo!" Naya menarik pelan tangan kekar Zhigiang. 


Tiap mata yang berpapasan dengan kaisar dan Naya 
menunduk. Seorang bawahan tidak etis melihat tuannya 
bermesraan. Mungkin kali ini dia akan menjadi gunjingan 
lagi. Hah! 


Zhigiang memandang Naya yang berada di depannya. 
Tangannya masih saling menggenggam, dan Zhigiang tidak 
berniat melepaskannya. Naya berhenti mendadak dan 
membuat tubuh kaisar menabraknya. 


"Aihh.." 


Seakan lupa akan kesedihannya, Naya menatap kesal ke 
arah Zhigiang. 
"Kenapa yang mulia menabrak saya?." Naya 
menggembungkan pipinya, kedua tangannya ia lipat di 
depan dadanya. 


Zhigiang mengangkat tangannya yang sudah terlepas dari 
genggaman Naya. Kedua tangannya memegang dan 
mengempeskan pipi Naya. Entah sejak kapan pipi istrinya 
ini tambah berisi. Apa yang dimakan istrinya ini sehingga ia 
berubah secepat ini. Zhigiang tidak tau tentang Baojin. Tapi 


dirinya tau jika permaisurinya ini selalu memakan makanan 
yang aneh. 


"Hahaha.. Anda berhenti dengan tiba-tiba." Dengan tertawa 
Zhiqiang menatap lurus ke mata Naya. Apakah dirinya akan 
terlambat?. 


Naya mengalihkan pandangannya, matanya berair lagi. 
Bukan mengingat masa lalu Xiumei, tapi perasaan ini lebih 
aneh. Zhiqiang dibuat panik oleh wanita di depannya. 


"Kenapa? Kenapa anda menangis?." Zhiqiang bingung. 
Dirinya belum pernah menghadapi situasi yang seperti ini. 
Yuwen tidak pernah seperti ini, la hanya meminta ini itu dan 
dirinya akan menurutinya. Kepala Zhigiang melihat ke arah 
sekitar, banyak prajurit yang berada di sekitarnya karena ini 
masih di jalan menuju kediaman bulan. "Apa ada yang 
sakit? Permaisuri, lihat saya!." 


Mata cantik Naya menunjukkan kesedihan. "Yang mulia.. 
permaisuri ini lapar." Naya menundukkan kepalanya, malu 
mengungkap keresahannya. 


"Hahahaha." Zhigiang tidak bisa menahan rasa ingin 
ketawanya. 


"Jangan ketawa! Saya malu." Naya menundukkan kepalanya 
lebih dalam lagi. Hari ini moodnya berganti-ganti. Dia ingin 
makan bebek peking, Wonton, Chow Mein (mie yang di 
goreng), Jiaozi (dumpling), Bintanghulu (manisan China), 
ayam pengemis dan lain-lain. Banyak banget yang diri Naya 
inginkan. 


"Dayang! Day..." Naya membekap mulut kaisar. Dirinya 
sudah menduga bahwa Zhigiang akan menyuruh dayang 
untuk membuatkan makanan. Tapi bukan itu keinginannya. 


Naya ingin pergi ke rumah makan yang ia pernah datangi 
bersama Ranran. 


Melihat Zhiqiang yang sudah tidak ada niatan untuk 
memanggil dayang, Naya melepaskan tangannya. Dirinya 
menjadi kesal dengan orang di depannya ini!. 

Kaki kecilnya berbalik arah dan meninggalkan Zhigiang 
yang sedang mematung. Lebih tepatnya mencerna, 
kesalahan apa yang ia perbuatnya lagi? 


"Permaisuri!." Naya tidak berbalik dan terus melangkah. 
Dirinya marah dengan Zhigiang. Kenapa laki-laki itu tidak 
pernah peka?. Ah sudahlah! Kenapa dirinya juga mendadak 
seperti ini?. 


"Permaisuri tunggu saya! Ada darah di belakang anda!." 
Zhigiang menyusul langkah Naya. 


"Darah?." Naya berhenti dan mengecek bagian 
belakangnya. "Bajiji gue tembus!" Mengumpat untuk 
dirinya sendiri. Akhirnya dirinya menyadari mood swing 
yang ia rasakan karena sedang menstruasi. Padahal baru 
beberapa Minggu dia selesai masa nifasnya. Ah dirinya tidak 
ingin memakai buntalan pasir di anunya. 


"Permaisuri? Anda tidak apa-apa?." Zhigiang mendekati 
Naya. Tangannya mengecek suhu di dahi Naya. Hei dirinya 
berdarah di anunya bukan di kepalanya!. Air mata Naya 
turun dengan derasnya. 

"Gendong!." Naya menjulurkan tangannya ke leher 
Zhigiang. Aihh kenapa dirinya harus manja dengan makhluk 
triplek ini? Tapi dirinya malu untuk berjalan. 


Zhigiang membopong Naya ala-ala putri kerajaan. Tapi 
memang ia putri kerajaan, bahkan menjabat sebagai 
permaisuri. 


Naya membenamkan dirinya ke dada Zhiqiang, dirinya 
sangat malu seperti. 


"Apakah sakit?." 
"En!" 
"Saya akan memanggil tabib." 


"Jangan!." Naya akhirnya menatap wajah tampan Zhiqiang. 
"Jangan panggil tabib!." Tangisan Naya semakin deras. 


"Baiklah..." Zhiqiang melanjutkan langkahnya dengan cepat. 
Sampai di kediaman Bulan, semua prajurit menatapnya 
dengan terkejut. 


"Ya... yang mu..ia!." Zhigiang melemparkan wajah 
dinginnya. 


"Kau buta? Cepat buka pintunya!." Prajurit itu membuka 
dengan tergesa. Dirinya cukup waras untuk tidak dipenggal 
kepalanya. 


Melihat dirinya sudah memasuki ruangannya, Naya turun 
dari gendongan Zhigiang. Ah dirinya harus mencari Dayang 
Bao!. 


Zhigiang duduk di atas tempat tidur sembari 
memperhatikan Naya yang ke sana-ke mari mencari dayang 
Bao. 


"Kenapa lagi?." Kaisar bertanya kepada Naya yang seketika 
duduk di lantai seperti ketakutan. 


"Saya takut." 


"Takut? ." 


Naya menganggukkan kepalanya. 

"Saya takut harus memakai buntalan pasir lagi." Kaisar 
Zhiqiang menunjukkan wajah bingungnya. Kenapa buntalan 
pasir dipakai? Untuk apa?. 

"Itu sangat tidak nyaman, dan sakit!." Eluh Naya lagi. 
Biasanya dirinya pakai pembalut anti kerut anti bocor, tapi 
selama nifas kemarin dayang Bao memberinya kain yang 
dalamnya ada pasir. Dirinya membayangkan lagi betapa 
kerasnya dirinya ketika duduk. 

Naya teringat ucapan Baojin saat dirinya meminta 
pembalut, : "gue cowok, dan gue bukan pemilik Alfapril. Jadi 
gue gak punya roti bersayap!." 


Ahh! 


Dayang Bao membimbing Naya untuk membersihkan diri. 
Mengganti hanfu putihnya ke warna yang lebih gelap. Naya 
keluar dengan ekspresi yang sama, dirinya sungguh tidak 
nyaman dengan ini semua. 


Zhigiang memperhatikan dari atas hingga bawah, pakaian 
polos tanpa aksesoris. Rambutnya hanya ia kucir kuda tanpa 
hiasan. 


"Kenapa anda memakai pakaian ini?." Tanya Zhigiang. 


"Saya lapar!." Naya melangkah ke tempat tidurnya dan 
menggantikan Zhigiang menggendong Yunru. 


"Makan!." Kata Zhigiang singkat. Mungkin ia lelah 
menghadapi Naya yang seperti ini. 


"Dayang Bao! Boleh saya minta tolong? Tolong siapkan 
kereta untuk saya dan pangeran Yunru!." Naya memerintah. 
Dirinya akan berangkat sendiri untuk menuju kedai makan. 


"Baik yang mulia. Tapi kalau boleh nubi tau, yang mulia 
akan kemana?." 


"Saya ingin makan bebek peking, Wonton, Chow Mein (mie 
yang di goreng), Jiaozi (dumpling), Bintanghulu (manisan 
China), dan juga ayam pengemis!." Seru Naya semangat, 
berbanding terbalik saat beberapa menit yang lalu. 

"Ah iya? Apakah pangeran Zhi Jun dan pangeran Riu Feng 
ada di kediamannya? Saya ingin mengajak mereka ke kedai 
makan." Lanjut Naya. 


Zhigiang yang mendengar pangeran Riu disebut seketika 
berdiri dari duduknya. 


"Anda harus pergi dengan saya!." Perintah Zhigiang tegas. 


Naya mencibirkan bibirnya. Baru saja dirinya menyebut 
pangeran Riu, Zhigiang langsung gercep. Coba kalau tidak, 
mungkin Naya akan naik kereta sendiri. 


"Ayo! A 


Ini ya yang request pingin liat Naya saat haid wkwk 
Terimakasihhhh.. Sudah membuat imajinasi ane 
sampe ke 

buntalan pasir 


Dan.. thank you atas voment klean. Sungguh komen 
klean semuanya bikin ngakak 


I Need Your Master 


Seakan ingin melihat kebenaran, semua penghuni istana 
bergegas berkumpul di depan kediaman mereka masing- 
masing. Para selir terdahulu, para pangeran dan para 
dayang. Naya melongo melihat banyaknya manusia yang 
memperhatikannya. Dirinya belum debut, tapi seakan-akan 
dirinya sudah menjadi idol. 


Entah siapa yang menjadi Queen of Gibah di dalam istana 
ini, sehingga dirinya dan kaisar ingin pergi pun menjadi 
bahan diskusinya. Naya akan mengacungi keempat 
jempolnya sekaligus, mantap jiwa! Sangat amnjing!. 


Naya berdiri di bagian belakang kereta kuda, kuno dan 
menarik. Akan laku berapa jika dirinya menjual ini kereta? 
Mungkin habis ini akan ia masukkan ke dalam ruang pagoda 
ilahi nya dan akan menjualnya ketika ia sampai ke dunia 
modern. 


"Kakak ipar! Anda ingin kemana?" 
Hap! 


Laki-laki itu seketika duduk di dalam kereta dan 
mengagetkan Naya dari lamunannya. 


"Anak syaiton lu ye!." Naya mengumpat dengan refleks. 
Tangan kanannya yang tidak membopong pangeran Yunru 
Naya gunakan untuk mengelus dadanya. 


"Apa itu?." Tanya Zhi Jun penasaran maksud kata yang 
diucapkan Naya. 


"Anda pangeran yang tampan!." Jawab wanita itu 
sekenaknya. 


"Saya memang tampan! Ah iya, kakak ipar mau kemana?." 


"Mau ikut? Saya kira, anda dapat menemukan gadis cantik 
di perjalanan." Goda Naya yang membuat Zhi Jun merona. 
Ah Zhi Jun ini masih di usia remaja, lumrah dirinya di usia 
yang 19 tahun ini bergaul dengan teman sebayanya. 


Namun, bukankah dirinya juga baru 18 tahun? Harusnya ia 
memiliki pacar dan berlatih ciuman. Tapi Naya disini sudah 
memiliki suami, apakah tidak apa jika dirinya berganti 
suami? Pikiran konyol macam apa ini?. 


"Saya ikut!." 


"Tidak! Pangeran Zhi Jun, anda harus berangkat ke 
perbatasan bersama jendral Li!" Naya membalikkan 
tubuhnya ke arah Zhigiang. Disisinya selir Yuwen 
menggunakan pakaian yang cukup meriah menggandeng 
lengan kaisar. Naya memutar kedua matanya, jengah. 
Dirinya ingin jalan-jalan, bukan menonton drama cinta 
remaja. 


Pangeran Zhi Jun memalingkan mukanya kesal. Matanya 
melirik ke wajah kakak iparnya, dan tidak ada rasa 
kecemburuan di sana. Zhi Jun tersenyum senang, padahal 
dirinya tadi cukup khawatir akan perasaan kakak iparnya. 


"Kakak ipar!." Zhi Jun memperlihatkan wajah sedihnya. 


"Apa? Anda ingin menggendong pangeran Yunru?." Naya 
mengedipkan sebelah matanya memberi Zhi Jun kode 
rahasia. 


Zhi Jun mengangguk-angguk antusias, Yunru pun juga 
tertawa senang. Mungkin dari hari-hari kemarin Zhi Jun 
sudah berhasil membangun kelekatan dengan anaknya. 


Interaksi Zhi Jun dan Yunru tidak lepas dari perhatian kaisar. 
Dirinya cukup marah karena pangeran mahkota tertawa 
seperti itu di tangan adik kandungnya sendiri. 


"Wow anda seperti ayah dari pangeran Yunru, adik ipar! 
Lihat, Yunru'er sangat senang dengan mu!." Kata Naya 
dengan bertepuk ria. 


"Tentu! Anda tau kakak ipar? Saya yang seharusnya menjadi 
ayah dari putra mahkota!." Kata Zhi Jun mengikuti alur dari 
Naya. 


"Wow! Tapi anda terlambat! Pangeran Riu Feng lebih dulu 
mengajakku menikah." Naya berpura-pura menerawang. 
Pandangannya ia arahkan ke langit dan tangannya ia 
sedekapkan ke dadanya. 


"Tapi pangeran Yunru sukanya melihat ke arah saya. Lihat! 
Dia selalu tertawa walaupun tidak saya buat tertawa." 
Sambung Zhi Jun. Naya mengangkat sebelah alisnya 
mencermati ucapan adik iparnya ini. Apakah laki-laki ini 
bermaksud anaknya gila? Naya memelototi Zhi Jun. 


"Apa yang kalian bicarakan? Itu anak kaisar ini, bukan anak 
dari pangeran Zhi Jun." 


"Permaisuri, sebagai permaisuri anda tidak baik 
bercengkrama dengan laki-laki lain selain dengan yang 
mulia kaisar." Selir Yuwen mencoba membuat kaisar 
terkesan. 


Naya hanya mengangguk-anggukkan kepalanya. 


"Huammmmmm." Dengan berpura-pura menguap, tubuh 
Naya bersandar pada badan kereta. 

"Ya gimana mau bermesraan dengan kaisar, anda saja selalu 
memegang kaisar seperti anak yang tidak tau jalan." Ucap 
Naya gemas. "Kamu jangan solimeh Yuwen!." 


"En! Kakak ipar pintar sekali!." Puji pangeran Zhi Jun pada 
Naya. 


"Cukup! Permaisuri segera masuk ke kereta!." Perintah 
Zhigiang. Bukan Naya jika dirinya masih berdiri dengan 
bersender di badan kereta. 


"Apakah dia akan ikut?." Naya memajukan dagunya 
bermaksud menunjuk selir Yuwen. 


"En," 


"Apakah Yuwen'er tidak boleh ikut yang mulia?." Ekspresi 
Yuwen menunjukkan kesedihan. Bagi Naya raut mukanya itu 
seperti orang utan yang tidak diberi makan satu tahun. 
Sungguh tangan kecil Naya ingin sekali menamparnya. 


Zhiqiang mengelus rambut Yuwen dengan sayang. Muak! 
Dirinya sampai tidak memahami perasaan dari Zhiqiang. 
"Yuwen'er.. Anda akan ikut. Mari masuk kereta." 


Heiii dirinya yang mengajak untuk pergi ke kedai makan 
bahlul. Kenapa mak lampir satu itu yang di sayang-sayang? 
Padahal Zhiqiang tadi sudah lembut padanya. 


"Huft.." Naya menarik napasnya agar bertahan sabar. 
Namun, ini sudah keterlaluan. "Ikan hiu makan tomat. 
Goblok!." 


Setelah mengucapkan kata-kata tersebut, Naya 
meninggalkan kedua orang itu. Ah bodo amat jika kedua 


orang itu tidak tau maksudnya. 


"Permaisuri! Anda akan kemana?." Panggil Zhiqiang dari 
dalam kereta. Naya membalikkan badannya, tapi bukan 
untuk Zhiqiang. 


"Pangeran Zhi Jun! Anda harus pergi dengan permaisuri 
ini!." Tangan Naya melambai-lambai ke arah Zhi Jun. 


"Siap bos!" Tak kalah dengan Naya Zhi Jun menghadap 
Zhiqiang dan Yuwen untuk menjulurkan lidahnya, 
mengejek. 

"Selamat bersenang-senang yang mulia kaisar dan selir 
Agung Yuwen." Kata Zhi Jun mengejek lagi. 


Naya tertawa di belakang Zhi Jun, tangannya ikut melambai 
memberi ucapan salam perpisahan. 


"Anda.." 
"Saya akan menyusul yang mulia sayang. Bye bye!" 


Pangeran Zhi Jun menyejajarkan langkah dengan kakak 
iparnya, tangan Naya menggenggam tangan mungil Yunru 
yang berada di gendongan pangeran Zhi Jun. Jika orang lain 
melihat, kedua orang itu seperti keluarga yang bahagia. 


Naya dan pangeran Zhi Jun terus berjalan sampai ke depan 
gerbang istana, mata cantik Naya menangkap sesosok 
prajurit perempuan berhanfu serba hitam. Ia pernah melihat 
orang ini, Ling Ling . 


Berhenti di depan gerbang istana, mata Naya menatap sebal 
ke arah prajurit kegelapan itu. 
"Ada apa lagi Ling-Ling?." 


Prajurit kegelapan bergegas turun dan membungkukkan 
badannya memberi hormat. Pangeran Zhi Jun bingung 
dengan kakak ipar dan prajurit dari raja kegelapan ini, 
Dirinya tidak bodoh. Prajurit ini menggantungkan giok 
berukiran naga hitam di pinggangnya, menandakan bahwa 
ia seorang pasukan kegelapan. 


"Tuan sudah tidak di sini lagi, jadi hamba bertugas menjaga 
yang mulia." 


Naya berpikir sejenak ' sudah tidak di sini lagi?' Sejak kapan 
raja kegelapan berada di istananya? 


"Baojin!." Naya memanggil Baojin di dalam pikirannya, 
selama di dalam pagoda ilahi kuno pria yang selalu 
memakai hanfu ungu itu selalu rebahan tanpa melakukan 
apapun. 


"Haii beb. Ada apa?" 
"Beb beb lu kira gue babi? Gue mau tanya nih say.." 


Seperti biasa, walaupun Naya berbicara dengan Baojin, di 
dunia nyata Naya hanya berdiam diri seperti orang yang 
sedang melamun. 


"Say say say.. lu kira gue sayton?" Timpal Baojin mengikuti 
perkataan Naya. 


"Baojinn... Ini serius! Lu tau level kekuatan Riu Feng sama 
raja kegelapan kagak?." Seru Naya geram. 


Naya dapat melihat Baojin yang sedang menerawang ke 
depan. 


"Gue belum pasti sih Nay. Tapi mereka sama-sama tidak bisa 
terdefinisi.." 


"Ah bener tebakan gue!" Naya berseru dengan keras hingga 
membuat pangeran Zhi Jun terkejut. MindLink dengan 
Baojin pun Naya putus dengan sepihak, sehingga membuat 
Baojin mengumpat semua kata umpatan. 


"Ada apa kakak ipar?." Wajah Zhi Jun seperti dibodohi oleh 
kakak ipar nya sendiri. 


Naya mengangkat tangan kanannya sejajar dengan kepala 
untuk menghentikan Zhi Jun dari bertanya. 

Naya yang menempati tubuh Xiumei itu melangkahkan 
kakinya mendekati Ling Ling di depannya. Bibirnya ia 
dekatkan ke telinga prajurit dari raja kegelapan itu. 


Entah apa yang dibisikkan Naya, wajah Ling Ling 
menunjukkan keterkejutannya. Melihat dari ekspresi Ling 
Ling, dugaan Naya semakin kuat. Hah, padahal dia tadi 
hanya menduga. 


Riu Feng.. Raja kegelapan.. Naya selalu memikirkan bahwa 
ia orang yang sama. Orang-orang raja kegelapan datang 
kepadanya ketika Riu Feng pergi dari sisinya. Hari kemarin 
Riu Feng yang berada di dekatnya, lantas perkataan Ling 
Ling tadi membuktikan bahwa Riu Feng adalah raja 
kegelapan. 


Naya tidak seyakin itu pada pemikirannya, tapi dirinya 
yakin setelah menggoda Ling Ling dengan menyebut nama 
Riu Feng. Ia tau bahwa itu tidak bisa membuktikan bahwa 
100% Riu Feng adalah Raja Kegelapan. Kembali ketika ia 
menemukan setangkai bunga mawar di jendela kamarnya, 
kenapa harus ada ketika Riu Feng berada di istana ini? 


"Kakak ipar? Anda tidak apa-apa?." 


Naya kembali ke kesadarannya, mungkin jika dilanjutkan isi 
kepalanya akan meledak. Dirinya memang tidak sepintar 


agent-agent atau mafia-mafia yang muncul dalam sebuah 
novel, tapi dirinya juga tidak sebodoh alur dalam sebuah 
drama. 


"En. Tidak apa-apa." Kembali menatap tajam ke mata Ling 
Ling, Naya kemudian menggantinya dengan senyuman 
manis. Tangan putihnya ia gunakan untuk menepuk pundak 
gadis kecil itu. 

"Anda harus kembali ke tuan anda, ah tidak.. seharusnya 
tuan anda yang menemani saya." 


Mau bilang, makasih sudah antusias dengan cerita 
author :( 
Thanks alot for your voment guys 


Besok klean pada masuk sekolah kan? Tidor sono ah! 
Mentang-mentang online class jadi pada begadang 
kan lu pada? 

Ane aja yang masih libur dan ngantuk :( 


See Youuuuuuuuuu 


Correlation 


Naya dan Zhi Jun memakai bentor yang penumpangnya 
berada di samping pengendara. Sungguh kali ini diri Naya 
takjub dengan ide kreatifitas Baojin yang menaruh kepala 
singa mainan di depan bentornya, dengan demikian orang- 
orang akan mengira dirinya menunggangi hewan kontrak. 


Pangeran Yunru tertidur di gendongan pangeran Zhi Jun, 
sedangkan Naya dengan memakai helm dan kacamata 
hitamnya menyita perhatian masyarakat kerajaan. Jika 
dirinya dulu membayangkan bahwa jalan-jalan di zaman 
kuno sangat rusak, itu salah! 


Walaupun belum terbuat dari aspal atau beton, jalan yang 
Naya lalui sekarang sangatlah mulus. Ini disebabkan karena 
beban yang melalui jalan belumlah banyak dan berat. 
Orang-orang Zaman kuno hanya mengenal kereta kuda atau 
kuda untuk kendaraannya, dan itu tidak memiliki berat yang 
besar. Sedangkan zaman modern? Banyak truk-truk yang 
memuat barang dengan kapasitas besar. 


Mengingat tentang truk, mungkin dirinya akan sedikit 
trauma. Dalam diri Naya saat ini, kata-kata kasar ia gunakan 
untuk mengutuk benda bermuatan besar itu. Ia ingat betul, 
ban mobilnya kepleset gara-gara menghindari sebuah truk 
bermuatan batu. 


"Kakak ipar, apakah kita akan menyusul duo racun itu?." 
Tanya Zhi Jun. Tangannya tanpa lelah menimang-nimang 
pangeran Yunru agar terlelap dalam tidurnya. 


"En. Kenapa? Apakah adik ipar takut? Saya sudah membuat 
sebuah permainan lohh." Kata Naya dengan senyum manis 
di bibir merahnya. Zhi Jun tau jika senyum itu menandakan 


sebentar lagi akan terjadi sesuatu yang menyenangkan 
untuk dirinya dan mengenaskan untuk orang lain. 


"Wow saya tidak sabar menanti!." 
"Hahahahaha" 


Naya memarkirkan bentornya di depan kedai, dimana 
beberapa hari yang lalu dirinya juga makan di sini bersama 
Ranran. Hanfu hijau polosnya tidak mengurangi kecantikan 
di dalam dirinya. Zhi Jun mendorong pangeran Yunru 
dengan stroller yang diberikan Naya dengan hati-hati, 
dirinya sekarang juga berjalan beriringan dengan Naya 
memasuki kedai makan. 


Mata tajam Naya mengitari seluruh sudut ruangan di lantai 
satu. Di kedai ini memiliki 2 lantai, lantai 1 khusus untuk 
umum dan lantai 2 untuk bangsawan yang tidak ingin 
keramaian. Naya tersenyum melihat pria berhanfu merah 
dengan topeng hitam berukiran Naga yang berada di sudut 
ruangan. Jika bukan di dunia kuno, pasti dirinya akan 
berteriak "hay sob!" Sayangnya ini dunia yang penuh 
aturan. 


Zhigiang dan Yuwen duduk di depan panggung untuk 
menyaksikan pertunjukan puisi. Sebenarnya Naya sempat 
heran, kenapa orang-orang di dunia ini suka sekali 
pertunjukan seperti ini? Kalau ditanya apa yang Naya sukai, 
tentunya dangdut. Ah berbicara tentang dangdut, jiwa koplo 
Naya meronta-ronta seketika. 


"Kakak ipar, kita akan duduk dimana?." 
"Kita duduk di samping panggung saja!." Naya berjalan 


mendahului Zhi Jun, tanpa ia sadari kedatangan dirinya 
merampas seluruh perhatian semua orang di kedai makan. 


Hei dirinya tidak bermaksud demikian, salahkan saja wajah 
cantiknya ini!. 


Saat melewati kaisar Zhigiang dan selir Yuwen, Naya 
memberi salam untuk memberi kesan bahwa ia 
menghormati kaisar sebagai pemimpin di kerajaan Xin. 


"Permaisuri.. anda kenapa tidak duduk bersama kaisar ini?." 
Naya berdiri di depan kaisar Zhigiang, sedangkan Zhi Jun 
sudah duduk di meja samping panggung. 


"Maaf yang mulia.. saya tidak ingin mengganggu waktu 
yang mulia dengan selir Agung Yuwen." Wajah cantik Naya 
dibuat semenyedihkan mungkin. 


Banyak yang iba dengan nasib permaisuri kerajaan Xin, 
permaisuri secantik Li Xiumei dikalahkan dengan selir 
Agung yang terkenal sombong itu. Namun, tidak ada yang 
berani menentang keputusan kaisar yang menganak tirikan 
permaisuri Xiumei, mereka cukup tau diri dengan statusnya. 


"Anda permaisuri kaisar ini! Jadi anda harus duduk dengan 
kaisar ini." Tegas Zhigiang. 


Mata cantik Naya berkaca-kaca, sedetik kemudian mungkin 
air mata di kelopak matanya akan jatuh ke pipi mulusnya. 
Ah setelah keluar dari dunia aneh ini, mungkin dirinya akan 
lulus menjadi aktris papan atas. 


Tes 


Berhasil! Setetes air mata turun di pipinya. Kepala Naya 
menunduk, tubuhnya bergetar menahan tawanya. Namun 
siapa sangka, tubuh yang bergetar itu membuat Zhi Jun dan 
raja kegelapan mengartikan bahwa Naya sedang menangis. 


"Yang mulia..." Naya mendongak menatap ke wajah 
Zhigiang. "Sabar sabar ayo menangis lagi ayo jangan 
ketawa." Kata Naya dalam hatinya. 


"Permaisuri ini..." Naya kembali menundukkan kepalanya. 


"Kakak ipar! Kenapa anda harus menangis? Benwang siap 
menjadi pengganti suami kakak ipar jika orang itu tidak 
bersyukur." Teriak Zhi Jun dari samping panggung, dengan 
suaranya yang keras itu membuat seluruh ruangan 
menyaksikan drama keluarga kerajaan. 


"Pangeran Zhi Jun berhenti! Siapa yang berani merebut istri 
dari kaisar ini?!" Zhigiang berteriak. Wajahnya merah 
seperti api karena termakan amarah. 


"Raja ini berani!." Suara tegas nan dingin berasal dari 
belakang semua orang, suara langkah yang teratur 
membungkam semua orang yang hadir. 


Tidak perlu menoleh Naya sudah tau siapa itu. Suara yang 
sudah tidak asing untuk telinganya, suara yang tadi malam 
menemaninya tidur. 


"Raja dunia bawah!." Sekali lihat pun setiap orang sudah 
dapat mengenali bahwa itu penguasa dunia bawah. Raja 
yang dikabarkan hilang dari dunia, entah bagaimana bisa 
kembali muncul di permukaan. Banyak rumor yang beredar, 
bahwa raja kegelapan dihukum oleh bangsa dunia atas. 


Naya tertegun mendengar bisikan orang-orang yang 
memenuhi kedai makan saat ini. Dunia bawah? Dunia atas? 
Dihukum? 


Rasa sakit seperti pukulan benda berat menghantam kepala 
Naya, rasa sakit ini melebihi saat dirinya menabrak 
pembatas jalan saat kecelakaan. Tubuh mungil Naya tiba- 


tiba ambruk, seketika direngkuh oleh lengan besar raja 
kegelapan. 


Tatapan raja dunia bawah menggelap, menatap semua 
orang yang hadir seperti mangsa yang hendak dimakan. 
Kaki tinggi laki-laki berhanfu merah itu bersiap melangkah 
untuk pergi, tangannya berhasil membopong tubuh Naya 
dengan mudahnya. 


"Lepaskan! Lepaskan permaisuri!." Perintah Zhiqiang tegas. 
Jika ditanya apakah kekuatan Zhiqiang sebanding dengan 
raja dunia bawah? Tentu tidak. Tapi sebagai kaisar, dirinya 
harus merebut orang yang sudah memiliki status sebagai 
permaisurinya. 


Raja kegelapan melepaskan tekanan dari dalam tubuhnya, 
dan membuat semua orang merasa sesak tidak bisa 
bernapas. 


"Woi raja dunia bawah.. disini ada bayi!." Zhi Jun berteriak 
untuk menyadarkan manusia iblis itu. Walaupun 
kemungkinan besar kata-katanya tidak didengarkan, tapi 
bayi ini masih putra dari kakak iparnya. Raja kegelapan 
tidak mungkin bodoh untuk membuat kakak iparnya marah. 


Benar saja, raja dunia bawah perlahan menarik tekanan 
yang ia keluarkan. Mata merahnya menatap Zhigiang. 


"Apakah anda berniat membela selir di samping anda? Jika 
anda punya mata, anda dapat melihat bagian tubuh mana 
saja yang sudah ia gunakan untuk membeli dukungan. Jika 
anda punya telinga, anda bisa mendengar hal keji apa saja 
yang selir anda lakukan pada permaisuri. Terakhir.. " 
pandangan Raja Kegelapan menunduk menatap wajah 
Naya. Jika anda punya hati, anda akan tau siapa yang 
berhak mendapat tempat di hati anda!." 


Zhiqiang menggenggam erat jari-jari tangannya. Seperti 
orang bodoh, dirinya dipermalukan di depan rakyatnya 
sendiri. 


"Anda..!" 


"Yang membunuh Wang Wuchen adalah raja ini." Matanya 
kembali menatap Zhigiang. "Itu karena dia menyuruh 
ayahnya untuk membunuh ratuku." 


Seluruh orang yang menyaksikan perdebatan itu kembali 
dibuat gempar, mereka menatap tak percaya pada selir 
kesayangan kaisar kerajaan Xin. Tidak ada yang menyangka 
bahwa kehidupan istana lebih buruk dari masalah yang 
dihadapi oleh rakyat biasa. 


Pangeran Zhi Jun berjalan dengan mendorong stroller yang 
berisi pangeran Yunru di dalamnya. Laki-laki itu 
menunjukkan ekspresi yang rumit. 


"Anda tidak bisa membawa kakak ipar ke kerajaan dunia 
bawah." Tangan Zhi Jun bersedekap di depan dadanya. Di 
dalam hatinya sebenarnya takut, tapi bagaimana lagi? 
Yunru saat ini membutuhkan ibunya. Sudah berapa kali 
putra mahkota dari kerajaan Xin ini kehilangan sosok ibu? 


Raja Kegelapan menatap Zhi Jun, senyum tipis terlintas di 
bibirnya. 


"Apakah raja ini harus meminta izin anda, pangeran Zhi 
Jun?." Tanya Raja Kegelapan. 


"Tidak! Bukan benwang. Tapi.." Zhi Jun menunjuk ke tubuh 
pangeran Yunru. 


"Baiklah-baiklah. Raja ini akan membawa ke kerajaan 
kalian." 


"Apakah ucapan anda bisa dibuktikan?." Tanya Zhi Jun 
meremehkan. 


"Tentu. Anda bisa membunuh raja ini jika raja ini 
berbohong." Raja kegelapan melakukan teleportasi untuk 
segera membawa permaisuri ke kediaman Bulan. 


"Woli terus benwang pulang dengan siapa?." Pangeran Zhi 
Jun berteriak untuk mencegah kepergian raja kegelapan. 
Namun na-as, hal itu tidak berhasil. 


Tidak membutuhkan waktu lama, mungkin hanya satu 
kedipan mata tubuh Naya sudah berada di kediamannya. 
Raja Kegelapan naik ke atas tempat tidur Naya, dan 
menyelimuti tubuh mereka dengan selimut. Pria itu 
memeluk tubuh Naya seakan-akan perempuan di 
pelukannya akan pergi jika tidak dipeluknya. Raja 
kegelapan dapat merasakan bahwa tubuh Naya sangatlah 
dingin, dan itu membuat dirinya semakin takut. 


"Abinaya.. permaisuri.. Li Xiumei" Raja Darkness menyebut 
semua sebutan dari Naya agar orang yang di panggil segera 
sadar. 


"angan... jangan pergi. Amarillis! Liu Feng!." Dari 
pingsannya Naya berteriak ketakutan. 


"Amarillis. Liu Feng.." 


Jangan tanya tamatnya kapan, ini baru satu-satu 
author kasih masa lalu Naya 


Yuk ah tidur, besok hari Senin nih 


Btw.. berasa baru kemarin ane input KRS, eh besok dah 


Harus on-cam padahal biasanya rebahan :( 


Gak bisa gercep liat komen klean satu-satu wkwkwk. 

Eh author tanya dong, kalo author bales komen klean tu 
sebenernya ganggu gak sih? Kan hp kleann pasti bunyi tuh 
gegara dapet notif 


Dont Be Confused Beb 


Di alam bawah sadarnya, Naya berada di hamparan rumput 
yang di penuhi bunga Amarillis /agi. 

Di depannya, seorang pria berhanfu hitam dan seorang 
perempuan berhanfu putih membelakanginya. Walaupun 
begitu, Naya dapat mengenalnya dengan jelas seperti apa 
wajah keduanya. 


Bisa dikatakan, ia sangat suka sekali novel yang bergenre 
reinkarnasi. Naya berpikir berulang kali, dirinya tidak bodoh. 
Hei dirinya seorang psikiater dimana ia tau sangat jelas 
bagaimana alam bawah sadar terbentuk dalam diri 
seseorang sesuai teori dari bapak Sigmund Freud. Jika 
perempuan berhanfu putih itu ada hubungannya dengan 
dirinya, sesuai novel yang ia baca, harusnya wajah 
perempuan itu mirip dengan wajahnya. Tapi apa? Baik Li 
Xiumei, Amarillis memiliki wajah yang tidak pernah ia lihat. 
Sungguh Naya merasa dibodohi oleh semua kejadian ini. 


Duduk di atas batu yang di kelilingi bunga Amarillis, Naya 
melihat sepasang kekasih itu bergandengan tangan dengan 
erat. Berbeda dengan mimpi ia sebelumnya yang melihat 
Liu Feng terbunuh di depan kekasihnya, kali ini adegan 
romantis mereka. Bibir merah Naya terangkat menoreh 
senyumnya, menikmati semua adegan dari kedua manusia 
itu. 


"Feng'er... Jika ayahanda tau anda di sini, anda akan 
mendapat hukuman." Tangan halus dari Amarillis mengelus 
pipi pria di sebelahnya. 


"Tidak apa. Selama itu bertemu Li'er, saya akan tetap 
datang kesini." Jawab Liu Feng. 


Naya terperangah mendengar jawaban Liu Feng. Jika Liu 
Feng ini hidup di zaman modern mungkin akan menjadi 
buronan oleh mertua, sungguh pria ini tidak kenal takut. 
"Bucin sekali kau bang Feng!" Teriak Naya seperti suporter 
di stadion. 


Sedetik! Pemandangan di depannya berganti di tempat 
yang gelap, dirinya masih duduk. Ya duduk! Bukan lagi di 
batu yang di kelilingi bunga Amarillis, melainkan duduk di 
atas tubuh seorang wanita yang terpenggal kepalanya. 


"Bangke ayam, anjrit!" Naya terkejut dengan apa yang ia 
lihat. Bagaimana tidak terkejut jika melihat seseorang yang 
sudah tidak utuh lagi? Dirinya saja takut jika melihat mbak 
Khunthy yang badannya utuh, apalagi ini? 


"Amarillis! Li'er apa yang anda lakukan?" Seseorang 
memanggilnya dari belakang tubuhnya. Naya menengok ke 
sumber suara tadi, Liu Feng berdiri di sana. 


Liu Feng menghampiri Naya Yang sudah menjauhi mayat 
dari perempuan tadi. Tangan kasar Liu Feng mengusap 
lembut rambut hitam Naya. "/ni.. ini kenapa gue yang-" 


"Maaf " 


Ucapan Naya terpotong dengan dekapan Liu Feng. "Tidak 
apa, anda adalah ratu saya. Li'er bisa membunuh semua 
wanita yang mendekati saya." Kata Liu Feng. Detak 
jantungnya terdengar dengan jelas di telinga Naya. la 
sebenarnya ingin meminta maaf bahwa dirinya bukan 
Amarillis, kekasihnya. 


Naya menatap kosong pandangannya, di ibaratkan dirinya 
seperti seseorang yang sedang bangun tidur dan tiba-tiba 
disuruh untuk membeli terong di pasar. la sangat bingung 
dengan semua ini. 


"Feng'er.." suara itu berasal dari dirinya, tapi Naya tidak 
merasa bahwa dirinya yang berbicara. 


Naya memeluk tubuh Liu Feng yang besarnya dua kali lipat 
dari dirinya. Sungguh itu bukan ia yang melakukan, dirinya 
hanya reflek melakukan ini semua. 


Liu Feng membopong Naya, wajah perempuan itu 
tenggelam dalam dada bidang Liu Feng. Air mata jatuh 
membasahi dada laki-laki itu. 


"Saya tidak ingin pulang-" ingin sekali dirinya menampar 
mulutnya yang berbicara tidak jelas seperti ini. 


"Li'er harus pulang. Ingat! Banyak yang membutuhkan Li'er 
untuk hidup." Liu Feng menidurkan Naya di atas ranjang 
yang sangat besar, bau Cendana menyeruak di indera 
penciumannya. Naya merasa pernah datang, bahkan tidur di 
ranjang dengan ukuran king size ini. 


Liu Feng mengelus perut Naya, arah pandangan Naya 
segera beralih ke bagian perutnya. "Wtf! Sejak kapan perut 
gue membuncit?!" Naya berteriak dalam batinnya. Apakah 
dirinya harus mengikuti permainan yang diciptakan oleh 
Amarillis dan Liu Feng? Apakah dirinya menggantikan peran 
Amarillis? 


"Selama saya melakukan kultivasi tertutup, Li'er harus 
menjaga mereka." Naya meneteskan air matanya. la sangat 
tertekan melihat mata merah itu yang mengingatkannya 
pada raja kegelapan. 


"Ra-ja ke-ge-la-pan!" Naya berbicara tertatih. Kali ini ia 
mampu mampu mengambil alih dari dalam dirinya. 


Pria di depannya tersenyum manis. Wajah ini 


"Raja kegelapan " 
"Liu Feng!." 
Seketika Naya bangun dari pingsannya. 


Keringat membanjiri seluruh permukaan tubuhnya, Naya 
menyapukan pandangan mata ke samping kanan tubuhnya. 
Raja kegelapan tidur dengan Yunru di pelukannya. Naya 
menutup jendela kamarnya yang belum tertutup, hari sudah 
petang. Berapa lama dirinya jatuh pingsan? 


"Tadi gue udah bangunin lu, ya lu aja yang kebo. Sampe raja 
kegelapan nyerah bikin nyawa lu balik lagi." Omel Baojin di 
dalam dimensi. 


"Siapa yang bawa Yunru?." Tanya Naya tanpa 
memperdulikan ocehan Baojin. 


"Pangeran Zhi Jun." 
"Kenapa 'dia' gak balik?." Tanya Naya lagi. 


"Mager kalik. Tanya aja ke dia, ngapain tanya ke gue?" Omel 
Baojin lagi. 


Tidak merespon apa yang dikatakan Baojin. Naya 
menundukkan kepalanya untuk menenangkan dirinya, 
mimpi itu menghantui dirinya. 

Dia ingat mata merah itu. 

Dia ingat hangatnya tangan besar itu. 


"Mata merah!" Gumam Naya dalam dirinya. 


Naya melangkah pelan-pelan mendekati raja kegelapan 
yang tertidur dengan tangannya memeluk pangeran Yunru. 


Tangan ramping Naya pelan-pelan menggapai topeng yang 
raja kegelapan pakai. 


"Jangan!" Larang raja kegelapan, mata merahnya menyala 
dengan terang. Raja kegelapan langsung duduk menatap 
Naya dengan tajam. 


Naya menurunkan tangannya yang hendak ia gunakan 
untuk melepas topeng berukiran Naga itu, seketika 
tubuhnya menjauhi raja Kegelapan. 

Ah dirinya bisa gila jika seperti ini terus! 


Sekian lama Naya dan raja Kegelapan memandangi satu 
sama lain. Tidak bermaksud seperti drama, Naya hanya 
tidak bisa lepas dari tatapan itu. 


"Apakah anda ingin mengambil topeng raja ini?" Suara raja 
kegelapan memecah kesunyian malam. 


Naya terdiam. 

"Apa yang ingin anda lihat dari raja ini?" 

Naya terdiam. 

Melihat Naya yang hanya terdiam dan tertunduk, raja 
kegelapan menghampiri tempat berdiri Naya. Raja 
kegelapan memegang rahang Naya dan mendongakkan 


wajah mungil Naya. 


"Lihat raja ini!" Nada raja kegelapan seperti membentak 
dirinya. Naya menangis, air mata berhasil keluar dari sudut 
matanya. Hei jangan membentak wanita yang sedang haid 
kau Jubaedah! 


"Pergi!" Naya membalas membentak raja kegelapan. 


Kedua tangannya menyentakkan tangan raja Kegelapan 
yang memegang dagunya. Pria di depannya sampai 
terperanjat kaget karena tingkah kasar wanita di depannya. 
Naya berkacak pinggang dan menatap garang ke arah raja 
kegelapan. 


Tangan kanan Naya menunjuk wajah kegelapan, 
menyuruhnya untuk pergi dari hadapannya. "Pergi anda! 
Jangan menampakkan batang hidung anda di wajah saya 
lagi!." 


Raja kegelapan gelagapan dengan tingkah Naya yang 180 
derajat berbeda, ia menatap linglung pada wajah Naya. 
Tanpa memperdulikan raja kegelapan, Naya duduk di meja 
belajarnya. Buku 'Kiat Sukses dalam Berkarier' sekarang 
berada di tangannya. 


Pria bertopeng itu menghampiri Naya. Wajahnya seperti 
Upin Ipin yang merajuk ke kak Ros untuk dibelikan ikan Pari. 


"Emh H 
Pergi! 
"Tidak!" 


Naya menatap sebal ke arah raja kegelapan, melangkahkan 
kaki mengambil Yunru dan dirinya akan pergi ke kediaman 
ibu suri untuk menginap. 


"angan pergi!" Raja kegelapan menunjukkan muka 
sedihnya. "Aih imutnya!" 


"Saya marah!" 


"angan marah, saya akan melakukan apapun!" Seru raja 
kegelapan. 


Naya berpikir, apakah dirinya harus bertanya apakah raja 
Kegelapan adalah Riu Feng? Tidak, dirinya akan menunggu 
sampai orang di depannya ini bercerita dengan sendirinya. 


"Hahaha apakah muka saya menunjukkan menginginkan 
sesuatu?" Naya mengelus kepala Yunru yang sedang 
tertidur di gendongannya. 


Raja Kegelapan melihat ke arah tangan Naya yang 
mengelus sayang kepala Yunru, wajahnya menyiratkan 
kesedihan yang lama ia pendam. 

"Apakah raja kegelapan ingin di elus-elus?" Naya 
menatapnya bingung. 


"Apakah anda sayang dengan putra anda?" Tanya raja 
kegelapan. 


"Tentu!" 

"Saya ingin menggendongnya!" Serunya. 

"Hah? Apasih orang ini?!" Batin Naya. 

"Jangan mengganggunya! Awas jika putra saya menangis!" 


Peringat Naya. Raja kegelapan mengangguk taat. 


Naya menatap bosan raja kegelapan yang hanya menimang- 
nimang bayi berusia 2 bulan itu. 


"Nak itu bukan daddy mu, kenapa kau anteng-anteng aja? 
Kalau kamu di dunia modern, kamu dah di jadiin tumbal 
huhu" gumam Naya pelan. 


"Ya gak di jadiin tumbal juga kali Nay." Baojin dalam dimensi 
ikut nimbrung. 


Naya melihat Baojin sedang duduk dengan laptop di depan 
wajahnya. Adegan Baekhyun dan mbak Hera meninggal pun 


menjadi perhatiannya. 

"Hormat yang mulia kaisar, semoga hidup 1000 tahun lagi." 
"Apakah permaisuri sudah sadar?" 

"Em saya kira sudah yang mulia." 


Naya menatap raja kegelapan, tapi orang yang di tatapnya 
hanya berdiam diri menampilkan wajah polosnya. 


"Pergilah! Bawa sini putra mahkota!" Perintah Naya dengan 
suara pelannya. 


Raja kegelapan belum beranjak dari tempat berdirinya, 
sampai Naya dibuat gemas sendiri. Hei apakah dia ingin 
dicap sebagai pembinor? 


Tok tok tok 


Terserah! Naya berjalan menuju depan pintu ruangannya, 
membuka pintu, wajah Zhiqiang muncul dengan hanfu 
tidurnya. "Ini ngapain lagi ya lord?" 


"Yang mulia..." Naya menyapanya dengan lembut. 
"Bolehkan saya masuk?" Tanya Zhigiang. 


"Eh?" Apakah dirinya akan memasukkan laki-laki lagi ke 
kamarnya? Yang satu belom keluar, dirinya tidak ingin 
distampeli sebagai wanita yang gak bener. 


Tanpa persetujuan Naya, Zhigiang masuk ke ruangannya. Di 
atas tempat tidur hanya terdapat Yunru yang tertidur pulas. 
Naya mengusap dadanya, selamat! 


"Kemarilah!"  Zhigiang menepuk tempat tidur di 
sampingnya. Naya masih mencerna semua peristiwa ini, 


bukankah dirinya yang memiliki kasur ini? 


"Tapi.." 


Wih.. 30 September nih, dah nonton G3 0SPKI belum? 
Udah nonton beberapa kali tapi masih aja gak kuat 
nontonnya ya 


Besok juga tanggal 1, aye eye! Terima gaji, terus 
habis buat beli skincare kan klean? 


Eh eh, pasti banyak yang bingung sama part ini kan? 
Wkwkwkw kw kw kwkw kw kkw kwkw kw kw kw kw kw kw kw k 


Tarik Sis 


Happy reading sis/bro 
( = Emot ala mbak-mbak olshop) 


Naya duduk di samping ranjang yang dimana kaisar duduk 
di atasnya. Kaisar mengambil Yunru dipangkuannya, Naya 
menyelonjorkan kakinya lelah. 

Zhiqiang menatap dirinya dengan tatapan yang intens, 
menelisik setiap ujung permukaan kulitnya. Jika dibiarkan 
seperti ini mungkin apa yang dipikirkan Naya saat ini 
Zhiqiang akan mengetahui. 


Naya mengangkat alisnya, seakan-akan bertanya apakah 
ada yang aneh pada tubuhnya. 


"Anda punya hubungan apa dengan raja dunia bawah?" 
Tanya Zhiqiang to the point 


"Hubungan?" Naya mengernyitkan dahi nya. 


"Sejak kapan anda membangun relasi dengan raja dunia 
bawah?" Tanya Zhiqiang lagi? 


"Saya tidak tau " Naya melihat mata Zhiqiang. "Tapi kenapa 
yang mulia bertanya seperti ini?" 


"Saya suami anda!" 


"Sejak kapan anda menjadi suami dari saya? Bukankah 
hanya selir Yuwen yang anda anggap istri anda?" Naya 
sengaja merendahkan suaranya. Kepalanya ia sandarkan 
pada tempat tidurnya, matanya terpejam tidak ingin melihat 
Zhiqiang. 


"Li Xiumei!" Zhiqiang meninggikan suaranya. 


Naya membuka matanya, manik hitamnya memantulkan 
cahaya bulan dari sela-sela jendela. Zhiqiang tidak pernah 
memanggil nama 'Li Xiumei', dirinya lebih sering 
memanggilnya 'permaisuri'. 


Senyum menyeringai menghiasi wajah Naya, dirinya tidak 
takut jika Zhigiang marah atau apapun. 


"Kita hampir setahun menikah, tidak pernah yang mulia 
memanggil nama saya seperti itu." Mata cantiknya menatap 
wajah tampan Zhigiang. "Jika itu Li Xiumei yang dulu, ia 
akan senang. Tapi bukankah anda ingin menyingkirkan 
saya?" 


“Li H 
Naya meraih bayi mungil yang ada di pangkuan Zhiqiang. 


"Bukankah dengan saya seperti ini anda akan leluasa 
bersama selir agung?" tanya Naya. 


"Tidak!" 


"angan bilang anda sudah tidak mencintainya," Naya 
menatap dengan ekspresi mengejek. 


"Cinta lahir dari rasa nyaman, jika anda nyaman dengan 
selir Yuwen, it's oke! Saya tidak ikut campur. Tapi yang saya 
bingungkan, kenapa anda mendekati saya saat ini?" 


Zhigiang terdiam. Matanya menatap Naya dengan 
pandangan kosong. Entah apa yang dipikirkan, Naya rasa 
itu hal yang harus menjadi renungan nya. 


"Anda tau? Li Xiumei yang dulu sangat mencintai anda." 
Naya menerawang ingatan dari pemilik tubuh asli. 

"Setiap anda perhatian walaupun hanya setitik embun, Li 
Xiumei akan merasakan bahagia. Tapi Li Xiumei yang 
sekarang sadar, dirimu bukan miliknya sepenuhnya, dan 
hati anda bukan miliknya." 


"Li Xiumei.. apakah anda sebenci itu dengan saya?" 


"Tidak, saya tidak membenci anda. Zhiqiang mencintai 
Yuwen, dan Zhiqiang berjuang untuk cintanya. Tidak ada 
yang salah untuk itu. Tapi cinta tidak boleh digunakan 
sebagai alasan membenarkan semua perbuatan dari orang 
yang kita cintai." Jelas Naya. 


Dia bukan orang yang harus menyelesaikan segala sesuatu 
dengan pedang, ia tidak membalaskan dendam dengan itu. 
Zhigiang masih putra dari ibu suri dan kaisar negeri ini, jika 
bisa dibicarakan baik-baik kenapa harus mengangkat 
senjata? Toh dirinya bukan Xiumei. Walaupun harus 
membalas sakit hati Xiumei, tapi itu hanya pada selir Yuwen. 
Orang lain tidak berhubungan dengan itu, selagi orang itu 
bisa berubah kenapa harus dibunuh. 


Naya tidak berniat untuk merayu Zhigiang atau apalah itu, 
dirinya hanya ingin hidup nyaman dan pulang bertemu 
bunda dan adiknya. 

"Xiumei.. anda sangat berbeda dari yang saya kenal." 


"Apa yang berbeda?" Naya tersenyum mendengar 
pertanyaan dari Zhigiang. 


Jalan pikir anda, biasanya anda akan gegabah dalam 
melakukan suatu hal." Jawab Zhigiang. 


"Apa lagi?" 


"Tingkah laku anda, biasanya anda akan lemah lembut dan 
penakut." Jawab Zhiqiang lagi. 


"Lagi?" 
"Wajah anda " 
"Dulu jelek, sekarang cantik?" 


"Bukan, maksud saya bukan seperti itu," Zhiqiang 
gelagapan dengan pertanyaan Naya yang tiba-tiba. 
Memang benar dulu Zhiqiang menganggap bahwa Li Xiumei 
adalah wanita yang paling jelek, tapi sekarang berbeda. 


"Hahahahhaha!" Naya tertawa hingga matanya menyipit, 
dirinya sangat terhibur dengan sikap Zhiqiang yang seperti 
ini. Lebih berekspresi dan tidak kaku. 


"Setiap makhluk mengalami perubahannya masing-masing. 
Seperti dengan bunga, saat masih kuncup, bunga itu tidak 
menarik. Tapi lihat setelah mekar, mengalami banyak 
perubahan lingkungan, bunga mekar dengan cantiknya. 
Begitu juga dengan manusia." Jelas Naya tanpa melepas 
senyum menawannya. 


Naya beranjak dari duduknya, dirinya berjalan ke sisi lain 
ranjang untuk menidurkan dirinya. Pangeran Yunru yang 
tidur tanpa terganggu oleh suara Naya dan Zhiqiang, 
ditidurkan di tengah-tengah antara Zhiqiang dan Naya. 


"Tidurlah yang mulia.. " Naya membaringkan tubuhnya. 
Dirinya tidak sungkan jika harus berbagi tempat tidur 
dengan seorang pria. Bahkan dirinya pernah berbagi tempat 
tidur di dalam tenda dengan teman cowoknya saat dirinya 
naik gunung. 


"Apakah anda menyukai raja kegelapan?" Zhigiang 
bertanya dengan tiba-tiba. 


"Kenapa anda berbicara seperti itu?" Naya mengingat 
interaksinya selama ini dengan raja kegelapan. 


"Apakah saya sudah tidak memiliki kesempatan untuk 
memperbaiki kesalahan?" Tanya Zhigiang. Tubuhnya sudah 
terbaring menghadap Naya. 


"Kesempatan apa? Bukankah selama ini saya masih menjadi 
istri anda? Apa itu tidak cukup?" Jawab Naya dengan 
matanya menatap langit-langit kamar. 


"Jika saya mengatakan, saya mencintai anda apakah sudah 
terlambat?"  Zhigiang mengangkat kepalanya dan 
menopangnya dengan tangan kirinya, menghadap Naya. 


Naya menoleh ke arah Zhigiang. 
"Anda mencintai saya karena apa?" 


"Bukankah tidak ada alasan untuk mencintai seseorang?" 
Wajah Zhigiang menunjukkan raut wajah bingungnya. 


"Hahaha salah!" Jawab Naya dengan tegas. 

"Salah?" 

"Seseorang menyukai sesuatu itu ada alasannya." Naya 
mengikuti gaya Zhigiang yang menopang kepalanya. 


"Contohnya, anak kecil menyukai manisan karena manis 


"Paham. Saya menyukai anda karena manis!" Seru Zhigiang 
dengan memotong perkataan Naya yang belum selesai. 


"Bukan gitu konsepnya bimbinkkkk!" Naya melempar 
Zhigiang dengan bantalnya. 


"Aduhh!" 


"Pfftt" Naya menutup mulutnya untuk tidak tertawa keras, 
dan membangunkan Yunru. 


Tubuh Zhiqiang menempel ke tubuh Yunru agar tangannya 
bisa sampai untuk mencubit pipi Naya. Pipi halus nan 
kenyal seperti bubur sumsum itu pun berubah menjadi 
merah karena cubitan dari Zhiqiang. 


"Anda!" 

"Sttss diamlah! Yunru'er akan bangun jika anda seperti itu!" 
Kata Zhiqiang menegur. Naya menggembungkan pipinya, 
betapa Zhiqiang ingin mencubitnya lagi. 

"Yunru'er tidak akan bangun!" Elak Naya. 


"En? Bagaimana bisa?" 


"Pangeran mirip dengan anda, jadi dia tidak akan mudah 
terganggu saat dia tertidur dengan lelap." Naya mengejek 
Zhiqiang. 


"Maksud anda, saya sulit untuk dibangunkan?" Zhiqiang 
tersinggung dengan ucapan Naya. 


"Saya tidak berkata begitu! Anda yang merasa!" Bela Naya. 
"Anda!" 


"Yang mulia! Tidurlahh! Jangan berisik!" Ucap Naya dengan 
memelototkan matanya berpura-pura galak. 


"Anda tidak pantas seperti itu!" Seru Zhiqiang lagi. 


Naya tidak menghiraukan diri Zhiqiang yang begitu berisik 
malam ini. Banyak celotehan Zhiqiang yang tidak 


bermanfaat untuk didengarkan. 
Menguap dengan lebar, tetapi dirinya belum bisa 
memejamkan mata. Entah itu efek dari mimpi tentang Liu 
Feng atau apa dirinya tidak tau. 


"Tidurlah!" Zhiqiang mendekat lebih dekat untuk menepuk- 
nepuk kepala Naya. 


"Saya belum bisa memejamkan mata." Jawab Naya 
memelas. 


"Bisakah saya membantu?" Zhigiang menawarkan jasanya. 


"Tidak tidak. Biasanya saya akan membayangkan menjadi 
istri Sehun, terus tertidur deh." Ucap Naya tanpa 
memperhatikan raut wajah Zhigiang yang berubah masam. 


"Sehun lagi!" 

"Eh? 

Zhigiang beranjak dari tidurnya dan meninggalkan Naya 
tanpa pamitan, Naya sampai terbengong-bengong dengan 


tingkah Zhigiang yang seperti ini. 


"Yang mulia, kemana anda pergi?" Panggil Naya. Tanpa 
menoleh Zhigiang terus berjalan. 


Di halaman kediaman bulan Zhigiang berhenti, 
"Prajurit!" Teriak Zhigiang. 


"Hormat ya..yang mulia." Tubuh prajurit gemetar ketakutan. 
Naya menyandarkan tubuhnya di ambang pintu 
kediamannya. 


"Percepat cari orang yang bernama Sehun! Besok siang 
kumpulkan di aula kerajaan! Jika ada yang terlewat, kaisar 


ini akan memenggal kepala anda!" Perintah Zhiqiang. Naya 
membelalakkan matanya lebar-lebar. 


"Gila!" Naya berteriak. 


Zhigiang menoleh ke arah Naya, memperhatikan 
perempuan itu yang menyedekapkan lengangnya di depan 
dadanya dan masuk ke kediaman dengan menghentakkan 
kaki. "Bodoh!" 


Zhiqiang menyusul Naya ke dalam kediaman, matanya 
berkeliling mencari sosok dari istrinya. 


"Xiumei!" 


"Apa yang anda lakukan?" 
Zhiqiang menemukan Naya yang berjongkok dengan benda 
kotak kecil di depannya. 


"Saya lapar. Tadi siang anda belum jadi membelikan saya 
ayam pengemis." Naya membuka bungkus mie instan 
berwarna orange. 


Zhigiang duduk jongkok di samping Naya, memperhatikan 
semua kegiatan Naya. 


"Dari mana semua alat-alat ini?" Tanya Zhigiang penasaran. 
Setiap hari ada saja barang yang dipamerkan oleh 
permaisurinya ini. Contohnya tadi siang, ia menaiki 
kendaraan mirip dengan hewan. Entah bagaimana nasib 
dari kendaraan itu yang masih tertinggal di kedai makan. 


"Beli lah. Orang kaya!" Kata Naya bangga. 


"Itu uang saya. Saya yang memberi anda!" Kata Zhigiang 
tak kalah bangga. 


"Tunggu bang. Istri adalah tanggungan suami, jadi uang 
anda adalah uang istri." Kata Naya lagi. Zhiqiang hanya bisa 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Mau?" Naya menawarkan sesendok mie instan ke arah 
Zhiqiang, yang di sambutnya dengan senang hati. 


"Apa ini?" 
"Mie! Bagaimana?" 
"Enak!" Seru Zhigiang. 


"Hahahahaha tak seorang pun yang menolak sensasi micin!" 


Akhirnya suami istri akur 


Author terharu, membujuk Naya buat akur sama 
Zhigiang tu susah :( 
Siapa kemarin yang bingung Yunru anak siapa? 


Arigatou, arigatou, arigatou! 

Atas komen dan vote klean syeng 

Btw sayang juga sama silent reader kok 
Siapa kemarin yang ngajak bikin grup gibah? 
Dosa tau 


Past Stories 


Yang baru panas gara-gara omnibus law, boleh nih 
dicoba baca kebobrokan Naya dulu 


Naya melihat jam dinding yang ia pasang di atas tempat 
tidurnya, jarum jam menunjukkan pukul 8.30 malam. 

"Udah mimpi, eh taunya masih jam segini." Batin Naya 
ngedumel. 


"Apa?" Zhigiang yang duduk di depan Naya bingung karena 
orang di depannya hanya bengong seperti orang bloon. 


"Saya sudah tidur lama " 


"En. Sudah dari siang tadi anda tertidur, ibu suri pun 
melarang saya mengunjungi anda." Jelas Zhigiang. 


Naya menganggukkan kepalanya, memikirkan hal apa yang 
hendak ia lakukan. Zhigiang masih setia menyendokkan mie 
kedalam mulutnya, Naya berdiri untuk mengambil 
jubahnya. 


"Anda mau kemana?" 

"Maling ayam!" jawab Naya sekenaknya. 
"Maling?" 

"Mencuri!" Naya berteriak gemas. 


Zhigiang menarik tangan Naya hingga terduduk di 
pangkuannya, Naya menatap malas ke arah Zhigiang. 


"Anda akan kemana?" Ulang Zhigiang sekali lagi. 


"Saya tidak bisa tidur, saya ingin berjalan-jalan sebentar." 
Jawab Naya dengan nada kalem. 


"Tidak boleh!" Bentak Zhiqiang. 


"Eh ayam!" Perempuan itu menjauhi Zhiqiang karena kaget. 
"Kenapa tidak boleh?" Naya menyedekapkan kedua 
tangannya. 


"Malam ini bulan purnama, perempuan yang keluar bulan 
purnama, nasibnya akan sama dengan Dewi Alam." 
Zhiqiang merendahkan suaranya. 


"Dewi Alam?" 
Zhiqiang mengangguk patuh. 


"Boleh ceritakan hal itu kepada saya?" Naya mendekatkan 
tubuhnya ke arah Zhiqiang, menyandarkan kepalanya ke 
ranjang dimana ia duduk tadi. 


"Ini adalah kutukan yang melegenda, apakah anda tidak 
tau?" 


Naya menggelengkan kepalanya. 


"Seribu tahun yang lalu Dewi Alam menjalin hubungan 
dengan raja Kegelapan " 


"Raja Kegelapan? Dia kekasih Dewi Alam?" 
"Sttts diamlah!" Perintah Zhiqiang. 
"Huh! Baiklah-baiklah!" 


"Dewi Alam adalah makhluk dunia atas dan sedangkan Raja 
Kegelapan adalah makhluk dunia bawah. Dimana hubungan 
antara dewi dan iblis dilarang oleh hukum alam." 


Naya menatap ke depan, pandangannya menerawang apa 
yang akan terjadi setelahnya. Mungkin dirinya akan tertidur, 
seperti dirinya tidur saat pelajaran sejarah dimulai. 


"Namun mereka saling mencintai, dan akhirnya menikah. 
Dewi Alam akhirnya melahirkan kedua putranya " 


"Eh kembar?" Zhiqiang mengangguk. 


"Tapi karena anak percampuran darah iblis dan dewi sangat 
membahayakan keseimbangan alam, akhirnya Dewa Agung 
membunuh kedua putra Dewi Alam." Tanpa Naya sadari air 
mata menetes dari ujung matanya. 


"Kenapa Raja Kegelapan tidak menolongnya?" 


Zhiqiang menghembuskan napasnya kasar. "Saya tidak tau, 
banyak yang merumorkan jika ia melakukan kultivasi 
tertutup, ada yang bilang Raja Kegelapan sudah dibunuh 
oleh Dewa Agung. Saya tidak tau.." 


Naya merasakan sakit di dadanya, sangatlah sesak untuk 
bernapas. 


"Akhirnya Dewi Alam bunuh diri. Dia mengutuk semua 
makhluk entah itu dari dunia atas, bawah dan bumi, orang 
itu akan menerima kutukan jika keluar saat pada bulan 
purnama." Jelas Zhiqiang. 


"Apakah anda menangis?" Zhiqiang melihat Naya yang 
mengusap air matanya. Tangannya menarik tangan Naya, 
menggantikan mengusap air mata. 


"Selama saya hidup saya tidak pernah mendengar cerita 
seperti ini." Naya menghentikan tangan Zhiqiang. 

"Saya sibuk belajar dan belajar, saya sibuk memprioritaskan 
kehidupan pasien. Dulu saya meragukan cerita tentang dewi 


seperti ini, namun saya sekarang mengalami." Aku Naya 
tanpa disengaja. Zhiqiang bingung atas yang diucapkan 
oleh permaisurinya ini, pasien? Belajar? Dan tidak percaya 
akan keberadaan dewi? 

"Siapa nama Dewi Alam?" Tanya Naya seketika. 

"Eh? Dewi Amarillis." 

Deg! 

"A Amarillis?" 


"En," 


"Saya seperti mengenal nama itu. Apakah raja Kegelapan 
bernama Liu Feng?" 


Zhiqiang mengangguk sekali lagi. 


"Benar!" Seru Naya dalam dirinya. Lantas apa yang 
menghubungkan dirinya dengan kisah cinta mereka? 


"Berarti raja Kegelapan saat ini " 


"Bukan. Sudah lama sekali raja Kegelapan tenggelam dalam 
bayang-bayang. Mungkin orang itu hanya sama dalam hal 
kekuatan." Jawab Zhiqiang sekali lagi. 


"Hahaha..." Naya tiba-tiba tertawa setelah menangis, tapi 
benar dirinya tidak bisa menahan melihat wajah Zhiqiang 
yang seperti Mail saat merencanakan usaha baru. 


"Apa ada yang lucu?" Tanya Zhiqiang tersinggung. 


"Tidak tidak anda sangat menggemaskan." Kata Naya jujur. 
Tangannya mengusap rambut Zhiqiang. 


Di lain tempat, seorang pria berhanfu hitam berdiri di atas 
batu yang berada di atas tebing. Wajahnya menatap 
langsung ke arah cahaya bulan. Matanya yang merah 
memancarkan cahaya kebencian, tangan kirinya mengepal 
hingga kukunya menancap ke telapak tangan. Bunga 
Amarillis putih digenggam di tangan kanannya, memegang 
dengan selembut mungkin. 


Pria itu tidak menyangka jika kehidupannya yang dulu dan 
sekarang tidak ada yang berbeda. Setelah mengalami 
ribuan tahun di dalam ruang hampa, dirinya berhasil 
reinkarnasi menjadi pangeran dari kerajaan Bing. Tapi 
ingatan kelam yang ia alami tidak begitu saja hilang dari 
memorinya, dirinya selalu mencari di mana 'dia' berada. Riu 
Feng akan mencari entah itu di neraka sekalipun. 


Tapi sepertinya takdir tidak berhenti mempermainkan 
dirinya, selama itu dirinya tersiksa di ruangan gelap tanpa 
cahaya, sekarang ia harus menerima takdir bahwa 'dia' 
menjadi istri orang lain. Jika apakah dia membenci dewa? 
Tentu! Dari dulu dirinya sangat membencinya. 


"Hormat pada raja Kegelapan." Suara halus nan mendayu- 
dayu terdengar di telinganya. 


Perempuan itu berjalan ke arah raja Kegelapan dengan 
langkah yang anggun. Tangan gadis itu meraih lengan raja 
kegelapan, namun berhasil di tepis oleh Riu Feng. 


"Jangan menyentuh saya!" Bentak raja Kegelapan. 


"Maaf tuan " Riu Feng mengangkat tangannya memberi 
tanda agar perempuan itu diam. 


"Hal apa yang membuat anda kemari?" 


"Tuan.. saya murid anda " sekian kali ucapan perempuan itu 
dihentikan oleh raja Kegelapan. 


"Lin Jia Li.. anda begitu mengganggu saya! Pergi!" Teriak Riu 
Feng marah. Mata merah itu menatap mata Jia Li yang 
seketika membuat tubuhnya gemetar. 


"Tuan... anda banyak berubah setelah wanita itu datang!" 
Pandangannya masih menunduk, namun Jia Li meninggikan 
suaranya. 


Riu Feng turun dari atas batu tepat berada di depan Lin Jia 
Li. Tangan kirinya yang penuh darah mencekik leher 
perempuan itu. 


"Apakah sakit?" Dengan suara yang rendah karena geram, 
raja kegelapan berkata. Tangannya masih mencekik Lin Jia Li 
dengan kasar, tubuhnya sampai terangkat dari tanah. 


"Apakah anda masih ingin membual dengan suara 
menjijikan anda?" 


"Am ampun tuan. Lepaskan.." rintih Jia Li. 
"Ucapkan sekali lagi! Mohonlah!" 
"Ampun..." Rintihnya 


Riu Feng melepas tangannya, darahnya membekas di leher 
Lin Jia Li. Wanita itu terduduk lemas dan batuk 
menyerangnya. 


"Pergi!" Perintah raja kegelapan dengan suara besarnya. 
"Ba.. baik tuan." Lin Jia Li pergi dengan tergesa. Jika dirinya 


masih tetap di sana, mungkin kepalanya akan pisah dari 
tubuhnya. 


Sesosok pria berhanfu biru tua menghampiri Riu Feng, 
tangannya mengepal di depan dadanya untuk memberikan 
salam pada raja kegelapan. Tidak seperti perempuan yang 
pergi tadi, laki-laki itu terlihat jelas tidak takut padanya. 


"Feng!" Panggil orang itu. 


"Zing Zhao! Diam lah!" Teriak Raja Kegelapan. Hari ini 
banyak tenaga yang harus ia keluarkan, dirinya juga sering 
berteriak. Jika dibiarkan seperti ini, Comic herbal pun tak 
mampu mengobati batuknya. 


"Huft!" Zing Zhao merebahkan tubuhnya di atas batu. "Anda 
selalu begini." 


Riu Feng terdiam dari tempatnya ia berdiri. 


"Bukankah anda harus menjelaskan apa yang terjadi 
kepadanya?" Tanya Zing Zhao yang sudah duduk dari 
tidurnya. 


"Ini tidak mudah seperti yang anda pikirkan." Kata Riu Feng 
dengan malas. 


"Ayolah Feng. Anda bisa menjebak kaisar itu sehingga dia 
melakukan kesalahan." 


Riu Feng tersenyum kalem melihat ke arah Zing, mata 
merahnya berganti menjadi hitam seperti semula. 

"Anda sangat tau. Kaisar itu walaupun tidak saya jebak, 
dirinya hidup pun itu sudah seperti kesalahan." Jawab kalem 
Riu Feng. Topeng yang dari tadi melekat di wajahnya ia 
buka menunjukkan wajah rupawan nya. 

"Anda juga tau, jika 'dia' tidak menyukai cara yang kotor 
seperti itu." 


"Tapi anda sudah terlalu lama menderita? Apakah anda 
tidak ingin berjuang." Zing sudah menjadi sahabatnya sejak 
dulu. Bersama Zung Zhao dia menjaga istana dunia bawah 
selama dia berada di ruang hampa. 


Riu Feng membayangkan wajah Naya dan Amarillis secara 
bergantian. Kedua orang itu berbeda tapi dalam diri mereka 
terdapat jiwa yang sama. 


"Anda seperti seorang dokter asmara." Kata Riu Feng 
bercanda. Zing mendengus sebal, tapi dalam dirinya 
bersyukur jika Riu Feng kembali dari bayang-bayang masa 
lalunya. 


"Saya serius Feng!" 


"Anda bukan istri saya, Kenapa saya harus se-serius itu?" 
Canda Riu Feng lagi. 


"Anda! Benar kara Jia Li! Anda begitu menjadi menyebalkan 
setelah bergaul dengan 'dia'!" Zing Zhao berteriak ke arah 
Riu Feng. 


"Oh ya?" 


Pepaya Vs Ayam 
Membaca - Selamat! 


Segala usaha sudah Naya tempuh untuk membuat dirinya 
bisa tertidur. Akhirnya gadis wanita beranak satu itu bisa 
tertidur dengan pulas. Kaki cantiknya dengan sempurna 
menindih tubuh Zhiqiang yang tidur di samping pangeran 
Yunru. Untung saja dirinya tidak menjadi ibu yang durhaka, 
ibu yang dengan tega menindih bayi mungil itu. 


Kaisar bangun dari tidurnya, dirinya duduk menyender ke 
dinding. Kepalanya menggeleng-geleng melihat istrinya 
tidur seperti ini, jika ini terus menerus mungkin akan 
membahayakan pangeran Yunru. Zhiqiang tersenyum, tadi 
malam adalah malam pertama dirinya tidur dengan Xiumei 
selain malam pertama mereka. Dirinya tidak menyangka 
bahwa orang yang dulu ia benci, sekarang menjadi yang ia 
lihat pertama kali. 


Memang benar Zhiqiang sangat mencintai Yuwen, tapi kali 
ini dirinya sadar bahwa ia masih memiliki istri lainnya. Li 
Xiumei, sosok yang dulu sangat ia benci. Kaisar Zhiqiang 
melihat ulang ke masa lalu, ia tidak mendengar apa yang 
diwasiatkan ayah kaisar nya dulu. Ayah nya pernah 
berpesan, bahwa ia harus menjaga Xiumei. Tapi dirinya 
mengabaikan itu, mungkin inilah yang dinamakan menjilat 
ludah sendiri. 


"Kakak iparrrrr! Halooo kakak ipar!" dari luar kediaman 
Bulan, pangeran Zhi Jun berteriak dengan kerasnya. Tapi hal 
itu tidak membangunkan Naya. 


Zhiqiang berjalan ke arah pintu, jika di sisinya ada palu 
mungkin akan memukul kepala Zhi Jun yang berteriak 


seperti itu. 


"Kakak ipar yuhuu! Kak " Zhi Jun menghentikan teriakannya 
saat Zhiqiang tepat di depannya. Bisa dilihat mata Zhiqiang 
memancarkan kemarahan, namun Zhi Jun hanya memasang 
cengirannya. 


Pangeran Zhi Jun memang sangat ganas jika di medan 
perang, namun entahlah saat berkenalan dengan sosok 
yang sekarang menjadi kakak iparnya ini, dirinya menjadi 
seperti ke zaman dimana ia senang bercanda dan ceria. 


"Hal apa yang membuat anda datang kemari?" tanya 
Zhiqiang menyelidik. Zhi Jun merasa bahwa kakaknya ini 
sedang mengintrogasi dirinya layaknya seorang buronan. 


"Ya bertemu kakak ipar lah, masa sama anda!" ucap Zhi Jun 
dengan menerobos masuk ke ruangan Naya, akan tetapi 
berhasil dihadang oleh Zhiqiang. 


"Yang mulia kaisar lepaskan tangan anda dari tangan rapuh 
saya!" Zhi Jun meronta dari tarikan Zhigiang. 


"Keluar!" Perintah Zhiqiang dengan suara khas-nya. 
"Tidak akan!" Tolah Zhi Jun. 
"Cepat keluar!" ulang kaisar Zhiqiang. 


Kedua kakak-adik yang bertengkar pagi-pagi itu menjadi 
perhatian dari para dayang dan prajurit yang berada di 
kediaman bulan. Semua yang menyaksikan itu 
menampilkan wajah terkejutnya karena pertama kali kaisar 
dan pangeran Zhi Jun dapat berinteraksi seperti ini. 


berteriak dari dalam ruangannya. Dirinya segera mengambil 


jubah dan segera keluar untuk menghajar para pengerusak 
suasana paginya. 


Dengan rambutnya yang ia cepol sembarangan, ia keluar 
dengan wajah bantalnya. Dirinya sangat mencintai 
bantalnya, bantal busanya sangat nyaman dan empuk. 
Bukan hanya bantal, dirinya juga mempunyai kekasih lain 
berupa guling. Naya adalah orang yang tidak bisa tidur 
dengan tanpa guling, itu sudah menjadi kebiasaannya sejak 
Kecil. Saat ia datang ke dunia kuno ini, di kamarnya hanya 
ada bantal kotak yang Kkeras. Untung di dalam rumah 
pagoda ilahinya, Baojin'er menyediakan bantal dan guling 
yang empuk. 


Rasanya dirinya ingin sekali memindahkan rumah modern 
itu ke sini, tapi bagaimana caranya? Jika bertanya hal itu 
kepada Baojin, itu hanya akan sia-sia. Dirinya sudah 
menduga pasti Baojin akan berkata, " enak aja mau dibawa 
ke dunia nyata, lu mau makan semua makanan yang ada di 
dalam kulkas kan?" Huft.. dirinya sering sekali bertengkar 
dengan pria pecinta warna ungu itu. 


"Apa yang kalian lakukan?!" Bentak Naya sekali lagi. Suara 
khas orang bangun dari tidur terdengar dengan jelas. 


"Kakak ipar! Ah saya mengkhawatirkan anda! Anda tau? 
Makhluk satu ini mencegahku menemui kakak ipar!" adu Zhi 
Jun dengan nada yang kesal. Naya menatap ke arah 
Zhiqiang. 


"Bukan seperti itu Mei'er.. anda sedang tertidur bagaimana 
jika dia mengganggu waktu tidur anda?" Bela Zhiqiang. 


Zhi Jun menatap Naya dan Zhiqiang bergantian, dan itu 
membuat dahi Naya muncul garis-garis halus. 
"Kenapa anda melihat saya seperti itu?" Tanya Naya. 


"Sejak kapan orang ini bisa berbicara Mei'er?" Zhi Jun 
mengeluarkan Nada mencemoohnya. 


"Sejak negara api menyerang!" Ucap Naya sekenaknya. 
Malam kemarin memang Naya dan Zhiqiang banyak 
bercerita tentang bagaimana terbentuknya dunia atas dan 
dunia bawah, semua itu seperti dongeng di otaknya. Tidak 
tau kenapa tiba-tiba Zhiqiang memanggilnya seperti itu. 


"Hormat yang mulia permaisuri, yang mulia kaisar dan 
pangeran Zhi Jun." Dayang Bao muncul dari balik pintu. 


"Eh dayang Bao, anda ingin memandikan pangeran? Atau 
memandikan saya?" Tanya Naya polos. 


Dayang Bao melirik takut-takut ke arah Zhiqiang dan 
pangeran Zhi Jun. "Maaf yang mulia permaisuri, nubi ingin 
memandikan pangeran mahkota." Jawab dayang Bao. 


"Oh silahkan silahkan!" Seru Naya ramah. Dayang Bao 
memasuki ruangan yang diikuti Naya di belakangnya. Di 
belakang Naya diikuti oleh kaisar dan Zhi Jun. 


"Diam di situ! Awas kalo gerak selangkah, saya potong anu 
kalian!" Ucap Naya memberi peringatan secara sadis. 
Dirinya ingin membersihkan diri, apakah mereka juga akan 
ikut ketika ia melakukan hal itu? 


Kedua orang, kaisar dan Zhi Jun mengangguk patuh. Naya 
berlari ke dalam dan mengambil termos kecil serta kopi di 
tangannya. 


Naya menyedu kopi yang di iklankan oleh Lucas, dan 
memberikannya kepada kedua anak barunya itu. 


"Nikmatilah, saya ingin membersihkan diri sebentar." Kata 
Naya. 


Beberapa menit tidak sampai satu jam Naya menyelesaikan 
mandinya, Naya tidak langsung menemui Zhiqiang dan Zhi 
Jun. Namun dirinya menyempatkan untuk pergi ke dalam 
pagoda ilahi kuno. Sampai di dalam pagoda Naya dapat 
melihat Baojin yang duduk dalam posisi Teratai. 


Naya berjalan pelan-pelan menuju ke dalam kulkas untuk 
mengambil beberapa cemilan untuk ia makan, Namun 
sayang.. usahanya tidak berhasil. 


"Selamat datang di Alfapril kakak, ada yang perlu saya 
bantu kakak?" Naya menghentikan langkahnya dan 
menghadap Baojin. 


"Hallo Baojin!" Serunya dengan menampilkan wajah yang 
sok imut. Hei memang Naya itu imut tau! 


Baojin menampilkan wajah yang datar. "Mau apa? Kan udah 
tak bilang, jangan sering ngemil!" ceramah Baojin dengan 
melangkah ke arah kulkas. 


Naya memasang wajah melasnya, bukankah makanan ini 
harusnya miliknya? Katanya rumah dan seisinya telah 
menjadi miliknya. 


"Nih!" Baojin memberi Naya sebuah semangka dan pepaya. 
"Apa ini?" 


"Lah lu dah rabun? Jelas-jelas ini besar banget." Ucap 
Baojin. 

"Maaf bang jago.. maksud saya ini buat apa?" Ucap Naya tak 
kalah gemas. 


"Ya namanya buah ya dimakan, Juleha!" Kata Baojin yang 
seperti ingin menenggelamkan Naya dalam kolam surgawi. 


"Ya tauuuu!" kedua tangannya yang memegang kedua buah 
itu ingin sekali melemparnya ke wajah tampan Baojin. 


"Sok atuh dalahar." Dengan tangan menyedekap di depan 
dada, Baojin berkata dengan santainya. 


"Cakep cakep kok bego!" Gumam Naya sebelum 
meninggalkan pagoda ilahi. 


"Apa lu kate?" Teriak Baojin. 


"Gak usah teriak-teriak, gue tau kalo kecantikan gue 
ngalahin Kate Middleton ye! Au ah bye-bye Baojin'er!" 


"Sarap!" 


Naya meninggalkan pagoda ilahi kunonya dengan 
membawa buah dan pisau untuk membelah kedua buah 
raksasa itu. Segera dirinya menemui Zhi Jun dan Zhigiang, 
namun naas! Paginya yang sudah suram menjadi suram lagi 
setelah datangnya selir Yuwen. 


Melihat lengan Zhigiang yang ditempeli oleh Yuwen 
membuat dirinya ingin muntah seketika, ah morning 
sickness gegara Yuwen :( 


"Ah selir Agung Yuwen, anda datang kemari?" Sapa Naya 
dengan pura-pura ramah. 


"Permaisuri.... Hormat kepada yang mulia permaisuri." Salam 
selir Yuwen. 


"Wahh suara anda selalu saja membuat saya mengantuk. Ah 
bagaimana caranya supaya memiliki suara yang seperti 
itu?" Tanya Naya dengan menaburi sedikit bubuk merica 
kedalam ucapannya. 


Tangan selir Yuwen yang tertutupi oleh lengan hanfu 
panjangnya mengepal hingga berwarna putih. 

"Ah yang mulia permaisuri, anda yang lebih memiliki suara 
yang indah dan merdu." Jawab Yuwen yang bisa Naya tebak 
bahwa ia berkata tidak sepenuh hati. 


"Hahahaha tentu!" Jawab Naya dengan percaya dirinya. 


"Kakak ipar apa yang kau bawa?" Zhi Jun akhirnya bisa 
mendekati Naya karena Zhiqiang sudah berada di 
genggaman Yuwen. 


"Buah." 


Zhi Jun meneliti secara keseluruhan buah yang dibawa oleh 
Naya. 

"Jika anda melihatnya seperti itu, buah ini akan busuk. 
Minggir saya akan memotongnya!" Naya memotong buah 


pepaya. 


Seketika Zhi Jun, Zhiqiang dan selir Yuwen menutup hidung 
serta matanya. 


"Mei'er ini buruk sekali." 
"Iya kakak ipar, ini seperti bau ayam!" Seru Zhi Jun. 


Hah? Sejak kapan pepaya berteman dengan ayam? 


"Lah yaudah jika kalian tidak mau." Naya memakannya 
dengan tenang. Memang bau pepaya seperti ini, tapi Naya 
memaklumi. Di daratan ini mungkin belum mengenal buah 
dengan bentuk dan bau seperti ini. 


Mereka bertiga melihat Naya yang sedang makan dengan 
nikmat. 


"Apa? Jika kalian tidak ingin, pergilah! Jangan menutup 
hidung seperti itu!" Naya berkata dengan kesal. Dirinya 
seperti bangkai yang menimbulkan bau busuk. 


"Hormat yang mulia kaisar, yang mulia permaisuri." Dua 
prajurit menghadap ke arah mereka. 


Zhiqiang dengan tegapnya berdiri di depan dua orang 
prajurit itu. 

"Yang mulia kami membawa informasi untuk yang mulia." 
"Katakan!" 


"Berita pertama, kami menerima kabar jika pangeran kota 
utama ingin melakukan kunjungan ke kerajaan Xin." Kata 
salah satu dari mereka. 


"Lanjutkan!" 


"Berita kedua, kami berhasil menangkap beberapa orang 
yang bernama Sehun." Kata yang lainnya. 


Uhuk uhuk 


Si Rambut Putih 


Jarang-jarang loh author up jam segini :( 


Happy membaca 


"Permaisuri!" Selir Yuwen berteriak dengan kerasnya, 
wajahnya yang ditaburi bedak dengan tebal berubah 
menjadi wajah yang memakai masker varian pepaya. 


"Hehe maaf selir Yuwen." Naya yang baru saja batuk pas di 
muka Selir Yuwen pun hanya menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal. 


"Saya jijik! Saya jijik!" Teriak selir Yuwen seperti orang 
kesurupan. Perempuan itu berlari seraya menghentakkan 
kakinya, bodoh. 


Kaki rampingnya, Naya menghampiri selir Yuwen dengan 
segelas kopi milik Zhi Jun di tangannya. 


Byurrrrr 


"Li Xiumei!!" Selir Yuwen memelototi Naya yang berdiri di 
depannya. Tapi Li Xiumei yang sekarang bukanlah Li Xiumei 
yang dulu, wanita itu saat ini berdiri dengan menantang. 


"Apa? Anda memanggil saya apa selir Yuwen?" Naya 
bertanya dengan menuntut jawaban. 


Selir Yuwen meneteskan air matanya, bersikap sesedih 
mungkin untuk menarik simpati dari kaisar nya. 


"Permaisuri!" Kaisar yang telah menyuruh kedua prajurit itu 
pergi akhirnya melerai pertengkaran antara Yuwen dan 
Naya. 


Selir Yuwen menghampiri kaisar dengan wajah sedihnya. 
Tuh kan mulai lagi.. 


"Yuwen'er anda tidak apa?" Kaisar Zhigiang mengelap muka 
selir Yuwen dengan saputangan miliknya. 


Naya yang berdiri di dekat mereka dengan santainya 
memainkan kukunya yang pendek. 


"Sudah selesai? Saya mau pergi." Ucap Naya dengan nada 
yang bosan. 


"Permaisuri anda harus meminta maaf pada selir Yuwen!" 
Kaisar Zhigiang memerintahkan Naya dengan suara 
tegasnya. 


Naya hanya melihat sebentar orang yang telah menjadi 
suami Xiumei ini, hei bukankah dia tadi sudah bucin 
kepadanya. 


"Minta maaf? O M to the G! Gini ya bang, saya beneran 
tersedak buah yang saya makan, dan akhirnya batuk. Saya 
juga sudah meminta maaf. Suruh siapa selir anda berteriak 
seperti kemasukan roh jahat, sebagai permaisuri yang baik... 
Saya bantu menghilangkan noda dari wajah selir Yuwen!" 
Bela Naya. la sungguh sangat malas untuk berdebat pagi 
ini. 


"Permaisuri dimana tata krama anda?!" Tegur Zhigiang. 


"Maaf.. jika anda terus berteriak seperti ini anda akan sakit 
yang mulia." Naya memegang pundak Zhigiang dengan 


menepuknya seperti sahabat lama yang sudah tidak 
bertemu lama. 


Zhiqiang melongo dengan sikap permaisuri yang demikian, 
bukankah jika dimarahi orang itu harusnya marah dan 
takut? 


"Yang mulia paham? Mulai sekarang jangan berteriak seperti 
itu, oke?" Naya menasehati seperti ibu kepada anaknya. 


Prajurit maupun dayang yang berada di kediaman bulan, 
seketika seperti menjadi kerbau, terbengong seperti orang 
bodoh. Pangeran Zhi Jun saja tidak jauh berbeda dengan 
tingkah para pelayan, apalagi kaisar Zhiqiang juga hanya 
mengangguk menanggapi siraman rohani dari Naya. 


"Anda juga selir Yuwen. Anda itu ya...." Naya meletakkan jari 
telunjuknya ke dagunya, seperti orang yang sedang 
mengingat sesuatu. 

"Anda seorang selir, pasti anda mempunyai seorang pelayan 
di sekitar anda. Kenapa harus berlarian seperti pemain bola 
kasti? Anda tinggal meminta para pelayan memberikan air 
pada anda, selir Yuwen." Kata Naya menasehati selir Yuwen 
juga. 


Selir Yuwen tak kalah dengan para pelayan, sekarang ia 
terbengong-bengong tidak tau apa itu bola kasti. 


"Ah sudah lah, Saya ingin ke alun-alun kota untuk melihat 
seperti apa itu Sehun." Naya meninggalkan kaisar Zhiqiang 
dan Selir Yuwen yang masih berdiri di tempatnya. Naya 
memasuki kediamannya untuk berdandan layaknya 
permaisuri karena ia akan keluar dari kediaman. 


Naya memakai hanfu orange tua dengan sulaman emas 
Pheonix di pundaknya. Rambutnya di tata oleh dayang Bao 
dengan tatanan yang lumayan ribet. Naya sampai heran, 


bagaimana bisa orang kuno bisa menata rambut seperti ini, 
dirinya saja belum pernah melihat penata rambut di dunia 
modern seperti ini. Lah ini tanpa hairspray rambutnya tetap 
stay dan tetap rapi. 


Perempuan cantik seperti permata yang bersinar berjalan 
dengan anggun keluar dari kediaman bulan. Beberapa 
menit lalu ia sudah memerintahkan para prajuritnya untuk 
menyuruh kaisar, selir Yuwen, dan pangeran Zhi Jun untuk 
pergi dari kediamannya masing-masing. Dirinya ingin 
menikmati suasana yang langka ini. Udara yang sejuk, 
matahari yang tidak begitu menyengat di kulit, bau tanah 
khas pegunungan, halitu membuat dia nyaman dan tenang. 


Namun hal itu tetap membuat Naya merasakan kegalauan, 
entah apa yang akan terjadi, itu akan tidak baik untuknya. 


Pangeran Yunru dengan wajah yang menunjukkan 
kegembiraan menunjuk-nunjuk kupu-kupu yang sedang 
terbang mengitari bunga. Hati Naya semakin menghangat, 
dirinya bersyukur bahwa sikapnya Yunru tidak mirip dengan 
manusia triplek itu. Tapi dipikir-pikir lagi, sifat ceria Yunru 
turun dari pamannya, Zhi Jun. 

"Nak... kamu sungguh berani menentang dewa! Ah 
bangganya emakmu ini kamu telah menolak dewa 
memberimu sifat seperti Zhiqiang!" Naya telah berjongkok 
di depan stroller dan menggerakkan tangan kanan Yunru 
untuk bertos ria dengannya. 


Yunru tertawa, suara khas bayi menggema di telinganya. 
Entah itu karena mentertawakan kelucuan ibunya atau 
kebodohan ibunya, tapi itu berhasil membuat semua orang 
merasa gemas dengan bayi 2 bulan itu. 


"Ah Anak gue.." Naya kembali mendorong stroller dengan 
tersenyum bangga melihat tumbuh kembang anaknya. 


Walaupun beberapa kali dirinya terpisah dengan Yunru, 
untuk Yunru masih memaafkan dan belum mengutuknya 
menjadi batu. 


"Lu yakin mau jalan kaki ke alun-alun kota?" Dalam pagoda 
ilahi Baojin bertanya pada Naya. 


"Oh iya jauh ya. Tapi gue naik apa?" Naya membalas dengan 
pertanyaan yang bodoh. 


"Nay.. gue mau ngomong serius deh?" Nada Baojin sangat 
terdengar yakin. 


"Eh apa? Lu gak akan bilang kalo lu suka gue kan?" Tanya 
Naya tanpa melihat mimik Baojin yang terlihat sedikit 
redup. 


Tidak ada jawaban dari Baojin. 


"Apa buruan ngemeng atuhhh!" Naya mendesak. Baojin 
menarik napasnya dengan berat. 


"Gini... Gue liat lama-lama lu tu " 


"Apa? Cantik kek Selena Gomez?" dengan percaya diri Naya 
menepuk-nepuk gelungan rambutnya seperti memamerkan 
kecantikannya. 


Baojin sudah tidak kuat ingin memisahkan otak dari 
tempurung kepala wanita ini. 


"Lama-lama lu tu jadi gila, bodoh " 
Klik 


Naya seketika mengunci aksesnya ke ruang pagoda ilahi 
kunonya, jika tidak dia akan mendengar perkataan Baojin 
yang tidak pantas di dengar anak di bawah umur. 


"Untung juga kamu tidak berkenalan dengan paman gila 
nak." Naya menepuk kepala Yunru dari belakang stroller. 


Naya menaiki kereta kuda dengan dibantu dayang Bao. Ah 
ini kali pertamanya naik kereta kuda istana, mungkin jika ia 
mempostingnya ke insto dirinya akan dikira aktor yang 
sedang syuting. 


Selama perjalanan, Naya bercanda dengan pangeran Yunru. 
la belum percaya bahwa ia memiliki anak seperti Yunru. 
Naya adalah orang Indonesia, bermata belo dan memiliki 
kulit yang tidak begitu putih seperti orang Korea atau China. 
Tapi ahhh dirinya tidak bisa membayangkan. 


Turun dari kereta, Naya di sambut dan diarahkan ke tempat 
duduk milik permaisuri. Pangeran Yunru dipercayakan 
kepada dayang Bao yang berjalan di belakangnya. 


Sampai di tempat duduk Naya menyapukan pandangannya 
ke sekeliling tempat yang mirip studio GBK ini. "Yang mulia 
dimana Sehun?" tanya Naya akhirnya. 


"Apakah permaisuri tidak melihat? Mereka semua adalah 
Sehun!" Kaisar Zhigiang menunjuk kelima orang di tengah 
alun-alun kota. 


"Saya rasa yang mulia permaisuri sudah begitu rabun, 
sehingga melihat laki-laki seperti itu lebih tampan dari yang 
mulia kaisar." Timpal selir Yuwen. 


"Woiii sebagai istri Sehun di masa depan. Saya tidak suka 
anda menghina calon suami saya ya selir Yuwen!" Naya 
geram akibat provokasi dari selir Yuwen. 


"Apakah anda ingin menikah dengan Sehun?" Suara 
Zhigiang menandakan jika dia sedang marah. 


"Ya!" 


"Bunuh mereka semua!" Zhiqiang berteriak memerintahkan 
para prajuritnya. 


You're very stupid! 


"Berhenti! Dia bukan Sehun woiii!" Naya berlari ke arah 
kelima orang itu. 


"Permaisuri!" 


Setelah Naya sampai ke hadapan kelima orang itu, mereka 
segera bersujud meminta pengampunan. 


"Siapa nama kalian?" 

"Le Hun yang mulia." 

"Saya Te Hun yang mulia." 

"Saya Me Hun yang mulia." 

"De Hun yang mulia." 

"Maaf yang mulia nama saya Je Hun." 
Jawab kelima orang itu. 

Pfft.. 


Naya menahan tawanya agar tidak tertawa terbahak-bahak. 
Ini lelucon macam apa? Naya menghadap ke arah dimana 
Zhiqiang duduk. 


"Dengar mereka bukan Sehun!" Naya memelototkan 
matanya. Menandakan dirinya tidak akan melepaskan 
Zhiqiang. 


Semua orang yang hadir bergidik ngeri akibat aura yang 
Naya keluarkan. 


Sesosok pria berhanfu putih turun dari atas dengan cepat 
berlari ke arah kaisar. Namun pria misterius itu tidak 
menargetkan kaisar Zhigiang sebagai mangsanya. Tapi... 


"Bangsat! Lepaskan anak saya!" Pria hanfu putih, berambut 
putih itu tersenyum mendengar teriakan Naya. 


Pria itu telah berdiri di atas tembok alun-alun kota. 
Hanfunya yang putih bersih seperti tanpa kaca dan 
rambutnya yang seperti warna uban berkibar terkena 
hembusan angin. 


"Kejar saya jika anda mampu!" Balas pria berhanfu putih itu. 


"Anda!" Pria berhanfu putih itu tersenyum smirk ke arah 
Naya. 


Naya sudah beberapa kali memanggil Baojin tapi tidak ada 
sautan dari orang yang dipanggilnya. 


"Aih bodoh, kan tadi gue putus MindLink nya!" 


Tanpa menghiraukan identitasnya yang menjadi sampah 
masyarakat karena tidak bisa bela diri, Naya terbang 
menghampiri pria berhanfu putih itu. 


"Kembalikan putra saya!" Kata Naya setelah sampai di atas 
dinding. 


"Tidak ini putra saya," pria itu berbicara dengan nada 
sedikit lembut dan pelan. Sehingga apa yang dibicarakan 
hanya mampu di dengar oleh Naya. 


"Sialan! Li Xiumei hubungan apa yang anda jalin dengan 
pria tampan beruban ini!" Naya meruntuk dalam hati. 


Jahat gak sih Li Xiumei? Dia tu hanya meninggalkan 
setitik ingatannya pada Naya, itu pun cuma waktu di 
bully selir Yuwen. Masa lalunya, atau apapun itu 
Naya hanya tau samar-samar, bahkan gak tau :( 


Sedih gue liat nasib Naya kedepannya 


Siapa Bapak Kau 


Jangan lupa baca! Awas kalo gak baca! 
Baca dulu, voment nya belakangan! Tapi jangan 
sampe lupa juga bimbink! 


Canda Io ye :) 


Tangan Naya meraih ke depan ingin mengambil pangeran 
Yunru, tapi seperti disengat belut listrik, ia merasakan 
sengatan di tangannya. Ada pembatas yang tidak terlihat. 
Mengaktifkan pagoda ilahi kunonya, tangannya mengambil 
pedang Naga Hitamnya. 


Pria uban tersenyum mengejek ke arah Naya, sedangkan 
Naya mengayunkan pedangnya. Siapa sangka, ayunan 
pedangnya dihalau dengan ujung jari telunjuknya. 


"What the hell.. apa yang terjadi?" Bukankah pedang ini 
pedang legendaris? 


"You can't do it. Kultivasi anda masih berada jauh di bawah 
saya. Sehebat-hebatnya pedang, jika tuannya hanya 
sampah, itu akan menjadi sampah." Dengan tangannya 
yang masih menempel ke badan pedang, pria itu sembari 
mengejek kemampuan yang Naya miliki. 


"I swear, PI kill you!" Teriak Naya frustasi. 
Dirinya tidak tau siapa pria beruban ini. Naya yakin pria 


uban ini pasti memiliki status yang tinggi, pakaian yang dia 
kenakan dari sutra berkualitas tinggi. Tadi juga pria tampan 


ini bisa mengerti bahasa asing. Apakah pria ini berasal dari 
kota utama? 


Pria itu tersenyum ke arah Naya. "Jangan membunuh 
benwang. Jika anda membunuh saya, putra kita tidak akan 
memiliki ayah." Katanya tanpa berdosa. 


"Kembalikan putra saya." Naya memohon. "Saya tidak tau 
siapa anda." Bela Naya pada dirinya. 


"Saya tau anda bukan mei'er saya, tapi anda sudah 
menempati tubuh mei'er. Jadi anda milik benwang." Suara 
yang renyah tetapi memiliki makna yang memerintah. Kata- 
kata itu seperti terdengar mengklaim di telinga Naya. 


"Anda " 


"Saya hanya ingin bersama dengan putra benwang." Pria itu 
tersenyum ceria untuk Naya, gigi putih nan bersih bersinar 
akibat terkena sinar matahari. 


Cahaya hitam muncul dari atas menuju tempat Naya dan 
pria beruban itu berdiri. Raja kegelapan tepat di belakang 
Naya dan memeluknya dari belakang. 


"Wen Ji Han! Anda berani mengacau milik saya!" Raja 
kegelapan mengeluarkan tekanannya untuk pria beruban. 


Walaupun bukan ditujukan kepadanya, Naya dapat 
merasakan aura menakutkan dari raja kegelapan. 
Memegang kepalanya yang seketika pusing sebelah, Naya 
berpikir bagaimana cara mendapatkan Yunru. 


"Nay.. kekuatan lu belum cukup, jangan sakiti diri lu." Baojin 
menasehati dari dalam pagoda. 


"Tapi, Yunru " 


"Dia tidak akan menyakiti Yunru." Tenang Baojin. 
"Lu tau siapa dia?" 
"Gue kira dia berkata secara jujur." 


"Anjim!" Naya mengumpat dengan kerasnya, hingga 
membuat Yunru yang berada di bopongan Ji Han terkaget- 
kaget. 


Wen Ji Han tersenyum ke arah Naya, hingga membuat gadis 
ibu dari Yunru itu jengah dengan senyumannya. 


"angan menekan dia!" Naya meminta kepada raja 
kegelapan. 


"Hahaha anda lihat Feng? Wanita yang katanya milik anda 
membela saya." Ejek Wen Ji Han. 


"Heh! Siapa yang membela anda? Saya hanya kasihan pada 
Yunru'er." Naya berkata dengan ekspresi yang tak kalah 
mengejek, lidahnya ia julurkan ke arah pria beruban. 


Tangan raja kegelapan mengelus kepala Naya dengan 
sayang. Siapapun yang melihat, pasti menyangka jika 
mereka berdua adalah suami istri. 


"Feng jaga tangan anda!" Ji Han memperingati tindakan Riu 
Feng. Namun hal itu tidak dihiraukan oleh lawan bicaranya. 


"Feng! Anda berani dengan benwang? Ingat anda masih 
bukan tandingan benwang!" Bentaknya. 


Naya memperhatikan satu persatu antara Wen Ji Han dan 
raja kegelapan ini, dari apapun mereka terlihat secara 
kontras. Wen Ji Han orang yang sedikit humoris, tampan? Iya 
pasti, tapi dia seperti pecinta warna putih. Sedangkan raja 


kegelapan? Dia tampan, dia orang yang dingin, dan dia 
pecinta warna hitam. Mungkin dalam dalamnya sampai 
berwarna hitam. 


"Em.. pangeran Wen Ji Han... Tolong kembalikan pangeran 
Wen Yunru." Pinta Naya. Seketika dari perkataan yang telah 
ia ucapkan, ada kesamaan yang sejak dulu tidak ia sadari. Yi 
Zhiqiang bermarga Yi, sedangkan anaknya bermarga Wen. 
Apakah kalian sedang mengerjaiku? 


"Tidak sayang." Ucapnya dengan kekehan. 

"Saya kira Yunru'er ingin segera tidur, saya akan pergi!" Pria 
beruban berbalik membelakangi Naya dan raja kegelapan. 
"Jika mei'er merindukan benwang, anda datanglah ke kota 
utama." Sebelum pergi Wen Ji Han lagi-lagi melemparkan 
senyumnya. 


Raja kegelapan ingin mengejar keberadaan pria beruban itu, 
namun tangan mungil Naya mencegah kepergian raja 
Kegelapan. 

Memasukkan pedangnya ke dalam pagoda ilahi, Naya 
duduk di atas dinding benteng alun-alun. Di bawahnya 
semua orang masih melihat ke arahnya. 


Perdana mentri Li dan jendral Li melihat ke arahnya cemas. 
Kenapa hanya melihat? Apakah mereka tidak 
mengkhawatirkan pangeran mahkota? Naya menangis 
dalam diamnya. la membenci semua orang. 


Raja kegelapan memandang Naya dengan perasaan 
bersalah. Jika saja ia berhasil menyatukan serpihan-serpihan 
jiwanya yang hilang, dirinya tidak akan kalah dari Wen Ji 
Han. Melihat sekitarnya yang banyak orang, raja kegelapan 
membawa tubuh Naya menjauh dari keramaian. Seperti 
biasa, wanita berhanfu orange itu akan pasrah akan ke 
mana raja kegelapan membawanya. 


Di sebuah danau yang pinggirannya dipenuhi bunga 
Amarillis, raja Kegelapan mendudukkan tubuh Naya di atas 
sebuah batu. Bukan saatnya ia menikmati keindahan bunga 
Amarillis ini, suasana hatinya tidak seperti biasanya yang 
ceria. 


Raja kegelapan memeluk tubuh Naya, kepala wanita itu ia 
sandarkan di dadanya. Posisi yang sering ia lakukan 
bersamanya. 


Naya memejamkan kedua matanya, hatinya hancur. Dirinya 
sudah terlanjur jatuh cinta dengan Yunru nya. Jika Yunru 
bukan miliknya atau dunia ini bukan miliknya kenapa ia 
harus bertemu dan menetap disini? 


"Apakah anda lapar? Saya akan membuatkan makan." Naya 
menggelengkan kepalanya menolak tawaran dari raja 
Kegelapan. 


"Apakah anda menginginkan sesuatu?" Tanya raja 
Kegelapan lagi. Naya tersenyum kepada raja Kegelapan, ia 
tau pria di depannya ini mencoba menenangkan hatinya. 


"Saya tidak apa-apa, anda tidak perlu khawatir." Kata Naya 
menenangkan. 


Naya sekarang berada pada tahap langit tingkat tinggi, 
untuk masuk ke kota utama, ia harus berada pada tahap 
surgawi tingkat tinggi. Masih 3 tahapan lagi yang harus ia 
capai. Jika dirinya bisa menciptakan pil kenaikan level, maka 
ia akan segera bertemu dengan Yunru. 


Kaisar Zhiqiang duduk di atas singgasana berbalut emas 
dengan selir Yuwen di sampingnya, para pejabat istana 
berkumpul untuk membahas hilangnya putra mahkota. 
Sejak kepergian Yunru ibu suri dalam keadaan kacau, tidak 


ada yang boleh diizinkan untuk mengunjunginya selain 
pangeran Zhi Jun. 


Ibu suri sangat tau pria berambut putih itu siapa, orang itu 
merupakan pangeran pertama dari selir kesayangan istana 
kota utama. Memiliki marga dari kediaman Wen. Apakah ini 
salahnya memberi nama cucunya seperti nama keluarga 
Wen? Ibu suri sebelum Li Xiumei melahirkan, dirinya 
menghabiskan satu Minggu di kuil leluhur untuk meminta 
dewa memberikan nama yang pas untuk cucunya. 


"Ibu jangan cemas, tidak akan terjadi apa-apa pada 
Yunru'er." Zhi Jun menenangkan ibunya. 


"Apakah permaisuri sudah pulang?" Zhi Jun menggelengkan 
kepalanya. 


Wanita tua itu menyandarkan tubuhnya pada punggung 
kursi, ekspresi wajahnya menunjukkan kelelahan. 


"Ibu yakin permaisuri mampu melewati masalah ini." Kata 
ibu suri yakin. 


"Benar bu." 


Naya mengeluarkan sebotol sprit ukuran besar dan 
menuangkan ke dalam dua gelas. Satu untuk dirinya dan 
satu lagi untuk raja kegelapan. Naya meminumnya dengan 
sekali teguk, berharap minuman soda mampu membuat 
dirinya tenang. 


Menuangkan segelas lagi untuk dirinya yang sudah habis, 
pandangannya jatuh pada raja kegelapan. Pria itu dengan 
asiknya melihat-lihat bentuk dari wadah yang digunakan 
untuk minum. 


"Apa yang anda lakukan?" Tanya Naya penasaran. 


"L-ini?" 
"Ini gelas?" Jawab Naya tak kalah bingung. 


"Bentuknya berbeda." Terang raja kegelapan. Naya 
mengangguk-angguk paham apa yang dimaksud oleh pria 
di sampingnya ini. 


"Ini gelas kaca, ini berbeda dari gelas bambu atau perunggu 
yang kalian gunakan." Jelas Naya. 


"Ini berasal dari mana?" 


"Dari dunia modern lah." Kata Naya spontan. Membuat Riu 
Feng menatap lekat pada dirinya. Tapi kali ini tatapan Riu 
Feng menunjukkan kekecewaan, ia kecewa perempuan di 
depannya ini tidak jujur padanya. 


"Apakah anda bukan Xiumei?" Tanya raja kegelapan tiba- 
tiba. 


"Omong kosong macam apa itu!" Tolak Naya terhadap 
pertanyaan Raja Kegelapan. 


"Apakah saya sangat buruk? Sehingga Wen Ji Han tau 
tentang anda dan saya tidak boleh tau?" 


"Anda mendengar ucapan Wen Ji Han?" Raja kegelapan 
mengangguk membenarkan. 


"Apakah setelah saya memberi tau siapa saya anda bisa 
membuka topeng anda?" Tanya Naya sekali lagi. 


Raja kegelapan terdiam, membuat Naya tersenyum tipis. 
"Anda tidak ingin?" 


"Saya akan membuka topeng saya!" Kalimat tegas itu 
muncul dari mulut tipis raja kegelapan. 


"Inget ya, saya tidak memaksa." Kata Naya sembari 
tersenyum hangat. 


Raja kegelapan mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Baiklah, saya akan menceritakan kisah yang aneh." 


Author baru sadar deh, ternyata anu :) 
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Pada bingung kan klean 
Yaudah yuk tak kasih klarifikasinya, tapi maap part ini cuma 
dikit wkwk 


Di part ini gak ada Naya, oke? Kejadian sebelum Naya 
dateng! Inget-inget juga perkataan Baojin waktu di pagoda 
ilahi pertama kali ketemu Naya. Si baojin ngejelasin ke Naya 
bahwa kecelakaan yang terjadi pada Naya itu buka ulah 
Baojin. 


Gadis berambut panjang itu sedang duduk di kursi taman, 
di tangannya membawa buku tentang sastra. la tidak 
sendiri, di depannya duduk seseorang pria yang memiliki 
rambut berwarna putih. Pria itu selalu menatap senyum ke 
arahnya, tangannya memegang tangan lain dari gadis itu. 


Li Xiumei tersipu malu karena tindakan laki-laki itu. Selama 
5 tahun terakhir ini, saat dirinya ditinggal oleh ayah dan 
kakaknya menjalankan misi istana, orang ini akan setia 
menemaninya. Orang ini akan membawa dirinya pergi 
keluar berjalan-jalan, orang ini juga yang membuat dirinya 
bebas menghirup udara segar. 


Saat ia kecil, Li Xiumei menerima dekrit kekaisaran. Berisi 
jika ia berumur 17 tahun, nona muda dari kediaman Li akan 
menikah dengan pangeran Zhigiang dan menjadi 
permaisurinya. Setelah dikeluarkan dekrit itu, setiap bulan 
sekali Xiumei mengunjungi istana untuk mengenal 
pangeran Zhigiang. Tapi saat bertemu dengan Zhigiang, 
gadis itu mendapatkan tatapan membunuh. Gadis siapa 
yang tidak takut ketika dirinya merasa terancam? 


Lima tahun yang lalu, Xiumei memaksa Li Xuemin untuk 
ikut berburu. Namun na-as, rombongan Xiumei dan Xuemin 
dihadang oleh seekor serigala hitam yang besar. 
Keberuntungan masih di pihak Xiumei, pria berambut putih 
ini datang menolongnya dan menyelamatkan dirinya 
walaupun tubuhnya sedikit terkena cakaran dari serigala 
hitam. 


Keluarga Li seakan-akan berutang nyawa pada pria 
berambut putih, dan setelah itu hubungan Xiumei dan pria 
rambut putih bertambah dekat. 


"Mei'er.. mari jalan-jalan! Saya menemukan tempat yang 
bagus, saya kira anda akan menyukainya." Ajak Wen Ji Han 
kepada Li Xiumei. 


"Tapi.. nanti malam ayah akan pulang." Balas Xuemin. 


Sorot mata Ji Han meredup seketika, membuat Xiumei 
merasa tidak enak. 


"Han'er jangan bersedih, saya akan berpamitan dulu pada 
dayang Bao." Kata Xiumei menerangkan, tangan gadis itu 
menepuk-nepuk rambut putihnya lembut. 


Xiumei berlari meninggalkan Wen Ji Han, mencari 
keberadaan dayang Bao. Setelah berpamitan, laki-laki itu 
menggendong Xiumei dibelakang dan terbang melewati 
pohon-pohon. Pemandangan yang indah masuk ke indera 
matanya, tiap kali dirinya pergi dengan Wen Ji Han, dirinya 
tidak akan pernah merasa menyesal. 


Wen Ji Han berhenti di sebuah batu yang di kelilingi bunga 
Amarillis, di depannya danau yang berair jernih menjadi 
pelengkap keindahannya. Xiumei memeluk Ji Han dengan 
senangnya, dia laki-laki yang selalu menyenangkan dirinya. 
Namun, 2 bulan lagi dirinya akan menikah dengan kaisar 


muda. Xiumei merasa sedih jika harus berpisah dengan Wen 
Ji Han. 


Pria itu memeluk erat Li Xiumei di lengannya, wajahnya 
mendekati wajah gadis itu. Li Xiumei memejamkan 
matanya, menerima apa yang dilakukan Wen Ji Han. 


"Mei'er.." mata pria itu berkabut. 
"Uhh.." Li Xiumei menarik lebih dekat Wen Ji Han. 


Sepasang kekasih itu melakukan apa yang seharusnya tidak 
mereka lakukan, tidak ada air mata di wajah Xiumei. 
Perempuan itu merasa tidak menyesal karena Wen Ji Han 
adalah pria yang di sukainya, walaupun dirinya harus 
menikah dengan kaisar yang saat ini berkuasa. 


Bang! 


"Apa yang kalian lakukan di tempat raja ini?" Sesosok 
bayangan hitam muncul di belakang mereka. 


"Raja kegelapan!" Ji Han mendekap Li Xiumei agar tidak 
merasa takut akibat kedatangan raja kegelapan. 


"Pangeran Wen Ji Han! Anda sungguh berani mengotori 
tempat raja ini!" Kemarahan raja kegelapan meluap hingga 
pucuk kepala. 

Sungguh berani mereka melakukan hal seperti itu di tempat 
sakralnya. 


"Han'er saya takut." Li Xiumei yang berada di pelukan Wen 
Ji Han meringkuk ketakutan akibat bentakan raja kegelapan. 


"Jangan takut, ada saya." Ji Han memeluk Li Xiumei lebih 
erat lagi. 


Bang! 


Raja kegelapan mengeluarkan kekuatannya menyerang Wen 
Ji Han, namun dapat dihalau dengan baik oleh pria itu. 
Kekuatannya sekarang masih setingkat dibawah raja 
kegelapan, jika Ji Han terus menanggapi serangan raja 
kegelapan, dirinya akan kalah. 


Wen Ji Han mengaktifkan portal teleportasi, dirinya tidak 
tega melihat Mei'er nya yang sudah menggigil ketakutan. 


"Feng! Anda akan mati di tangan saya kemudian hari!" Ucap 
Ji Han sebagai salam perpisahan. 


"Pengecut!" 


Seluruh daratan ini tidak akan asing lagi dengan nama raja 
kegelapan dan Wen Ji Han. Mereka berdua adalah 
pembudidaya yang hebat yang tidak bisa dikalahkan, 
mereka juga saling bersaing menjadi yang terdepan. Namun 
saat ini tingkat budidaya Wen Ji Han tertinggal selangkah 
oleh raja kegelapan, hal itu tidak membuat dirinya pesimis. 
Suatu hari dirinya akan menemukan kelemahan dari raja 
dunia bawah itu. 


Wen Ji Han membawa Li Xiumei ke kamarnya, 
menidurkannya dan menyelimutinya. Mengelus halus 
kepala Xiumei, sebagai salam perpisahan. 


"Apakah Han'er akan pergi?" Pria itu mengangguk sebagai 
jawabannya. 


"Apakah besok Han'er akan kemari lagi?" Pria itu 
menunjukkan ekspresi yang layu. 


"Apakah saya menyakiti Han'er?" Wen Ji Han menggeleng 
dan tersenyum menunjukkan gigi putihnya. 


"Kenapa " 


"Sttsss diamlah. Hen'er selalu milik Mei'er." Ucap pria 
berambut putih itu menenangkan. "Mei'er lihat mata saya! 
Saya akan menemui anda setelah kultivasi tertutup." 


"Han'er, anda sudah hebat! Kenapa harus berkultivasi lagi?" 
Li Xiumei bangun dari tempat tidurnya. 


Pria itu terkekeh pelan. "Anda terlalu memuji saya, haha." 
"Jadi jangan tinggalkan Mei'er!" 


"Mei'er dengar! Jika saya tidak pergi berkultivasi, saya tidak 
akan bisa menolong dari raja kegelapan. Apakah Mei'er 
tidak takut?" Jelas We Ji Han, Li Xiumei menggeleng tidak 
rela. 


"Anak yang baik." Puji Ji Han. 


"Berapa lama anda pergi?" Li Xiumei masih tidak tega 
dengan kepergian kekasihnya ini. 


"Saya tidak pasti." Sesalnya. 
"Pergilah!" Ucap Li Xiumei akhirnya. 


Li Xiumei tidak rela membiarkan Wen Ji Han pergi. Dirinya 
tidak memiliki teman selain pria berambut putih itu. Dua 
bulan lagi dirinya akan pindah ke istana, apakah pria ini 
tidak ingin menghabiskan sisa waktunya untuk dirinya? 
Nona muda dari kediaman Li itu terus memikirkan apa yang 
terjadi setelahnya, dirinya cukup sadar bahwa yang di 
rumorkan itu benar. la tidak pintar, ia juga tidak cantik. 
Sedangkan Wen Ji Han adalah orang yang hebat dan 
tampan, gadis mana yang tidak kecantol padanya? 


"Apa yang anda pikirkan? Mei'er percaya pada saya, Wen Ji 
Han tidak akan pernah meninggalkan anda." Ucap Ji Han 
dengan sungguh-sungguh. 


"Tapi (L 


Sebelum selesai mengucapkan kalimat dari mulutnya, mulut 
Xiumei dibungkam oleh mulut Pria beruban. 


"angan mengkhawatirkan sesuatu yang belum terjadi." 
Suara Wen Ji Han menenangkan. 


Li Xiumei adalah perempuan yang lemah lembut dan sedikit 
manja, ia tidak bisa di bentak dan lemah. 


"Saya rasa ayah anda sudah pulang. Mei'er, saya pergi 
dulu." Pamitnya, Xiumei mengangguk menanggapi. 


Dalam diamnya Xiumei berdoa kepada dewa, keadaan 
apapun tubuh ini akan selalu menemani Wen Ji Han berada. 
Tidak perduli dirinya menjadi istri seorang kaisar, ia akan 
tetap mencintai Han'er nya. la akan selalu menanti 
kedatangan pria albino itu. 


Dua bulan berlalu, namun dirinya masih merasa kehilangan 
kepergian Wen Ji Her. la sangat merindukan pria itu, 
berharap bahwa dewa memberikan keajaiban kepadanya. 


"Nona.. mulai saat ini anda akan menjadi permaisuri." Di 
depannya dayang Bao berkata dengan semangatnyaa. "Ah 
nubi harus membiasakan memanggil anda permaisuri mulai 
sekarang." Lanjutnya. 


Xiumei memerah menahan malu, siapa yang tidak ingin 
menjadi permaisuri? Tapi apakah kaisar akan mengetahui 
jika dirinya sudah tidak suci lagi? Sekarang ini hanya 
mukjizat dari dewa yang ia tunggu. 


Gaun merah pengantin melekat pas di tubuh Xiumei, 
wajahnya tertutup dengan kain yang berwarna senada 
dengan hanfunya. 


Namun di hari bahagianya ini, dirinya harus menelan 
mentah-mentah arti kebahagiaan yang sebenarnya. Seperti 
telah di rencanakan, setiap jalan banyak orang yang 
membicarakan dirinya sampah. 


"Nona.. jangan di dengarkan mereka, orang-orang itu hanya 
iri." Dayang Bao menasehati tuannya. 


"Pengantin perempuan telah tiba!" 


Sedikit ada ehem-ehem, tapi maap authornya masih 
polos jadi gak bisa detail 


Awas jangan bingung lagi, ane up gegara dah gemes 
liat klean bingung 


Kalo ada yang tanya 
- loh apa kaisar gak tau kalo Xiumei udah gak suci lagi? Kan 
pernah anu sekali. 


Jawabannya udah ane siapin di part selanjutnya ya bosgue 
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Li Xiumei mengelus perut ratanya, menanti kehadiran suami 
barunya. Peluh menetes dari keningnya, mulut selalu 
merapalkan mantra memuji dewa. Dayang Bao mendekati 
nona muda nya yang sekarang telah resmi menjadi 
permaisuri kerajaan Xin, kekhawatiran tak dipungkiri 
tercetak jelas di raut wajahnya. 


"Permaisuri.. anda tinggal mengikuti rencana kita." Dayang 
Bao membisik di telinga Xiumei. Tangan rapuh Xiumei 
memilin ujung hanfu lengannya. 


"Saya takut dayang Bao." Dengan suara rendahnya Xiumei 
berkata agar tidak ada yang mendengar pembicaraan. 


Brakkkk 


Suara pintu yang dibuka kasar terdengar sangat keras, 
mengagetkan sepasang dayang dan tuannya yang sedang 
berbisik-bisik. 


"Permaisuri, yang mulia kaisar sudah datang. Nubi akan 
pergi." Pamit dayang Bao kepada Xiumei. "Hormat yang 
mulia kaisar." 


Dayang Bao meninggalkan Zhigiang dan Xiumei di ruangan 
pengantin, tidak ada pembicaraan diantara mereka. 
Zhigiang menuangkan arak yang telah disiapkan dengan 
meminumnya seorang diri tanpa membagi kepada Xiumei. 
Wanita itu hanya diam, takut akan berbicara. 


Klontang! 


Gelas yang digunakan Zhiqiang untuk meminum arak 
dibantingnya dengan keras, tidak perduli bahwa itu akan 
menakuti wanita yang duduk di ranjang pengantin. 


Zhiqiang melepas bajunya kasar dan melangkah ke arah 
Xiumei. Tudung pengantin merah yang digunakan untuk 
menutupi wajah pengantin wanita sengaja tidak dibuka oleh 
Zhiqiang, dirinya dengan cepat menyelesaikan "anu" dan 
pergi dari Sini. 


Bukankah ibu suri hanya menyuruhnya untuk melakukan 
"anu" agar si wanita bodoh ini hamil? Persetan, dirinya 
harus segera menenangkan Yuwen nya yang sedang 
merajuk. 


"Ah!" Permaisuri Xiumei menjerit kesakitan. Walaupun ini 
bukan yang pertama baginya, tapi ini begitu kasar. 


"Diam bodoh!" Bentak Zhigiang pada Xiumei. Air mata los - 
berhasil keluar dari matanya. 


Tidak lama, Zhigiang memakai bajunya dan pergi dari 
ruangan pengantin. Xiumei tersedu-sedu dan menutup 
wajahnya. Dirinya seketika ingat dengan perkataan dayang 
Bao yang menyuruhnya untuk meneteskan darahnya ke 
atas kain putih yang berada di atas tempat tidur. Kain ini 
paginya akan diserahkan kepada ibu suri. 


Xiumei tidak tau dirinya harus bersyukur atau harus merasa 
sedih. Selangkah, dirinya berhasil menguasai rencana untuk 
menutup kehamilannya. Tapi bagaimanapun dirinya telah 
berdosa membohongi suami sahnya. 

Astaga saya ini berdosa banget.. 


Pagi harinya dayang Bao datang untuk membantu Xiumei 
untuk bersiap menuangkan teh untuk ibu suri, hiasan di 


wajahnya tidak bisa menutupi tulang-tulang di pipinya yang 
kelihatan. 


"Dayang Bao.. jangan memakaikan bedak ini ke wajah 
saya." Li Xiumei mencegah dayang Bao melanjutkan aksinya 
mengcover wajahnya. 


"Tapi permaisuri.. " 


"Dayang Bao jika anda melanjutkannya, saya akan mual dan 
muntah." Ucap Xiumei dengan menutup hidungnya. Pada 
akhirnya dayang Bao menghapus seluruh hasil yang telah ia 
kerjakan. 


Wajah Xiumei yang pucat tanpa riasan terlihat seperti 
mayat hidup. Tulang pipi-nya terlihat lebih menonjol 
daripada tadi ketika dirias. Wanita yang telah menjadi 
permaisuri kerajaan Xin itu berjalan ke arah kediaman ibu 
suri yang diikuti dayang Bao di belakangnya. Semua mata 
menatapnya, seakan terkejut bahwa ada wanita yang begitu 
jelek untuk menjadi permaisuri. 


Rumor beredar cepat secepat kekuatan flash, Xiumei yang 
menjadi permaisuri terkenal dengan kejelekan dan 
kebodohannya. Hukum sudah menjadi hukum di daratan ini. 
Jika orang itu jelek, maka orang itu akan bodoh. Sebaliknya 
jika orang itu cantik maka dia juga akan pintar. 


"Hormat yang mulia ibu suri, semoga ibu suri selalu 
diberkahi." Xiumei memberikan salamnya. 


"En," 


Ibu suri melihat Qu Yina di wajah Xiumei. Jika perempuan di 
depannya ini sedikit saja memoles wajahnya, dia akan 
seperti mendiang ibunya. Xiumei menundukkan kepalanya, 
ia cukup takut berinteraksi selain orang terdekatnya. 


"Permaisuri.. Aijia harap anda akan betah tinggal di istana 
ini." Kata ibu suri. Seakan tau alasan kenapa Xiumei datang 
sendiri melaksanakan tradisi penuangan teh tanpa 
Zhiqiang. 


Tanpa ragu untuk menjawab, ibu suri dengan yakin bahwa 
Zhiqiang sedang bersama Wang Yuwen. Wanita itu sungguh 
membuat putranya menjadi orang yang bodoh. Bagaimana 
mungkin suami yang baru menikah meninggalkan istrinya 
di ruang pengantin hanya untuk menemui wanita lain? 
Bahkan wanita itu berani membujuk putranya untuk 
menikahinya setelah satu bulan menikah dengan 
permaisuri. 


"Kedepannya jika permaisuri butuh bantuan, anda bisa 
mencari Aijia." Lanjut ibu suri. Pandangan matanya 
menyiratkan ketulusan. 


"Terimakasih ibu suri." Balas Xiumei dengan melirik sebentar 
ke arah ibu suri. 


"Tidak. Cukup panggil saya ibu." Ibu suri memegang tangan 
kecil Xiumei. Tangan-tangan yang lebih kurus dari tangan 
seorang dayang. 


"Baik ibu, kedepannya saya ini akan mengingat." Jawab 
Xiumei dengan patuh. 


"Sekarang istirahatlah." 
"Baik ibu." 


Xiumei bangkit dari duduknya dan memberi salam sebentar 
untuk ibu suri. Di tengah perjalanannya dirinya berpapasan 
dengan Zhigiang yang lengannya di peluk seorang wanita, 
Xiumei menundukkan pandangannya. Bukankah jika dia 


tidak mencintai dirinya, maka dia harus menjaga harga 
dirinya sedikit? 


Wanita itu jauh lebih cantik dari dirinya, seketika dirinya 
mengingat Wen Ji Han. Di luaran sana banyak lagi wanita 
yang lebih-lebih lagi cantik, mungkinkah Wen Ji Han sudah 
melupakannya? 


"Yang mulia, bukankah kita harus menyapa permaisuri?" 
Oceh Wang Yuwen. 


"Tidak perlu." Balas Zhiqiang dingin diikuti senyum sinis 
dari Wang Yuwen ke arah Xiumei. 


Kedua orang itu langsung saja pergi. 


"Permaisuri.. sabarlah." Kata Dayang Bao menenangkan. 
Xiumei membalas dengan senyuman paksa. 


"Mari lanjutkan dayang Bao." 


Setelah kepindahannya ke istana, Xiumei tidak lagi 
merasakan kehidupan yang benar-benar menganggapnya 
hidup. Selir Yuwen selalu membuat dirinya dalam masalah, 
bahkan dayang-dayang di kediamannya pergi satu persatu. 
Semua tugas istana di emban oleh Yuwen yang sudah resmi 
menjadi selir kerajaan Xin. 


Dua bulan Xiumei tinggal di tempat yang seperti penjara ini, 
Dayang Bao datang membawa tabib untuk memeriksa 
keadaan permaisuri. Tabib yang sama ketika memeriksa diri 
Xiumei hamil pertama kali. Ini rencana, rahasia antara 
mereka bertiga. 


"Wen Ji Han.. putra anda akan saya jaga sebaik mungkin." 
Gumam Xiumei dengan air mata di pipinya. Dayang Bao 
menepuk pundak Xiumei menenangkan. 


Hari berganti hari hingga bulan berganti bulan, Xiumei 
mengandung sudah memasuki usia jalan 9 bulan. Tidak ada 
yang memperhatikan dirinya saat ia hamil, Hanya dayang 
Bao dan kadang ada ibu suri di sisinya. 


Di lain tempat Wen Ji Han yang sudah menyelesaikan 
kutivasi tertutupnya, sekarang dirinya berhasil tembus ke 
tahap Kehormatan tingkat tinggi. Dimana ia bisa 
mengalahkan budidaya Raja Kegelapan yang baru di tahap 
Kehormatan tingkat rendah. 


Wen Ji Han tertawa, bukankah ini suatu anugrah? Bukan 
hanya budidayanya yang naik tingkat, bahkan ia sekarang 
bisa mencuri catatan dewa di tangannya. Membuka 
lembaran tentang catatan kehidupan Raja Kegelapan, 
betapa terkejutnya dia. 


Rumor yang menyebarkan bahwa raja Kegelapan telah lama 
mati dan raja kegelapan yang sekarang ini hanya palsu 
ternyata itu salah, Ji Han membaca siklus dari reinkarnasi 
raja Kegelapan yang masuk ke tubuh pangeran dari Bing, 
Riu Feng - dan sekarang kembali menguasai dunia bawah 
lagi. Amarillis? Jiwanya bereinkarnasi dengan jiwa dari masa 
depan? 


Melihat lagi catatan kematian, betapa terkejutnya lagi 
bahwa kekasihnya beberapa hari lagi akan mengalami 
kematian. 


"Ini... dewa mempermainkan saya!" Teriak Wen Ji Han tidak 
terima. 


Seketika langit membelah mengeluarkan cahaya putih. 


"Itu hukuman karena anda berani mencuri catatan alam 
semesta." Cahaya putih itu mengeluarkan suara misterius. 


"Manusia seperti anda berani menentang hukum dewa, 
kekasih anda akan mati dan tidak bisa kembali." 


Wen Ji Han seketika merasakan tubuhnya kaku, apakah 
benar karena dirinya nasib Mei'er akan seperti itu? 


"Tapi putri dari perdana mentri Li tidak pernah merasakan 
kehidupan yang nyata, maka dewa agung akan menanam 
jiwa lain untuk tubuhnya." 


"Apa yang anda maksud?" Tanya Wen Ji Han. 


"Memasukkan jiwa yang seharusnya berada pada di masa 
ini. Jiwa putri dewa agung, Amarillis." Setelah itu tidak 
terdengar lagi suara dari langit. 


Wen Ji Han luruh seketika. "Maafkan saya Mei'er. Saya terlalu 
dibutakan oleh dendam." Lirih Wen Ji Han menyesal. Jika 
dirinya tidak mencuri catatan dewa, Mei'er nya tidak akan 
menerima nasib seperti ini. 


Pria berambut putih itu segera pergi ke kediaman Li, tapi 
seketika dirinya ingat bahwa wanita yang dicarinya pasti 
sudah menjadi permaisuri dan pindah ke istana. 
Mengumpulkan informasi tentang Xiumei, namun tidak satu 
orangpun yang membicarakan tentang kekasihnya, hanya 
selir agung yang di elu-elukan. 


"Apakah anda mengenal permaisuri?" Tanya Wen Ji Han 
pada wanita tua penunggu toko aksesoris. 


"Apakah anda membicarakan tentang wanita hamil bodoh 
itu?" Kata wanita tua itu kasar. 


"Hamil?" Tanya Wen Ji Han meyakinkan. 


"En," 


"Baiklah terimakasih." 


Wen Ji Han pergi ke gerbang istana, tapi ia takut melihat 
wanita itu marah. Dia hamil, apakah itu anak dari Mei'er 
dengan kaisar? Wen Ji Han mengurungkan niatnya untuk 
menemui Xiumei, dan kembali ke kota utama. 


Benar saja! 


Li Xiumei menikmati ikan dari atas jembatan dengan perut 
besarnya, beberapa kali mencoba mengajak bicara janin 
yang berada di kandungannya. Dari sebrang, selir Yuwen 
menuju ke arah Xiumei. 


"Oh Xiumei, apakah anda ingin bunuh diri?!" Teriak Selir 
Yuwen berjalan cepat ke arahnya. 


Xiumei bingung akan hal apa yang sebenarnya terjadi. "A- 
apa? Apa maksud anda? Aku ti-dak-" 


Yuwen mendorong Xiumei hingga jatuh ke dalam kolam, 
"permaisuri!" Teriak Selir Yuwen. 


Semua orang menganggap jika permaisuri bunuh diri dan 
selir Yuwen mencoba menolongnya, padahal kenyataannya 
itu hanya lelucon. 


"Permaisuri! Tolong permaisuri!" Dayang Bao berteriak 
meminta tolong. 


Salah satu Prajurit turun ke dalam kolam dan menolong 
permaisuri. 


"Dayang Bao.." 


"Permaisuri bertahanlah, nubi akan memanggilkan tabib." 
Kata dayang Bao. 


Tabib datang dan memberi perintah untuk menyiapkan 
peralatan untuk permaisuri melahirkan. Walaupun tubuhnya 
lemah, Xiumei menguatkan dirinya untuk bertahan saat 
melahirkan. Bayi ini salah satu kenangan tentang Wen Ji 
Han nya, bayi ini adalah buah cintanya dengan Wen Ji Han. 


Seluruh tenaganya ia habiskan untuk melahirkan. Xiumei 
merasakan berat, ingin menutup matanya. Melihat sekilas 
ke arah putranya, Xiumei tersenyum dan menutup matanya. 


Baojin : "Beberapa hari tidak bertemu, apakah kalian tidak 
merindukan pria tampan ini?" 


Naya : " Apakah kalian rindu dengan saya atau melupakan 
saya." 


"Raja darkness : "siapa yang berani merindukan istri raja ini 
hah?!" 


Tempat klean sekarang ujan gak sih? Tempat author 
ujan deres banget :( 


Dari pada lupa, ane up sekarang ya author mau tidur 
meluk guling wkwk. 

Padahal tadi dah bilang di grup jam 10 up, but enjoy 
this part guys 


Buka Dulu Topengmu 


Terimakasih voment klean 


Pantulan cahaya dari matahari yang mengenai air danau 
tampak indah, seperti kristal yang di sebar di hamparan 
luas. 

Naya merebahkan tubuhnya, batu ini keras, tapi 
menenangkan. Raja kegelapan juga mengikuti Naya, 
tubuhnya ia baringkan di samping wanita itu. 


Pria itu mengangkat kepala Naya lalu di letakkannya di atas 
lengannya untuk bantal. Naya tersenyum untuk 
berterimakasih. 


"Apakah anda percaya dengan reinkarnasi?" Tanya Naya 
pada raja Kegelapan, hal itu membuat pria itu deg-degan. 
Apakah perempuan ini sudah tau jika dia reinkarnasi dewi 
alam? 


Riu Feng mengangguk. 


"Di dunia saya, sangat berbeda dari dunia ini. Semua di 
kendalikan oleh alat, tidak ada kekuatan seperti kultivasi. 
Bahkan reinkarnasi merupakan hal yang mustahil." Naya 
menatap mata dengan manik hitam di depannya. 


"Saya memiliki bunda dan adik. Setiap hari saya bertengkar 
dengan adik saya." Naya tersenyum mengingat 
pertengkaran antara dirinya dan adiknya. 


"Saya seperti seumuran dengan adik saya, padahal selisih 
umur kami hampir 10 tahun. Ayah saya seorang tentara, 
atau bisa dibilang seperti prajurit. Ayah saya gugur di 


medan perang. Sedih? Sudah pasti. Tapi kami harus 
melanjutkan hidup. Saya berusaha untuk mendapatkan 
beasiswa." 


"Beasiswa?" Tanya raja kegelapan memotong cerita Naya. 


"Ahh sejenis bantuan untuk meringankan biaya belajar. Di 
dunia kami setiap orang memiliki hak untuk menerima 
pendidikan di sekolah. Berbeda dengan dunia ini yang 
hanya orang berbakat dan mempunyai uang yang dapat 
masuk ke sekolah." Lanjut Naya. 


"Apakah anda bahagia?" Tangan kanan yang tidak ditindih 
oleh kepala Naya ia gunakan untuk memeluk tubuh 
rampingnya. 


"Tentu, saya sudah lulus menjadi dokter jiwa pada umur 22 
tahun, itu bukan urusan mudah. Saya bahagia setelah itu 
bisa meringankan beban bunda dan membantu 
menyekolahkan adik. Tapi dua bulan yang lalu saya 
mengalami kecelakaan dan terhempas di dunia ini." Ujung 
mata Naya meneteskan air mata. 


Raja kegelapan memeluk Naya bertambah erat. 
"Jangan menangis." Tenangnya lembut. 


"Apakah saya jelek saat menangis?" Tanya Naya dengan 
pertanyaan sedikit bodoh. 


"Tidak. anda selalu cantik di manapun keadaannya." Jawab 
Raja Kegelapan. 


"Anda seperti perayu ulung hahaha." Gadis itu tertawa 
pelan. 


"Saya berkata jujur." Raja kegelapan mencoba meyakinkan 
Naya. 


"Apakah anda akan meninggalkan saya jika saya jelek?" 
"Tidak!" 


Naya tersenyum, kepalanya ia tempelkan di dada raja 
Kegelapan. Gadis itu dapat mendengar suara detak jantung 
pria di sebelahnya ini. Ah gara-gara pria ini dirinya sudah 
terbiasa berpelukan dengan pria, padahal dirinya tidak 
pernah berpacaran selama 24 tahun hidupnya. 


"Saya tidak tau jika Wen Ji Han tau tentang saya, saya juga 
tidak tau jika Yunru'er putra dari Wen Ji Han." Ucap Naya 
dengan sungguh-sungguh. 


Tubuh raja kegelapan menegang. Apakah jika dirinya 
mengatakan yang sebenarnya, dirinya akan ditinggalkan 
oleh wanita ini? 

Naya dapat melihat kegusaran di wajah raja kegelapan, 
hingga muncul kerut-kerutan halus di dahinya. 


"Apakah anda tau semuanya?" Tanya Naya. Tangan 
kanannya ia julurkan untuk mengelus dahi raja kegelapan. 


"Saya tidak ingin anda meninggalkan saya lagi!" Raja 
kegelapan tiba-tiba terbangun dari tidurnya dan terduduk. 
Menarik lengannya, dan terlupa jika lengannya digunakan 
sebagai bantal wanita itu. 


Naya meringis kesakitan. "Bangke nih orang! Gagal kan 
romantisnya." Gerutu Naya. 


Tangan Naya memukul kepala raja kegelapan. "Aduh!" 


"Kenapa anda memukul saya?" Walaupun wajah bagian aras 
tertutup topeng, Naya dapat melihat jika orang di depannya 
memasang ekspresi sedih. 


"Suruh siapa anda menarik lengan anda!" Ucap Naya 
dengan nada yang masih kesal. 


"Apakah sakit?" 
"En," 


"Maaf, sini!" Kepala Naya diraih oleh raja kegelapan, di 
letakkan di depan dadanya. Mengelus-elus dengan pelan, 
hingga membuat Naya merasakan ngantuk. 


"Sekarang apakah boleh saya melihat wajah anda?" Tanya 
Naya dengan suara ragu-ragu. Dirinya sebenarnya sudah 
tau jika orang ini adalah Riu Feng, tapi ia harus benar-benar 
meyakinkan dan membuktikan. 


Tidak ada sautan dari pria di pelukannya ini, Naya 
menunduk sedih. Dirinya begitu tidak berartinya untuk pria 
ini, dirinya terlalu terbawa perasaan selama ini. 


"Lihat wajah saya!" Perintah raja kegelapan. 


Naya mendongakkan kepalanya dan melihat ke wajah Raja 
Kegelapan, wajah tampan yang sudah ia duga terlihat di 
matanya. Naya tersenyum, " Terima kasih." 


"Anda sudah tau, kenapa harus berbicara tentang ini?" 


"Karena 'hati manusia terletak dalam dada'. Ketulusan 
datang dari tindakan, bukan dari ucapan atau penampilan. 
Saya hanya menantikan anda membuka topeng tanpa saya 
suruh, tapi saya tetap menyuruh anda." Naya 


mengakhirinya dengan senyuman, ah senyuman yang tidak 
sampai ke mata. 


"Maaf." Ucap Riu Feng. 
"Saya akan pergi." 


"Apakah anda marah?" Raja kegelapan menarik tangan 
Naya yang hendak pergi. 


"Saya tidak marah, tapi saya harus ke Medicine House untuk 
mencari beberapa obat." Naya menepuk tangan Raja 
Kegelapan. 


"Saya ingin ikut." Riu Feng mengeluarkan jurus mata 
kucing, begitu imut. 


"Hah.. baiklah!" Naya mengeluarkan 2 hanfu laki-laki yang 
lebih sederhana dan semuanya berwarna putih. 

"Ganti baju anda dengan ini, saya tidak ingin semua orang 
takut saat anda lewat." 


Riu Feng mengangguk setuju. 


"Pakai ini!" Naya memberinya sebuah masker untuk 
dikenakannya. 


"Apa ini?" Tanyanya bingung. 


"Ini digunakan seperti ini." Naya memakaikan masker di 
wajah Riu Feng. "Anda bertambah tampan!" 


"Benarkah?" 


"En." Kata Naya dengan cekikikan. Bodoh! Itu hanya alasan 
Naya saja agar muka tampan Riu Feng tidak menarik 
beberapa kupu-kupu. 


Baojin yang berada di dalam pagoda ilahi kuno hanya bisa 
melihat kemesraan mereka, takdir tidak akan berubah. 
Bergantinya waktu tidak akan merubah takdir. Air mata 
tidak akan memadamkan api! Kalaupun dirinya menyatakan 
cinta, takdir menolaknya. Menjadi orang terdekatnya pun 
dirinya sudah bersyukur. 


"Jin'er ayo kita bertemu ayah!" 
"Jin'er saatnya kita turun ke bumi!" 
"Jin'er anda harus mendukung saya!" 


Teriakan-teriakan masa lalu berputar di ingatan Baojin, 
kepalanya seperti terbentur dan terasa menyakitkan. 
Melihat sekeliling berputar-putar, pria berhanfu ungu itu 
segera. mengambil sikap teratai. Aura ungu pekat 
mengelilingi tubuhnya. 


Naya merasakan ada yang tidak beres dengan isi pagoda 
ilahi kuno nya, dirinya merasakan khawatir tentang Baojin. 


"Apa yang terjadi?" Naya tidak menjawab pertanyaan Riu 
Feng. 


"Na H 
"Tunggu sebentar!" 


Tidak menghiraukan perkataan dari Raja Kegelapan, Naya 
segera masuk ke dalam pagoda ilahi. Bukan hanya rohnya, 
kali ini tubuhnya ikut masuk ke dalam pagoda ilahi. 


Betapa terkejutnya, seekor Naga Hitam yang memiliki mata 
emas dan ditengahnya ada kristal ungu berada di dalam 
pagoda ilahi kuno nya. Naya masuk ke dalam rumah, 
mengecek setiap kamar untuk memastikan keberadaan 
Baojin. 


"Baojin!" 
"Baojin!" 


"Nay.." Suara itu muncul dari arah Naga. Naya menatap 
lekat Naga yang berada yang tidak jauh dari tubuhnya. 


Naya mundur beberapa langkah, seperti tidak percaya jika 
Baojin adalah seekor Naga. 


"Nay.." 


"Baojin lu, bagaimana bisa lu jadi seekor anakonda?" Teriak 
Naya. 


Naga itu memutar matanya, jengah. Apakah perempuan ini 
tidak bisa berkata serius? Bagaimana mungkin tubuh naga 
nya di samakan dengan tubuh anakonda? 


Baojin melingkarkan badannya dan membenamkan 
kepalanya, kesal dengan seekor anakonda. Ingatkan jika ia 
harus membunuh anakonda hingga habis. 


Naya mendekati Baojin, menepuk pelan kepala sang ular 
Naga. 


"Baojin, nanti lu bisa jadi manusia lagi kan?" Tanya Naya. 


"Kenapa anda tidak bertanya sebab saya menjadi seperti 
ini?" Kata Baojin dengan bahasa yang baku. Naya terkejut, 
Baojin nya kenapa bisa menjadi pribadi yang sopan? 


"Baojin, kenapa lu sopan banget? Kita teman jadi jangan 
berbicara seperti itu!" Perintah Naya. 


Baojin menggeleng pelan, tidak ini tidak benar. Dirinya 
diciptakan oleh Dewa Agung untuk menjadi pelindung dari 


putri satu-satunya. Dari dulu dirinya hanya bawahan, dan 
seorang bawahan harus menghormati tuannya. 


"Baojin! Berkatalah seperti biasanya! Gue gak akan tanya 
sebab lu bisa kayak gini, Karena itu privasi lu. Tapi gue 
minta lu bilang gimana cara kembaliin badan manusia lu?" 
Kata Naya sungguh-sungguh. Baojin adalah temannya. 
Walaupun pria ini memiliki banyak misteri, Baojin adalah 
satu-satunya orang yang selalu ada. 


"Air mata Dewa." 


"Ha?" Naya menjotos kepala Baojin. Siapa yang berani 
memukul kepala Naga selain Naya? 


"Kalo ngomong yang jelas bodoh! Naga paok!" Ucap Naya 
Kesal. 


"Jangan kasar jadi cewek! Maksud gue, hanya air mata dewa 
yang dapat membuat gue berubah jadi tampan." 


"Sejak kapan lu tampan?" Naya bertanya dengan wajah 
polosnya. 


Tidak ada sautan dari Baojin, jika dirinya melanjutkan, ia 
sudah tau apa yang akan terjadi. 


"Ah iya, dimana air mata dewa?" 
"Di sisi Dewa Agung." Jawab Baojin. 
"Wahhhh siapa Dewa Agung? Apakah ia menakutkan?" 


"Sangat, bahkan ia mampu membunuh anaknya sendiri." 
Jawab Baojin. 


Tapi perkataan Baojin berakibat buruk pada hatinya, Naya 
merasakan sakit di hatinya. Seperti ia merasakan kekejaman 


dari Dewa Agung secara langsung. 


"Baojin dengar! Gue akan bantu lu cari air mata dewa, tapi 
tunggu gue kuat dulu. Gue bersumpah!" Wanita itu 
tersenyum tulus kepada Naga. 


"Baojin jangan sedih, gue keluar dulu." Pamit Naya. 
"Jin'er jangan sedih, ayah tidak akan menghukum anda." 


Naya keluar dari pagoda ilahi, matanya melihat Riu Feng 
yang tertunduk sedih. 


"Mari berangkat!" 


Udah kayak cerita Tapasya dan Icha, Bal veer dan 
Rani peri, Candra dan Nandini. Belibet bener ni 
cerita Naya. 


Tapi jangan bosan ya 
Jennie Kim sayang klean emuaahhhhhh 


Selamat bermalam mingguan para jomblowers! 


Dokter Master Vs Dokter Saleh 


Naya berjalan di pusat kota kerajaan Xin dengan 
menggandeng tangan Riu Feng, Naya cukup kesal karena 
pria di sampingnya ini tidak ingin melepaskan tangannya. 
Bukan tidak ingin diperlakukan seperti ini, tapi tatapan dari 
orang-orang di sekitarnya yang membuat dirinya ngeri. 
Mereka menyangka jika Naya dan Raja Darkness adalah 
pasangan yang berkelainan. 


Dirinya sekarang menyamar sebagai laki-laki dan 
menggandeng seorang laki-laki, katakan siapa yang salah? 
Bagaimanapun genggaman Riu Feng sangat erat. 

Tidak ada pembicaraan diantara kedua orang itu, masing- 
masing sibuk dalam pikirannya. 


Riu Feng menarik tangan Naya untuk berhenti, ada sesuatu 
yang akan terjadi di depannya. Naya menatap pria di 
sebelahnya seakan bertanya 'ada apa?' 


"Perhatikan pria itu!" Bisikan Riu Feng tepat di telinganya. 
Naya melihat seorang pria tua dan muda berada di dalam 
medicine house, ah pemuda itu yang tampan. Hei lebih 
tampan Riu Feng nya ya! 


"Kenapa?" Menatap wajah tampan Riu Feng dengan serius. 


"Pria tua itu master pil, dan pemuda itu muridnya. Dia 
adalah nomor satu di daratan ini, bahkan kota utama 
memburunya." Jelas Raja kegelapan. 


"Memburunya?" Tanya Naya. Kata memburu bagi dirinya 
adalah kosa kata yang negatif. 


Jika pria ini di buru, bukankah kota utama merupakan 
kerajaan yang tidak menghargai suatu anugrah? 


"En. Dokter master " 


"Wah nama kami sama! Dia dokter master, saya dokter 
saleh!" Naya berseru senang. Riu Feng tersenyum melihat 
keceriaan gadis di depannya ini, tangannya membenarkan 
surai rambut Naya yang berantakan. Berbeda dengan Raja 
Kegelapan yang senang dengan tingkah Naya, Baojin yang 
berada di pagoda ilahi kuno memasang muka malasnya. 


"Lalu lalu?" 


"Dia orang yang bebas, tidak akan bergabung dengan 
siapapun. Dia orang yang sombong. Kesombongan inilah 
yang membuat kota utama merasa terancam jika dokter 
master memberontak." Jelas Raja Kegelapan panjang kali 
lebar kali tinggi. 


Naya menganggukkan kepala. Dirinya pernah membaca 
sebuah buku, bahwa kesombongan tidak menjadikan 
seseorang tinggi derajat, tapi dengan kesombongan itu ia 
akan terperosok dalam kerendahan akhlak. Namanya 
memang besar, ilmunya memang besar, tapi jika hanya 
untuk disombongkan apakah berarti? Awas aja, orang 
sombong kuburannya sempit! 


"Lantas kenapa mereka kesini? Bukankah kerajaan Xin tidak 
lebih kecil dari sarang burung?" 


Raja kegelapan tertawa dengan keras. Walaupun pria itu 
memakai masker, mata yang menyipit membuat Naya 
terpesona sekian kalinya. Riu Feng tersenyum, ia tau jika 
perempuan ini mengaguminya saat tertawa tadi. Berbeda 
dengan perempuan lain yang akan dibunuhnya, pria itu 
ingin sekali memeluk tubuh kecilnya itu. 


"Ia mencari seseorang di sini." 


"Mencari seseorang?" 


"Dokter saleh." Kata Riu Feng dengan tatapan serius. 
Kegusaran muncul di raut muka Naya, dirinya tidak ingin 
membuat masalah, tapi kenapa semua ingin sekali mencari 
masalah? 

"Jangan takut, saya selalu di samping anda." Ucapnya 
menenangkan. 


Mendengar pernyataan itu, seketika Naya memeluk Raja 
Kegelapan. Ia ingin mencari pria yang berjalan 
disampingnya, bukan di belakang atau di depannya. Ia ingin 
bersama pria itu bersama-sama menghadapi masalah, 
bukan yang memimpinnya atau mendorongnya. 


"Abinaya.. apakah anda akan memeluk saya terus?" Riu 
Feng memanggil Naya dengan nama aslinya. Pandangan 
orang-orang sudah semakin buruk terhadap Naya dan raja 
kegelapan. Laki laki kali laki laki. 


"Apakah anda tidak senang?" Kali ini mata Naya berair, 
dirinya menganggap bahwa Riu Feng akan memperlakukan 
sama seperti perempuan lain yang mendekatinya. 


"Saya senang, tapi bukankah kita harus segera membeli 
obat yang anda cari?" Riu Feng menenangkan. 


"Oh baiklah." Dua kata singkat tersebut muncul di bibir 
Naya, meninggalkan Raja Kegelapan yang mematung di 
tempatnya. 


"Naya! Hei tunggu!" 
Raja Kegelapan lari mengejar Naya yang sudah sampai di 


depan Medicine House, hingga tangan besarnya dapat 
meraih tangan kecil wanita itu. Raja Kegelapan adalah orang 


licik dan pintar, tapi setelah bersanding dengan wanita ini 
kenapa kepintarannya seolah-olah tertelan di dasar laut? 


"Anda kenapa berlarian? Apakah ada yang mengejar anda?" 
Tanya Naya polos. Dirinya tidak salah, ia tidak menyuruh Riu 
Feng mengejarnya. 


Riu Feng tersenyum pasrah, mulai saat ini dirinya rela untuk 
dibodohi oleh wanita ini! 


Pria bermasker dan wanita bercadar itu masuk ke dalam 
Medicine House. Naya sempat melihat Zhao Li penjaga 
Medicine House membawa dokter master dan muridnya ke 
sebuah ruangan, mungkin ke ruangan pemilik toko herbal 
ini. 


Naya melihat-lihat obat herbal yang tersusun rapi, tapi 
mungkin obat yang ia cari tidak ada di antara susunan rak 
tersebut. Zhao Li yang melihat seseorang yang ditunggunya 
selama ini segera menghampiri, senyum merekah tercetak 
jelas di wajahnya. 


"Tuan dokter! Suatu kehormatan anda berkunjung di 
Medicine House!" Seru Zhao Li penuh kegembiraan, 
ekspresinya sama seperti orang yang menerima uang kaget. 
Riu Feng langsung menatap Zhao Li tajam, tangan dari pria 
penjaga toko yang terulur untuk salaman, ia turunkan 
seketika. 


"Ah tuan, apakah ada yang bisa saya bantu?" Kata Zhao Li 
untuk mengalihkan topik. 


"Apakah Mr. Cheng ada?" Sebenarnya Naya sudah menebak 
jika Zhao Li akan mengatakan jika tuannya tidak bisa 
diganggu, tapi dirinya membutuhkan jenis obat yang 
lumayan langka untuk pemurnian Oi di dalam tubuhnya. 


"Em.. apakah tuan dokter bisa menunggu sebentar? Tuan 
saya sedang menerima tamu lain." Jawab Zhao Li dengan 
kepala yang menunduk. 


"Kami tidak bisa menunggu!" Perkataan itu bukan dari Naya, 
melainkan dari orang di sebelahnya. 


Naya memegang lengan Raja Kegelapan agar sedikit 
tenang, senyum manis Naya keluarkan walau tidak tampak. 


"Baiklah kami akan menunggu." Ucap Naya akhirnya. 


"Terimakasih dokter saleh, sebaiknya anda duduk dulu." 
Kata Zhao Li dengan membawa dua kursi untuk Naya dan 
Riu Feng. 


Seakan tau tentang pikiran Riu Feng, Naya menarik tangan 
pria itu untuk duduk. Tangannya yang selembut sutra 
mengelus telapak tangan Riu Feng untuk mematuhi 
perkataannya. 


"Feng, ingat jangan mengacau!" Naya berkata serius. Ia 
tidak ingin Riu Feng menggunakan kekuatannya untuk 
menindas orang, Rumah Obat tidak salah, mereka sudah 
melakukan hal yang benar. 


Hingga tertidur di pundak Riu Feng, Naya terbangun akibat 
percakapan dengan suara yang mengganggu. 


"Tolong! Saya dengar Dokter Master datang kemari, tolong 
bantu putra saya!" Pria tua dengan seorang remaja di 
bopongannya memasuki Medicine House dengan air mata 
yang mengalir deras di wajahnya. 


Naya mengucek matanya pelan, lagi-lagi Riu Feng 
membenarkan anak rambut Naya yang hitam seperti 


miliknya. Naya melihat pria tua itu bersimpati, sungguh 
seorang ayah yang berkorban demi apapun. 


"Ada apa ini!" Pemilik Medicine House keluar dengan 
bertanya dengan suara keras. Hingga membuat nyawa Naya 
yang belum kembali sepenuhnya, seketika masuk ke tubuh 
sepenuhnya. 


"Tolong master! Saya dengar Dokter Master berada di 
Medicine House, saya ingin meminta bantuan putra saya 
yang sedang sekarat." Pria tua itu berkowtow dengan 
menabrakkan kepalanya beberapa kali ke lantai. 


"Tuan ini tidak memiliki waktu untuk menanggapi anda! 
Anda terlalu miskin!" Nada penuh ejekan keluar dari mulut 
Dokter Master, ia belum pernah mendengar orang yang bau 
tanah begitu sombongnya melebihi Baojin. 


"Lu menghina gue lagi Nay?" Ucap Baojin dari dalam Pagoda 
Ilahi. Naya menggaruk kepalanya. 


"Tuan Dokter Master saya mohon, saya akan memberikan 
apapun, termasuk nyawa saya." Pria tua yang meminta 
bantuan itu masih berkowtow. Bisa dilihat dahinya hingga 
mengeluarkan darah. 


"Hahahaha apa yang bisa orang miskin seperti anda kasih 
ke tuan ini? Nyawa anda saja tidak patut untuk 
mempersembahkan kinerja saya!"  Ucapnya penuh 
kesombongan lagi dan lagi. 


Naya mengepalkan tangannya ingin sekali menampar 
sandal mulut manusia bau tanah itu. Wanita itu melepas 
genggamannya pada Raja Kegelapan dan berdiri 
menghampiri pria tua dan putranya. 


Naya tersenyum, ketulusan terpancar dari tubuhnya. "Jika 
dia tidak ingin mengobati putra anda, saya akan mencoba 
mengobatinya." 


Kata-kata Naya membuat seisi ruangan terdiam. Zhao 
Cheng menatap Zhao Li seolah menuntut jawaban tentang 
orang berhanfu putih itu. Mulut Zhao Li membisikkan bahwa 
orang itu adalah Dokter Saleh yang beberapa waktu muncul 
di kerajaan ini. Zhao Cheng membelalakkan matanya, 
dokter yang selama ini ia cari datang lagi. 


"Anda! Berani dengan tuan ini hah?!" Dokter Master 
melepaskan seluruh tekanannya untuk ditujukan pada 
Naya, namun tanpa diduga, aura yang lebih hebat 
menyerangnya. 


Riu Feng berdiri dari kursinya, berjalan mendekati Naya. 
Mata hitamnya berubah menjadi merah, menatap tajam ke 
arah Dokter Master, Dong Luo. 


"Siapa yang berani menyerang istri tuan ini?" Perkataan 
tajam dari Riu Feng terdengar di seluruh ruangan Medicine 
House. Naya yang tidak tau jika dirinya akan di serang oleh 
Dong Luo pun menatap Riu Feng penuh tanda tanya. 


Raja kegelapan mengusap kepala Naya penuh kelembutan, 
hingga membuat semua orang yang menatapnya penuh iri. 
'dasar jiwa muda. 


Naya segera tau apa yang sebenarnya terjadi, dirinya 
langsung mendekati kakek bau tanah itu. Tangannya 
bersedekap, remaja yang sedang sakit itu sudah ia beri air 
surgawinya, ia bisa bermain-main dengan pria tua bau 
tanah ini sebentar saja. 


"Bukankah anda sudah membuang mereka tuan Dong Luo?" 
Tanya Naya dengan nada main-main. Ingatkan jika dirinya 


harus memeluk Naga kecilnya karena sudah memberi tau 
nama pria bau tanah ini. 


"Tuan ini menarik ucapannya!" Sanggah Dong Luo. 


"Hahaha baiklah, seorang pria yang berani menjilat 
ludahnya sendiri ituuuuu Good Job!" Seru Naya dengan 
kedua jempolnya. 


"Anda " 


Riu Feng menatap tajam Dong Luo, membuat kakek tua itu 
menelan ludahnya susah. 


"Ah apakah anda sudah tau tentang saya? Jika sudah 


tau....." Jari-jari Naya bermain di dagunya. "Bagaimana jika 
kita bertaruh?" 


Istrinya Lucas Up! 


Piu Piu Piu 


Dong Luo menggertakan giginya, marah karena perkataan 
Naya yang bisa di bilang tidak menghormatinya seperti 
halnya orang-orang. 


"Anda beraninya menantang guru!" Murid Dong Luo tidak 
terima akan penghinaan atas gurunya. 


Naya tersenyum, ah betapa bangganya jika dirinya memiliki 
murid yang seperti ini. 

"Lantas anda akan berbuat apa? Anda seharusnya tau 
sedalam dalamnya danau lebih dalam dan luas samudra." 
Kata Naya bijak. Mungkin Baojin sekarang sedang bertepuk 
tangan dengan keempat kakinya melihat Naya yang 
menunjukkan keajaiban. 


Murid Dong Luo ingin membalas perkataan Naya, namun 
dicegah oleh Dong Luo. Naya tidak henti-hentinya 
tersenyum, dirinya sudah memperkirakan jika Dong Luo 
orang yang mudah terpancing. Hidupnya yang terus 
berpindah untuk sembunyi dari kejaran kota utama 
membuat Dong Luo tua tidak akan mudah diinjak-injak 
harga dirinya. 


Orang tua ini sudah berani menunjukkan batang hidungnya 
hanya untuk menantangnya dalam hal ilmu, mungkin saat 
Naya jujur jika dirinya tidak mengerti tentang pil, orang tua 
itu akan menangis darah. 


"Bagaimana kakek tua?" Naya bermain dengan nada 
ucapannya. 


"En. Tuan ini kira anda akan kalah." 


"Baiklah-baiklah. Suami, apakah anda percaya jika istri anda 
akan kalah?" dengan nada yang dibuat-buat, Naya berbalik 
menatap melas pada Riu Feng. Pria itu seketika merona saat 
Naya memanggilnya suami. 


Riu Feng berjalan melangkah Naya dan memainkan rambut 
kucir kudanya. "Yang saya percaya, tua bangka itu yang 
kalah." Ucapnya yakin. Naya mengangguk antusias senang. 


"Baiklah kita mulai! Kakek tua, anda yang terlebih dulu 
mengobati laki-laki ini!" Seru Naya dengan semangat. 

"Jika anda berhasil membuat bocah ini membuka mata, saya 
akan mengabdikan seluruh hidup saya. Namun jika anda 
tidak berhasil, dan saya berhasil....... siap-siap anda menjadi 
bawahan saya hahahahaha." Kata Naya dengan berkacak 
pinggang penuh percaya diri. 


"Anda " 


"Etttt! Don't speak 'anda anda anda' ingat tidak baik 
membuang waktu." Kata Naya puas karena telah menguasai 
permainan. 


Zhao Li menatap ragu ke arah Naya, ia takut jika Dokter 
Master mampu membangunkan remaja laki-laki itu. Naya 
menganggukkan kepalanya agar Zhao Li percaya padanya, 
akhirnya Zhao Li memindahkan remaja itu ke ruangan 
pengobatan. 


"Semangat Dokter Master!" Sorak Naya memberi semangat. 
Wanita mana yang tidak tau malu selain wanita ini? 


Naya duduk di kursinya, dan menyuruh ayah dari anak itu 
untuk duduk di kursi yang diduduki Riu Feng tadi. Riu Feng 
berdiri di belakang Naya, tangannya setia memainkan 
rambut panjang wanita itu. 


Naya mengalihkan wajahnya ke arah pria tua di 
sampingnya, umur yang belum tua, namun wajahnya 
terlihat tua. Kesengsaraan dapat dilihat dengan satu 
kedipan mata. 


"Paman, anda tenang saja. Putra anda akan baik-baik saja." 
Suara halus dari Naya mencoba menenangkan. 


"Saya percaya Dokter Master akan mampu mengobati putra 
saya." Yakinnya. 


"Tidak paman, dia tidak bisa." Timpal Naya. 
"Bagaimana bisa?" 


Naya tersenyum. "Itu hal mudah. Putra anda tubuhnya kaku, 
sedangkan anggota gerak atas dan bawah mengalami 
kejang. Ini namanya kejang tonik klonik. Ingat cairan yang 
saya minumkan tadi?" 


Ayah anak itu mengangguk. 


"Oke berarti cukup lihat aksi saya nanti, hehe." Ucap Naya. 
Baojin yang berada di dalam pagoda ilahi kuno menepuk 
kepalanya, malu akan tingkah laku Naya. 


Naya memejamkan matanya sebentar, jiwanya masuk 
kedalam dimensi pagoda kuno. Seperti sudah menjadi 
kebiasaannya, Naya langsung masuk ke dalam rumah dan 
menuju kulkas. Meminum air mineral, sisanya akan ia kasih 
ke Riu Feng dan satu botol lagi buat ayah bocah itu. 


"Lu ngapain muter-muter gitu?" Baojin yang sedang terbang 
pun turun karena ucapan Naya. 


"Ngapain ke sini?" 


"Minum. Ngapain muter-muter?" 
"Mana saya tau, saya kan ikan." Baojin kembali terbang lagi. 
"Woi lu bukan ikan, tapi ular ogeb!" Teriak Naya kesal. 


Naya membuka matanya dan memberikan botol sisanya 
kepada Riu Feng, dan satu botol lagi untuk si pria tua di 
sampingnya. 


Pria tua itu mengernyit bingung, " Apa ini?" 


"Minuman." Itu bukan dari Naya tapi suara itu berasal dari 
belakangnya. Ah Riu Feng makin mengenal barang- 
barangnya! 


Pria itu segera meminum, seketika wajahnya berseri-seri. 
Heii ini hanya air mineral yang berasal dari pegunungan 
pilihan. 


"Terimakasih nyonya!" Ucap pria tua itu seakan lupa jika 
anaknya sedang diobati. 


"Apakah saya begitu tua hingga anda memanggil saya 
nyonya?" Kata Naya bercanda. 


"Perempuan yang bersuami sudah menjadi nyonya di 
kediamannya." Naya mengangguk mendengar jawaban itu. 


"Semoga dewa memberi anda putra yang berbakti dan 
berbakat." Pria tua itu berdoa dengan tulus. 


"Oh saya sudah memiliki satu putra." 
"Dimana putra anda?" 


"Diculik oleh ayahnya." Ucap Naya asal, dan membuat pria 
itu bingung. 


"Ini?" Pria itu menunjuk Riu Feng yang berdiri anteng 
dengan memainkan rambut Naya. 


"Oh ini suami saya, dia ah mungkin suami saya ada dua." 
Naya juga bingung dengan perkataannya. Riu Feng 
mendongakkan kepala Naya dan menatap mata hitam Naya. 


"Suami anda hanya satu!" 
"Oh benar Zhi " 


"Saya!" Kata penuh penekanan keluar dari mulut Riu Feng. 
Langsung saja Naya mengangguk mengiyakan perkataan 
pria itu, intinya jangan membuat Riu Feng merajuk. 


"En, saya kira waktu Dong Luo tua sudah habis. Mari kita 
lihat hasilnya!" Naya menarik tangan Riu Feng. Langkah 
pasti tanpa takut Naya pijakan menuju ruang pengobatan. 


"Wow apakah belum ada hasil? Saya kira waktu 30 menit 
cukup, ternyata belum." Kata Naya dengan pura-pura 
bersedih. 


Dong Luo menatap geram ke arah Naya, tangannya meraih 
buntalan dan mengeluarkan pil berwarna coklat. 


"Saya kira anda sudah memasukkannya tadi. Jika anda 
memasukkannya lagi, bukan nyawanya yang menetap, 
mungkin akan langsung melayang." Kata Naya bermain- 
main lagi. 


"Tau apa anda!" Murid dari Dong Luo membentak Naya, tapi 
di tanggapi dengan senyum. 


"Obat memiliki dosis yang berbeda. Jika saya liat dari 
teksturnya, obat yang berada di tangan guru anda itu obat 
pengikat jiwa tingkat 3. Obat tingkat 3 yang diberikan pada 


manusia biasa, tanpa kekuatan roh di dalam tubuhnya, itu 
akan meledakkan tubuh si peminum. Apakah benar analisis 
saya tuan Dokter Master?" Ingatkan jika dirinya selama 2 
tahun belajar ilmu kedokteran dan 2 tahun belajar ilmu jiwa. 
Ingatkan juga dirinya untuk memeluk ular kecil nya karena 
telah memberi informasi tentang pil. 


Dokter Master terdiam, membenarkan perkataan Naya. 
Menatap Naya dengan pandangan mencemooh kembali. 
"Lantas apakah anda bisa mengobati ini?" 


Naya mengangguk, mengambil alih dengan percaya diri. 
"Suami anda harus liat kehebatan istri anda!" 

Riu Feng menganggukkan kepalanya cepat, seperti mainan 
bulat kuning berkawat yang harganya 10 ribuan. 


Memegang denyut nadinya, ini lebih baik dari tadi. Efek air 
surgawinya memang mantap! 


"Siapkan biji puring, rhubarb, jahe kering dan biji aprikot, 
serta air panas. Bawa sini saya akan mengolahnya!" 
Perintah Naya, aura Pheonix keluar dari tubuhnya. 


"Anda bercanda? Biji puring bisa meracuni tubuh anak ini!" 
"Jangan banyak ngomong, saya pusing!" 


Zhao Li membawa bahan-bahan yang dibutuhkan, Naya 
menerimanya dengan senang hati. Mengolahnya dengan 
lincah tanpa menunjukkan celahnya, memasukkan semua 
bahan ke dalam air panas. Mengipasinya sebentar hingga 
hangat-hangat kuku, Naya dengan gerakan rahasia 
meneteskan air surgawi kedalam mangkok obat. 


"Sempurna!" 


Naya memberikan obat dengan menggunakan alat contong 
agar seluruh obat tertelan dengan sempurna. 


"1, 2, 3,4, 5, bangun!" 


Remaja laki-laki berumur 13 tahun itu membuka matanya 
perlahan, wajahnya yang tadi pucat perlahan segar kembali. 
Naya tersenyum dengan penuh arti ke arah Dong Luo. 


"Bagaimana bisa seperti ini....... " Dong Luo tua terduduk 
tidak percaya. 


"Mudah! Kuncinya pahami gejalanya dan analisislah dengan 
detail. Gunakan otak, jangan gunakan ego." 


Bang! 


"Nyonya terimakasih telah menyelamatkan hidup putra 
saya! Sejak detik ini, saya Meng Su hidup dan mati bersama 
nyonya." Meng Su, ayah dari anak itu berkowtow di kaki 
Naya. 


"Paman, bangun saya tidak suka jika ada yang bersujud di 
hadapan saya. Segera bangun atau saya buat anak anda 
mati!" 


"Ba baik!" 


"Saya tidak meminta imbalan apapun, paman.. hiduplah 
dengan damai saya akan merasa senang. Dan kau!" Naya 
menunjuk pada laki-laki yang berbaring. "Jagalah ayah 
anda, jadilah kuat hingga tidak ada berani yang menindas 
anda!" 


"Baik, terimakasih nyonya!" 


Tiba-tiba Dong Luo dan muridnya segera berlutut di 
hadapan Naya, tangannya mengepal di depan dada. "Saya 
Dong Luo dan murid saya, Dong San. Mengabdi pada Dokter 
Saleh seumur hidup!" 


Naya sebenarnya ingin melompat-lompat karena senang, 
tapi jaga image lebih penting untuk saat ini. "Piu piu piu! 
Sekali tepuk dua lalat." 


"Hehehe.. Feng anda liat?" 


Udah double up ya, awas kalo minta triple up 


Oh ya biar kek pilem Sung Go Kong, nanti saat perjalan 
mencari Yunru, Naya bakalan dapet relasi dan bertemu 
teman-teman comel. Terus sama-sama bantu si Baojin 
dapetin air mata dewa. 


Tuh kan malah ane spoiler :( 
Btw bikin males gak sih kalo part nya itu banyak gitu? 


Aku dan Baojin 


Akar Monkshood dan akar Dioscorea berada di genggaman 
Naya, ia tidak percaya jika Medicine House akan 
memberinya secara percuma. Tapi dengan ini ia tidak perlu 
mengeluarkan sepeser koin pun untuk obat langka ini, 
bahkan ini cukup lumayan sulit untuk dicari di daratan Xin. 


Akar Monkshood adalah tanaman yang paling beracun dan 
memiliki julukan ratu racun, sedangkan akar Dioscorea 
merupakan tanaman sumber Yin Dan Yang. Jika dirinya 
menggabungkan dua tanaman ini, mungkin dirinya akan 
mudah mencapai tingkat selanjutnya dan menjadi orang 
yang kebal oleh racun. 


Naya tidak boleh hanya memanfaatkan energi roh yang 
berasal dari pagoda ilahi kunonya, sekarang ini energi roh 
itu sangat diperlukan Baojin untuk bertahan hidup dalam 
wujud Naga, ia tidak boleh secara berlebihan 
menggunakannya. 


Sekarang Naya berada di Goa yang terletak di tengah hutan 
Roh seorang diri, tempat pertama kalinya ia bertemu Baojin 
dan pagoda ilahi kuno. Tadinya Riu Feng ingin membawanya 
ke istana kegelapan, namun ada beberapa hal yang harus 
diselesaikan terlebih dahulu. Di lehernya tergantung kalung 
berliontin merah, ketika melihat liontin itu, seakan-akan 
melihat mata tajam Raja Kegelapan. 


Di otak kecilnya terngiang-ngiang perkataan Riu Feng yang 
tidak bisa dilupakannya. “Jika anda merasa sendirian, 
lihatlah ini, saya akan selalu menemani anda." 

Bagi Naya, perkataan ini lebih berefek kuat daripada 
gombalan seorang Dilan. 


"Sadar Naya sadar!" Naya berseru dan menampar pipinya 
berulang kali untuk tidak mengingat perkataan Riu Feng. 


"Baiklah, Nay ayo fokus!" Berseru untuk memberi semangat 
pada dirinya sendiri. Di depannya muncul kuali dan 
beberapa buku panduan untuk membuat pil, ia harus 
memulainya dengan doa supaya tidak gagal di tengah jalan. 
Bagaimanapun ini pertama kalinya dirinya membuat pil. 


"Masukkan akar Monkshood!" Sebuah suara terdengar di 
telinganya, dan membuat Naya kaget. 


"Siapa itu?" Teriak Naya. 


"Gue bodoh!" Teriak Baojin kesal dari dalam pagoda ilahi 
kuno. 


"Oh..., Tak kirain ikan." 


"Bodo amat lu Somat!" Teriak Baojin frustasi, ah kenapa 
orang itu tidak pernah serius? Sekalipun serius pasti saja 
tiba-tiba muncul kebodohannya. 


Naya memulai sesi pembuatan pil nya, tangannya beberapa 
kali bergetar karena ia harus menjaga kestabilan api yang ia 
keluarkan. Cukup lama dirinya duduk dalam posisi jongkok, 
mungkin setelah pembuatan pil ini selesai, kakinya akan 
seperti dikerumuni semut-semut hitam. 


"Woaahhhhhh!" Pil berwana bening, putih, dan abu-abu 
keluar dan jatuh ke tangan kanannya, selama 1 jam dirinya 
hanya menghasilkan 9 pil, 3 pil berlevel lima, 2 pil berlevel 
3 dan sisanya gagal. Sayangnya pil ini hanya mampu ia 
gunakan satu kali, dan tidak berefek lagi saat penggunaan 
kedua. 

"Baru kali ini gue liat pil mirip sama tissue, sama-sama 
sekali pake." Gerutu Naya. 


Naya langsung meminum satu pil berwarna bening, 
memposisikan duduknya dalam sikap teratai, ia harus 
menyerap seluruh energi roh yang berada di hutan roh ini. 


Pagi berganti pagi, malam berganti malam. Selama 1 bulan 
Naya berada di hutan Roh. Berbeda dengan dirinya yang 
mencoba menaikan tingkat budidayanya, sedangkan di 
istana selir Yuwen duduk di taman kediaman teratai dan 
menikmati sekeranjang buah anggur. Mungkin jika Naya 
melihat tingkah selir Yuwen, dirinya akan mendoakan 
'semoga pencernaan selir Yuwen bertambah lancar dan 
mencapai kecepatan tinggi'. 


Naya membuka matanya, hanya satu bulan dirinya 
melakukan kultivasi, namun bisa mencapai tingkat surgawi 
level rendah. Walaupun masih panjang perjalanan dirinya 
menjemput Yunru, tapi ia cukup yakin akan kemampuannya. 
Kekuatannya memang berada di budidaya surgawi level 
rendah, berkat pagoda ilahi yang tertanam di tubuhnya, ia 
bisa menyamai kekuatan surgawi level tinggi. 


"Perut gue laper banget ya gusti." Ucap Naya seorang diri. 


"Tumben gak ambil makanan di sini?" Baojin berkata 
dengan nada yang sinis. 


"Putri ini pingin ikan bakar." 


"Putri? Putri? Sejak kapan lu jadi putri?" Baojin melontarkan 
nada ejekannya. 


"Jangan lupa ya kalau gue ini permaisuri." Balas Naya 
dengan nada tak kalah sombong. 


"Heh? Mungkin sekarang posisi lu dah direbut sama tuh 
cabe." 


"Hah jadi pingin makan daging bakar Yuwen!" Seru Naya. 
Dirinya mengaktifkan teknik Qing Gong untuk segera pergi 
ke istana. Awas aja kalau orang-orang istana lupa dengan 
dirinya. Toh dirinya juga punya urusan yang harus 
diselesaikan secepatnya. 


"Lu harus kasih kenang-kenangan sebelum pergi ke kota 
utama." Kata Baojin. 


"Siapa yang harus gue kasih kenang-kenangan?" 
"Si Oianggiang." 

"Sejak kapan lu deket sama Zhigiang?" 

"Ha? Apasih Nay? Lu kok gaje." Ucap Baojin. 


"Gak tau, suruh siapa lu manggil Zhigiang jadi Oianggiang. 
Setau gue itu panggilan untuk orang yang di sayang, selain 
tambahan 'er' sih." Naya mengungkapkan yang ia ketahui. 


"Lu keknya lelah banget gitu, kenapa?" Baojin bisa 
menangkap nada suara Naya yang kurang bersemangat. 


"Huh! Gue dari tadi mikirin gimana bales dendam sama si 
Yuwen. Secara gue sekarang pake badan Xiumei." Jawab 
Naya dengan lesu. Soal balas membalas dirinya tidak pintar 
seperti kebanyakan tokoh di dalam novel. Jika di dalam 
novel transmigrasi akan ada sejuta ide untuk membalas 
dendam dengan keji, tapi dirinya tidak mampu. 


Saat dirinya membunuh Wang Wuchen saja, ia tak percaya 
telah membunuh orang. Sekarang harus berhadapan 
dengan selir Yuwen, kalau dirinya langsung membunuh 
salah tidak? 


"Gimana pun harus mulus, tanpa meninggalkan bukti." 
Nasehat Baojin. "Tidak ada Wang Wuchen, jadi dia sedikit 
mudah dijatuhkan." 


"Ingat, Zhiqiang masih menyukai Yuwen!" Kata Naya. 


Naya berdiri di atas tembok kerajaan, berhadapan langsung 
dengan kediaman Naga dimana kaisar singgah. Wanita 
berhanfu putih itu berdiri kokoh, walaupun angin 
meniupnya sangat kuat. 


"Kenapa gak masuk?" 


"Zhiqiang berdua sama Yuwen di taman teratai, menikmati 
sekeranjang anggur hijau." Jawab Naya seakan-akan yakin 
dengan jawabannya. 


"Darimana lu tau?" 
"Angin yang membisiki gue." Jawab Naya. 


"Sudah memikirkan gimana kasih azab ke Yuwen?" Tanya 
Baojin lagi dan lagi. 


"Kalau gue kasih racun gimana?" Naya turun dari dinding 
dan berjalan ke arah kediaman Teratai. 


"Klasik banget cara lu, gak menantang." Ejek siluman Naga 
di dalam pagoda. 


"Serah! Gue psikiater bukan psikopat bege!" Teriak Naya 
dalam pikiran. 


"Per permaisuri!" Penjaga kediaman Teratai berteriak tidak 
percaya. Permaisuri yang sudah lama dikabarkan hilang 
sekarang muncul di hadapan mereka. Naya mengangkat 
alisnya, respon prajurit ini seperti melihat hantu. 


"Nay jangan-jangan lu dikira sudah mati?" Kata Baojin 
menduga-duga. 


"Lah? Eh gue punya ide!" Naya tersenyum ke arah prajurit 
itu, tangannya mengeluarkan pisau daging dari dalam 
pagoda ilahi. 


"Ja jangan! Permaisuri saya tidak bermaksud menghina anda 
selama ini!" Prajurit memohon-mohon kepada Naya. 


Naya seakan dirasuki setan yang tidak mendengarkan 
permohonan, telinganya tuli akan kata minta maaf. Wanita 
berhanfu putih itu langsung saja memotong salah satu 
lengan bagian atas prajurit itu, Naya tertawa renyah. 


"Hihihi katakan pada majikan kalian, jiwa Xiumei akan 
membalas dendam hihihi." Naya membuat suaranya seperti 
setan yang ia sering tonton di yutub, wajahnya ia buat 
sejelek mungkin. Tapi bagaimanapun wajah Naya tetap 
cantik, untung saja prajurit yang ia hadapi adalah orang 
bodoh, mudah saja untuk dibohongi. 


Bagaimana setan ada di sore hari? Bagaimana hantu bisa 
napak di lantai? 
Kalau bukan orang bodoh, apa namanya? 


Naya pergi dari sana, beberapa hari ini dirinya harus 
mencari penginapan, tapi tidak sepeserpun dirinya 
membawa uang. Jika Riu Feng ada disini, ia akan meminjam 
beberapa koin, namun manusia itu telah pergi. 


"Coba deh ke Medicine House, jual satu pil. Mungkin akan 
menghasilkan beberapa uang." Nasehat Baojin dengan 
suara yang serius. 


"Ah iya benar!" 


"Hahahah gue baru liat permaisuri missgueen kek elu!" 
Baojin tertawa terbahak-bahak. 


"Sialan lu ye! Gue kutuk lu jadi badak! Bim salabim jadi apa 
prok prok prok!" 


"Hahaha, tuh kan saking miskin nya, lu jadi pesulap." Ejek 
Baojin lagi. 


"Huh!" 


Naya berjalan ke arah Medicine House, satu bulan dirinya 
tidak melihat keadaan pasar, tapi bentuknya masih tetap 
pasar. Baojin menggelengkan berulang kali karena pikiran 
Naya yang ngawur, bukankah perempuan ini gila? 


"Andai gue jualan bunga ya.., mungkin sudah bisa beli 
iPhone sebelas pro max.., terus viral deh." Sebelum masuk 
ke Medicine House Naya melihat ke atas awan yang 
berbentuk seperti kelinci. 

Tangannya seakan-akan meraih benda putih yang tidak 
mungkin ia raih itu. 


"Andai juga gue bisa bermain-main dengan awan, atau bisa 
terbang ke langit." Naya membayangkan dirinya berlari dan 
meloncat dari awan satu ke awan lain. 


Namun seakan ada ingatan yang masuk dalam pikirannya, 
ia seperti pernah bermain di atas awan. Dirinya tidak tau ini 
halu atau tidak, tapi ia seperti melihat dirinya berlarian di 
atas awan bersama Baojin? 


"Dokter Saleh?" 


Naya terkejut dan menurunkan tangannya yang menjulur ke 
atas langit, wajah bodoh ia pasang untuk menutupi jika 
dirinya malu. Meskipun wajahnya kembali ia tutupi dengan 


cadar, hal itu tidak menutupi jika perempuan berhanfu putih 
ini tersenyum ke arah Zhao Li. 


"Apakah master kalian ada?" Zhao Li tersenyum dan 
mengangguk. 


"Mari saya antar untuk menemui master." Zhao Li memimpin 
jalan untuk Naya, pikiran licik Naya muncul di otak kecilnya. 
"Kenapa harus susah-susah cari duit? Kan dirinya bisa tidur 
di sini hehe." 


"Dokter saleh, akhirnya anda datang kemari!" Zhao Cheng 
menyambut Naya dengan senang gembira. 


"Master, bolehkah saya tidur di sini?" 


"Eh?" 


"Ini lima jiti, ini lima jiti jadinya sepuluh jiti!" 
Tau kata-kata itu gak? Terngiang-ngiang teros di telinga gue 


Btw guys... sebagai author, saya mau bilang makasih 
banget buat vote kalian. Makasih juga sama klean yang 
suka komen, saya sampe apal kalian-kalian yang suka 
Komen 

Makasih juga sama kalian yang suka ngramein grup ET, 


walaupun saia jarang muncul gegara ngejar deadline, tapi 
saya sayang klean 


Pip Pip Pip Calon Mantu 


Hallo guys, author mau kasih gambaran cast buat pemain ET 
ya :) 

Ini author ambil dari Pinterest, jadi maap kalo ada kesamaan 
atau apapun itu, ini cuma buat gambaran aja ya.. 


Sebelumnya terimakasih pihak-pihak yang memberi author 
saran, apalagi harus ada perdebatan dulu waktu milih Jia Li 
wkwk 


Naya/Abinaya Putri/Li Xiumei 


Disini ada beberapa, dari Naya serius, banyak polah, imut, 
dan jadi permaisuri. 


Banyak banget ya? Ya gimna lagi doi tokoh utamanya 


Atau yang ini? 


Banyak banget sebenarnya gambar buat Naya tuh, sampe 
pusing sendiri huhu. 


Baojin Cun 

Wihh ada listrik, bisa buat ngidupin blender 
Raja Kegelapan/Riu Feng 

Topengnya buka ya sayang :) 

Yi Zhigiang 


Auranya dapet banget ya bang, tambah syg deh 

Selir Agung/Wang Yuwen 

Astaga Yuwen, ayo kasih author tips punya badan seksehh 
Si Putih/ Wen Ji Han 


Pantes disebut Naya uban, rambutnya aja putih bersih 
seperti tanpa kaca :( 


Yi Zhi Jun 

Wih bang Zhi Jun cakep anget, tp sayang jomblo :( 

Lin Jia Li 

Nah setelah terombang ambing, author pilihnya yang ini ya, 


kalo pake yang satunya cantik banget, lebih cantik dari ini. 
Nanti ada yang gak terima Jia Li lebih cans dari Naya :( 


Wen Yunru 
Ini bener deh anak siape?! Ganteng amat 
Bonus pict ya, 


Saat proses anu Yunru 
Anggap aja itu di atas batuuuu. 


Sekian, maaf kalo ada kesalahan kata atau pict 


The Legendary Dragon 


Mana pecinta Naga? 


"Ah tentu tuan..., Ah maksud saya nyonya. Kebetulan ada 
satu tempat yang masih kosong, saya akan memerintahkan 
Zhao Li untuk menyiapkannya untuk nyonya." Zhao Cheng 
sang pemilik Medicine House berkata dengan suara yang 
riang, bahkan dirinya sekarang belum bisa membedakan ini 
hanya mimpi atau kenyataan. Seorang dokter hebat nan 
saleh berkenan menginap di tempat tinggalnya, bahkan 
dokter itu meminta secara langsung. 


"Tidak perlu!" Naya mencegah Zhao Li yang ingin menata 
ruangan yang hendak ia tempati. "Saya hanya ingin ruang 
kosong." Lanjut Naya. 


Perkataannya sontak membuat kedua orang bingung, 
namun tak seorangpun dari mereka berani bertanya 
kepadanya. Zhao Cheng mengangguk untuk membuat Zhao 
Li menuruti perintah Naya, pria tua itu yakin jika dokter 
pasti memiliki sesuatu yang luar biasa di dalam dirinya. 


Zhao Li dan Zhao Cheng menggiring Naya pada suatu 
tempat yang lumayan nyaman, ada sebuah taman yang 
ditumbuhi beberapa tanaman herbal yang digunakan untuk 
kebutuhan umum. Walaupun dari luar toko obat ini bisa 
dibilang kecil, namun setelah masuk ke dalamnya seperti 
goa yang ditumbuhi berlian. 


"Paman Cheng, anda sangat berbakat dalam berkebun!" 
Kata Naya memuji Zhao Cheng. Ia yakin bahwa tanaman ini 
baru ditanam dua minggu yang lalu, untuk bisa tumbuh 
cepat seperti ini membutuhkan energi roh yang mendukung 
kehidupan tanaman obat ini. Kata lain, Zhao Cheng dengan 
segara menyebar energi rohnya untuk diserap semua 
tanaman herbal yang ia tanam. 


"Nyonya terlalu memuji saya." Ucap Zhao Cheng dengan 
rendah hati. 


"Lima tahun kedepannya tanaman ini akan tumbuh, namun 
nyawa paman akan habis." Ucap Naya dengan enteng, 
menatap Zhao Chen dengan pandangan kasihan. 


"Bagaimana mungkin?" Zhao Cheng bergetar ketakutan. 


"Paman seorang ahli obat, membaca buku dengan begitu 
banyaknya. Kenapa harus bertanya pada saya?" Naya 
tersenyum ke arah Zhao Cheng. Bukan tidak ingin 
membantu, dirinya hanya ingin menguji kepintaran dari pria 
pemilik toko obat ini. 


Seorang kultivator memerlukan energi roh untuk bertahan 
hidup, bahkan ia bisa hidup ratusan tahun. Bagaimana 
paman pemilik obat tidak tau itu? 


Naya sampai di depan ruangan yang akan di tempati, 
membuka pintunya, merasa puas dengan ruangan ini. 


"Paman, terimakasih sudah memberi saya ruangan yang 
luas ini." Setelah mengucapkan itu Naya berbalik ingin 
memasuki kamarnya, namun dirinya berhenti sebentar. 
"Paman, jangan menyebar energi roh lagi. Saya akan 
membantu mempercepat pertumbuhan anak-anak paman." 


Zhao Cheng membungkuk memberi salam. "Baiklah nyonya, 
terimakasih." 


Di dalam ruangan bernuansa kayu itu Naya mulai 
mengeluarkan peralatan tidur dari pagoda ilahi kunonya, 
menatanya agar terlihat lebih estetik ala ala feed instagram. 


Puas dengan hasil kerjanya, ia segera keluar dari kamar 
untuk menuju ruangan Zhao Cheng. Menjulurkan kepalanya 
ke kanan dan ke kiri, dirinya tidak menemukan sosok pria 
tua berjanggut itu. 


"Nyonya! Anda mencari siapa?" 


"Ayam!" Teriak Naya karena kaget oleh suara Zhao Li. Pria 
penjaga yang memiliki kulit sedikit gelap itu tertawa kecil, 
mentertawakan kekonyolannya. 


"Master berada di ruang baca. Mari saya antar!" Naya 
mengangguk menyetujui, dan berjalan di belakang Zhao Li. 


"Apakah di ruang baca terdapat banyak buku legenda?" 
Tanya Naya mencari topik pembicaraan, Karena 
bagaimanapun dirinya bukan orang suka dengan kesunyian. 


"En, sangat banyak. Bahkan cerita tentang Naga legenda 
pun ada di dalam ruang baca master." Zhao Li berkata 
dengan selalu tersenyum. Jika orang yang mendengar nama 
Zhao Li, pasti mereka akan menganggap pria tua yang 
sudah beruban. Namun kenyataannya, pria ini masih 
dikatakan muda diusianya. 


"Naga legenda?" 


"Naga sang penjaga alam." Jawab Zhao Ling. 


"Wow Naga bisa menjaga alam!" Seru Naya dengan 
semangat. 


Zhao Li tertawa. "Itu hanya nama, sebenarnya bukan sang 
naga yang menjaga alam." 


"Hah?" Naya menghentikan langkahnya, Zhao Li berhenti 
dan menghadap dokter saleh. 


"Dewi alam." Suara dari belakang Zhao Li menjawab 
kebingungannya. 


"A Amarillis?" 


"En." Zhao Cheng berjalan ke arah Naya dan Zhao Li. Tidak 
seperti biasanya, pria berjenggot itu menunjukkan raut 
yang sedih. 

"Dewi alam memiliki Naga yang terlahir dari kekuatan Dewa 
Agung. Sang Dewa menciptakan Naga untuk menjadi 
pelindung dari sang putri. Dewi kecantikan yang 
sebenarnya, Amarillis. Banyak dewa-dewa yang 
berbondong-bondong ingin menjadikan Dewi Alam sebagai 
istri, namun takdirnya sudah terjebak pada satu iblis " 


"Liu Feng....," Naya bergumam lirih. Seperti memori, mimpi 
yang pernah ia alami muncul satu persatu. 


Zhao Cheng mengangguk, menyetujui gumaman yang 
dapat di dengar Zhao Cheng. 


"Dari sebelum bumi terbentuk, dunia atas dan bawah selalu 
bertentangan. Tidak mungkin seorang dewi yang suci 
memiliki hubungan dengan seorang pemimpin dari iblis, 
akhirnya hal itu membuat para dewa marah, menuntut sang 
Dewa Agung untuk memusnahkan mereka berdua. Yang 
tersisa hanya sang Naga. Karena selama beribu-ribu tahun 
ia sudah menemani dewi alam menjaga keseimbangan 


alam, maka dirinya mengorbankan sebagian besar dari 
kekuatannya untuk menjaga alam selama reinkarnasi Dewi 
alam belum ditemukan." Jelas Zhao Cheng. 

Walaupun sebenarnya Naya membenci jika orang 
berdongeng, namun kali ini ia sangat penasaran tentang 
semua hal yang diceritakan oleh Zhao Cheng. 


"Lantas, apakah sang Naga ikut mati? Dimana bangkainya?" 
Tanya Naya. Pertanyaan yang terdengar bodoh, namun amat 
serius. 


"Hahaha sang naga sebenarnya berwujud manusia, hanya 
Saat-saat tertentu ia berubah menjadi Naga." Zhao Cheng 
mentertawakan pertanyaan Naya. 


"Lalu?" 


"Nyonya sebaiknya kita masuk ke dalam, saya rasa kaki 
saya tidak mampu berdiri lagi." Kata Zhao Cheng 
menunjukkan wajah yang sedih. 


Naya lagi-lagi menunjukkan cengirannya dan mengangguk 
menyetujui. 


Masuk di dalam ruang baca Zhao Cheng, Naya segera duduk 
dan menanti kelanjutan cerita dari pria pemilik ruang baca 
ini. Zhao Cheng menggeleng pelan, tidak percaya jika ada 
orang saleh yang bersikap seperti ini. 


"Baiklah, sampai mana saya berbicara tadi?" 


"Sampai kaki anda tidak bisa menopang tubuh tua anda." 
Jawab Naya dengan cepat. 


Zhao Cheng meringis, "Maksud Saya, cerita " 


"Ah.., sampai sang Naga berwujud manusia!" Seru Naya lagi 
tanpa tau malu. 


"En, Naga hanya berubah ke tubuh aslinya pada saat-saat 
tertentu. Ketika mengorbankan sebagian besar kekuatannya 
untuk alam, ia kembali ke wujud Naga. Tapi.....," Zhao Cheng 
menghentikan ceritanya untuk menyesap air tehnya, dan itu 
membuat Naya berdecak sebal. 


Zhao Chen berniat ingin sekali-kali mengerjai nyonya muda 
di depannya ini. 

"Kenapa lama sekali? Apakah anda ingin mengerjai saya?!" 
Naya sudah tidak tahan lagi. 


"Ah saya tidak berani. Baiklah, saya akan meneruskan." 
Katanya. 


"Tapi sebelum pengorbanan, sang Naga sudah meminta 
permohonan untuk mengembalikan tubuh manusianya 
untuk mencari reinkarnasi dari dewi alam yang katanya 
menjadi makhluk bumi, dan tidak menghapus ingatan sang 
Naga tentang hubungannya dengan dewi alam." 


"Hubungan? Amarillis bukankah mencintai Liu Feng?" Tanya 
Naya penasaran. 


Zhao Cheng lagi-lagi tersenyum, nyonya muda di depannya 
ini sangat teliti dan sangat kritis. 

"Memang seperti itu. Bukan rahasia umum lagi jika 
kebersamaan yang lama akan menimbulkan sebuah 
perasaan, bahkan untuk Naga sekalipun." 


Naya mengangguk setuju, namun semakin lama cerita Zhao 
Cheng membuat dirinya ketakutan sendiri. Seperti ia tidak 
menerima takdir itu terjadi. 


"Dewa Agung bersedia, dan menghapus seluruh 
pengetahuan alam yang berada di ingatan sang Naga. 
Namun dirinya juga hanya menyisakan beberapa memori 
tentang dewi Alam, dan membatasi perubahan tubuh 
manusia Naga. Kemudian Dewa Agung mengirim sang Naga 
ke bumi." Akhir cerita dari Zhao Cheng. 


"Bagaimana mungkin Dewa Agung begitu curang? la telah 
berjanji mengembalikan tubuh manusia sang Naga, tapi 
Kenapa itu hanya sementara?" Kata Naya seolah-olah tidak 
terima akhir dari Naga menyedihkan itu. 


"Dimana letak kecurangan dari sang Dewa Agung? la sudah 
melaksanakan janjinya, tubuh sang Naga legenda akan 
kembali ke wujud Naga setelah berhasil menemukan Dewi 
Alam. Apakah itu masih dikatakan curang?" Tanya Zhao 
Cheng. 


Benar Zhao Cheng berkata benar, namun pihak yang 
diuntungkan lagi-lagi sang Dewa Agung. 


"Di dalam buku diceritakan alasan Dewa Agung membuat 
Sang Naga seperti itu." 


"Alasannya?" 


"Sang Naga legenda bisa berubah menjadi wujud manusia 
lagi, namun hanya reinkarnasi dari Dewi Alam lah yang 
mampu mengambil penawarnya. Kata lain, Dewa Agung 
berniat untuk membuat anaknya bertemu lagi dengannya." 


"Ah tetap saja itu curang. Apa penawarnya sehingga itu 
hanya didapat di sisi Dewa Agung?" Naya menopang dagu 
dengan kedua tangannya, menuntut jawaban dari Zhao 
Cheng sang pemilik Medicine House. 


"Air mata dewa." 


Uhuk uhuk! 

Naya terbatuk akibat ludahnya sendiri. Ia menggelengkan 
kepalanya berulangkali. Bagaimana mungkin nasib Naga itu 
sama dengan naga nya? Apakah mungkin? 

"Baojin? Baojin? Apakah Naga itu bernama Baojin?" 


"En," 


"Dari mana anda tau?" 


Sampai ketemu 3 hari lagi! 


Berburu Ubur-Ubur 


Yuhuuuuuu yuhuuu Naya up! Ada yang kangen? 


Btw kalo 'Naya' terus ketulisnya 'Yaya', tolong kasih 
tanda ya. Kadang ni tangan suka kepleset, apalagi 
kemarin nama Zhiqiang sampe author bawa ke cerita 
sebelah 


Makasih antusias kalian para readers tercintahhh 


Naya terdiam, ia tidak tau bagaimana harus bertanya 
dengan Baojin. Dirinya menduga mungkin Baojin 
mendengar pembicaraannya dengan master Cheng, tapi 
bukankah harusnya dia yang menjelaskan ini semua? 
Bagaimanapun ingatan Baojin masih tersisa sedikit tentang 
dirinya. 


Sejak ia bermimpi tentang Amarillis dan Liu Feng ia sudah 
yakin bahwa kedua orang itu berhubungan dengan dirinya, 
meskipun begitu ia tidak menduga jika Baojin akan ikut 
serta. Bahkan legenda inipun baru saja ia ketahui, 
sebelumnya yang ia tau hanya legenda terbentuknya Danau 
Toba. 


Naya mengusap wajahnya beberapa kali, dirinya sedikit 
tidak menyangka bahwa jiwanya adalah seorang dewi. 
Tunggu, jadi dimana Liu Feng? 


"Paman Chen! Apakah Liu Feng juga bereinkarnasi?" Tanya 
Naya sejak sekian lama diam. 


"Mungkin iya, yang saya tau hanya reinkarnasi dari Liu Feng 
ada tanda kepala Naga di tengkuk sebelah kiri." Jawab Zhao 
Cheng dengan kalem, tidak lupa tangannya mengelus pelan 
janggutnya. 


Bagaimana bisa dirinya tau jika orang itu memiliki tanda 
atau tidak? Sedangkan orang-orang di zaman ini memiliki 
rambut panjang, ini merupakan hal yang susah. 


"Baiklah paman, saya akan kembali ke ruangan saya. 
Permisi dan terimakasih." Naya membungkukkan badan 
untuk memberi hormat pada Cheng tua. 


"Tunggu nyonya! Bukankah anda akan membantu saya 
merawat tumbuhan saya?" Zhao Cheng mencegah 
kepergian Naya, tangannya mengepal di depan dadanya 
seakan memohon untuk berhenti sebentar. 


Naya mengeluarkan sebotol bekas minuman Vit C yang 
sudah ia ganti dengan air surgawi, memberikannya kepada 
Zhao Cheng. 


"Vit C?" Zhao Cheng bergumam pelan. Ah lupa jika Zhao 
Cheng dan Medicine House bisa membaca huruf seperti ini 
dan menerjemahkannya. 


"Itu hanya sampul, saya tidak punya wadah lain. Bahkan 
jika saya menggantinya dengan botol air mineral, air 
surgawi akan terlihat seharga lima ribuan." Naya 
mengeluarkan jurus ngocehnya. la lupa lagi jika di dunia ini 
tidak ada mata uang lima ribuan dan botol air mineral. 


"Terimakasih nyonya!" Zhao Cheng ingin bersujud di bawah 
Naya, namun dapat Naya cegah. 

"Lagi-lagi bersujud, apakah kalian di dunia ini hanya bisa 
seperti ini? Ingat, kalian memiliki harga diri." Ucap Naya 
mengingatkan. 


"Maaf nyonya, saya terlalu senang." Ucap Zhao Cheng 
dengan memberi Naya hormat. 


"Ingat ya..., beri tanaman kalian setetes saja, jangan 
banyak-banyak! Nanti habis, rugi saya." Ucap Naya 
mengingatkan dengan sungguh-sungguh. Zhao Li dan Zhao 
Cheng menganggukkan kepalanya patuh. 


Naya berjalan menuju kamarnya, ia harus segera menemui 
Baojin, meminta penjelasan tentang ini semua. Jika disuruh 
memilih antara pangkat atau kebahagiaan, dirinya sudah 
pasti memilih kebahagiaan. Begitu juga jika dirinya disuruh 
memilih antara kehidupan dewa atau menjadi manusia, ia 
akan memilih menjadi manusia. Hidup tenang dan normal 
dengan bunda dan adiknya. 


Memasuki kamar, Naya melihat sekeliling ruangan yang 
sudah dipenuhi barang modern, namun ini semakin 
membuat rindu akan tempat tidur dirumahnya. 

Melepas cadar yang ia pakai, wajahnya terlihat lebih 
bersinar di bawah cahaya matahari sore. Naya segera terjun 
ke kasur empuknya, dan menenggelamkan wajahnya di 
bantal. 


"Baojin, lu dengar suara gue?" Naya memanggil Baojin, 
namun tidak ada sautan dari dalam Pagoda. 


"Baojin, gue tidak mau percaya tapi ini beneran ada. Gue 
minta maaf jika ada salah sama lu, tapi gue harap kita jadi 
teman selamanya." Lanjut Naya lagi. 


"Nay " 


"Baojin, walaupun gue belum inget semuanya, tapi gue mau 
bilang makasih. Lu selalu bantu gue, selalu bersedia 
menerima kejailan gue." 


"Nay H 


"Ah iya bagaimana cara ketemu daddy dewa? Gue rasa gue 
harus minta uang jajan. Enak aja dia gak kasih apa-apa, 
beliin eskrim kek, geprek kek atau apa gitu. Dia kira hidup 
enak apa ya?" Naya mengeluarkan cerocosannya tanpa 
direm. 


"Nay H 


"Baojin lu diem dulu! Gue baru kesel! Masa gue punya 
daddy kek gitu sih?! Gue gak rela tau gak? Eh emak gue 
siapa?" 


"Nay H 


"Gue yakin seratus ribu persen emak dewi gue cakep deh. Ya 
gimana gak cakep, Amarillis aja cakepnya bikin semua dewa 
tunduk. Ah bangganya gue!" Seru Naya sekali lagi. 


"Woi Curut!" Teriak Baojin dengan segala teriakannya. 
Dirinya cukup lelah menahan sabar, empat kali dirinya 
memanggil Nay- Nay-Nay namun tak ada balasan. 


"Aduh kepala aing! Heh Naga, kalo teriak jangan kenceng- 
kenceng napa!" Teriak Naya tak kalah kerasnya. 


"Kalau teriak ya kenceng, sialan!" Baojin seperti tidak bisa 
menahan frustasi nya. 


"Baojin, gue mau nangis tapi inget daddy gue yang gak 
kasih uang jajan, gue jadi kesel!" Naya menenggelamkan 
kepalanya ke bantal lagi. 


"Nay, bukankah sekarang lu tau kalau sebenarnya lu itu 
dewi Alam? Tapi kenapa ya ingatan lu belum terbuka?" 
Tanya Baojin dengan nada serius. Jika dilihat dan didengar 


dari diri Baojin, Naga ini benar-benar tidak tau apa yang 
terjadi. 


Naya menganggukkan kepalanya setuju, ia yakin ada 
rahasia lagi yang belum terpecahkan. 


"Huft mau happy ending susah banget ye." Naya menghela 
nafasnya lelah. Kenapa hidupnya lebih rumit dari yang 
diharapkan? Sungguh dirinya akan protes ke bapaknya 
Amarillis! Tapi dirinya sendiri Amarillis, jadi dirinya harus 
bagaimana? Hidupnya bukan novel, tapi serasa menjadi 
tokoh di dalam novel. Huh sialan! 


"Sekarang kita gimana?" Ucap Naya dengan ekspresi 
sedihnya, ia dan Baojin seperti butiran debu yang terbang 
kemana-mana karena angin. 


"Berdoa dan pasrah." Jawab Baojin. 
"Baojin, anda solimeh sekali." 
"Dasar bebek!" Ejek Baojin. 


"Haaaah, menjengkelkan juga ya si daddy. Gue harus jadi 
Xiumei, jadi istri Zhigiang, jadi musuh Yuwen eh bentar! 
Yuwen! Gue kan mau bunuh Yuwen." Naya membalikkan 
badannya hingga menghadap langit-langit kamar. 


"Enak banget ya bilang bunuh gitu." Cemooh Baojin. Naya 
berdecak sebal, pria ini sudah menjadi ular, masih saja 
berlagak bikin kesal. 


"Gue gak mau dihantui Xiumei." Ucap Naya sekenaknya. 


"Yooo!" 


Naya bangun dan menuju cermin, mengeluarkan peralatan 
make up nya. Dirinya akan belajar mewarnai di permukaan 
kulit wajahnya, menirukan wajah hantu dengan sentuhan 
darah menetes dari liptint. Mengambil baju yang terakhir 
Kali ia pakai saat meninggalkan istana, dan 
mengguntingnya agar lebih menjiwai. 


"Ah sebenarnya sayang banget ni baju disobek-sobek. Coba 
dijual, mahal nih pasti." Gumam Naya yang dapat didengar 
oleh Baojin. Batin Baojin bergejolak, perempuan ini sangat 
tidak tau malu! Dia putri seorang dewa, bahkan dirinya 
seorang dewi, istri kaisar dan menjadi permaisuri. Adakah 
yang bisa menandingi kekayaannya, bahkan Bill Gates saja 
kalah, masih saja perempuan ini tidak bersyukur dan masih 
ingin menjual barang-barang ini? 


Matahari mulai meredup, Naya tidak perlu menanti tengah 
malam untuk menghantui Yuwen. Ingat zaman ini walaupun 
belum tengah malam, karena tidak ada lampu keadaanya 
sama gelapnya dengan tengah malam. Cahaya lilin pun 
hanya seperempat dari cahaya lampu. 


"Apakah ini akan berhasil?" Baojin bertanya dengan 
keputusan Naya. 


"Diamlah! gue pernah nonton hal ini seribu kali di senetron, 
dan hasilnya berhasil." Ucap Naya dengan mantap. 


Naya meraih gelang kaki yang dapat mengeluarkan suara 
kerincing-kerincing. Memasangnya di kedua kakinya dan 
sedikit rantai besar di letakkan di lehernya. Menatap cermin 
lagi, Naya tidak henti-hentinya memuji kemahiran dirinya 
dalam make up. Tidak lupa dirinya memakai kuku pasangan 
berwarna hitam, supaya terlihat roh jahatnya. 


"Buat apa kayu itu? Buat mukul kepala Yuwen?" Tanya 
Baojin lagi. 


"Buat mukul kepala kau! Ini buat properti lah!" Jawab Naya 
dengan suara yang ngegass. 


Naya menuangkan aroma dupa di permukaan bajunya, 
bukankah ini sudah sangat profesional? Setelah ini mungkin 
banyak job yang menawarkan pada dirinya untuk menjadi 
aktor. "Bund anakmu sangat aktif dan pekerja keras." 


Mengaktifkan teknik Qing Gong nya, dengan melompat dari 
atap satu ke atap lain, dari dahan satu ke dahan lain 
menyebabkan suara gelang kaki Naya dapat di dengar oleh 
rakyat kerajaannya. Ah mungkin kali ini akan menyebar 
rumor jika permaisuri gentayangan. 


"Dia dia permaisuri!" 

"Huaaaaa!" 

"Hantu!" 

"Hantu gundul mu!" Naya meruntuk dalam hatinya. 


Tidak memperdulikan suara-suara yang menuduhnya 
sebagai hantu, Naya tetap melanjutkan jalannya ke istana. 
la harap Yuwen bermain dengan tahan lama. 


Berdiri di atas atap kediaman teratai, Naya mengintip dari 
atas apa yang dilakukan oleh sang bidadari istana ini. 


"Wang Ming...., kau bermain dengan hebat." Suara centil 
dan menjijikkan itu berasal dari mulut Yuwen. Naya 
terbelalak kaget, wanita dan pria di bawahnya sedang 
bercengkrama mesra tanpa adanya takut jika Zhiqiang akan 
mengetahui perbuatan mereka. 


"Wang Ming?" 


"Dia sepupu Yuwen dari klan cabang, dia merupakan prajurit 
tingkat 2 di kerajaan." Jelas Baojin. Naya mengangguk- 
angguk seperti mengerti perkataan Baojin. 


"Bukankah ini akan lebih menarik?" Naya menaburkan 
bubuk Ginkgo Biloba dari atas genteng. Dirinya berharap 
setelah ini, Yuwen dan sepupunya bermain dengan lebih Hot 
lagi. 


Bukan rahasia umum lagi jika ekstrak Ginko Biloba 
merupakan afrodisiak yang bisa merangsang hasrat 
seseorang, baik pira maupun wanita. Naya tersenyum lebar, 
ah ini lebih mudah. 


"Baojin, tinggal memancing Hiu untuk kemari!" Ucap Naya 
dan menuju kediaman Naga. 


Mon maap 2 minggu ke depan belum bisa up ya, istrinya Tae 
mau UTS dolo 


Remember Im Not Xiumei 


Di ruangannya Zhiqiang fokus dengan berkas-berkas di 
depannya, akhir-akhir ini pusat perhatiannya terpecah 
antara mengatasi pemberontakan dan mencari pangeran 
Yunru. Adapun mencari permaisuri..., banyak yang 
mengedarkan rumor bahwa permaisuri telah tiada. Zhiqiang 
tidak percaya, tapi selir Yuwen selalu mencegahnya mencari 
Li Xiumei. 


Bukankah ada raja Kegelapan? Ia tidak sehebat raja 
kegelapan, bahkan dirinya pernah menyakiti Li Xiumei. Tapi 
mengapa sekarang dirinya mencemaskannya? Tidak! Jika 
orang yang memiliki permaisuri itu lebih memilih raja 
Kegelapan, toh dirinya masih memiliki Yuwen. Ya itu benar! 


Udara malam menghembus pelan, tidak ada keanehan yang 
mengganggu. Namun siapa sangka di depan kediaman 
Zhiqiang, banyak prajurit yang tergeletak. Naya berdiri di 
depan pintu, seperti pertama kali ketika dirinya hendak 
masuk ke ruangan Zhiqiang, saat dirinya hendak merayu 
Zhigiang. Huh! Saat itu juga Yuwen mengganggunya. 


Tok tok tok 


Naya mengetuk pintu ruangan Zhigiang. Walaupun ia 
sekarang seorang hantu, itu tidak akan melupakan sopan 
santun saat berkunjung ke rumah orang. 


Tok tok tok 


Zhigiang terganggu. Tidak ada yang mengetuk pintu seperti 
ini, biasanya prajurit atau kasim yang akan berteriak 
memberi tahu dirinya jika ada orang. Kaisar muda itu 
berdiri, berjalan ke arah pintu. 


"Zhiqiang.." 
"Zhiqiang.." 


Sayup-sayup dirinya mendengar suara perempuan 
memanggil namanya. 


Kali ini tidak sia-sia Naya mengeluarkan uang 45 ribu untuk 
menonton film Danur ke bioskop, nyatanya saat ini dirinya 
bisa menirukan suara hantu yang menyeramkan. 

Baojin dengan suara naga nya, di dalam pagoda ilahi 
tertawa keras. Mana ada hantu yang seperti itu, bertamu 
dengan sopan santun. 


Pintu terbuka, sesuai tebakannya, Zhigiang terkaget-kaget. 
Saat itu Naya ingin sekali tertawa, kapan lagi dirinya bisa 
melihat ekspresi kaisar triplek yang seperti itu? 


"Per... Permaisuri!" Zhigiang berseru, dilihat dari wajahnya 
menunjukkan rasa takut dan kaget menjadi satu. Tapi siapa 
sangka, kaisar muda kerajaan Xin ini bisa-bisanya menahan 
rasa takutnya. 


"Ya, saya!" Seru Naya tak kalah. Baojin seperti ingin 
menenggelamkan tubuhnya di dasar laut yang paling 
dalam, hingga dirinya tidak bisa melihat wajah bodoh 
perempuan itu. Mungkin hantu di zaman modern berbeda 
dengan hantu di sini, Baojin tidak terlalu mengikuti 
perkembangan hantu di zaman modern. 


"Permaisuri? Apakah anda permaisuri?" Seru Zhigiang lagi. 


Naya menganggukkan kepalanya, kali ini dirinya memasang 
wajah sedihnya. Tanpa menjawab pertanyaan Zhigiang, 
Naya berjalan menuju kediaman teratai. Tepat sesuai 
prediksinya, kaisar mengikuti Naya yang berjalan. Tanpa 
suara, suasana seperti 


Eliz yang baru masuk ke dunia astral di film Insidious. 
Namun suara kemerincing dari gelang kaki Naya mengiringi 
langkah kaki mereka, kaisar menundukkan kepalanya 
menghindari memandang sosok perempuan di depannya. 


Sampai di depan kediaman Teratai, pemandangannya 
seperti kediaman Naga. Semua prajurit tergeletak pingsan 
di tempat jaganya. Naya menunjuk pintu kediaman, 
memberikan isyarat untuk kaisar segera membuka 
pintunya. Zhiqiang mengangguk, menyetujui dan membuka 
pintunya. 


Berjalan beberapa meter lagi, sampai juga di ruangan 
dimana selir Yuwen melakukan olahraga. Di depan pintu 
Naya berdiri, ia mendengar suara aneh yang membuat 
dirinya memerah. Jika Naya tidak memakai makeup 
mungkin wajahnya akan kelihatan ketika merona. 


Zhigiang mengernyitkan alisnya. Ini adalah kediaman 
Teratai dimana selir kesayangannya istirahat, siapa yang 
berani berbuat hal tidak senonoh tersebut disini? Apakah 
orang itu ingin mengganggu Yuwen'er nya? 


Zhigiang membuka pintu, pandangan pertamanya tertuju 
pada tempat tidur milik Yuwen. Di sana terdapat dua orang 
yang sedang bermain, tidak ada yang berani menempati 
tempat tidur itu selain pemiliknya. Zhigiang 
menggelengkan kepalanya, tidak yakin dan tidak percaya 
akan hal yang dilihatnya. 


Sedangkan Naya? Perempuan sesat itu pandangannya 
terpaku pada aksi Yuwen yang sedang panas-panasnya. 
Heiii dulu ia belum sempat menyaksikan hal yang seperti 
ini, walaupun tubuh ini sudah memiliki satu putra. 


Kaisar bergegas melangkahkan kakinya, membuka kelambu 
di tempat tidur Yuwen. 


"Selir Yuwen!" Zhiqiang mengeluarkan seluruh kekuatannya. 
"Apa yang anda lakukan!" 


Kedua orang yang berada di atas ranjang Yuwen terkejut 
dengan datangnya kaisar yang tiba-tiba. 


"Aih pemandangan yang sulit dilupakan." Gumam Naya lirih 
dan pergi dari ruangan itu. 


"Mau kemana?" Tanya Baojin dari dalam pagoda. 


Naya terbang naik ke atas atap, menyaksikan keributan di 
kediaman Teratai yang saat ini beberapa orang ikut 
menonton. Naya menghembuskan napasnya kasar, 
tubuhnya tidak akan rela jika Yuwen mati dengan gampang. 


"Saya kira tempat tidur Yuwen akan berpindah." Suara laki- 
laki yang beberapa kali ia dengar mengalihkan atensinya. 
Naya  menolehkan kepalanya ke belakang dan 
pandangannya penuh dengan pria serba putih itu. 


Tangan Naya meremas ujung bajunya, keringat dingin 
mengalir dari arah dahinya. 

la tidak menyangka jika saat ini ia bertemu dengan Wen Ji 
Han, dan saat ini juga ia berharap Riu Feng 
menyelamatkannya dari hadapan Wen Ji Han. 


Pria putih itu duduk di samping Naya, tidak terlalu dekat 
tapi juga tidak terlalu jauh. 

Naya menggeser tubuhnya menjauh, tidak ingin berdekatan 
dengan pria beruban di sampingnya. Namun sayang, ketika 
ia menggeser tubuhnya, laki-laki itu mengikutinya. 


"Apa yang ingin anda lakukan?" Geraman rendah keluar dari 
mulut Naya. 


Ji Han tertawa pelan, seperti menertawakan hal yang lucu. 


"Apa yang anda tertawakan?" Tanya Naya lagi. 


"Saya seperti duduk bersama Mei'er." Balas Ji Han dengan 
kepalanya yang menengadah. Detik itu juga Naya bisa 
merasakan kesakitan yang pria beruban itu derita. 


"Sayangnya saya bukan Mei'er. Apa yang anda lakukan 
disini?" Tanya Naya sekali lagi. Bukankah jika ingin galau 
enaknya di pojokan kamar? Kenapa harus kemari? 
"Membunuh Yuwen." Jawabnya singkat. 


"Itu tugas saya." 


"Anda bukan Mei'er! Anda bukan siapa-siapa!" Seru Ji Han 
dengan intonasinya yang meninggi. 


"Terserah." Beranjak dari duduknya, Naya bersiap ingin 
pergi dari istana. Mungkin benar, Ji Han lah yang berhak 
atas kematian Xiumei. 


"Akan kemana anda?" Pria berambut putih itu 
menghentikan langkah Naya. 


"Saya kira tugas saya di sini selesai." 


"Bukankah tubuh Mei'er harus melihat bagaimana Yuwen 
mati?" Tanya Ji Han dengan smirk tercetak jelas di wajahnya. 


"Hah? Lu kira gue suka liat adegan bunuh membunuh 
gitu?!" Protes Naya asal ceplos. 


Wen Ji Han memiringkan kepalanya seolah mencari tau apa 
kata yang dimaksud perempuan di depannya. 


Naya menggelengkan kepalanya. "Lupakan!" 


Ji Han tersenyum, kali ini senyum itu begitu tulus ditujukan 
kepada Naya. 


"Kenapa senyum-senyum?!" Naya bertanya dengan suara 
yang ngegas. 


"Saya kira kehidupan di masa depan sangat 
menyenangkan." Kata Wen Ji Han pelan. 


Naya mengernyitkan alisnya, Ji Han tersenyum bertambah 
lebar. 


"Bagaimana anda bisa berbuat hal menjijikan seperti ini 
hah?!" Teriakan itu bukan berasal dari Naya maupun Wen Ji 
Han. Melainkan dari arah bawah, tepatnya teriakan Zhigiang 
yang berapi-api. 


Naya mendekatkan wajahnya lagi ke arah lubang atap yang 
sebelumnya ia buat, sehingga memperlihatkan wajah 
tampan Zhigiang yang sedang marah mencapai puncaknya. 


"Astaga Naga!" Naya bisa merasakan marah yang Zhigiang 
rasakan. Kali ini apa yang ia lihat pure, ori dan nyata, bukan 
hoax dan settingan seperti konten-konten yang beredar. 


"Cinta yang berlebihan akan bisa membuat petaka." Suara 
Wen Ji Han lagi-lagi mengalihkan atensi dari keributan 
dibawahnya. 


Tanpa menoleh ke arah pria itu, Naya mengangkat bibirnya, 
membenarkan susunan kata yang dikeluarkan oleh ayah 
dari Wen Yunru dan kekasih dari Xiumei. Hal ini juga yang 
terjadi pada kehidupan masa lalunya. 


"Namun Cinta yang berlebihan itu akan bertahan jika 
keduanya saling menguatkan satu sama lain." Balas Naya 
akhirnya. 


Wen Ji Han tersenyum samar, dirinya tau siapa perempuan 
di depannya ini. Namun dirinya tidak menyangka perasaan 
dewi Amarillis kepada Liu Feng bertahan hingga saat ini. 
Sedangkan dirinya? Akibat rasa ingin membalas dendamnya 
begitu kuat dan memburu kekuatan, ia meninggalkan 
Xiumei sehingga akhirnya ia juga yang menerima akibatnya. 


Naya menoleh ke arah Ji Han karena keheningan 
menyelimuti mereka, pria di hadapannya sedang melamun. 
Naya mengangkat bahunya, mencoba tidak mencampuri 
urusan Wen Ji Han. 


Cukup lama diantara mereka berdua tidak ada yang 
berbicara, hanya suara berisik dari arah bawahnya yang 
mengiringi kesunyian. 


"Bagaimana keadaan Pangeran Yunru?" Tanya Naya pada 
Wen Ji Han. 


"Apakah anda rindu dengannya?" 
Naya mengangguk antusias sebagai jawaban. 


"Datanglah ke kota utama." Balasan dari Wen Ji Han 
membuat Naya lesu lagi. 


"3 hari lagi ada pertandingan di kota utama untuk seluruh 
kerajaan. Perlindungan di kota utama sedikit menurun, tidak 
ketat seperti biasanya." Jelas Wen Ji Han. Dari penjelasan itu, 
seakan-akan Wen Ji Han menginginkan Naya untuk segera 
pergi ke kota utama. 


Naya membenarkan posisi duduknya, dan melihat tak 
percaya ke arah Wen Ji Han. Menatapnya tanpa berkedip 
sedetikpun. 


"Kenapa?" Satu kata itu yang dapat dikeluarkan Naya dari 
mulutnya. Ji Han memunculkan ekspresi bingungnya. 


"Kenapa anda memberi tau saya?" Perjelas Naya lagi. 


"Bawa selir Yuwen ke penjara bawah tanah!" Teriakan 
Zhiqiang kembali terdengar di telinga Naya dan Wen Ji Han. 


"Bagaimanapun anda memiliki tubuh Xiumei." Balas Ji Han 
dengan senyum yang tak pernah luntur dari bibirnya. Naya 
mengangguk paham. 


Di bawahnya rombongan prajurit membawa Yuwen dan 
Wang Ming ke arah penjara bawah tanah. Sedangkan yang 
lainnya pulang menuju ke kediamannya masing-masing. 
Pandangan Naya fokus ke arah Zhiqiang yang berjalan ke 
arah kediaman Naga, rasa iba muncul di hati kecilnya. 


"Bukankah anda harusnya senang?" 


"Anda tau saya bukan Xiumei, bagaimana pun kaisar tidak 
pernah berbuat hal yang berlebihan selama saya di sini." 
Jawab Naya menjelaskan. 


"Lalu?" 


"Saya berharap dia hidup baik dengan wanita yang dicintai 
dan mencintainya." Kata-kata bijak Naya keluar dari dalam 
hatinya, tulus. 


"Huh, saya kira dia berharap itu anda." Lirih Wen Ji Han 
tanpa bisa di dengar Naya. 
"Ayo!" 


Beuhhhhhhh selama 2 minggu ini bagaimana 
kabarnyaaa? 


Bicara-bicara, hampir 2 minggu ini jarang buka watty 
tapi notif langsung jebol. Makasih uyyy udah 
nyempetin baca dan vote, apalagi komen 


Makasih juga yang udah setia nunggu incess ini 
balek menemani malem Senin klean emuahhhh 


Under The Moon 


Di sebuah lorong, Naya berjalan di belakang Wen Ji Han. 
Menuju ke penjara bawah tanah, jalan yang dilalui lumayan 
sempit dan gelap. Apalagi bau tanah basah dan dingin. 
Dirinya tidak bisa membayangkan bagaimana Yuwen yang 
terbiasa hidup mewah berganti menjadi seorang tikus yang 
harus tinggal di tempat seperti ini. 


"Haha." Suara tawa kecil muncul dari bibir Naya. Ia 
menganggap lucu pada suasana yang sedang terjadi dirinya 
dan Wen Ji Han. 


"Apa yang lucu?" Tanya Wen Ji Han penasaran. 


"Tidak ada! Hanya saja anda terlalu aneh." Jujur Naya, 
mengeluarkan unek-unek nya. 


"Saya?" 
"Ya!" 


Wen Ji Han berbalik menghadap Naya. Wajah yang tampan 
terlihat remang-remang di bawah sinar obor. 


"Kenapa saya aneh?" Pertanyaan menuntut dari Wen Ji Han. 


"Huh! Bagaimana tidak aneh? Seorang penjahat harusnya 
memakai pakaian gelap ketika akan membunuh orang." 
Balas Naya dengan jengkel. Orang di depannya ini emang 
tidak pernah nonton pilem hah? 


"Kenapa dengan pakaian saya? Saya memang menyukai 
warna putih." Jawab Wen Ji Han dengan polosnya. 


"Aihh! Apakah anda tidak pernah menonton film tentang 
pembunuhan? Pasti semuanya memakai pakaian gelap, 
dengan begitu orang lain tidak akan liat ketika kita 
menyamar karena menyatu dengan gelapnya malam. Coba 
liat.....," Naya memegang pundak Wen Ji Han dengan keras. 


"Kalau anda memakai pakaian putih seperti ini, anda akan 
bersinar di kegelapan. Anda tidak takut wajah tampan anda 
diketahui oleh semua orang?" Jelas Naya dengan panjang 
lebar dan juga dengan dua kali tarikan napas. 


Wen Ji Han tidak bisa berkata-kata, bertanya-tanya apakah 
benar perempuan di depannya ini reinkarnasi dari seorang 
dewi? 


Naya melepas lapisan hanfu luarnya yang sudah ia sobek- 
sobek. Di zaman ini untuk pakaiannya sendiri memakai 3 
lapis untuk penutup tubuh. Jadi ia dengan suka rela 
memberikan jubah luarnya yang sudah terkoyak kepada 
Wen Ji Han. 


"Pakai ini! Anda tau?" 
Wen Ji Han menggelengkan kepalanya. 


"Pakaian ini jika dijual memiliki nilai yang sangat besar." 
Kata Naya dengan suaranya yang bersungguh-sungguh. 


Wen Ji Han mengangguk-angguk dan memakai jubah 
bolong-bolong Naya. Wanita itu mengangguk puas dengan 
respon Wen Ji Han. 


"Skuy lanjut jalan!" Seru Naya dengan membalik tubuh Wen 
Jihan dan mendorongnya agar melanjutkan jalannya. 


Tidak ada pembicaraan lain. Naya sibuk dengan matanya 
yang jelalatan melihat seluruh sudut penjara bawah tanah 


Xin, semula tidak pernah ia duga kerajaan kecil seperti ini 
memiliki penjara yang menakutkan. Sedangkan Ji Han masih 
terbengong dengan memegang erat jubah yang diberikan 
Naya, pemikirannya masih mencerna apakah benar 
Keputusan tentang menerima sepotong jubah dari Naya. 


Sampai di sel dimana selir Yuwen di tempatkan, penglihatan 
tajamnya dapat melihat selir Yuwen yang meringkuk seperti 
orang ketakutan. Tapi memang Yuwen ini sedang ketakutan, 
jadi wajar jika ia berpose seperti itu. 


Naya menarik lengan Wen Ji Han, menunjukkan ekspresi 
seolah bertanya bagaimana cara mengatasinya? 

Tanpa menjawab, Wen Ji Han langsung memegang borgol 
kunci penjara seperti seorang pesulap yang bimsalabim 
langsung terlepas dari kaitannya. Seorang Naya yang 
walaupun juga memiliki kekuatan, dirinya masih bisa dibuat 
takjub dengan kekuatan seperti ini. 


Wen Ji Han memasuki sel penjara, sedangkan Naya 
pandangannya masih berkeliling mencari keberadaan Wang 
Ming. Akhirnya ia menggerakkan kakinya untuk 
menemukan letak dimana Wang Ming di penjara. 


Melihat sesosok pria yang duduk dalam posisi Teratai, Naya 
melihat wajah pria itu tidak menunjukkan ketakutan 
sedikitpun. 


"Mau mati pun masih berkultivasi?" Ejek Naya dengan suara 
renyahnya. Mata Wang Ming masih tertutup rapat-rapat. 


"Langit tingkat menengah? Anda benar-benar orang 
berbakat di kekaisaran Xin Ini." Ucap Naya lagi dengan 
tangan kiri di pinggang dan tangan kanan berada di 
dagunya. 


Wang Ming membuka matanya, tatapan tajam ia arahkan 
pada Naya. Namun tatapan itu tidak berpengaruh pada 
perempuan yang ditatapnya, bahkan posisinya masih 
bertahan seperti model yang sedang mengadakan sebuah 
pemotretan. 


"Siapa anda?!" 


"Saya? Mungkin malaikat pencabut nyawa." Perkataan 
dengan nada santai muncul dari bibir cantik Naya. 


Karena sekarang Naya memakai make up yang menutupi 
wajahnya, maka kemungkinan Wang Ming tidak mengenali 
bahwa dirinya permaisuri. Dirinya juga tidak memakai jubah 
yang menandakan bahwa ia seorang permaisuri, jadi 
mungkin ia akan bermain-main sebentar. 


"Hahaha siapa yang bisa membunuh Wang Ming? Bahkan 
kaisar bodoh itu tidak bisa membunuh saya!" Serunya 
dengan percaya diri. 


Naya mencibirkan bibirnya, dengan ekspresi tidak percaya 
dengan perkataan Wang Ming. 


"Ah anda terlalu percaya diri. Bagaimana jika kaisar mampu 
membunuhmu lewat tangan saya?" Ucap Naya dengan 
mengangkat tangannya, menunjukkan jari-jarinya yang 
memakai kuku palsu berwarna hitam. 


"Kaisar tidak memiliki kultivasi, ia hanya memanfaatkan 
pertahanan fisik. Bagaimanapun hal itu sangat mudah 
untuk disingkirkan. Juga..., hanya beberapa yang memiliki 
kultivasi di kerajaan terpencil ini, tidak mungkin anda 
suruhan dari kaisar." Jelas Wang Ming. 


"Mau mati pun masih ngoceh nih bocah." Batin Naya kesal. 
"Oh bagaimana mungkin saya tidak membela kaisar? Kaisar 


sendiri adalah suami saya." Kata Naya dengan nada 
sedihnya, kepalanya menunduk sehingga rambut yang 
tergerai menutupi wajahnya. 


"Anda " 


"Jangan terlalu kaget, permaisuri ini akan membunuh anda 
tanpa rasa sakit." Senyum cerah Naya perlihatkan pada 
Wang Ming yang masih terkejut. 


"Hahaha anda lebih tidak mungkin jika akan membunuh 
saya." Ejek Wang Ming dengan meludah ke arahnya. 


"Bangsat!" Umpat Naya karena hampir terkena ludah Wang 
Ming. "Anda seperti anjing yang suka mengeluarkan ludah." 


"Hahaahahahaha" Wang Ming tertawa dengan kerasnya. 
Gema dari suaranya mungkin bisa terdengar dari Sabang 
hingga Merauke. 


Merasa diejek dan di rendahkan, Naya dengan tangannya 
yang mengepal langsung mengeluarkan api dari tangannya. 
Api berwarna hitam ia arahkan ke arah Wang Ming, sehingga 
pria yang berada di dalam penjara itu berteriak sekencang 
mungkin. 


"Tolong...... , ampun!" 
"Panas!" 
"Akhhhhhh!" 


"Bodoh! Padahal saya akan memberi kematian tanpa rasa 
sakit, tapi anda meremehkan saya." Ucapnya dan berlalu 
dari sana. 


Naya meninggalkan Wang Ming yang masih berteriak-teriak. 
Di tengah jalan menuju Wen Ji Han, dirinya berhenti dan 
merenungi apa yang telah terjadi. 


Kepalanya menggeleng. "Definisi kalau marah bisa 
membalikkan sebuah perahu." Gumam Naya yang melihat 
ke arah tangannya yang baru saja mengeluarkan api. 


"Apa anda mendengar suara tadi?" Tanya Wen Ji Han setelah 
melihat Naya dalam jangkauannya. 


"Suara?" 


"Teriakan yang keras, kesakitan?" sebuah kalimat ragu 
keluar dari dirinya. 


"Ohh itu." Naya mengangguk paham arah pembicaraan Wen 
Ji Han. 

"Saya membakar hidup-hidup Wang Ming." Aku Naya tanpa 
beban apapun. 


"WHAT?!" Wen Ji Han berseru sekeras-kerasnya. Jika 
tangannya sekarang tidak penuh darah dari Yuwen, 
mungkin tangannya sudah ia gunakan untuk menampar 
wajahnya sendiri agar segera sadar. 


"Kenapa?" Naya memasang wajah bloonnya, dirinya tidak 
sadar jika perkataan membuat pria putih di depannya 
membuka mulutnya lebar-lebar. 


"Ah tidak, apakah anda perlu bersikap demikian?" Tanya 
Wen Ji Han sekali lagi. Matanya berulang kali berkedip. 


"Dia mengejek saya. Saya marah, yaudah terus saya bakar." 
Aku Naya sekali lagi. 


Uhuk uhuk uhuk.. 


Ingatkan lagi bahwa perempuan di depannya ini merupakan 
pasangan raja kegelapan yang terkenal kejam. 


Naya melihat tangan Wen Ji Han yang penuh darah. Pria itu 
memegang rambut selir Yuwen yang sudah memejamkan 
mata, mulut dari selir Yuwen sudah tersumpal oleh kain 
putih yang bisa Naya tebak dari potongan kain milik Wen Ji 
Han. 

Naya bergidik ngeri melihat darah yang memberi warna 
merah di pakaian Wen Ji Han. 


"Anda sungguh kejam!" Protes Naya pada Wen Ji Han. 
"Saya??" 


"Ya! Bayangkan bagaimana anda menyiksa seorang manusia 
dengan seperti ini? Jika anda ingin membunuh seseorang 
lakukanlah dengan cepat." Naya masih menasehati Wen Ji 
Han yang seperti orang bodoh. 


"Saya??" 


"Ah sudahlah! Apakah dia sudah mati?" Tanya Naya dengan 
mendekati tubuh Yuwen. 


Wen Ji Han mengangguk-angguk, pertanda bahwa selir 
Yuwen sudah mati. 


"Bagaimana anda membunuhnya?" Tanya Naya seperti 
seorang reporter di televisi. 


"Menikam jantungnya." Kata pelan itu keluar dari mulut Wen 
Ji Han. 


"Kenapa harus jantung? Kan bisa dijual!" Seru Naya dengan 
suara renyahnya lagi. 


"Dijual?" 


"Aihhh lupakan! Sekarang bagaimana?" Sekarang Naya 
kebingungan dengan kedua manusia yang sudah menjadi 
mayat itu. 


"Tinggalkan." Jawab Wen Ji Han. 


Wen Ji Han berjalan keluar sel terlebih dahulu, ia menoleh ke 
arah Naya yang masih berdiam di tempatnya. 


"Masih ingin di sini?" 


"Ah tidak." Naya mengikuti langkah Wen Ji Han. Tangan pria 
itu yang di penuhi darah menetes meninggalkan jejak di 
lantai yang dingin. 


Naya menatap lurus ke arah punggung pria di depannya. 
Untung saja dirinya tidak tau bagaimana Wen Ji Han 
membunuh selir Yuwen, bagaimanapun jika hanya menikam 
jantungnya itu tidak mungkin. Seluruh tubuh selir Yuwen 
dipenuhi oleh sayatan-sayatan dalam dari pisau, tapi 
kenapa ia tidak mendengar suara teriakan? Kalau hanya 
disumpal dengan kain, teriakan yang menyakitkan masih 
dapat ia dengar. Mungkin ini kali terakhir dirinya dan Wen Ji 
Han bekerja sama. 


Malam ini ia melewati setiap detik bersama Wen Ji Han, 
bahkan seharian ini ia belum bertemu dengan Riu Feng. 
Wajah tampan nan cantik Riu Feng, sikapnya yang menuruti 
semua keinginannya. Ah kemana Riu Feng pergi? 


Keluar dari penjara bawah tanah, Naya melihat bulan. 
Tersenyum sendu karena bulan itu masih bersinar walaupun 
dirinya sedang merindukan seseorang. 


"Pulanglah." Suara itu membuyarkan Naya dari lamunannya. 
Melihat di atas atap, Wen Ji Han sudah berdiri dengan hanfu 
yang tertiup angin. 


Naya tersenyum, mengangkat tangannya seraya 
melambaikannya. 


"Ingat 3 hari lagi!" Wen Ji Han terbang dengan teriakannya 
yang masih terdengar. 


"Siap bos!" 


Guys-guys! Tadi ada notif up ya 
Maapin tadi kepencet publish, padal belum saya 
baca ulang. Maapin yaaaa 


Selamat bermalam minggu walaupun ujan sih :( 


Nayaboy 


Sebelum mengikuti Wen Ji Han pergi dari istana, Naya 
mengedarkan pandangannya ke sekeliling istana. Walaupun 
tidak besar seperti istana yang ia lihat di drama kolosal 
yang ia tonton, namun istana inilah yang mengajarkan 
dirinya menjadi wanita anggun dan kalem. Jika ia kembali ke 
dunia modern, mungkin ibunya akan tidak percaya bahwa 
sekarang dirinya seorang permaisuri dan seorang dewi. 


Naya tersenyum konyol, ia membayangkan bagaimana jika 
dirinya menggunakan elemen airnya ketika rumah tetangga 
terjadi kebakaran? Atau ketika marah di belakangnya 
muncul petir seperti di film kartun Boboboy? Ah dirinya jadi 
Nayaboy! 


Terbang naik ke atas benteng istana, Naya melihat 
kediaman kaisar yang masih menyala, menandakan bahwa 
orang pemilik kediaman istana itu masih terjaga dari 
tidurnya. Perjalanan adalah sebuah pengalaman. Setelah 
kejadian ini, Naya berharap Zhigiang akan menjadi orang 
yang memakai otak dan hati dalam memimpin istana ini. 
Suatu hari dirinya akan kembali dan mengaku jika selama 
ini dirinya bukanlah istrinya. 


"Pulang nak, pulang! Gadis perawan tengah malem masih 
keliaran!" Suara khas naga terdengar dari dalam Pagoda. 
Menjadikan orang yang mendengarnya mendengus kasar. 
Baojin seperti menyindir dirinya sebagai gadis perawan, 
padahal kenyataan itu adalah kebohongan. 


"Ay yo listen up! No matter what they say! No matter what 
they do!" Naya bersorak sekeras-kerasnya. Tidak perduli 
Zhigiang akan datang ataupun siapa itu. 


"Kegilaan sudah mengakar kuat di jiwanya." Sindir Baojin 
lagi, kepalanya menggeleng ke kanan dan ke Kiri. 


"Gue berniat kasih Zhiqiang semangat idup. Siapa tau dia 
bunuh diri di tanaman kentang." Ucap Naya penuh 
kedramatisan. 


"Yakali Zhigiang sebodoh itu. Toh emang doi bisa tau 
maksud apa yang lu katakan?" Kata Baojin ada benarnya. 


" The poor boy!" 


"Pulang cepet! katanya nyamar jadi hantu, tapi akhlaknya 
minus kek manusia." Balas Baojin jengah. Jika orang ini 
terus berdiri di sini, Zhigiang akan tau bahwa Naya belum 
mati dan ketahuan dialah yang membunuh selir Yuwen. 
Bagaimanapun keluarga Wen belum sepenuhnya hancur, 
mereka bisa saja membalas dendam kepada perempuan 
minus akhlak ini. 


"Keknya gue mau keliling-keliling sebelum besok mau otw 
deh." Naya berkata seraya beranjak dari duduknya dan 
mengaktifkan teknik Qing Gong nya. 


"Bocah! Muka lu aja kek badut, masih mau jalan?" Ucapan 
Baojin mengingatkan jika dirinya masih bermuka tebal akan 
makeup. 


Naya mengubah arahnya yang awalnya akan ke pasar 
berubah arah ke sungai yang berada di hutan Roh. Ah 
padahal dirinya ingin mencicipi sepotong ayam panggang di 
pasar, ia menyesali telah berdandan seperti ini. 


Pasar adalah tempat yang berkebalikan dengan istana. 
Istana sendiri adalah tempat sepi setelah malam tiba, tapi 
layaknya jalanan ibukota, semakin malam semakin 


indahnya lampion yang terpasang di sepanjang jalanan 
pasar. 


Sedangkan ia? Naya sekarang berada di tepi aliran jernih 
yang dapat memantulkan sinar bulan. Tersenyum ke arah 
bayangan bulan yang berada di air, Naya seakan teringat 
dulu dirinya sering bercerita tentang kisah Musang dan 
Kancil kepada adiknya. 


Membasuh mukanya dengan sabun cuci muka yang ia ambil 
dari Pagoda Ilahi, busa kecil-kecil mengalir ke arah hilir. 


Setelah dirasa bedak hilang dari kulitnya, Naya bersender 
pada batang pohon yang cukup besar. 


"Indah ya pemandangan hutan tanpa ada gedung tinggi." 
Kata Naya mengawali pembicaraan dengan Baojin. 


Baojin menyimak perkataan Naya. 


"Dulu gue sering liat adek nonton drama kolosal, istananya 
megah banget. Bahkan ada tiang-tiang kokoh. Tapi sekarang 
gue udah sampe sini, ternyata istana yang ada di drama itu 
sudah di renovasi jadi beda sama yang sekarang." Oceh 
Naya kembali ke mode cerewetnya. 


"Ya kalo gak direnov, istananya roboh dimakan rayap dong 
Nay." Balas Baojin. Naya mengangguk setuju. 


"Keknya juga berjalannya waktu kerajaan Xin juga hilang 
dari pandangan." Kata Naya seakan-akan menerawang apa 
yang terjadi di masa depan. 


"Hah?" 


"LU tau sendiri, kerajaan Xin adalah kerajaan kecil. Biasanya 
yang bertahan itu kerajaan besar, seperti kerajaan Kota 


Utama mungkin?" Jelasnya dengan nada yang tidak yakin. 


Naya beranjak dari duduknya. Melangkahkan kaki pergi dari 
hutan dan berniat pulang ke Medicine House. 


"Terus bagaimana nasib Zhiqiang?" 


"Tidak tau. Bahkan takdirnya sudah tercetak di buku 
sejarah." Naya mengangkat kedua bahunya ke atas. 


Keluar dari hutan, Naya memakai cadar untuk menutupi 
wajahnya. Rambut yang tadinya berantakan telah ia sisir 
dengan rapi, mengalahkan mbak Anggun yang merupakan 
seorang duta sampo. 


Karena medicine house berada di tengah pasar, sepanjang 
jalan pulang dirinya mencium harumnya ayam yang di 
panggang di atas bara api. Sangat harum! 


"Jin'er, lu tau apa yang menjadi delema seorang 
perempuan?" Tanya Naya kepada Baojin. Namun perkataan 
Naya yang memanggilnya dengan sebutan 'Jiner' itulah 
yang membuat Baojin terpaku. 


"Seorang perempuan ingin memiliki tubuh yang langsing 
untuk menarik lawan jenisnya, bahkan makan malam akan 
dihindarinya." Lanjut Naya. 


Sadar apa yang sedang terjadi Baojin kembali ke dunia 
nyata dan menimpali perkataan Naya. "Itu tidak berlaku 
bagi Abinaya!" 


"Right!" Naya berseru sehingga menjadi pusat perhatian 
orang yang berlalu lalang di sekitarnya. 

"Kenapa harus diet kalau ayam sungguh menggoda? 
Hahaha" Naya seperti orang gila yang tertawa sendiri. 


Brakkkk! 


"Eh anjayani!" Kaget Naya karena gerobak di sampingnya 
hancur karena ditabrak oleh seseorang. Lebih tepatnya 
bukan ditabrak, melainkan seseorang yang terjatuh ke atas 
gobrak itu terlempar dengan kekuatan yang lumayan kuat. 


"Ahh! Uhuk-uhuk!" Suara itu terdengar seperti seorang pria. 
Naya menghampiri orang itu untuk menolongnya. Pakaian 
yang di kenakan lumayan bagus dan berkualitas, 
kemungkinan pria ini memiliki status di kerajaan Xin. 


"Anda masih hidup?" Tiga kata itu yang keluar dari mulut 
Naya, ia cukup terkejut dan tidak percaya bahwa tubuh pria 
ini sangat kuat. Bahkan tabrakan yang menimbulkan suara 
keras seperti tadi saja tidak menghilangkan kesadarannya. 


Naya membantu bangun tubuh pria itu, memiliki mata bulat 
dan bulu mata yang lentik. Jika orang di depannya ini tidak 
memiliki jakun di lehernya, mungkin sekarang juga Naya 
akan menganggap bahwa orang yang dipegangnya 
sekarang adalah seorang laki-laki. Ahhhh sungguh cantik 
dan menggemaskan! 


"Anda tidak apa-apa?" Naya mencoba bertanya sekali lagi. 


Pria itu tersenyum. "Te... terima.. kasih." Ucapnya terbata. 
Mendengar itu Naya tersenyum. 


"Lan Wu Shi! Anda ternyata masih hidup!" Teriakan keras itu 
berasal dari arah belakang Naya, lagi-lagi Naya kembali 
kaget mendengar suara keras. 


"Lan..., Lan Jing.. Su," dengan suara lemahnya, pria bernama 
Wu Shi yang masih ia pegang menyapa dengan senyum di 
Wajahnya. 


Naya menatap kedua orang itu secara bergantian, orang 
bodoh pun tau jika di mata Lan Jing Su ada niat membunuh 
Lan Wu Shi. Berbicara tentang Lan Jing Su, namanya 
merupakan perpaduan yang unik, Jing dan Su. 


"Lan Wu Shi, Anda akan mati hari ini! Yu Meng bunuh Wu 
Shi untuk tuan muda ini!" 


"Tunggu!" Naya mengeluarkan suaranya. 
"Anda siapa?" Pertanyaan yang sedari tadi berputar-putar di 
otaknya akhirnya ia keluarkan. 


"Pergi! Jangan ikut campur urusan tuan muda ini!" Orang 
yang bernama Lan Jing Su membentaknya. 


"Saya tidak ingin ikut campur, tapi bagaimanapun saya 
tidak bisa melihat orang lain sekarat di mata saya." Suara 
halus itu keluar dari mulut Naya. 


"Kalau begitu, anda juga harus mati!" Teriak Lan Jing Su 
disertai ludah yang bercecer. Ay yoooo! Saat ini yang harus 
marah adalah dirinya, marah karena kenapa harus banyak 
nama orang muncul di cerita hidupnya? Otaknya tidak akan 
muat menimbun banyaknya nama orang yang ia temui. 
Bahkan ia baru menyingkirkan beberapa orang dari 
keluarga Wang, sekarang harus bertemu keluarga lain lagi? 


"Saya tidak ingin bertarung. Hari ini saya sudah membunuh 
orang, jadi saya tidak ingin membunuh anda disini." Ucap 
Naya dengan kalem. 


"Anda!!" Geraman terdengar dari mulut Jing Su. "Anda 
berani! Yu Meng bunuh mereka!" 


"Sa...sau..saudara, dia ti..dak, aku ber...sedia dibunuh!" Lan 
Wu Shi berseru dengan terbata-bata. 


"Hei bung, diamlah! Kalau anda ingin mati jangan di 
hadapan saya!" Ucap Naya dengan malas karena jengah 
dengan drama antara saudara. 


Yu Meng mengangkat pedang besarnya, sedikit berkilat 
Karena sinar cahaya dari lampion dan bulan. Tanpa 
melepaskan tangannya dari memegang tubuh Wu Shi yang 
lama kelamaan memejamkan matanya, Naya berdiri tegak 
dengan pedang Naga Hitamnya. Sebenarnya tidak ada 
kemarahan di matanya, namun sedikit pelajaran harus 
diberikan pada orang di depannya. 


Tring tring tring* 
*Bunyi pedang, bukan bunyi sepeda. 


Yu Meng merasakan bahwa perempuan bercadar di 
depannya bukanlah orang yang dianggap remeh, 
kekuatannya yang ia miliki sudah ia keluarkan dengan 
semaksimal mungkin. Sedangkan perempuan di depannya 
yang ia serang menerima serangannya dengan sikap malas 
seperti itu. 


Pertandingan antara Naya dan Yu Meng sedari tadi 
menyebabkan banyak orang yang melihatnya, kerumunan 
semakin banyak karena berjalannya waktu. 


"Apakah anda tidak lelah menyerang seperti itu? Bahkan 
Lan Jing Su, tuan anda sudah tidur cantik di ruangannya." 
Ucap Naya dengan menguap, tangannya masih aktif 
memainkan pedang menghalau setiap serangan Yu Meng. 


Tidak ada sautan dari pria bernama Yu Meng itu. 


Ah dirinya sangat ingin tidur! Naya semakin banyak 
menguap, besok juga dirinya akan memulai perjalanannya 
ke Kota Utama. 


Naya melihat ke depan dan tiga kedai dari tempatnya 
adalah Medicine House. Senyum manis Naya keluarkan, ide 
licik muncul di otak kecilnya. 


"Paman Zhao Cheng! Paman! Tolong paman!" Teriak Naya 
sekeras-kerasnya. 


Orang yang menonton pertarungan itu, lebih tepatnya 
hanya satu orang yang bertarung dan satunya lagi hanya 
berdiri tegak mendadak bergemuruh. Tidak ada yang 
pernah memanggil Zhao Cheng seorang pemilik Medicine 
House dengan sebutan 'paman'. 


"Paman! Jika anda telat satu hirupan napas, keponakan anda 
akan mati!" Teriak Naya lagi. 


"Keponakan?" 
"Sejak kapan master mempunyai keponakan?" 
"Mungkin perempuan itu hanya mengaku-aku." 


Semua orang saling bergibah satu sama lain. 


"Siapa yang berani mengganggu tidur master ini?" Suara 
dari pemilik Medicine House terdengar dan membuat orang- 
orang di kerumunan menundukkan kepalanya. 

Kerumunan terbelah seolah memberi jalan kepada Zhao 
Cheng. 


Yu Meng dengan tenaga yang tidak ada habis-habisnya 
masih menyerang Naya dengan pedang besarnya. 


"Paman, tangan saya pegal!" 
Suara manis yang seharian ini menemaninya terdengar di 
telinga tua Zhao Cheng. 


"Nyonya!" 


Zhao Cheng mengeluarkan kekuatan mentalnya untuk 
menyerang Yu Meng. Pria berbadan kekar yang 
menyerangnya terpental akibat tekanan dari Zhao Cheng. 
Naya tersenyum. Menggerakkan lengannya yang ia gunakan 
untuk menghalau serangan, layaknya pemanasan dalam 
senam. 


"Siapa yang berani menyerang nyonya master ini?!" Teriak 
Cheng tua sehingga urat-uratnya terlihat. 


Yu Meng yang terpental, berdiri memegang dadanya. 
"Anda Yu Meng? Tangan kanan tuan muda tertua Lan?" 


"Salam kepada master Zhao!" Seru Yu Meng dengan 
membungkuk. 


"Apakah anda sudah gila ingin membunuh nyonya saya?!" 
Zhao Cheng membentak Yu Meng. 


Yu Meng segera berlutut, tangannya di depan dada memberi 
hormat sekaligus meminta pengampunan terhadap Zhao 
Cheng. 

"Saya hanya mengikuti perintah tuan saya." 


"Pergi, Atau kediaman Lan akan hancur sebelum matahari 
terbit!" Perintah Cheng tua. 


Naya tersenyum senang, ia sempat lupa jika medicine house 
sangat berpengaruh di kerajaan ini. Bahkan Zhiqiang pun 
menghormatinya, aih-aih. 


Yu Meng berdiri, membungkuk sebentar dan berbalik 
meninggalkan kerumunan. Sebagai salam perpisahan, Naya 
mengangkat lengannya yang sudah tidak memegang 
pedang untuk melambai ke arah Yu Meng. 


"Nyonya, bagaimana anda bisa sampai di sini?" Tanya Zhao 
Cheng dengan suara yang penuh kekhawatiran. 


"Saya sedang berjalan-jalan sebentar. Paman saya minta 
tolong lagi." Pinta Naya pada master Zhao. 


"Katakan nyonya." 


"Tolong obati dia." Naya memohon. "Paman, saya sangat- 
sangat ngantuk. Mata saya sebentar lagi ingin terpejam." 


"Baik nyonya." Jawab Zhao Cheng bersedia. 


"Paman, gendong dia. Saya ingin tidur, bye-bye!" Naya 
menyerahkan Lan Wu Shi kepada Zhao Cheng. 


Semua yang menonton aksi dimana master dari Medicine 
House sangat menghormati perempuan bercadar, yang tak 
lain dan tak bukan adalah Naya. 

Naya tidak menghiraukan tatapan penasaran dari orang- 
orang yang menatapnya, menguap beberapa kali sepanjang 
jalannya. 


Di sisi lain, Zhao Cheng menuruti Naya dengan 
menggendong Lan Wu Shi di punggungnya. 


"Akhirnyaaaaaa!" Naya menjatuhkan tubuhnya di atas 
tempat tidur empuknya dan memejamkan mata. 


"Selamat malam Baojin!" Naya berkata dengan menguap. 


Di ruangan lain Zhao Cheng dan Zhao Li sibuk dengan 
mengobati Lan Wu Shi yang sedang terbaring di tempat 
pengobatan. 


"Master, bukankah ini tuan muda cantik dari kediaman 
Lan?" Tanya Zhao Li. 


"En," 


"Bagaimana master bisa berurusan dengan orang ini?" Zhao 
Li bertanya lagi. 


"Ini perintah nyonya." 


"Lukanya sangat parah, tapi tubuhnya memiliki pertahanan 
yang sangat kuat." Jelas Zhao Li. 


"Ini karena dia sudah terbiasa menerima perlakuan keras." 
Timpal Zhao Cheng. 


"Jika ia terjun ke dunia kultivasi, mungkin bisa membalas 
perlakuan kasar itu." 


"Dia tidak memiliki dasar roh kultivasi." Ucap Zhao Cheng 
akhirnya. 


"Mungkin nyonya bisa." 


Zhao Cheng menoleh ke arah Zhao Li. Ya, nyonya bisa 
melakukan apapun. 


"Sekarang apa yang kita lakukan?" 


"Menunggu dia sadar." Zhao Cheng duduk dengan posisi 
teratai dan memejamkan matanya. Sebagai seorang 
kultivator tidur seperti ini sudah tidak asing lagi. 


"ika suami nyonya tau ada pria asing, mungkin akan 
cemburu." Gumam Zhao Li. 


Guys! 2000+ lohhhh.. 
Author seneng deh cerita Naya bisa sampai 1M View, 
dah kek Blackpink di yutub btw wkwk 


Terimakasih dukungan kalian, author seneng banget 
(Ini cerita Transmigrasi pertama yang saya buat, jadi 
seneng banget liat antusias kalian! ) 

Jangan bosen-bosen ya bercengkrama dengan author 
di cerita ini, lopyuuuu sayang 

Maapin kalo banyak salah, atau kata-kata yang 
menyinggung selama ini ya guys 


Jalan-Jalan Kuy 


Hallo guy! Sebelum baca part ini, author mau kasih tau nih.., 
eh juga mau berterima kasih pada kalian dong tentunya. 
Terima kasih sudah membantu author dalam menghadapi 
cerita ini yang kemarin diplagiat. Berkat tangan-tangan 
cantik klean, sang author cerita itu sudah meminta maaf 
saya author. Doi juga dah menghapus cerita itu, ah intinya 
kami tidak ada masalah lagi, udah diselesein baek-baek () 


Makasih semuanya sudah membantu! 
Intinya dari ini, jangan patah semangat dalam berkarya dan 
banggalah dengan hasil dari diri kita sendiri. 


Well, kita liat cerita lain vote nya banyak, viewer nya 
banyak. Itu jalan mereka, tapi pastinya klean dapat 
membuat sebuah karya dengan ciri khas kalian sendiri. Itu 
lebih baik! 


Selamat malam, i love you so much 


Pagi itu, Naya mengenakan hanfu putih polos. Rambut 
panjangnya yang kinclong akibat memakai sampo 'livegirl' 
ia gerai seperti aktor-aktor China yang ada di drama. 
Menuruni tangga menuju lantai dasar, sembari menggigit 
apel merah yang ia ambil dari pagoda ilahi. Pandangannya 
langsung tertuju pada pria cantik di sebrang meja. 


Melihat Naya yang datang layaknya seorang dewi, Zhao 
Cheng berdiri dan membungkuk, tangannya mengepal 
memberi salam layaknya salam seorang master. Lan Wu Shi 
yang melihat master Cheng memberi hormat pada Naya pun 
mengikutinya. Naya mengangguk dan mengangkat 
tangannya, menandakan bahwa 'ayo seperti biasa lagi'. 


"Wow! Apakah paman yang memasaknya?" Seru Naya 
layaknya seorang bocah melihat gulali berbentuk hati. 


"Ini semua masakan Zhao Li." Sanggah Zhao Cheng. 


"Wawwww! Paman Li, anda calon suami yang romantis!" 
Naya berteriak agar Zhao Li yang berjaga di depan rumah 
herbal mendengar suaranya. 


Pagi itu pengunjung rumah herbal lumayan banyak, jadi 
kemungkinan Zhao Li yang mendengar teriakan Naya, 
sekarang menahan malu di depan pelanggannya. 


Pandangan Naya beralih ke arah Lan Wu Shi. Sebenarnya 
dirinya tadi ingin menyapa pria cantik itu, namun matanya 
lebih tergoda dengan makanan yang tersaji di atas meja. 


"Anda?" 


"Saya Lan Wu Shi mengucapkan terimakasih kepada Nona." 
Kata Lan Wu Shi, lagi-lagi memberi hormat. 


"Ah..., la...." Ucapan Zhao Cheng yang akan menjelaskan 
bahwa perempuan yang Lan Wu Shi panggil nona tadi 
sebenarnya sudah menikah, langsung terpotong ocehan 
Naya. 


"Bukan, kenapa anda masih di sini?" Naya berkata dengan 
polosnya. 


Pandangan Lan Wu Shi beralih ke arah Zhao Cheng, seolah 
bertanya apa yang harus dijawabnya. 


"Nyonya dokter, tuan muda Lan ini masih belum pulih." 


"En baiklah," Naya dengan gerakan cepat menarik kursi dan 
duduk  berhadap-hadapan dengan Lan Wu Shi. 


Pandangannya fokus pada mata coklat pria cantik di 
depannya. "Ah sungguh anda sangat cantik." 


Mendengar Naya memujinya, muka Lan Wu Shi memerah 
menahan malu. 


"Saya tampan." Sanggah laki-laki itu. 


"Hahaha.., baiklah. Anda tampan, anda tampan, anda 
tampan." Naya mengulang-ulangi perkataannya. "Sekarang 
tatap mata saya!" 


"Tatap mata Ojan!" Ejek Baojin dalam pagoda ilahi, yang 
dibalas dengusan kasar oleh Naya. 


Lan Wu Shi dengan gerakan refleknya, menatap mata Naya 
yang hitam pekat. Pria itu tidak tau apa yang akan 
dilakukan perempuan di depannya, tapi ia mencoba 
menuruti perkataan sang penolong hidupnya. 


Naya melepas pandangannya, senyum lebar yang tertutup 
cadar dapat diketahui oleh orang yang melihatnya. 


"Luka anda sudah sembuh, hanya memar bekas benturan 
Keras yang masih tersisa." Kata Naya. 


"Terima kasih no..." 
"Nyonya." Sanggah Zhao Cheng. 


"Ah iya nyonya," ralat Lan Wu Shi dengan bingung. 
Menurutnya perempuan di depannya ini sangat cantik dan 
muda, walaupun wajahnya tertutup cadar. Kenapa harus 
dipanggil nyonya? 


"Sebenarnya saya tidak ingin dipanggil nyonya, huh! Hanya 
Karena saya sudah menikah dan memiliki seorang putra, 


saya harus dipanggil nyonya!" Seru Naya menumpahkan 
segala keluh kesahnya. 


Lan Wu Shi tersenyum, sebelumnya dirinya takut jika orang 
yang menolongnya adalah orang pemarah. Kemarin saja 
dirinya dibentak, menyuruhnya untuk diam. Bahkan tadi 
dirinya sempat mengira bahwa perempuan ini mengusirnya. 


"Jika saya boleh tau, dimana suami dan putra nyonya?" 
Suara merdu itu keluar dari mulut Lan Wu Shi. Namun 
akibat pertanyaan itu, pria cantik itu mendapat tatapan 
tajam dari pria tua Zhao Cheng. 


"Hilang." Jawab singkat Naya. Wajahnya mendadak murung 
mengingat Riu Feng yang hilang dari jangkauannya. Bahkan 
sekarang ini dirinya harus berangkat ke kota utama, dan ia 
tidak tau jalan. la hanya mengharapkan Riu Feng menjadi 
peta hidupnya, ahh dirinya tidak rindu! Ingat dirinya tidak 
rindu! 


Naya menggeser kursi yang ia duduki tadi ke tempat 
semula, matanya memandang kerumunan yang 
berdatangan ke rumah herbal. Bahkan di sebrang Medicine 
House yang menjual senjata yang berkualitas ikut 
dikerumuni banyak orang, bukankah ini suatu kebetulan? 


"Mohon maaf tuan dan nyonya, bahan ini sudah habis." 
Zhao Li berkata. Wajahnya menandakan kebingungan 
karena pesanan terus bertambah banyak, sedangkan bahan 
yang ia butuhkan tidak mencukupi. 


"Apa yang terjadi paman?" Kata Naya seraya berjalan ke 
arah Zhao Li yang menjaga toko. 


"Kita kekurangan bahan Blood Orchid, nyonya." Jelas Zhao 
Li. 


"Bukankah itu bunga yang beracun? Buat apa mereka 
membeli Blood Orchid?" Naya bertanya dengan penasaran. 
Pasalnya, barang yang berbahaya seperti ini biasanya 
terbatas jumlahnya. Di setiap kerajaan hanya memiliki 20 
bunga Anggrek darah, dan harus ada alasan yang jelas saat 
membelinya. 


"Kerajaan Xin sedang mengalami masa yang buruk. Prajurit 
istana sudah memberi pengumuman bahwa selir Yuwen 
dibunuh oleh seorang monster." 


Naya mengerutkan dahinya. Apakah Zhiqiang akan 
menutupi kesalahan selir Yuwen yang sedang mantap- 
mantap dengan Wang Ming? 


"Bagaimana selir Yuwen bisa terbunuh? Bukankah 
penjagaan istana sangat ketat?" Naya berkata dengan 
nadanya yang ia buat sedikit terkejut, ia harus mencari tau 
alasan apa yang Zhigiang gunakan atas kematian Yuwen. 


"Itu tidak penting nyonya. Hal itu pantas didapat oleh Selir 
yang licik itu." Timpal Zhao Cheng. Ada sedikit nada 
mengutuk di perkataannya, Naya tidak tau hal apa yang 
membuat Cheng tua itu begitu membencinya. 


Naya mendudukkan tubuhnya di kursi kasir, jari-jarinya 
mengetuk-ngetuk pelan di atas meja. 

"Hanya saja, masalah ini begitu tidak masuk akal." 
Gumaman Naya yang pelan, namun dapat di dengar oleh 
Zhao Cheng. 


"Maaf nyonya saya tidak mengerti." Zhao Cheng menyesali 
ketidakpahamannya terhadap ucapan Naya. 


Naya lagi-lagi tersenyum walaupun setengah wajahnya 
tertutup kain. 


"Apakah prajurit itu mengatakan monster apa yang 
menyerang Selir Yuwen?" 


"Dua serigala perak." 


"Dua serigala perak? Ini mengandung arti bahwa Zhigiang 
tau yang membunuh Yuwen dan Ming berbeda orang." Batin 
Naya 


"Ah bodoh. Saya kira Zhigiang bodoh, ternyata cukup 
pintar!" Seru Naya riang dengan tangan yang bertepuk 
keras. 


Zhao Cheng, Zhao Li bahkan Lan Wu Shi menatap Naya 
dengan tatapan heran. Rumah herbal yang memiliki status 
tertinggi tidak pernah memanggil nama kaisar secara 
langsung, bahkan memanggilnya bodoh. Bagaimanapun 
seorang kaisar, yang sudah menjadi Kaisar adalah dewa. 
Status apa yang dimiliki nyonya dokter di depannya ini? 


Naya kembali melihat satu-satu ke arah ke tiga orang di 
depannya, berakhir pada toko senjata di depan Medicine 
House. Sekarang dirinya paham kenapa toko senjata dan 
rumah herbal mendadak rame, mereka akan membubuhkan 
racun yang mematikan ini ke senjata mereka untuk 
membunuh sang monster. Masalahnya monster yang akan 
mereka bunuh sudah minggat ke Kota Utama. 


"Kaisar hanya menutupi siapa pelaku sebenarnya." Ucap 
Naya sekilas, pandangannya masih fokus ke arah orang- 
orang yang membeli senjata. 


"Siapa?" Lan Wu Shi yang sedari tadi diam akhirnya 
mengeluarkan suara merdunya. 


"Permaisuri Xiumei." 


"Tidak mungkin nyonya. Permaisuri sudah mati oleh tangan 
Wen Ji Han." Sanggah Zhao Li. 


"Apakah kalian semua melihat jasadnya? Bukankah saat itu 
raja kegelapan sendiri yang menolong permaisuri Xiumei?" 
Mereka bertiga yang berada di depan Naya serempak 
menganggukkan kepalanya layaknya seorang anak yang 
dinasehati emaknya. 

"Bahkan ada hubungan masalalu Xiumei dengan Wen Ji 
Han." Ucap Naya dengan suara pelan. 


"Eh?" Semuanya dibingungkan oleh ucapan Naya yang 
terakhir. 


"Ah sudahlah, saya lapar. Saya harus makan sebelum pergi 
dari sini." Naya meninggalkan ketiga orang itu dan menuju 
ruang makan. 


Zhao Cheng yang tidak rela jika nyonya dokternya pergi pun 
seketika langsung berubah ke mode sedih. Naya yang 
melihat itu mendadak tertawa dengan kerasnya, sungguh 
Cheng tua yang berwajah galak sangat tidak cocok dengan 
wajah sedihnya itu. 


"Kemana anda akan pergi, Nyonya?" Tanya Zhao Li dari balik 
badannya. 


"Ke kota utama. Mengikuti kompetisi." Naya menjawab 
seadanya. Tangannya sibuk memasukkan paha ayam goreng 
ke dalam mulutnya. 


"Benarkah? Nyonya, saya akan ikut dengan anda!" Lan Wu 
Shi berlari ke arah Naya dengan tiba-tiba. Membuat Naya 
tersedak daging ayam yang ia makan. 


Uhuk uhuk 


"Ini Nyonya." Zhao Li memberi Naya secangkir air. 


Naya menatap tajam ke arah Lan Wu Shi, ingin sekali 
tangannya menjitak kepala pria cantik itu agar otaknya 
kembali ke asal. 


"Tidak." Kata Naya memutuskan. 


"Ayolah, Nyonya. Saya ingin pergi melihat kota utama tanpa 
pengawasan dari keluarga Lan. Bahkan saya harus 
menghindari gege." Nada lembut ditambah memelas 
membuat Naya terharu akan nasib yang diderita pria di 
depannya ini. 


Naya mengulurkan tangannya dan mengelus lembut kepala 
Lan Wu Shi, "Kau anak yang manis, huhuhu." 


"Tapi, jika kau ikut dengan saya, anda harus bersiap-siap 
berjalan kaki untuk sampai ke kota Utama." Kata Naya 
mencoba menakut-nakuti orang di depannya. 


"Saya bersedia. Anda sekarang menjadi guru saya, apa yang 
anda perintahkan akan saya laksanakan." Ucap Lan Wu Shi 
dengan senyum yang cantik. 


"Sejak kapan saya punya murid, heh?" Gumam naya. 
"Guruku tersayang, guru tercinta..... 


"Diam kau ular piton!" Teriak Naya pada Baojin yang 
mengejeknya. 


"Lantas, kapan kita berangkat guru?" Tanya Lan Wu Shi 
dengan semangat, sampai-sampai Zhao Cheng dan Zhao Li 
menggelengkan kepalanya dengan cepat. "Ah pak Cheng 
tua, tulang anda sudah keropos." 


"Sekarang." 


"Sekarang?" 


Lan Wu Shi 


Setelah berpamitan dengan seluruh orang di Medicine 
House, sekarang Naya dan Lan Wu Shi berjalan menuju Kota 
Utama. Naya yang menarik perhatian dengan hanfu putih 
dan cadar putih yang menambah kesan misteriusnya, 
sedangkan Lan Wu Shi memakai baju merah muda dan 
berdandan layaknya perempuan. 


Sejak berada di Medicine House, Lan Wu Shi tidak henti- 
hentinya merengek pada Naya. Saat ini dirinya didandani 
layaknya seorang gadis, dan ia juga menjadi objek tatapan 
nakal dari para pria. 


"Guru, saya ini masih normal." Rengek Lan Wu Shi dengan 
menutup setengah wajahnya dengan kipas di tangannya. 


"Terus?" 
"Saya tidak ingin berpura-pura menjadi wanita." 


Naya menghentikan langkahnya, menatap Lan Wu Shi 
dengan tatapan malas. 


"Anda tau kenapa saya menyuruh anda memakai pakaian 
seperti ini?" Tanya Naya dengan nada yang malas. 


Lan Wu Shi menggelengkan kepalanya. 


"Jika anda memakai pakaian pria, dengan wajah cantik anda 
semua akan tau anda adalah tuan muda dari kediaman Lan. 
Saya tidak ingin berurusan dengan mereka." Lanjut Naya, 
langkahnya kembali berjalan. 


Lan Wu Shi mengangguk-angguk, perempuan di depannya 
tidak bermaksud merendahkan dirinya. Namun sebaliknya, 


dia menjaganya agar lebih aman dari pantauan keluarga 
Lan. 


"Anda boleh merubah pakaian anda ketika jauh dari 
kerajaan Xin." Putus Naya akhirnya. 


"Tapi kita tidak membawa bekal apapun?" 


"Heiii ingat! Guru anda ini sangat kaya!" Seru Naya dengan 
percaya diri. 


Baojin yang mendengar seruan itu mengejek dengan bibir 
monyongnya. 

Mana ada orang kaya yang meminta menginap di rumah 
orang secara gratis? 


Lan Wu Shi hanya menatap Naya dengan muka pasrahnya. 


Langkah demi langkah mereka lalui. Naya melirik Lan Wu 
Shi, anak itu masih segar tanpa menunjukkan kelelahan 
sama sekali. Dirinya bisa saja mengeluarkan sepeda atau 
motor yang ada di dalam Pagoda, namun dengan berjalan 
kaki seperti ini, tubuh Lan Wu Shi akan memiliki dasar yang 
kuat untuk berkultivasi. 


"Guru!" Panggil Lan Wu Shi. 


"Kenapa kita tidak melalui jalan biasanya saja? Kenapa 
harus berjalan melewati hutan ini?" Lan Wu Shi melontarkan 
pertanyaannya pada Naya. 


"Apakah anda takut jika ada binatang buas?" Jawab Naya 
tanpa menoleh ke arah pria itu. 


"Ti... tidak!" 
"Oh?" 


"Guru! Saya tidak takut karena guru di sini!" Seru Lan Wu 
Shi dengan tatapan bodohnya. 


"Anda lebih bodoh dari Baojin." Balas Naya akhirnya. 


Lan Wu Shi memiringkan kepalanya seakan bertanya siapa 
Baojin itu, sedangkan orang ahhh... Naga yang dibicarakan 
ingin sekali menjahit bibit lemes Naya. 


"Dia orang bodoh dan selalu bodoh." Kata Naya sebelum Lan 
Wu Shi mengeluarkan pertanyaannya. Naya tersenyum 
miris, jika saja naga bodoh itu tidak mengorbankan 
sebagian besar kekuatannya, maka dia tidak akan menjadi 
naga seperti ini. Bukankah ini semua karenanya juga? 


"Guru! Guru!" Lan Wu Shi mengayunkan tangannya di 
depan wajah Naya. 


"Perhatikan jalan anda!" Seru Naya karena kaget. 


"Guru sedang melamun." Ucap Lan Wu Shi dengan suara 
yang pelan. la takut jika perempuan itu marah padanya. 


"Oke, saya salah. Maafkan saya." Aku Naya akhirnya. 
Walaupun Lan Wu Shi orang yang cerewet, hatinya rapuh 
seperti perempuan. 


Lan Wu Shi tersenyum hangat kepada Naya, langkah pria itu 
langsung berubah ke mode ceria lagi. 
Naya tersenyum simpul melihat itu. 


Mereka melanjutkan jalannya dengan pembicaraan- 
pembicaraan tentang pengetahuan tentang obat-obatan. 
Bahkan Naya juga memberikan resep untuk penyakit yang 
belum ada di dunia ini. 


"Anda sangat bertalenta di bidang medis, kenapa tidak 
mencoba menjadi tabib?" Tanya Naya akhirnya. 


"Keluarga Lan fokus pada bisnis kuliner atau sayur-sayuran 
yang akan dikonsumsi pihak kerajaan Xin. Menjadi tabib 
adalah tidak mungkin di keluarga Lan." Kata Lan Wu Shi 
dengan nada sedihnya. 


"Kenapa? Bukankah harus melengkapi? Setiap orang 
memiliki bakat yang berbeda walaupun memiliki satu ikatan 
darah." Balas Naya. 


Naya berhenti, melihat sekitar dan berhenti ke arah Lan Wu 
Shi. 

"Hari sudah akan gelap, kita akan istirahat di sini." 

"Lan Wu Shi, tolong carilah kayu bakar, kita akan membuat 
api di sini." Perintah Naya, tangannya sibuk menyingkirkan 
daun-daun kering yang jatuh agar tidak terkena api 
nantinya. 


"Baik guru." 


"Jangan jauh-jauh. Tiup ini jika terjadi masalah." Naya 
mengalungkan peluit di leher Lan Wu Shi. 


Sebelum pergi Lan Wu Shi membungkukkan badan ke arah 
Naya untuk memberi salam. Setelah Lan Wu Shi pergi, Naya 
mengeluarkan semua peralatan kemahnya dari Pagoda Ilahi. 
Menyusun besi sehingga menjadi besi panjang dan 
memasukkan kedalam tepi pinggiran tenda. Memasang 
patok pada tali tenda dan menancapkan nya pada tanah. 


"Perfect!" Seru Naya puas dengan hasil karyanya. 


"Wow, lu sangat berbakat. Pasti dulu lu anak Pramuka 
teladan." Puji Baojin dengan nada yang tak percaya. 


"Helleh! Kalo cuma segini sih gampang. Gue dulu waktu 
SMA suruh buat tenda dari 2 mantel hujan yang 
disambung." Bangga Naya pada dirinya. 


"Sungguh tidak dapat dipercaya." Balas Baojin. 


"Lu ngga percaya? Tanya aja bunda. Dia dulu marah-marah 
gegara mantelnya sobek." Naya menata bantal dan guling 
di dalam tenda. 


"Lu mau tidur berdua dengan pria cantik itu?!" Baojin 
berseru kaget. 


"Terpaksa. Toh apa yang bisa diperbuat bocah itu?" 
"Setan ada dimana-mana." 
"Lu setannya!" Timpal Naya dengan nada yang sewot. 


Ketika Naya sudah mengeluarkan taringnya, inilah saatnya 
Baojin diam menerima kekalahannya. 


"Guru!" 


"Jangkrik!" Kaget Naya yang sedang rebahan di dalam 
tenda. 


"Wahhh ini hebat!" Tanpa memperhatikan kekagetan Naya, 
Lan Wu Shi melihat tenda yang asing di matanya dengan 
kekaguman. 


"Guru bagaimana benda ini bisa muncul?" Lan Wu Shi ingin 
masuk ke dalam tenda, Namun dapat Naya cegah dengan 
kakinya. 


"You wanna come in?" Katanya dengan tangan yang 
bersedekap. 


"Ha?" 


"Anda ingin masuk?" Ulang Naya dengan malas, ia tadinya 
berlagak menjadi bang Felix agar terlihat agak keren. Tapi 
ke-keren-an-nya terhalang oleh sebuah bahasa. 


Lan Wu Shi menganggukkan kepalanya antusias, matanya 
memancarkan kebahagiaan tiada tara. 


"Masuklah!" Perintah Naya, namun Naya beralih keluar dari 
dalam tenda. 


"Guru, apakah saya boleh tidur disini?" Tanya Lan Wu Shi 
dengan mata kucingnya. 


Naya mengangguk dengan senyuman yang membuat 
matanya menyipit, walaupun sebagian wajahnya masih 
tertutup dengan cadar. 

Tangan rampingnya menyusun ranting-ranting untuk dibuat 
sebuah api unggun. 


"Guru, saya akan membantu!" 


"Diamlah! dan lihatlah!" Ucap Naya menghentikan Lan Wu 
Shi yang hendak keluar dari tenda. 


"Guru, entah kenapa rasanya saya sudah lama mengenal 
anda." Kata Lan Wu Shi tiba-tiba. 


Naya hanya melihat Lan Wu Shi dengan mata teduhnya, 
seraya tangannya menjentikkan jarinya dan keluarlah api 
untuk membakar kayu bakar. 


"Guru, saya ingin di sisi anda selamanya." Lanjut Lan Wu 
Shi. 


"Anda ingin menjadi suami saya yang ke berapa?" Naya 
yang awalnya tersentuh dengan perkataan Lan Wu Shi 
mendadak terkejut karena pernyataan dalam perkataannya 
yang terakhir. Bukankah pria di dalam tenda itu tau jika 
dirinya sudah bersuami? 


"Bukan-bukan! Anda lebih saya anggap sebagai ibu." Ralat 
Lan Wu Shi atas kesalahpahaman Naya. 


"Anda sudah besar, sebentar lagi anda sudah memiliki istri 
bahkan anda memiliki ibu sendiri." Naya merebus air untuk 
memasak mie instan rasa Kare Ayam. Ah baru 
membayangkannya saja sudah terasa lapar! 


"Ibu saya sudah meninggal waktu melahirkan saya, bahkan 
ayah saya tidak menganggap ibu dan saya sebagai 
keluarganya." Nada sedih keluar dari bibir Lan Wu Shi, 
menundukkan kepalanya seperti menahan beban yang 
berat di pundaknya. 


"Sekarang anda memiliki saya, apapun masalah anda, 
katakan pada saya." Naya memberi semangat hidup pada 
sosok di depannya. 


"Jangan pikirkan apapun, ayo sekarang makan!" Ajak Naya 
pada Lan Wu Shi. Menghirup bau yang sangat harum, Lan 
Wu Shi berubah ke mode genap lagi. Senyuman yang ceria 
sudah kembali ke dalam wajahnya. 


"Ah guru, ini apa? Rasanya..... 


Tangan Naya menutup mulut Lan Wu Shi yang dari tadi 
mengeluarkan ocehannya, dirinya heran kecerewetan Lan 
Wu Shi bisa melebihi Zhi Jun ataupun Baojin. 


"Seharian anda hanya mengoceh dan mengoceh, bukankah 
anda lapar? Sekarang habiskan ini!" Perintah Naya layaknya 


seorang ibu yang khawatir tentang kesehatan anaknya. 


Lan Wu Shi makan dengan lahapnya, padahal sekarang ini 
Naya hanya memakan roti yang ia olesi margarin dengan 
sekotak susu rasa strawberry. Melihat Lan Wu Shi yang 
begitu lahap seketika dirinya merasa kenyang. 


"Apakah enak?" Tanya Naya setelah Lan Wu Shi 
menghabiskan mienya. 


"Enak, sungguh enak, guru!" Seru Lan Wu Shi dengan nada 
yang menggemaskan. 


"Jelas enak, Zhigiang saja menyukainya!" Balas Naya 
dengan nada yang sombong. Hei tapi benar adanya, 
Zhigiang sangat menyukai rasa micin dalam mie instan. 


"Zhigiang? Kaisar Zhigiang?" 
"Yap!" 
"Guru, apakah anda dekat dengan kaisar Zhigiang?" 


"Tidak terlalu dekat, kami hanya saling mengenal." Jawab 
Naya tanpa ada keraguan. Setelah Yuwen mati, baginya 
Zhigiang adalah temannya. 


"Sejak kapan nyonya dokter Saleh menjalin pertemanan 
dengan kaisar?" 


"Lan Wu Shi, apakah anda tahu siapa saya?" 


Besok Senin lagi, yuk semangat! 


Who is Wanita Itu 


Awal kata : Maapin atas keterlambatannya sayangquee 
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Let's get it! 


"Eh? Bukannya guru adalah dokter Saleh? Kehebatan guru 
sangat melegenda, bahkan dokter master dapat anda 
kalahkan!" Nada yang awalnya menandakan kebingungan 
berubah menjadi seruan bangga terhadap perempuan di 
depannya. 


"Terus? Ceritakan semua yang anda ketahui." Perintah Naya 
dengan menyedot susu kotaknya. 


Lan Wu Shi meletakkan panci bekas mie di samping 
kanannya, tangannya yang masih memegang sumpit ia 
mainkan seperti japitan kepiting. 

"Em..., Jika dokter Saleh dan kaisar saling mengenal dekat, 


tidak mungkin yang mulia kaisar mencari keberadaan anda 
di seluruh penjuru wilayah kerajaan." 


Pernyataan Lan Wu Shi membuat kepala cantik Naya 
mengangguk angguk. "Benar juga!" 


"Sudah sejak lama saya ingin bertemu dengan dokter saleh. 
Aahhh anda seperti pahlawan!" Teriakan bangga itu Lan Wu 
Shi keluarkan dengan tanpa beban. Melihat itu, Naya hanya 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Tapi guru, berarti anda berbohong dong tentang berteman 
dengan yang mulia kaisar?" Sergah Lan Wu Shi. 


Naya membuang kotak bekas susu di atas panci bekas mie 
dari Lan Wu Shi tadi. 


"Jika dibilang berteman, juga bukan. Ini lebih ke arah antara 
teman atau musuh." Jawab Naya atas pertanyaan Lan Wu 
Shi. 


Pria yang berada di tengah-tengah pintu tenda itu 
menunjukkan ekspresi bingungnya, tidak tau apa yang di 
maksud oleh gurunya ini. 


Naya tersenyum lagi, "jiwa saya menginginkan damai, tapi 
tubuh saya seakan tidak terima itu." Ucapan Naya 
menambah kebingungan Lan Wu Shi. Bagaimana jiwa dan 
raga seseorang bisa berseberangan arah? Bukankah jika 
berbeda.... 


"Guru memiliki jiwa orang lain? Atau guru menempati tubuh 
orang lain?" Pertanyaan itu seketika lewat dalam pikiran Lan 
Wu Shi. 


"Anda sangat pintar, tidak seorangpun di dunia asli saya 
yang akan memiliki pemikiran seperti itu." Ya, itu benar. 


Dunianya atau dunia modern hal seperti reinkarnasi adalah 
hal yang belum dipercaya oleh semua orang. Namun di 
dunia ini, masih percaya adanya hal gaib tentang 
reinkarnasi. 


Jika ditanya apakah sekarang dirinya percaya adanya 
reinkarnasi atau tidak? Tentu dirinya tidak bodoh, bukannya 
sekarang dirinya mengalami? 


"Tapi, mana yang benar?" Tanya Lan Wu Shi, ia merasa 
bahwa semakin bertanya tentang kehidupan gurunya, 
seakan dirinya berada di jalan yang panjang tanpa adanya 
ujung. 


"Kedua-duanya memang benar, hahaha." Naya berkata 
dengan tawanya. la sangat suka melihat kebodohan 
seseorang. 


"Aaaaahhhh! Saya pusing." Eluh Lan Wu Shi seakan 
menyerah. 

"Tapi-tapi...., saya ada pertanyaan lagi!" Pria cantik itu 
sepertinya tidak mengenal putus asa walaupun sempat ada 
niatan menyerah. 


"Apa?" 


"Apakah guru tau siapa yang membunuh selir Yuwen?" Kali 
ini Lan Wu Shi berbisik-bisik pada Naya. 


"Bukankah saya sudah menjawab jika itu perbuatan 
permaisuri Xiumei?" Bukankah dirinya tadi sudah 
menjawabnya saat di Medicine House? 


"En, tapi permaisuri Xiumei tidak ada. Dia... dia.." 


"Sudah mati?" Potong Naya atas ucapan Lan Wu Shi. 


Pria cantik itu mengangguk mengiyakan. Naya 
menghembuskan napasnya, senyum simpul yang terhalang 
cadar ia lontarkan. 


"Minumlah." Naya memberikan secangkir air bening yang 
tak lain dan tak bukan adalah air surgawi. "Setelah itu 
tidurlah." 

Pria yang diperintah itu mengangguk patuh. 


"Tapi guru, anda tidur dimana?" 
"Saya tidak tidur, dan akan berjaga disini." Kata Naya. 


Dapat dilihat bahwa Lan Wu Shi sudah menguap beberapa 
kali dan sepertinya rasa berat pada matanya sudah tidak 
dapat ditahan lagi. Naya melirik sekilas pria cantik yang 
sudah tertidur di dalam tenda. Dirinya tadi sengaja 
memasukkan obat tidur pada minuman yang ia berikan tadi. 


"Baojin!" Teriak Naya secara nyata, bukan lagi teriakan 
dalam pikirannya. 


"Woi!" Balas Baojin tak kalah nge gass. 


"Tadi gue denger suara, kek seseorang main air gitu." Naya 
berdiri dari duduknya, ia mencoba menajamkan telinganya 
lagi untuk memastikan. 


"Hantu kali Nay. Kan biasanya mbak Dini suka main di air." 
Baojin berkata dengan suara yang berpura-pura menakuti 
Naya. 


Namun suara Baojin tidak Naya dengar, kaki rampingnya 
melangkah menuju sumber suara itu. 


"Hei kenapa lu tidak dengerin sih? Kan harusnya takut." 
Dengusan sebal dengan suara serak Naga melontarkan 


protesnya. 

"Terpesona." 

"Ha?" 

"Aku terpesona." 

"Ha? Lu kesambet?" Tanya Baojin dengan penuh kejulidan. 


"Gue nyanyi. Di telinga gue terngiang-ngiang, jadi gemes 
pengen nyanyi." Ucap Naya yang langsung melanjutkan 
nyanyian Yel-yel itu dengan semangat 45 nya. 


"Lah? Ngakak." Julidan Baojin masih berlanjut. 


"Lu ngakak tapi gak ketawa, sama kek orang yang kasih 
emot ketawa tapi waktu ngetik ekspresinya b aja." Balas 
Naya. 


Malam yang semakin larut, hanya terdengar jangkrik dan 
beberapa hewan lainnya. Namun suara gemericik air yang 
dimainkan itu tidak bisa disamarkan dengan semua suara 
itu, bahkan suara berisik Baojin yang sedari tadi 
mengajaknya berperang tidak bisa juga menutupi 
ketajaman telinganya. 


Suara itu semakin dekat, namun langkahnya sudah berada 
di ujung. Di depannya sekarang ada semak yang berjejer 
seperti pagar, keberadaannya seperti sengaja diatur oleh 
seseorang untuk tumbuh di sana. 


Menyibak semak pagar yang setinggi kepalanya, di 
depannya Naya dapat melihat perempuan berbaju putih 
sedang bermain-main dengan air. 


Naya segera menutup semak itu dan berbalik badan, detak 
jantungnya bekerja dua kali lipat saat ini. 


"Baojin, perkataan lu benar." Ucap Naya akhirnya. 
"Apa? Apa?" 


"Ada ibu Pandawa di sana." Naya mencoba menetralkan 
detak jantungnya. 


"Hah?" 


"Kenapa lu mendadak bodoh? Ibu Pandawa siapa?!" Seru 
Naya dalam pikirannya. 


"Kunti?" 
"Terus?" 


Naya gemas dengan kelemotan Baojin yang 
menggemaskan, ingatkan dia bahwa Baojin adalah naga 
yang di elu-elukan oleh manusia di bumi. 


"Kuntilanak gblk!!!!" Seru Naya seakan ingin memotong 
ekor dari naga itu. 


Naya mengintip lagi dari celah semak, 


"HUaaaaaaa!!" Kali ini Naya berteriak dengan suaranya yang 
keras. 


"Dia melihatkuuuuuuu! Baojin!" Teriak Naya secara histeris. 


Baojin menyaksikan drama Naya dengan jengah, 
menurutnya perempuan ini tidak pantas menjadi reinkarnasi 
dari dewi alam. Lebih pantas lagi dia menjadi pemain film 
Jeritan Hati Suami' terlalu menjiwai sampai lupa keadaan. 
Masalahnya cocok seperti adegan film yang sudah tau ada 


mobil yang melaju, kenapa harus berdiam diri di tengah 
jalan? Dan malah berteriak? 


"Bodoh!" 
"Nona?" Suara wanita yang merdu masuk ke telinga Naya. 


"Aaaa maaf nyonya, maaf. Saya hanya lewat, amit..., amiit." 
Rancau Naya tanpa sadar. 


"Nona, anda tidak apa?" Suara itu masih terdengar di 
telinganya. 


Akhirnya, dengan mengumpulkan kekuatan segenap 
jiwanya, Naya memberanikan diri untuk menoleh ke arah 
sumber suara itu. 


Naya memandangi orang di depannya secara menyeluruh, 
dia adalah seorang wanita, memiliki rambut panjang sangat 
panjang! Kali ini dirinya tidak dapat menceritakan seberapa 
panjang rambut wanita itu. Hanya wajahnya yang seperti 
tokoh antagonis yang menjadi pusat perhatian nya. Naya 
menelan ludahnya kasar, suara yang merdu tadi tidak 
sesuai dengan penampilan wanita itu. 


"Sa saya ba baik." Jawab Naya terbata. Pikirannya 
mendadak kosong saat ini juga. Apakah sekarang dirinya 
telah menjadi indihum? 


Tangan wanita itu menyentuh pundak Naya, mau tidak mau 
dirinya harus menatap wajah wanita itu. Wanita cantik yang 
memakai pakaian seksi, memakai seperti mahkota berwarna 
hitam serasi dengan warna rambutnya, tatapannya yang 
tajam yang sekarang menatap kedua bola matanya. 


Perlu diketahui, walaupun dirinya seorang psikiater yang 
telah terbiasa melakukan kontak mata dengan pasiennya, 


namun ia saat ini sangat benci dengan tatapan seakan 
orang di depannya ini ingin mencongkel bola matanya. 


Naya yang niat awal ingin melarikan diri, sekarang 
tubuhnya seperti patung yang tidak memiliki tenaga. 
Bahkan tangan kanannya yang ingin digunakan untuk 
menggaruk telapak tangan kirinya karena gigitan nyamuk 
pun susah digerakkan. 


Wanita itu masih menatap Naya tanpa bosan, namun lama- 
lama tatapan dari wanita itu berubah menjadi sedih. Seperti 
ada beban yang berat dan tidak dapat dibagi oleh orang 
lain. 


Air mata keluar dari ujung matanya, seketika Naya 
tercengang dengan apa yang sedang terjadi. Buliran air 
mata yang jatuh itu berubah menjadi butiran mutiara secara 
ajaibnya. Ingatannya lari ke film jaman dulu yang 
menceritakan seorang putri duyung memiliki badan 
manusia dan ketika dia menangis air matanya akan berubah 
menjadi mutiara. 


Naya wmengedipkan matanya berulang kali untuk 
memastikan apa yang dilihatnya betulan terjadi. Ini beneran 
guys! Ahhhh apakah dirinya harus mengambil satu persatu 
mutiara itu? Bukankah ini rezeki yang tidak dapat ditolak? 
Tunggu, tunggu wanita ini pergi dulu! 


"Apakah hidup anda nyaman disini?" Suara itu terdengar 
lembut di telinga Naya. 


"Saya makan banyak." Balas Naya. Jawaban yang terkesan 
tidak nyambung tapi juga tidak salah. Kata 'makan banyak' 
menandakan bahwa dirinya selalu senang dan nyaman di 
tempat barunya ini. 


Wanita itu tersenyum. Wajah antagonis nya sedikit hilang, 
namun hal inilah yang menjadi kekhawatiran baru baginya. 
Dirinya takut jika orang di depannya yang masih 
memegangi pundaknya ini akan menjadikan tumbal. 


Ahhh dirinya tidak ingin menjadi tumbal proyek! 


Tangan wanita itu merubah tempat di badannya. Tangan 
kanan wanita itu memegang tangan kirinya, sedangkan 
tangan kiri wanita itu mengelus rambutnya. 


"Li'er... Bunga Amarillis saya sudah kembali.." suara sendu 
keluar dari bibir wanita itu. 


"Amarillis?" Naya bergumam. Sadar jika wanita di depannya 
tahu identitas dirinya yang sebenarnya, kekuatan Naya 
seakan kembali dan bergerak mundur menjauh dari wanita 
itu. 


"Siapa anda?!" Tanya Naya to the point. 


"Apakah anda lupa dengan ibu anda?" Ucap wanita itu 
sedikit kecewa. 


"Ibu? Ibu Qu Yina sudah tidak ada." Sanggah Naya dengan 
tegas. Benarkan? Ibu Xiumei kan sudah meninggal waktu 
Xiumei kecil. 


"Amarillis ibu.., saya ibu anda." Wanita itu masih 
meyakinkan diri Naya. 


Dirinya tidak bodoh, dari ucapannya ia tau bahwa wanita ini 
adalah ibu dari dewi Amarillis. Tapi sekarang dirinya belum 
mengembalikan ingatannya, dan ini berarti dirinya belum 
bisa dianggap sebagai Dewi Amarillis untuk saat ini. 


Naya tersenyum miris, wajah dewi Amarillis yang sekarang 
tidak mewarisi kecantikan ibunya. Wanita itu kelihatan 
seperti sepantaran dengannya. Lihatlah, wanita itu tidak 
mengalami penuaan. Ataukah wanita itu memakai krim anti 
Aging berkualitas super? Bodoh! Tentu saja seorang dewi 
tidak mengalami penuaan! 


"Li'er..." 


Wanita itu maju menuju Naya, tapi lagi-lagi Naya 
memundurkan langkahnya. 

Melihat penolakan itu, tubuh wanita itu ambruk, jatuh di 
atas tanah. 


"Maaf, maaf, maaf." Kata maaf keluar tiga kali memohon 
pada Naya. 


Naya merasa tidak tega, akhirnya kakinya melangkah, 
meraih tubuh wanita itu dan membantunya berdiri. 


"Nyonya I 


"Saya mengerti jika anda tidak bisa memanggil saya ini ibu. 
Kesalahan saya sangat besar, tidak bisa menolong anak 
saya sendiri." Ucapnya penuh penderitaan. 


"Bukan seperti itu, maafkan saya jika ini membuat anda 
sedih. Tapi saya benar-benar tidak tau harus berbuat apa, 
ingatan saya masih tersegel dan tidak bisa mengingat 
apapun." Naya mengeluarkan kata-katanya untuk memberi 
pemahaman kepada wanita yang mengaku ibunya itu. 


"Apakah saya boleh memeluk anda?" Tiba-tiba wanita itu 
melontarkan keinginannya untuk memeluknya. 


"E en." Naya mengangguk, ada sedikit keraguan. Namun 
kali ini dirinya berharap jika wanita yang sedang 


memeluknya saat ini bisa lebih tenang. 


La Soka 


Let's get it! 


Suasana malam itu begitu hening, bahkan di kerajaan Xin, 
sang kaisar sedang duduk membaca sebuah undangan. 
Dirinya dilanda kebingungan, tidak biasanya kota utama 
memberikan undangan khusus untuk dirinya yang hanya 
memimpin kerajaan kecil, bahkan tidak memiliki tingkat 
kultivasi yang tinggi. 


Zhigiang sudah puluhan kali membolak-balik posisi 
undangan di tangannya, ini seperti petunjuk bahwa 
Permaisuri Xiumei tengah berada di kota utama. Apakah 
dirinya harus datang? 


Sebagai seorang kaisar dari kerajaan kecil sepertinya, hanya 
kesempatan satu kali kunjungan tiap tahunnya. Itupun 
ketika pemujaan besar, saat itu juga orang yang berada 
disana mendapat keberkahan dari dewa langsung. saat ini 
dirinya harus mendatangi kota utama dari satu minggu 
sebelum pemujaan. Ah tapi di dalam ini undangan 
disebutkan akan ada yang istimewa disana, pertarungan 
antara Wen Ji Han dan Riu Feng? Entahlah, mereka semua 
seperti berlomba ingin mendapatkan istrinya. 


Berpindah ke kota utama, Wen Ji Han sedang mengamati 
bulan yang dihiasi oleh kerlipan bintang. Di tangannya 
menggendong seorang bayi berusia 2 bulan. Ah Yunru'er 
kenapa kamu tidak tumbuh-tumbuh? 


"Apakah anda merindukan ibumu?" Tanya Wen Ji Han pada 
Yunru. Tidak ada balasan, karena memang Yunru belum bisa 
berbicara, namun bibirnya tersenyum menggemaskan. 


"Anda akan segera bertemu." Ucap Wen Ji Han sambil 
menepuk-nepuk bokong semok bayi itu. 


Sedangkan tokoh utama yang sedang dipikirkan oleh kedua 
pria itu masih berpelukan dengan wanita berpakaian putih 
itu. Sekian lama dirinya berpelukan hanya keheningan 
menjadi temannya, tidak ada percakapan, bahkan dirinya 
tidak ah lebih tepatnya belum tau siapa nama dari wanita 
yang memeluknya ini. 


"La Soka." Dua kata itu terlontar dari bibir seksinya. 
"Eh?" 


"Itu nama saya, bukankah anda belum tau?" Suara lembut 
yang kontras dengan penampilannya itu terdengar. 


Naya tersenyum canggung, setelah mengetahui namanya, 
dirinya harus memanggil bagaimana? Hai sist? Mbak? Teh? 
Atau apa? 


"Anda boleh memanggil saya, senyaman anda." Timpal La 
Soka. 


Apakah wanita ini bisa membaca pikirannya? 


Naya hanya tersenyum bodoh. Hari ini dirinya menjadi 
sedikit pendiam di hadapan La Soka dan Lan wu shi, hanya 
beberapa saat tadi dirinya berlatih menggunjing dengan 
Baojin. 


La Soka melepas kalung perak yang ia pakai dan 
memakaikannya kepada Naya. 


Kali ini Naya mendadak menjadi anak yang patuh kepada 
ibunya, pasrah dan menerima setiap perlakuan wanita di 
depannya. 


"Anda sangat cantik, kenapa harus memakai cadar?" Tanya 
La Soka. 


"Bukankah anda tau jika saya hidup di tubuh seorang 
permaisuri?" Naya menjawab dengan pertanyaan. Tubuhnya 
ia dudukkan di atas rumput di bawahnya, kakinya sudah 
pegal akibat terlalu lama berdiri. Wajah yang tertutup cadar 
dan hanya terlihat matanya itu menatap La Soka yang 
masih berdiri. 


Ekspresi bingung terlihat jelas di wajah ibu dari dewi alam 
itu, seolah menjelaskan bahwa dia tidak tau apa-apa 
tentang ini. 


"Permaisuri? Tapi Feng'er?" Perkataan bingungnya membuat 
Naya tersenyum sinis. 

Bahkan Baojin yang ada di dalam Pagoda Ilahi Kuno seperti 
menunggu undian hadiah dari sebuah Bank, dirinya takut 
jika Naya akan marah-marah kepada Dewi La Soka. 
Ketakutannya ini karena dewi La Soka adalah dewi 
kehancuran, dia merupakan dewi perang. Bagaimana jika 
Naya yang notabene nya memiliki bibir lemes berbicara 
salah? Kali ini Baojin melupakan jika Naya juga merupakan 
darah daging wanita itu. 


"Bagaimana anda tidak tau ini? Kalian telah memainkan 
hidup saya dengan hebat." Tidak ada nada kemarahan, 
hanya perkataan yang mengandung kekecewaan. "Hidup di 
tubuh seorang permaisuri, telah memiliki suami, bahkan 
tubuh ini juga memiliki hubungan gelap dengan pangeran 
mahkota dari Kota Utama. Apakah saya harus menemukan 


Feng'er juga?" Semua kata itu yang menjadi beban 
hidupnya selama ini. 


"Li'er..., Amarillis ibu," La Soka menghampiri Naya yang 
sedang mendekap kedua lututnya. Tangan wanita itu 
memeluk dan menyenderkan kepala Naya pada pundak La 
Soka. 


"Apakah kalian tau kesedihan saya? Saya dilahirkan di 
dunia yang berbeda dengan kalian, dan saya akhirnya 
dipisahkan oleh orang yang saya sayangi. Bundaku, 
adikku.... Dan sekarang saya yang tidak tau apa-apa harus 
berpindah ke dunia ini?" Naya mengeluarkan semua 
kesedihannya. Air mata sudah terjun bebas dari kelopak 
matanya. 


"Anda bilang, bahwa anda ibu saya. Tapi saya sudah 
memiliki dua ibu, dan itu karena perbuatan kalian. Apakah 
saya harus melontarkan panggilan ibu pada satu orang 
lagi?" Air mata Naya bertambah deras. Kali ini dirinya 
sangat sakit, kata siapa dirinya memiliki ayah dewa? 
Seorang ayah tidak pernah menyusahkan anaknya bukan? 


La Soka mengelus rambut Naya dengan lembut, dirinya 
merasa bersalah tidak bisa mencegah kemalangan dari 
putrinya sendiri. 


"Sebenarnya apa yang direncanakan oleh dewa Agung?" 
Pertanyaan akhir ini Naya ucapkan pada La Soka. 


"Sayang...., maafkan ibu. Tapi perlu anda ketahui, setelah 
kepergian anda, ibu meninggalkan dunia atas dan hidup di 
dasar laut." La Soka menghirup udara yang terasa sulit. 
"Setelah kepergian anda, saya selalu mengunjungi tempat 
ini berharap ada informasi tentang keberadaan anda." 


"Tapi..., ini di luar pengetahuan ibu. Dewa Agung telah 
berjanji membawa anda ke dunia ini dengan wujud baru. 
Sa.. saya tidak tau jika anda berpindah jiwa pada tubuh 
permaisuri." La Soka berbicara tentang ketidaktahuannya. 


Naya menjauhkan kepalanya dari dekapan La Soka, 
matanya mencari kebohongan dari dewi yang memeluknya 
saat ini. 


"Benarkah?" 


Anggukan Dewi Perang sebagai jawabannya. Pikirannya 
beralih ke ucapan Baojin tentang dirinya bukan penyebab 
kecelakaan yang menimpanya, bahkan Baojin sendiri yang 
ingin memberikan Pagoda Ilahi kepadanya dan menyamar 
menjadi pasiennya. Lalu, siapakah dia? 


"Huh! Gue kira, gue bakalan cepet tua kalo gini mulu." Eluh 
Naya pelan. La Soka tersenyum mendengar ucapan itu. la 
tau jika bahasa itu adalah bahasa di dunia putrinya sebelum 
ke sini. 


"Saya harus pergi." Putus Naya akhirnya. 
"Apakah anda masih marah dengan ibu?" 


Naya menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. Dirinya 
tidak marah, tapi dirinya tidak tega meninggalkan Lan Wu 
Shi sendirian di dalam tenda. Ya gustiii, semoga pria cantik 
itu tidak digrogoti semut. 


"Apakah anda ingin ke suatu tempat?" Melihat putrinya 
yang gelisah, La Soka ingin tau penyebab putrinya 
bertindak seperti itu. 


"|... ibu," sepatah kata itu terasa berat di bibirnya. Namun 
hal itu berbeda bagi La Soka, wanita yang bertahun-tahun 


kehilangan anaknya dan sekarang anak yang hilang itu 
sudah di hadapannya, dan memangil dirinya sebutan 'ibu' 
kembali merasa bahagia. Air mata kembali terjun dari 
muaranya, kali ini Karena dirinya tidak bisa menahan rasa 
bahagia itu. 


Naya menggaruk kepalanya yang tidak gatal, saat ini 
dirinya merasakan suasana yang begitu canggung. 


"Bolehkah saya pergi? Saya meninggalkan teman saya 
sendiri di dalam tenda." Kali ini Naya benar-benar memohon 
agar wanita yang mengaku sebagai ibunya ini 
mengizinkannya pergi. 


"Tentu saja boleh, tapi ibu ingin mengikuti anda." Jawab La 
Soka dengan senyumnya. 


Naya menatap bibir merah dari La Soka, ingin memastikan 
bahwa akan ada kata lanjutan berupa 'tapi boong' 
setelahnya. Tapi naas! Setelah mengucapkan kalimat itu, 
bibir merah itu diam. 


"Mengikuti saya?" Kata Naya memastikan. 


"En, apakah tidak boleh?" La Soka menunjukkan wajah 
sedih dan kecewanya. 


Astagaaaaaaa, sepertinya dirinya tau dari mana sikap drama 
yang ia miliki. 


"Tapi saya membawa teman, tidak mungkin seorang dewi 
menunjukkan rupa aslinya pada manusia biasa." Ucap Naya 
berharap dengan kata-katanya bisa merubah keputusan dari 
wanita itu. 


"Itu mudah, saya bisa merubah penampilan saya." Balas La 
Soka dengan enteng. 


Astagaaaaaaa, sekarang dirinya juga tau, darimana sikap 
Keras kepalanya! 


Naya tersenyum miris, "En, baiklah." Jawab Naya akhirnya 
dengan nada yang masih tidak rela. 


Heii! Walaupun La Soka merupakan ibu dewi nya, dirinya 
baru saja bertemu. Apalagi ingatannya belum pulih 
sepenuhnya, ia bukan orang yang cepat menjalin ke 
akraban. 

Namun pemikiran Naya ini salah besar! Naya bilang dirinya 
tidak mudah akrab dengan orang lain, tapi bukankah 
dirinya berhasil menarik setiap orang yang baru pertama 
kali bertemu dengannya? 


Naya beranjak dari duduknya, diikuti La Soka di 
sampingnya. Seketika itu juga La Soka merubah 
penampilannya dengan pakaian hanfu putih seperti Naya, 
namun yang membedakan La Soka tidak memakai cadar. 
Jika ada orang yang terpesona dengan kecantikannya, itulah 
tujuannya. 


"Li'er.. siapa teman anda? Perempuan atau laki-laki?" 


"Namanya Lan Wu Shi, dia seorang pria." Jawab Naya takut- 
takut. Dirinya takut jika ibunya berpikiran dia selingkuh dan 
berbuat mesum di hutan. 


"Seorang pria? Anda mirip dengan saya waktu muda, 
banyak didekati pria. Bahkan ayah anda dibuat cemburu 
oleh mereka." Ungkap La Soka dengan pede-nya. 


Masih muda? Bahkan dia dan dirinya terlihat seperti kakak- 
adek. 


"Bahkan anda dulu juga diburu oleh para dewa muda." La 
Soka melanjutkan bicaranya. 


Mendengar itu Naya berhenti dari berjalannya. 


"Ibu, bisakah ibu tidak membahas masalah di dunia dewa 
untuk kedepannya?" Tanya Naya pelan-pelan. 


La Soka bingung dengan pertanyaan putrinya. "Kenapa 
Li'er?" 


"Dan ibu jangan memanggil saya dengan sebutan itu." 


"Maksud saya, ibu jangan memanggil saya seperti itu di 
hadapan orang lain. Saat ini bukan Amarillis yang berada di 
sini, hanya Xiumei dan Naya yang ada di sini." Naya 
menatap mata La Soka memohon. 


"Apakah anda benci dengan apapun yang berhubungan 
dengan Amarillis?" Tanya La Soka. 


"Ibu, saya tidak benci. Saya sudah mengatakan bahwa 
ingatan Amarillis belum terbuka, dan itu bisa dikatakan 
tidak ada Amarillis di sini." Ucap Naya meyakinkan ibunya. 


La Soka tersenyum, mencoba memahami kondisi yang 
dialami putrinya. 


"Lalu, bagaimana saya nantinya memperkenalkan diri pada 
teman anda itu?" Ibu dewi itu mencoba mengalihkan 
kegelisahan yang dialami Naya. 


Benar! Dirinya nanti akan mengenalkan La Soka sebagai 
siapa? 


"Jiejie? Anda harus memanggil saya Jiejie!" Perintah La Soka 
dengan kepercayaan diri tinggi. 


"Kakak? Bukankah anda sudah sangat tua?!" 


Fyi guys, bunga Asoka adalah bunga pengusir kesedihan ( 
A= tanpa, Soka= kesedihan). Jadi selain lambang 
penghormatan, bunga ini tu juga lambang penenang jiwa, 
pengusir sedih dan derita gitu. Gue cuma liat sekilas ya di 


gugel. 


Banyak jenis warna bunganya, kalo author sendiri pernah 
punya yang warna orange kemerahan sih. Tapi dah mati 
sekarang huhu :( 


Terus kalo dalam nama, Soka sendiri memiliki lambang yang 
memiliki karisma dan pesona, dia tuh pingin jadi pusat 
perhatian. Makanya gue buat emaknya Amarillis jadi tokoh 
yang menantang dan seksi wkwk. Eeehhh gue juga baca 
bahwa nama Soka sendiri pekerja keras, semangat, pemimpi 
namun juga memiliki karakter yang perasa, tulus dan 
mudah jatuh cinta. Percaya atau engga itu gue baca dari 
gugel 

Makanya emak-emak satu ini gue jadiin Dewi perang, Dewi 
Kehancuran. Ya kan memiliki semangat menggebu-gebu 
gitu. Eh, Ampun mak jago 


Semoga bermanpaat cayanggue 


Tulip dan Mawar China 


Sebelumnya, Author turut berduka cita atas musibah- 
musibah yang menimpa Indonesia ya, semoga kita lebih 
sabar dan kuat menghadapi musibah ini, aamiin 


Semoga Indonesia segera membaik ya guys 
Love You 


Setelah beberapa kali berdebat dengan ibunya sendiri, 
akhirnya Naya memutuskan menuruti penggilan 'jiejie' 
untuk La Soka di hadapan orang lain. 

Definisi 'tua-tua makin menjadi' sekarang telah dimiliki 
wanita di sampingnya. 


Malam tak begitu menakutkan, seperti hutan ini menyambut 
hangat kehadirannya. Ini karena perempuan di sampingnya, 
bahkan diri Naya tadinya hanya merasakan biasa-biasa saja, 
apakah hutan bisa menjadi luar biasa? 

Naya dan La Soka berbincang-bincang tentang rahasia 
dibalik terkuncinya ingatan Amarillis. Selama pembicaraan, 
sepertinya La Soka sangat geram dengan suaminya sendiri. 
Ini hal yang lucu! Bisakah ia mentertawakan pasangan 
suami istri bukan manusia itu???? 


Ah ibunya tadi juga bercerita tentang kehidupannya di 
dasar laut, kronologis kenapa dirinya bisa hidup berteman 
dengan Plankton. Ini hal yang mencengangkan! Bisa- 
bisanya dia baru tau jika Dewi La Soka sebenarnya adalah 
seorang jendral bengis dan merupakan makhluk air , 
makhluk yang sangat pemberani. Keberanian inilah yang 
membuat Dewa Agung yang berada di dunia atas penasaran 
dan mengangkat La Soka sebagai pasangannya. 


Bukankah itu cerita yang luar biasa? 


Otak kecilnya berputar-putar layaknya komedi putar. 
Ayahnya ah bukan Dewa Agung tanpa babibu langsung 
membawa ibunya ke dunia atas. Alasannya dirinya takut jika 
dewa lain merebut La Soka. Walaupun La Soka sangat cantik 
dan berprestasi, tapi bukankah La Soka sangat 
menakutkan? 

Atau apakah ibunya berpura-pura sangat lembut di hadapan 
dewa Agung? 

Atau? Atau? Banyak pertanyaan di otak kecilnya. Tapi itu 
tidak penting, intinya sekarang punya ibu layaknya Dewi 
Poseidon huhu :( 


"Jadi selama saya tidak ada, ibu selalu di aliran air tadi." 
Tanya Naya setelah komedi putar di otaknya berhenti. 


"En." Kepala La Soka mengangguk mengiyakan. 


"Bukankah ibu harusnya rindu dengan Dewa Agung?" 
Pertanyaan itu membuat La Soka terdiam, namun dapat 
dilihat jika ibunya sangat merindukan dewa itu. 


"Ah dimana sebenarnya teman anda tidur?" La Soka 
mencoba mengalihkan pembicaraannya. 


Naya tersenyum samar, mungkin ini karena dirinya juga. 


"Bukan salah siapapun, ibu memutuskan tinggal di dasar 
bumi karena ibu bosan di dunia atas. Ibu rasa, yang ada 
disana merupakan pembunuh putri ibu. Mereka semua telah 
memisahkan kehidupan ibu dan anak, bahkan Yu Jin Xian 
dan Yue Ji Hua juga " 


"Yu Jin Xian? Yue Ji Hua?" 

"Yu Jin Xian? Yue Ji Hua?" 

"Yu Jin Xian? Yue Ji Hua?" 

Naya berulang kali merapalkan kedua nama itu. Nama yang 
sepertinya sangat berarti di kehidupannya. Sekelebat 
bayangan kedua bayi mungil yang telah dipenggal 
Kepalanya pun mengisi kepala Naya. Darah kedua bayi itu 
jatuh membasahi pangkuan perempuan yang memakai 
hanfu putih. Tentu ia tau siapa perempuan itu, perempuan 
yang telah muncul di dalam mimpinya. 


"Itu.. itu," Naya terduduk, kakinya lemas seketika. 


Melihat itu, La Soka sadar ucapannya telah kelewatan, 
kedua nama itu tidak seharusnya ia ucapkan. 


"Sayang..." La Soka mencoba membantu Naya berdiri. 


"|" kata-kata yang hendak Naya keluarkan seperti 
tersangkut di tenggorokan. Bayangan keempat potongan 
bayi yang berada di pangkuan Amarillis masih diputar di 
otak Naya. Ya empat, karena kepala dan badannya sudah 
saling berpisah. 


"Xian'er, Hua'er.." Naya menangis sendu. Ingatannya seperti 
muncul celah untuk membocorkan apa yang dahulu terjadi. 


La Soka yang melihat putrinya menangis tersedu-sedu tidak 
bisa berbuat apa-apa. Siapa yang harus disalahkan? 
Makhluk-makhluk dunia atas lah yang terlalu khawatir dan 
takut akan keberadaan cucunya. Sekarang ini hanya 


dendam yang tersisa, namun bagaimanapun dendam itu 
hanya akan memperburuk keadaan. 


Malam semakin larut, akibat terlalu lama berlutut dan 
menangis sekarang kaki dan matanya sama-sama bengkak. 
Naya mengusap air mata yang tersisa dan berdiri, ribuan 
semut seperti telah mengerumuni kakinya. 


Naya yang berdiri secara tiba-tiba itu mengagetkan La Soka 
yang sedari tadi memeluknya. Dirinya mencoba tersenyum, 
ada sedikit rasa kaku di pipinya. Tidak-tidak dirinya tidak 
lupa jika anak-anaknya telah mati, tapi lebih baik menutupi 
kesedihan dengan senyuman. Naya tidak ingin orang-orang 
di sekitarnya akan merasakan rasa sedih yang ia rasakan, 
cukup dirinya dan hanya dirinya yang akan menghadapi 
masalah ini. 


"Ayo ibu!" Seru Naya yang suaranya masih terdengar serak, 
seraya membantu La Soka berdiri. 


La Soka yang tadinya merasakan kesedihan dari putrinya 
terkejut melihat perubahan yang ajaib ini. Bukankah tadi 
dirinya memeluk putrinya yang sedang menangis? 


Naya melihat jam di tangan kirinya, jam 2 malam. Dirinya 
cukup lama meninggalkan Lan Wu Shi. 


"Ini, Bu" Naya memberikan sebotol minuman dingin yang ia 
ambil dari dalam Pagoda ilahi dan satu botol lagi untuk ia 
minum sendiri. Aih dirinya merasa seperti sebulan lebih 
tidak meminum air! 


"Apa ini?" Tanya La Soka penuh tanda tanya. 


"Minuman lah, bahkan Baojin lebih pintar dari ibu." Kata 
Naya mengejek. Untungnya La Soka sangat pemaaf untuk 
putrinya, jika tidak, berapa dosa yang telah Naya tanggung 


untuk mempertanggungjawabkan ucapannya yang serba 
nylekit itu? 


"Baojin? Dimana naga nakal itu?!" Seru La Soka nyaring di 
luar ekspetasi Naya. 


Naya menutup kedua telinganya, menyayangkan jika 
dirinya memiliki ibu yang seperti ini. 


"Katakan dimana?" La Soka masih kekeh mencari Baojin. 
Tapi pasalnya, buaya bersayap yang sedang di cari ibunya 
sedang tidur melingkar di atas rumput. Sejak kapan buaya 
rawa-rawa itu tertidur? Mungkin dia tertidur karena suara 
tangisannya yang merdu. 


" Di dalam Pagoda, dia tertidur kek ulet." Jawab Naya jujur. 
Naya pun melanjutkan langkahnya diiringi La Soka di 
sampingnya. 


"Apakah naga itu membantu anda selama disini?" Tanya La 
Soka meyakinkan. 


"En, sangat. Walaupun sedikit cerewet, tapi dia memberi 
perlengkapan yang saya butuhkan." Jawab Naya sedikit 
membaik-baikkan Baojin. Ingatkan jika Baojin tidak 
memberinya pembalut modern saat dia sedang haid, dan 
ingatkan jika dirinya harus memakai kain yang diisi pasir 
saat haid. 


"Saya kira dia tidak seperti itu waktu dulu." Balas La Soka 
mengingat masa lalu. 


"Jinja?" 


"Hah?" 


"Ck ibuu, itu artinya benarkah?" Balas Naya malas. Dirinya 
sudah mulai melihat tendanya yang masih berdiri kokoh dan 
tidak terjadi penggusuran. 


La Soka mengangguk-angguk, tapi di sini Naya juga 
memaklumi jika emaknya sudah tua. "Baojin itu sangat 
dingin, dia tidak dekat dengan orang lain selain anda." 


Mendengar kalimat yang keluar dari bibir ibunya, Naya 
tersenyum. Dirinya sudah tau jika naga nakal itu menyukai 
dirinya, tapi ia hanya menganggap Baojin sebagai 
temannya. 'maaf..' 


"Dimana teman anda itu tertidur?" La Soka melihat 
sekeliling tapi tidak melihat orang kecuali dirinya dan 
putrinya. 


"Di dalam sini." Jawab Naya sembari membuka resleting dari 
tenda. 

"Tadaaaaa!" Naya membuka tenda serasa membuka tirai 
undian 2 milyar di antp. 


Merasa aneh dengan tingkah putrinya, La Soka langsung 
saja menjulurkan kepalanya ke dalam tenda dan melihat 
Lan Wu Shi yang masih tertidur lelap. 


"Terus dimana kita akan tidur?" Tanya La Soka. 

"Tentu saja di dalam." Balas Naya dengan muka yang polos. 
"Bersamanya?" 

"Tentu." 


"Kita tidur pria " 
"Dia sebenarnya perempuan atau laki-laki?" Seperti 


kebanyakan orang, La Soka bingung dengan gender yang 
dimiliki Lan Wu Shi. 


"Laki-laki dong bund." Jawab Naya dengan gemas. Sudah 
berapa kali dirinya bilang jika Lan Wu Shi itu cowok? 


"Jinja?" Kata La Soka, perkataan yang tadinya Naya 
lontarkan sekarang berhasil di copast oleh ibunya sendiri. 


"Cek aja sendiri kalau tidak percaya." Pasrah Naya akhirnya. 


"Saya boleh mengeceknya?" Mendengar pertanyaan itu, 
Naya membelalakkan kedua matanya. Hei tadi dirinya cuma 
bercanda! 

Bagaimana bisa ibunya mau grepe-grepe anak dibawah 
umur? Bisa kena pasal nanti. 


"Bercanda sayang." Goda La Soka kepada Naya. Ingatkan 
jika wanita itu ibunya, kalo engga udah gue tampol! 


La Soka mencoba menggeser tubuh Lan Wu Shi supaya 
tubuh pria cantik itu bergerak ke pinggir tenda, namun 
sayang... usaha dari La Soka sia-sia. Naya hanya melihatnya 
seperti tidak terjadi apa-apa. 


"Apakah saya perlu mengeluarkan kekuatan?" La Soka 
menatap Naya mencari jawaban. 


"Kalau ibu ngegesernya pakai kekuatan, bisa-bisa tubuh Lan 
Wu Shi sampe ke sungai Amazon." Eluh Naya kesal. Dirinya 
membayangkan saat ia dan Baojin bercekcok, pasti 
perasaan inilah yang di derita si Naga item itu. 


"Terus?" 


"Ibu... Ibu tidur di samping kanan, dan saya tidur di samping 
Kiri. Okey?" Naya mengeluarkan idenya. 


"Okey?" 
"Okey dokey yo? It's that true... Yes!" 


"Hah?" La Soka menganga liat anaknya yang malah berjoget 
aneh di luar tenda. 


"Maksud saya, bukankah itu hal yang baik?" Jelas Naya 
sejelas-jelasnya. 


"En, saya akan tidur di sebelah kanan." La Soka merebahkan 
tubuhnya di sebelah kanan Lan Wu Shi. 


"Harusnya kita tidur di dalam pagoda!" Rancau ibunya 
dengan mata yang tertutup. Untung saja Lan Wu Shi sudah 
diberi obat tidur, mau si La Soka kayang kek salto kek, Lan 
Wu Shi gak akan terbangun. 


Naya menutup tenda dan duduk di luar tenda. Cadarnya ia 
buka, udara segar tanpa penghalang langsung masuk ke 
hidungnya. 
Dirinya melihat rembulan yang terhalang oleh rimbunnya 
pepohonan. 


Naya lagi-lagi tersenyum, memegang liontin berwarna 
merah di lehernya. 


"Anda tidak ingin di dekat saya." Gumam Naya pelan, 
pandangannya fokus ke arah salah satu pohon. 


Sedangkan pria bertudung hitam yang berada di dahan 
pohon memperlihatkan wajah datarnya, namun siapa 
sangka jika jauh di lubuk hatinya sangat sedih. 

"Bukan sekarang." Bisik pria itu pelan. 


Naya menutup matanya, tersenyum merasakan hembusan 
angin malam di wajahnya. 


La Sokas Story 


Langsung baca aja yeeee 


Dari sela-sela dedaunan, sinar matahari jatuh ke tenda yang 
didirikan Naya. Cuitan riuh burung menjadi alarm bahwa 
pagi telah tiba. 


"Aaaaaaaaaaa!" teriakan nyaring terdengar dari dalam 
tenda. Naya yang sedang memanggang roti pun ikut 
terkejut karena teriakan nyaring itu. 


Naya tertawa keras sambil memegang perutnya yang sakit 
karena terlalu puas tertawa. "Hahaha... Gue kira si Wu Shi 
sekarang menganggap dirinya tidak suci lagi." Kata Naya 
yang diselingi suara tertawa. 


"Puas bener ye bund." Saut Baojin yang sudah terbang 
melingkari atas rumah. 


Naya mengangguk. Tentu saja dirinya sangat puas. "Gue 
pingin deh di dunia ini hidupnya gak kaku-kaku amat. 
Orang-orang bisa berpandangan secara terbuka, bisa 
mencontoh budaya lain tapi tanpa menjiplaknya." Jelas 
Naya sungguh-sungguh. Sembari menunggu rotinya keluar 
dari pemanggang, kepalanya ia tidurkan di atas meja. 


Baojin menyudahi kegiatan olahraganya yang terbang dari 
tadi dan memasuki rumah, kepalanya ia sodorkan ke wajah 


Naya. 


"Lu gak ingin melihat pertengkaran mereka?" Tanya Baojin 
dengan muka yang pas di wajah Naya, sehingga membuat 
Naya sedikit kaget. 


"Lah aing ngapain? Ngajakin ngopi?" Kata Naya, tangannya 
dengan terampil mengambil roti yang sudah selesai 
dipanggang dan mengolesinya dengan selai coklat merk 
Ketela, yang katanya sekali gigit bikin nagih. 


"Maybe, anda kan tipe orang yang suka pergibahan." Balas 
Baojin. Dirinya kembali lagi terbang mengitari rumah di 
Pagoda. Melihat itu Naya hanya tersenyum julid. 


"Nayaaaa!!!" Teriakan keras dari luar Pagoda Ilahi terdengar 
nyaring di telinga Naya. Siapa lagi kalo bukan La Soka. 


Aaaa dirinya juga tau darimana tingkah barbar nya 
diturunkan! 


Naya keluar Pagoda dengan membawa sepiring roti yang 
sudah ia olesi dengan coklat tadi, dan 3 gelas susu untuk 
sarapan. 


Melihat Naya yang datang, La Soka dan Lan Wu Shi 
langsung menghampirinya, terlihat dari wajah keduanya 
sudah memerah. 


"Meimei, dia sungguh tidak tau sopan santun!" Adu La Soka. 
Bukan... bukan aduannya yang membuatnya jijik, tapi 
panggilan 'meimei' tadilah yang membuatnya merinding. 


"Guru, guru! Dia..., dia memeluk saya!" Adu Lan Wu Shi tak 
kalah. 


"Meimei, dia menendang perut saya. Bagaimana jika saya 
tidak bisa hamil lagi?" La Soka berteriak frustasi. Heiii bung! 
Apakah di wajahnya senang mendengar dirinya akan 
memiliki adik? Tolong berikan ibu yang lebih waras lagi. 


"Guru " Naya segera membungkam mulut Lan Wu Shi yang 
akan protes dengan sepotong roti. 


"Makan!" Perintah Naya yang sudah muak dengan 
pertengkaran kedua orang itu. 


Naya duduk di bawah pohon dengan akar pohon sebagai 
alasnya. Tindakan Naya itu di ikuti La Soka dan Lan Wu Shi 
yang mengunyah roti coklatnya. 


"Ini sangat enak dan lembut!" Naya tersenyum hangat 
menyambut celotehan Lan Wu Shi. 


"Apakah ini yang membuat si naga itu?" Tanya La Soka yang 
masih meneliti setiap sudut bentuk roti di tangannya. 


Vie... jiejie, bagaimana tangan naga bisa memanggang roti 
seperti ini? Anda menginginkan dapur saya kebakaran?" 
Naya gemas sendiri dengan pertanyaan ibunya itu. 


"Guru, apakah anda memiliki naga?" Tanya Lan Wu Shi ikut 
menimpali. 


"En lI 


"Wow, Guru ayo kita naik naga!" Seru Lan Wu Shi hingga 
berdiri mengobarkan semangat. 


"Anda naik naga itu, berarti anda siap menjadi abu." Balas 
La Soka. 


"Huahahaha!" Naya tertawa terpingkal-pingkal. Apakah 
ibunya masih remaja? Kenapa dirinya tidak ingin kalah dari 
Lan Wu Shi? 


Naya yang tertawa itu menjadi pusat perhatian dari kedua 
orang di depannya, apakah ada yang salah? 


Naya mengusap air matanya yang diakibatkan dari 
tertawanya tadi. "Ah habiskan, dan setelah itu minumlah 
ini." Naya beranjak dari tempatnya duduk dan menuju 
tenda untuk membongkarnya. Mereka bertiga harus 
melanjutkan perjalanan, mungkin siang hari nanti dirinya 
akan sampai di desa perbatasan. 


"Guru, apakah perlu bantuan?" Tawar bantuan Lan Wu Shi. 
"Tidak, habiskan minuman anda." 


Naya membereskan tendanya ke bentuk pertama kalinya, 
segera melemparkannya ke dalam ruang dimensi Pagoda 
Ilahi. 


"Sudah selesai?" Naya bertanya kepada duo L itu. Jawaban 
mereka seperti anak kembar, sama-sama mengangguk. 


"Ibu maksud saya Jiejie, apakah anda kuat berjalan selama 5 
jam?" Tanya Naya sungguh-sungguh. Pasalnya 
bagaimanapun ibunya baru kali ini menggunakan tubuh 
manusianya, bukan berarti kekuatannya sekarang turun ke 
kondisi seperti manusia pada umumnya. 


Lan Wu Shi menatap polos ke arah Naya dan La Soka, tidak 
mengerti dirinya harus menimpali apa. 

Niat awalnya, Naya ingin membentuk fondasi kultivasi 
untuk Lan Wu Shi, tapi kondisi ibunya saat ini lebih penting. 
Kondisi Lan Wu Shi bisa diakali dengan ramuan herbal dan 
aliran Oi darinya nanti. 


"Meimei, jangan khawatirkan saya. Anda lupa siapa saya 
ini?" Kata La Soka menenangkan. 


Ya ada benarnya! la tidak akan lagi meremehkan kondisi 
ibunya. Jendral perang mana yang memiliki kondisi fisik 
yang lemah? 


"Baiklah, ayo kita lanjutkan perjalanan!" Seru Naya 
semangat. 


Di perjalanan, ocehan La Soka dan Lan Wu Shi mendominasi 
dari ketiganya. Naya terdiam, pikirannya kembali ke malam 
tadi. Dirinya seperti melihat bayangan yang tidak asing 
baginya, ia yakin jika itu adalah Riu Feng. Namun, kenapa 
Riu Feng nya tidak menemuinya sekedar 'Say Hello'? 


"Meimei?" La Soka yang sadar tentang kondisi putrinya 
segera menggandeng tangan Naya. 

Naya mengerjapkan matanya berulang kali agar segera 
fokus ke tujuan awal. 


"Ada apa?" Tanya La Soka. Naya menengok ke arah kanan 
untuk melihat wajah ibunya. 

Naya tersenyum, tapi dari sorot matanya bisa dibaca oleh La 
Soka. 


La Soka mengangguk, mencoba memberi semangat pada 
putrinya. 


"Lan Wu Shi!" Panggil La Soka. 


"En, Jiejie guru?" Balas Lan Wu Shi. Panggilan itu membuat 
Naya heran, sejak kapan mereka berdua akur? 


"Apakah anda ingin mendengar suatu cerita?" 


"Apakah harus?" Jawab Lan Wu Shi dengan pertanyaan. 


"En, ini akan menjadi bekal kelak anda memilih seorang 
istri." La Soka melihat ke arah Lan Wu Shi dengan 
mengedipkan sebelah matanya, memberi tanda bahwa Lan 
Wu Shi harus menjawab mau. 


"Ahhh kalau begitu baiklah-baiklah." Ucap Lan Wu Shi 
dengan mengibaskan kipasnya dengan lemah gemulai. 


"Cerita ini saya dengar dari para biksu di kuil." La Soka 
mengeratkan genggamannya pada tangan Naya. "Cerita 
yang menggambarkan pentingnya kesetiaan dan 
kepercayaan dalam sebuah hubungan." 


"Dulu, Dewa Agung jatuh cinta pada seorang dewi yang 
licik. Dewi kehancuran, dewi perang, jika dilihat dari sisi 
manapun tidak akan cocok dengan Dewa Agung yang 
merupakan dewa pemelihara. Dewi Perang awalnya tidak 
yakin jika dirinya yang seperti itu akan memiliki 
pendamping yang baik." La Soka tersenyum melihat Naya 
yang bingung kenapa ibunya menceritakan kehidupannya. 


"Namun hubungan mereka diuji ribuan tahun lalu. Dimana 
anaknya, putri satu-satunya yang merupakan seorang Dewi 
Alam menghancurkan kehidupannya sendiri. Seorang anak 
merupakan kekuatan sekaligus kehancuran bagi 
orangtuanya. Dewi Perang yang sangat marah menyalahkan 
Dewa Agung karena tidak bisa melindungi kepergian 
putrinya, sejak itu dia memutuskan untuk kembali ke 
tempat asalnya, di dasar laut. Segala cara Dewa Agung 
lakukan untuk mencegah kepergian Dewi Perang, namun 
Dewi Perang sudah bertekad tidak akan kembali sebelum 
reinkarnasi dari putrinya muncul di hadapannya." La Soka 
menyembunyikan anak rambut Naya yang diterpa angin di 
balik telinga. Putrinya itu hanya diam mendengarkan cerita 
dari mulutnya. 


"Lalu?" Tanya Lan Wu Shi tertarik dengan cerita La Soka. 


"Keputusan itu disetujui oleh Dewa Agung dengan berat 
hati. Namun dengan satu syarat dia bisa pergi ke tempat 
Dewi Perang walaupun istrinya itu tidak mau menemuinya. 
Setiap malam yang awalnya penuh cahaya, menjadi gelap 
tanpa harapan. Ribuan tahun mereka tidak saling bertemu. 
Tapi dalam hati mereka masih ada satu keyakinan, mereka 
masih saling menjaga kesetiaannya." Akhir La Soka. 


Lan Wu Shi mengangguk-angguk seakan mengerti cerita 
dari La Soka. "Jadi jika kita yakin dan saling setia dalam 
sebuah hubungan, maka sejauh dan selama apapun jarak 
waktu yang memisahkan, rasa setia dalam cinta itu masih 
ada." 


"En, jadi cobalah percaya dengan pasangan. Jika dia sedang 
pergi dan melakukan kegiatan yang tidak dapat diceritakan 
kepada kita, berarti dia tidak ingin membuat kita khawatir." 
Kata La Soka. 


"Bagaimana jika dia selingkuh?" La Soka dan Naya seketika 
menatap Lan Wu Shi dengan tatapan tajam. 


"Apa? Apa? Kenapa kalian menatap saya seperti itu?" 
Bingung Lan Wu Shi. 


"Berarti anda dengan dia bukan pasangan. Dari awal tidak 
ada rasa kesetiaan, akhirnya ketika pergi tidak ada kata 
perpisahan!" Balas La Soka. 


Naya mengangguk dengan mengelus punggung La Soka 
agar menahan amarahnya karena kepolosan Lan Wu Shi. 


"Bagaimana cara mendapat pasangan yang setia ya?" 
Dengan ibu jari dan jari telunjuk berada di dagu, Lan Wu Shi 
bertanya-tanya. 


"Coba teros sampe dapet!" Seru Naya akhirnya. 


Kota Utama Bagian Pertama 


Setelah mendengar cerita dari La Soka, Naya merasakan 
hatinya lebih baik. Dirinya percaya jika Riu Feng orang yang 
menjaga Kkepercayaannya, itu sudah cukup baginya. 
Bukankah jika tadi malam itu benar-benar dia, itu 
membuktikan bahwa Riu Feng masih mengingatnya? 


"Jadi katakan, apa anda memiliki orang yang anda sukai?" 
Pertanyaan La Soka itu ditujukan pada Lan Wu Shi. 


"Sebenarnya saya suka guru, tapi guru telah memiliki 
suami, jadi saya sekarang mencintai diri saya sendiri." Ucap 
Lan Wu Shi menjawab pertanyaan La Soka. 


"Heh! Apakah itu sebagai jawaban?" La Soka berlari ke sisi 
Lan Wu Shi dan melontarkan kalimat protes. 


"Lalu bagaimana? Apakah saya harus menyukai anda?" 
Balas Lan Wu Shi dengan muka bodohnya. Naya terbatuk 
mendengar perkataan Lan Wu Shi. Heiii berani sekali bocah 
itu bersaing dengan dewa Agung, apakah dia ingin menjadi 
roti Mariam? Tipis, bulat dan gepeng? 


"Saya tidak tertarik dengan bocah seperti anda!" Tolak La 
Soka memperlihatkan wajah bergidik ngeri. 


"Saya tampan lohh.." 


"Lihat pakaian anda, apakah itu mencerminkan pria 
tampan?" Ejek La Soka yang melihat dari atas ke bawah 
bagian tubuh Lan Wu Shi. 


"Guru..., Siapa dia? Tolong singkirkan dari hadapan saya." 
Lan Wu Shi menarik-narik lengan Naya seperti anak kecil 
yang sedang merajuk ingin dibelikan es boba. 


Naya menggelengkan kepalanya, berada di dekat kedua 
orang ini membuat kewarasannya sedikit lebih baik dari 
mereka. 


"Jiejie.., jangan menggoda Lan Wu Shi, dia akan menangis 
nanti." Ucap Naya akhirnya. 


"Guru, aku tidak akan menangis!" Lan Wu Shi melipat 
tangannya di depan dada yang menandakan sedang 
merajuk. 


"Ah baiklah, anda sangat kuat dan tidak pernah menangis." 
Kata Naya yang mencoba mengalah, hei anggap saja dia 
adiknya di dunia modern. 


"Tidak-tidak, sebenarnya saya selalu menangis jika dipukul 
oleh ayah saya." Kata Lan Wu Shi dengan entengnya. Tapi 
hal itu membuat hati Naya miris, Lan Wu Shi begitu polos, 
bahkan siksaan itu tidak membuatnya dendam. 


Naya menarik telapak tangan Lan Wu Shi yang terlipat di 
depan dada dan mengelusnya pelan, seolah memberi 
ketenangan bahwa dirinya selalu ada untuk dia. 


"Anda seperti memiliki seorang adik." Timpal La Soka yang 
tersenyum melihat interaksi antara Naya dan Lan Wu Shi. 


"Apakah anda sudah menerimanya sebagai putra?" Balas 
Naya. 


"Jika itu keinginan putri saya." Kata La Soka. Lan Wu Shi 
dibingungkan dengan kalimat-kalimat yang dilontarkan 
kedua wanita di sampingnya, tapi lebih baik diam daripada 
ikut campur yang bukan urusannya. 


Mereka bertiga melanjutkan perjalanan dengan percakapan- 
percakapan ringan, bahkan La Soka mencoba belajar lebih 


dalam lagi tentang dunia manusia dari percakapan antara 
putrinya dan Lan Wu Shi. 

Belajar seperti itu hal yang mudah bagi La Soka, seorang 
dewi mana yang bodoh? Tinggal bimsalabim jadi kan? 


Satu dua tiga rumah penduduk sudah dapat Naya lihat, hal 
itu menandakan bahwa dirinya telah sampai di wilayah Kota 
Utama. Menghembuskan napasnya pelan seraya tersenyum, 
batinnya bersorak karena lebih cepat dari prediksinya. Sore 
nanti dirinya bisa masuk ke pusat Kota Utama, namun 
dirinya juga harus mencari penginapan untuk mereka 
bertiga. 


"Kita harus cepat menuju kota utama, dan mencari 
penginapan." Kata Naya memecah adu mulut antara duo L 
itu. 


"Guru, kapan saya mengganti pakaian ini?" Tanya Lan Wu 
Shi dengan merentangkan tangannya. 


Naya memperhatikan Lan Wu Shi dengan seksama, pria di 
depannya ini sangat-sangat cantik. Dia bisa saja 
mendapatkan pria tampan dengan berbadan kekar. Aaaa 
kenapa jiwa fujo gue kumat? Ampun gusti, ampun! 


"Guruuuu!" Seru Lan Wu Shi membangunkan Naya dari 
lamunannya. 


"Anda ingin berganti pakaian disini?" Tanya Naya. 


"Tapi tidak ada tempat." Lan Wu Shi melihat sekelilingnya 
dengan cemas, dirinya orang yang pemalu. Bagaimana jika 
ada orang yang melihatnya berganti pakaian? 


"Dimana pakaian itu?" Tanya La Soka yang sedari tadi 
memperhatikan permasalahan 'berganti pakaian' itu. 


"Di dalam Pagoda banyak." Naya mengatakannya dengan 
nada sedikit sombong. Ah betapa senangnya menjadi orang 
sombong! Canda sombong. 


La Soka seketika membuat lingkaran yang mengelilingi 
mereka bertiga dengan sekali lihat oleh matanya, sehingga 
muncul penghalang yang tidak dapat dilihat dari luar 
lingkaran. Berbeda dengan Lan Wu Shi yang takjub dengan 
kekuatan dewi milik La Soka, Naya yang berperan sebagai 
putri dari wanita itu sekarang berlonjak-lonjak dan bertepuk 
tangan. 


"Wahhhh hebat!" Ini persis lingkaran Spongebob yang 
digunakan untuk melindungi diri dari beruang laut. 


La Soka menatap anaknya prihatin, bagaimanapun ini 
kekuatan dasar. Apakah putrinya lupa jika kekuatan ini 
lumrah dimiliki oleh seorang dewi seperti dirinya dan 
putrinya? 


"Meimei, beri dia pakaiannya." Perintah La Soka lembut. 


Naya mengangguk patuh. Naya mengambil hanfu laki-laki 
yang jauh-jauh hari ia siapkan untuk menyamar. 


"Apakah kalian akan menyaksikan saya berganti pakaian?" 
Ucap Lan Wu Shi dengan keberatan. 


"Dasar bocah! Anda masih kecil, apa yang akan kami lihat?" 
Timpal La Soka tak kalah ngegas. 


"Saya sudah besar tau!" 
"Mana? Sini saya lihat." 


Naya berbalik dan menutup kedua telinganya, berharap 
kepolosan dirinya tidak terkontaminasi dari percakapan 


antara ibu dan pria cantik itu. 
"Anda sungguh tidak tahu malu!" Seru Lan Wu Shi. 


"Hei bocah, saya sudah melihat seluruh laki-laki di dunia ini. 
Hanya anda yang pelit berbagi." Ucap La Soka dengan 
berkacak pinggang. 


Naya yang mendengar itu berbalik menatap ibunya, apakah 
ibunya sering melihat hal seperti itu?. 


"Ibu... Anda sungguh." Kata Naya tak percaya dengan 
menutup mulutnya. Bahkan dirinya tidak sadar sudah 
memanggil La Soka dengan sebutan ibu. 


"Apa... Apa?" La Soka menatap Lan Wu Shi dan Naya secara 
bergantian. Sedangkan yang ditatapnya hanyut dalam 
pikiran masing-masing. Naya yang berprasangka buruk 
akibat ucapan ibunya, dan Lan Wu Shi yang berpikir keras 
akibat gurunya telah memanggil La Soka dengan sebutan 
ibu. 


"Anda telah menatap pria lain selain suami anda." Kata Naya 
yang masih menutupi mulutnya, seolah-olah tidak bisa 
berkata-kata lagi akibat kejujuran ibunya. 


La Soka tersadar tentang pikiran buruk yang dimiliki 
putrinya, dirinya langsung mendekat ke arah Naya dengan 
muka yang sudah memerah malu. 

"Aahhh bukan seperti itu..., putriku.. " Seketika pandangan 
La Soka kearah Lan Wu Shi takut-takut karena dirinya telah 
keceplosan memanggil Naya sebagai putrinya. 

"Ah maksud saya, saya orang yang setia. Ahh saya 
menganggap pria-pria itu seperti anak kecil. Meimei 
percayalah." Lanjut La Soka. 


Pikiran Naya segera berkelana ke mitos yang membahas 
tentang 'jika suka mengintip, mata akan bintitan'. 
Tangannya segera mengecek setiap mata dari La Soka, 
memastikan apakah ibunya bintitan atau tidak. 


"Apa yang anda lakukan?" Kata La Soka yang bingung 
dengan perbuatan putrinya. 


"Sebaiknya anda tidak mengintip lagi, atau mata anda akan 
bintitan." Ucap Naya dengan ekspresi yang lega. 


"Bintitan?" 


"Itu loh ada benjolan di kelopak mata." Jelas Naya yang 
direspon anggukan dari La Soka dan Lan Wu Shi. 


"Apakah anda tidak ingin berganti pakaian?" Naya 
memelototkan matanya karena Lan Wu Shi tidak segera 
melepas pakaian wanitanya. 


"Tapi.." 


"Kami akan berbalik badan, dan cepatlah!" Perintah Naya 
kepada pria cantik itu. 

Naya memberikan pakaian yang telah ia ambil kepada Lan 
Wu Shi, dengan segera murid itu menyambutnya dengan 
kedua tangannya. 


Benar saja, Lan Wu Shi mematuhi perintah Naya, dirinya 
langsung melepas satu persatu pakaian yang menjijikkan 
itu. 


"Apakah sudah selesai?" Tanya Naya. 


"Belum guru." 


"Kenapa lama sekali? Anda seperti perempuan saja." Ejek La 
Soka. Astaga ibunya sangat suka mengejek orang, pantas 
saja dirinya suka mengejek Baojin. 


"Guruuu, tolong jauhkan wanita ini dari hadapan saya!" 
Rengek Lan Wu Shi yang tidak terima dirinya selalu 
dipanggil perempuan. 


"Aih, cepat selesaikan!" 


Lan Wu Shi menepuk pundak Naya ringan, menandakan 
bahwa dirinya sudah menyelesaikan ritual berganti 
pakaiannya. 


"Ah akhirnyaaaa." La Soka menghembuskan napas lega. 
Naya menatapnya heran, apakah sejak tadi ibunya menahan 
napas? Atau menahan nafsu? 


"Ayo guru kita berangkat!" Ajak Lan Wu Shi dengan 
seruannya yang merdu. 


"Setelah ini kita langsung mencari penginapan, tapi " 
"Tapi?" Balas Lan Wu Shi dan La Soka secara serempak. 


"Kita harus cari uang dulu. Apakah kalian lupa kita tidak 
memiliki sekeping uang pun?" 


"Hah!" Duo L yang menyaksikan Naya memasang muka 
tanpa bersalahnya hanya bisa melongo. 


'Saya adalah dewi, apapun yang saya ingin selalu dilayani 
dan tersedia. Apakah sekarang saya harus ikut bersusah 
payah mencari uang?' ~ La Soka 2021. 


'saya adalah tuan muda kedua dari keluarga Lan. Walaupun 
sering dianiaya, saya tidak kekurangan uang.' - Lan Wu Shi 


2021. 


"Apakah kalian tidak ingin? Seperti saya harus berjuang 
sendiri." Eluh Naya yang memasang wajah sedihnya. 


"Guru, saya akan membantu!" 


"Meimei, saya akan membantu! 


Wahhh kita berjumpa lagi!!!! 


Besok hari jumat ya? Ah berarti ini malem Jumat 
dong, wahhh :) 


Guys, sehat-sehat ya klean. Udah hampir satu tahun 
nih kita melawan virus Covid-19. Sehat selalu ya, 


jangan lupa patuhi protokol kesehatannya. Pake 
masker, cuci tangan, dan jaga jarak dulu yaa sayang 


Jujur author juga rindu kumpul bareng temen-temen 
sih, makan bareng di kantin kampus, nongki ato 
ngopi malem-malem. Kadang gibah bareng tuh di 
masjid kampus, sambil nungguin kelas. Kadang juga 
kalo gabut suka jalan di Mirota Kampus ato ke Jolie 
walaupun gak beli apa-apa yang penting keluar 
wkwk. 


Huhu rindu berat 


Tapi kita harus menahan diri dulu, siapa sih yang 
bisa mencegah penyebaran Virus kalo bukan kita? 
Soooo, semangat buat klean 


See youuu 


Btw besok siap-siap bertemu dengan ayang Feng yahhh 


Kota Utama Bagian Kedua 


Guys, gue coba ganti pake 'kau/kamu-aku' yaa. Kalo 
nyaman pake kata ganti itu, gue bakal lanjutin 


Ketiga orang itu berjalan ke arah pusat kota yang 
merupakan sebuah pasar besar dengan tidak tahu arah. 
Pasalnya Lan Wu Shi, La Soka dan Naya sedang memikirkan 
hal apa yang bisa menarik orang-orang untuk memberikan 
kepingan uang yang mereka miliki kepadanya. 


encer si dokter jiwa sudah hilang tertinggal di rawa-rawa." 
Baojin mendesah pelan akibat merutuki kebodohan ketiga 
orang yang sedang berjalan layaknya orang jalanan. 


"Ahhhh Baojin!" Naya berseru semangat. Seketika dirinya 
ingat jika ia memiliki makhluk yang paling ajaib. 


La Soka dan Lan Wu Shi berjingkat kaget, teriakan itu 
seperti tusukan di kendang telinga mereka. 


"Anjim!" Kaget Baojin reflek dengan suara naganya. 


"Keknya gue tau apa yang harus gue lakuin." Gumam Naya 
pelan. 


Naya menarik tangan La Soka dan Lan Wu Shi membawanya 
Ke arah gang sepi. Jangan berpikiran aneh, karena ini salah 
satu cara agar dirinya tidak dianggap aneh oleh orang- 
orang sekitar. 


"Meimei, kau ingin membawa kami kemana?" Tanya La Soka 
yang tidak tahu jalan pikiran dari putrinya. 


"Guru, apakah kau ingin menjual kami?" Pikiran negatif dari 
kedua orang itu membuat Naya gemas sendiri. 


Sampai di gang yang lumayan sempit, Naya melepaskan 
genggamannya. Tersenyum manis ke arah dua orang itu, 
walaupun mereka tidak dapat melihat lengkungan bibirnya. 


"Ibu, aku akan masuk ke dalam pagoda. Tolong tunggu aku." 
Bisik Naya ke telinga La Soka yang di hadiahi anggukan. 


"Lan Wu Shi, tolong awasi keadaan sekitar." Naya mengelus 
kepala Lan Wu Shi pelan. 


Naya memejamkan matanya, dan seketika tubuh dan 
jiwanya berpindah ke dalam Pagoda Ilahi Kuno. Mulutnya 
menghembuskan nafasnya pelan, berharap usahanya ini 
akan menghasilkan uang yang banyak. 


"Apa yang lu pikirin?" Tanya Baojin yang tiba-tiba kepala 
naganya berada di belakang Naya. 


"Menjadi dokter ajaib." Jawab Naya dengan kedipan satu 
matanya. 


Baojin hanya memperhatikan Naya yang masuk ke arah 
rumah modernnya. Sedangkan wanita itu menuju ke arah 
rak obat dan membawa beberapa tablet obat. 


"Lu mau bawa keluar tablet obat itu?" Tanya Baojin. 
"He'em." Jawab Naya dengan anggukan. 


"Lu gila? Kalo lu mau bawa obat itu dengan bungkus yang 
kek gitu, semua orang akan ragu." Jelas Baojin. 


"Kenapa ragu?" Dengan ekspresi bodohnya Naya 
melontarkan pertanyaan itu. 


Baojin terdiam. Apa alasannya? Dirinya hanya tidak ingin 
Naya terlalu mencolok disini, dirinya juga tidak ingin Naya 
mendapat banyak musuh akibat tindakannya. Di Kota 
Utama sangat berbeda dengan kerajaan Xin, disana ia bebas 
melakukan apapun, sedangkan disini setiap gerakan yang 
aneh akan ditangkap oleh kekaisaran. 


"Baojin, lu takut gue kenapa-napa ye kan? Tapi itu tujuan 
gue. Gue pingin menarik anggota kerajaan." Kata Naya 
dengan suara merdunya. Suara yang halus, dan memberi 
ketenangan pada orang yang mendengarnya. 


Mengelus kepala naganya pelan, Naya membawa kotak dari 
plastik yang telah berisi beberapa obat. Jika di dunia kuno 
ini orang-orangnya hanya menggunakan ramuan herbal 
yang memiliki jangka waktu untuk sembuh, namun dengan 
obat kimia ini dirinya akan membuat sakit mereka cepat 
sembuh. 


Huh! Sebenarnya dirinya ingin sekali mengobati dengan 
cara tradisional seperti ia mengobati ibu Ranran dan yang 
lainnya. Namun itu tidak efektif, butuh uang untuk membeli 
ramuan dan saat ini dirinya sedang missqueen. 


Keluar dari dalam Pagoda, selain membawa kotak obat, 
dirinya juga membawa beberapa cemilan untuk 
menemaninya jualan. 


"Sudah?" La Soka bertanya dengan sedikit kaget karena 
tiba-tiba kemunculan Naya. 


"Guru, kau seperti memiliki sihir!" Seru Lan Wu Shi dengan 
semangat. 


"Kau tau, gurumu lebih hebat dari seorang tukang sihir." 
Kata Naya dengan ekspresi sedikit sombong. 
"Ayo kita beraksi!" Ajak Naya. Kedua orang di sebelahnya 


hanya mengikuti setiap gerakannya tanpa tahu mereka 
akan melakukan apa. 


Menggelar sebuah tikar di pinggir jalan yang disana juga 
berjejer pedagang lain, Naya meletakkan kertas dengan 
tulisan 'Obat Ajaib' di depannya. Namun bukan hanya itu, 
dibawahnya tertulis juga 'Jangan kemari jika kalian tidak 
percaya." 

Ini adalah kata-kata dasar yang dapat mempengaruhi 
insting orang-orang untuk datang ke tempatnya. 


"Guru, apakah ini akan berhasil? Sebenarnya apa yang kita 
lakukan?" Tanya Lan Wu Shi dengan rasa penasarannya. 


"Cukup lihat dan nikmati." Ucap Naya dan La Soka secara 
bersamaan. Walaupun La Soka sedikit bingung apa yang 
akan dilakukan putrinya, dirinya cukup yakin itu akan 
berhasil. 


"Apakah kau menjual obat gatal?" Tanya seorang 
perempuan paruh baya dengan cadar sepertinya, pelanggan 
pertama tokonya. Dari pakaiannya dapat dilihat orang di 
depannya merupakan orang berduit. 


Naya tersenyum, "Aku menjualnya, namun ini sedikit 
mahal." Kata Naya mencoba mencari tahu seberapa butuh 
perempuan itu. 


"Nona, aku akan membeli berapapun harganya!" Seru 
wanita paruh baya itu. 


"Baiklah-baiklah. Katakan keluhanmu terlebih dahulu 
nyonya." 


"Aku mengalami gatal-gatal di seluruh badanku, bahkan 
wajahku juga seperti itu." Dari pernyataan itu Naya 
mengangguk-angguk paham. 


"Sebelumnya apa yang kau makan nyonya." 


Wanita paruh baya itu mencoba mengingat-ingat apa yang 
telah ia makan sebelum mendapatkan gatal-gatal ini. 


"Sebelumnya aku makan udang yang suamiku beli dari 
pesisir. Setelah itu tidak ada lagi." Jawab pelanggan pertama 
Naya. 


"Baiklah." Naya memberikan obat untuk wanita itu. 

"Nyonya minumlah obat ini, jangan takut dengan rasa pahit. 
Ini tidak berasa seperti pil kebanyakan. Jika kau langsung 
menelannya tidak akan merasakan apa-apa. Ohya nanti 
malam kemungkinannya rasa gatalnya telah hilang, namun 
kau harus memakannya sampai habis. Apakah ada 
pertanyaan?" Jelas Naya seperti dirinya telah melakukan 
praktek ditempatnya kerja. 


Wanita itu menggeleng. 


"Juga, kau harus menghindari memakan udang. 
Kemungkinan kau alergi udang. Apakah ini pertama kali kau 
memakan udang?" 


"En, benar." Anggukan dari pelanggan pertamanya. 


"Baiklah, semoga sembuh setelah meminum obat ini. Jangan 
ragu untuk meminum, walaupun bentuknya sedikit aneh, ini 
akan secara ajaib cepat menyembuhkan penyakitmu 
daripada meminum pil atau ramuan dari tabib lainnya." Kata 
Naya dengan sedikit ada rasa bangga di hatinya. Akhirnya 
dirinya bisa membubuhkan rasa modern di dunia kuno ini. 


"Terimakasih nona! Terimakasih!" Seru pelanggan paruh 
baya itu terharu. Dia telah menderita penyakit gatal ini 
beberapa hari, bahkan tabib terkenalpun belum bisa 
menyembuhkannya. Sebelum pergi wanita itu memberi 


Naya sekantong koin emas. Naya lagi-lagi tersenyum bodoh, 
jika satu kali praktek dirinya mendapat sekantong emas, ia 
rasa dirinya akan menjadi orang terkaya disini. 


"Guru, apakah kau yakin obat itu berhasil? Itu terlihat 
aneh." 


"Sangat yakin. Dia sudah mengunjungi beberapa dokter dan 
tabib namun tidak ada hasilnya." Ujar Naya dengan 
mencomot cemilan dari tangan La Soka. 


"Bagaimana guru tau itu?" Rasa penasaran Lan Wu Shi 
menggebu-gebu karena keajaiban dari gurunya. 


"Ya karena mereka lupa kunci utamanya. Wanita itu alergi 
udang, jika mereka memberikannya ramuan tapi tidak 
menyuruhnya berhenti mengkonsumsi udang, yaaaa sama 
aja bohong." Jelas Naya dengan seyakin-yakinnya. 


"Aah aku tahu, berarti obat itu hanya obat biasa?" 


"Bukan obat biasa juga. Obat itu khusus untuk orang yang 
alergi, itu bisa mengobati rasa gatalnya dan bintik-bintik 
merah akibat alergi itu. Namun hal yang penting dia juga 
harus berhenti memakan udang, dengan begitu obat itu 
akan bekerja dengan cepat." Itu bukan Naya yang 
menjawab, namun La Soka yang pahamjalan pikir putrinya. 


"Yap benar sekali!" 


La Soka melihat mata putrinya yang sangat-sangat berbeda 
dari putrinya yang dulu. Jika dulu Amarillis sangatlah lembut 
dan sangatlah berperasaan, sekarang jiwa putrinya ini 
sangatlah bersemangat menjalani hidup. Tangan La Soka 
dengan reflek mengelus pipi lembut Naya yang tertutup 
cadar. la sangat yakin, wajah putrinya tidak kalah cantik 
dari Amarillis yang dulu. 


"Permisi, apakah benar ini menjual obat ajaib?" Pria tua 
datang ke arah mereka bertiga. Naya seketika 
menggenggam tangan La Soka yang mengelus pipinya dan 
menurunkannya. 


"Apakah kau menjual obat sakit perut?" 


"Nona dokter, tolong aku! Istriku sakit, dia mengalami sakit 
kepala." 


"Nona, apakah kau menjual obat sakit pinggang." 


Semua berbondong-bondong ke arah Naya, dirinya 
tersenyum sepertinya ibu-ibu pelanggan pertamanya tadi 
memiliki mulut sangat aktif. 


"Baiklah, aku akan melayani jika kalian antri." Jawab Naya 
dengan suara halusnya. 

Naya menanganinya dengan terampil dan profesional, 
bahkan tempat praktik Naya yang hanya beralaskan 
selembar tikar mendadak ramai. 


"Hei berikan aku obat penghilang bekas luka." Suara itu 
mengalihkan perhatian Naya yang sedang membereskan 
obat-obatannya. 


Suara yang pernah ia dengar di suatu tempat, tapi dimana? 
Naya menoleh ke wajah orang yang mengeluarkan suara 
tadi. 


'Rin Xia Bing? Sepupu Riu Feng!' 
"Maaf kami sudah tutup." Jawan Naya sekenaknya. 


"Kau! Kau tidak tahu siapa putri ini?!" Naya mendesah 
pelan, dulu ketika ia tidak sengaja menabrak Rin Xia, orang 
di depannya ini juga melafalkan kalimat yang serupa. 


"Putri Rin Xia Bing." Jawab Naya. Dirinya berdiri dan 
bersedekap seakan tidak takut dengan posisi Rin Xia 
sebagai putri dari kerajaan Bing. 


"Ya kau benar, dan sebentar lagi menjadi istri dari pangeran 
Riu Feng!" 


'deg!' 
"Riu Feng?" Lirih Naya. 


"Hei! Kau berani menyebutnya tanpa sebutan Pangeran?!" 
Bentak Rin Xia lagi. 


Astagaa sepertinya putri di depannya ini sangat suka 
dengan makanan pedas. 


"Aku tidak punya obat yang kau butuhkan. Kami sudah 
tutup." Jawan Naya mengakhiri pembicaraan pada Rin Xia. 


"Heii sepertinya kau dokter penipu. Kau menipu orang 
dengan obat-obat mu!" Teriak Rin Xia sekeras mungkin. 


"Kau " La Soka mencoba memberi pelajaran pada putri gila 
itu akan tetapi Naya mencegahnya. 


Naya tersenyum ke arah La Soka, menenangkan jika dirinya 
bisa memenangkan adu bacot ia dan putri gila itu. 


Semua orang berkumpul menyaksikan adu mulut antara 
Naya dan Rin Xia, banyak yang menggunjing apakah benar 
obat yang Naya jual adalah obat palsu. 


"Oh seperti itu? Sopankah begitu?" Naya mendekatkan 
dirinya ke arah Rin Xia. 

"ika benar obatku palsu, apakah ada yang bisa 
membuktikannya?" Tanya Naya kepada setiap orang yang 


hadir disana. 

"Oke, begini.. saya memiliki satu obat, tapi ini racun yang 
mematikan. Jika obat saya palsu, orang yang meminumnya 
tidak akan mati. Tapi jika orang yang meminumnya mati, 
obat saya adalah asli. Ada yang mau mencoba?" Tanya Naya 
Ke arah Rin Xia. 


"Apakah kau mau mencobanya yang mulia putri?!" Imbuh 
La Soka dengan suaranya yang ngegass. 


"Kau ingin membunuh putri ini?" 


"Tidakk! Aku hanya ingin mencoba membuktikan 
tuduhanmu untukku." Ucap Naya dengan memainkan kuku- 
kuku di jarinya. 


"Kau!" Tangan Rin Xia merebut cadar yang Naya pakai 
dengan kasar dan tubuhnya berbalik ke arah kerumunan. 
"Lihat! Kalian membeli obat kulit kepadanya, namun apakah 
kalian sudah melihat wajahnya yang hancur? Dia adalah 
penipu!" Tuduh putri Bing tanpa melihat dulu wajah Naya 
yang sebenarnya. 


"Kau yang penipu! Lihat, bahkan nona dokter lebih cantik 
dari wajah anda!" Salah satu warga dari arah kerumunan 
membelanya. Hal itu membuat Rin Xia berbalik dan 
menatap ke arah Naya. 


Naya mengangkat kedua alisnya. Seolah bertanya, 'apakah 
ada yang salah dari wajahnya?' 


"Kau | H 


"Kau sudah dua kali berteriak 'kau' tanpa melanjutkan 
ucapanmu!" Seru Lan Wu Shi dengan suaranya yang halus. 
Ah dia tidak pantas berseru seperti itu. 


"Aku lapar, apakah kau ingin menghalangi jalanku lagi?" 
Tanya Naya jengah. 


"Kau H 


"Putri Rin Xia." Suara laki-laki membuyarkan tatap-tatapan 
antara Naya dan Rin Xia. Tapi suara itu, suara yang 
menemaninya selama ini. 


Naya menoleh ke arah suara itu. Tapi pria itu tidak 
menatapnya sama sekali. Seketika seperti milyaran jarum 
menancap di hatinya. 


"Pangeran Riu Feng! Pangeran, aku... Aku dihina oleh 
mereka." Adu Rin Xia dengan berpura-pura menangis. 


Riu Feng menatap ketiganya yang tak lain Naya, Lan Wu Shi 
dan La Soka. Mata Naya memancarkan harapan jika Riu 
Feng sekarang ini menyapa dan memeluknya, tapi itu 
semua hanya harapan. 


"Sudahlah, ayo kita makan!" Riu Feng menarik tangan Rin 
Xia untuk keluar dari kerumunan. 


La Soka melihat raut wajah Naya yang memancarkan 
kekecewaan. Dirinya seketika paham apa yang dirasakan 
putrinya. 


"Kalian pasangan yang serasi, huh! Putriku, ku harap 
hidupmu dengan Lan Wu Shi tidak seperti mereka berdua. 
Jadilah pasangan yang selalu baik pada siapapun, ibu akan 
mendoakan kalian!" Seru La Soka yang dengan sengaja 
berteriak hingga terdengar dengan Riu Feng. 


"Ah tentu! Aku sangat mencintai guru " La Soka menginjak 
kaki Lan Wu Shi. "Ah maksudku istriku." 


La Soka menepuk jidatnya pelan, betapa bodohnya akting 
dari Lan Wu Shi. 


Naya tersenyum ke arah La Soka dan Lan Wu Shi yang 
mencoba menghiburnya. Tapi sungguh, selama di dunia 
modern dirinya tidak pernah mencintai orang seperti ini, 
boro-boro mencintai, dirinya lebih fokus mengejar karier. 


"Sayang.." 


"Aku tidak apa-apa. Terimakasih sudah menghiburku." Ucap 
Naya dengan senyuman dan menyembunyikan 
kesedihannya. 


Semua orang membubarkan diri dari hadapan Naya, 
kepercayaan mereka kepada Naya masih utuh 100%, namun 
sepertinya kepercayaan Naya kepada Riu Feng sudah mulai 
semu-semu. 

Tapi ia masih yakin jika Riu Feng nya bukan orang yang 
seperti itu. 


La Soka memeluk putrinya dengan erat, mengelus kepala 
bagian belakang Naya dengan hangat. 


"Kebodohanku aku masih mempercayakan Feng untukmu." 
Gumam La Soka tepat di telinga Naya. 


Huft! Seminggu ya tidak jumpa dengan klean, bahkan 
komen di part sebelumnya juga belum author respon. 


Ah tapi terima kasih sudah menunggu cerita Empress 
Transmigration Li Xiumei update huhu 


Fyi gue udah semester tua, bisa dibilang mahasiswa yang 
bentar lagi ngejar-ngejar dosen pembimbing buat skripsian 
wkwk. Praktikum dimane-mane, laporan kek bunga yang 
mekar. Tapi gue usahain up ya 


Aku Tidak Apa 


Apa sesuatu yang paling memuakkan di kehidupan? Yaitu 
dimana saat kita ingin menghindari seseorang, malah orang 
itu berada di dekat kita. 

Naya memijit pelipisnya pelan, apakah dirinya harus 
ngeghosting seperti ini terus? 


Naya menarik napasnya dan tersenyum pelan, ia cukup 
menikmati setiap detik dari pasangan yang sedang 
berbincang di meja sampingnya. Namun hanya cuitan dari 
sang wanita yang mendominasi antara keduanya, pria yang 
bernama Riu Feng itu hanya diam tanpa menimpali ucapan 
Rin Xia Bing. 

Membicarakan hal-hal yang menurutnya tidak berguna dan 
memuakkan. 


"Wahhhh, apakah ini makanan kita?" Tanya Lan Wu Shi tidak 
percaya berbagai macam makanan berada di hadapannya. 


"Wahhh, siapa yang akan membayar semua ini?" Tanya 
Naya tak kalah dari Lan Wu Shi. Kali ini sakit hatinya 
berhasil dialihkan dengan pengeluaran besar hanya untuk 
sekali makan. 


La Soka tersenyum canggung, tangannya menggaruk-garuk 
lengannya yang tidak gatal. 


Berbeda dari ketiga orang itu, semua orang di sekitarnya 
menatap Naya dengan tatapan tertarik. Bahkan teriakan 
atau seruan tadi menambah kesan menggemaskan. Melihat 
itu, Riu Feng menatap orang-orang itu dengan tatapan tidak 
suka tanpa sepengetahuan Naya. Sehingga orang-orang itu 
menunduk karena takut berpapasan mata dengan pria di 
sebrang Naya. 


"Guru, ini sangat lezat! Tapi lebih lezat makanan yang kau 
buat, ah tentu bahkan kaisar Zhiqiang juga menyukainya 
kan?" Cerocos Lan Wu Shi. Pria cantik itu tadinya dimarahi 
oleh Naya habis-habisan, karena suruhan dari La Soka, Lan 
Wu Shi tidak henti-hentinya memanggilnya 'istriku' dan itu 
membuatnya kesal. 


"Kaisar Zhigiang?" Tanya La Soka yang belum tahu 
kehidupan dari putrinya. 


"Teman " 


"Kaisar dari kerajaan Xin." Jawaban itu dari pelayan yang 
membawa Ayam Peking ke arahnya. Naya melongo 
mendengar jawaban pelayan dari kedai makan, bagaimana 
Zhigiang namanya bisa sampai ke tempat ini. 


"Paman, apakah kau juga kenal dengan permaisuri Xiumei?" 
Tanya Naya dengan tangannya yang menyibak rambut ke 
belakang telinga. 


"Bukankah dia sudah mati? Prajurit sialan kerajaan Xin itu 
menuduh pangeran mahkota kami membawa permaisuri 
sampah itu." Jawab pelayan tanpa tau jika orang di 
depannya itu adalah permaisuri kerajaan Xin. 


Naya bergeser sedikit ke belakang, menjauhi pelayan itu 
yang seperti ingin membunuh permaisuri Xiumei. 


"Paman, jika kau bertemu permaisuri Xiumei apa yang kau 
lakukan?" Tanya Naya. 


"Tentu saja mengusirnya. Karena dia pangeran kami akan 
bertarung dengan pangeran Riu " 


"Ehem." Deheman dari pangeran Riu Feng menghentikan 
ucapan dari pelayan itu. Naya melirik ke arah Riu Feng, 


menyatukan kedua alisnya seakan bertanya apakah yang 
direncanakan dari Riu Feng itu sendiri. Jika mereka berdua 
akan bertarung, kenapa harus membawa namanya? 


"Guru, sepertinya aku bingung." Lan Wu Shi menggaruk 
kepalanya yang berambut panjang. 


Mata tajam La Soka terus saja menatap ke arah Riu Feng. 
Brak! 


Naya menaruh sumpitnya dengan keras, lalu berdiri tiba- 
tiba. Semua mata menatap ke arah Naya. 


"Apakah Kaisar Zhiqiang juga akan kemari?" Seru Naya 
dengan suara keras. 


"Tentu! Bahkan pangeran kami mengirimkan undangan 
Khusus." Jawab pelayan itu. 


"Paman, biasanya kaisar yang berkunjung ke Kerajaan Kota 
Utama akan menginap dimana?" Tanya Naya dengan 
sungguh-sungguh. Dirinya harus bertemu dengan Zhiqiang 
secepatnya! 


Pelayang itu menggaruk dagunya pelan. "Ehmm.., sebelum 
memasuki kerajaan, mereka akan menginap di Penginapan 
Lingdao. Itu penginapan khusus Kaisar atau bangsawan." 
Jawab pelayan itu lagi. 


"Ibu, kita harus pergi!" 
"Tapi, tapi guru " 


“Sstssssss!" Seketika tangan La Soka mencegah Lan Wu Shi 
meneruskan ucapannya. 


Tanpa babibu Naya langsung meninggalkan kedai makan 
itu, diiringi dengan Lan Wu Shi dan La Soka yang telah 
meninggalkan beberapa koin emas untuk membayar 
makanan yang telah mereka pesan. 


Riu Feng yang melihat Naya pergi pun seketika berdiri dan 
meninggalkan Putri Rin Xia Bing sendirian. 


"Pa.. pangeran, kau mau kemana?" Tidak ada sautan dari 
Riu Feng. Pria itu segera mengaktifkan teknik Qing Gong 
nya dan pergi tanpa menoleh ke arah Rin Xia. 


"Ini semua karena permaisuri buruk rupa itu!" Teriak Rin Xia 
frustasi. 


Naya bertanya ke beberapa orang di jalan ke mana arah 
Penginapan Lingdao, ahh jika saja ada gugel mep, jalannya 
akan sedikit mudah. 


"Dulu aja lu berkospley ria jadi hantu, sekarang cari-cari 
Zhigiang." Eluh Baojin yang dipusingkan kembali dengan 
tingkah aneh Naya. 


"Zhigiang sebenernya udah tau kalo gue belom mati." Jawab 
Naya pelan. 


"Iya juga sih ya. Dia juga yang menutupi pelaku dibalik 
kematian Yuwen." Naya mengangguk mengiyakan. 


"Guru, sebenarnya kita mau ngapain ke penginapan 
Lingdao?" Lan Wu Shi bertanya dengan lesu. Bahkan 
sekarang perutnya belum terisi sebutir nasi pun, dirinya 
sangat menyesal tidak segera menyantap makanan di meja 
tadi. 


"Apakah kita akan mencari orang bernama Zhigiang itu?" 
Imbuh La Soka. 


"Nyonya guru, harusnya itu aku yang bertanya." Mulai Lan 
Wu Shi berdebat dengan La Soka. 


"Nyonya guru?" Naya mempertanyakan sebutan itu untuk 
La Soka kepada Lan Wu Shi. 


"Bukankah nyonya guru adalah ibu dari guru?" 


"Dari mana kau tau?" Tanya Naya dan La Soka dengan 
serempak. 


"Guru dan nyonya guru seperti ibu dan anak hehe." Lan Wu 
Shi tertawa pelan. 


Naya hanya tersenyum menanggapi pernyataan dari Lan Wu 
Shi yang polos itu. 


"Lantas, kenapa kau memanggilku nyonya?" 


"Karena kau sudah tua." Jawab Pria cantik itu dengan 
santainya. 


"Apa kau bilang!" La Soka mengangkat tangan kanannya 
bersiap untuk menjewer telinga Lan Wu Shi. 


"Aaaah bukan seperti itu, maksudnya...... Anda lebih tua dari 
guru, dan anda merupakan ibu dari guru. Makanya saya 
panggil anda nyonya." Jelas Lan Wu Shi yang tiba-tiba 
berbicara dengan formal. 


"Hei kau berhenti!" 

Sebuah panah menuju ke arah Naya, La Soka dengan sigap 
menangkap anak panah itu dengan tangan kosong. 

Naya melirik 2 orang yang berada di atas atap, sepertinya 
ada yang ingin menghalangi jalannya. 


La Soka tersenyum sinis. "Bahkan anak panah ini tidak lebih 
dari batang padi!" Ucap La Soka. 


Kedua pria berpakaian senada merah itu turun ke hadapan 
Naya. 
"Siapa kalian?" Tanya Naya. 


"Kami adalah orang yang akan membunuhmu." Jawab salah 
satu dari mereka. 


"Guru.," Lan Wu Shi memegang erat lengan Naya dan 
bersembunyi di balik tubuhnya. 


"Lan Wu Shi, carilah tempat yang aman oke? Jika ada orang 
jahat yang mendekatimu, pencet ini. Tapi jangan digunakan 
sembarangan!" Naya memberikan sebuah pistol kepada Lan 
Wu Shi. Ah dirinya berulang kali harus bersyukur jika ia 
mempunyai Baojin! 


Lan Wu Shi mengangguk patuh dan bersembunyi di balik 
beberapa warga yang melihat perseteruan antara gurunya 
dengan orang asing itu. 


"Sayang, apakah kau memiliki musuh?" Bisik La Soka di 
telinga Naya. 


"Aku tidak ingat, bahkan di dunia ini banyak yang sudah 
aku temui hingga lupa nama saking banyaknya." Jujur Naya 
mengeluarkan isi hatinya. 


Kedua orang asing itu langsung menyerbu ke arah Naya dan 
La Soka. Tapi dapat dihindari dengan gesit. Masing-masing 
dari mereka berada di ranah Surgawi tingkat tinggi, ini 
lumayan sulit untuk Naya yang berada di level Surgawi 
tingkat rendah. Tapi berkat Pagoda Ilahi Kuno nya kekuatan 
yang dia keluarkan bisa memiliki efek yang sama dengan 
kultivator Surgawi tingkat tinggi. 


Suara pedang yang berdentingan menarik prajurit 
kekaisaran Kota Utama yang berjaga menjaga keamanan 
pusat kota, salah satu dari mereka yang sepertinya memiliki 
posisi lebih tinggi dari prajurit biasa langsung terbang ke 
arah Naya dan La Soka yang sedang bertarung. 


Boom! 


Ledakan keras berasal dari tubuh pria itu, sehingga 
membuat dua orang yang hendak membunuh Naya 
terpental. Naya berhasil menahan dirinya dengan pedang 
Naga Hitamnya, sedangkan La Soka berhasil bertahan 
dengan senjata Trisulanya. 


"Apakah kalian ingin mati?! Jika kalian ingin saling 
membunuh pergilah dari pusat kota!" Teriak komandan 
prajurit itu. 


Tidak ada yang mau membuka suara. 


"Guru, apakah guru tidak apa?" Lan Wu Shi berteriak dan 
berlari ke arah Naya. 


Kedua orang yang hendak membunuh Naya terlihat ingin 
melarikan diri, namun dengan gerakan cepat, pedang Naga 
Hitamnya Naya lempar dan berhasil memotong kaki kanan 
salah satu dari mereka. 


"Kau!" Komandan itu seketika akan memarahi Naya, tapi 
wanita satu anak itu berhasil meluluhkan hatinya dengan 
senyuman Naya. 


Naya berjalan ke arah pria yang sudah terpotong kakinya 
itu, temannya sudah melarikan diri entah kemana. Naya 
berjalan seperti lagaknya preman yang akan menarik kas 
dari penjual di pasar. 


"Temanmu sudah pergi? Kau hanya sendiri, tidak akan ada 
yang menolongmu. Jadi katakan siapa yang menyuruhmu!" 
Bentak Naya. Sebenarnya dirinya tidak suka dengan cara 
kekerasan ini, tapi bagaimana lagi? Nyawanya hampir 
hilang dari muka bumi. Padahal dirinya belum berbuat baik 
dan menyedekahkan seluruh hartanya, bahkan sekarang ia 
baru durhaka dengan suaminya. 


Orang itu tidak menjawab, Naya semakin gemas dengan 
keheningan yang diciptakan orang itu. 


Heran dari tadi gak ngejawab!" Seru Naya absurd yang bagi 
orang sekitar dirinya sedang berbicara bahasa alien. 


Tangan Naya tiba-tiba mengeluarkan api. "Awas ya kalau 
gak jawab, aku bakar nih!" Naya menakut-nakuti pria itu 
seperti menakuti bocah umur 5 tahun. 


Semua orang melongo melihat tingkah Naya, namun siapa 
sangka, apa yang dilakukan Naya itu pun mendapat respon 
dari pria yang akan membunuhnya tadi. 


"Lin Jia Li!" Aku singkat dari pria itu. 


"Lin Jia Li?" 


Udah Up cepet nih yee! 
Besok Senin, Semangat beraktivitas seyeng! 


Im Always With You 


Ayo mana tim Raja Darkness?! Mana 


Tim Wen Ji Han, sabar dulu Ya :( 


Apalagi Zhiqiang, tunda dulu meet up nya sama sad 
boy yang satu ini 


Sengaja up jam segini biar kalian nanti bisa malem jumatan, 
canda malem jumat wkwk 


"Kau ingin mati?" Laki-laki berhanfu merah dan memakai 
topeng hitam berukiran Naga itu mencekik leher dari 
perempuan di depannya. 


Kaki dari perempuan itu sudah berada 10 cm dari 
permukaan tanah, cekikan dengan tenaga yang besar 
membuat perempuan itu sulit mengambil oksigen di 
sekitarnya. Di samping pria berhanfu merah itu duduk dua 
pria berhanfu hitam yang sedang memainkan pedangnya, 
kilauan pedang yang terkena sinar matahari membuat 
bergidik orang yang melihatnya. 


"Ayolah Feng, jika kau ingin membunuh ya bunuh." Zung 
Zhao menatap malas Riu Feng yang sudah beberapa saat 


mengangkat tubuh Lin Jia Li dengan satu tangnnya. 


"Kenapa harus membunuhnya dengan cepat? Jika perlahan- 
lahan akan membuat lebih terasa sakit?" Timpal Zing Zhao 
yang sedang menikmati teh hitamnya. 


Tidak ada sautan dari Riu Feng. Mata merahnya yang 
menyala membuat perempuan di tangannya seperti kelinci 
dikepung segerombolan macan. 


"Tapi ku kira ratu kita akan baik-baik saja." Lanjut Zing Zhao 
ke arah Zung Zhao. Pria kembar itu saling berhadapan. 


"En, tentu. Siapa yang bisa mengalahkan Dewi Perang?" 
Zung Zhao terkekeh pelan membayangkan dua orang 
suruhan Ling Jia Li terkapar oleh tangan La Soka. 


"Bahkan ratu kita kalau marah lebih parah. Kau ingat Wang 
Wuchen? Dia bahkan memenggal kepalanya langsung...." 
Zung Zhao mengayunkan pedangnya mempraktikkan gaya 
Naya saat menebas kepala Wang Wuchen. 


Riu Feng melirik sekilas argumen dari kedua bawahannya, 
ada senyum tipis di balik bibirnya. Lin Jia Li memelototkan 
matanya ketika cengkraman di lehernya semakin erat. 


"Kau mengikutiku 7 tahun. Saat itu kau hanya sampah yang 
di usir dari klan mu." Ucap Riu Feng mengingatkan derajat 
dari perempuan yang sekarang di cengkramnya. 


"Tuanmu ini berhasil membantumu membalaskan dendam. 
Keluargamu semuanya mati karena kemarahanmu." Riu 
Feng mengeluarkan pisau berukuran sekitar 20 cm dari 
balik hanfunya. 


"Kau ingat pisau ini?" Pisau di tangan Riu Feng membuat Lin 
Jia Li merasakan ketakutan yang luar biasa. Dengan pisau 


itulah dia menghabisi seluruh klannya. Pisau yang tidak 
tajam, sehingga menambah rasa sakit ketika digunakan 
untuk membunuh. 


"Aku akan mengambil satu bola matamu dengan pisau ini." 
Tangan Riu Feng segera menusuk dan mengeluarkan bola 
mata kanan Lin Jia Li. 


Aaaaaaaaaaaaaaaa! 


Teriakan Lin Jia Li terdengar keras oleh semua penghuni 
hutan. Kedua pria bermarga Zhao dengan serempak 
menutup telinganya karena teriakan Lin Jia Li yang menusuk 
telinga mereka. 


Bola mata Lin Jia Li jatuh di bawah kakinya, setelah berhasil 
mengambil salah satu bola mata dari perempuan di 
depannya, Riu Feng melepas cengkram dari leher Lin Jia Li. 


Lin Jia Li jatuh dan meratapi nasib salah satu matanya. 
Namun hal ini bukan rasa sesal yang ia dapat, akan tetapi 
rasa amarah yang hebat pada wanita yang merebut Raja 
Kegelapan darinya. 


"Hei! Kau masih ingin disini? Kau ingin sebelah matamu 
dikeluarkan dari kepalamu juga?!" Seru Zing Zhao yang 
sudah geram akan tingkah jalang itu. 


"Kenapa kau tidak membunuhnya?" Sergap Zung Zhao. 


"Biarkan dia pergi." Jawab Riu Feng dan kembali duduk di 
atas batu kesayangannya. 


"Kau sudah mendengar? Cepat pergiii!" Usir Zung Zhao 
seperti bapak kos yang mengusir mahasiswa karena tiga 
bulan nunggak membayar kos-kosan. 


Wanita bernama Lin Jia Li itu segera berlari meninggalkan 
mereka bertiga dengan tergesa-gesa. 


"Hei, kau tidak membawa bola matamu? Kalau tidak aku 
akan memasaknya." Timpal Zing Zhao yang ikut marah- 
marah. 

Sedangkan Riu Feng hanya menutup matanya merasakan 
hembusan angin di wajahnya. 


"Kau ingin memakannya?" Tatapan Zung Zhao beralih ke 
arah Zing Zhao. 


"Kenapa tidak? Ini terdengar enak." Ucap Zing Zhao yang 
sudah membayangkan sup iga sapi. 


Zung Zhao merinding mendengar perkataan dari 
kembarannya. Lin Jia Li yang mendengar itu langsung 
memungut bola matanya dan membungkusnya dengan 
lengan hanfunya. Wanita itu berlari kencang tanpa menoleh 
Ke arah mereka bertiga lagi. 


"Kalian puas membully Lin Jia Li?" Tanya Riu Feng setelah 
Lin Jia Li pergi. 


"Membully?" Tanya serempak Zing Zhao dan Zung Zhao. 


"Kata ratuku, membully itu membentak." Riu Feng 
mengingat-ingat arti kata yang pernah Naya ucapkan 
padanya. 


Kedua Zhao itu mengangguk layaknya menerima siraman 
rohani. 


Pasukan kembar itu lalu duduk di samping Riu Feng yang 
sedang rebahan di atas batu favorit Raja Darkness. 


"Lalu kenapa kau melepaskan dia?" 


"Bukankah aku pernah bilang, jika hal itu akan disingkirkan 
oleh ratuku." Jawab Riu Feng. 


"Tapi dia " 


"Ular yang tau akan kalah dari seekor Elang pun tidak akan 
pernah muncul di hadapan Elang. Namun berbeda dari dia, 
wanita itu seakan otaknya tertutup akan balas dendam." 
Ucap Riu Feng memberi penjelasan kepada pengikut setia 
sekaligus sahabatnya itu. 


"Sebenarnya apa rencana mu Feng?" 
"Membunuh yang seharusnya dibunuh." 


Raja Kegelapan bangun dari tidurnya dengan asap hitam 
yang mengelilingi tubuhnya, sekejap mata pakaiannya 
berganti dengan hanfu warna kuning yang semula ia 
kenakan. 


"Kau ingin kembali ke Kota Utama?" Tanya Zing Zhao. Hutan 
yang mereka tempati ini adalah otoritas dari istana 
kegelapan, dan kebetulan berdekatan dengan Kerajaan Xin. 
Namun hal ini tidak mempersulit Raja Kegelapan untuk 
cepat sampai ke Kerajaan Kota Utama. 


"Ratuku sedang dibawa ke kerajaan oleh prajurit Kota 
Utama, dan itu membuatku tidak senang." Setelah 
mengatakan itu, Riu Feng menghilang dengan 
teleportasinya. 


"Ku rasa dia hanya tidak ingin ratu bertemu pangeran 
mahkota Kota Utama." Kata Zung Zhao yang diangguki Zing 
Zhao. 


Asik dengan julid an untuk rajanya, berbeda dengan Naya 
yang sedang diseret ke kerajaan Kota Utama berada. Tapi ini 


bukan artian 'diseret' yang sebenarnya, Naya hanya 
menganggap pemaksaan dirinya ke kerajaan sama dengan 
'diseret' disini. Ah apa yang Naya pikirkan selalu berbeda 
dengan kebanyakan orang, jadi hanya sedikit yang paham 
akan jalan pikirnya. 


Jika menarik perhatian anggota kerajaan dengan kekerasan, 
kenapa dirinya tidak berantem aja dari awal?? 
Menyusahkan, bahkan dirinya juga harus bertemu dengan 
putri titisan dewi ular itu. 


"Guru 


"Diam." Lan Wu Shi dibentak oleh La Soka, perempuan itu 
bosan dengan pria cantik yang hanya menarik-narik lengan 
Naya sedari tadi. 


Naya memeras otaknya dengan keras, bahkan ini lebih sulit 
dari menangani pasien gangguan jiwa. Sebelum mendengar 
kedatangan Zhigiang, dirinya sangat ingin segera tiba ke 
kerajaan dan membawa Yunru pulang. Tapi perkataan 
pelayan kedai makan itu membuat otaknya berpikir ribuan 
kali alasan Wen Ji Han dan Riu Feng beradu kekuatan. Tapi 
jika ini berhubungan dengan dirinya, kenapa Riu Feng 
seperti tidak mengenalnya? 


Brukk! 


Kepala cantik Naya terbentur sesuatu yang keras dan itu 
membuat dirinya kembali ke dunia nyata. Matanya mencari 
benda apa yang sebenarnya ia tabrak, dan betapa 
terkejutnya bahwa itu Riu Feng yang ada di hadapannya. La 
Soka yang mengetahui Riu Feng di depan putrinya segera 
menarik tangan Naya dengan keras. 


Pandangan La Soka memandang Riu Feng dengan sinis, 
seakan berkata : "Apa lu liat-liat?!" 


"Pangeran Bing." Komandan prajurit memberi salam kepada 
Riu Feng dan diikuti semua pasukannya. Naya menaikkan 
satu alisnya, bukankah harusnya semua prajurit ini 
membenci Riu Feng yang sebentar lagi menjadi lawan dari 
Wen Ji Han? 


Riu Feng menatap Naya dan bertanya, "Apakah kau ingin 
bertemu pria itu?" 


Pria itu? Siapa yang dimaksud? Wen Ji Han atau Yi Zhigiang? 
"Pria itu?" 
"Wen Ji Han." 


Mata Naya menelisik mata Riu Feng, mencari sebenarnya 
apa maksud pria di depannya. Jika ingin menghindarinya, 
cukup tidak muncul di hadapannya. Bukankah begitu 
miskah? 


"Bukan urusanmu!" Seru La Soka yang berada di samping 
Naya. Pandangan Riu Feng beralih ke arah La Soka. Satu- 
satunya orang yang mempercayai hubungannya dengan 
Amarillis adalah ibu dihadapannya sekarang ini, walaupun 
akhirnya ia saat ini harus membuat ibu dari istrinya kecewa 
akan perbuatannya lagi. 


"Guru " 


Lantunan melodi dari Lan Wu Shi selalu menjadi alarm yang 
berulang kali terdengar di telinganya. Pandangan Riu Feng 
jatuh ke tangan Lan Wu Shi yang memegang lengan Naya 
dengan erat. Pria cantik itu yang takut oleh tatapan Riu 
Feng segera menundukkan kepalanya dan bersembunyi 
dibalik tubuh Naya. 


"Aku harus pergi." Kata Naya dengan senyum canggungnya. 
Jika awalnya ia mempunyai niat untuk marah-marah dengan 
pria di depannya ini, namun hatinya tidak akan tega. Ketika 
dulu dirinya senang sekali mengejek orang lain dengan kata 
bucin, mungkin saat ini kata itu pas untuk dirinya. 


"Kau ingin pergi?" 

"Bukan aku yang pergi, tapi kamu menyuruhku pergi." Lagi- 
lagi senyuman yang menyedihkan itu menghiasi wajah 
Naya. Apakah saat ini bagian dia untuk mengeluarkan air 
matanya? 


"Ayo!" Naya mengajak komandan prajurit itu untuk 
melanjutkan jalannya lagi. 


"Selama itu ada di lehermu, aku selalu di sampingmu." Bisik 
Riu Feng dengan pelan ketika berpapasan dengan Naya. 


Heh? 


Random Memory 


Fyi : part ini gak mengandung adegan bobrok Naya ya 
sahabat :) 


Aihhh tanggal 14 Febfeb nih, author kepo dong. Dah dapet 
coklat berapa batang? Jangan lupa gosok gigi ya! Awas 
kalau engga, nanti giginya dimakan semut, canda semut. 


Naya memegang kalung yang diberikan Riu Feng, di 
lehernya sekarang ada dua kalung, yang diberikan Riu Feng 
dan satunya diberi oleh La Soka tadi malam. Kalung 
berliontin merah ini mengingatkan mata dari raja kegelapan 
yang selalu menatapnya dengan lembut. 


Mengusap pelan mata kalung di lehernya, dengan 
pandangan kosong namun kakinya tetap berjalan mengikuti 
prajurit yang mengepung mereka. 


"Kau masih memikirkan Feng?" Tanya La Soka kepada Naya. 


Tidak ada gerakan dari bibir Naya, hanya keheningan di 
antara mereka. 


"Aku juga tidak mengerti Feng bisa bersikap seperti itu, dia 
sangat mencintai putriku." 


"Amarillis?" 


"Kau itu Amarillis." 
Amarillis-Feng-Putriku. 


Perkataan La Soka bergema di otaknya, ribuan syaraf Naya 
kerahkan untuk cepat memproses informasi yang masuk ke 
dalam otaknya. Apa yang dikatakan La Soka merupakan 
stimulus yang merangsang otaknya untuk berpikir keras. 


"Kau tau namanya?" Tanya Naya menoleh ke arah La Soka. 


"Bagaimana aku tidak mengenal menantuku sendiri?" La 
Soka melihat Naya yang bertanya seperti itu mendadak 
kebingungan. 


"Feng? Menantuku? Dia " 
"Arghhh!" 


Naya memegang kepalanya yang mendadak seperti ingin 
meledak. 


"Guru!" 
"Li'er!" 


Naya berlutut dengan meremas rambutnya dengan erat, 
ingatan-ingatan dari Amarillis satu persatu masuk ke dalam 
otaknya. 


"Menantuku. Feng. Menantuku. Feng." Perkataan La Soka 
tadi bergema di dalam kepala Naya. 


Bayangan wanita berhanfu putih dan pria berhanfu hitam 
segera bermunculan menyusul suara gema dari perkataan 
La Soka. 

"Feng'er, ini sangat cantik!” Amarillis berjalan anggun 


dengan senyuman yang cantik ke arah pria berhanfu hitam 
di depannya. 


Pria itu tersenyum, tangannya mengelus lembut pipi 
Amarillis yang sudah merona. "Apakah kau menyukainya?" 


"En, aku ingin selalu memakai ini!" Seru Amarillis senang, 
tangannya memegang kalung berliontin merah di lehernya. 


"Baiklah, jangan pernah melepasnya!" Kata Riu Feng 
berpura-pura memberi peringatan. 


"Jika aku melepasnya?" Amarillis berkacak pinggang seolah- 
olah menantang pria yang selalu menyihir hatinya. 


"Aku akan....... E 


"Hahahahaha!" Riu Feng menggelitiki pinggang Amarillis 
hingga tertawa terbahak-bahak. 


"Li'er!" La Soka yang melihat putrinya kesakitan bingung 
harus melakukan apa. Namun tangan kanannya ia gerakkan 
ke atas dan muncul secercah cahaya ungu di jari 
telunjuknya. Segera ia letakkan di tengah dahi Naya 
sehingga cahaya itu masuk ke dalam tubuhnya. 


"Baojin'er, kau harus membantuku!" 


Baojin yang mendengar perintah itu seketika terbang ke 
atas dan menyelimuti Pagoda Ilahi Kuno dengan cahaya 
ungunya. Seluruh tubuh Naya dikelilingi oleh cahaya ungu, 
baik yang berasal dari La Soka maupun Baojin. 


Semua orang disekelilingnya La Soka buat pingsan agar 
tidak melihat siapa Naya sebenarnya, termasuk Lan Wu Shi. 


Riu Feng yang melihat itu dari sisi lain hanya bisa 
memperhatikan usaha dari perempuan yang sebenarnya tua 
itu di samping wanitanya. Rasa ingin menghampiri begitu 
kuat, ia ingin menggenggam dan memeluknya. 


Dari dalam tubuh Naya, cahaya ungu itu semakin pekat. 
Lama kelamaan berubah menjadi hitam dan muncullah 
seekor naga besar yang terus menjulang membelah langit 
sehingga membuat warna awan menjadi ungu. Inilah 
dimana warna dunia bukan lagi putih, melainkan terselimuti 
warna ungu dari kekuatan penjaga alam. 


Tubuh Naya bergerak, perlahan tapi pasti melayang dengan 
tubuh yang di selimuti cahaya ungu yang menyilaukan 
mata. 

Semua energi yang berasal dari cahaya itu masuk ke dalam 
tubuh Naya dari berbagai sisi hingga habis tertelan. Naga 
Hitam Baojin juga kembali masuk ke dalam Pagoda Ilahi 
Kuno milik Naya, warna langit yang tadinya ungu berubah 
ke warna semula. 


Selesai menyerap semua energi, tubuh Naya jatuh kebawah. 
Namun sebelum jatuh ada cahaya berwarna putih yang 
menangkap dan melindungi Naya sehingga tubuh itu jatuh 
perlahan di gendongannya. 


"Kau H 
"Istriku " 


"Lepaskan putriku!" Teriak La Soka kepada laki-laki yang 
membopong tubuh Naya, suara teriakan itu terdengar takut 
dan cemas menjadi satu. 


"Istriku, aku hanya ingin menolongnya. Aku tidak mungkin 
menyakitinya, Amarillis juga anakku." Dengan suara yang 


lemah lembut namun tegas, Dewa Agung memberi 
penjelasan kepada La Soka. 


La Soka menggelengkan kepalanya tidak percaya. "Aku 
tidak percaya! Lepaskan! Bahkan kau tega membunuh 
cucuku! Lepaskan, kumohon!" La Soka menangis tersedu- 
sedu. Ia tidak akan menyerahkan putrinya kepada makhluk 
dunia atas, apapun yang terjadi putrinya harus hidup sesuai 
keinginannya. 


Dewa Agung tersenyum pedih, ia kira kedatangan jiwa 
Amarillis di dunia ini bisa memperbaiki hubungan 
keluarganya, sayangnya itu tidak terjadi. Dewa Agung 
menghampiri La Soka yang terduduk lemas dan menangis 
tersedu-sedu, ia meletakkan tubuh Naya di atas pangkuan 
istrinya. 


La Soka segera memeluk tubuh Naya yang masih 
memejamkan mata, tubuh yang sebenarnya bisa 
mendengar apa yang sedang terjadi di sekelilingnya, namun 
matanya sangat sulit untuk dibuka. Tangan Dewa Agung 
ingin memegang kepala La Soka namun ia urungkan, 
dengan air wajah yang menahan sakit, ia masih setia 
melihat wajah dari istrinya. 


Riu Feng menatap datar apa yang sedang terjadi. la hanya 
peduli dengan wanitanya, bukan dengan hubungan 
makhluk dunia atas. Tapi tidak memungkiri bahwa Amarillis 
nya juga makhluk dunia atas dan kedua orang itu 
merupakan orang tua dari istrinya. 


Perlahan-lahan mata Naya bisa terbuka, pandangan yang 
semula buram perlahan menjadi jelas. 


"Ibu?" Pandangan matanya pertama kali menangkap wajah 
La Soka yang dialiri oleh air mata dan akhirnya menjadi 


mutiara. Pandangan Naya yang sudah jelas menjadi jelas 
lagi akibat melihat mutiara-mutiara itu. 


"Ibu, kita tidak perlu berjualan lagi. Dengan ini kita bisa 
makan enak." Kata Naya tanpa bersalah dengan tangan 
yang memegang butiran mutiara. 


"Putriku, kau akhirnya....." La Soka memeluk Naya dengan 
erat. Pandangan Naya jatuh kepada pria berpakaian seperti 
orang suci di samping ibunya. 


"Ayah." Batin Naya. "Ibu, siapa dia?" Wajah polos Naya 
menunjukkan kebingungan. Bukankah berpura-pura belum 
mengingat apapun sangat mengasikkan? 


Ya. Detik ini, saat ini, ingatan Amarillis dalam diri Naya 
perlahan-lahan bermunculan. Dirinya bisa mengingat siapa 
dirinya saat menjadi Dewi Alam. Namun ini hanya 
ingatannya saja, bukan kekuatannya. Jadi ia harus 
mengumpulkan kekuatannya sendiri! 

Sebelum kekuatannya kembali, ia harus menjadi manusia 
biasa. la membayangkan betapa repotnya jika ia 
mengatakan bahwa ingatannya sudah kembali sehingga ia 
menarik perhatian dari makhluk dunia atas dan berurusan 
dengan mereka. 


"Dia H 


"Ah aku tau, kau pelayannya ibu kan?" Pertanyaan bodoh 
itu keluar dari bibir Naya. 


La Soka dan Dewa Agung saling melirik satu sana lain, Naya 
tersenyum melihat itu. Seburuk-buruknya orang tua, 
bukankah seorang anak akan mengharapkan orang tuanya 
bisa bersatu. la tahu bahwa pria di hadapannya saat ini 
adalah orang yang membunuh putra-putra nya, namun itu 
urusannya. La Soka tidak ada hubungannya dengan ini, jika 


ia ingin memberi pembalasan, itu hanya dirinya yang bisa, 
La Soka tidak boleh terjerumus pada pembalasan ini. 


"Ah bukan ya? Terus apa?" Naya mencoba berpikir. 


"Temannya?" La Soka menggeleng menjawab pertanyaan 
Naya. Namun tidak ada niat memperkenalkan bahwa pria itu 
adalah ayahnya. 


"Baiklah aku tidak akan menebak. Tapi, Om anda tampan 
seperti Wang Yibo!" Oceh Naya yang di balas ekspresi 
bingung dari dewa agung. 


Naya melihat sekelilingnya dan jatuh tepat ke arah Lan Wu 
Shi, pria cantik itu sekarang seperti tertidur pulas. Naya 
akan bergeser pelan ke arah Lan Wu Shi, namun terasa 
seperti kedutan di kepalanya. 


Sshhhhs 


"Li'er kau tidak apa?" La Soka memegang tangan kanan 
Naya. Wanita yang dikhawatirkan tersenyum lembut ke 
arahnya. 


Naya mendongakkan kepalanya ke atas dan memejamkan 
matanya. Sejak ingatannya Amarillis kembali, ia sedikit bisa 
mengontrol aliran berbagai kekuatan di dalam tubuhnya. 
Sayangnya kekuatannya tidak kembali seperti kekuatan 
Amarillis yang dulu. 


Menghirup udara secara dalam, dahinya tiba-tiba 
mengernyit seperti mencium aroma dari Riu Feng. 
Kepalanya langsung mencari ke kanan dan ke kiri, akan 
tetapi tidak menemukannya. 


"Kau mencari sesuatu?" Tanya La Soka lagi. 


"Tidak, sepertinya kita harus melanjutkan perjalanan." Balas 
Naya. 


"Selain mereka yang ada disini, semuanya sudah melihat 
perubahan alam yang terjadi. Pihak istana tidak akan 
berpikir untuk menghukum kalian, mereka akan disibukkan 
mencari sumber penyebab perubahan alam." Jelas Dewa 
Agung. 


"Wow, bagaimana kau tau jika kami akan ke istana? Eh 
apakah yang dimaksud perubahan alam?" Naya menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


Tidak ada jawaban dari La Soka maupun Dewa Agung. 
"Aku akan pergi." Kata Dewa Agung tiba-tiba. 
"Oh pergi? Bahkan aku belum tau siapa nama Om." 


"Om?" Bibir Dewa Agung sudah sangat gatal sedari tadi 
ingin menanyakan arti dari kata 'om'. 


"Emmmm.., om itu paman!" Jawab Naya sekenaknya. Tapi 
juga tidak terlalu salah. 


Dewa Agung mengangguk mengerti. Namun sedetik 
kemudian ekspresinya berubah seperti tidak terima. 
"Bagaimana aku jadi pamanmu, sedangkan aku ini 
ayahmu?" Protes Dewa Agung. 


"Ayah??" Tanya Naya. "Ibu, apakah dia ayahku?" 
La Soka terdiam, 
"Ayo kita lanjutkan perjalanan. Kau ingin ke Istana atau ke 


penginapan Lingdao?" Ucap La Soka mengalihkan topik 
pembicaraan. Hal itu membuat Dewa Agung bertambah 


sedih. Kali ini Naya tidak bisa melakukan apa-apa, itu 
terserah ibunya mau berbaikan dengan ayahnya atau tidak. 
Tapi Naya yakin, di dalam hati ibunya masih ada nama Dewa 
Agung disana. 


Naya menganggukkan kepalanya. Seketika tangan La Soka 
menjentikkan jari tangannya, dan membuat orang-orang 
disekitarnya terbangun. Seiring dengan orang-orang yang 
bangun, Dewa Agung juga perlahan hilang dari 
hadapannya. 


"Guru!" Teriakan merdu dari Lan Wu Shi mengalihkan 
perhatian Naya dari hilangnya Dewa Agung. 


"Guru, bukankah tadinya yang sekarat kau? Kenapa yang 
pingsan itu aku?" Perkataan antara polos dan bodoh itu 
keluar dari bocah laknat di depannya. 


"Biadab!" 


Hello Abang 


Yuhuuuuuuuu, im comingggggggg!!! 


Awas kalo ada yang bilang 'biasalah dikomen'! 

Btw gimana kabar klean? Puas liatin antara komenan netijen 
pembela istri sah? Atau kabar tentang khilaf 2 tahun? Emm 
kalau engga itu, pasti puas liat drama antara aksi serempak 
unfollow mbak negeri seberang yang katanya gak butuh 
follower orang Indo? Padal dia naik daun pisang gegara 
orang Indo 

Gila, author waktu ngejar deadline cemilannya kedua hal itu 
wkwk 


Eits, tapi author gak ikut komen yaaa, cuma liatin sambil 
makan usus goreng :( 


"Komandan!" Dua orang prajurit datang ke arah Naya dan 
menuju ke komandan prajurit yang tadinya akan membawa 
Naya ke kerajaan. 


Naya yang tadinya berdebat dengan Lan Wu Shi seketika 
menghentikan ocehannya. 


"Komandan tidak apa-apa? Bagaimana anda bisa terduduk 
di tanah?" Prajurit yang baru saja datang itu memburu 
dengan pertanyaan-pertanyaan. Komandan yang belum 
seratus persen terkumpul nyawanya hanya bingung apa 
yang sebenarnya terjadi. 

Komandan itu melihat Naya dan Lan Wu Shi yang 
mengangkat kedua bahu mereka untuk memberi alasan 
bahwa ia tidak tahu apa yang terjadi. 


"Kenapa kau datang kesini?" 


"Aku diperintahkan oleh Yang Mulia Kaisar untuk mencari 
sumber cahaya yang mengubah warna alam semesta." Naya 
dan La Soka saling bertatapan, berbeda dengan yang 
lainnya yang memiliki rasa penasaran apakah benar ada 
cahaya seperti itu. 


"Aku tidak melihatnya, aku tiba-tiba pingsan dan tidak tau 
apa-apa." Jawab komandan. Naya dan Lan Wu Shi dengan 
serempak mengangguk mengiyakan. 


Kedua prajurit itu melihat Naya, La Soka dan Lan Wu Shi 
secara bergantian. Apakah ketiga orang ini tidak bisa 
berbicara? 


"Baiklah, kita harus segera melaporkan hal ini kepada yang 
mulia. Aku kira sumber cahaya itu muncul dari arah sini." 
Salah satu prajurit itu membantu komandan prajurit itu 
bangun. 


"Mungkinkah seperti itu? Kami tidak melihat apa-apa." Lan 
Wu Shi menimpali omongan dari prajurit tadi. 


"Itu mungkin saja terjadi. Hanya orang-orang yang berada di 
sekitar sini yang tidak sadarkan diri. Bahkan kami yang 
berada di istana melihat cahaya itu." 

Naya terdiam, ia tau bahwa cahaya itu berasal dari dalam 
dirinya. La Soka menatap wajah putrinya dengan 
tersenyum, ia meyakinkan Naya bahwa tidak akan ada yang 
tau semua hal ini. 


"Kalian pergilah, kali ini aku memaafkan atas keributan yang 
kalian lakukan. Lain kali jika kalian berbuat kerusuhan di 
pusat kota lagi, pihak kerajaan tidak akan segan memaafkan 
kalian." Komandan itu pergi dengan dipapah oleh kedua 
prajurit yang baru datang. 


"Kami tidak berbuat rusuh! Kami hanya melindungi diri!" 
Kali ini La Soka tidak terima jika dirinya di cap sebagai 
pembuat onar. 


"Kau! Masih baik komandan kami memaafkan kalian!" Seru 
salah satu prajurit yang memapah komandan dengan 
tatapan garangnya. 


"Heh? Kok ngamok?!" Balas Naya dengan tatapan julid. Hei 
suruh siapa ngomongnya ngegass? Suruh siapa para prajurit 
itu berani durhaka dengan emaknya, apakah mereka ingin 
dikutuk jadi ikan lele? 


"Haha, baiklah-baiklah." La Soka menarik tangan Lan Wu Shi 
dan Naya untuk segera pergi dari sana, para prajurit juga 
meninggalkan ketiga orang itu. 


"Kita harus bersyukur bisa lepas dari komandan gila itu! 
Jelas-jelas yang salah pembunuh tadi, eh yang dibawa ke 
istana kita." La Soka yang melihat para prajurit itu pergi 
langsung mengomel dengan nada yang tidak terima 


"En, aku lebih suka di kerajaan Xin." Tambah Lan Wu Shi 
membenarkan ucapan La Soka. 


"Guru, mari kita makan lagi!" Lan Wu Shi mengobarkan 
semangatnya. 


"Kita harus pergi ke penginapan Lingdao dulu, baru makan. 
Okey?" Naya mengusap rambut panjang nan cantik dari Lan 
Wu Shi. 


"Oke!" 


"Kau tau oke?" La Soka menatap Lan Wu Shi dengan tatapan 
tak percaya. 


"Guru selalu berkata-kata aneh, jadi aku mengikutinya." 
Bela Lan Wu Shi pada dirinya. 


"Okey." Kata La Soka mengikuti Lan Wu Shi dan Naya. 


Mendengar perdebatan antara kedua orang itu Naya 
tersenyum, bahkan dulu ketika di dunia atas ibunya tidak 
pernah mengajaknya bercanda seperti ini. Apakah waktu 
bisa merubah segalanya? 


"Bahkan Amarillis yang sekarang juga berbeda dengan 
Amarillis yang dulu." Dari dalam Pagoda Ilahi Baojin 
menimpali apa yang Naya tanyakan. 


Naya tersenyum lebar, entahlah apa yang menggerakkan 
bibirnya untuk tersenyum. Tapi akhir-akhir ini memang 
suara Naga Baojin yang menghiburnya. Bahkan saat ini 
dirinya juga merasa terhibur dengan tingkah Lan Wu Shi. 
Lihat saja, berjalan menuju penginapan Lingdao tangan Lan 
Wu Shi sudah membawa beberapa makanan, setiap ada 
yang menjual makanan, ia akan mampir dan membelinya. 


Walaupun ingatan kedewiannya sudah kembali, ini tidak 
merubah prinsip bahwa uang sangat sayang untuk 
dihambur-hamburkan. Ah sungguh dirinya akan rugi karena 
bocah cerewet itu! 


"Guru, kau mau ini?" Lan Wu Shi memberinya satu potong 
kue. 


"Apa ini?" 


"Kue Mawar." Lan Wu Shi memasukkan kue itu ke dalam 
mulutnya. 


"Apakah enak?" Lan Wu Shi menganggukkan kepalanya. 
Namun tiba-tiba alisnya menjadi satu. 


"Apakah kalian tidak pernah memakan ini?" 


La Soka dan Naya menggeleng secara bersamaan. Apakah 
dirinya pernah makan ini di dunia atas? Ia rasa tidak pernah. 
Ah di kehidupan modern ia juga belum pernah melihat kue 
semacam ini. la hanya tau sejak dirinya kecil sangat suka 
sekali mengejar abang-abang penjual kue putu. 


"Apakah ini terbuat dari bunga mawar?" Tanya Naya. 


Lan Wu Shi menggeleng dan mengangguk menjawab 
pertanyaan dari Naya. 


"Ah mungkin bentuknya sama seperti bunga Mawar." Jawab 
Naya sendiri untuk memuaskan rasa penasarannya. 


Akhirnya sepotong kue itu langsung masuk ke bibir Naya 
yang sudah tidak terhalang dengan cadar. 


"Li'er ah tidak, maksudku Naya. Siapa yang sebenarnya 
ingin kita temui di penginapan Lingdao?" La Soka membuka 
pembicaraan setelah asik saling memakan kue di tengah 
jalan. 


Lan Wu Shi bukanlah orang yang bodoh, di dalam 
pikirannya saat ini muncul pertanyaan kenapa La Soka 
sangat canggung saat memanggil nama putrinya sendiri? 
Apakah benar mereka berdua memiliki hubungan keluarga? 
Tapi sifat antara kedua orang itu sangat mirip. 


"Aku ingin menemui suami Li Xiumei." Jawab Naya dengan 
suara pelan. 


"Tubuh ini " 


"Ibu, hubungan ini rumit." Naya memasang wajah sedihnya 
di hadapan ibunya. 


"Aku akan menjelaskan masalah ini ke Zhiqiang." Lanjut 
Naya kembali fokus ke jalannya. 


"Apa yang harus dijelaskan?" Tanya La Soka. 


"Aku dan hubungan Li Xiumei dengan Wen Ji Han." Jawab 
Naya. 


La Soka menatap Naya dengan tatapan yang menyiratkan 
kesedihan, bukankah ini hal yang sangat sulit untuk 
putrinya? 

Putrinya Amarillis adalah orang yang lemah lembut dan 
selalu tersenyum, bahkan selama menjadi putri kecilnya, 
Amarillis tidak pernah merasakan masalah yang rumit 
seperti ini. Kehidupan para dewi dan dewa selalu tercukupi, 
walaupun hal itu sangat sulit. 


"Aku tidak apa." Suara Naya berusaha menenangkan 
ibunya. 


"Guru!" Lan Wu Shi yang sudah berjalan beberapa langkah 
di depan Naya berseru semangat. "Kita sampai di 
penginapan Lingdao!" Lanjutnya. 


Naya melihat ke sekeliling, suasananya sudah menjelang 
senja. 
"Ayo kita masuk!" Naya berjalan mendahului mereka. 


"Jin'er, gue merasa jadi orang yang mengenaskan di mata 
ibu." Kata Naya dengan Baojin melalui mindlink. Ya itu 
benar, ketika ibunya menatap dirinya, ada rasa kasihan di 
matanya. 


"Mengapa semua menangis, padahal aku selalu tersenyum?" 
Suara besar khas Naga Baojin menggema melantunkan 
nada-nada itu. 


" BIASALAH!" 


Semua mata memandang Naya yang berteriak satu kata 
asing itu, bahkan ibunya dan Lan Wu Shi mengangkat 
sebelah alisnya seakan bertanya ada apa? 


"Ah ini kakiku seperti gatal digigit nyamuk." Lontar Naya 
canggung, dirinya harus membuat alasan untuk 
tindakannya tadi. Akhirnya Naya menggaruk kakinya 
dengan setiap garukan mengucapkan kata 'biasalah'. 
Ah sialan Baojin! Dia sengaja bernyanyi seperti itu untuk 
memancing dirinya. Tapi aktingnya tidak buruk juga. 


"Maaf Nona, apakah ada yang saya bantu." Seorang gadis 
kecil dengan berpakaian layaknya seorang pelayan 
penginapan menyapanya. 


"Apakah aku bisa bertemu dengan yang mulia kaisar 
Zhiqiang?" Kata Naya dengan suaranya yang lembut, 
bahkan sangat-sangat lembut. Kelembutan itu membuat Lan 
Wu Shi bergidik sendiri. 


"Boleh saya tau anda siapa?" 
"Mei'er." Balas Naya singkat. 


"Tolong tunggu sebentar, saya ini akan memanggilnya." 
Pelayan itu berbalik. 


"Tunggu!" Langkah gadis pelayan itu berhenti seketika. "Dia 
tidak akan percaya jika kau mengatakan seperti itu, beri dia 
ini." Naya memberikan tusuk rambutnya yang berhiaskan 
burung Phoenix kepada pelayan itu. 


"Jangan lama-lama, aku akan menunggu." Akhir Naya yang 
membuat siapa saja yang mendengarkannya akan tertidur. 
Canda tidur. 


"Guru, apakah yang mulia kaisar akan menemui kita?" Lan 
Wu Shi berdiri berhadap-hadapan dengan Naya. 


"Mungkin." Naya mengangkat kedua bahunya dengan 
cengengesan. Tuh kan berubah lagi, tapi kali ini Lan Wu Shi 
bersyukur bahwa gurunya telah kembali ke seperti semula. 


"Ibu, aku akan berbicara dengan Zhiqiang. Lebih baik ibu 
dan Lan Wu Shi mencari makanan di sekitar sini, aku bisa 
menjaga diriku sendiri." 


"Tapi H 


"Ibu, aku baik-baik saja." Ucap Naya sekali lagi untuk 
menenangkan ibunya. 


"Baiklah." 


"Guru, setelah selesai, guru harus menyusul kami!" Seru Lan 
Wu Shi yang berjalan mundur ke arah pintu keluar. 


"Oke!" Naya meletakkan lingkaran yang dibentuk dari jari 
telunjuk dan ibu jarinya di depan matanya. Naya berbalik 
lagi ke arah pelayan tadi pergi, senyuman karena tingkah 
imut Lan Wu Shi masih membuat dirinya tertawa. 


"Per.. permaisuri," suara itu membuat atensi Naya beralih ke 
sumber suara. 


"Yang mulia!" Seru Naya yang berlari ke arah Zhigiang. 
"Ah lama tidak bertemu, bagaimana kabar abang?" 


Zhigiang yang mendengar sebutan itu lagi mendadak 
mukanya seperti tomat. Dirinya masih ingat jika sebutan itu 
untuk orang yang disayang, bukankah ini membuktikan jika 
dirinya masih ada di hati Li Xiumei? 

Sedangkan Naya yang melihat perubahan air wajah 


Zhiqiang hanya bingung, dirinya lupa arti makna kata 
'bang' yang telah dijelaskan kepada suami Xiumei itu. 
Apakah ada yang salah dari ucapannya? 


"Permaisuri?" 

"Dia permaisuri Xiumei?" 

"Ah bukankah dia permaisuri yang menggoda pangeran- 
pangeran dari kerajaan lain? 


Interaksi antara Naya dan Zhiqiang yang dilihat oleh para 
bangsawan lain di sekitar mereka menjadi bahan gibahan 
dan julidan, karena itu Zhiqiang menarik tangan ramping 
Naya ke arah ruangannya. 


"Apakah kau ingin menculikku? Apakah kau masih marah?" 
Pertanyaan memburu Naya ia lontarkan kepada Zhiqiang 
yang masih berjalan sambil memegang tangannya. 


"Aku ingin memakanmu!" Kata Zhiqiang tanpa berbalik ke 
arah Naya. Bukan marah, namun wajah Zhiqiang bertambah 
merah ketika dirinya mengucapkan kalimat itu. 


"Apakah kerajaan kita bangkrut?" 


Zhiqiang yang gemas dengan pertanyaan-pertanyaan aneh 
Naya tiba-tiba berbalik kebelakang, dan itu membuat Naya 
kaget. 


"Kenapa kamu berpikiran bahwa kerajaan kita bangkrut?" 
Zhiqiang memiringkan kepalanya. 


"Karena kamu sekarang makan daging manusia." Jawab 
Naya dengan tatapan polosnya. Lihatlah ekspresi wajah 
serta mata kucing Naya saat ini, ah ini sungguh membuat 
Zhiqiang benar-benar menerkamnya. 


"Hah?" 


"Ih gini loh, kan kerajaan bangkrut, terus kamu tidak kuat 
buat beli daging. Jadinya kamu memakan prajurit yang ada 
di istana, gitu maksudku." Jelas Naya secara absurd. 


"Permaisuri, apakah selama pergi kamu terbentur sesuatu?" 


Im Naya 
Sawadee khaa- 


Guys boleh gak sih authornya sekali-kali minta buat vote? 
Kan jarang nih nyuruh kalian buat vote. Bagi author sih, 
kalian baca -nikmatin cerita- terus komen-komen manjah 
itu udah cukup kok. Tapi......tapi........ Setelah gue liat-liat, 
bentar lagi jumlah vote udah mau 200k an, aihh gue pingin 
cepet-cepet jadi 200k. Random gak sih alasannya? 


Demi Alex gue gak pernah maksa kok kalian vote atau 
engga, dulu... dulu banget pernah ada yang komen "thor, 
kok gak minta vote?" 

Aih gimana ya, gue mau minta macem-macem tu gak enak 
Udah dibaca aja syukur nya sampai sujud beberapa kali 
wkwk. Canda ya bund 


T-tapi, kemarin gue disindir sama ponakan gue njim. "Yang 
baca cerita onty per part Sribuan tapi yang kasih bintang 
cuma seribuan. 5:1 dong" gilaaaaa. Emang sih kalau punya 
ponakan seumuran kita ya gitu, suka sering cengcengin 
dianya. Berasa punya saudara kembar yang berbeda akhlak 


“Semoga dia gak baca yaaaaaaaaaa siyalan. 
Intinya apasih thor lu ngomong panjang kali lebar? 


Intinya gue minta vote biar sampe tu jumlah vote-nya jadi 
200k. Biar gue bisa pamer gitu ke ponakan 


Ehhhh tapi author berterimakasih kepada klean para teteh- 
teteh, akang-akang sekalian yang sudah baca, vote dan 
komen. Lope buat klen wak 


Khop khun maak na khaa- 


Saat ini Naya sedang menikmati secangkir teh yang tersedia 
di meja penginapan Zhiqiang. Jika ditanya kenapa dirinya 
lebih memilih teh, ya adanya ini. Walaupun di ruang 
dimensi ada kopinya bang Lucas, namun saat ini dirinya 
belum makan apapun selain sarapan tadi pagi. la tidak 
terbiasa minum kopi dalam keadaan perut kosong. Eihhh 
apakah dia seperti orang bodoh yang ingin merasakan sakit 
diperutnya? 


Setelah Zhiqiang membawanya ke bilik penginapan nya, dia 
segera pergi dan meninggalkan Naya seorang diri. Entah 
apa yang dilakukan oleh Kaisar negeri Xin itu, Naya juga 
tidak bisa menebak. 


Krieeet 


Naya menoleh ke arah pintu, disana Zhiqiang berdiri 
dengan membawa beberapa pakaian perempuan. Naya 
mengangkat sebelah alisnya, timbul pertanyaan untuk siapa 
semua pakaian ini. 


"Ini semua " 


"Aku membawanya untukmu, segeralah mandi dan ganti 
pakaianmu." Zhiqiang meletakkan semua pakaian di atas 
tempat tidur. 

"Ke marilah, dan pilih salah satu." Perintah Zhiqiang. 


"Ini kau yang membelinya?" Tanya Naya. 


"Aku kaisar, bagaimana bisa bebas berkeliaran ke dalam 
pasar. Tentu saja aku memerintahkan pelayan untuk 
membelikan ini." Jawab Kaisar dengan mengingatkan Naya 
akan kedudukannya. 


"Tapi sedari tadi aku tidak melihat pelayan maupun 
pengawal." Balas Naya. Tapi itu benar, ia disini belum 


melihat pelayan yang masuk ke sini. 


"Apakah ruangan kaisar bisa dimasuki oleh sembarang 
orang?" Kaisar tidak hentinya menyadarkan bahwa 
sebenarnya mereka itu kaisar dan permaisuri. 


"Ah kenapa aku bisa lupa?" Naya menggaruk kepalanya 
berulang kali. 


"Sekarang mandilah, aku akan menunggumu disini." Naya 
memilih satu hanfu berwana Lilac dan membawanya ke 
pemandian, gila saja kalau harus ganti baju di depan 
Zhigiang. 


Di dalam pemandian, Naya hanya berdiri mematung. Sudah 
lama dirinya tidak mandi di tempat seperti ini, biasanya ada 
dayang Bao yang memandikannya. Ah sepertinya dirinya 
merindukan Dayang Bao-nya. Bagaimana kabarnya setelah 
kepergian Naya? 


"Yaudah atuh, mandi disini lagi. Biasanya juga gimana, sok- 
sokan mau jadi orang kuno." Baojin yang tau jalan pikiran 
Naya kemudian menimpali. Tapi benar juga omongan Baojin. 
Sekali lagi Naya memastikan bahwa Zhigiang tidak 
memasuki ruangan pemandian, berasa aman, Naya 
langsung menghilangkan diri ke dalam dimensi Pagoda. 


"Kan waktu di dalam Pagoda berbeda Nay, Lu mau berjam- 
jam berendam sampai kulit lu jadi kek kulit ayam ya sama 
aja cuma sekejap mata." Naya mendengar perkataan Baojin 
yang sembari melingkar-lingkar di udara itu dengan tatapan 
patuh. 


Masuk ke dalam rumah dan memulai aktivitasnya di kamar 
mandi, semua itu Naya lakukan dengan santai. Ah sampai 
dirinya lupa bahwa telah menyuruh ibunya untuk membeli 
makan bersama Lan Wu Shi. 


30 menitan Naya masih menikmati rutinitasnya di depan 
kaca, mengeringkan rambut, menyisir rambut, menggelung 
rambut panjangnya ia lakukan sendiri. Membuka laci, Naya 
mengeluarkan beberapa skincare buatannya dan 
mengakhiri dengan make up tipis nan natural. Sentuhan 
terakhir untuk perawatan badan, ia mengaplikasikan 
serangkain body care nya dan menyemprotkan parfum di 
beberapa titik. Aihhh sudah berapa hari dirinya tidak bisa 
menikmati waktu mandi yang menyenangkan seperti ini? 


Naya keluar dari dalam rumah modern. Sebenarnya ia belum 
rela jika harus meninggalkan rumah yang diberikan oleh om 
Baojin ini, tapi ada orang yang menunggunya di luar 
dimensi. 


"Lu dah selesai?" Suara besar itu mengagetkan Naya. 


"Demi Alex!!!" Kaget Naya sembari mengelus dadanya 
pelan. "Kalau aing dah keluar, ya berarti dah selesai 
Maimun!" Seru Naya. 


"Ya kan cuma basa-basi Nay, intro dikit napa." Jawab Baojin 
yang sedikit merendahkan posisi terbangnya. Naya 
memperhatikan Baojin, kapan si Naga ini bisa berubah lagi 
menjadi manusia? Naya merasa sedih melihat Baojin yang 
tidak bisa lagi membaca buku 'Kiat Sukses Berwirausaha' 
lagi. 


Aih kenapa dirinya kemarin tidak meminta air mata dewa? 
Atau haruskah dirinya membuat si Dewa Agung nangis terus 
keluar air matanya? Hei kan itu sama namanya 'air mata 
dewa' ya kan? 


"Jin'er, aku mau keluar dulu, jangan kangen, jaga rumah 
baik-baik jangan sampai ada hantu yang mau tinggal! Sini 
kepalamu!" Naya menengadah ke arah langit Pagoda, dan 
mengulurkan tangannya untuk menyambut kepala Baojin. 


Setelah menepuk pelan kepala Baojin seperti kepala 
seorang bocah, Naya langsung meninggalkan Baojin di 
dalam Pagoda Ilahi Kuno sendirian seperti biasa. 


Baojin dengan bibir naganya tersenyum lebar, dirinya 
seperti merasakan kasih sayang Amarillis yang dulu. Untung 
Saja saat ini warna kulit naganya adalah hitam, jadi tidak 
mungkin terlihat jika dirinya blushing. 


Keluar dari Pagoda ilahi, Naya kembali ke tempat pemandian 
dan melangkahkan kakinya menuju Zhiqiang berada. Harum 
lemon dan vanila menjadi satu mengiringi keberadaan 
Naya, jika adiknya disini mungkin adiknya akan bilang 
"Bund ada penjual minyak wangi disini!" 


Zhiqiang melihat ke arah Naya, bukankah perempuan itu 
baru saja pergi? Kenapa tiba-tiba kembali? 


"A-apakah kau sudah membersihkan diri?" Tanya Zhiqiang, 
permaisurinya saat ini terlihat lebih cantik dari siapapun. 
Wajahnya bersinar dan memancarkan aura suci. 


"Tentu saja sudah, bukankah ini menjadi sia-sia jika kau 
menganggap aku belum melakukan apa-apa?" Perkataan ini 
berarti bahwa jika Zhiqiang menganggapnya belum mandi, 
usaha Naya untuk tampil lebih cantik tidaklah berguna. 


"Bu-bukan seperti itu. Ta-tapi kau baru saja pergi ke arah 
sana." Zhiqiang menunjuk ke arah tempat pemandian. 


"Aku memiliki sihir. Aku berkata cling jadilah ini." Jawab 
Naya seraya mengambil tusuk rambut yang ada di kotak 
perhiasan di samping Zhiqiang. Pilihannya jatuh ke arah 
tusuk rambut berhiaskan bunga Amarillis. 


"Kau memilih itu?" Tanya Zhiqiang mengikuti arah tangan 
Naya yang memasang tusuk rambut itu. 


"Kenapa?" 


"Bukankah kau harusnya memakai ini?" Zhigiang 
memberikan tusuk rambut berhiaskan burung Phoenix yang 
baru. Naya tersenyum, ia memilih hiasan Amarillis karena 
namanya Amarillis. Tapi tusuk rambut Phoenix ini? Selain di 
istana dirinya tidak pernah memakainya. Bahkan tusuk 
rambut yang tadinya Naya berikan kepada Zhigiang itu 
sebelumnya ia simpan rapat di Pagoda Ilahi. 


Naya memasang tusuk rambut Amarillis dan Phoenix secara 
bersilangan di rambutnya yang sudah di gelung. 


"Bagaimana?" 


"Kau seperti bunga Amarillis yang dijaga oleh burung 
Phoenix." Zhigiang melihat Naya dengan tatapan tersipu. 


Ingatkan sudah berapa laki-laki yang sudah Naya beri 
harapan selama berdiri di penginapan ini? 


"Aku memang Amarillis." 


"En, kau memang bunga Amarillis." Ulang Zhigiang setelah 
perkataan Naya. 


"Bukan, maksudku namaku Amarillis. Aku bukan Li Xiumei." 
Jelas Naya yang sudah mengambil posisi duduk di samping 
Zhigiang. 


"Ha?" Zhigiang melongo mendengar pengakuan dari Naya. 
"Mak... maksudmu?" 


"Jika dijelaskan itu sangat panjang, tapi aku ingin bertanya 
apakah Wen Ji Han dan Riu Feng ingin bertarung?" Tanya 
Naya kepada Zhigiang. 


Kepala Zhiqiang mengangguk menjawab pertanyaan dari 
Naya. 


"Kau tau penyebabnya?" Naya menatap Zhiqiang lebih 
intens lagi. 


"Aku tidak tau, di dalam undangan tidak dijelaskan apa 
yang mereka terima ketika memenangkan pertarungan. 
Tapi....... e 


"Tapi?" 


"Rumor menjelaskan jika orang yang menang akan 
mendapatkan permaisuri dari kerajaan Xin." Lanjut Zhiqiang 
dengan ragu. 


"Aku?" Naya menunjuk dirinya sendiri. 


"Apakah ada yang ingin kau katakan?" Zhiqiang dengan 
suaranya yang tegas bertanya kepada Naya, namun di 
dalam matanya memancarkan kesedihan. Seketika Naya 
ingat bahwa Zhigiang adalah orang yang kaku, bahkan 
dirinya dulu pernah memanggilnya manusia triplek. 
Berbeda dengan Riu Feng, pangeran itu memang benar 
sumber ketakutan bagi semua orang, tapi ketika 
dihadapannya ia akan lembut dan penyayang. 


"Apakah kau berpikir aku yang benar-benar diperebutkan? 
Apakah kau tidak tau masalah itu berasal dari mana? 
Apakah kau tidak curiga kenapa Yunru'er dibawa oleh Wen Ji 
Han ke Kota Utama?" Naya menjawab pertanyaan dari 
Zhigiang dengan memburu beberapa pertanyaan. Ini tidak 
selamanya bisa di tutupi olehnya, toh Li Xiumei yang telah 
meminjamkan tubuhnya saat ini tidak akan keberatan jika 
dirinya mengutarakan yang sebenarnya. 


"Aku bahkan tidak tau makanan yang disukai istriku." Ini 
berarti Zhiqiang tidak mengetahui hal-hal yang disebutkan 
Naya, juga dirinya mengaku bahwa ia tidak mengenal siapa 
diri Li Xiumei sebenarnya. 


Naya tersenyum miris, Zhigiang mengesampingkan istri 
sahnya untuk selirnya, hal itu wajar saja bila pria di 
sampingnya ini tidak mengenal sebenarnya seperti apa 
Xiumei. Bahkan jika Naya sendiri disuruh untuk menilai 
seperti apa kepribadian Xiumei dirinya mungkin akan 
mengalami kesulitan, banyak rahasia yang diluar 
ekspektasinya. 


"Yang mulia, mari dimulai dari awal!" Naya mengutarakan 
ajakannya untuk memulai dari awal pertemuannya dengan 
Zhigiang. 

Di wajah pria itu ada sedikit rasa kebingungan, tapi Naya 
memakluminya. 


"Yang mulia, perkenalkan namaku Naya. Abinaya putri lebih 
tepatnya, tapi ibuku lebih suka memanggilku Amarillis." 
Naya menjulurkan tangannya ke arah Zhigiang, tentu saja 
saat ini dirinya tidak akan membongkar bahwa ia seorang 
dewi. 


"Naya? Amarillis?" Melihat Zhigiang yang tidak ada niatan 
untuk menerima juluran tangannya, Naya seketika meraih 
tangan Zhigiang dan memaksanya untuk berjabat tangan. 


"Aku akan jelaskan, jangan memotong ucapanku." Peringat 
Naya sebelum melanjutkan penjelasannya. 


"Aku dari masa depan, dari tahun 2021 lebih tepatnya. Aku 
tidak sengaja berpindah ke tubuh permaisuri mu, Li Xiumei. 
Tidak salah jika kau melihat Li Xiumei yang dulu sangat 
berbeda dengan Li Xiumei yang sekarang, karena Li Xiumei 


telah mati pada saat melahirkan Yunru." Naya menarik 
napas lega setelah mengucapkan itu. 


"Mati? Bagaimana bisa? 


Qtime With Zhiqiang 


Assalamualaikum kalian nungguin aku ngga? (Ihhhh gak 
mau, gak suka gelayyyyyyy) 


Author up lagee neh bebsgueee!! 


AHHHHHH terimakasih saestu votenya sahabat! Klean 
sungguh baek hati sekali 

Kali ini author mau nyuruh vote lagi, kalau belom sampe 
200k author gak bakalan berenti ingetin tiap chapter! 


Semangat menjalani alur hidup yang tidak sesuai realita ini 
sahabat! 


Butuh hiburan? Boleh cek akun Ig nya @microsoft disana 
ada komen netijen yang amat menghibur, canda menghibur. 
Terlalu menghibur, sampai-sampai kolom komentarnya di 
non-aktifin huhuhu 


"Ya bisa lah ya, lu kira semen Empat Roda, tahan lama dan 
tahan banting?!" Baojin yang mendengar respon dari 
Zhigiang merasa gemas sendiri. Bukan hanya dari 
perkataan yang diucapkan, namun dari mimik wajahnya 
yang menggambarkan rasa tanpa dosa. 


"Huahahahaha..." Naya tertawa terbahak-bahak mendengar 
nada sewot dari Baojin. Kenapa naga itu membawa-bawa 
merk nama semen? Apakah rumah modern yang Baojin beri 
ke dirinya dia bangun dengan semen Empat Roda? Pikiran 
Naya saat ini membayangkan bagaimana Baojin seorang diri 
membangun rumah di Pagoda. 


"Kenapa kau tertawa?" Zhigiang mengerutkan kedua 
alisnya, merasakan aneh dengan orang di depannya. 


"Ah tidak-tidak. Hanya saja pertanyaan mu begitu 
menggelikan." Ucap Naya mengalihkan pembicaraan. 


"T-tapi ini..." 


"Bahkan ibu suri dan pangeran sangat tau kalau aku ini 
bukan Li Xiumei." Naya beranjak dari samping Zhigiang, 
menuju meja teh yang ia singgahi pertama kali saat sampai 
di penginapan ini. Duduk di kursi dan menuangkan 
secangkir teh. Jika tersedia untuk diminum, kenapa tidak? 


"Mereka tau? Kau menyembunyikan semua ini padaku?" 
Zhigiang menaikkan suaranya. Bisa dibilang membentak ya 
bukan, karena bentakan itu tidak memberi efek pada Naya. 
Bukankah itu bukan salahnya? Suruh siapa dia tidak 
perhatian dengan istrinya sendiri dan malah memilih 
almarhum selir bohai-nya. 


Naya mengangkat sebelah bibirnya, ada rasa meremehkan 
dari tatapan Naya. 


"Kau menyalahkan ku? Bahkan saat di istana kau tidak tau 
jika ada aku disana. Mungkin jika tidak ada Zhi Jun dan ibu 
suri aku akan menjadi seperti Li Xiumei yang dahulu, 
terlupakan dan terbuang." Balas Naya sedikit menusuk. 
Namun di dalam batinnya mengatakan yang sebaliknya, 
"Yuk bisa yuk, jangan ketawa dulu." 


Zhigiang bergerak menuju tempat Naya duduk. Kemudian ia 
berlutut, tangannya meraih dan menggenggam tangan 
mungil Naya. 

"Maafkan aku." Zhigiang meletakkan kepala di pangkuan 
Naya. 


Melihat tingkah Zhigiang yang seperti itu, Naya sedikit 
terkejut. Ia kira Zhigiang tipe orang yang tidak bisa bersikap 
manja seperti ini. Bahkan menurut hasil observasi nya 


selama ini, selir Yuwen lah yang lebih dulu menggoda 
Zhiqiang dengan sikap manjanya. 


"Kau sudah tau jika aku bukan Xiumei, tapi kenapa kamu 
tidak canggung?" 


Wajah Zhiqiang mendongak ke wajah Naya. 
"Bukankah ini membuktikan jika aku terbiasa dengan 
jiwamu, dan bukan tubuh Xiumei?" 


Naya berpikir alasan itu bisa masuk akal. 
"Terus?" 


"Aku tidak ditakdirkan mencintai Li Xiumei, namun aku 
ditakdirkan untuk menyukai jiwa yang masuk dan 
menggantikan Xiumei." Jawab Zhigiang jujur. 


"Kau tidak takut jika Li Xiumei mendengar ini?" Naya 
membelalakkan matanya yang terkejut mendengar 
penuturan dari kaisar di depannya ini. Apakah Zhigiang 
sedang menyatakan cinta terhadapnya?? 


"Rasa takutku lebih kecil dari rasa menyesalku. Mungkin 
kemarahan Xiumei terhadapku sudah berada di tingkat 
mana aku tidak tahu. Bukankah aku harus hidup dalam 
karma yang Xiumei berikan?" Nada yang dikeluarkan 
Zhigiang membuat diri Naya sedikit tersentuh. Heii dia 
merasa menyesal telah berpura-pura galak terhadap 
Zhigiang yang berhati arum manis ini, hanya terkena sedikit 
air eh kempes. 


"Sebelum kau datang kepadaku, aku diberi surat oleh Zhi 
Jun. Kau tau isi surat itu?" 


"Aku belum membacanya, jadi aku tidak tau." Naya 
tersenyum bodoh. 


Zhiqiang menidurkan kepalanya lagi di pangkuan Naya. 


"Di dalam surat itu ada bukti rencana pemberontakan yang 
dilakukan Wang Wuchen kepadaku. Dia mengumpulkan 
ribuan pasukan untuk melengserkan ku dan akan 
menggantinya dengan Wang Ming. Aku saat itu masih 
menutup kemungkinan jika keluarga Wang yang sangat aku 
beri hak lebih akan memberontak kepadaku, apalagi aku 
berpikir Yuwen mencintaiku dengan tulus. Namun, kau tau 
jawabannya." Zhiqiang mengakhiri ceritanya. 


Ah bukankah Zhiqiang adalah SadBoy yang sebenarnya? 
Udah jatuh, eh tertimpa tangga. Kasihan gak tuh? 


"Aihh aku sudah mengira jika kau mengetahui jika aku 
bukan hantu!" Seru Naya dengan menepuk kepala Zhiqiang 
sedikit keras, dan membuat Zhiqiang meringis kesakitan. 


"Bahkan aku tau jika yang membunuh Yuwen bukan kamu, 
tapi Wen Ji Han." Lanjut Zhiqiang yang masih menggosok 
pelan kepalanya. 


"Wow, apakah di penjara bawah tanah ada CCTV??!" Seru 
Naya lagi yang terkejut dengan kebenaran dari perkataan 
Zhiqiang. 


"CCTV? H 


"Lupakan, itu sejenis benda untuk memantau keadaan. Ah 
itu benda di masa depan, disini tidak ada. Tapi bagaimana 
kau tau?" 


"Aku melihat tangan Wen Ji Han penuh dengan darah, 
sedangkan tanganmu tidak. Keadaan jasad Yuwen sangat 
mengerikan, jadi kau tidak mungkin membunuhnya." Jawab 
Zhiqiang. 


"Tapi aku yang membunuh Wang Ming." Aku Naya secara 
tiba-tiba. 


"En." Zhiqiang mengangguk, namun "Apa? Kau berkata 
jujur?!" Zhiqiang berdiri dari hadapan Naya. 


Naya mengangguk menjawab pertanyaan itu. "Dia 
mengejek mu tidak bisa apa-apa, dan mengejekku lemah. 
Jadinya aku bakar dia supaya tidak bisa berbicara lagi!" 
Naya menyedekapkan tangannya di depan dadanya. Ada 
rasa kesal yang masih tertinggal di hatinya. 


"Kau kau bagaimana bisa? Aku kira semua itu perbuatan 
Wen Ji Han." Zhigiang masih tidak percaya. 


"Kan sudah kubilang, aku kesal!" 


Melihat Naya yang bertambah marah, Zhigiang mendekat 
lagi ke arahnya. "Baiklah-baiklah, aku percaya semua itu." 


Naya mengangguk. 


"Aku juga tau jika Wen Ji Han menyuruhmu kesini, ku kira 
kau akan datang sendiri. Tapi syukurlah jika kau membawa 
teman-temanmu." 


"Wahhh, tidak menyangka kau suka mengintip pembicaraan 
orang lain." Sindir Naya terhadap Zhigiang. 
"Eh, aku harus pergi!" Naya beranjak dari tempatnya duduk. 


"Kemana kau akan pergi? Kau ingin menemui Wen Ji Han 
atau Riu Feng?" Kali ini nada Zhigiang seperti menyindir 
istrinya yang ketahuan selingkuh. 


"Tentu saja aku harus menyusul ibu dan Lan Wu Shi!" Jawab 
Naya. 


"Ibu? Bukankah " 

"Aih tidak ada waktu, aku harus menyusul mereka sebelum 
ribuan keping melayang." Timpal Naya yang membuat 
Zhiqiang tambah bingung. 

"Aku akan mengikuti mu!" 


"Terserah!" 


Naya berjalan dengan tergesa, dalam benaknya sudah 
merasakan tidak enak. Bukan suudzon dengan apa yang 
dilakukan La Soka dan Lan Wu Shi, namun dari pikiran 
mereka pasti akan menghabiskan kepingan emas yang telah 
ia kumpulkan. 


"Aihh aku lupa!" Naya memukul kepalanya pelan. 
"Ada apa?" Zhiqiang ikut menghentikan langkahnya. 


"Kau tau kedai makan di sekitar sini?" Tanya Naya dengan 
sungguh-sungguh. Dari ekspresi Naya yang seperti inilah 
Zhiqiang mengira jika ada masalah penting yang akan 
terjadi. 


"Tentu!"  Zhigiang menarik tangan Naya untuk 
mengikutinya. 


"Kau seperti sangat tau tempat ini." Kata Naya. 


"En, tiap tahun pasti semua kaisar akan berkumpul di kota 
ini." 


"Kau datang sendiri?" 


"Kaisar dan permaisurinya yang harus datang." 


"Kau mengajak selir, bukan permaisuri!" Naya memukul 
lengan atas Zhiqiang pelan. 


"Maafkan aku." Zhiqiang mengelus tangan kanan Naya yang 
ia genggam di tangan kirinya. 


"Kenapa harus meminta maaf, toh waktu itu keadaan Xiumei 
tidak stabil karena mengandung." Naya menenangkan 
Zhiqiang yang berubah mood, dan dijawab anggukan oleh 
Zhiqiang. 


Naya dan Zhiqiang memasuki kedai makan yang tidak jauh 
dari penginapan Lingdao. Kedatangan mereka ke kedai 
makan menjadi pusat perhatian dari orang-orang yang 
menikmati makanan di sana. Siapa yang tidak tau Zhiqiang? 
Sesosok manusia yang sedang menjadi perbincangan 
hangat di kalangan rakyat kota utama. Sebenarnya bukan 
Zhiqiang yang viral, namun nama Zhiqiang ikut terbawa 
Karena nama permaisuri Li Xiumei. Bahkan kaisar Xin saat 
ini sedang menggandeng wanita yang sangat begitu cantik. 


"Sepertinya tidak ada di sini." Mata Naya melihat ke 
sekeliling ruangan dengan mata jelalatan. 


"Sepertinya di lantai dua." Timpal Zhiqiang. 


"Yang mulia kaisar Xin, tempat kami merasa tersanjung 
mendapati anda yang datang kemari. Perkenalkan nama 
saya Gu Xian, pemilik kedai makan ini." Seorang pria paruh 
baya menghampiri Zhiqiang dengan sikap hormat, namun 
pria tua itu tidak hormat kepada Naya. 


"Apakah kau melihat dua orang wanita yang datang 
kemari?" Zhiqiang bertanya kepada Gu Xian. 


"Yang mulia, Lan Wu Shi seorang laki-laki." Protes Naya 
kepada Zhiqiang. Pria setengah tua yang mendengar suara 


renyah itu segera menatap Naya dengan terpana. 
"Eh?" 


"Paman, apakah tadi ada seorang wanita berpakaian putih 
dan di sampingnya ada seorang laki-laki cantik? Ah bukan 
cantik tapi tampan." Naya meralat ucapannya yang 
mengatakan Lan Wu Shi adalah pria cantik, jika bocah itu 
mendengarnya ia mengatakan kalimat itu, mungkin 
seharian penuh akan mengomel. 


"A-ada nona." Gu Xian yang terpana dengan kecantikan 
Naya mengusap air liurnya yang hendak menetes. Hal itu 
membuat Zhiqiang kesal. 


"Dimana?" Itu adalah suara Zhiqiang. 


"Mereka di lantai dua ." Jawab Gu Xian dengan tersenyum 
tanpa memperhatikan perubahan wajah Zhiqiang. 


"Ayo permaisuri!" Zhiqiang langsung saja menarik tangan 
Naya yang sejak tadi masih bertaut. Mendengar sebutan 
permaisuri di telinganya, wajah Gu Xian berubah terkejut. 
Apakah perempuan yang ia panggil nona tadi adalah 
permaisuri? Bukankah permaisuri kerajaan Xin sangat jelek 
dan sudah meninggal? 


"Terima kasih paman!" Seru Naya yang menoleh ke 
belakang, karena tangannya sudah ditarik dengan Zhiqiang. 


"Heii, bisakah kau pelan-pelan?!" Naya menyalangkan 
protes kepada Zhiqiang. 


Tidak ada sautan dari pria yang menariknya, bahkan Naya 
merasakan sepertinya ia pernah merasakan tarikan dari 
Zhiqiang seperti ini. 


Ah, ia ingat! Ketika pemakaman Wang Wuchen, saat itu 
dirinya memanggil Riu Feng dengan sebutan 'bang'. Emang 
ada yang salah dengan sebutannya? Abang kan untuk 
kakak laki-laki. 


Baojin yang mendengar pikiran acak Naya hanya pasrah 
harus mendengar itu semua. Apakah wanita ini lupa jika 
dirinya pernah berkata bahwa sebutan 'abang' untuk orang 
yang dicintainya? 


Naya melihat Lan Wu Shi dan La Soka yang lahap 
menyantap makanan. Di atas meja mereka sudah tersedia 
berbagai jenis makanan, hah berapa uang yang hari ini 
harus ia keluarkan? 

Tangan yang ditarik oleh Zhiqiang segera Naya lepaskan, 
dan halitu membuat Zhiqiang berbalik melihat kebelakang. 
Namun wanita yang sebelumnya ia tarik sudah menuju ke 
salah satu meja. 


"Apakah enak?" Tanya Naya ke arah Lan Wu Shi. 


"Guru!" Seru Lan Wu Shi. "Guru-guru, kemarilah! Ayo kita 
makan, ini... Aku akan menyuapi mu." Lan Wu Shi 
mengambil sepotong daging dengan sumpitnya dan bersiap 
menyuapi Naya. 


"Ehem!" 


Ciee Salah Tebak 


Aturan baca : Vote-baca-komen 
Yuk bisa yuk, tinggal 18k lagi mencapai 200k bintang. 


Yuk bisa yuk, biar ni cerita cepet tamat wkwk. 

Btw genap setahun nih Naya menemani hari-hari klean di 
masa pandemi. 

Udah setahun juga Covid-19 masuk di negara kita, semoga 
cepet bosen terus ngilang ya tuh si bang Copid :) 


See you, luv 


"Kau kenapa Zing?" Tanya Zung Zhao. 


Naya memperhatikan kedua laki-laki kembar itu seperti 
mengingat sesuatu, apakah dia pernah bertemu mereka? 


"Ada apa?" Zhiqiang memperhatikan raut wajah Naya yang 
kebingungan. 


"Ehem!" Zing Zhao mengulangi dehemannya. 


Tangan ramping Naya menuangkan segelas gelas air dan 
memberikannya kepada pria yang tidak jauh dari meja Lan 


Wu Shi. Sepertinya lagi dirinya harus segera menyervis 
ingatannya agar tidak cepat melupakan wajah seseorang, 
dirinya yakin jika ia pernah bertemu dengan salah satu dari 
mereka. 


"Terima kasih." Zing Zhao mengambil gelas di tangan Naya 
dan meminumnya dengan sekali teguk. 


Naya masih setia memperhatikan kedua pria itu dengan 
seksama. 


"Permaisuri?" 


"Apakah kita pernah bertemu?" Tanya Naya tanpa merespon 
ucapan dari Zhiqiang. Dirinya seratus persen sangat yakin 
pernah bertemu dengan mereka. 


"Ku rasa tidak." Balas Zing Zhao. 


Naya beralih menatap Zing Zhao, dari atas hingga bawah 
pria itu. Di pinggangnya ada giok hitam berukiran Naga, 
bukankah itu lambang Kerajaan Dunia bawah? 

Ini berarti dua makhluk di depannya adalah bawahannya 
Feng. Apakah Feng menyuruh dua Upin Ipin ini untuk 
mengikutinya? 

Bukannya dulu Feng'er tidak pernah memiliki bawahan, dia 
tidak pernah percaya dengan orang lain. Apapun yang ia 
inginkan akan Feng lakukan dengan tangannya sendiri. 


"Ah sepertinya aku ingat! Bukankah kau yang tercebur di 
kolam saat itu?" Naya melontarkan pertanyaan. 


"Aku? Bukan aku!" Sanggah Zing Zhao. Wajahnya 
mencerminkan jika dia tidak tau apa-apa. Berbeda dengan 
Zung Zhao saat ini, pria yang berada di samping Zing Zhao 
itu berubah merah menahan malu. 


"Sebenarnya aku yang jatuh saat itu hehehe." Zung Zhao 
menggaruk kepala belakangnya. 


"Kau? Hahaha, saat itu kau persis seperti katak!" Seru Naya 
dengan suara keras. Tatapan para pelanggan dari kedai itu 
melihat ke wajah cantik Naya yang sekarang ini terlihat 
sangat menggemaskan. 


"Ah Ratu saat itu aku ingin dekat denganmu, eh si Fe " 


"Ibu, aku lapar!" Naya berjalan menuju samping La Soka dan 
tidak menghiraukan kata Zung Zhao yang akan membahas 
Riu Feng. Ah bukankah dirinya harus sedikit memberi 
pelajaran dengan suaminya itu? Naya tersenyum tipis. Jika 
Upin dan Ipin dari negeri Kegelapan itu mengatakan bahwa 
sekarang ini dirinya tidak ingin mendengar nama Raja 
Kegelapan disebut, apa yang akan diperbuatnya? 


Hei apakah dirinya sudah menyebut Riu Feng sebagai 
suaminya, tentu saja. Dulu dan sekarang itu akan tetap 
sama, dia akan menjadi suaminya. Ah betapa bodohnya dia 
menganggap rumor putri Bing yang akan menikahi Feng 
adalah kebenaran. 


Zing Zhao dan Zung Zhao saling bertatapan, sepertinya 
Feng kali ini melakukan kesalahan yang fatal. Lihat saja 
Ratu mereka saat ini tidak ingin mendengar nama rajanya 
disebut. 


Sedangkan itu, Zhiqiang hanya berdiri menatap semua 
kejadian di depannya. la seperti pemeran figuran di cerita 
hidupnya. 


La Soka menyuapi Naya dengan sepotong daging, interaksi 
ibu dan anak yang sangat harmonis. 


"Bukankah kau harusnya menyuruh temanmu duduk?" La 
Soka melirik ke arah Zhigiang. 


"Dia suami Xiumei." Bisik Naya pelan, dan berhasil membuat 
La Soka terbelalak. 


"Yang mulia duduklah di samping Lan Wu Shi." Pria cantik 
yang asik menikmati makanan di depannya itu tidak terlalu 
memperhatikan jika Zhigiang merupakan kaisar di 
kerajaannya, bahkan dia saat ini hanya mengangguk seperti 
orang bodoh. 


Zhiqiang mengangguk dan duduk di samping Lan Wu Shi, 
pandangannya menelisik ke arah pria cantik itu. 
"Bukankah kau tuan kedua dari kediaman Lan?" 


"Stssssss!" Naya menempelkan jari telunjuknya di bibirnya. 
"Jangan keras-keras, dia kabur dari rumah." Kata Naya 
dengan entengnya. 


"Kau membantu dia kabur dari rumah?" La Soka ikut 
menimpali. 


"Bukan, itu tidak seperti yang kalian bayangkan. Guru tidak 
membawaku kabur, ini murni keinginanku." Balas Lan Wu 
Shi membela Naya. 


"Kenapa kau ingin pergi dari kediaman mu? Bukankah 
Keluarga Lan cukup terpandang?" Tanya Zhiqiang dengan 
tatapan seperti biasanya, ia kembali ke sosok yang seperti 
triplek. 


"Kau kira kenapa aku pergi dari istana? Padahal disana aku 
menjadi permaisuri mu?" Balas Naya membela Lan Wu Shi. 
Hei dirinya tidak terima jika teman cantiknya ditatap seperti 
ingin dikuliti. 


"Benar! Eh per..... permaisuri?" Lan Wu Shi menghentikan 
aksi makannya, sumpit yang ia pegang di tangan kanannya 
langsung ia letakkan di atas meja. 


Naya tertawa melihat raut wajah Lan Wu Shi yang begitu 
menggemaskan, hei kenapa orang ini seperti boneka 
barbie? 


"Boneka Barbie atau babi?" Kata Baojin mulai 
memprovokasi. 


"Huahahahahah..." Naya menambah suara ketawanya, lagi- 
lagi perbuatan Naya itu menarik perhatian seluruh 
pelanggan yang ada disana. Zing Zhao dan Zung Zhao yang 
masih berada disana pun ikut melongo melihat Naya yang 
tertawa begitu lepasnya. 


"Kenapa?" La Soka bertanya kepada Naya sekaligus untuk 
menghentikan aksi absurd anaknya itu. 


"Bu, kau tau? Baojin sangat-sangat pintar menghina 
seseorang." Kata Naya sembari mengusap air mata yang 
keluar di ujung matanya. 


"Apakah kau yang mengajari?" Tatapan La Soka seperti 
menunjukkan ketidaksetujuan. 


"Eih? Tentu bukan, Baojin lah yang mengajari ku tentang 
membicarakan orang-orang." Bela Naya pada dirinya 
sendiri. 


Baojin yang mendengar perkataan Naya, di dalam Pagoda 
Ilahi semua sumpah serapah ia keluarkan untuk mengutuk 
kebohongan yang dikeluarkan oleh tuannya. Bukankah saat 
ini dirinya harus membuat petisi agar menindak lanjuti 
tuduhan Naya? 


"Baojin kau harus berbicara baik-baik!" La Soka berbicara 
ditujukan kepada Baojin, ia tahu Baojin akan tau apa yang 
diucapkannya. 


Dari dalam Pagoda, Baojin mengaum secara keras. Seperti 
dirinya membela jika sebenarnya ia tidak salah. Ah 
bukankah Baojin sangat menyedihkan? 


"Guru, kau seorang permaisuri? Tapi..... Lan Wu Shi 
memperhatikan seluruh pakaian dan perhiasan yang ada di 
tubuh gurunya. Dua tusuk rambut yang berupa Amarillis 
dan Phoenix, hanya seorang permaisuri yang bisa memakai 
tusuk rambut berhiaskan Phoenix seperti ini. 


Kualitas kain yang dipakai oleh gurunya saat ini juga 
terbilang bagus, bukan berarti pakaian yang selama ini 
gurunya pakai berkualitas rendah. Pakaian dari gurunya 
terbuat dari bahan yang tidak akan pernah ditemukan di 
kerajaan manapun, sedangkan pakaian yang gurunya pakai 
saat ini merupakan bahan yang terbaik dan hanya anggota 
istana yang memakainya. 


"Bukankah kau dengan yang mulia kaisar hanya teman?" 
Lanjut Lan Wu Shi dengan tatapan bingung. 


Tidak ada jawaban dari Naya, ia hanya cengengesan dan 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Berarti dia ahh hormat saya Yang Mulia Kaisar Kerajaan 
Xin." Lan Wu Shi berdiri, dan membungkuk hormat ke arah 
Zhigiang. 


"Kau tidak hormat kepadaku?" Kata Naya. 


"Guru, seorang murid akan selalu menghormati gurunya!" 
Seru Lan Wu Shi. 


"Giri siiring mirid ikin silili minghirmiti girinyi." Balas Naya 
dengan gaya nyinyirnya. 

"Apaan, kau bahkan mengatakan aku sekarat!" Sanggah 
Naya dengan tidak terima. 


"Bahkan kau mengatakan aku tua." La Soka ikut menimpali 
perdebatan Lan Wu Shi dan putrinya. 


"Ibu, kau memang sudah tua." // "Nyonya, kau memang 
sudah tua." Balas Naya dan Lan Wu Shi secara bersamaan. 


"Kalian " 


"Yang mulia, apakah anda ingin saya suapi?" Lan Wu Shi 
menawarkan jasanya. 


"Kau ingin menyuapi dia?" 


"Ah tidak-tidak, jika yang mulia permaisuri ingin menyuapi 
yang mulia kaisar, silahkan. Saya akan diam disini." Balas 
Lan Wu Shi dengan takut-takut. Saat ini perempuan yang 
menjabat sebagai gurunya itu merupakan seorang 
permaisuri di negaranya. 


"Kenapa kau seperti itu? Aku bukan permaisuri sekarang." 
Balas Naya dengan malas. Apakah semua orang akan 
berubah ketika mengetahui pangkat yang ia miliki? 


"Aku masih bisa memanggilmu guru?" 
"En, tentu!" Naya menganggukkan kepalanya. 


Zhigiang tidak ikut menimpali pembicaraan antara Naya 
dan Lan Wu Shi, dia hanya menjadi pendengar yang baik 
disini. 

Naya melihat meja sampingnya, kedua saudara Zhao itu 
akan beranjak dari tempatnya duduk. 


"Kalian ingin pergi?" 
"En, ratu." Balas Zing Zhao. 
"Oh, oke-oke!" Naya melanjutkan makannya lagi. 


Kedua Zhao bersaudara itu saling bertatapan kembali, 
apakah ratunya saat ini sedang bermasalah? Tapi kedua 
orang itu cukup tau untuk tidak mengganggu ratu dari 
rajanya. Bisa-bisa kepalanya akan hilang seperti Wang 
Wuchen. Membayangkan itu, kedua orang kembar seperti 
kartun Upin Ipin itu bergidik ngeri. 


"Kau kenal mereka?" Tanya Zhiqiang setelah kedua Zhao itu 
pergi. 

"Aku hanya pernah bertemu salah satu dari mereka." Jawab 
Naya jujur. 


"Dimana?" Zhiqiang kembali bertanya. 


"Mungkin di jalan, sebelum aku bertemu dengan mu 
menghadapi pemberontakan waktu itu." Jawab Naya. Kali ini 
dirinya tidak akan menjawab bahwa ia bertemu dengan 
Zung Zhao di Kerajaan Kegelapan. 


La Soka yang berada di samping Naya memperhatikan 
Zhiqiang dengan seksama. Ini persis seorang ibu yang akan 
memilihkan anaknya seorang pendamping hidup. 


"Kau Zhiqiang? Suami dari Xiumei?" Tanya La Soka akhirnya. 
Zhiqiang menatap La Soka dengan senyuman, "En, ibu." 


"Kau memberi tau dia jika aku ibumu?" La Soka bertanya 
kepada Naya dan berhasil dijawab dengan anggukan 
semangat. 


"Kenapa kau memanggil aku ibu?" 
"Karena anda adalah ibunya " 


"Tapi aku bukan ibunya Xiumei." La Soka memotong 
perkataan Zhiqiang. 


"En, anda ibu dari jiwa yang ada di tubuh Xiumei." Jawab 
Zhiqiang dengan suaranya yang lembut. 


Naya menatap Zhiqiang dengan heran, apakah orang ini 
baru saja makan bunga teratai? Kenapa tiba-tiba menjadi 
lembut? Dengan dirinya saja ia tidak pernah memakai nada 
seperti ini. 


"Kau juga mengatakan ini?" 


"Aku mengatakan jika aku dari masa depan." Jawab Naya 
menghentikan kecurigaan ibunya tentang ia yang 
membocorkan status kedewiannya. 


"Masa depan? Bukankah guru dari kediaman Li? Apakah 
kediaman Li sekarang berganti nama?" 


Ke-uwu-an Macam Apa Ini 


Di kerajaan Kota Utama Wen Ji Han duduk dengan 
memperhatikan sosok mungil yang tidur di ranjang 
besarnya, bayi mungil itu memunculkan berbagai ekspresi 
yang lucu. 


"Gege, apakah kau hari ini ingin jalan-jalan? Ku dengar di 
pusat kota muncul cahaya aneh." Wen Shi Hua menopang 
dagu dengan kedua tangannya. 


Wen Shi Hua merupakan adik perempuan dari Wen Ji Han 
dan merupakan putri ketiga di kerajaan Kota Utama, 
sebenarnya ia juga masih memiliki adik laki-laki bernama 
Wen Ji Xiang yang merupakan pangeran Ketiga juga. Wen Ji 
Han sebagai pangeran pertama dan merupakan putra sah 
dari kaisar memiliki kedudukan sebagai Putra Mahkota. 


"Tidak perlu." Wen Ji Han masih setia dengan tingkah putra 
dari Xiumei itu. 


"Gege! Gege!" Suara teriakan dari arah luar kediaman 
mengganggu percakapan antara kedua kakak beradik yang 
telah menikmati aksi lucu dari seorang bayi gembul di 
depannya. 


"Pangeran Wen Ji Xiang, apa yang kau lakukan?" Wen Ji Han 
menegur adik laki-laki satu-satunya yang bersikap tidak 
sopan di kediamannya. 


"Gege! Kau tau, sekarang pangeran Kedua sudah menuju 
pusat Kota!" Wen Ji Xiang berseru dengan suara seperti 
menderita penyakit bengek. 


"Apa? Apa yang dia perbuat?" Wen Shi Hua berdiri dari 
tempatnya duduk. 


"Ayah kaisar memerintahkan seluruh prajurit untuk mencari 
sumber perubahan alam semesta, dan pangeran Kedua ikut 
mencarinya." Wen Ji Xiang berangsur-angsur menetralkan 
napasnya. 


"Aihhh..., Gege, dia pasti ingin merebut perhatian ayah 
Kaisar darimu!" Wen Shi Hua berkata dengan geram, kenapa 
putra putri dari selir Ni A Xu selalu berlomba-lomba merebut 
perhatian ayah kaisar. Bagaimanapun ayahnya tidak bisa 
ditipu dengan kepribadian yang berpura-pura baik itu. 


"Biarlah, toh dia tidak akan bisa menemukannya." Jawab 
Wen Ji Han dengan senyum tenangnya. Tangannya meraih 
punggung Yunru dan menggendong di depan dadanya. 


"Gege, bagaimana jika dia bisa menemukannya?" Wen Ji 
Xiang bertanya dan diikuti anggukan dari Wen Shi Hua. 


Wen Ji Han berjalan ke arah jendela kamarnya, udara sore 
hari menerpa wajah tampannya. Pria berambut putih itu 
memejamkan mata dan tersenyum lebar. 


"Sebuah emas hanya bisa dilihat oleh orang yang benar- 
benar mencarinya." Kata Wen Ji Han. 


"Gege, kau tau aku tidak pintar seperti mu!" Shi Hua 
merajuk di depan Wen Ji Han. 


Dengan tangan kanan yang tidak membawa Yunru, Wen Ji 
Han menyentil pelan dahi dari adik perempuannya. 
"Bukankah putri Shi Hua sangat pintar berpuisi?" 


"Gege, kau tau jika Bibi Gong selalu memukul tanganku!" 
Wen Shi Hua mengadu. 

Ketika dirinya di kelas para putri, Shi Hua satu-satunya 
orang yang bodoh mengenai susun menyusun sebuah 
kalimat. Sehingga dirinya harus pasrah jika di hukum oleh 


bibi pengawas. Bibi pengawas memiliki hak penuh dalam 
menghukum para putri di kelas, yang terpenting tidak 
terlalu berlebihan. 


"Gege, apakah kau tau siapa yang menyebabkan sumber 
perubahan alam?" Tanya hati-hati dari Wen Ji Xiang. 


"Mungkin iya dan tidak." Jawabnya singkat. Tangannya terus 
mengelus punggung Yunru, bayi mungil itu seperti 
merasakan kehangatan. 


"Ah gege! Kau pelit!" Seru kedua adik Wen Ji Han dengan 
suara nya yang tinggi. Sehingga dari perbuatan itu 
membuat bayi Yunru terjingkat kaget dan menangis. 


"Kalian!" Wen Ji Han menepuk-nepuk dan mengayun tubuh 
Yunru. "Putraku.. Yunru'er.. Apakah kau ingin bertemu 
ibumu? Tunggu besok, kita akan bertemu ibu." Wen Ji Han 
menenangkan Yunru dengan suara yang dibuat selembut 
mungkin. 


"Apakah kakak ipar akan kemari? Bukankah..dia sudah 
mati?" Tanya Wen Shi Hua dengan takut-takut. 


Wen Ji Han menatap adiknya dengan tajam, seolah dirinya 
tidak terima bahwa ibu dari putranya dikira sudah 
meninggal. Bahkan dewa pencabut nyawa akan bertekuk 
lutut jika berhadapan dengan ibu dari putranya ini, kecuali 
jika kematian itu adalah keinginannya. 


"Maaf gege," Shi Hua mengatupkan kedua tangannya untuk 
meminta maaf kepada Wen Ji Han. 


"Sudahlah, apakah kalian ingin berjalan-jalan ke pusat 
kota?" Wen Ji Han menuju ke arah kedua adiknya. 


"Apakah gege tertarik untuk mencari " 


"Tidak, kita hanya akan jalan-jalan. Tidak perlu membawa 
prajurit banyak-banyak." Kata Wen Ji Han memotong 
perkataan dari Ji Xiang. 


"Baiklah, aku akan menyuruh pelayan untuk menyiapkan 
kereta. Apakah pangeran Yunru akan ikut?" Ucap Ji Xiang 
dengan semangat. Walaupun hanya untuk jalan-jalan, 
dirinya bisa sedikit melihat bagaimana keadaan pusat kota 
saat ini. 


"Tidak, aku akan menitipkannya kepada Muhao." Kata Wen Ji 
Han seraya pergi dari kediamannya untuk menuju kediaman 
Permaisuri yang merupakan kediaman untuk ibunya. 


“Muhao : panggilan ibu dari anak permaisuri untuk 
permaisuri (pusing gak tuh wkwk) 


Wen Ji Han berjalan menyusuri lorong yang ada di istana, 
senyum terus terpatri di bibir tipisnya. Penyebab dari 
senyumnya cukup sederhana, yaitu Xiumei-nya yang 
menuruti perkataannya untuk datang ke Kota Utama sesuai 
perintahnya. Walaupun dia bukan Xiumei, bukankah dia 
cukup penurut? 


Dari lantai dua kedai makan, Naya dapat melihat para 
prajurit yang berbondong-bondong seperti mencari sesuatu. 
Mulutnya menggigit apel yang ia ambil dari dalam Pagoda 
Ilahi Kuno-nya, senyum tipis menghiasi bibir cantiknya. 


"Bodoh." Gumam Naya. 


"Siapa yang bodoh? Lu atau gue?" Tanya Baojin mengisi 
seluruh kepalanya. 


Naya memejamkan matanya, jiwanya secara langsung 
berpindah tempat ke dalam dimensinya. Melihat Baojin 
yang setiap harinya sama, Naya merentangkan kedua 


tangannya untuk memerintahkan Baojin datang kepadanya. 
Naga hitam itu menuruti perintah Naya walaupun tanpa 
suara. 


"Sudah berapa lama aku tidak memelukmu seperti ini?" 
Naya mengelus lembut kepala Baojin. "Aku akan segera 
mengambil Air Mata Dewa untuk mu." 


"Bagaimana caranya?" Tanya Baojin yang masih 
membenamkan kepalanya di leher Naya. 


"Ennn mungkin memberinya Bon Chilli di mata ayah, terus 
dia menangis, terus air matanya diambil." Jawaban ngawur 
keluar dari mulut manis Naya. 


"Kenapa harus Bon Chilli, jika omongan tetangga lebih 
pedas?" Tanya Baojin menambah kekonyolan. 


"Benar!" Naya mencium sekilas kepala dari Baojin. Tubuh 
Baojin menegang, apakah dirinya saat ini bermimpi? Tidak 
Baojin tidak! Kau harus bangun! 


Naya melepaskan pelukannya dari tubuh Baojin, kaki 
rampingnya menuju ke dalam rumah untuk mengambil 
sesuatu. Sedangkan Baojin masih berdiri kaku di tempatnya 
sekarang. 


"Baojin, gue ambil ini ye?" Naya memperlihatkan sebatang 
petasan yang ia ambil dari dalam almari. Sebenarnya 
pertama kali melihat banyak petasan di dalam almari ruang 
tamu dirinya sempat heran, bukankah lebaran masih lama? 
Kenapa ada petasan di sini? 


"Eh? Oke." Jawab Baojin yang masih tidak percaya bahwa 
perempuan itu tadi sudah menciumnya. 


"Boleh gue minta energi tubuhmu dikit?" Baojin 
mengangguk mengiyakan. Cahaya ungu menyelimuti dan 
masuk ke dalam petasan yang dibawa Naya. 


"Mau buat apa?" 


"Menipu orang-orang." Jawab Naya dengan cengengesan. 
"Btw terima kasih!" Naya memeluk Baojin sebentar dan 
keluar dari dalam Pagoda. Hahhh! Kenapa dia sekarang suka 
sekali skinship? 


Naya keluar dengan membawa petasan di tangannya, 
matanya terbuka dan tersenyum puas. Sebelum matahari 
terbenam, dirinya harus kembali mewarnai langit. Naya 
berdiri dari duduknya, matanya melihat ke sekeliling lantai 
dua di kedai makan. 


"Ibu, aku ingin pergi sebentar. Ibu dan Lan Wu Shi, kalian 
carilah penginapan terlebih dahulu." Ucap Naya akhirnya. 


"Kau ingin kemana?" Tanya Zhigiang menimpali ucapan dari 
Naya. 


"En, bermain warna dan menikmati langit sore mungkin?" 
Kata Naya dengan ragu-ragu. Tapi rencana Naya bisa dibaca 
oleh La Soka melalui kisi-kisi yang keluar dari mulut 
putrinya. 


"Guru, aku ikut!" Seru Lan Wu Shi yang mengikuti berdiri. 


"Siapa yang mengizinkanmu ikut?" La Soka berjalan ke arah 
Lan Wu Shi dan menjewer telinga kanan dari pria cantik itu. 


"Nyonya guru " 


"Kau masih ingin ikut?" 


"Tidak-tidak. Aku tidak akan mengikuti guru!" La Soka 
menghentikan aksinya yang menarik telinga Lan Wu Shi. 


"Baiklah, aku akan pergi. Yang mulia, kurasa kau akan dicari 
oleh pengawal-pengawalmu jika kau terus disini." Sebelum 
pergi Naya secara tidak langsung memerintahkan Zhiqiang 
untuk kembali ke penginapan Lingdao. 


"Aku ikut denganmu." 


"Tidak perlu, aku harus benar-benar pergi sekarang!" Naya 
menghadap ke arah jendela, langsung saja dirinya 
mengaktifkan teknik Qing Gong nya dan menuju ke arah 
hutan yang tidak jauh dari Kota Utama. Hutan yang pernah 
ia lewati untuk menuju Kerajaan Utama. Memakai teknik 
peringan tubuh hanya beberapa menit waktu yang 
diperlukan, tapi karena ada Lan Wu Shi dirinya harus 
melalui cara manual. Bukankah dirinya guru yang terbaik? 
Mendidik fisik murid dan ikut terjun melakukannya juga? 


Naya berdiri di atas dahan pohon, matanya terpejam dan 
indra penciumannya menghirup aroma alami hutan. 


"Cendana?" 


Naya menggerakkan kepalanya untuk melihat keseluruhan 
hutan, dirinya yakin orang itu ada di sini. 


"Kau di sini?" Suara itu tepat di telinga Naya. Tubuh 
rampingnya dipeluk dengan erat oleh pria berhanfu merah 
dibelakangnya. Naya mencoba ingin berbalik, namun 
pelukan itu begitu erat. 


"Hei, lepaskan dulu!" Ucap Naya, kedua tangannya 
menepuk-nepuk tangan Riu Feng untuk melepaskan 
pelukannya. Tapi usaha Naya tidak dihiraukan oleh 


bertopeng di belakangnya, kepala pria itu ia letakkan di atas 
pundak kiri Naya. 


"Huft.." Naya menghembuskan napasnya pasrah dan 
membiarkan beberapa saat. 


"Apakah kau masih lama memelukku?" Tanya Naya setelah 
sekian lama diam. 


"Aku tidak bisa memelukmu ketika ada ibu." Jawab Riu Feng 
tepat di telinga Naya dan itu membuat geli. 


"Gelay tau!" Naya menggosok telinganya pelan. 
"Gelay?" 


"Aku tidak akan memberimu tau, jika kau tidak melepaskan 
pelukanmu." Kata Naya mencoba mengancam. 


"Tidak perlu memberitahuku." Tolak Riu Feng dengan cepat. 
"Feng'er..." 

"En?" 

"Lepaskan oke?" 


"Sebentar lagi, oke?" Balas Riu Feng mengikuti aksen dari 
Naya. 


"Aku harus melakukan sesuatu hal terlebih dahulu." Naya 
melakukan negoisasi kepada Riu Feng yang masih 
memeluknya. 


"Lakukanlah." 


"Tapi aku tidak bisa bergerak jika kau memelukku seperti 
ini." Naya merajuk kepada Riu Feng. 


"Berikan itu!" Riu Feng meminta petasan yang dibawa Naya 
dan dengan patuh perempuan berhanfu Lilac itu 
memberinya. 


Menerima petasan itu, Riu Feng dengan kekuatannya 
melempar benda itu ke udara. Petasan yang dilempar Riu 
Feng meletus dan menyebabkan warna ungu tersebar ke 
penjuru arah menyelimuti kerajaan Kota Utama. 


"Wah, Baojin pintar memberi warna." Puji Naya pada langit 
yang berubah warna menjadi ungu. 


"Naga mu tidak sepintar aku!" Riu Feng mengeratkan 
pelukannya ke tubuh Naya. 


"Kalau kamu terus memelukku dengan erat seperti ini, aku 
akan keguguran!" 


"Hah?" 


Welcome back guys!!! 


Eits author mau ngucapin HAPPY INTERNASIONAL WOMEN'S 


Untuk para perempuan-perempuan hebat seperti klean 
semua 


Kurangin insecure-nya, bagaimanapun kamu- darimanapun 
kamu-siapapun kamu. Yu're the best!! 


Akhir kata, ane ucapin terimakasih banyak buat vote dan 
komennya guys. Maap kalau sebagian komen klean tidak 
ane bales, tapi aku baca kok sist 


Yuk bisa yuk, 13k lagi! Ane maksa ini! 


Gak jadi maksa deng, nanti takut marah :( 


Qtime With Feng 


"Kau.... Kau," 


"Aku manusia elah." Kata Naya yang sudah terlepas dari 
pelukan Riu Feng. 


"Kau hamil?" 


"Kau percaya omonganku? Tentu saja itu trik supaya kamu 
melepaskan pelukan." Kata Naya tanpa bersalah. Sekarang 
dirinya bersedekap dan melihat ke arah langit. Angin sore 
menerpa wajahnya, rona merah menghiasi kedua pipi Naya. 


"Kenapa?" Naya melihat Riu Feng yang hanya diam saja. 
Apakah dia marah? 


"Tidak, aku hanya berpikir." Balas Riu Feng 


"Apa yang kau pikirkan?" Naya menanti jawaban yang akan 
keluar dari bibir Riu Feng. Wow, setelah ingatannya kembali, 
keinginan untuk mencium bibir tipis Riu Feng sangat kuat. 
Impresif! 


"Amarillis ku tidak suka berbohong, lalu bagaimana kau bisa 
mempelajari hal seperti ini?" Riu Feng mendekatkan 
wajahnya ke wajah Naya, hidung mereka saling menempel 
satu sama lain. 


"Apakah sekarang kau menuduhku bahwa aku suka 
berbohong?" Naya menunjukkan ekspresi berkaca-kaca nya, 
mengalihkan wajahnya ke arah lain. 


"Hei, liat aku. Aku tidak menuduh mu sungguh." Riu Feng 
berkata dengan sedikit menahan senyum, ah sungguh 


dirinya sangat gemas. 


"Di sana!" Teriakan itu mengganggu dua orang yang sedang 
bermesraan di atas dahan pohon. 


Riu Feng menarik tubuh Naya, dan memeluknya dengan 
erat kembali. Matanya yang merah menyala seperti mata 
burung elang, menatap tajam ke arah rombongan yang ia 
anggap sebagai pengganggu kencan butanya. 


"Apakah kita tidak akan ketahuan?" Naya berbisik-bisik. 


"Tidak jika kau diam." Balas Riu Feng sedikit meninggikan 
suaranya. 

Tatapan tajam dari Naya menjadi hadiah untuk pria 
berhanfu merah itu. 


"Ah, maksudku... kau boleh berbicara, tapi jangan keras- 
keras." Riu Feng tersenyum canggung. Bodoh, sungguh 
bodoh. Dirinya saat ini sungguh bodoh! 


"Aku tidak akan berbicara denganmu lagi." Naya 
mengancam seseorang yang sekarang ini sedang 
memeluknya kembali. 


"Ayo, berbicaralah." 


"Tidak, kau tadi membentak ku." Balas Naya yang mencoba 
melepaskan pelukannya. 


"Jangan bergerak, nanti jatuh!" Riu Feng tak sengaja 
meninggikan suaranya lagi. Jika tidak menegurnya 
bukankah wanita di depannya ini akan jatuh? Dia bisa saja 
menangkap tubuhnya, tapi bagaimana mengatasi prajurit 
dari kota utama yang begitu banyak ini? 


Naya terdiam. Air matanya mengalir mendengar bentakan 
dari Riu Feng. Semenjak jiwanya bangkit kembali, hati Naya 
sedikit berperasaan seperti hati Amarillis. Entahlah, ini 
hanya berlaku untuk di hadapan Riu Feng saja. Jika 
menghadapi orang lain hatinya akan bodo amat, kembali 
Keras seperti hati Naya di masa depan. 


"Jangan menangis, aku minta maaf." Naya menundukkan 
wajahnya, tidak ingin berhadapan dengan Riu Feng. 
"Lihat aku, sekarang kau bisa menghukum ku." 


"Aku bisa menghukum mu?" Naya melihat Riu Feng dengan 
mata berbinar. Bukankah ini kesalahan lagi? Riu Feng 
mendadak merasakan aura Naya yang tidak enak 
menyelimuti mereka. 


"Kau tidak akan membunuhku kan?" Tanya Riu Feng, tiba- 
tiba ia tidak bisa menelan saliva nya sendiri. 


"Bagaimana mungkin aku membunuh suamiku sendiri, kau 
tau aku sangat...sangat mencintai mu!" Naya berkata 
dengan sangat yakin. "Tapi..." 


"Tapi?" 


"Mulai saat ini sampai besok kau tidak boleh mengikutiku 
lagi. Tidak boleh diam-diam mengamatiku, tidak boleh 
menyuruh siapapun utuk berada di dekatku. Tidak boleh " 


Cup 


Riu Feng mencium Naya agar wanita di depannya ini 
menghentikan ocehannya. 

Naya memelototkan matanya menerima perlakuan seperti 
itu dan seketika mendorong pundaknya menjauh. 


"Tidak boleh memeluk, tidak boleh mencium!" 


"Bagaimana kau bisa melakukan ini padaku?" Riu Feng 
merajuk kepada Naya. Matanya sudah berkaca-kaca seperti 
mata kucing yang imut. 


"Feng'er.." Naya sempat goyah dengan keputusannya. Tapi 
kepalanya menggeleng pelan, meyakinkan bahwa dirinya 
harus tega mengatakan ini. 


Riu Feng masih menatap Naya dengan memohon. 


"Feng'er malam ini aku akan berkultivasi. jika kau terus 
menemaniku, bagaimana aku bisa berfokus pada 
kultivasiku? Ini hanya sampai besok, oke?" Jelas Naya alasan 
sebenarnya, bukan untuk menghukumnya namun lebih ke 
keputusannya untuk tidak diganggu siapa-siapa saat ini. 


"Apakah kalian menemukan sesuatu?!" Teriak salah satu 
prajurit di bawah Naya dan Riu Feng. 


"Huft!" Riu Feng menghembuskan napasnya kasar. Sungguh 
dirinya sangat frustasi melihat orang-orang bodoh itu 
berada di bawahnya. 


"Ayo!" Riu Feng merengkuh tubuh ramping Naya dan 
berteleportasi dari atas dahan. Seketika berada di suatu 
tempat bernuansa gelap dan beraroma khas dari pria di 
sampingnya. 


"Kau mengajakku kesini? Aku ingin pulang." Kata Naya yang 
sudah tau bahwa dirinya saat ini berada di Kerajaan 
Kegelapan. Ah jika sampai sini, pikirannya mulai kemana- 
mana. la sangat ingat bahwa Feng nya tidak suka terlalu 
banyak orang di kerajaan, tapi saat dirinya datang dulu, 
banyak pelayan yang berlalu lalang. 


Seakan tau apa yang dipikirkan wanitanya saat ini, Feng 
menuntun Naya dan menjelaskan apa sebab di kerajaannya 


sekarang ini banyak orang. Sembari berjalan tangannya 
meraih topeng yang menutupi wajah tampannya dan 
melepaskannya. 


"Mereka yang ada disini adalah orang yang ingin membalas 
budinya kepadaku. Aku mengajari kultivasi, dan mereka 
mengabdi kepadaku." Jelas Riu Feng. 


"Termasuk Jia Li?" Tanya Naya menyelidik. 

Hei dirinya tidak lupa jika wanita rubah itu menyuruh dua 
orang pembunuh untuk membunuhnya. Rasanya saat ini ia 
sangat ingin mencongkel mata Lin Jia Li! 


"En, aku memungutnya karena aku bisa merasakan aura 
dendam yang sangat besar dari dalam hatinya." 


"Apakah kau tidak bisa berpikir? Orang seperti Jia Li kenapa 
ditolong? Kenapa tidak kau bunuh? Ahhh aku ingin sekali 
mencongkel matanya itu!" Cerocos Naya yang mengomeli 
Riu Feng di depannya. 


"Sungguh, aku telah mengeluarkan satu matanya. Kau 
tinggal mengeluarkan satu mata lagi." Ucap Riu Feng 
dengan entengnya, dan itu membuat Naya sedikit bergidik 
ngeri, padahal awalnya dia sendiri yang akan mencongkel 
mata Lin Jia Li. Hei ingatkan jika selama ini dirinya seorang 
Psikiater, huhu. 


"Serah lu ah, ane pusing." Naya memijat pelipisnya pelan. 
"Apa? Aku tidak tau apa yang kau bicarakan." 

"Kau tidak perlu tau, wleek!" Naya menjulurkan lidahnya 
mengejek Feng di depannya. Jari lentik Feng langsung saja 


menyentil dahi Naya dengan pelan, aihh istrinya ini 
sungguh sangat berani. 


Naya mengusap-usap pelan dahinya, dia menggerutu pelan. 
"Aku akan mengadukan mu pada Baojin." 


"Baojin tidak berani padaku." 


"Tapi aku akan menyuruh Baojin untuk memberi azab 
padamu!" Ucap Naya ngawur. 


"Nay, kenapa lu bawa-bawa guweh??" Baojin menggerutu 
pasrah. 


Feng tersenyum tipis, heh apakah dirinya sedang berdebat 
dengan istrinya ini? 

Naya terdiam, dari ekspresi wajahnya ia seperti berpikir 
sesuatu hal. 


"Feng'er, aku sepertinya sedang mendapatkan masalah." 
Naya menjatuhkan tubuhnya ke ranjang Riu Feng. Buat apa 
malu-malu, toh semua milik Riu Feng adalah miliknya. 


"Apa? Katakan." 


"Jika aku berkultivasi di Pagoda Ilahi Kuno, aku akan cepat 
naik ke level Surgawi tingkat menengah. Tapi pasti 
membutuhkan energi Oi yang sangat banyak, sedangkan 
Baojin membutuhkan hal itu untuk mempertahankan 
kekuatannya." Naya mengeluarkan seluruh unek-uneknya. 


"Kau datang kepada orang yang tepat!" Bak seorang 
salesman yang menjajakkan barang dagangan. "Tapi..." 


"Tapi?" Naya mengeluarkan wajah julidnya, apakah pria ini 
mempermainkannya? 


"Ah tidak-tidak." Sanggah Riu Feng yang langsung tau akan 
perubahan ekspresi Naya. 


Tangan Riu Feng bergerak mengarah ke leher Naya, mencari 
dan menemukan liontin merah di balik pakaian Naya. 


"Untung kau suamiku. Jika bukan, aku akan memotong 
tanganmu." Ucap Naya akibat aksi dari Riu Feng. 


"Kau ingin durhaka dengan suamimu?" Riu Feng menggigit 
ujung jarinya dan muncul darah di sana. Darah itu lalu ia 
teteskan di atas permata merah yang masih menggantung 
di leher Naya, dalam waktu singkat darah dari Riu Feng 
menyatu dengan liontin merah Naya. 


"Kalau aku lihat-lihat, kau sangat sangat tampan!" Ucap 
Naya yang setia menatap wajah Riu Feng yang sedang 
serius. 


"Kau suka?" 
"Suka!" 


"Bagaimana dengan Wen Ji Han?" Tanya Riu Feng tanpa 
mengalihkan pandangannya dari liontin yang warnanya 
mirip dengan matanya saat ini. 


"Dia? Dia kan anunya Xiumei." Jawab Naya dengan lugunya. 
"Anu?" 

"Anu." 

"Apa itu anu?" 


"Aku juga tidak tau, aku hanya asal ngomong." Balas Naya 
dengan cengengesan. 


"Sudah selesai!" Ucap Riu Feng dengan mengembalikan 
liontin itu di balik Hanfu yang Naya pakai. 
"Ketika kau akan berkultivasi, usap Liontin itu." Kata Riu 


Feng seraya memencet hidung mancung Naya dengan jari 
telunjuknya. 


"Apakah akan keluar jin juga seperti lampu Aladin?" Balas 
Naya yang tidak bisa serius. 


"Aih, aku sangat ingin membalas ucapanmu, tapi sayangnya 
aku tidak tau apa yang kau maksud." Eluh Riu Feng yang 
sepertinya mulai merasakan apa yang Baojin rasakan. 


"Maksudku, aku... Akuuuuu sangat mencintaimu!" Jawab 
Naya sambil memeluk Riu Feng dengan erat. 

"Sekarang, antarkan istri cantik nan imut mu ini pulang." 
Lanjut Naya. 


"Aku " 


"Tapi ingat, kau setelah itu tidak boleh mendekatiku lagi." 
Lanjut Naya dengan tangannya yang mencubit hidung Riu 
Feng. 


"Baiklah-baiklah, Ratuku!" 


"Feng! Feng!" Suara itu muncul dari luar ruangan Riu Feng. 
Naya melangkahkan kakinya untuk membuka pintu dan 
melihat siapa yang berteriak-teriak itu. 


"Feng H 
"Apa?" Balas Naya sinis. 


"Eh? Kau? Hehe." Zung Zhao menggaruk kepalanya. Pria 
bawahan Feng itu saat ini dibingungkan oleh munculnya 
Naya yang ada di kediaman rajanya. Bukankah ratunya tadi 
sedang makan dengan kaisar Kerajaan Xin? Kenapa sudah 
sampai di sini? 


"Feng, aku akan pulang sendiri saja. Sepertinya kau sibuk!" 
Seru Naya dari ambang pintu. 


"Ah, Ratu.. urusanku dengan raja sepertinya bisa ditunda. 
Kau selesaikan dulu masalah kalian." Ucap Zung Zhao 
dengan ikhlas. Saat ini dirinya berprasangka bahwa Ratu 
dan Rajanya sedang marahan. 


"Yakin? Eh tapi dimana Ipin?" Naya mencari keberadaan 
Zing Zhao. 


"Ipin?" 

"Kembaran mu itu." 

"Oh, Zing Zhao sedang pergi berpatroli." Jawab Zung Zhao. 
"Oh..." Naya berbalik. "Feng'er " 


"Ayo!" Naya melihat pakaian yang dipakai Riu Feng berubah 
menjadi warna kuning mewah. Wah apakah suaminya ini 
seorang pesulap? Sangat cepat berganti pakaian! 


"Kenapa berganti pakaian?" Tanya Naya. 


Zing Zhao menundukkan badannya memberi salam dan 
pergi dari hadapan Naya dan Riu Feng. 


"Aku pangeran dari kerajaan Bing." 


"Oh? Ah iya, kau juga calon suami dari Putri Rin Xia Bing!" 
Balas Naya menyindir Riu Feng. 


Jika kau lama disini aku akan menjelaskan semua 
kepadamu." Lanjut Riu Feng. 


"Kau bisa mengatakannya besok." Kata Naya. Jari lentik 
Naya mengusap lembut pipi Riu Feng. 


Dengan sekejap mata Riu Feng mengaktifkan teknik 
teleportasinya dan membawa Naya pergi dari Kerajaan 
Kegelapan. Berdiri disebuah gang sepi, Naya melepaskan 
pelukan Riu Feng dan mencium pipi suaminya sebentar. 


"Aku pergi, jangan mengikutiku!" Ucap Naya memperingati 
Riu Feng. 

"Sepertinya Zung Zhao membutuhkanmu, jadi segera 
pergi." Ucap Naya lagi, kali ini tangannya menepuk-nepuk 
kepala Riu Feng yang lebih tinggi darinya. 


"Baiklah, berhati-hatilah." Balas Riu Feng dengan memeluk 
Naya sebentar. 


Naya berbalik meninggalkan Riu Feng yang masih 
memperhatikannya dari ujung gang, bukankah 
hubungannya dengan Riu Feng saat ini seperti anak-anak 
ABG yang menjalani hubungan backstreet? Hahaha, tapi 
kami orang sudah menikah! 


Naya berjalan ke arah pusat kota, berjalan dengan ceria. 
Sampai di pusat kota yang terdapat banyak penjual 
makanan, Naya berhenti sebentar membeli manisan. 


"Nona, kau belum membayarnya!" Seru penjual yang 
melihat Naya ingin pergi tanpa membayarnya terlebih 
dahulu. 


"Eh, sebentar." Naya merogoh di balik hanfunya namun 
tidak ada uang di sana. Dirinya baru menyadari semua 
uangnya dibawa oleh ibunya. 


"Asjdhfk, shit!" 


"Paman, bagaimana jika aku membayar dengan tusuk 
rambut ini?" Naya menarik tusuk rambut berhiaskan burung 
Phoenix dari rambutnya. 


Wajah penjual tersebut kebingungan, apakah setusuk 
manisan seharga dengan tusuk rambut? Penjual itu 
memperhatikan tusuk rambut dengan seksama. Naya 
mengeluh pelan, 'apakah tusuk rambut sama dengan uang 
yang bisa diraba, ditrawang dan dielus?' 


"Bagaimana kau bisa memakai tusuk rambut burung 
Phoenix ini? Kau memang cantik, tapi kau tidak pantas 
memakai ini. Benda ini hanya digunakan oleh seorang 
permaisuri!" 


'Apakah wajahnya saat ini lebih ke pencuri daripada seorang 
permaisuri?' batin Naya mengumpat. 


"Apakah kau tidak bisa mengenali bahwa dia seorang 
permaisuri dari Kerajaan Xin?" 


Seharusnya hari ini Up cerita General's Daughter From 
Future. Tapi gegara author males sama Han Yu Xia yang 
ninggalin Yaya tidur, yaudah ane Up ini ye bund. 


Gimana-gimana? Belom 3 hari ane dah Up loh. Kurang baek 
apa ini bunda author? 

Padahal besok ane quiz tes Intelegensi Stanford Binet, tapi 
yaaa biasalah. Capek liat materi yang banyak wkwk 


Apalagi capek liat dimana-mana ada ikan Lele sama Naga, 
aih jadi kangen mas Lay Zhang wkwk. Canda ya anak- 
anakku, bukan provokasi loh ini 


Skuy ah jan lupa kasih bintangnya, part ini sehari bisa 1000 
vote besok itu ane langsung up lagi dah 


Thanks for your support 


Klean ngerasa part ini agak panjang gak sih dari part-part 
sebelumnya? 


Si Rambut Putih Bagian 2 


Naya berbalik menghadap suara pria tersebut, tatapannya 
menunjukkan kegembiraan tersendiri. 


"Pangeran Zhi Jun!" Naya berlari ke arah pria berhanfu biru 
tua itu. 


"Kakak ipar, senang bertemu dengan mu." Sapa Zhi Jun 
dengan menundukkan kepalanya. 


"Eh?" Kenapa Zhi Jun sangat sopan kepadanya? 


"Kakak ipar, kita harus berwibawa supaya orang itu percaya 
jika kita anggota kerajaan." Bisik Zhi Jun pelan-pelan. 


"Begitu? Bukankah aku benar-benar permaisuri?" Naya 
mengernyitkan dahinya. 


"Eh benar juga ya." Zhi Jun menggaruk kepala belakangnya. 
"Kau permaisuri Xin?" Tanya penjual itu. 


"En." Jawab Naya dengan ekspresi datarnya, ia akan 
mengikuti saran dari Zhi Jun. 


"Bukankah permaisuri Xin itu jelek, jahat dan sudah 
meninggal?" Tanya paman penjual dengan takut-takut. 


"Aihh bahkan neraka muak denganku." Balas Naya masih 
mempertahankan wajah garangnya. 


Naya berjalan lebih dekat ke arah penjual tua itu, 
tatapannya tajam. Tangan ramping Naya langsung 
mengambil tusuk rambut Phoenix nya dari tangan si 
penjual. 


"Pangeran Zhi Jun, permaisuri ini minta kau membayar 
kepada paman ini." Kata Naya dengan ekspresi yang sama. 


Zhi Jun membuka mulutnya lebar-lebar, dia ingin sekali 
memprotes ucapan kakak iparnya ini, namun ia juga tidak 
bisa menolaknya. 


"Pangeran Zhi Jun? Jangan bilang kau tidak membawa 
uang?" Bisik Naya kembali. 


Zhi Jun tersenyum ke arah Naya, ekspresinya ia buat sedatar 
mungkin dan menghadap ke arah penjual. Mengeluarkan 
sekeping koin perak, Zhi Jun memberikannya kepada paman 
penjual dengan berat hati. 


"Ah terima kasih pangeran Zhi Jun, kau memang adikku 
yang paling bijaksana." Puji Naya dengan nada yang 
seramah mungkin. 


Zhi Jun tersenyum canggung, dirinya merasa dibohongi oleh 
kakak iparnya sendiri. 


Naya berjalan meninggalkan Zhi Jun yang masih berdiri di 
tempatnya, perempuan itu melangkahkan kaki seraya 
tangannya memasukkan manisan ke dalam mulutnya. 
Seperti seorang bocah yang baru diberi kebebasan, Naya 
melangkahkan kakinya dengan gembira. 


"Kakak ipar!" 
Naya menoleh ke belakang. 


"Kau ingin kemana?" Tanya Zhi Jun yang sudah berhasil 
menyusul keberadaan Naya. 


"Cari penginapan." Jawab Naya singkat, karena masih asik 
menikmati manisan di tangannya. 


"Kakak ipar, ayo ikut aku ke penginapan Lingdao!" Ajak Zhi 
Jun. 


"Kau juga menginap disana? Ku kira hanya kaisar yang 
menginap disana." Balas Naya. 


"Eh?" 


"Tadi aku kesana, hanya ada yang mulia kaisar. Ku Kira kau 
tidak ikut kesini." Lanjutnya. 


"Aku? Tentu saja ikut. Bukankah besok hari yang 
menyenangkan? Aku baru saja menghantarkan ibu ke kuil, 
jadinya baru bisa menikmati angin sore pusat kota." Jawab 
Zhi Jun dengan panjang lebar. 


"Ibu juga datang? Ah aku ingin bertemu ibu, tapi sayangnya 
aku harus menuju penginapan Yueyang. Besok aku akan 
mengunjungi ibu suri." Naya membuang tusuk manisannya 
ke dalam tempat sampah dipinggir jalan. 


"Kenapa kau tidak pindah ke penginapan Lingdao bersama 
Kami? Ku Kkira ibu akan menyukainya." Ucap Zhi Jun 
berusaha mengajak Naya pergi bersamanya. 


"Tidak Zhi Jun, ada orang yang menanti kehadiranku." Balas 
Naya dengan menepuk pundak Zhi Jun, seolah memberi 
pengertian. 


"Baiklah." Jawab Zhi Jun akhirnya. 


"Jangan bersedih, kakak iparmu ini tidak akan pergi 
kemana-mana." Canda Naya kepada Zhi Jun. 


"Nona dan tuan, bisakah kau menepi?!" Teriak seorang yang 
mengendarai kereta. Orang itu menjalankan kereta yang 
sangat mewah, bahkan bisa membuat mulut Naya 


ternganga lebar. Jika sudah berurusan dengan hal mewah, 
jiwa materialis Naya seketika mencuat keluar. 


Zhi Jun melihat Naya yang hanya berdiri mematung segera 
menarik tangannya. 

"En, tentu tuan." Balas Zhi Jun dengan membungkukkan 
badannya. 


Setelah kereta mewah itu melewatinya, Naya menoleh ke 
arah Zhi Jun. 

"Kau tau siapa yang ada di dalam kereta itu?" Tanya Naya 
pada adik iparnya. 


"Berhenti!" Teriak seseorang dari dalam kereta. 


"Dia." Zhi Jun menatap orang yang keluar dari dalam kereta, 
dan diikuti Naya yang menoleh ke arahnya. 


"Oh? Dia lebih berwibawa ketika berada di kerajaannya." 
Ceplos Naya tanpa rasa bersalah. Zhi Jun yang mendengar 
itu menatap Naya dengan bodoh. Hei siapa yang berani 
dengan putra mahkota dari Kerajaan Utama? Bahkan 
pangeran Wen Ji Han juga akan berduel dengan pangeran 
Riu Feng. Bayangkan, seseru apa dua kultivator hebat di 
daratan ini yang akan beradu kekuatannya besok? 


"Mei'er, kau datang?" Tanya Wen Ji Han. Naya yang disapa 
oleh pangeran itu masih asik berbisik-bisik dengan Zhi Jun. 


Wen Ji Han tersenyum sabar, ingatkan jika wanita ini beda 
dengan Li Xiumei yang lemah lembut. 


"Mei'er!" Panggil Wen Ji Han sedikit lebih keras. Bahkan 
berhasil menghentikan pembicaraan dari Naya dan Zhi Jun. 


"Hormat yang mulia pangeran mahkota." Hormat Zhi Jun 
dengan menundukkan badannya. Melihat itu Naya juga 


berinisiatif mengikuti perilaku dari adik iparnya. 


"Hormat yang mulia pangeran mahkota." Kata Naya 
mengikuti. Wen Shi Hua, dan Wen Ji Xiang mengernyit 
bingung. Jika kakaknya memanggil perempuan itu dengan 
sebutan 'Mei'er' bukankah itu berarti dia permaisuri 
kerajaan Xin. Apakah rumor yang beredar itu benar, bahwa 
permaisuri kerajaan Xin sangatlah bodoh. Bahkan sekarang 
dia tidak bisa membedakan kedudukan seseorang. 


Seharusnya perempuan itu sadar jika statusnya lebih tinggi 
dari kakaknya. Dia seorang permaisuri dan kakaknya masih 
seorang pangeran mahkota, kenapa perempuan itu 
membungkuk ke arah kakaknya layaknya orang biasa? 


"Mei'er?" 
"Ya?" Jawab Naya dengan polosnya. 


Wen Ji Han tersenyum, dan itu menambah kesan bahwa dia 
seorang pangeran yang berhati baik. Ah jika saja mereka 
melihat sisi kejam pria beruban ini, pasti akan 
meninggalkan persepsi itu. 


Pria berambut putih itu menghampiri perempuan yang 
sekarang ini menjadi pusat perhatian semua orang. 
Tangannya ingin meraih tangan kanan Naya, namun 
berhasil dihindari. 


"Kau mau apa?" Tanya Naya pelan. 


"Menggandeng mu." Balas Wen Ji Han. Naya berpikir, 
pangeran yang selalu tersenyum hingga kelihatan giginya 
ini apa tidak takut jika giginya kering? 


"Kau tidak bisa menggandengku. Aku seorang permaisuri. 
Kata Zhi Jun aku harus bersikap seperti ini agar semua orang 


menganggapku permaisuri yang baik." Kata Naya sepolos 
kain kafan. 


Wen Ji Han yang mendengar omongan kosong dari Naya 
segera tertawa terbahak-bahak, ah dirinya harus rela sikap 
berwibawa nya dihancurkan oleh perempuan ini. 


Kedua adik Wen Ji Han dan Zhi Jun kaget dengan perubahan 
oleh Pangeran Mahkota dari Kerajaan Kota Utama itu. 


Naya menyentuh dahi dari Wen Ji Han dengan tangan 
kanannya, dan tangan kirinya menyentuh dahinya sendiri. 
"Tidak panas." Kata Naya. 


"Kau menganggapku gila?" Tanya Wen Ji Han setelah 
berhenti dari tertawanya. 


"Eitss, bukankah anda lebih gila dari orang gila?" 
"Kau '" 


Wen Ji Han mengangkat tangan kanannya menghentikan 
perkataan dari Wen Shi Hua. 


"Aih, kau benar." Balas Wen Ji Han dengan mengusap 
dagunya. 


"Hey! Aku sudah sampai disini, dimana putraku?!" Seru 
Naya yang seketika ingat jika putra comel nya diculik oleh 
kakek sihir. Seruan yang terdengar seperti bunyi spiker tahu 
bulat itu membuat perhatian semua orang ke arah Wen Ji 
Han dan Naya. 


"Dia putraku." Jawab Wen Ji Han dengan kalem. 


"Putra.. putra, memang kau yang mengandungnya hah?" 
Balas Naya dengan tangan yang bersedekap. 


"Tapi aku ikut andil." Bisik Wen Ji Han pelan, itu membuat 
Naya malu seketika. Sialan! 


Wen Ji Han puas dengan perubahan wajah perempuan di 
depannya. 


"Aih, lupakan. Aku akan mengambil Yunru'er besok!" Naya 
berbalik. "Zhi Jun, ayo pergi!" 


Zhi Jun mengangguk menyetujui perintah Naya. 


"Kau ingin pergi? Padahal aku sengaja ke pusat kota hanya 
ingin menemui mu." Wen Ji Han mengutarakan 
kekecewaannya. 


Mendengar itu Naya berbalik lagi. Bukan apa, salahkan saja 
hatinya yang terlalu baik ini. Ia tidak bisa melihat orang 
bersedih akibat keberadaannya, aih jangan bilang jika sifat 
dirinya sebagai Amarillis perlahan-lahan membuat dirinya 
berhati lembut kembali?. "Ayolah Nay, pertahankan sikap 
bodo amat mu." Kuatnya. 


Tapi itu tidak mempan. Wen Ji Han adalah pria milik Li 
Xiumei, sedangkan saat ini tubuhnya adalah milik Xiumei. 
Ketika hatinya memilih Riu Feng, raganya tidak bisa 
memungkiri jika itu milik Wen Ji Han. Bahkan takdirnya 
sekarang sudah di tangan Zhigiang, bisakah dirinya memilih 
salah satu dari mereka? 


"Ah sialan! Tubuhku tidak bisa mengabaikan Wen Ji Han!" 
Rutuk Naya frustasi. Seketika dirinya mengutuk Xiumei 
dalam hatinya, jika perempuan itu sudah mati, kenapa 
perasaannya pada Wen Ji Han masih ada? 


Wen Ji Han tersenyum mendengar itu, bukankah jika seperti 
ini Li Xiumei nya masih hidup? 


"Pangeran Mahkota, hormat kepada Pangeran Mahkota!" 
Seru prajurit secara serempak. Naya yang melihat itu seperti 
melihat celah untuk kabur dari Wen Ji Han. 


"Mau kemana?" Ji Han mencegah kepergian Naya dengan 
menarik hanfu belakangnya. 


"Hehe, pergi." Jawab Naya dengan jujur. 
"Lanjutkan tugas kalian!" Perintah Wen Ji Han. 
"Baik, yang mulia pangeran!" Seru prajurit secara serempak. 


"Pangeran Zhi Jun, bolehkan saya menemani permaisuri 
kerajaan Xin sebagai tuan rumah disini?" Tanya Wen Ji Han 
tanpa melepas tarikan tangannya. 


Naya menggeleng cepat, memberi kode agar Zhi Jun 
menolak permintaan dari Wen Ji Han. Tapi siapa sangka, adik 
iparnya sendiri berkhianat terhadapnya. 


"Baiklah pangeran. Kakak ipar, aku akan pergi ke 
penginapan." Pamit Zhi Jun pada Naya. 


"Aishhh, Zhi Jun! Aku ikut denganmu nak. Zhi Jun jangan 


batu ye Jun!" Teriak Naya frustasi dengan ocehan yang tidak 
jelas. 


"Ayo!" Wen Ji Han memerintahkan adik-adiknya untuk 
kembali ke kereta. Sedangkan Naya hanya pasrah ditarik Ji 
Han layaknya seorang buronan. 


"Masuk!" 
"Gak mau!" 


"Aku bopong, satu dua " 


"Iya!" Teriak Naya keras. Wen Ji Han menganggukkan 
Kepalanya puas. 


Masuk di dalam kereta tidak ada yang membuka suara, 
bahkan adik dari Wen Ji Han tidak henti-hentinya menatap 
ke arahnya, dan itu membuat Naya merasa tertekan. Emang 
ya kalau sedang berduaan pasti satunya setan, dan sialnya 
setan disini ada dua. 


"Ku kira kau tidak akan kesini." Perkataan Wen Ji Han 
memecahkan keheningan. 


"Kau pikir?" 
"Aku sangat senang kau bisa sampai disini." 


"Aku juga senang nyawaku bisa bertahan sampai sini." Balas 
Naya dengan ketus. 


"Hahaha, kau berbicara denganku seperti berbicara dengan 
selir bermarga Wang." Lagi-lagi Wen Ji Han tertawa. 


Wen Ji Han melihat rambut Naya yang sekarang ini 
berhiaskan dua tusuk rambut yang menggambarkan 
kedudukannya. 


"Kau puas melihat para prajurit berlarian ke hutan?" Tanya 
Wen Ji Han lagi dengan menyeruput secangkir teh di 
tangannya. 


"Prajurit Kota Utama bodoh." Balas Naya. 
"Kau menghina kerajaan kami!" Protes Wen Ji Xiang. 


"Memang itu kenyataannya, wlekk!" Ejek Naya dengan 
menjulurkan lidahnya. 


"Kau berani?" 


"Hei anak muda, bahkan kau tidak bisa melihat siapa 
lawanmu." Balas Naya penuh ejekan. 


Wen Ji Han menikmati pertengkaran antara adiknya dan jiwa 
Amarillis. 


"Gege, apakah dia ibu dari Yunru'er?" Tanya Wen Shi Hua. 
"En, kenapa?" 
"Dia orang aneh!" Jawab Shi Hua. 


"Kau tidak akan menganggapnya aneh jika sudah dekat 
dengannya." Wen Ji Han berkata dengan tersenyum. 


Naya muak dengan perkataan Wen Ji Han, apakah pria itu 
sedang wmemujinya? Sejak kapan orang itu dekat 
dengannya? 

Mengambil earphone dan handphone dari ruang 
dimensinya, Naya memasang benda kecil berwarna putih itu 
di telinganya. 

Mendengarkan musik dengan menikmati angin sore bisa 
meredakan amarahnya. 


"Guru, tolong guru!" 


Hallo haaaa! Author comeback nih! 
Sekian lama ya, suruh siapa banyak yang baca tapi pada 
lupa vote wkwk. 


Terimakasih yang sudah Vote ya bebsgueee, terimakasih 
juga udah pada sabar nungguin up! Lama ternyata 
nungguin 1000 vote di part sebelumnya :( 


Skuy ah, biar upnya gak lama, pencet bintang di pojok Kiri. 
Udah mau 200k vote, habis 200k itu saya gak nyuruh kek 
gini lagi kok 


Salam 


Btw author cari berita yang lagi panas, tapi keknya gak ada 
yang pas dimasukin ke cerita :( 


For Your Page 


Naya tertegun, suara itu milik dari murid bodohnya. 
Walaupun terdengar samar-samar karena pendengarannya 
terhalang suara musik, namun telinganya sekarang berhasil 
mendengar suara jeritan itu. 


"Berhenti! Pak kusir berhenti!" Naya memukul kereta bagian 
depan. 


"Ada apa?" Wen Ji Han bertanya, bahkan kedua adiknya 
menunjukkan ekspresi yang sama. 


Tanpa menjawab pertanyaan dari Wen Ji Han, Naya segera 
turun dari kereta. la segera berlari dengan mengecek setiap 
lorong, dalam hatinya ada sedikit ketakutan. 


"Sebenarnya apa yang kau cari?" Wen Ji Han bertanya lagi. 
Pria berambut putih itu dengan diikuti adik-adiknya 
mengikuti Naya dari belakangnya. 


"Aku mencari " 

"Guru, tolong akuuu.." 

"Siapa gurumu? Bahkan kau tidak bisa berkultivasi." 
"Jing Su ge..." 


"Kau berani menyebutku dengan sebutan gege, kau bahkan 
bukan putra sah dari kediaman Lan." 


Pria yang sekarang membelakangi Naya itu mengangkat 
wajah Lan Wu Shi dengan satu tangannya. 


"Lepaskan tangan kotormu itu, bedebah!" Perintah Naya 
dengan nada yang tinggi. Bahkan wajahnya sekarang tidak 
mencerminkan bahwa ia sosok yang suka sekali bercanda. 


"Gu H 


Tangan Lan Jing Su mencengkram lebih keras lagi wajah Lan 
Wu Shi, pria cantik itu meringis kesakitan. Melihat itu, 
kemarahan Naya memuncak lagi. Yu Meng yang berada di 
sisi Lan Jing Su diam mematung menunggu sang tuan 
memerintahkan apa pada dirinya. 


"Apakah wanita cantik itu yang kau sebut guru?" Lan Jing Su 
melepas cengkramannya. 
"Ah bagus, bagus.." 


Tangan Lan Jing Su terulur untuk memegang wajah cantik 
Naya, namun tangan Naya dengan sigap menangkis tangan 
kotor Lan Jing Su. 


"Apakah kau ingin mati?" Wen Ji Han yang melihat perilaku 
Lan Jing Su yang ingin memegang Naya segera mengambil 
peran. 


"Siapa kau? Apakah kau juga mengikuti perempuan ini?" 
Lan Jing Su melihat Ji Xiang di belakang Wen Ji Han. 


"Apakah kau juga mengikuti perempuan ini juga?" Tidak ada 
yang mau membalas perkataan sampah Jing Su. 


"Ah ternyata di balik wajah cantikmu, kau suka mengkoleksi 
pria." Kata Lan Jing Su. 


Mendengar itu Naya mengepalkan tangannya dengan erat, 
perkataan dari Jing Su sungguh seakan menamparnya 
dengan keras. la tau jika dirinya melibatkan Riu Feng, 
Zhiqiang dan Wen Ji Han dalam hidupnya. Tapi itu semua 


bukan kehendaknya sendiri, dan itu akan selalu 
berhubungan dengannya. 


"Apakah perkataan ku benar?" Lan Jing Su mendekatkan 
wajahnya ke arah Naya. Seakan dengan mengejek dirinya 
bisa memenangkan pertarungan. 


Naya tidak menghiraukan, kaki rampingnya segera berjalan 
untuk menolong Lan Wu Shi. 


"Yu Meng!" Perintah Lan Jing Su. 


Dengan sigap pria berbadan kekar itu menarik hanfu bagian 
belakang Lan Wu Shi mengangkat dan mengangkatnya. 


"Lepaskan!" Teriak Naya. Namun Yu Meng yang mendengar 
itu langsung menghunuskan pedangnya ke arah Naya. 


Naya tersenyum sinis. "Ingin beradu pedang dengan 
permaisuri ini?" Naya mengeluarkan pedang Naga Hitam 
dari Pagoda Ilahi Kuno-nya. 


"Aku juga memiliki pedang!" Seru Naya dengan riang, 
semua mata menatap Naya dengan aneh. Berbeda dengan 


Lan Wu Shi, pria cantik itu sudah tau jika gurunya sebentar 
lagi akan bertindak secara gila. 


"Gege, kenapa dia?" Tanya Ji Xiang pada Wen Ji Han. 


Tidak ada sautan dari kakak tertuanya, pria berambut putih 
itu segera sedikit menjauh dari perdebatan itu. 


"Gege, kenapa kita tidak membantunya?" Tanya Shi Hua. 


"Bukankah kau ingin melihat siapa dia sebenarnya? Lihatlah 
dengan seksama!" Perintah Wen Ji Han dengan berwibawa. 


Suaranya sangat mencerminkan seorang pemimpin suatu 
negeri. 


"Kau tau ini pedang apa? Kau ingin mencobanya?" Naya 
menawarkan pedangnya ke arah Yu Meng. Namun sedetik 
demikian, ekspresinya berubah. 


"Ah tidak-tidak! Seingatku dulu dewi kematian ingin 
merebut pedang ini dari tanganku, tapi pedang ini langsung 
menyerangnya. Eihhh bukankah aku mengizinkan kau 
memakainya, tapi pedang ini tidak mau kau sentuh." Naya 
berkata secara acak. 


Mendengarkan ocehan perempuan di depannya yang tidak 
bermutu, Yu Meng langsung saja menebaskan pedangnya ke 
arah Naya. Jika dilihat dengan mata biasa, semua orang 
mengira jika Naya akan terkena serangan itu. 


"Kekuatan berpedangmu masih sama seperti kemarin." 
Balas Naya dengan malas. 


Keberadaan Naya yang sudah di atas atap rumah membuat 
semua orang mendongak ke atas. Kecuali Wen Ji Han dan 
Lan Wu Shi, tidak ada yang tidak terkejut. 


"Hari sudah mau petang, ibuku akan datang mencariku." 
Naya terbang dan mendarat dengan sempurna, hanfu Lilac 
yang mewah yang tertiup angin menambah kesan 
anggunnya. 


"Jika ibukku datang, bahkan jiwamu bisa langsung menuju 
neraka. Jadi aku dengan senang hati memberi kesempatan 
padamu untuk merasakan udara yang segar ini." Lanjut 
Naya dengan merentangkan kedua tangannya. Wajah dari 
perempuan itu menengadah seolah menikmati angin senja. 


"Atau kau ingin aku memanggil suamiku supaya kau 
dimakan oleh energi gelapnya?" 

Perkataan terakhir Naya berhasil membuat Wen Ji Han 
meremas ujung hanfunya dengan erat. 


"Gege?" Ekspresi tidak senang Wen Ji Han berhasil 
ditangkap oleh Wen Shi Hua. 


"Kau pilih mana?" Lanjut Naya memberi pilihan pada Lan 
Jing Su. 


"Yu Meng, tangkap wanita itu! Buat dia tidak sadarkan diri, 
aku ingin memiliki tubuhnya!" Teriak Lan Jing Su dengan 
marah. 


"Menikmati tubuhku?" Gumam Naya pelan. 


Yu Meng segera menyerbu ke arah Naya, suara pedang 
nyaring di telinga orang yang mendengarnya. Sikap anggun 
Naya yang sedang bertarung membuat semua mata 
memandangnya kagum. 


Crassss! 


Telapak tangan Yu Meng yang sedang memegang pedang 
berhasil Naya potong. Tanah yang semula kering basah oleh 
darah Yu Meng. 


"Sebenarnya kau tidak salah, tapi otak kau tidak bisa 
berpikir mana tuan yang harus kau sembah." Kata Naya 
berlalu meninggalkan Yu Meng yang kesakitan. 


"Lan Jing Su, tuan muda tertua dari kediaman Lan. Orang 
yang diharapkan akan menjadi pemimpin keluarga Lan 
dikemudian hari." Naya melangkahkan kakinya mendekati 
Lan Jing Su. 


"Aku dengar keluarga Lan sangat taat kepada istana?" 


"Kami keluarga Lan akan selalu mengabdi kepada kerajaan! 
Jangan menjelek-jelekkan kerajaanku!" Teriak tuan muda 
Lan. 


"Aku menjelek-jelekkan kerajaan Xin?" 


"Kau orang Kota Utama meremehkan kerajaanku!" Teriaknya 
lagi. 


"Eh eh eh jangan teriak-teriak. Kau akan batuk, aku tidak 
menjual komik untuk kau minum." Ucap Naya dengan 
berpura-pura ramah. 


"Lan Jing su, kau kira aku orang Kota Utama?" Naya kembali 
ke topik pembicaraan. Pedang Naga Hitam yang berada di 
tangannya ia dekatkan ke dekat leher Lan Jing Su. 


Tubuh Lan Jing Su seakan kaku tidak bisa digerakkan, 
mencoba beberapa kali pun percuma tidak bisa melarikan 
diri. 


"YU Meng tolong aku!" Lagi-lagi Lan Jing Su meminta tolong. 


Naya melirik ke arah Yu Meng, tangan kirinya mengarah ke 
badan pria bawahan Lan Jing Su dan seketika badan Yu 
Meng terikat dengan tali yang mengeluarkan aura ungu. 


"Siapa yang mau menolongmu?" 


"Ah Jing Su, apakah jika kau mengadu ke kaisar kerajaan Xin 
kau akan ditolongnya?" Naya menggunakan ujung 
pedangnya untuk mengelus pelan leher Lan Jing Su. 


"Kau akan dipenggal oleh anggota kerajaanku!" 


"Benarkah?" 
"Lan Wu Shi! katakan padaku apa yang harus ku perbuat 
pada tuan muda Lan ini?" 


"Guru, jangan menyakiti gege." Ucap Lan Wu Shi pelan. 
"Bodoh!" Umpat Naya akibat kebodohan Lan Wu Shi. 


"Guru, kau permaisuri Kerajaan Xin. Aku tidak ingin 
tanganmu kotor karena masalahku, keluarga Lan sudah 
lama mengabdi pada anggota keluarga kerajaan. Disini aku 
mohon jangan bunuh dia, bagaimanapun dia masih 
gegeku." Jelas Lan Wu Shi. 


Tangan kiri Naya memijat pelan keningnya, bagaimana 
mungkin dia memiliki murid yang polos atau bodoh ini. 


Mengira Naya tidak menanggapi permintaannya, Lan Wu Shi 
langsung berlutut di hadapan Naya. "Yang mulia permaisuri 


"Apa yang kau lakukan?!" Bentak Naya dengan keras. Di 
dunia ini yang paling tidak ia sukai adalah orang yang ia 
kenal berlutut padanya. Naya merasakan muak dengan 
masalah di depannya, ia tidak tau harus berbuat apa. 
Sebagai guru, ia ingin melindungi muridnya. Namun siapa 
sangka, murid bodohnya ini malah menginginkan 
kematiannya sendiri. Dengan hati yang dongkol Naya 
meninggalkan lokasi itu, sebelum pergi ia menghampiri Wen 
Ji Han sebentar. 


"Gu..guru.." panggil Lan Wu Shi 


"Kau.... kau permaisuri Li Xiumei?" Kaget Lan Jing Su. Naya 
tidak menanggapinya perkataan kedua saudara Lan itu. 


"Pangeran mahkota, aku menginginkan bantuan mu." Ucap 
Naya menahan hatinya saat ini yang dongkol. 


Wen Ji Han tersenyum lembut, tangannya terjulur menepuk 
pelan kepala Naya. 


"Kirim aja orang itu ke penjara, aku males melihatnya." Eluh 
Naya. 


"Sepertinya kau membutuhkan hiburan." Saran Wen Ji Han 
yang tau kedongkolan dari hati perempuan di depannya 
saat ini. 


"Aku ingin tidur." Balas Naya. Tangannya ia gerakkan untuk 
menyingkirkan tangan Wen Ji Han yang masih mendarat di 
kepalanya. 


"Sekali lagi terima kasih." Naya membungkukkan diri dan 
pergi dari hadapan Wen Ji Han. 


Apa yang bisa membuatnya kembali mood? Jika ia di dunia 
modern dirinya akan melihat kakak beradik sultan yang 
memasak di dalam kamar pada aplikasi Tok Tik nya. Melihat 
konten yang selalu tersuguh beberapa lembar emas yang 
bisa dimakan, makan nasi goreng dengan sendok emas, bisa 
membuat es krim rasa nasi Padang di dalam kamar. Ahhh 
apalagi memasak dengan alas iPad! Mengingat itu dirinya 
meratapi nasibnya saat ini. 


Akan tetapi Naya memiliki tekad kuat untuk kembali ke 
masa depan, ia akan membawa ibu La Soka ke sana. 
Kemudian ia akan membuat konten cara cepat 
mendapatkan mutiara, terus ia akan berkata : "membuat 
mutiara di kamar cek!" Hahaha sangat konyol! 


Pikiran konyolnya itu membuat dirinya lumayan bisa 
menghilangkan kekesalan di hatinya, saat ini ia harus 


sungguh-sungguh dan bisa kembali ke masa depan. 
Walaupun sebentar itu tidak apa, setidaknya ia bisa 
mengapload konten untuk kebutuhan fyp. 


"Gu.. guru.. maafkan aku." 


Kemalaman gak sih up nya? 

Tapi kalian belom pada tidur kan? 

Ya kali malming tidur awal, biasanya kan klean halu dulu tuh 
di pojok kamar. Canda ye bund 


Skuy vote dan komen! 


Terima kasih banyak yang sudah support si author yang 
comel ini 


My Choice 


TERIMA KASIH ATAS 200K VOTE NYA MISKAAHHHH!! 


Matahari sudah sepenuhnya sembunyi di bagian barat, 
udara malam menerpa wajah cantik Naya. Walaupun tidak 
seramai suasana di kota-kota modern, namun suasana 
tradisional membuat dirinya sangat nyaman. 


"Apakah aku boleh masuk?" 


"Ibu.." Naya menyambut kedatangan ibunya. 
"Tentu, masuklah." Dengan menggandeng tangan ibunya, 
Naya mendudukkan ibunya di atas tempat tidurnya. 


"Kau sedang menikmati suasana malam?" Tanya La Soka 
menghadap putrinya. 
"Kau memikirkan sesuatu?" 


Naya menarik napasnya dalam-dalam. Berdiri sebentar 
untuk menutup jendela kamar penginapannya. 


"Jika ibu terjebak dalam 3 pilihan, ibu akan memilih yang 
mana?" Tanya Naya yang sudah duduk di samping La Soka. 
Seketika La Soka tau ke arah mana putrinya berbicara. 


"Tentu saja ibu akan memilih yang paling berarti bagiku, 
yang paling bisa membuatku bahagia dan menerima ibu 
bukan karena nama dari orang lain." Jawab La Soka yang 
sekarang menggenggam tangan Naya. 


"Sekarang katakan pada ibu, bagaimana Kaisar kerajaan 
Xin, Pria berambut putih dan Riu Feng kepadamu!" Lanjut La 


Soka. 


"Bagaimana ibu bisa tau? Apakah ibu membaca pikiranku?" 
Rajuk Naya kepada La Soka. 


"Tentu saja ibu harus tau apa yang kau pikirkan, kau adalah 
putriku Li'er." La Soka mencubit kedua pipi Naya dengan 
gemas. 

"Ayo ceritakan, ibu akan membantu masalahmu!" 


"Emm.. kita mulai dari siapa?" Naya berpura-pura berpikir 
dengan berat dengan jari telunjuknya ia ketuk-ketuk pada 
dagunya. 


Itu membuat La Soka gemas. 


"Bagaimana jika kaisar Xin itu?" Saran La Soka pada 
putrinya. 


"Zhigiang? Ah pria itu waktu pertama kali aku melihat dia, 
dia sangat dingin. la begitu membenci Xiumei. Tapi tidak tau 
kenapa... tadi ketika aku menemuinya dan mengaku aku 
bukanlah Xiumei dia malah mengatakan bahwa ini berarti ia 
bukan mencintaiku sebagai Xiumei dan mencintai jiwaku 
yang seperti ini." Naya mengingat-ingat ucapan yang 
dikatakan Zhigiang. 


"Kau merasa senang mendengar hal itu?" Tanya La Soka 
lagi. 


"Aku menganggap Zhigiang sebagai teman, aku senang dia 
menerima positif kedatanganku. Namun, alasan itu bukan 
berarti aku memiliki perasaan lebih padanya." Jelas Naya 
sungguh-sungguh pada ibunya. 


"Jika seperti itu, mungkin kau harus lebih menjaga jarak 
pada kaisar Xin itu." La Soka menawarkan sarannya. 


"Tapi bagaimana dengan kedudukan ku sebagai 
permaisuri?" 


"Putriku, dia sudah tau jika kau bukanlah permaisuri Xiumei. 
Bukankah dia akan memaklumi keputusanmu?" 


"En, aku akan membicarakannya." Balas Naya. 


Naya merebahkan tubuhnya, sekarang ini posisinya 
kepalanya berada di pangkuan La Soka. 


"Bagaimana kalau si rambut putih?" 


"Ibu... ayah juga memiliki rambut putih, kenapa kau 
memanggil Wen Ji Han dengan sebutan itu?" Kekeh Naya 
pelan. 


"Kau percaya dia ayahmu?" 


"Ibu ingatanku sudah kembali sepenuhnya, tapi jangan 
katakan hal ini pada ayah oke?" 


La Soka mengangguk menyetujui permintaan putrinya. 


"Jadi bagaimana dengan Wen Ji Han?" Tanya La Soka 
kembali. 


"Dia masa lalu Xiumei, ia juga sudah tau jika aku bukan 
Xiumei. Tapi dia selalu datang kepadaku, katanya walaupun 
jiwaku bukan Xiumei namun tubuhku milik Xiumei." Eluh 
Naya pada ibunya. 


"Kau suka ketika dia mengikutimu?" 


"Aku? Sebenarnya tidak ada yang berbeda ketika dia ada 
atau tidak, tapi aku berhubungan baik dengan nya karena 
dia adalah ayah dari putra Xiumei." Jawab Naya pasti. 

"Tapi bu, karena tubuhku ini milik Xiumei, ketika 


berhadapan dengan Wen Ji Han aku seperti sudah lama 
dekat dengannya." 


"Apakah dia selalu mengungkit masa lalunya bersama 
Xiumei?" Tanya La Soka. Tangannya tidak lelah mengusap- 
usap lembut kepala putrinya. 


Ekspresi Naya menunjukkan dirinya sedang mengingat- 
ingat setiap waktu ketika bertemu dengan Wen Ji Han. 
Ketika di kerajaan Xin dirinya bertemu Wen Ji Han sebanyak 
dua kali, dia membahas tentang Li Xiumei padanya. Bahkan 
saat tadi ia bertemu pangeran mahkota itu, dia juga 
membahas tentang Xiumei dan dia yang memiliki anak 
Yunru. 


Naya seketika mengangguk menjawab pertanyaan dari La 
Soka. 


"Li'er ingat, jangan memilih seseorang karena ada bayang- 
bayang orang lain. Sekarang katakan, jika tubuhmu ini 
bukan milik Xiumei apakah dia sekarang akan mengikuti mu 
terus?" Naya kali ini menggeleng menjawab pertanyaan 
ibunya. 


"Ibu, apakah kau tidak suka dengan Wen Ji Han?" Tanya 
Naya menyelidik. Dari ekspresi ibunya saat ini ia seperti 
menyembunyikan sebuah kekesalan. 


"Tidak ada. Jika tepat waktunya, kau akan menemukan 
alasan kenapa ibu sedikit tidak suka pada pria beruban itu." 
Jawab La Soka dengan nada yang malas. Malas bukan 
karena ia sedang kesal dengan Naya, namun karena saat ini 
mereka sedang membahas pria beruban. 


"Apakah ketika aku mengetahui alasannya, itu juga akan 
membuatku tidak suka?" 


"Bahkan ibu jamin rasa tidak sukamu padanya akan jauh 
lebih besar dari rasa tidak sukaku padanya." Yakin La Soka, 
ekspresi wajahnya menunjukkan kemarahan. Bahkan 
telapak tangannya saat ini sedang mengepal dengan erat. 


"Ibu..." 


"Li'er, kau harus menikmati waktumu. Ibu sarankan jangan 
terlalu dekat dengan Pria berambut putih itu." Kata La Soka 
dan diikuti anggukan dari Naya, walaupun perempuan yang 
sedang tertidur di pangkuannya saat ini sedikit tidak 
mengerti dan bingung saran dari ibunya. 


"Sekarang katakan bagaimana hubunganmu dengan Feng? 
Kau masih marah dengannya?" Tanya La Soka berganti topik 
ke kandidat pria selanjutnya. 


"Aku sudah tidak marah dengannya, tentu saja dia punya 
alasan tersendiri bersikap acuh tak acuh padaku di pusat 
kota tadi." Balas Naya yang sekarang ini kembali duduk dan 
menyilakan kedua kakinya. 


"Kau percaya padanya?" 
"En, tentu!" Seru Naya dengan seruannya. 


"Li'er, kau dari dulu sangat mencintai Feng si gila itu. Cinta 
kalian sangat kuat. Bahkan ketika dia tau kau sudah 
meninggalkan dunia dewa, dia mengamuk dan 
menghancurkan jiwanya sendiri berharap dapat bertemu 
denganmu di dunia manusia." 


"Ibu, bisakah kau ceritakan padaku kejadian setelah aku 
pergi?" Naya meraih tangan La Soka memohon padanya. 


"Kau tanyakan sendiri pada si raja kegelapan itu! Jika dia 
mengatakan bahwa dia tidak melakukan apa-apa pada 


kerajaan ayahmu, jangan percaya!" Peringatan dari La Soka. 


"Ah sudahlah. Jika berhubungan dengan Feng, tanyakan 
sendiri. Aihh saat bertemu Feng di pusat kota tadi ku kira 
kalian sudah tidak berhubungan." Lanjut La Soka. 

"Sekarang tidurlah... La Soka beranjak dari tempat 
duduknya. 


"Aku akan ke Pagoda Ilahi Kuno dan berkultivasi." Naya 
memandang La Soka, senyuman manis tercetak di bibir 
cantiknya. 


"Bukankah kau akan berebut energi roh jika berkultivasi di 
sana?" Raut wajah bingun La Soka tunjukkan. 


Naya menunjukkan kalung yang berwarna merah di 
lehernya dengan senyuman puas. 


"Feng mengaktifkan energi dari kalung itu dengan 
darahnya?" Tanya La Soka sekali lagi. 


"En!" Naya menganggukkan kepalanya berulang kali 
dengan semangat empat lima. Bahkan semangatnya dapat 
mengalahkan ibu-ibu yang ikut lomba karaokean antar 
kampung. 


"Kau bisa menitipkan Baojin pada ibu agar kultivasimu bisa 
maksimal lagi." La Soka menawarkan jasanya. 


"Tapi.." 


"Energi Oi di ruang dimensi ibu lebih kuat dari Pagoda Ilahi 
kuno mu, Baojin akan ibu jaga lebih baik." Bujuk La Soka 
lagi. 


Naya menatap La Soka dengan curiga, sepertinya ibunya 
ingin berbuat sesuatu pada Naga Hitam miliknya. Berpikir 


sesaat, Naya menyetujui keinginan La Soka. 


"Nay, jangan berikan ku pada nyonya!" Teriak Baojin dari 
dalam Pagoda. 


Mendengar Baojin yang berteriak seperti itu, Naya 
tersenyum sinis. 


"Ibu, Baojin sangat menyetujui saran darimu. Dia sudah 
tidak sabar merasakan energi yang lebih besar dari 
Pagodaku, aih bukankah Baojin sangat jahat?" Kata Naya 
dengan memelas. 


"Sialan lu Nay! Nay ayolah, enakan rebahan disini!" Seru 
Baojin memohon. 


"Lah kapan lu rebahan? Lu kan tiap hari muter-muter kek 
orang buta arah." Jawab Naya dari dalam pikirannya. 


Baojin pasrah, dia disini hanya peran yang membantu tokoh 
utama. Jadi walaupun ia tidak ingin dan tokoh utama 
menginginkannya, apa yang bisa ia perbuat? 


"Tapi Nay, nyonya sangat-sangat kejam. Kau ingat, dulu dia 
suka sekali menggangguku!" Baojin mencari alasan lagi 
agar dirinya tidak berpindah tempat. 


"Jin'er, ibu sangat suka menggodamu karena kau sangat 
tampan dan lucu haha." Naya tertawa pelan membayangkan 
nasib Baojin selanjutnya. 


Naya mengulurkan tangannya dengan telapak tangan 
terbuka, cahaya ungu keluar dari tangan kanannya. Baojin 
yang berbentuk naga terlihat jelas di atas telapak Naya 
seperti miniatur mainan anak. 


Cahaya ungu itupun disambut oleh La Soka dengan senang 
hati, ada ekspresi gemas di wajah La Soka. Segera La Soka 
memasukkan Baojin kedalam ruang dimensinya dengan 
senang hati, ah semoga Baojin baik-baik saja. 


"Li'er, aku akan pergi!" Seruan riang itu keluar dari bibir La 
Soka. Apakah ibunya sedang menerima hadiah? 


"Baiklah ibu." Naya mengantarkan La Soka ke depan pintu 
Kamar penginapannya. 


"Oh ya, muridmu saat ini sedang menangis menyesali 
perbuatannya." Kata La soka. sebelum Naya menutup pintu 
kamarnya. 


"Aku akan menemuinya besok pagi." Jawab Naya sebelum 
dirinya menutup pintu kamarnya. 


Dengan sekejap mata tubuhnya sekarang berpindah ke 
dalam Pagoda Ilahi Kunonya. Satu bulan di ruang dimensi 
Pagoda sama dengan satu hari di dunia nyata. Berarti jika 
dia semalam penuh berada di ruang pagoda, ia akan 
berkultivasi 15 hari. Itu cukup untuk dirinya naik ke tingkat 
kultivasi selanjutnya, apalagi ia dibantu oleh energi dari 
Feng. 


Terbang ke tempat kultivasi yang berada di tengah mata air 
surgawi, Naya segera mengambil sikap duduk teratai. 
Memejamkan mata dan memusatkan energi gi sekitar untuk 
masuk ke dalam tubuhnya. Kalung yang ada di leher Naya 
setelah ia usap memancarkan cahaya merah dengan terang, 
cahaya merah menyala itu menyelimuti tubuh Naya yang 
sedang berkultivasi. 


"Kenapa kau kesini lagi?" 


"Aku ingin melihatmu." 


"Aku tidak ingin melihatmu!" 


"Istriku, kita sudah tua. Bagaimana hubungan kita bisa 
seperti hubungan anak muda?" 


"Aku tidak ingin berbicara denganmu!" Perempuan itu 
berjalan meninggalkan pria itu. Namun siapa sangka, pria 
berambut putih itu mengikuti di belakang wanita yang ia 
panggil istrinya. 


"Kenapa kau mengikuti ku!" Perempuan itu berkacak 
pinggang. 


"Jangan marah-marah " 


"Jika kau menginginkanku agar tidak marah, sekarang 
berikan aku air mata dewa!" Tegas wanita itu. 


"Aku tidak akan memberikannya." Balas pria berambut putih 
itu. 


"Baiklah, jangan menemui ku!" 


"Bukan seperti itu, aku hanya ingin putri kita memintanya 
sendiri padaku." Jelas pria itu dengan takut-takut. 


"Aku mewakili Li'er, sekarang berikan!" 


"Aku.. aku.. tidak membawanya " 


Mohon komen jika ada kritikan, author akan memperbaiki. 
Dalam segi alur, penokohan atau apapun. Komen kalian 
sangat membantu untuk cerita ini lebih baik, terima kasih, 
dear 


Tapi baik-baik ya komennya, author orangnya baperan. Misal 
kalau mau bilang ceritanya sedikit berbelit-belit atau 
harusnya gini, pakai kata-kata yang bikin ane adem ya 
sayang (basa basi dulu miskah). Nanti otw author benerin 
sesuai saran klean 


Terima kasih juga yang udah kasih saran dan masukan ya, 
dear! Terima kasih walaupun tidak sesuai ekspektasi, kalian 
tetap membaca dan support author yang bawel ini wkwk. 
Lopeyu pullll 


Btw mon maap komen klean, belon ane respons :( 


Family Goals 


Suara ayam berkokok dengan nyaring di telinga, 
membangunkan paksa orang-orang yang masih sembunyi di 
balik selimutnya. 

Siapa bilang hanya di Indonesia yang dapat mendengarkan 
ocehan ayam? Bahkan setiap negara pun akan dapat 
mendengar dengan suara yang sama. Pastinya kalau mereka 
memelihara ayam! 


Naya membuka matanya, mata jernihnya seketika terbuka 
seakan melihat harga diskon yang terpampang jelas di 
depan matanya. 


"Huft, apakah ini hari yang dinanti-nanti oleh semua orang?" 
Gumam Naya pada dirinya sendiri. 


Sebelum keluar dari Pagoda Ilahi Kuno-nya, Naya terlebih 
dulu membersihkan diri. Melakukan setiap aktivitas 
rutinnya, pilihan Naya jatuh pada hanfu berwarna merah- 
hitam. Mengikat rambutnya ke atas dan menghiasi hanya 
dengan tusuk giok berwarna merah. 

Polesan terakhir, dirinya mengaplikasikan lipstik berwarna 
merah tua ke bibir cantiknya. 


"Ohh sexy!" Puji Naya pada dirinya sendiri. 


Setelah selesai, Naya keluar dari ruang dimensinya. 
Kebetulan kamar penginapannya berada di lantai dua, 
dengan membuka jendela dirinya dapat menyaksikan rakyat 
kerajaan Kota Utama berbondong-bondong menuju arah 
alun-alun pusat kota. 


Bayangan hitam muncul dari luar jendela, membuat bibir 
merah Naya sedikit terangkat. Gumpalan asap hitam itu 
perlahan-laham berubah menjadi sosok yang amat tampan 


layaknya maha karya yang dipahat langsung oleh sang 
pencipta. 


Naya menaikkan sebelah alisnya, tangannya bersidekap di 
depan dadanya. 


"Kenapa kita tidak memakai pakaian yang senada?" Tanya 
suara itu yang saat ini memakai hanfu berwarna emas. 
Bahkan hiasan kepalanya lebih mencolok dari Naya saat ini. 
"Saat aku menjadi pangeran Bing, kau seolah-olah ingin 
menjadi ratu kegelapan." Eluh Feng pada Naya. 


" Hahaha.. bagaimana kau bisa berpikir seperti itu?" 


Riu Feng mendekati Naya dan membimbingnya untuk 
duduk. 


"Lihatlah, kau sekarang memakai warna senada pakaianku 
ketika menjadi Raja Kegelapan!" Riu Feng memegang kedua 
bahu Naya. 


Naya tersenyum lembut. 


"Surgawi tingkat menengah!" Seru Riu Feng yang tiba-tiba 
berdiri dari duduknya. 


"Hanya satu tingkat." Naya menundukkan kepalanya, ia 
harusnya lebih rajin melakukan kultivasi. Jika ia tidak 
kembali ke dunia modern, apakah bundanya akan mencari 
putri baru? Dirinya hanya ingin mengucapkan terima kasih 
karena bundanya telah membesarkannya dengan baik. 


"Tidak apa, dari dulu tidak ada yang bisa mengalahkan 
kecerdasan mu." Riu Feng menenangkan kesedihan dari 
Wanitanya. 


"Li'er, aku lapar...." Adu Feng dengan cicitannya. 


"Kau kesini hanya untuk makan?" Naya menatap Feng 
dengan curiga. 


"Tidak-tidak, aku hari ini harus sarapan bersama anggota 
kerajaan Bing. Aku tidak banyak makan." Jelas Riu Feng 
agar Naya tidak marah. 


"Baiklah ayo!" 


Naya memegang tangan Riu Feng, seketika kedua orang itu 
berada di hamparan luas yang di tengah-tengahnya berdiri 
rumah modern lantai dua dengan nuansa modern. 
Melihat bangunan di depannya, ekspresi Riu Feng 
menandakan bahwa ia sangat takjub akan hal itu. 


"Di dunia modern, rumah-rumah sebagian besar mirip 
dengan bangunan ini." Jelas Naya yang paham akan arti 
pandangan Riu Feng. 


Naya membawa Feng masuk ke dalam rumah. Melihat Riu 
Feng yang memperhatikan dengan detail seisi ruangan, 
Naya membiarkannya. la ingin Feng tau kehidupannya di 
dunia modern. 


"Feng'er sini!" Teriak Naya dari arah dapur. 


"Kau ingin makan apa?" Tanya Naya sembari 
memperlihatkan isi kulkasnya. 


"Apa yang biasanya kau makan untuk sarapan?" Tanya Feng 
dengan memegang buah apel yang ada di rak tengah kulkas 
itu. 


"Aku biasanya memakan roti panggang dan meminum ini." 
Tunjuk Naya pada susu kotak. 


"Baiklah, aku juga akan memakan roti!" Putus Riu feng. 


"En. Tunggu sebentar aku akan memanggangnya untukmu." 
Naya kemudian menuju panggangan roti. 


"Perlu bantuan?" Tawar Riu Feng untuk jasanya. 


"Tidak perlu!" Tolak Naya dengan cepat. la tidak ingin jika 
Feng'er nya akan menghancurkan alat-alat yang ada di 
dapurnya. 


Beberapa saat kemudian, roti panggang telah siap. Ah 
apakah ini acara master chef, sehingga dia harus 
menjelaskan urutan cara memasaknya? 


"Feng'er, kau ingin rasa apa?" Naya membawa semua rasa 
ke meja makan agar Riu Feng dapat memilih rasa yang dia 
inginkan. 


"Ah ini rasa coklat, strawberry, anggur " 


"Apa yang kau suka?" Tanya Riu Feng segera memotong 
perkataan dari Naya. 


"Aku suka coklat." 
"Baiklah, aku juga itu!" 
Naya mengoleskan selai rasa coklat di atas roti Riu Feng. 


"Feng'er, kau ingat ketika pangeran Alexander dari kerajaan 
Eropa datang berkunjung ke Kerajaan Xin? Dia memberiku 
bubuk coklat, dan itu bahan dasar pembuatan selai ini." 
Jelas Naya. Tangannya saat ini beralih mamengoleskan selai 
pada roti miliknya. 


Riu Feng menyimak cerita dari perempuan di sampingnya 
saat ini. Tangan kanan dari pria tampan itu segera 
menyuapkan roti kedalam mulutnya. 


"Sebenarnya aku ingin membuka kedai makan, terus 
membuat olahan dari bahan bubuk coklat. Eh ternyata 
waktunya tidak tepat." Lanjut Naya yang berakhir 
menyuapkan potongan roti untuknya sendiri. 


"Aku akan membuatkannya untukmu." Balas Riu Feng 
dengan mulut yang penuh. 


"Selesaikan dulu masalahmu terhadap kerajaan Bing, 
setelah itu kau harus membantuku." Kata Naya dengan 
mengelus punggung belakang Feng. 


"Kau tau masalah yang dimiliki pangeran dari Bing ini?" 
Tanya Riu Feng dengan mendekatkan wajahnya pada wajah 
Naya. 


Seketika Naya menutup wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya. 


"Aku malu, jangan melakukan itu!" Seru Naya. 


"Hahaha baiklah-baiklah." Riu Feng menjauhkan wajahnya 
lagi dan kembali memakan sisa potongan roti di depannya. 


"Sudah selesai?" Tanya Naya yang diangguki anggukan dari 
Riu Feng. 


"Ayo keluar!" 


"Aku sebenarnya ingin mencoba semua barang yang ada 
disini." Kata Riu Feng menyampaikan isi pikirannya. 


"Kau boleh melakukannya, tapi sekarang kau harus kembali 
ke paman kaisar mu." Tarik Naya pada tangan pria itu. 


"Li'er...." 


"Feng'er, aku harus meminta izin dulu pada Baojin." Kata 
Naya. Walaupun tempat ini miliknya, yang membangun 
hingga sejauh ini adalah ular bersayap itu. 


Raja kegelapan melihat keseluruhan sudut Pagoda Ilahi 
Kuno, namun tidak ada makhluk peliharaan wanitanya saat 
ini. 


"Kau mencari Baojin? Dia bersama ibu." Ucap Naya. 


Seketika tubuh mereka kembali ke kamar penginapan, 
dengan ekspresi tidak puas Riu Feng menatap Naya. 


"Jangan bersedih hahaha, kau sangat lucu jika wajahmu 
seperti itu!" Kata Naya diselingi suara tawa. 


"Li'er!" Suara teriakan berasal dari balik pintu. 
"Apakah kau sudah selesai?" 


Naya terdiam tidak menyahuti teriakan itu. 

"Feng'er, sampai jumpa di arena pertandingan." Naya 
memeluk Riu Feng sebentar, belum sempat pria itu 
membalas pelukannya namun wanita itu sudah 
melepaskannya. 


"Aku mendukungmu pangeran Bing." Naya 
membungkukkan badannya, seolah-olah memberi hormat 
secara formal pada Riu Feng. 


"Kau I 


"Sekarang ini, pangeran Bing harus kembali." Belum sempat 
Riu Feng melanjutkan kata-katanya, Naya sudah mendorong 
Feng ke dekat jendela. Dengan terpaksa pria berhanfu emas 
itu meninggalkan Naya di kamar penginapan itu. 


"Li'er!" 


"Iya ibu." Naya membukakan pintu untuk La Soka. 
"Kau ternyata sudah siap." 

"Tentu dong bund!" 

"Apakah kita akan berangkat sekarang?" 


"Let's go!" Seru Naya dengan semangat. 


"Guru, aku minta maaf " 


Pendek ya? 


Maaf ye bund author minggu ini uts, jadi sibuk. Tentunya 
bukan sibuk belajar, tapi sibuk cari contekan. Canda 
contekan wkwk. 


Ane juga belon baca komen-komen klean, abis uts ane janji 
baca satu-satu ye sahabat 


Dah ah, btw klean tau ultahnya Huang Renjun gak? Kok bisa 
samaan ya sama author? 
Jangan-jangan... 


Bioskop 


"guru, aku takut kau marah lagi." Ucap Lan Wu Shi dengan 
menautkan kedua tangannya di depan. 


"Kau berapa kali mengatakan itu, hah?" La Soka memutar 
bola matanya, jengah mendengar perkataan Lan Wu Shi 
yang entah sudah berapa kali dia merapalkan mantra itu. 


Lan Wu Shi menghentakkan kedua kakinya, dirinya berkata 
dengan guru dan bukan nyonya guru! 


"Li'er, lihat yang katanya murid mu ini. Bahkan dia mudah 
sekali merajuk." Ejek La Soka di depannya langsung. 


"Aih, apakah kalian ingin bertengkar di tengah jalan? Kalau 
begitu aku akan berjalan duluan." Naya menatap keduanya 
dengan malas. Tiap hari ia harus melihat drama antara ibu 
dan muridnya. 


Kedua orang itu seketika terdiam melihat Naya yang sudah 
menunjukkan wajah tidak sukanya. 


"Li'er... Li'er, kau memiliki topeng?" Tanya La Soka tiba-tiba. 
"Topeng? Ada, tapi topeng Reog." Kata Naya sekenaknya. Ya 
kali dirinya mempunyai topeng, bahkan topeng peraknya ia 
buat sendiri ala jari jemari Saleh. 


"Reog?" Lan Wu Shi ikut nimbrung percakapan antara ibu 
dan anak. 


"Topeng singa." Balas Naya dengan menggigit apel merah 
dari dalam pagoda. 


"Wow, jika nyonya guru memakainya akan sulit untuk 
membedakan!" Lan Wu Shi dengan semangat dan bertepuk 
tangan. 


"Maksudmu?" Tanya La Soka menyelidik. 


"Kan singa sangat galak dan nyonya guru juga sangat 
galak.." jawab Lan Wu Shi dengan polosnya. Tangannya 
menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"HAHAHAHAA!" Naya tertawa terbahak-bahak. Aksi 
tertawanya membuat perutnya sakit, tapi ia tidak bisa 
menghentikan itu. 


"Minggir!" Teriakan membuat ketiga orang yang sedang 
bersenda gurau itupun terkejut. 


Naya membalikkan badannya, terdapat putri Bing dengan 
Riu Feng di sampingnya. 

Mengangkat sebelah alisnya, betapa sempitnya dunia ketika 
harus bertemu musuh setiap saat. 


"Kau minggir, putri ini ingin melalui jalan ini." Seru putri 
Bing dengan angkuhnya. 


"Ya silahkan." Balas Naya. 


"Putri ini akan jalan jika kau berlutut pada putri ini." Kata 
Rin Xia dengan jari telunjuknya mengarah ke arah Naya. 


Perdebatan itu menarik perhatian semua orang. 


"Katanya seorang putri, anda kenapa jalan kaki? Oh apakah 
kerajaan anda tidak menganggap anda sebagai putri?" Kata 
Naya kalem. 


"Kau menghina kerajaanku?" 


"Tidak, guruku menghinamu, wlek!" Lan Wu Shi 
menjulurkan lidahnya pada Rin Xia. 


"Kurang ajar!" Tangan Rin Xia ingin menampar Lan Wu Shi 
namun dapat dihentikan oleh tangan ramping Naya. 


"Apakah tanganmu ingin patah? Permaisuri ini tidak akan 
segan-segan mematahkan tangan mu!" Hardik Naya dengan 
tajam. 


"Kau permaisuri? Cuih!" Putri Rin Xia meludah. "Pangeran 
Riu " 


"Selesaikan sendiri!" Riu Feng meninggalkan Rin Xia dan 
Naya yang berdebat. 


"See? Pangeran yang katanya akan menjadi suamimu pergi, 
apakah perkataan ku saat ini benar? Bahkan saat ini kau 
tidak memiliki akhlak seorang putri." Naya menatap Lan Wu 
Shi. 


"Benar guru! Sepertinya dia memang putri palsu." Lan Wu 
Shi berjalan mengelilingi putri Bing yang berdiri 
ditempatnya. Apakah bocah cantik ini sekarang menjadi 
pemberani? 


Perkataan dari Naya dan Lan Wu Shi menyulut api dari 
pergibahan para orang yang mengelilingi mereka. Serentak 
mereka membenarkan apa yang mereka dengar. 


"Apa kalian tidak memiliki mata? Aku seorang putri, 
sedangkan dia seorang rakyat biasa!" Cercaan yang 
merendahkan diri Naya keluar dari mulut Rin Xia. 


"Bukan, Dia seorang dokter hebat! Dengan obat yang aku 
beli kemarin, lihat wajahku menjadi sembuh, tidak ada 


bintik-bintik merah dan gatal lagi." Bela seorang ibu-ibu dari 
arah kerumunan. 


Pernyataan itu membuat semuanya percaya akan perkataan 
Naya. Aih belum ada tindakan pun dirinya sudah 
memenangkan perdebatan ini. 


Kereta dengan lambang kerajaan Xin datang ke arah 
mereka. 


"Kakak ipar! Eh? Kenapa semuanya berkumpul disini?" Zhi 
Jun turun dari kereta dan datang ke arah Naya dengan 
langkah riang. Nama yang digaungkan oleh semua orang 
bahwa pangeran Zhi Jun adalah petarung yang hebat, 
seolah itu hanya rumor. 


"Pangeran Zhi Jun?" Suara prempuan itu muncul dari dalam 
Kereta. 


"Ibu, ada kakak ipar disini!" Seru Zhi Jun. 
"Mei'er?" 
"Ya!" 


"un'er bawa kakak iparmu masuk ke kereta. Kita akan 
berangkat bersama-sama." Perintah ibu suri dengan suara 
yang halus. 


"Baik ibu! Ayo kakak ipar!" 


"Maaf ibu suri, Mei'er memohon ampun untuk menolak 
keinginan ibu suri. Mei'er akan berjalan kaki, saya ini akan 
menemui ibu suri di sana." Tunjuk Naya ke arah tempat 
pertandingan walaupun saat ini ibu suri tidak bisa melihat 
ke arah mana Naya menunjuk. 


"En? Begitukah? Baiklah, aijia akan menunggu." Suara 
wanita tua yang merdu itu terdengar lagi dari arah kereta. 
Dirinya cukup tau tentang perilaku Li Xiumei yang sekarang, 
wanita itu pasti memiliki keinginan yang tidak seorangpun 
bisa menghentikannya. 


Naya membungkuk hormat ke arah kereta ibu suri. 
Perempuan berbaju merah itupun segera berbalik 
menghadap Zhi Jun kembali. 


"Ku kira kita akan berangkat bersama." Rajuk Zhi Jun 
dengan menautkan bibirnya. 


"Sekarang kembalilah ke kereta." Perintah Naya dengan 
suaranya yang merdu. 


Ah apakah semua orang menyangka jika ia memiliki suara 
yang cempreng? Itu tidak benar, walaupun tingkahnya tidak 
bisa diam dan suka sekali berbicara, namun ia selalu 
berbicara dengan suara yang enak di dengar. 


"Eih? Tapi kenapa aku baru sadar ada putri Bing disini?" Zhi 
Jun yang menatap satu persatu orang akhirnya dapat 
melihat putri Bing yang berdiri terdiam. 


Dalam otak Rin Xia saat ini, apakah emang benar 
perempuan di depannya saat ini adalah permaisuri. Namun 
jika ia benar permaisuri dari kerajaan Xin, perempuan ini 
juga yang menyebabkan pertarungan ini terjadi. 


Kemarin ia meyakinkan diri jika pangeran Riu Feng yang 
memiliki rumor bahwa menyukai permaisuri Xin itu 
hanyalah palsu. Rin Xia tidak akan percaya jika pangeran 
setampan sepupunya akan menyukai orang yang buruk 
rupa. Tapi saat ini, di depannya berdiri sosok yang cantik 
tanpa ada kecacatan, dan itu membuat dirinya sangat ingin 
memiliki kecantikan itu. 


"Kakak ipar, apakah kalian dekat?" Tanya Zhi Jun. 


"Tidak, kami hanya kebetulan bertemu. Kau kembalilah ke 
kereta, aku akan melanjutkan jalan kaki." Naya mengusir 
dengan mendorong punggung pangeran Zhi Jun. 


"Kau itu.." 


Naya mengangkat sebelah alisnya menanggapi ucapan dari 
Rin Xia. 


"Kau permaisuri Xin!" 


"Jika kau sudah tau, segeralah sujud di kakiku." Balas Naya 
sembari menarik tangan Lan Wu Shi dan La Soka. 


"Kau jalang!" Teriak Rin Xia yang masih berdiri di 
tempatnya. 


"Bacot!" Teriak Naya. Tangan kanannya ia angkat ke atas 
dan menunjukkan jari tengahnya. 


"Kau tidak membalasnya?" Tanya La Soka tiba-tiba. 


"Aku sudah membalasnya." Kata Naya dengan tersenyum 
penuh arti. 

"Mungkin sebentar lagi, kulit mulus dari putri manja itu 
akan membengkak seperti babi." 


"Apa yang guru lakukan?" Tanya bocah cantik itu. 


"Biasalah." Ucap Naya senang. Kedua tangannya ia tautkan 
di belakang tubuhnya, dan berjalan dengan riang 
mendahului La Soka dan Lan Wu Shi. 


Dirinya tidak bisa membayangkan seberapa heboh aksi 
yang akan diciptakan oleh putri cerewet itu. Untung dirinya 
memiliki persediaan racun di dalam ruang Pagoda-nya. 


Ketika ia mengangkat tangannya ke atas, dengan dibantu 
kekuatan anginnya ia menebarkan racun yang bisa 
membuat seluruh tubuh gatal di tubuh Rin Xia. Tentu saja 
tidak ada yang bisa mengobati kecuali dirinya, bahkan 
dokter ajaib yang terkenal hebat pun akan kesulitan. 


Sampai di depan gerbang yang dijaga beberapa prajurit, 
Naya menunggu ibunya dan Lan Wu Shi yang masih 
tertinggal di belakang. Tubuhnya bersender ke dinding 
samping gerbang, dengan matanya terpejam. Meskipun 
matanya terpejam, ia bisa merasakan banyak orang yang 
menatap ke arah dirinya. 


"Li'er..." Panggil La Soka. Naya membuka matanya, dan 
tersenyum. 


Ketiga orang itu masuk ke arena pertandingan yang lebih 
luas dari alun-alun kerajaan Xin. Namun dari segi bentuk, 
bisa dilihat memiliki desain yang sama. Pembeda antara 
keduanya, tentu saja ornamen-ornamen yang melekat di 
dinding ini lebih banyak dan mewvah. 


Arena yang seperti Stadion ini memiliki tingkatan berjumlah 
7 lantai, tersusun seperti anak tangga. Masing-masing 
tingkatan dibuat kursi untuk duduk para penonton. Duduk 
di sini berasa sedang menyaksikan MU vs Liverpool hahaha! 


Naya, La Soka dan Lan Wu Shi duduk di tangga yang paling 
tinggi, berhadapan dengan anggota-anggota kerajaan lain 
yang berada di seberangnya. Sekarang dirinya bisa melihat 
Riu Feng, Zhigiang, Wen Ji Han, Zhi Jun dan...... Apakah 
dirinya harus menyebut semua orang yang ditemuinya saat 
ini? 


"Kenapa kita duduk di sini guru? Ini akan terlihat jauh." Eluh 
Lan Wu Shi yang duduk di samping kiri Naya, sedangkan La 
Soka yang duduk di sebelah kanan hanya bisa 


menganggukkan kepalanya mendukung pertanyaan Lan Wu 
Shi. 


"Aku ingin memasang payung, jika di tengah-tengah 
payungku akan menutupi orang lain. Cuaca hari ini cukup 
panas." Naya mendongak ke atas menatap langit. 


Naya berdiri, mengeluarkan payung warna-warni besar 
seperti payung yang digunakan kang cilok. Perempuan 
berhanfu merah itu dengan kekuatannya menancapkan 
pangkal pegangan payung di belakang tempat duduk 
mereka. 


"Jika seperti ini kan gak panas! Tinggal makan pop corn dah 
kek bioskop." Kata Naya dengan mengusap telapak 
tangannya beberapa kali. 


"Wahhh, warnanya cantik! Kita seperti di bawah pelangi!" 
Seru Lan Wu Shi. 


"Payung ini menambah kecantikan mu!" La Soka menimpali 
perkataan Lan Wu Shi. 


"Aku tampan!" 
"Stssss!" 


Biasanya payung di dunia kuno ini terbuat dari kertas 
minyak atau tidak kertas yang di olesi dengan lilin, namun 
payung yang Naya gunakan saat ini terbuat dari kain 
parasut. Sehingga benda yang digunakan Naya saat ini 
menyita perhatian dari orang-orang. Apalagi warnanya yang 
warna-warni terlihat mencolok dalam satu bagian payung. 
Biasanya juga payung yang terdapat disini hanya berwarna 
satu jenis dan hanya dihiasi lukisan-lukisan di atasnya. 


Riu Feng menatap benda di atas Naya dengan sebal, bahkan 
ia belum melihat itu di dalam ruang Pagoda. Ah ingatkan ia 
akan berkeliling mencoba satu persatu alat di dalam Pagoda 
Ilahi Kuno. 


Sedangkan anggota kerajaan Xin yang datang sudah 
merasa terbiasa dengan barang-barang aneh yang biasanya 
Naya perlihatkan. Zhi Jun seketika ingat dengan kamera 
yang bisa untuk mengambil gambar, ia ingin sekali meminta 
benda itu! 


Seorang pria berpakaian putih segera memasuki arena 
pertandingan, terlihat berwibawa dan saleh terpancar dari 
auranya. 


"Pendekar Gao dari akademi Tianchang akan melawan 
pendekar Shin dari sekte Yang!" Teriak pria itu dari tengah- 
tengah arena. 


"Guru kenapa pendekar-pendekar ini ikut bertanding?" 
Tanya Lan Wu Shi dengan memasukkan pop corn ke dalam 
mulutnya. 


"Karena ini sebenarnya pertandingan umum." Jawab Naya. 


"Dan kebetulan Pria berambut putih berduel dengan Feng?" 
La Soka ikut menimpali percakapan Naya dan Lan Wu Shi. 


"Iya ibu." 


"Kekuatan si rambut putih hampir mendekati kekuatan 
dewa. Walaupun Feng sudah mendapatkan potongan 
jiwanya yang terakhir, ia sepenuhnya belum bisa 
mengendalikan arus kekuatannya." 


"Ibu, kau tau semuanya?" 


"Aku bisa merasakan aliran kekuatan dari Feng." Balas La 
Soka. Pandangannya menatap wajah putrinya. 
"Aku takut.." 


"Takut? Apa yang akan terjadi?" Naya memburu La Soka dan 
berharap mendapat jawaban dengan detail. 


"Li'er, aku tidak bisa memastikannya sekarang. Ku harap 
apa yang ku pikirkan tidak terjadi." La Soka mengalihkan 
pandangannya dari mata Naya. 


"Apakah itu akan buruk?" Naya bertanya lagi. 


"Ketika nanti terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, hanya 
kau yang bisa mengatasi." Lanjut La Soka. 


Naya terdiam. 


Naya terdiam karena iklan Marjan dah muncul di tv wkwk. 
Canda Marjan. 


Akhir kata author mau bilang : TERIMA KASIH BUAT DOA- 
DOA KALIAN BUAT SAYE 
Semoga hal terbaik selalu menyertai kalian ya 


Aku 


Ekspresi tegang bisa dilihat dari raut wajah Naya. 
Perempuan yang kini memakai hanfu berwarna merah itu 
tidak henti-hentinya menatap Feng dengan tatapan 
khawatir. Namun siapa sangka, pria yang dikhawatirkan 
malah menatapnya dengan unjuk gigi. 


"Bodoh!" Umpat Naya pelan. 


Saat ini Naya hanya fokus pada diri Feng karena ucapan dari 
ibunya, sedangkan wanita itu tidak sadar jika Wen Ji Han 
yang tidak jauh dari Feng memperhatikannya. Bukan hanya 
Feng dan Wen Ji Han, Zhigiang pun juga sama. Entah karena 
pakaian dan payung Naya yang mencolok, atau ketiga 
orang itu yang suka memperhatikan perempuan berhanfu 
merah itu. 


"Apakah tidak ada yang menarik selain putriku?" Eluh La 
Soka, perempuan yang berpenampilan tidak sesuai 
umurnya itupun mengeluh tentang putrinya yang menjadi 
pusat perhatian. 


Naya menoleh ke arah ibunya. Seolah bertanya, ada apa? 


La Soka menggunakan dagunya untuk menunjuk ketiga pria 
di seberang mereka. 


Di area pertandingan satu lawan satu masih berlangsung, 
namun saat ini perhatian seluruh orang yang datang seperti 
hanya kepada Naya seorang. Apakah dirinya harus 
mencopot payungnya? Tapi hari ini sangat panas! 


Naya mengambil sebotol air mineral dari dalam Pagoda, 
sebotol air mineral dingin saat ini sangat cocok. 


Tenggorokan Naya seketika merasa segar, seakan dirinya 
telah berpuasa seharian penuh. 


"Guru, aku mau!" Pinta Lan Wu Shi. 


Perempuan yang berada di tengah-tengah antara murid dan 
ibunya itu memberikan air mineral kepada Lan Wu Shi. 


"Siapa yang ingin bertanding lagi?!" Teriak pria berhanfu 
putih yang sekarang menjabat sebagai wasit pertandingan 
kali ini. 


Tangan cantik Naya kembali mengambil barang ke dalam 
ruang dimensinya, kali ini buah apel yang ia ambil. Jika 
Baojin ada, mungkin akan kena omel. Ah Baojin? 


"Ibu, apakah Baojin baik-baik saja?" Tanya Naya tiba-tiba. 


"Baojin? Ah itu... Tentu saja baik-baik saja." Jawab La Soka 
gelagapan. Naya menatap ibunya dengan pandangan 
sedikit curiga. 


"Ibu? Kau tidak menyembelih Baojin kan?" Tanya Naya. 


"Hei, aku sangat menyayangi Baojin. Bagaimana kau bisa 
berpikiran seperti itu?" Protes La Soka akan pikiran ngawur 
putrinya. 


Naya mengangguk-angguk berulang kali mengiyakan 
ucapan La Soka. Jika tidak ibunya ini akan marah. 


"Aku menantang wanita berpakaian merah itu!" Tunjuk 
seorang wanita dari arah arena pertandingan. 


Semua mata menatap Naya yang sekarang menatap La Soka 
dengan pandangan takut-takut itu. 


"Guru.. kau dalam masalah." Lan Wu Shi menggerak- 
gerakkan lengan ramping Naya. 


Sayangnya, perempuan yang sekarang ini menjadi gurunya 
balik menatapnya dengan tatapan sepolos mungkin. 


"Kenapa?" 


"Lihat wanita itu..." Jari telunjuk Lan Wu Shi menunjuk Lin Jia 
Li yang ada di bawah mereka. 


Naya berdiri dari tempatnya duduk, memicingkan mata 
untuk melihat lebih jelas objek yang ditunjuk oleh Lan Wu 
Shi. Jika saja dirinya menatap Lin Jia Li dengan tatapan 
seperti itu di depan bundanya, pasti dia akan mengira jika 
anaknya sudah rabun karena kebanyakan main handphone. 
Ah bukankah emak-emak selalu begitu? Dirinya sakit batuk 
pun pasti akan bilang "hape terosss!" 


"Guru, apakah kau akan terus menatapnya?" Tanya Lan Wu 
Shi. 


"Terus, aku harus ngapain?" Tanya Naya yang masih belum 
paham keadaannya saat ini. 


"Guru, dia menantangmu." Jelas Lan Wu Shi dengan sabar. 


"Aku?" Tunjuk Naya pada dirinya sendiri. Lan Wu Shi 
mengangguk. 


Tapi bukankah dalam list tidak ada rencana dirinya akan 
bertarung hari ini? Bukankah sebenarnya dirinya berkumpul 
disini hanya untuk menyaksikan pertandingan dan tidak 
ikut andil di dalamnya? 


"Guru?" 


"Li'er, jangan terbawa amarah." La Soka ikut berdiri dan 
mengusap punggung Naya hangat. 


"En." Naya mengangguk. Tubuhnya terbang menuju tempat 
arena dengan tangan yang masih memegang apel merah. 


Tangan Lin Jia Li seketika mengepal. Seperti ada dendam 
yang sudah memuncak dan tidak bisa dibendungnya lagi. 


"Kenapa? Kau ingin apel?" Tanya Naya menyodorkan apel 
yang sudah ia gigit. "Ah aku ingat, bukankah dulu aku 
mengalahkan mu juga dengan memakan apel?" 


Lin Jia Li seketika mengeluarkan pedangnya, sedangkan 
Naya masih berdiam diri ditempatnya. Naya tersenyum, 
dirinya masih memiliki banyak kata-kata yang mengandung 
provokasi. 


"Jika kau seperti itu, kau persis sekali dengan bajak laut. Pria 
bermata satu yang kerap mencuri harta di kapal-kapal." Ejek 
Naya natural. 


Saat ini memang Lin Jia Li menutup mata sebelahnya 
dengan selembar kain, dan itu membuat ia sedikit persis 
dengan seorang Bajak Laut. Apakah sekarang dirinya 
sedang Body Shaming? 


Lin Jia Li mengeluarkan aura kegelapan dari tubuhnya, 
seperti sesuatu yang menakutkan, tubuh Lin Jia Li dipenuhi 
asap hitam. 


Seketika dirinya menoleh ke arah Riu Feng, menyalangkan 
protes karena telah mendidik wanita rubah itu sejauh yang 
tidak ia kira. 


"Kau sekarang takut?" Ejek Jia Li. 


"Ah aku takut, kau seperti nenek sihir!" Seru Naya dengan 
nada yang ia buat-buat. 


Naya mengambil pedangnya dari dalam Pagoda, 
mengangkatnya ke atas yang diikuti petir yang menyambar- 
nyambar. 


Tidak peduli itu, Lin Jia Li seketika langsung menyerang 
Naya dengan brutal. Namun hanya bayangan dari Naya lah 
yang diserang oleh Lin Jia Li. 


Naya meledakkan kekuatannya, 


"Surgawi tingkat menengah!" Seru orang-orang yang bisa 
merasakannya. Mereka sudah mengira pasti Naya lah 
pemenangnya. 


"Bagaimana bisa?" Gumam Lin Jia Li pelan namun dapat 
didengar telinga tajam Naya. 


"Eh apa? Kau masih berada di tahap surgawi tingkat 
rendah? Padahal dulu kau di atas ku." Ejek Naya lagi. 
Apakah perlu menghamburkan banyak tenaga jika sepatah 
omongan pun bisa membuat mental seseorang breakdance? 


Semua orang bergemuruh. Naya tersenyum, provokasinya 
ternyata berhasil. 


"Ayo serang, aku ingin lihat seberapa kuat bawahan raja 
kegelapan." Ucap Naya, sekaligus dirinya menyindir Riu 
Feng. 


"Kau " Lin Jia Li mengangkat pedangnya. Keluar seekor singa 
hitam dari dalam pedang yang ia bawa. 


"Merepotkan!" Umpat Naya. 


Singa hitam berlari ke arah Naya. Tubuh ramping Naya 
segera terbang ke atas dengan jari telunjuk mengarah ke 
bawah tubuh singa, kemudian tanpa disangka keluar 
tumbuhan yang menjalar dan melilit kaki singa itu. 


Mendarat dengan anggun, hanfu Naya tertiup angin 
menambah kesan mewahnya. 


"Masih ingin melawan langit?" Ucapan itu Naya lontarkan 
pada Lin Jia Li. 


Naya mengangkat tangan kanannya. Ia melebarkan telapak 
tangannya, dan menggenggam dengan erat kembali. Tiba- 
tiba singa hitam itu berubah menjadi abu. 


Keringat-keringat sebesar jagung mengalir turun dari pelipis 
Lin Jia Li. Perempuan berhanfu merah cerah itu merogoh 
kantong yang ada di balik hanfunya, mengeluarkan isinya 
yang ternyata butiran pil untuk menaikan kultivasi secara 
singkat. Lima pil itu segera Lin Jia Li telan sekaligus, apakah 
dirinya harus mengambilkan segelas air? 


Meledak. 
Meledak. 
Meledak. 
Meledak. 
Meledak. 


Ledakan sebanyak lima kali itu berasal dari dalam tubuh Lin 
Jia Li. 


"Kehormatan tingkat tinggi!" Seru semua orang. Sekarang 
pendapat orang-orang berbalik menduga jika Lin Jia Li 


adalah pemenangnya. 


"Hahahaha! Jangan melupakanku jika aku seorang 
Alchemist yang hebat di daratan ini!" Teriak Lin Jia Li 
dengan merentangkan kedua tangannya. 


"Hahahaha! Jangan lupakan bahwa aku Dokter Saleh yang 
sudah mengalahkan Dokter Master!" Teriak Naya tak kalah 
dengan mengikuti gaya dari Lin Jia Li. 


"Dokter Master?" 


Teriakan dari Naya berhasil menyita perhatian orang-orang 
disekitarnya. Bahkan saat ini kaisar dari Kerajaan Kota 
Utama berdiri dari tempat duduknya. 


"Walaupun Zhen belum berhasil bertemu dengan Dokter 
Master, namun Zhen pernah mendengar jika tua bangka itu 
telah memiliki guru yang hebat bernama Dokter Saleh." 
Kata Kaisar Wen Si Chen yang merupakan kaisar dari Kota 
Utama dengan penuh wibawa. 


Naya mengangkat alisnya, akankah orang tua itu 
menghalangi dirinya mencongkel satu mata dari Lin Jia Li? 


"Saya akan menjawab anda ketika saya bisa mencongkel 
mata dari wanita iblis ini." Jawab Naya tanpa 
memperdulikan perkataan dari Kaisar Wen Si Chen. Tangan 
kaisar itu mengepal. Jika tidak memikirkan tentang 
wibawanya, mungkin akan menampar wanita yang berani 
itu. 


"Ayah, jika satu helai rambut saja hilang dari tubuh wanita 
itu, benwang akan menghancurkan kerajaan ini." Kata Wen 
Ji Han yang duduk di sebelah kaisar Wen tanpa melihat ke 
arahnya. 


"Kau mengenalnya?" 


Tidak ada jawaban dari Wen Ji Han, pria itu terus saja 
menatap ke arah arena pertandingan. 


"Alchemist yang pintar bisa mengetahui efek pil yang ia 
minum." Naya mengeluarkan satu buah balon dan 
meniupnya. 


"Tubuhmu seperti benda ini. Tingkat kultivasi tinggi, 
namun...... " Naya menusuk balon itu dengan jarum dan 
muncul suara letusan. 


"Kosong." Lanjut Naya. 


Lin Jia Li memegang pedang yang berada di tangannya 
dengan erat, tubuhnya kaku karena aura intimidasi dari 
wanita yang ditantang nya. 


"Dapatkah aku membunuhnya?" Tanya Naya pada diri 
sendiri, namun sebenarnya ia bertanya kepada Riu Feng. 


Jari telunjuk dan jempol Riu Feng bersatu membentuk 
lingkaran, memperbolehkan apa yang Naya lakukan. 


"Okey, mari aku antar ke pintu dewa kematian." Naya 
dengan langkah pelan-pelan menghampiri Lin Jia Li. 


Lin Jia Li tidak bisa bergerak. Tangan Naya menarik rambut 
panjang Jia Li dengan erat. Membelai pipi perempuan itu 
dengan pegangan pedang yang terukir Naga disana. 


"Sebelum kau mati, aku akan mencongkel matamu untuk 
memenuhi janjiku pada Feng'er." Naya mengganti pedang 
dengan sebuah pisau. 


"Kau sudah menggoda suami dari dewi ini, Jadi...... À 


Aaaaaaakhh!! 


Lin Jia Li berteriak dengan nyaring, bola mata 
menggelinding di bawah kaki Naya. 

Orang yang berada di sana menutup matanya dengan 
rapat-rapat, tidak mampu melihat pemandangan di 
depannya. 


Naya menarik rambut Lin Jia Li dengan kuat. Dari bawah 
kaki Lin Jia Li juga tumbuh tanaman merambat dan melilit 
tubuh Lin Jia Li. Tangan Jia Li akan menyentuh wajahnya, 
namun dapat Naya gagalkan dengan tanaman 
merambatnya yang segera melilit kencang tangan wanita 
itu. 


Riu Feng duduk dengan tersenyum puas, wanitanya sejak 
dulu akan membunuh siapapun yang telah mendekatinya. 


Naya mengeluarkan pedang Naga Hitamnya lagi, namun 
pedang itu hanya berdiam diri di tangannya. 


"Aku tidak mau membunuh dia!" 


Baru kemarin gak ketemu klean, eh sekarang ketemu lagi. 
Gegara ane rajin up, pasti kalian nyariin author kan? 


Iye kan author rajin up? 
Iye kan? Kan? 


Candaaaaaaa ye bund :) 


Rn W One 
"Aku tidak mau membunuh dia!" 


Semua pasang mata menatap Naya dengan heran, 
bukankah ini sangat kejam? Darah mengalir dari lubang 
matanya, dan tidak ada yang bisa menghentikan itu. Jika 
wanita itu tidak mati sekarang, betapa buruk nasibnya. 


"Kau!" Tunjuk Naya pada orang yang berpakaian serba 
hitam dengan giok berukiran naga hitam di pinggangnya. 
"Kau Zing Zhao atau Zung Zhao?" Tanya Naya dengan 
sedikit berteriak. Pria yang Naya tunjuk duduk di tangga 
tingkat 5 itu. 


Zing Zhao menjadi pusat perhatian karena panggilan Naya, 
pria yang sedikit pemalu daripada Zung Zhao seketika 
mengutuk ratunya yang tiba-tiba memanggil namanya. 


"Zing Zhao, yang mulia." Kata Zing Zhao dengan hormat. 
Apakah dirinya berani menunjukkan wajah protesnya di 
depan ratu apalagi rajanya berada di sini? 


"Kemarilah!" Tangan Naya melambai memanggil Zing Zhao. 


Zing Zhao turun satu persatu tangga, semua orang menanti 
apa yang akan dilakukan oleh perempuan berhanfu merah 
gelap itu. 


"Pakai pedangku, belah dia!" Naya memberikan pedang 
Naga hitamnya, dan berjalan sedikit menjauh dari Lin Jia Li. 


"Aku?" 


"En," 


"Yang mulia " 


"Kau ingin menolak perintahku?" Naya berkata seraya 
melirik ke arah Riu Feng. 


Zing Zhao paham kode itu. Bukan masalah membunuh atau 
tidak, tapi pedang yang akan digunakan sungguh 
menakutkan. 


"Aku mengizinkanmu, pedang itu tidak akan menelan 
jiwamu." Kata Naya memberi pengertian. 


Zing Zhao mengangguk, berjalan menghampiri Lin Jia Li 
dengan langkah pasti. Naya menutup matanya, ia tidak 
akan menyaksikan pembunuhan tragis ini. 

Pria itu seketika membelah tubuh Lin Jia Li dengan potongan 
yang sempurna, satu bagian kanan dan satu bagian Kiri. 


"Apakah sudah selesai?" Tanya Naya dengan pandangan 
seperti bocah tanpa berdosa. 


"Sudah, yang mulia." Tangan Zing Zhao sembari 
memberikan pedang milik Naya. 


"Terima kasih, Zing Zhao. Kau sangat hebat dan tampan." 
Puji Naya dengan riang. 


Semua orang yang berkumpul dan melihat aksi 
pembunuhan itu menatap Naya dengan gemetar. Bukan 
karena mereka belum makan, mereka sudah makan pagi 
sebelum memasuki aula tempat pertandingan. Hal ini 
disebabkan karena wanita yang memakai hanfu merah 
gelap itu bersikap seolah tidak ada bangkai di depannya, 
bahkan dialah dalang dari semua itu. 


Zing Zhao menundukkan kepalanya, bahkan dirinya tidak 
tau hukuman apa yang akan dia dapat dari raja nya nanti. 


"Ayo kembalilah, semoga harimu menyenangkan." Ucap 
Naya. 

"Apakah sudah selesai?" Tanya Naya pada wasit 
pertandingan. 


"Kau membunuh orang ini?" Tanya wasit itu. 
"Kau sudah melihatnya." 


"Kau melanggar aturan pertandingan. Tidak boleh 
membunuh dalam pertandingan ini." Kata pria berpakaian 
putih itu. 


"Apa kau ingin menuduhku, jelas bukan aku yang 
membunuh." Elak Naya dengan wajah yang cemberut. 


La Soka melihat putrinya dengan tersenyum, ia tidak cukup 
pintar membaca siasat dari putrinya sendiri. 


Pertandingan ini tidak boleh sampai membunuh lawan, 
namun bisa melumpuhkan titik kultivasinya. Dalam artian 
pertandingan ini hanya bisa membuat orang menjadi 
lumpuh dan menjadi sampah. 


Tapi menurut Naya itu sama dengan kematian, bukankah 
orang akan dianggap tidak berguna dan hina jika tidak bisa 
berbuat apapun? 


"jendral Shi, apakah kau tidak bisa melihat?" Wen Ji Han 
mengambil perannya. 


"Mohon ampun Pangeran Mahkota, yang mulia benar. Saya 
tidak bisa melihat akan apa yang terjadi." Jendral Shi 
berkowtow menghadap Wen Ji Han yang ada di barisan para 
bangsawan. 


Naya memijat pelipisnya pelan. Pria di dekatnya ini sungguh 
tidak berani menyinggung Wen Ji Han, namun berani 
menyinggungnya. 


Mendengar suara Pangeran Mahkota yang seperti alarm 
peringatan, seluruh masyarakat yang hadir seketika 
bertanya-tanya kedudukan yang dimiliki wanita yang 
memiliki paras cantik itu. Belum beberapa menit, rumor 
menyebutkan bahwa pangeran Wen Ji Han berhasil 
terpesona dengan kecantikan dari wanita yang mengaku 
sebagai Dokter Saleh itu. 


Wen Ji Han melirik ke arah Naya yang tidak melihat 
kepadanya. Pria itu menelan kepahitannya, ia meyakinkan 
diri jika wanita itu belum mengingat ingatan aslinya. 
Kesempatan mendapatkan Xiumei kembali masih bisa ia 
raih. 


"Apakah sudah selesai?" Tanya Naya pada wasit yang masih 
setia pada sikap kowtow nya. Jari-jari lentiknya mengetuk- 
ngetuk pelan pundak dari jendral Shi. 


Jendral Shi menoleh ke arah Naya berada. 


"Apakah aku bisa kembali? Disini sangat panas." Eluh Naya 
dengan tangan yang mengusap keringat di dahi kepalanya. 


"Tunggu!" Cegah kaisar Wen Si Chen. 


Naya murung seketika, ia ingin sekali duduk tapi ada saja 
halangan nya. 


"Saya yang mulia, adakah yang bisa saya ini lakukan?" Naya 
memberikan hormat dari arah arena pertandingan. 


"Siapa sebenarnya kau?" Tanya to the point dari kaisar. 


"Dia guruku!" Teriak pria tua yang sudah berjalan menuju ke 
arena pertandingan. 


"Dokter master." 
"Dia dokter Master." 
"Demi dewa, apakah benar dia guru dari dokter master?" 


Aishh! Perkataan orang-orang seketika menjadi bunga di 
pertandingan ini. Bisakah ia mempertanyakan pada 
pembuat acara ini, sebenarnya ini acara talk show atau 
beladiri? Banyak sekali gosip! 


"Pak tua, kenapa kau kesini?" Naya berkata dengan bisik- 
bisik. 


Pak tua itu hanya mengusap jenggot panjangnya dengan 
santainya, seketika gemas menyerang diri Naya, ingin 
rasanya ia mencabuti semua jenggot putihnya itu. 


"Yang mulia, anda sudah paham bagaimana saya dan 
kepribadian saya. Namun saya disini hanya mewakili nyonya 
dokter, jika anda memerintahkan guru saya melakukan 
sesuatu, saya akan mewakilinya." Kata Dokter Master 
dengan tegasnya. 


"Hahaha, apakah Zhen tidak salah dengar? Dokter Master 
yang terkenal tidak ingin memihak kepada siapapun bahkan 
menjadi incaran seluruh kerajaan Kota Utama menyerahkan 
diri secara langsung ke hadapan Zhen ini." 


Naya seketika teringat ucapan Riu Feng saat itu, pria tua ini 
sudah sekian lama sembunyi dari buruan kerajaan Kota 
Utama. Sungguh keberanian besar untuk menunjukkan 
eksistensinya saat ini juga. 


Riu Feng berdiri dari tempatnya duduk, pria yang sama 
menakutkannya deng Wen Ji Han di mata orang-orang kini 


berjalan menuju arena pertandingan. Wen Ji Han yang 
melihat aksi Riu Feng langsung berdiri, dirinya kalah cepat 
dari Riu Feng. 


"Kembalilah." Perintah Riu Feng dengan lembutnya. 


"Ayo kita pergi..." Kata Naya. Ia sengaja mengucapkan 
kalimat itu untuk menghindarkan Riu Feng dari apa yang 
dikatakan ibunya tadi. 


Riu Feng mendekat lagi ke arah Naya, tiba-tiba muncul 
energi disekitar mereka. Energi yang diciptakan Riu Feng 
agar pembicaraan mereka tidak didengar oleh siapapun. 


"Apakah kau mengkhawatirkan ku?" Riu Feng menaik 
turunkan alisnya. 


"Pertanyaan bodoh!" 


"Feng'er, kau bisa menghindari semua ini, kenapa kau 
mempertaruhkan nyawamu sendiri? Apakah kau bodoh? Ayo 
sekarang kita pergi, oke?" 


"Li'er, dia menginginkanmu. Dia menyandra Yunru agar kau 
datang kepadanya. Merebut mu dariku dan menganggap 
aku tidak bisa melindungi mu dengan kekuatanku. Apakah 
aku akan diam saja? Setelah seribu tahun aku menanti, 
apakah aku akan menyerahkan mu dari orang yang 
membuat mu bernasib seperti ini?" Kata Riu Feng dengan 
melimpahkan seluruh emosi dalam jiwanya. 


"Maksudmu bernasib seperti ini?" Tanya Naya bingung. 


"Aku akan menjelaskan selesai pertandingan, oke?" Balas 
Riu Feng mengikuti gaya bicara dari Naya. 
"Sekarang kembali ke tempat ibu, jangan lakukan sesuatu 


apapun yang terjadi!" Nasehat Riu Feng sebelum membuka 
energi pelindungnya. 


Naya mengangguk, patuh. 


Pembicaraan Naya dan Riu Feng diakhiri, tidak ada yang tau 
apa yang telah mereka bicarakan. Wanita berhanfu merah 
hitam itu telah terbang untuk kembali ke tempat duduknya. 


"Pak tua kembalilah!" Perintah Riu Feng pada Dokter Master. 
Pria tua itu juga kembali dengan patuh. 


"Apakah kau akan terus berdiri disana?" 


Guys, akhirnya bertemu klean :( 
Maaf telat up ya bebsqueee 


Seminggu ini kondisi author sedang drop, jadi belum bisa 
mikir wkwk. Part ini pun sebenarnya mau author up dari 
kemarin-kemarin, tapi badan saye kek bibir tetangga, lemes 
bener. Canda tetangga! 


Sebenernya author mau up cerita satunya, tapi sungguh apa 
daya diriku ini :) 

Untuk yang nanyain General's Daughter kapan up, tunggu 
author yaaa!!!! 


Mohon koreksi jika ada salah kata atau apapun ya, mohon 
maklum karena mata tinggal beberapa watt 


Stay healthy wahai sahabat 


R n W Two 


"Apakah kau akan terus berdiri disana?" sindir Riu Feng 
pada Wen Ji Han. 


Pangeran yang layaknya manusia suci itu segera menerima 
ajakan Riu Feng, pakaian putih dan rambut putihnya 
berkibar layaknya bendera yang tertiup angin. 


Pandangan Naya selalu tertuju pada Riu Feng, di dalam 
otaknya saat ini masih di penuhi oleh perkataan dari ibunya. 


"Apakah kau masih memikirkan ucapanku, Li'er?" Tanya La 
Soka. 


Naya mengangguk lesu. Matanya dengan jelas 
menunjukkan kekhawatiran yang berlebih, ia sangat cemas 
bagaimana Riu Feng nya nanti. 

La Soka mengusap kepala Naya dan meletakkannya di atas 
pundaknya. 


"angan sedih, ibu ada disini." Ucap La Soka dengan 
lembutnya. 


"Guru, apakah guru masih memiliki ini?" Lan Wu Shi yang 
belum tau perubahan ekspresi gurunya bertanya dengan 
polosnya seraya tangannya yang menunjuk ke wadah pop 
corn yang sudah habis. 


Pelototan tajam La Soka bidikan pada bocah cantik di 
samping Naya. Sedangkan yang menjadi gurunya hanya 
merutuki bagaimana bisa dia memiliki murid yang seperti 
beban keluarga ini? 


"Permaisuri Fang Yin dan Selir A Xu telah tiba!!" Teriakan 
prajurit penjaga gerbang memecah perhatian semua orang 


yang sudah menikmati perdebatan dari Riu Feng dan Wen Ji 
Han. 

Tak terkecuali Naya, perempuan cantik itu seketika kembali 
bahagia ketika melihat rombongan antara Permaisuri dan 
Selir itu. 


Bukan karena kecantikan yang dimiliki Permaisuri dan Selir, 
melainkan seorang bayi mungil usia hampir 3 bulan yang 
digendong oleh seorang pelayan di belakang Permaisuri dan 
Selir. Naya berdiri seketika. Apakah ini yang dirasakan 
seorang ibu ketika putra yang tidak dijumpainya selama 
sebulan akhirnya bisa dilihatnya? 


"Li'er?" La Soka bingung dengan tingkah laku putrinya. 


Kaki ramping Naya satu persatu turun pada anak tangga 
menuju ke bawah, tangannya dengan cekatan mengusap air 
mata yang turun dari ujung matanya. 


Permaisuri Fang Yin dan Selir A Xu sudah duduk di tempat 
yang disediakan, namun Naya masih melanjutkan jalannya 
untuk menuju putranya. 


"Li'er?" 
"Mei'er?" 


Naya berbalik ke arah dua pria yang memanggilnya. Naya 
mengusap lagi air mata yang jatuh ke pipinya. 


Suara bayi yang menangis seketika terdengar dari arah 
tempat Permainan Fang Yin duduk, Naya kembali berjalan ke 
sumber suara itu. 


Perempuan berhanfu merah tua dengan rambut panjang 
yang tertiup angin berhenti di hadapan permaisuri. 


Wajahnya yang sembab karena air mata tersenyum dengan 
senangnya. 


"Mei'er?" Naya menoleh ke arah wanita tua yang saat ini 
memanggilnya. Kenapa hari ini semua orang suka sekali 
menyebut namanya? 


"Ibu.." ucap Naya lembut. 

"Hormat untuk Ibu Suri Kerajaan Xin." Naya 
membungkukkan badannya. 

Ibu Suri berdiri dari duduknya dan berjalan ke arah Naya. Di 
samping tempat duduk Ibu Suri ada Zhiqiang dan Zhi Jun 
yang sekarang ini menatap kepada Naya. 


"Dewa mempertemukan kita untuk bertemu kembali." Ucap 
Ibu Suri dengan lembut. 


Tangisan bayi mengalihkan konsentrasi Naya kembali, kali 
ini Naya membungkuk ke hadapan Permaisuri Fang Yin. 


"Hormat untuk Permaisuri Kerajaan Kota Utama." 


"Permaisuri ini menerima hormatmu. Adakah yang perlu kita 
bicarakan saat ini nona?" Tanya permaisuri yang tidak tau 
siapa wanita di depannya saat ini. 


Ibu Suri kembali ke tempat duduknya. Walaupun ia ingin 
sekali membantu Xiumei untuk mengambil anaknya 
kembali, kerajaan Xin yang merupakan kerajaan kecil tidak 
bisa membantu banyak. Bahkan Zhi Jun yang sudah ia utus 
untuk mengambil Yunru harus kembali dengan tangan 
kosong karena penjagaan dari Wen Ji Han yang ketat. 


Riu Feng memperhatikan Naya dari arah pertandingan, 
hatinya menghangat jika wanita itu bisa kembali bertemu 
dengan bayi mungilnya walaupun itu anak dari manusia 
serba putih yang saat ini berdiri di hadapannya. Seketika 


tatapannya tajam mengarah Wen Ji Han, jika saja pria ini 
tidak terobsesi untuk mengalahkannya, Amarillis nya tidak 
akan memiliki nasib seperti ini. 

Wanita itu akan kembali ke dunia ini tanpa harus 
menempati tubuh dari Li Xiumei. 


Wen Ji Han tersenyum sinis. "Kau hanya masa lalu ribuan 
tahun, dengan adanya Yunru, Mei'er akan kembali 
kepadaku." 


Tangan Riu Feng mengepal dengan erat. Jari-jari tangannya 
tumbuh kuku-kuku yang menghitam dan menancap ke 
dalam tangannya sendiri. Darah mengalir keluar dari 
masing-masing tangannya. 


"Yang Mulia!" Teriak Zing Zhao dari tempat duduknya. 
Pemuda itu harus segera menyadarkan rajanya untuk 
memakai kekuatan senormalnya manusia biasa. Saat ini 
statusnya sebagai Riu Feng, bukan sebagai Raja Kegelapan. 
Dalam diri Zing Zhao sebenarnya khawatir dengan apa yang 
terjadi dengan rajanya. Seminggu ini, kekuatan rajanya 
sedikit tidak bisa dikendalikan dan seakan melahap 
kesadaran jiwanya. 


Kuku-kuku tajam Feng kembali tersembunyi, menyisakan 
darah yang menetes ke lantai. 


"Permaisuri, bolehkan saya menggendong pangeran Yunru 
sebentar? Saya kira, saya bisa menenangkannya." Kata 
Naya dengan lembut. 


Permaisuri menatap Naya dengan menyeluruh, perempuan 
di depannya sangat cantik, kenapa wanita cantik ini tertarik 
dengan cucunya? 


"Sebenarnya siapa kau?" Tanya Permaisuri Fang Yin sekali 
lagi. 


"Saya Li Xiumei, ibu dari anak yang ada di belakang anda, 
Yang Mulia." Balas Naya dengan senyuman manis. 


"Kau H 


"Hahaha.. bukankah Li Xiumei seorang permaisuri yang 
buruk rupa? Bagaimana mungkin kau bisa mengaku-ngaku 
sebagai permaisuri? Bahkan pakaian mu saja tidak seperti 
layaknya permaisuri." Selir A Xu yang berada di samping 
permaisuri mengambil perannya. 


"Benar yang mulia permaisuri, dia hanya mengaku-ngaku." 
Putri Bing yang sedari tadi diam mendukung ucapan Selir A 
Xu. 


Pangeran Zhi Jun langsung berdiri dan hendak membantu 
Naya yang mendapat tuduhan seperti itu, namun 
sayangnya ibu suri menghentikannya. 


"Apakah kalian tau bahasa manusia? Jika aku mengaku- 
ngaku sebagai ibu dari Yunru apa yang aku dapatkan?" 
Ucap Naya sedikit emosi. Berapa gangguan lagi yang ia 
temui ketika akan menjemput anaknya ini? 


"Tentu saja menikah dengan Putra Mahkota, dan menjadi 
Putri Mahkota." Ucap Selir A Xu. 


"Aku bukan orang bodoh yang mengambil keuntungan 
seperti itu. Aku bukan wanita yang seperti kau, suka 
bersaing di harem istana untuk mendapatkan kedudukan 
tertinggi." Balasan Naya membuat orang-orang di sekitarnya 
menatapnya terkejut. Betapa beraninya perempuan yang 
menantang selir A Xu berdebat. 


Pandangan angkuh Naya lemparkan pada selir A Xu. "Aku 
hanya ingin mengambil putraku. Jika benar aku bohong, 
Wen Ji Han yang terlebih dulu akan membunuhku. 


Bukankah selama ini ia sangat menjaga Yunru'er, kenapa 
hari ini dia membiarkan ku untuk mendekati putranya? 
Please mikir pake otak, jangan pake dada." Kata Naya sekali 
lagi. 


Kaisar kerajaan Kota Utama berdiri. "Cukup!" Pandangan 
marah ia lontarkan terhadap Naya. Namun bukan Naya jika 
ia gentar dengan tatapan itu. Perempuan itu sudah terbiasa 
jika menghadapi orang-orang seperti ini, dulu bukankah ia 
sering mendapati Zhiqiang bersikap seperti itu juga? 


"Apa anda ingin menuduh saya juga?" Tanya Naya dengan 
ekspresi malasnya. 


"Dokter Saleh, Li Xiumei, apa lagi yang akan kau katakan?!!" 
Kata kaisar dengan bentakannya. Hal itu membuat Naya 
terkejut dan semua perhatian yang semula ada di arena 
pertandingan menjadi ke arah kaisar yang begitu disegani. 


Mendengar Naya yang dibentak seperti itu, tangan Riu Feng 
langsung mengeluarkan cahaya dan langsung meraih tubuh 
tua kaisar. Riu Feng mengangkat tubuh layaknya seekor 
ayam. Mata yang sudah berwarna merah darah, Riu Feng 
segera menjatuhkan tubuh renta dari kaisar. 


Dapat dilihat pandangan orang-orang yang hadir seakan 
tidak percaya apa yang dilihatnya. 


"Pangeran Feng!" Teriakan itu berasal dari kaisar negeri Bing 
yang sedari tadi diam menikmati perdebatan. 


Wen Ji Han langsung mengeluarkan pedangnya. Cahaya 
putih menyilaukan mata keluar dari bilah pedangnya. Angin 
tertiup mengelilingi tubuhnya, Rambut putihnya berkilau 
seakan-akan iklan pemutih di televisi. 


Crass! 


Tebasan pedang Wen Ji Han menuju ke arah tubuh Feng. 
"Feng'er!" Teriakan Naya nyaring. 
Apakah Feng nya akan berakhir seperti ini? 


Debu berterbangan menutupi aula pertandingan, semua 
mata terpejam. Naya segera terbang memanfaatkan 
keadaan mengambil Yunru dan kembali ke tempat ibu dan 
Lan Wu Shi berada. 


"Li'er," 
"Guru!" 


Naya tersenyum ringan, dengan Yunru yang ia dekap di 
dadanya. 


"Ibu, apakah Feng'er baik-baik saja?" Bisik Naya kepada 
ibunya. 


La Soka tersenyum meyakinkan putrinya. 


Suara seruling yang merdu namun menyakitkan terdengar 
seiring debu yang perlahan menghilang, sosok pria tegap 
berhanfu merah berdiri kokoh di tengah-tengah arena 
pertandingan. Riu Feng kembali dengan menjadi Raja 
kegelapan yang sebenarnya. 


Wajah yang tertutup topeng Naga dengan mata yang merah 
mencuri pusat perhatian. Wen Ji Han menatap lawan di 
depannya dengan amarah yang terlihat jelas di wajahnya. 


Kaisar Wen yang kesakitan segera bangkit dan pergi dari 
arena pertandingan. 


Langit perlahan tapi pasti berubah menjadi gelap, padahal 
saat ini matahari masih jauh dari ujung barat. Suasana 


menjadi mencekam, tidak ada yang berani membuka suara. 


Lolongan serigala dan kelelawar yang berterbangan 
menghiasi keindahan yang diciptakan dari Feng. 


"Manusia yang berani mengusik ketenangan para dewa." 
Ucap Feng dengan suara beratnya. 


"Kau bukan dewa!" Sanggah Wen Ji Han tanpa gentar. 
Dirinya adalah manusia yang mendekati kekuatan dewa, 
siapa takut dengan raja kegelapan yang masih kesulitan 
mengontrol kekuatannya sendiri? 


"Benar, namun sebentar lagi para dewa pun akan bersujud 
kepadaku." Riu Feng berjalan dengan pelan dengan tangan 
yang memainkan seruling nya. 


"Dimana Yunru?!" Teriak permaisuri Fang Yin. Semua orang 
dibuat bingung akan hilangnya anak dari pangeran 
mahkota kerajaan Kota Utama. 


Wen Ji Han langsung melihat ke arah Naya yang 
menggendong bayi mungil di tangannya. Meledakkan 
kekuatannya, dirinya sudah berada di tahap Luar Biasa 
tingkat tinggi. Bahkan di daratan ini hanya dirinya yang 
mampu mencapai Level itu di usia muda. Riu Feng memang 
hebat dan sebanding dengan kehebatan Wen Ji Han, namun 
kekuatan Feng tidak ada orang yang dapat menebaknya. 


Pria yang memiliki rambut putih itu segera melempar 
kekuatannya menghantam tubuh Riu Feng, akan tetapi 
dengan mudah Feng menghindarinya. Tangan Wen Ji Han 
dengan pedang di tangan kanannya berhasil membelah 
langit. Cahaya putih yang sangat menyilaukan mata 
bergerak dengan cepat datang ke arah Riu Feng berdiri. 


Feng menghalau dengan kekuatannya, namun semakin 
ditahan energi Wen Ji Han semakin kuat. 


Arghhh!!! 


Akhirnya setelah sekian abad author males-malesan buka 
wp dan terlalu setia dengan perintah sang dosen, saye bisa 
up bunddddddddd!!! 


Gw sekalian jawab pertanyaan di benak klean ye : 
O : Thor kok lu sekarang jarang balesin komen? 


A : Maap everybody, ane mau balesin komen tapi beberapa 
minggu ini ada aja gangguan. Percayalah nak, gw baca satu- 
satu komen klean. Eits terima kasih doa buat kesembuhan 
author kemarin 

Klean sehat sehat ye, jan sakit! 


Q : Sebenernya lu sibuk ape sih thor, heran gak kelar-kelar. 


A : bukannya gak kelar-kelar, tapi udah kelar ehhhh tiba-tiba 
dateng lagi! Keknya ada yang dari klean save nomor ane isi 
story nya keluhan dan tugas-tugas mulu. Maapin yeeee, t- 
tapi terimakasih juga telah memberi semangat author yang 
cerewet ini 

Terimakasih juga para readers yang selalu mensupport 
author tanpa lelah, ailopyu mak 


Dah ah selamat bermalam minggu sahabat, walaupun ujan 
sih ya:) 

Tidur gih, nungguin balesan dari doi mulu. Ingat nak doi 
baru chatan sama yang lain. 


Akhir kata semoga negara kita cepet sembuh ya. Para 
temen-temen yang terkena bencana, semoga diberi 
ketabahan dan kesehatan yang berlimpah. Semoga tidak 
ada lagi bencana yang menimpa Indonesia ya 


Bye bund! 


OnA Time 


Malem ini author jawab dulu pertanyaan-pertanyaan dari 
klean, up nya besok ye seyengque 


Oh ya, selamat berpuasaa bagi yang menjalankan. Author 
minta maaf kalau selama ini banyak salah kata, atau 
menyinggung hati terdalam klean wahai sahabat (emot khas 
ramadhan) 


Skuy kite mulai! 


Kapan End nya sih kak? Perasaan udah 10 abad 
keknya gak selesai-selesai? 


Naya : "Iya nih, sampe pegel jadi tokoh di cerita ini. Apalagi 
ngrangkep peran jadi pelawak." 


Baojin : "Gw dong Nay, lu nistain mulu tapi gw sabar " 


A : Wkwk, mau end kok. Tujuan lama up ya ini, mau end jadi 
mikir gimana closing yang pas. Biar klean tambah 
penasaran dan beli buku authornya 

Gw ngerasa andai saja authornya dari dulu rajin up, pasti 
dah kelar nih cerita. Sayangnya gw mageran, baru nulis eh 
dipanggil emak suruh beli garem, eh yaudah gak jadi 
nglanjutin :( 

Emang ya kalau jadi anak baik nasibnya gini amat. Canda 
ya bunddd 


Nanti Naya atau Yaya sad atau happy ending? 


A : Maunya tak buat happy ending semua. Tapi males ah, 
masa happy semua, padal idup author baru sad-sad. Canda 
lagi ye bund 


Naya : "Tenang gengs, cerita hidup guweh bakalan happy 
ending kok! Kalau gak Happy Ending, authornya gw kutuk 
jadi anu!" 


Riu Feng : "Sayang, puasa gak boleh ngomong gitu!" 
Naya : "e-en." 


Author : "Emang ya kalau dah bucin, hidup berasa milik 
berdua " 


Yaya :" " 


Kenapa buat cerita tentang kerajaan-kerajaan gini, 
secara kan ers sekarang lebih suka yang masa SMA, 
geng motor, bucin-bucinan? Apa author gak takut 
readers nya dikit? 

Kenapa tertarik ke fantasy? 


A : Gimana ya jawabnya wkwk. Sebenernya udah sering 
buat cerita teen fiction yang menceritakan cerita cinta 
remaja, tapi gegara malas dan tidak ada motivasi yaudah 
author unpublish. Yang masih tersisa cuma "I Love You Om" 
sama "Kesandung Jodoh Akang Almet Item" itu pun jarang- 
jangan sekali Up nya. Alesannya kalau buat cerita, author 
harus mencoba masuk ke cerita itu, memposisikan sebagai 
peran utama. Author lebih sering haluin punya kekuatan 
super yang dapat merubah dunia daripada cerita romance . 
Jadi sedikit kesusahan kalau buat cerita percintaan remaja, 
gitu sayangkuhhh. 


Soal readers.... Sebenarnya tujuan awal sih cuma menghibur 
aja. Klean baca gw dah seneng, apalagi komen "next kak 
dan semangat" dari klean jadi bahan motivasi sih. Apalagi 
bisa dipamerin ke ponakan tercintahku, karena punya karya 
yang bisa dinikmati 


Ada rencana mau nerbitin ET : Li Xiumei gak kak? 
Author : " Nay, Lu mau kan jadi buku?" 
Lan Wu Shi : " Nanti beliin Wu Shi Susu ya moms!" 


Naya : "Kau minta itu ke author? Jangan minta itu, pikiran 
author sangat kotor. Bisa-bisa kau dikasih ****" 


Baojin : "Kenapa gak minta susu ke gw? Kan gw kaya?" 


Author : "Tau kan siapa yang disini selalu negthink? Jangan 
ditiru ya manteman, puasa gak boleh nuduh orang " 


A : Okehhhh mari kita jawab! Sebagai author siapa sih yang 
gak kepingin karyanya jadi buku? Dulu gw pernah ngomong 
ke ponakan, kalau pun gak ada penerbit yang nerima, gw 
mau buat satu buku khusus buat koleksi sendiri. Mau buat 
cerita ke anak cucu kalau emak dan neneknya pernah 
dirindukan di (karyanya ye, boro-boro authornya )" 


Hahaha, sebenernya gak mau tak omongin soal naik cetak 
ini. Tapi gapapa, biar sekalian kalian maklum kalau 
authornya jarang up percayalah mikir ending yang gantung 
itu sangat susah, secara authornya gak suka gantungin 
cerita, ye kan? 


Pokoknya besok pada beli ye sayang. Ada part yang gak 
author up disini. Mungkin kalau di wp bakalan mentok di 
Naya yang lagi uwu-uwuan. Selebihnya ( Naya balek gak ke 
masa depan atau cerita kedewiannya) gak author up. Juga 
ceritanya sedikit gw rombak, tak tambahin biar lebih 
nyambung lagi :) 


Njim, padal belom gw kasih ke penerbit, dah bilang gini 
ajeee wkwk. Tapi gw berharap sih, ini beneran terlaksana 
dengan baik dan sesuai harapan. Ucapan adalah doa kan, 


siapa tau terkabul, apalagi baru puasa toh author anak 
Alimah 


Gimana proses cerita Naya sampai bisa jadi gede kek 
sekarang? 


A : Keknya kalau proses, sama deh kek cerita yang lain. Jujur 
gw buat cerita ini gegara gabut. Buat cerita ini waktu 
semester 3, jadi banyak waktu luang. Awalnya males 
nglanjutin cerita, gak ada yang baca (jujur ye). Satu hari 
cuma ada 5 pembaca, 2 hari 8 pembaca. Sampai di bab 3 
gw berenti, tiba-tiba banyak yang komen suruh nglanjutin. 
Yaudah skuyyy lanjut. 


Terus gugling cari cara biar banyak yang baca, tapi menurut 
gw 85% agak gak berhasil sih (masalahnya yang diangkat 
cuma masalah basic) dan gw mintanya instan (jangan ditiru 
yang ini). Terus akhirnyaaaaaa gw masukin apa yang gw 
denger di Instagram, kata-kata yang baru viral gw masukin 
sebagai ciri khas cerita author (Dasarnya aja author suka 
gibah, canda gibah ). Bismillah, ehhhhh klean pada ngikut 
sampe detik ini. Padahal ceritanya absurd gini, Makasih ye 
gan 


Kira-kira Naya bakal milih siapa ya antara Riu Feng, 
Wen Ji Han atau Zhigiang? 


Riu Feng : "Aku!" 

Wen Ji Han : "Kau? Mimpilah!" 
Zhigiang : "Aku tampan, aku diam." 
Baojin : "Nay " 


Naya : "Maaf manteman, aku mau mengatakan yang 
sebenarnya tapi author udah menunjukkan siksa 


menggunakan jari-jarinya." 
A : t-tidak! 
Naya, kapan buat adek buat Yunru? 


Naya : "Anak baru 3 bulan mau ditinggal buat lagi? Klean 
kira besarin anak seenak waktu buatnya? Awas yee nanti 
dimarahin Komnas perempuan kek **** gegara minta 
ceweknya punya 15 anak. (Yang sering liat lambe turah 
pasti tau siapa ini ) 


Author : "Asiapppp ampun mak, gw gak ikut-ikutan. Naya 
emang asal nyeplos kek gitu " 


A : Gak buat dulu ye, kasihan Yunru. Udah tiap hari ditinggal 
emaknya, eh masa mau ada adek lagii. 


Kalau lagi ngetik buat cerita itu suka gimana? 
Apalagi di setiap chpt ada aja yang bikin ngakak, 
seru dan gak ngebosenin gitu. 


Naya : " Karena dasarnya gw mau lu buat jadi pelawak kan, 
thor?" 


Lan Wu Shi : "Guru apa itu pelawak? Apakah seperti jagung 
berbunga (Pop corn) ini? 


Baojin : "Daging bakar manusia! Kau mau?!" 


A : Hahahaa. Tau gak sih, kalau scrolling Instagram terus ada 
kata apa gitu gw langsung kepikiran Naya sama Baojin 
ngomong kek gitu. Yaudah tak masukin aje 


Apalagi author gak pingin terlalu kaku. Serius-serius boleh, 
tapi harus ada pemecah suasana yang biar gak bikin garing. 
Pinginku tuh alur nya gak usah buru-buru end, masalahnya 


kalau tentang Transmigrasi ini biasanya part nya banyak- 
banyak. Jadi coba buat suasana baru. 


Kalau ngetiknya dulu waktu senggang, author sehari jadi. 
Tapi sekarang harus ada waktu 2 hari buat nyelesein 
semuanya. Ngetiknya gampang, ngumpulin mood nya itu 
susah breehhhh 


Kenapa jarang up di lapak sebelah Kesandung Jodoh 
Akang Almet Item? 
Kapan up Kesandung Jodoh Akang Almet Item? 


A : Emmmmmmm Udah mencoba nulis lagi, tapi kok di 
tengah jalan tiba-tiba mood kek gak jalan di sana. Author 
mau jujur nih, saye buat cerita itu tuh gegara waktu demo 
tentang omnibus law kemarin. Kan kemarin baru blow up 
tuh tentang mahasiswa pake almet. Padal gw selama ini 
pake almet cuma waktu ospek sama foto KTM 


Up nya? Pikir-pikir dulu ye say 
Kepikiran mau buat GC gak kak? 


A : udah buat sih wkwk. Tapi kalau ada yang mau masuk gw 
tuh pesimis, pasti tak jelasin kalau ada saat-saat tertentu 
grup nya rame, dan saat tertentu grupnya sepi. Secara gw 
kurang berbakat mencairkan suasana, jadinya banyak yang 
dah keluar. T-tapi gw disini mau bilang sama anak GC 
"Terimakasih sudah meramaikan grup " 


Asal mana thor? Umur? Jenis kelamin? 


Haduh, sebenarnya author asal Jateng. Coba tebak Jateng 
nya mana 


Umur? Ohhhh tentu baru 18++, muda kan saya? :) 


JK? Klean pura-pura gak tau atau apa sih masa dari dulu 
belom kenal sama author cans ini huhu :( 


Thor, gw nemuin cerita yang mirip di Novel*t*** 


A : itu sama kok, bedanya cuma covernya belum ganti. 
Author jarang buka Novel****, kurang srek aja sih. Di sini sih 
bebas mau bilang 'bgst', tapi disana bisa jadi disensor. Gak 
papa sih, kalau sempet gw lanjutin yang disana 


Extra Question 


Bund, kan batu anu dijadiin sejarah di masa depan, 
dan nama museumnya apa? 


A : Apa! Museumnya namanya "Apa" 
Kak Ji, kapan Riu Feng ketemu kesialan? 


A: Sayang, aku mau jawab tapi udah diliatin Feng dari 
pojokan nih. Takut mau jawab 


Kalau ada yg mau ditanyakan, bisa pm author ye, atau dm 
author di ig @vitooiii_ 

Anj... Promosi kan gweh gak gak gak! 

Selamat malam! 


Author Ke masjid bentar yeeee 


Out of Control 


Berapa menit lagi buka nih, skuy ngabuburit sama Naya! 


Feng menghalau dengan kekuatannya, namun semakin 
ditahan energi Wen Ji Han semakin kuat. 


Arghhh!!! 


Tubuh Feng terpental dan terbentur tembok dengan 
kerasnya. Dari arah kepalanya, Mengalir darah membasahi 
wajahnya. Mata merahnya menyala terang, dua tanduk 
hitam keluar dari kepalanya. Naya terkejut dengan 
perubahan yang dimiliki Feng. Dirinya tidak pernah melihat 
wajah Feng yang seperti ini, bahkan jika Feng marah tidak 
pernah lepas kontrol. 


Semua orang menggigil ketakutan, cuaca yang tadinya 
panas berubah bak musim dingin. Manusia bertanduk 
dengan separuh wajah yang dipenuhi seperti tato aneh itu 
menggeram menakutkan. 


Naya memberikan Yunru kepada La Soka, tubuhnya segera 
beralih ke tempat Feng berada. 


"Feng'er," suara lembut Naya mengalihkan perhatian Riu 
Feng yang kesakitan. 


"Auuuh." Teriak kecil Naya. Tangan yang semula ingin 
meraih wajah pria di depannya, mendapatkan cakaran dari 
kuku hitam panjang Raja Kegelapan. Perlahan tapi pasti 


bekas cakarannya berubah menjadi hitam seperti 
membusuk. Aih ini seperti kisah di film horor, namun saat ini 
terjadi nyata. 


"Feng'er...." Suara Naya bergetar, air mata seperti ingin 
sekali keluar dari ujung matanya. 


Tidak ada sautan dari pria yang dipanggilnya, senyum miris 
menghiasi wajah cantik Naya. Seketika ingatannya kembali 
ke awal dia bertemu dengan sosok Raja Kegelapan. 


Raja kegelapan berdiri, sekian detik pandangannya 
melembut menatap Naya. Namun sekian detik, pancaran 
matanya berubah lagi seperti dirinya dikendalikan oleh 
sosok lain dari dalam dirinya. 


Wen Ji Han berdiri menyaksikan Feng yang menyakiti Naya 
dengan tersenyum ringan. Rencana yang ia susun terjadi 
seperti yang dikehendakinya. 


Arena pertandingan seperti labirin yang sulit untuk 
menemukan jalan keluar. Naya memutarkan pandangannya 
ke sekeliling, ada sebuah dinding pembatas yang begitu 
kuat. Seseorang tidak akan bisa masuk ataupun keluar dari 
arena pertandingan. 


Arghhh! 


Feng kembali menggeram kesakitan, kedua tangannya 
memegangi kepala seakan ribuan jarum memaksa masuk ke 
dalam kepalanya. 


"Wen Ji Han, kau puas melihat ini?!" Naya berseru, ada 
kesedihan dibalik lengkingan suaranya. 


"Mei'er......" Wen Ji Han melangkahkan kakinya menuju Naya 
berada. 


"Berhenti!" Seketika pria berambut putih itu berdiri kaku 
akibat tolakan yang ia terima. 


"Mei'er...." 


"Aku bukan Li Xiumei! Bahkan kau tau itu!" Teriak Naya 
frustasi. Matanya tertuju ke arah Feng lagi yang masih 
tersiksa melawan kekuatan yang saling bertolakan pada 
tubuhnya. 


"Kau marah padaku? Apakah aku salah? Harusnya kau 
berterimakasih padaku karena membantumu kembali ke 
dunia ini!" Wen Ji Han juga meninggikan suaranya. 


Naya mengernyitkan dahi, ia tidak paham apa yang 
dimaksud oleh Wen Ji Han saat ini. 


"Kau membantuku?" 


Asap berwarna hitam pekat muncul dari tubuh Riu Feng, 
semakin lama semakin tebal. 


"Asap kematian!" Ucap Wen Ji Han. 


Pria berhanfu putih itu mengumpulkan kekuatannya dan 
kembali menyerang keberadaan Riu Feng. Namun kali ini 
serangannya tidak lah berhasil. Bagaikan tubuh yang 
berlapis baja, Riu Feng hanya menerima dan menyerap 
serangan yang ia terima. 


Naya hanya diam menyaksikan kedua pria itu saling 
menyerang. Asap semakin menebal dan memadati arena 
pertandingan, namun anehnya asap itu tidak menyentuh 
kulitnya sedikit pun. 


Perempuan berhanfu merah itu seketika menatap Feng yang 
sedang berjuang melawan Wen Ji Han dan kekuatannya 


sendiri. Namun pria itu masih memiliki kesadaran sehingga 
asap kematian yang ia keluarkan tidak bisa mengenai 
dirinya. 


Wen Ji Han mulai kewalahan menghadapi Riu Feng yang 
berubah menjadi monster. 


Krak krak 


Barier yang menghalangi perkelahian mereka perlahan- 
lahan retak dan pecah. Semua ahli beladiri di Kota Utama 
mengelilingi pelindung yang mengelilingi arena 
pertandingan dan berkerjasama menghancurkan barier 
yang tadinya dibuat oleh Feng. 


"Serang Raja Kegelapan! Bunuh dia!" Seru salah satu orang 
dari pasukan putih itu. Aih bagaimana Naya tidak 
menyebutnya pasukan putih, sedangkan semua orang yang 
mengelilingi mereka memakai pakaian putih. Gila aja, jika 
saja mereka berdiri tengah malam di kuburan, pasti juga 
semua orang mengira bahwa mereka adalah Kunti ah tidak- 
tidak maksudnya adalah mbak Dini. 


Naya mengarahkan pedang Naga Hitamnya ke atas, cahaya 
ungu berbaur bersamaan dengan asap yang Riu Feng 
keluarkan. 


"Berhenti!" 


"K-kau? Pergilah, kami hanya ingin membunuh Raja 
Kegelapan!" 


"Jika tidak?" 
Arghhh! 


Kali ini teriakan Pangeran Wen Ji Han melengking kesakitan. 


"Pangeran Mahkota!" 


Asap hitam yang berasal dari tubuh Riu Feng perlahan 
menghilang. Naya melihat tangannya yang tadi terkena 
cakaran Riu Feng, luka itu juga perlahan menghilang seiring 
hilangnya asap hitam itu. 


Rambut Riu Feng tertiup angin membuatnya sedikit 
berantakan, tangannya masih mencekik leher dari pangeran 
mahkota. 


"Bunuh Raja Kegelapan dan selamatkan Pangeran Mahkota!" 
Seru salah satu pasukan putih itu. 


Dengan tangan yang masih mencekik leher Wen Ji Han, 
kekuatan Riu Feng menyebar dan menghantam satu persatu 
dari pasukan itu dan membuat kepala mereka terpisah dari 
tubuhnya. 


Lolongan serigala semakin menggema di segala penjuru. 
Satu persatu kepala yang terpisah dari tubuhnya itu kembali 
ke badannya, namun bukan lagi seperti manusia pada 
umumnya. Mayat hidup itu menyebar ke segala penjuru, 
semua orang berhamburan menghindari mayat hidup yang 
menakutkan. 


"Feng'er!" Naya mencoba menyadarkan Feng. Jika dibiarkan 
mayat hidup akan menghabisi semua orang yang hadir di 
aula pertandingan ini. 


Naya terbang ke arah Feng yang masih memegang Wen Ji 
Han di tangannya, ia kira Wen Ji Han sudah di ambang 
hidup dan mati. Dengan kekuatannya ia merebut Wen Ji Han 
dan menjauhkannya dari hadapan Feng sehingga sekarang 
hanya dirinya dan Feng lah yang ada di tengah arena 
pertandingan. 

Sebenarnya ia ingin sekali marah dengan pria di 


hadapannya, namun sekali lagi hati kecilnya tidak bisa 
melakukan hal itu. 


Dari arah langit naga hitam yang tak lain itu adalah Baojin 
terbang membelah langit dan menghampiri Naya yang 
sedang beradu pandang dengan Riu Feng. 


"Feng'er, kendalikan dirimu!" Teriak Naya sekali lagi. 


"Nay!" Panggil Baojin yang mendekati Naya. 

"Panik gak? Panik gak?" Ucap Baojin dengan ekspresi yang 
sama saja, bukankah tampang naga juga akan tetap seperti 
naga? 


"Panik lah, masa engga!" Sulut Naya emosi. Kali ini dirinya 
sangat takut, bukan mengurangi rasa takutnya, Naga 
Indoxiar itu menambah beban hidupnya. 


"Naik ke punggung gue!" Perintah Baojin dengan 
merendahkan posisi terbangnya. 


Namun pandangan terharu tertuju ke arah Baojin. 
"Huaaaa gw berasa main pilem Laga di Indoxiar, gw dulu 
sering nonton sama bunda." 


"Mulutnya mulai aktif ya bund! Cepat naik dan keluarkan 
Pagoda Ilahi dari dalam tubuhmu." Ceramah Baojin yang 
sudah terbiasa dengan perilaku tuannya. Sebenarnya ia tau 
jika Naya sangatlah panik, namun ia salut ketika perempuan 
yang naik di punggungnya ini selalu menutupi 
kecemasannya dengan kekonyolan. 


Berbeda sekali dengan Amarillis yang dulu, ahhh hidup di 
zaman yang berbeda membuat Dewi Alam belajar 
mengontrol perasaannya. la akan bersyukur dengan hal itu. 


"Lalu?" Tanya Naya yang sudah terbang ke langit. 


"Satukan kekuatan dari kalung yang diberikan Raja 
Kegelapan dengan kekuatan Pagoda Ilahi Kuno. Di dalam 
kalung itu ada darah raja kegelapan, ini bisa menarik iblis 
yang menguasai tubuh Raja Kegelapan!" Jelas Baojin. 


Naya mengangguk menyetujui, tangan kanannya 
mengangkat Pagoda yang seperti miniatur itu dan tangan 
kirinya mengangkat liontin merah yang diberikan Feng. Dari 
kedua benda yang bertubrukan itu mengakibatkan langit 
yang semula hitam menjadi berwarna sebagian merah dan 
sebagian ungu. 


"Jin'er, apakah ini akan berhasil?" 


"Tentu, ini saran dari Dewa Agung secara langsung." Jawab 
Baojin. 


"Ayah?" 


"Dia menyuruhku untuk membantumu. Di dalam ruang 
Pagoda yang paling bawah, ada satu tempat yang sangat 
gelap. Dulu gue bertanya-tanya kenapa Dewa Agung 
menciptakan ruangan itu, sekarang gue tau itu fungsinya 
untuk apa." Kata Baojin. 


Perkataan Baojin membuat dirinya berpikir sesuatu tentang 
ayahnya. Apakah sebenarnya ayah dewa nya dari dulu 
mendukung hubungannya dengan Riu Feng? 


Asap hitam pekat terbang mendekat ke arah Naya karena 
ditarik oleh kekuatan Pagoda Ilahi. 

Sebaliknya, Riu Feng yang ada di bawah Naya dan Baojin 
seketika terbaring lemas karena kekuatannya terkuras habis 
oleh perlawanan dirinya dengan iblis yang menguasai 
tubuhnya. Manusia yang telah menjadi mayat hidup itu 
seketika menghentikan aksi serangnya. 


"Tangkap orang itu!" Teriak kaisar Bing memerintah para 
prajurit. 


"Jin'er, ke bawah cepat!" Perintah Naya setelah bayangan 
hitam pekat itu masuk sepenuhnya ke dalam Pagoda ilahi. 


Pang! 


"Jika kalian berani bergerak, satu persatu dari kalian akan ku 
buat tidak memiliki kaki!" 


Selamat berbuka puasa semuanya! 


I Love You-End 


Puasa dah dapet setengah, bentar lagi lebaran nih. Kira-kira 
udah dapet doi buat dikenalin ke ortu? Cnda yeee wkwk 


Btw jika selama saya jadi author cerita ET banyak salahnya, 
dari kata yang tidak enak di hati.. maapin ye bund 

Selamat menunggu cerita baru selanjutnya dear! Sampai 
jumpa dan terima kasih 


Let's get it! 


Sebelum Naya sampai di hadapan Feng, La Soka sudah 
menghadang semua prajurit yang akan menangkap Feng. 
Naya memperhatikan La Soka yang sudah mengeluarkan 
pedang di tangannya, tapi....... 


"Jika ibu ada di sini, Yunru'er bersama siapa?" Naya saling 
berhadapan dengan Baojin. 


"Tentu saja sama bocah bodoh itu." Balas Baojin dengan 
wajah datarnya. 


"Aih!" Naya berlari ke tempat Feng berada, meraih tangan 
kanan Feng dan mengalungkan ke lehernya. Tubuh Feng 
sudah berpindah ke badan naga Baojin, aih baru hari ini 
badan ular Baojin berguna. 


"Ibu!" Suara teriakan Naya memanggil La Soka yang 
menghadapi para prajurit. 


"Jangan hiraukan ibu, sekarang bawa Feng pergi. Jangan 
lupa anak bodoh itu!" La Soka menunjuk ke tempat duduk 
Lan Wu Shi. 


Dua prajurit terlihat berjalan mengarah ke arah bocah cantik 
itu. Naya menghela napas beratnya. 


"Capek ya? Sama--" 


"Cepat ke arah Lan Wu Shi!" Mendengar Naya yang sudah 
mengeluarkan perintah tegasnya, Baojin segera menuruti 
perkataan tuannya. 


Tangan Naya meraih pakaian belakang Lan Wu Shi dan 
menariknya. "Awas ya kalau kau menjatuhkan putraku! Jika 
Yunru'er jatuh, kau harus menggantinya." Gertak Naya pada 
Lan Wu Shi. 


Batin Baojin yang mendengar ocehan perempuan yang 
berada di atas tubuhnya bergejolak. Bukankah tadi ia 
sangat arif dan bijaksana? Kenapa sekarang bertingkah 
lagi? Bagaimana caranya bocah cantik itu menghasilkan 
anak? Kepala Baojin tidak bisa berhenti memikirkan itu 
semua. 


"Wow, ternyata badan naga sangat kasar!" Seru Lan Wu Shi 
yang sudah berada di punggung Baojin. Sedangkan naga 
yang sekarang ini menjadi alat transportasi orang-orang di 
atasnya segera menggeram kesal. 


Naya mengatupkan mulutnya dengan rapat, ia harus 
menahan tawa akibat perkataan yang di lontarkan bocah 
tengik dibelakangnya saat ini. Tangannya sudah meraih 
Yunru untuk berpindah ke gendongannya. 


"Nay, kalau mau ketawa, ketawa aja." Sindir Baojin yang 
sudah tau jika Naya menahan ketawanya. Namun mulut 
Naya tetap terkatup rapat menahan tawa. 


"Wow, ternyata seekor naga bisa berbicara!" Sorak Lan Wu 
Shi lagi. 

Jika saja Baojin berada di wujud manusianya, mungkin 
wajah Baojin saat ini sudah memerah menahan marah. 


"Ya bisalah, anda kira saya bisu?!" Baojin mengeluarkan 
amarahnya. Berbeda dengan perasaan dongkol Baojin, saat 
ini Naya tertawa terbahak-bahak. 


"Lan Wu Shi, jaga ucapan mu. Jangan berbicara seperti itu 
dengan kakekmu." Ucap Naya di sela-sela tertawanya. 


"Sejak kapan gue punya cucu gak punya akhlak seperti ini?" 
Balas Baojin dengan perasaan dongkol yang masih melekat 
di dalam hati dan jiwanya. Bahasa yang Baojin ucapkan 
sama sekali tidak dimengerti oleh Lan Wu Shi, sehingga 
bocah itu hanya menikmati adu argumen dari guru dan 
naganya. 


Baojin terbang ke arah langit, dari atas sana terlihat La Soka 
yang menghabisi orang-orang di bawahnya dengan 
membabi buta. Kilatan cahaya muncul dari atas langit, 
sesosok pria tampan berambut putih seperti Wen Ji Han 
turun dari langit. Mahkota yang pria itu pakai membuat 
tanda bahwa ia adalah makhluk yang paling tinggi. 

Kota Utama yang biasanya dikenal dengan keindahan, 
sekarang harus bersedia menjadi kerajaan yang berantakan 
akibat pertarungan ini. 


"De-dewa?!" Teriakan itu Membuat semua orang terpaku. 
Tidak ada lagi yang berani bergerak melangkah maju untuk 
menyerang La Soka. 


Kaisar kerajaan Utama mendekat dan bersujud ke arah 
Dewa Agung, orang-orang di belakangnya mengikuti 
perbuatan bersujud nya. 


"Saya kaisar kerajaan Utama, jika saya boleh tau, apa yang 
akan dewa inginkan dari saya ini?" Tanya kaisar Wen. 


"Jika saya menginginkan nyawamu, apakah kamu akan 
memberikannya?" Tanya Dewa Agung dengan suara yang 
mengandung nada marahnya. Bukankah terlalu berani 
mengusik istrinya saat ini? 


"Sa-saya.." 


La Soka menghadap ke arah Dewa Agung, pandangan sebal 
ia lemparkan ke suaminya saat ini. "Aku bisa menghadapi 
mereka!" Sebal La Soka. 


Jika dilihat-lihat ibu yang sampai sekarang awet muda ini 
sangatlah mirip dengan Naya ketika sedang merajuk. Aihhh 
ibu dan anak yang sangat menggemaskan. 


Dewa Agung tersenyum menatap La Soka, perbuatan yang 
Dewa Agung lakukan membuat orang-orang yang awalnya 
menyerang La Soka berdiam kaku. Apa hubungan wanita itu 
dengan dewa di hadapan mereka? 


Wajah La Soka memerah tersipu malu, langsung saja 
pandangannya ia alihkan ke arah Naya yang masih di atas 
tubuh Baojin. 


"Apakah ibu ingin muntah?" Tanya Naya. 
"Hah?" 


"Ku kira nyonya guru marah karena tidak kita ajak naik 
naga." Timpal Lan Wu Shi. 


Baojin lagi-lagi menggeram kesal, lupakan jika ia tadinya 
memuji wanita yang sedang menggendong anak saat ini. 


Yunru yang ada di bopongan Naya asik memainkan rambut 
Feng yang berada di depan mereka. Saat ini dirinya sedang 
diapit dua pria di depan dan belakang, di depannya ada 
Feng yang masih pingsan dan menyender ke tubuhnya. 
Sedangkan di belakangnya ada Lan Wu Shi yang 
menyaksikan perdebatan antara nyonya guru dan pria yang 
bercahaya putih di bawahnya. 


Dewa Agung menatap Baojin seakan memberi sinyal pada 
naga itu, seketika tubuh naganya berpindah dan pergi dari 
sana. 


"Kita mau kemana?" Tanya Naya. Sebelah tangannya yang 
tidak menggendong Yunru mengusap-usap kepala Feng 
dengan lembut. 


"Wow!" Teriak Lan Wu Shi. Tidak ada yang menyahuti 
teriakan itu. Mungkin anak itu berasa naik roller coaster di 
Duvan. 


"Kita akan ke kerajaan Kegelapan. Bangunkan Feng, aku 
tidak bisa membawa kalian masuk jika tanpa seizin dia." 
Kata Baojin. 


Naya mengangguk, ia paham apa yang dimaksud oleh 
Baojin. Dulu ketika ia diculik dan dibawa Feng ke kerajaan 
Kegelapan, Baojin yang ada di dalam Pagoda Ilahi Kuno 
tidak bisa berkomunikasi dengannya. 


"Feng'er..." Naya membangunkan Feng dengan lembut. 
Walaupun usahanya tidak terlihat akan berhasil, Naya tetap 
memanggil nama Feng berulang kali. 


"Sepertinya tidak berhasil." Ekspresi Naya mencerminkan 
suasana hatinya saat ini. 
"Apakah Feng akan baik-baik saja?" 


Baojin diam beberapa saat. "Nay, coba beri dia air surgawi. 
Lukanya akan membaik, walaupun hanya sedikit 
membantu." Saran Baojin. Naya mengangguk lagi dan 
mengikuti saran dari Baojin. 


Sampai di Kerajaan Kegelapan, benar saja Baojin tidak bisa 
menembus pertahanan yang dibuat oleh Feng untuk 
melindungi kerajaannya agar tidak terlihat dari manusia 
biasa tanpa seizin nya. Hingga akhirnya Baojin hanya 
berputar putar mengelilingi kerajaan, menunggu mukjizat 
dari kerang ajaib yang siapa tahu membantunya. 


"Hei, siapa disana?!" Teriak seseorang dari bawah yang 
berada di dalam kerajaan Kegelapan. 


Naya menajamkan indra penglihatannya. Aihh Zung Zhao! 


"Zung Zhao! Bagaimana caranya aku masuk ke dalam 
sana?" Teriak Naya. 


"Eih? Ratu, kerajaan ini milikmu, bukankah jika ada orang 
yang ingin masuk ke kerajaan ini hanya perlu izin mu?" 
Balas Zung Zhao. 


"Bodoh, kenapa kau tidak mengatakannya?" Naya memukul 
badan Baojin. 


"Ya mana saya tau? Saya kan ikan." Elak Baojin. 


Dengan izin Naya, Baojin segera masuk ke dalam istana 
kegelapan. Turun dari tubuh Baojin, Zung Zhao membantu 
Naya membawa Feng yang masih tidak sadarkan diri. Di 
belakangnya Naya mengikuti langkah dari Zung Zhao. 


"Wow, kau bisa berubah menjadi manusia?!" Teriak Lan Wu 
Shi yang menghentikan langkah dari Naya. Tubuh Naya 
seketika berputar seratus delapan puluh derajat menghadap 
kebelakang. 


"Jin'er?" Mulut Naya terbuka, seakan tidak percaya apa yang 
ia lihat. 


"Annyeong!" Ucap Baojin dengan aksen bahasa Korea dan 
membungkukkan badannya. 


"Huaaa Baojin!" Naya berlari ke arah Baojin dan segera 
memeluknya. 
"Akhirnya kita bisa main batu gunting kertas lagi, huaaaa." 


"Nay, lepas ah. Lu gak kasihan apa Yunru ke gencet?" Eluh 
Baojin yang merasa sesak karena pelukan Naya. 


Naya menepuk-nepuk pipi Baojin untuk menyakinkan 
dirinya lagi, ini benar kulit manusia! 


"Dah ah, gue mau duduk. Badan gue pegel dinaiki 4 orang." 
Baojin melangkahkan kakinya dengan santai seakan-akan ia 
pemilik kerajaan ini. 


"Guru, dia sangat menggemaskan!" Puji Lan Wu Shi pada 
Baojin. 


Naya terpaku pada wajah Feng, sudah satu bulan lebih 
duduk-duduk di samping Feng dan memandanginya 
menjadi rutinitas dan hobinya. Feng saat ini melakukan 
kultivasi untuk memulihkan tenaganya kembali, ia tidak 
bisa melakukan hal lain selain memandanginya. 


Kepalanya ia letakkan di paha Feng yang sedang duduk 
dalam posisi teratai, ia selalu berdoa dan berharap untuk 


orang yang dicintainya bisa segera mengakhiri kultivasinya 
dan bisa menatapnya kembali. 


"Apakah kau menginginkan ini? Kau tidak boleh memakan 
ini." Itu suara Baojin perlahan mendekat ke arahnya. 


"Na na na na." Celotehan itu menyahuti perkataan Baojin. 
Bayi berusia hampir 5 bulan itu Kini meraih-raih benda 
berwarna merah berbentuk kaki dan memiliki pegangan 
putih, yang ada di dalam mulut Baojin. 


"Jika kau memakan ini, gigimu tidak akan tumbuh." Balas 
Baojin dengan mengeluarkan permen kaki dari dalam 
mulutnya. 


"Ma ma!" Yunru menangis dengan kerasnya. 


Sekarang ini Baojin bingung apa yang harus diperbuatnya. 
Jika ia memberikannya, Naya akan marah. Jika ia tidak 
memberikannya, Naya juga akan marah karena bocil ini 
menangis. 


bersedekap di ambang pintu ruangan Feng. 


"Nay, dia meminta permen." Bela Baojin untuk dirinya 
sendiri. Naya segera memindahkan Yunru yang menangis ke 
gendongannya. 


"Cup cup cup, jangan menangis oke?" Naya menepuk-nepuk 
pelan punggung Yunru. 


"Guru!" Seru Lan Wu Shi yang selalu semangat. Sejak 
sebulan lebih ini, Lan Wu Shi sudah mampu memasuki 
dunia kultivasi dan berada di tahap bumi tingkat awal. Di 
belakang bocah itu ada La Soka yang sebulan ini juga 
merangkap mengajari Lan Wu Shi beberapa ilmu beladiri. 


"Guru, apakah kau membawakan ku nasi goreng seharga 
empat ratus juta lagi?" Lan Wu Shi memeluk satu tangan 
Naya. 


"He, sejak kapan aku membawakan mu makanan itu? 
Bahkan durian seharga tujuh juta pun aku tidak mampu 
beli." Balas Naya. 


"Tapi kata paman naga--" 


"Naga, naga! Kepala kau itu yang naga!" Sinis Baojin. 
Kenapa anak ini selalu memanggilnya naga? 


"Paman, guru, jika kalian ke masa depan lagi, aku harus ikut 
kalian!" Ucap Lan Wu Shi dengan bersedekap tangan. 


"Kau sekarang pintar merajuk." Eluh Naya yang pusing akan 
tingkah Lan Wu Shi yang semakin aktif. Rasa-rasanya 
dirinya memiliki dua anak sekarang. 


"Tentu saja, aku belajar dari nyonya guru." 
"Aku?" 


"Nyonya guru selalu merajuk di hadapan paman guru." Kata 
Lan Wu Shi dengan polosnya. 


Baik Naya maupun Baojin mengatupkan bibirnya dengan 
rapat. Jangan sampai suara tawa sekecil pun keluar dari 
bibir mereka. 


"Bocah durhaka!" La Soka ingin memukul Lan Wu Shi, 
namun pria cantik itu sudah berlari menjauh dan disusul La 
Soka yang mengejar Lan Wu Shi. 


Baojin membalikkan badannya, ia ingin pergi juga dari sana. 


"Kemana?" 


"Biasalah." 


Naya mengangkat kedua bahunya sebagai responnya dan 
pergi ke dalam tempat Feng berada. Tangan Yunru masih 
meraih-raih permen yang ada di dalam mulut Baojin, 
berharap pria yang semakin menjauh itu memberikan benda 
yang ia inginkan. 


Di dalam ruangan bernuansa hitam, betapa terkejutnya 
disana sudah berdiri sesosok pria berbadan tegap 
membelakanginya. Pria yang selama ini ia tunggu 
kehadirannya dalam hidupnya. 


"K-kau--" 


Pria itu tersenyum ke arahnya dan memeluk tubuh 
rampingnya. 


"| Love You." Bisik Feng. 


"| Love You too." 


End- 


Rahasia 


Haiii sahabat! Gimana-gimana jangan marah ah liat kata 
'End' di part sebelumnya. 


I know this doesn't make sense wkwk. Banyak banget 
rahasia yang cerita ini gak dikelarin di sini. 


Ex: 


- gimana sih caranya Feng ngedapetin potongan jiwanya? 
Dan dimana? 


- kok bisa Feng dirumorkan akan menikah dengan putri 
Bing? 


- btw apa ya yang mau dijelasin Feng ke Naya setelah 
pertarungan itu? (Lihat percakapan Feng di bab 81) 


- siapa yang nyembuhin Feng? 
- gimana sih proses Baojin jadi manusia? 


- eh nasib Zhiqiang? Wen Ji Han? Nanti di buat extra part 
sendiri kalau itu wkwk. 


- La Soka dah maapin dewa Agung belum sih? 
- Naya tinggal dimana? 


- bisa ke dunia modern gak sih? 
Btw kalau jawab pertanyaan ini, coba deh resapi Perkataan 
Lan Wu Shi yang minta nasi Goreng 


- ada sequel tentang anaknya Amarillis gak? Belom 
kepikiran nih :( 


Jangan marah ya teman-teman :( 
Bulan puasa dosa lo marah-marah 


Nanti kalau tak masukin semua kalian gak penasaran lagi 
dong dan gak jadi bikin buku jadinya 


New Story 


Selamat malam wahai sahabat, cieee ngiranya update 
wkwk. 

Btw author mau nepatin janji bikin cerita baru bertema 
bromance nih guys. Kalau minat boleh mampir ye gan 


Eh bentar-bentar, 2 hari lagi lebaran kan ya? Ahhhhh author 
mau ngucapin 


"Selamat Hari Raya Idul Fitri, bebsgueee! Minal aidzin wal 
Faidzin, mohon maaf lahir dan batin. Tagabbalallahu Minna 
Wa Minkum kawannnn " 


Jika selama author mengisi hari-hari gabut kalian banyak 
ucapan yang menyinggung, maapin ya.. Author sayang 
klean 


Sebuah Rahasia Hidup 


Ketika matahari bersinar, disitulah bulan tersenyum cerah. 
Dua cahaya putih dan hitam selalu berdampingan 
memecahkan jalannya takdir. 

Bai Chen, seorang laki-laki dengan jalan pikiran yang taat 
dan teratur harus menyesuaikan kepribadian dari sosok De 
Changyi, seorang raja hantu yang memiliki jiwa membara. 
Entah bagaimana Changyi yang dalam hidupnya dulu selalu 
bersemangat tiba-tiba menjadi sosok yang sangat malas 
dan sembrono dalam bertindak. 


Apakah tubuhnya yang kembali utuh setelah dibakar api 
suci mengalami kutukan? 

Namun hal itu tidak memutus tali persahabatan mereka 
yang mereka bangun saat usia muda. 


Namun bagaimana jika jiwa itu milik Zhao Changyi dari 
dunia modern, yang berprofesi sebagai Tim Forensik? 
Bukankah ia harus lebih sering berurusan dengan mayat? 


"Bagaimana bisa aku hidup dengan cara tradisional seperti 
ini?" 


"Hei, siapa kau?! Jangan menyentuhku!" 


-De Changyi- 


